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BA aa JP AD nian Willy 


“Maha Suci Rabbmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang 
mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. Dan 
segala puji bagi Allah Rabb seru sekalian alam.” (Os. Ash-Shaffaat 
(37): 180-182). 

Akhi fillah! Buku di hadapan anda ini adalah buku yang sudah 
lama dinantikan kemunculannya setelah di-tahgig. Saya telah 
berusaha mempersembahkannya ke hadapan anda disertai takhrij 
sederhana tanpa meluaskan bahasan ataupun memberikan tambahan. 
Saya telah men-takhrij ayat-ayat dan hadits-haditsnya serta men- 
tahgig-nya disertai penjelasan derajat shahih dan tidaknya apabila 
memungkinkan. 

Semoga bisa dimaklumi dengan tidak disertakannya tambahan, 
namun terkadang terdapat penjelasan. Hal itu karena waktu yang 
sangat terbatas di samping terlalu banyaknya kesibukan. Semoga 
kelak Allah SWT memberikan kesempatan kepada saya untuk 
melakukannya setelah menyelesaikan juz pertama dari kitab ini. 
Hanya Allah lah yang Kuasa memberi petunjuk. 


Yang saya lakukan terhadap kitab ini: 
Is Men-takhrij ayat-ayat Al Our'an. 
2. Men-takhrij hadits-hadits dan merujuk kepada sumber- 
sumbernya disertai penjelasan shahih dan tidaknya sedapat 


: mungkin. 

3. Memberikan penomoran pada hadits-haditsnya secara 
berurutan (untuk semua hadits yang tercantum dalam kitab 
ini). : 

4. Memberikan nomor pinggir sesuai dengan naskah pegangan 
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yang ada pada Mausu'ah Al Athraf (Ensiklopedi berdasarkan 
permulaan hadits), yaitu naskah yang diterbitkan Darul 
Marrifah. 

5, Membuat index permulaan hadits dan atsar dari kitab ini. 


Membuat index nama-nama perawi yang dibicarakan oleh Al 
Hafizh Ad-Daraguthni. 


Perhatian: Penilaian terhadap hadits-hadits ini tidak bersifat 
mutlak, karena saya memberikan penilaian ini hanya berdasarkan 
sanadnya saja yang kemudian saya nilai lemah atau shahih. Wallah 
a'lam. 


Adakalanya suatu hadits diriwayatkan dari jalur lainnya yang 
Shahih, yang mana pengarang kitab telah mengemukakannya lebih 
dulu. Adakalanya juga matannya shahih dan terdapat di dalam salah 
satu dari dari kitab Ash-Shahihain atau lainnya, namun jalur 
periwayatan yang dikemukakan pengarang di sini lemah atau matruk 
(tidak terpakai), maka penilaian terhadap sanad (mata rantai 
periwayatan) yang dicantumkan oleh pengarang di sini bersifat 
khusus. 

Ada kalanya juga suatu hadits mempunyai banyak jalur 
periwayatan yang karenanya apabila sanadnya lemah, kemudian 
ditutupi oleh pengarang, maka dapat meningkat menjadi hasan 
(dengan banyaknya jalur tersebut) atau bila sanadnya hasan 
meningkat menjadi shahih. Karena itu, saya memberikan penilaian 
terhadap masing-masing sanadnya satu persatu, tidak berdasarkan 
kelompoknya. Ada kalanya pengarang kitab tidak mencantumkan sisa 
jalur periwayatan suatu hadits, syahid atau mutaba 'ah-nya, maka saya 
pun tidak mencantumkannya karena khawatir “memperpanjang” dan 
saya hanya bermaksud mendekatkan takhrij serta memberikan 
penilaian terhadap masing-masing sanadnya satu persatu sesuai yang 
nampak bagi saya. Wallahu a'lam. 


Jika apa yang saya cantumkan ini benar, maka itu semata-mata 
dari Allah, dan jika salah maka itu adalah dari saya dan dari syetan, 
adapun Allah dan Rasul-Nya terbebas dari semua itu. 


Majdi bin Manshur bin Sayyid Asy-Syuri 
Madinat As-Salam, telp. 2812851 
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BIOGRAFI IMAM DARAGUTHNI 


Nasab dan Asal Usulnya 


Yakni Al Imam Al Hafizh Al Mujawwid Abu Al Hasan Ali 
bin Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Mas'ud bin An-Nu'man Al 
Baghdadi, dari keturunan warga wilayah Darul Outhni di Baghdad, ke 
sanalah ia dinasabkan. Lahir pada tahun 306 H. Sejak muda telah 
mulai menuntut ilmu dari para ulama besar di zamannya. Ia 
mengatakan tentang dirinya, “Aku mulai menulis di awal tahun 315.” 
Ia belajar fikih Syafi'i dari Abu Sa'id Al Usthukhari. Ia juga secara 
rutin menghadiri majlis imam Al Baghawi. 

Setelah belajar langsung kepada para ulama di negerinya, 
mulailah ia berkelana ke negeri-negeri lainnya, terutama ke negeri- 
negeri yang dikenal tinggi ilmu haditsnya. 

Di antara hal yang menarik, keluarganya mengharapkannya 
menjadi seorang mugri' (ahli baca Al Our'an) di negerinya, mereka 
pernah mengatakan, “Al Kattani -salah seorang sahabat seusia Ad- 
Daraguthni di negerinya- akan menjadi muhaddits (ahli hadits) negeri 
ini dan Ad-Daraguthni akan menjadi mugri' negeri ini.” Ad- 
Daraguthni mengatakan, “Namun ternyata, justeru aku yang menjadi 
muhaddits dan Al Kattani menjadi mugri '.” 

Demikianlah akhirnya Ad-Daraguthni tumbuh dengan 
pertumbuhan ilmiah yang baik, yang menempatkannya pantas menjadi 
salah satu guru besar dalam ilmu keislaman. 


Guru-Guru Ad-Daraguthni 


Tidak seorang pun yang bisa menyebutkan secara rinci para 
ulama yang telah ditimba ilmunya olehnya, karena hal itu akan 
memerlukan buku tersendiri. Di sini kami hanya menyebutkan 
sebagiannya saja sebagai gambaran yang menjelaskan antusiasnya 
dalam menuntut ilmu. 

Di antara guru-gurunya yang ia belajar secara langsung kepada 
mereka dan mendengar dari mereka adalah: Abu Ishag bin Ibrahim bin 
Hammad bin Ishag Al Urdi, Ibrahim bin Abdush Shamad Al Hasyimi, 
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Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan, Abu Bakar Ahmad bin Salman 
bin Al Hasan, Ahmad bin Isa bin Ali Al Khawwash, Ahmad bin 
Kamil Al Oadhi, Da'laj bin Ahmad As-Sijistani, Ibnu Mujahid, 
syaikhnya para gari' pada masanya, Al Hafizh Ibnu Oani” pengarang 
“Mu jam Ash-Shahabah”, Abu Bakar Al Anbari An-Nahwi, Isma'il 
bin Al Abbas Al Warrag, Al Fadhl bin Ahmad Az-Zubaidi, Abu Bakar 
bin Daud, dan lain-lain. Selain nama-nama tersebut, masih banyak 
yang lain di mana ia pun telah menyampaikan hadits dari banyak 
orang dari beragam bangsa. Hal ini menunjukkan dengan jelas bahwa 
Al Imam Ad-Daraguthni telah menimba ilmu yang sangat banyak dan 
berupaya dengan sangat antusias untuk menuntut ilmu. 


Murid-Murid Ad-Daraguthni 


Karena Ad-Daraguthni menjadi ahli hadits dan seorang tokoh 
ahli hadits di masa itu, banyak sekali murid-murid yang berlomba 
untuk bisa belajar langsung darinya agar bisa mendapatkan sanad 
yang tinggi dan matan-matan yang banyak, karena tidak ada yang 
lebih banyak memilikinya daripada Al Imam Ad-Daraguthni, sehingga 
murid-muridnya sangat banyak. Namun kami hanya akan 
menyebutkan sebagiannya saja, diantara mereka adalah: Abu Mas'ud 
Ibrahim bin Muhammad Ad-Dimasygi, Abu Bakar Al Bargani, Abu 
Nu'aim Al Ashbahani, Al Azhari, Al Khallal, Al Jauhari, At-Tanukhi, 
Al Utaigi, Abu Bakar Basyran, Abu Abdirrahman As-Sullami, Al 
Hakim An-Naisaburi, Abu Muhammad Abdul Ghani Al Azdi, Abu 
Dzar Al Harawi, Abu Hamid Muhammad Al Isfarayaini dan lain-lain. 


Wafatnya 


Demikianlah, setelah melalui kehidupan yang penuh khidmat 
terhadap Sunnah nabawiyah dan pemeliharaannya, ruh yang suci itu 
pun kembali ke haribaan Penciptanya untuk mendapatkan balasannya 
yang baik. Ia wafat pada tahun 385 H, Al Imam Ad-Daraguthni pergi 
meninggalkan dunia kita ini menuju akhirat, namun ia tetap terasa 
masih hidup di tengah-tengah kita dengan ilmu-ilmunya yang 
bermanfaat. Sepeninggalnya, ia pernah dimimpikan tentang 
kondisinya dan membuat orang yang memimpikannya merasa sangat 
senang dengan hal tersebut. 
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Al “Alim Al “Allamah Al Habr Ibnu Makula Rahimahullah 
mengatakan, “Pada suatu malam di bulan Ramadhan, aku bermimpi, 
seolah-olah aku menanyakan tentang kondisi Abu Al Hasan Ad- 
Daraguthni di akhirat, dan apa balasan yang diberikan kepadanya? 
Lalu dikatakan kepadaku, “Ia dipanggil imam di surga.” Kisah ini 
disebutkan di dalam biografinya dengan sanadnya (12/40), wallahu 
a'lam. Untuk tambahan informasi silakan merujuk: Tarikh Baghdad 
(12/34), Al Ansab karya As-Sam'ani (2/438), Wafayat Al A'yan 
(3/297), Tadzkirah Al Huffazh (31991), Al Bidayah wa An-Nihayah 
(11/317), Siyar A'lam An-Nubala' (16/449), dan lain-lain. 
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(Perawi) mengatakan: Paman kami, Abdurrahman bin Ahmad 
bin Abdul Oadir mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Abu 
Bakar Muhammad bin Abdul Malik bin Basyran memberitahukan 
kepada kami, ia mengatakan: 


0G 


KITAB THAHARAH (BERSUCI) 
1. Bab Hukum Air yang Terkena Najis 


0 0-c.ot 0... 03 .... SR, PAN PA 

SALA pi KA Ui GAP Op IP oimadi l SI PU Bab AA 
Pa Te 7. 0 .- : h7 »- . . Aa 4 4 ed 7 Na 6 
Sella 33 SSB AN aan 5 dh Kh Pi 
08 Ka Jne P " 23 sa & 8... ... 2 Pa oto 
J , ae Lb, DD aa) » L TIA Alah HD YAN) 
, .. . P3 Pn “- . L) & “3 . 3 hana O-. . rd "3 2 
Se ED ETS He EA Aing NU ah 
aan Ie 30 38- 3 £ oh. 2 0. Jo so Esa? 
3 ools op Ilamaa UI dam Ulat yg yab ep Kasal Jika 
KL 8 0x. 05 - o Pn Nan Png 2 Pap SR 
L Sy pem 263 aa 5 Me w, DD dala 


B5. 9 0. o et AE YA na IN Pa Tebet 3 0 - 
damaa Se dpi op MEN TJ anta Aa A5 tolaa 23 Un 


- 


5 — Sunan Ad-Daraguthni 





an Tn 0.0. ..3 NN .- ee o- 0 - ot 0 Co. e 
ja JB Cah PAS BAE 3 MAS PA 3 RAI 
- 0 3.3 e 5 # 5 
an Ge A33 UG UI aib Os BA hh 
“ - SI 9 0. — — .—.... y P: 

Si Kama dor elali OS II JUS (UNGU, 

1. Al Imam Al Hafizh Abu Al Hasan Ali bin Umar bin Ahmad 

bin Mahdi Ad-Daraguthni rahimahullah menceritakan kepada kami, 
Al Gadhi Abu Abdullah Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, 
Abu Usamah menceritakan kepada kami (h! dan Ahmad bin Ali bin 
Al Mu'alla menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah bin Abu As- 
Safar mengabarkan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada 
kami (hj) dan Abu Abdullah Al Mu'addal Ahmad bin Amr bin 
Utsman menceritakan kepada kami di Wasith, Muhammad bin 
Ubadah membritahukan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami fh) dan Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Ziyad 
An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Hajib bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
ia mengatakan: Al Walid bin Katsir menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dari Abdullah bin Abdullah bin 
Umar, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW ditanya tentang air 
yang berada di tanah terbuka (tidak bertuan) yang biasa disinggahi 
oleh binatang buas dan binatang ternak, maka beliau bersabda, Jika 


air itu mencapai dua gullah maka tidak dinajiskan oleh sesuatu 
, »1 
pun'. 





! Shahih. HR. Abu Daud (65), An-Nasa'i (1/46): Ibnu Majah (518): Al Hakim 


(1/133), Ahmad (2/12), At-Tirmidzi (67), Al Baihagi (1/259-263), Asy-Syafi'i 
di dalam Musnadnya (165), Abdurrazag (258) disertai tambahan -akan 
dikemukakan mendatang-, Ibnu Hibban (17-Mawarid): Ibnu Al Jauzi di dalam 
At-Tahgig (1/34) dari jalur Abd bin Humaid: Abu Usamah menceritakan 
kepada kami: Al Walid bin Katsir menceritakan kepada kami. Haditsnya dinilai 
Shahih oleh Al Hakim, dan ia mengatakan, “Shahih menurut syarat Imam Al 
Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Keduanya 
berargumentasi dengan semua perawi hadits ini namun tidak mengeluarkannya. 
Munurutku, wallahu a'lam, karena ada perbedaan pandangan terhadap Abu 
Usamah dan Al Walid bin Katsir.” Al Hafizh menyebutkan di dalam Talkhish 
Al Habir (1/38) yang saya tahgig: Ibnu Mandah mengatakan: Isnadnya shahih 
menurut syarat Muslim. Periwayatan hadits ini terfokus pada Al Walid bin 
Katsir sehingga dikatakan berasal darinya, dari Muhammad bin Ja'far bin Az- 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Zubair. Juga dikatakan darinya, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, 
terkadang dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, dan terkadang dari 
Abdullah bin Abdullah bin Umar. Kenapa demikian? Jawabnya, bahwa ini 
bukan /ththirab (kekacauan sanad) yang nyata, sebab dapat dimungkinkan 
bahwa semuanya terpelihara, yaitu berpindah dari yang tsigah kepada yang 
tsigah. Hasil penelitian menunjukkan: setelah diteliti, yang benar adalah 
riwayat Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dari 
Abdullah bin Abdullah bin Umar Al Mukabbar, dari Muhammad bin Ja'far bin 
Az-Zubair, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar Al Mushaghghar. Adapun 
siapa saja yang meriwayatkan dari selain jalur ini, maka ia telah keliru. 
Sekelompok ahli ilmu telah meriwayatkannya dari Abu Usamah, dari Al Walid 
bin Katsir melalui dua jalur, dan jalan yang ketiganya diriwayatkan oleh Al 
Hakim dan yang lainnya. Diriwayatkan juga dari jalur Hammad bin Salamah, 
dari Ashim bin Al Mundzir, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari 
ayahnya. Ibnu Ma'in pernah ditanya tentang jalur ini, ia pun mengatakan, 
“Isnadnya bagus.” Lalu dikatakan kepadanya, “Ibnu Aliyah tidak 
menjadikannya sebagai hadits marfu'.” Ia pun mengatakan, “Walaupun tidak 
terpelihara dari Ibnu Aliyah, namun hadits ini isnadnya bagus.” Ibnu Abdil 
Barr di dalam At-Tamhid mengatakan, “Pendapat Asy-Syafi'i tentang hadits 
dua gullah adalah pendapat yang lemah dari sisi pengamatan dan aftsarnya 
tidak valid. Karena hadits tersebut diperbincangkan oleh segolongan ahli ilmu, 
di samping bahwa ukuran pasti dua gullah itu sendiri tidak pernah dinyatakan 
oleh atsar maupun ijma'.” Disebutkan di dalam Al Istidzkar: Hadits ini ma'lul 
(mengandung cacat tersembunyi). Isma'il Gadhi menolaknya dan telah 
membicarakannya.” Ath-Thahawi mengatakan, “Kami tidak berdalil 
dengannya karena kadar dua gullah itu tidak valid.” Ibnu Dagig Al “Id 
mengatakan, “Hadits ini telah dianggap shahih oleh sebagian mereka, dan 
dinilai shahih oleh para ahli fikih. Sebab, walaupun isnadnya tampak kacau 
dan berbeda pada sebagian lafazhnya, namun hal itu telah terjawab dengan 
jawaban yang benar, yaitu dengan adanya kemungkinan untuk memadukan 
beberapa riwayat yang ada. Namun aku sendiri meninggalkannya, sebab 
menurutku riwayat itu tidak valid dengan jalur periwayatan yang tersendiri 
yang mengharuskan merujuk kepadanya secara syar'i, yakni penentuan kadar 
dua gullah.” Saya katakan: Tampaknya ia mengisyaratkan pada apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari hadits Umar, “Apabila airnya mencapai dua 
gullah dari ukuran gullah suku Hajar, maka air itu tidak dapat dinajiskan oleh 
sesuatu pun.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Adi di dalam Al Kamil, 6/3358). Di 
dalam isnadnya terdapat Al Mughirah bin Shaglab, haditsnya munkar. An- 
Nufaili mengatakan, “Ia tidak dipercaya dalam penyampaian hadits.” Ibnu Adi 
mengatakan, “Rata-rata haditsnya tidak ada mutaba'ah-nya (penguatnya). 
Adapun yang dijadikan sandaran oleh Asy-Syafi'i adalah yang ia sebutkan di 
dalam 4l Umm. Ringkasnya, setelah meriwayatkan hadits Ibnu Umar ia 
mengatakan, “Muslim bin Khalid Az-Zanji memberitahu kami, dari Ibnu Juraij 
dengan isnad yang tidak dapat aku sebutkan, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila airnya mencapai dua gullah, maka tidak mengandung najis." Ia juga 
menyebutkan di dalam hadits ini redaksi: Dari gullah suku Hajar.” 

Ibnu Juraij mengatakan, “Aku pernah melihat gullah Hajar, satu gullah itu 
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berisi dua girbah (botol kulit) atau dua girbah lebih sedikit.” Asy-Syafi'i 
mengatakan, “Sebagai sikap kehati-hatian, satu gullah adalah dua setengah 
girbah. Jadi, bila airnya sebanyak lima botol kulit, maka tidak mengandung 
najis, baik air itu di dalam kolam ataupun tempat lainnya. Oirbah Hijaz 
ukurannya besar, dan air yang mengandung najis tidak terdapat pada girbah 
yang besar.” sampai di sini ucapan Asy-Syafi'i (4I Umm, 1/37, cet. Dar Al 
Ghad Al “Arabi). 

Mengenai hal ini ada beberapa bahasan: 

Pertama: Penjelasan isnad yang tidak disinggung oleh Asy-Syafi'i. 

Kedua: Statusnya muttashil (bersambung) ataukah tidak. 

Ketiga: Keterkaitannya dengan gullah Hajar pada riwayat yang marfu '. 
Keempat: Memastikan bahwa girbah yang dimaksud adalah girbah yang besar, 
bukan girbah yang kecil. 

Kelima: Memastikan kadar gullah dengan melebihkan dari dua girbah. 
Pembahasan Pertama: Tentang penjelasan isnad, yaitu yang diriwayatkan oleh 
Al Hakim Abu Ahmad dan Al Baihagi dan yang lainnya dari jalur Abu Ourrah 
Musa bin Tharig, dari Ibnu Juraij, ia mengatakan: Muhammad mengabarkan 
kepadaku, bahwa Yahya bin Agil mengabarkan kepadanya, bahwa Yahya bin 
Ya'mur mengabarkan kepadanya, bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila air 
mencapai dua gullah, maka tidak membawa najis dan tidak pula kotoran.” 
(Dirwiayatkan oleh Abdurrazzag di dalam Mushannafnya (258)) Ia 
mengatakan, “Lalu aku tanyakan kepada Yahya bin Agil, “Oullah mana?” Ia 
menjawab, “Oullah Hajar”.” Muhammad mengatakan, “Aku pernah melihat 
gullah Hajar, maka aku menduga bahwa setiap gullah mencapai dua girbah.” 
Ad-Daraguthni mengatakan: Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada 
kami, Abu Humaid Al Mashishi menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij (Di dalam A4s-Sunan disebutkan 
(dengan redaksi): Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, akan dikemukakan 
pada hadits no. 28), seperti itu, yang mana di bagian akhirnya ia menyebutkan: 
“Lalu aku katakan kepada Yahya bin Agil, “Gullah Hajar?” Ia menjawab, 
“Gullah Hajar.” Maka aku menduga bahwa setiap gullah mencapai dua 
girbah.” Al Hakim Abu Ahmad mengatakan, “Muhammad, gurunya Ibnu 
Juraij adalah Muhammad bin Yahya, ia juga mempunyai riwayat dari Yahya 
bin Abu Katsir.” Saya katakan: Bagaimana pun, ia tetap majhul (tidak dikenal). 
Pembahasan Kedua: Penjelasan tentang isnadnya muttashil ataukah tidak. 
Telah tampak bahwa riwayat ini mursal. Karena Yahya bin Ya'mur adalah 
seorang Tabi'i Tabi'in, dan kemungkinannya bahwa yang dimaksud 
mendengarnya itu adalah mendengar dari Ibnu Umar, karena riwayat ini ' 
dikenal sebagai haditsnya Ibnu Umar walaupun kemungkinan ada sahabat 
lainnya juga yang meriwayatkannya, namun Yahya bin Ya'mur dikenal biasa 
membawakan hadits dari Ibnu Umar. Ada perbedaan pada Ibnu Juraij, yang 
mana Abdurrazzag meriwayatkannya di dalam Mushannafnya darinya, ia 
mengatakan: Disampaikan hadits kepadaku, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, “Jika air mencapai dua gullah, maka tidak mengandung najis dan 
tidak pula kotoran.” Tbnu Juraij mengatakan, “Mereka menyatakan bahwa yang 
dimaksud adalah gullah Hajar.” Abdurrazzag mengatakan: Ibnu Juraij berkata, 
“Orang yang mengabarkan kepadaku tentang gullah berkata, “Selanjutnya aku 
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melihat gullah Hajar, maka aku memperkirakan bahwa setiap gullah mencapai 
dua girbah.” 

Pembahasan Ketiga: Keterkaitannya dengan gullah Hajar tidak terdapat di 
dalam hadits yang marfu'. Memang demikian, kecuali pada riwayat terdahulu 
dari Al Mughirah bin Shaglab, dan telah dikemukakan bahwa itu tidak shahih, 
namun para sahabat Asy-Syafi'i menguatkan, bahwa yang dimaksud adalah 
gullah Hajar karena seringnya orang-orang Arab menggunakan kalimat ini 
dalam sya'ir-sya'ir mereka, sebagaimana yang dikatakan Abu Ubaidah di 
dalam kitab Ath-Thuhur. Keterikatan ini disebutkan di dalam hadits shahih, Al 
Baihagi menyebutkan, “Gullah Hajar cukup dikenal, karena itulah Rasulullah 
SAW menyerupakan apa yang beliau lihat pada malam Mi'raj pada tapal 
Sidratul Muntaha, yang mana dedaunannya seperti telinga-telinga gajah, 
sedangkan tapalnya seperti gilal (gullah-gullah/tempayan) Hajar.” Jika 
dikatakan, “Apa hubungannya penyerupaan ini dengan kadar gullah sebagai 
batasan jumlah air?” Jawabnya: “Keterkaitannya dengan kalimat tersebut yang 
juga disebutkan di dalam hadits Mi'raj menunjukkan bahwa kalimat itu dikenal 
oleh mereka, sehingga dijadikan perumpamaan untuk sesuatu yang besar. 
Sebagaimana sesuatu yang terikat bila disebutkan secara mutlak (menjadi tidak 
terikat lagi), maka yang dimaksud adalah sesuatu yang terikat yang sudah 
dimaklumi itu.” Al Azhari mengatakan, “Ada banyak gilal di desa-desa Arab, 
sedangkan gilal Hajar adalah yang paling besar.” Al Khaththabi mengatakan, 
“Gilal Hajar bentuknya cukup dikenal, dan kadarnya cukup diketahui.” Oullah 
adalah lafazh yang mengandung banyak arti, setelah dikembalikan kepada 
salah satu pengertiannya, yaitu tempayan, maka tinggallah penyebutannya 
terulang antara yang besar dan yang kecil. Dalil yang menunjukkan bahwa itu 
yang berukuran besar adalah, karena syari'at menjadikan “batasan” diukur 
dengan bilangan. Maka dengan demikian, jelaslah ia mengisyaratkan kepada 
yang paling besar, karena tidak ada gunanya bila ditafsirkan dengan dua gullah 
yang berukuran kecil padahal bisa diukur dengan satu ukuran yang besar. 
wallahu a'lam. Dengan demikian sudah tercapai kesimpulan pembahasan 
keempat. 

Pembahasan Kelima: Memastikan kadar gullah dengan melebihkan dari dua 
girbah. Mengenai hal ini, Ibnu Al Mundzir dari kalangan Syafi'i dan Isma'il Al 
@adhi dari kalangan Maliki telah mengkxitisi hal itu. Intinya, bahwa 
kesimpulan ini berdasarkan dugaan sebagian perawi, sedangkan dugaan itu 
tidak harus diterima, apalagi dari orang yamg sepeti Muhammad bin Yahya 
yang tidak diketahui identitasnya atau kredibilitasnya. Karena itulah para ahli 
fikih dan ulama di seluruh negeri Islam tidak sepakat mengambil pembatasan 
ini. Sebagian mereka mengatakan, “Oullah itu bisa sebagai sebutan untuk 
kendi dan guci, baik besar maupun kecil.” Ada juga yang mengatakan, “Oullah 
diambil dari kalimat istagalla fulaan bi jamalihi (fulan berangkat dengan 
untanya). Agalla berarti mengangkut dan rnembawanya bila mampu. Ada juga 
yang mengatakan, “Diambil dari kalimat gullah jabal, yakni puncak bukit.” 
Jika ada yang mengatakan, bahwa yang utama adalah mengambil apa yang 
disebutkan oleh perawi hadits karena ia lebih mengetahui tentang apa yang 
diriwayatkannya, maka kami katakan, “Para perawi tidak menyepakati sesuatu 
mengenai ini. Ad-Daraguthni meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ashim 
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bin Al Mudzir, salah seorang perawi hadits ini juga, bahwa ia mengatakan, 
“Oilal adalah baskom yang besar”.” Ishag bin Rahawaih mengatakan, “Satu 
khabiyah mencapai tiga girbah.” Diriwayatkan dari Ibrahim, ia mengatakan, 
“Dua gullah adalah dua guci besar.” Diriwayatkan dari Al Auza'i, ia 
mengatakan, “Gullah adalah apa yang diciduk tangan.” Yakni yang dapat 
diangkat oleh tangan. Al Baihagi mengeluarkan dari jalur Ibnu Ishag, ia 
mengatakan, “Oullah adalah guci atau botol untuk mengambil air.” Abu Ubaid 
di dalam kitab Ath-Thuhur lebih cenderung kepada penafsiran Ashim bin Al 
Mundzir, dan itu lebih utama. Ali bin Al Ja'd meriwayatkan dari Mujahid, ia 
berkata, “Dua gullah adalah dua guci.” Ia tidak membatasinya dengan “yang 
besar”. Diriwayatkan juga dari Abdurrahman bin Mahdi, Waki' dan Yahya bin 
Adam pendapat seperti itu. Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mudzir. Dari At- 
Talkhish. 
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2. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Musa bin 
Harun menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan kepada 
kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami th: Da'laj 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Syirawaih menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Abu 
Usamah memberitahu kami fh! Ahmad bin Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ja'far Al Waki'i menceritakan kepada kami, 
Abu Usamah menceritakan kepada kami (h! Ja'far bin Muhammad Al 
Wasithi menceritakan kepada kami, Musa bin Ishag Al Anshari 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami (h) 
Muhammad bin Abdullah bin Zakariya di Mesir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Hannad bin As- 
Sari dan Al Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, dari Abu 
Usamah (h) Muhammad bin Makhlad bin Hafsh menceritakan kepada 
kami, Abu Daud As-Sijistani? menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al “Ala' dan Utsman bin Abu Syaibah serta yang lainnya 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Katsir menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dari Abdullah bin 
Abdullah bin Umar, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah ditanya tentang air yang disinggahi” oleh binatang ternak dan 
binatang buas, kemudian beliau pun bersabda, “Jika airnya mencapai 
dua gullah, maka air itu tidak mengandung kotoran” 
- P) 0... -... P 13 0. - 
Da ot Obb JUy AAN ah aka 52 515 Ka bai Iin 
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0 


Ini adalah lafazh Abu Daud dari Muhammad bin Al “Ala'. 


Yaitu Al Hafizh Abu Daud, pengarang kitab Sunan (Sunan Abi Daud). 

Yakni dituju dan disinggahi. Ibnu Sayyidinnas mengatakan, “Yakni biasa 
dilalui oleh para binatang buas.” 

Shahih. HR. Abu Daud (63), Ath-Thabari di dalam Tahdzib Al Atsar (2/732). 
Pengertian “tidak mengandung kotoran” adalah tidak menjadi najis karena 
kejatuhan najis. 
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Utsman bin Abu Syaibah yang termasuk di antara mereka yang 
meriwayatkan lafazh ini dalam haditsnya menyebutkan, “Dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far.” 
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3. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Zakariya bin Sufyan Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah mengabarkan kepada kami, Al Walid bin 
Katsir menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abbad bin 
Ja'far, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW ditanya tentang air yang disinggahi 
oleh binatang buas dan binatang ternak, beliau pun bersabda, “Jika 
airnya mencapai dua gullah, maka air itu tidak mengandung 


kotoran.” 
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5 Shahih. HR. Ath-Thabari di dalam Tahdzib Al Atsar (2/731). 
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Pa Ka BD 2 (nun 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Az- 
Zubair Al Humaidi, dari Abu Usamah, dari Al Walid, dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far. Di-mutaba'ah (dikuatkan) oleh 
riwayat Asy-Syafi'i dari seorang yang tsigah dalam pandangannya, 
dari Al Walid bin Katsir. Dikuatkan juga oleh riwayat Muhammad bin 
Hassan Al Azrag, Ya'isy bin Al Jahm, Ibnu Karamah, Abu Mas'ud 
Ahmad bin Al Furatf, dan Muhammad bin Al Fudhail Al Balkhi, 
mereka semua meriwayatkannya dari Abu Usamah, dari Al Walid bin 
Katsir, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far. Muhammad bin 
Abdullah bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa 
mengabarkan kepada kami fh) Da'laj bin Ahmad mengabarkan 
kepada kami, Ibrahim bin Shalih Asy-Syirazi mengabarkan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Al Humaidi mengabarkan kepada kami, 
Abu Usamah mengabarkan kepada kami, Al Walid bin Katsir 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, 
dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dari Nabi SAW, 
riwayat yang menyerupainya. 
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4. Isma'il bin Al Abbas bin Muhammad Al Warrag 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hassan Al Azrag 


6 Pada naskah lainnya disebutkan: Ahmad bin Abu Al Furat. 
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mengabarkan kepada kami fh!), Utsman bin Isma'il bin Bakr As- 
Sukkari mengabarkan kepada kami, Ya'isy bin Al Jahm mengabarkan 
kepada kami di Haditsah,” keduanya mengatakan: Abu Usamah 
mengabarkan kepada kami, Al Walid bin Katsir menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Abbad, dari Abdullah bin Abdullah bin 
Umar, dari ayahnya, ia mengatakan, “Rasulullah SAW ditanya tentang 
air yang disinggahi oleh binatang ternak dan binatang buas, -Ya'isy 
bin Al Jahm menyebutkan dengan redaksi: binatang buas dan binatang 
ternak,- maka beliau menjawab, Jika airnya mencapai dua gullah 


maka tidak dinajiskan oleh sesuatu pun' 
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5. Abu Shalih Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Abu 
Mas'ud Ahmad bin Al Furat memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah mengabarkan kepada kami, dari Al Walid bin Katsir, dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dari Abdullah bin Abdullah bin 
Umar, dari ayahnya, ia mengatakan, “Rasulullah SAW ditanya tentang 
air yang disinggahi oleh binatang buas dan binatang ternak, maka 
beliau pun menjawab, “Jika airnya mencapai dua gullah, maka tidak 


7 Haditsah adalah nama sebuah tempat. Disebutkan di dalam Al Mishbah: 


Haditsah Al Maushil, yaitu suatu negeri di dekat Maushil di arah selatan pada 
pinggiran sungai Dajlah bagian tenggara. Sedangkan haditsah Al Furat, adalah 
suatu negeri yang terletak beberapa farsakh dari Anbar yang dikelilingi oleh 
sungai Eifrat. 5 
Lihat keterangan yang lalu. Catatan: Dalam naskah Arabnya disebutkan dengan 
istilah “As-saabig” (yang lalu), pentahgig sering mencantumkannya pada 
catatan kaki, namun tidak menunjuk secara jelas keterangan mana yang 
dimaksud, kemungkinannya adalah keterangan serupa dari hadits yang serupa, 
sehingga itu bisa terdapat pada catatan kaki yang sebelumnya, atau yang telah 
lalu pada hadits yang senada redaksinya atau sama sanadnya. Untuk itu tidak 
diterjemahkan dengan ibid, akan tapi dengan “lihat keterangan yang lalu”. 
Sebagai contoh pada catatan kaki ini, kemungkinan yang dimaksud adalah 
keterangan yang telah dipaparkan pada catatan kaki untuk hadits no. 1. 
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dinajiskan oleh sesuatu pun'. 
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6. Ishag bin Muhammad bin Al Fadhl Az-Zayyat menceritakan 
kepada kami, Ali bin Syu'aib mengabarkan kepada kami, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Al Walid bin Katsir mengabarkan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ja'far dengan isnadnya seperti itu, 
dan ia menyebutkan dengan redaksi: “oleh binatang ternak dan 
binatang buas." 
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7. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu 
Ibrahim Al Muzani Isma'il bin Yahya dan Ar-Rabi” bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, Seorang yang tsigah'' memberitahukan 
kepada kami, dari Al Walid bin Katsir, dari Muhammad bin Abbad 
bin Ja'far, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwa 


Lihat keterangan yang lalu. 

Lihat keterangan yang lalu. 

Az-Zaila'i mengatakan, “Abu Tsaur meriwayatkannya dari Asy-Syafi'i, dari 
Abdullah bin Al Harits Al Makhzumi, dari Al Walid bin Katsir. Sedangkan 
Musa bin Abu Jarud meriwayatkannya dari Al Buwaithi, dari Asy-Syaff'i, dari 
Abu Usamah dan yang lainnya, dari Al Walid bin Katsir. Dengan demikian 
riwayat ini menunjukkan bahwa Asy-Syafi'i mendengar hadits ini dari 
Abdullah bin Al Harits yang berasal dari kalangan Hijaz, dan dari Abu 
Usamah, orang Kufah. Ia mendengar dari keduanya, dari Al Walid bin Katsir. 
At-Ta'lig Al Mughni. 
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Rasulullah SAW bersabda, “Jika airnya mencapai dua gullah, maka 


tidak mengandung najis atau kotoran.”” 
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8. Umar bin Ahmad bin Ali Ad-Darbi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Karamah mengabarkan kepada 
kami, Abu Usamah mengabarkan kepada kami, dari Al Walid bin 
Katsir, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dari Abdullah bin 
Abdullah bin Umar, dari ayahnya, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
ditanya tentang air yang disinggahi oleh binatang ternak dan binatang 
buas, maka Nabi SAW pun menjawab, “Jika airnya mencapai dua 
gullah, maka tidak mengandung kotoran” 
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9. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Abdul Hamil Al Haritsi mengabarkan kepada kami, 

Abu Usamah mengabarkan kepada kami, Al Walid bin Katsir ' 

mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, 

dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dari Nabi SAW, 
serupa itu. 


2 HR. Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (1/37). 


18 Lihat takhrij hadits nomor 1. 
4 Lihat keterangan yang lalu. 
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Syaikh Abu Al Hasan mengatakan, “Aku meriwayatkannya 
dalam suatu kitab, dari Abu Ja'far At-Tirmidzi, dari Al Husain bin Ali 
bin Al Aswad, dari Abu Usamah, dari Al Walid bin Katsir, dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dengan isnad ini.” Disebutkan juga 
oleh Ja'far bin Al Mughallis, “Ali bin Muhammad bin Abu Al 
Khashib menceritakan kepadaku, Abu Usamah mengabarkan kepada 
kami, Al Walid bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dengan (isnad ini) seperti itu.” 
Syaikh Abu Al Hasan mengatakan, “Utsman bin Abu Syaibah, 
Abdullah bin Az-Zubair Al Humaidi, Muhammad bin Hassan Al 
Azrag, Ya'isy bin Al Jahmi, Muhammad bin Utsman bin Karamah, Al 
Husain bin Ali bin Al Aswad, Ahmad bin Abdul Hamid Al Haritsi, 
Ahmad bin Zakariya bin Sufyan Al Wasithi, Ali bin Syu'aib, Ali bin 
Muhammad bin Abu Al Khashib, Abu Mas'ud dan Muhammad bin 
Al Fudhail Al Balkhi, mereka semua sama-sama meriwayatkannya 
dari Abu Usamah, dari Al Walid bin Katsir, dari Muhammad bin 
Abbad bin Ja'far. Riwayat mereka di-mutaba'ah oleh Asy-Syafi'i dari 
seorang yang isigah dalam pandangannya, dari Al Walid bin Katsir, 
dari Muhammad bin Ja'far.” Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi dan 
orang-orang yang kami sebutkan bersamanya di awal kitab 
meriwayatkan dari Usamah bin Al Walid bin Katsir, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Az-Zubair. Ketika ada perbedaan pada Abu Usamah 
dalam isnadnya, kami ingin mengetahui mana yang benar, maka kami . 
perhatikan, lalu kami dapati bahwa Syu'aib bin Ayyub telah 
meriwayatkan dari Abu Usamah, dari Al Walid bin Katsir dari dua 
jalur yang keduanya bersumber dari Muhammad bin Ja'far bin Az- 
Zubair dan Muhammad bin Abbad, dan di-mutaba'ah (dikuatkan) 
dengan riwayat dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, sehingga 
dengan begitu kedua informasi itu benar adanya bahwa riwayat itu 
berasal dari Abu Usamah, benar juga bahwa Al Walid bin Katsir 
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meriwayatkannya dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair dan dari 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far, yang keduanya berasal dari 
Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya. Jadi, Abu Usamah 
pernah menceritakannya dari Al Walid bin Katsir, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Az-Zubair, dan pernah juga menceritakannya dari Al 
Walid bin Katsir, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far. Wallahu 
a'lam. Adapun hadits Syu'aib bin Ayyub, dari Abu Usamah, dari Al 
Walid bin Katsir, bersumber dari kedua orang tersebut. 
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10. Maka Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Sa'dan Ash- 
Dhaidalani menceritakannya kepada kami di Washit, Syu'aib bin 
Ayyub mengabarkan kepada kami, Abu Usamah mengabarkan kepada 
kami, dari Al Walid bin Katsir, dari Muhammad bin Ja'far bin Az- 
Zubair, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin 
Umar, bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang air yang disinggahi 
oleh binatang ternak dan binatang buas, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika airnya mencapai dua gullah, maka tidak mengandung 
kotoran.” 
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11. Ahmad bin Muhammad bin Sa'dan menceritakan kepada 





8 Hasan. HR. Al Baihagi (1/260-261). 
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kami, Syu'aib bin Ayyub mengabarkan kepada kami, Abu Usamah 
mengabarkan kepada kami, dari Al Walid bin Katsir, dari Muhammad 
bin Abbad bin Ja'far, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari 
ayahnya, dari Nabi SAW, seperti itu.'" 
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12. Adapun hadits Muhammad bin Al Fudhail Al Balkhi, 
Ahmad bin Muhammad bin Al Husain Ar-Razi yang buta 
menceritakan kepada kami, Ali bin Ahmad Al Farisi mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Al Fudhail Al Balkhi mengabarkan 
kepada kami, Abu Usamah mengabarkan kepada kami, dari Al Walid 


bin Katsir, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dari Abdullah bin 
Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dari Nabi SAW, seperti itu. 
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13. Abu Bakar Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Sahl 

Al Imam menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali bin Abdush 
Shamad mengabarkan kepada kami, Bahr bin Al Hakam mengabarkan 


kepada kami, Abbad bin Shuhaib mengabarkan kepada kami, Al 
Walid bin Katsir mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ja'far 


IS Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (1/261). 
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bin Az-Zubair mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah bin 
Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW pernah 
ditanya mengenai air yang disinggahi oleh binatang ternak dan 
binatang buas, maka beliau menjawab, “Jika airnya mencapai dua 
gullah, maka tidak mengandung kotoran." 
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14. Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi'' menceritakan 
kepada kami, Harun bin Ishag Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Al Muharibi, yakni yang bernama Abdurrahman bin Umar 
mengabarkan kepada kami fh) Abdullah bin Ja'far bin Khusyaisy 
mengabarkan kepada kami, Yusuf bin Musa mengabarkan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami (h! Ahmad bin Abdullah bin 
Muhammad Al Wakil mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin 
Arafah mengabarkan kepada kami, Abdah bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Ja'far 
bin Az-Zubair, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, dari Ibnu 
Umar, ia mengatakan, “Aku mendengar Nabi SAW ditanya tentang 
air yang berada di kawasan terbuka (lapang) yang biasa disinggahi 
oleh binatang ternak dan binatang buas, maka Rasulullah SAW 


17 


Lihat keterangan yang lalu. 
18 


Al Jundaisaburi adalah penisbatan kepada Jundaisabur, nama sebuah kota di 
Khurasan. 
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bersabda, “Vika airnya mencapai ukuran dua gullah, maka tidak 


9 
mengandung kotoran.” 
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Ibnu Arafah mengatakan, “Dan aku mendengar Husyaim 
mengatakan, “Penafsiran dua gullah adalah dua kendi besar.” 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa'd, Hammad bin 
Salamah, Yazid bin Zurai', Abullah bin Al Mubarak, Abdullah bin 
Numair, Abdurrahim bin Sulaiman, Abu Mu'awiyah yang buta, Yazid 
bin Harun, Isma'il bin Ayyasy, Ahmad bin Khalid Al Wahbi, Sufyan 
Ats-Tsauri, Sa'id bin Zaid saudaranya Hammad bin Zaid dan Zaidah 
bin Oudamah, dari Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Ja'far 
bin Az-Zubair, dari Ubadillah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, 
dari Nabi SAW.” 
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1? Lihat keterangan yang lalu. 
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15. Abu Amr Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ibrahim Al Wasithi mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Zaid mengabarkan kepada kami: Aku mendengar Muhammad bin 
Ishag mengatakan: Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair menceritakan 
kepadaku, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin 
Umar, ia mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah SAW, ketika 
seorang laki-laki bertanya kepada beliau tentang air yang berada di 
tanah lapang yang biasa disinggahi oleh binatang ternak dan binatang 
buas, beliau bersabda, Jika airnya mencapai dua gullah, maka air itu 
tidak mengandung kotoran”. 
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16. Ahmad bin Kamil menceritakan kepada kami, Ahmad bin 

Sa'id bin Syahin mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Sa'd 

mengabarkan kepada kami, Al Wagidi mengabarkan kepada kami, 

Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin 
Ishag, dengan isnad ini, yang serupa dengannya.” 
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17. Ahmad bin Muhammad bin Sa'dan menceritakan kepada 


kami, Syu'aib bin Ayyub mengabarkan kepada kami, Husain bin Ali 
mengabarkan kepada kami, dari Ali, dari Zaidah, dari Muhammad bin 


20 


Lihat takhrij hadits nomor 1. 
21 


Lihat keterangan yang lalu. Isnadnya lemah karena kelemahan Muhammad bin 
Umar Al Wagidi, ia matruk (riwayatnya tidak dipakai) walaupun ilmunya 
cukup luas. 4t-Tagrib (2/195). 
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18. Sahl bin Ahmad bin Muhammad bin Ziyad dan Umar bin 

Abdul Aziz bin Dinar menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Abu Isma'il At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Wahb As-Sulami mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari 
Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau ditanya tentang air sumur yang menampung 
kotoran dan tempat minumnya anjing serta binatang ternak, maka 


beliau bersabda, “Jika airnya mencapai dua gullah atau lebih, maka 
tidak Genap oleh sesuatu pun.”? 
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Demikian pula diriwayatkan oleh Muhammad bin Wahb, dari 

Isma'il bin Ayyasy dengan isnad ini, juga riwayat yang terpelihara 

dari Ibnu Ayyasy, dari Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin 

Ja'far bin Az-Zubair, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, dari 
ayahnya. 


22 Lihat keterangan yang lalu. Isnadnya hasan juga. Syu'aib bin Ayyub shadug 


Gujur) namun kadang melakukan tadlis (penipuan ringan). 


2 Lihat keterangan yang lalu. 
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19. Diriwayatkan dari Abdul Wahhab bin “Atha', dari 
Muhammad bin Ishag, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari 
Nabi SAW: Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim mengabarkannya 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Salamah Al-Labagi mengabarkan kepada kami, 
Abdul Wahhab mengabarkan itu kepada kami. Ashim bin Al Mundzir 
bin Az-Zubair bin Al Awwam meriwayatkannya dari Ubaidullah bin 
Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dari Nabi SAW. Maka riwayat ini 
kuat, karena periwayatan Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin 
Ja'far bin Az-Zubair, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, dari 
ayahnya, disampaikan oleh Ashim bin Al Mundzir Hammad bin 
Salamah. Berbeda dengan jalur periwayatan Hammad bin Zaid, 
mereka meriwayatkannya dari Ashim bin Al Mundzir, dari Abu Bakar 
bin Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya secara mauguf 
dan tidak marfu'. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Isma'il bin 
Ulayyah, dari Ashim bin Al Mudzir dari seorang laki-laki yang tidak 
disebutkan namanya, dari Ibnu Umar, secara mauguf juga. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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20. Adapun hadits Hammad bin Salamah, dari Ashim bin Al 
Mundzir, Al Husain bin Isma'il menceritakan kepadaku, Al Hasan bin 
Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah 
mengabarkan kepada kami, dari Ashim bin Al Mundzir bin Az- 
Zubair, ia menuturkan, “Aku bersama Ubaidullah bin Abdullah bin 
Umar masuk ke sebuah kebun yang terdapat tong air,” dan di dalam 
tempat air itu terdapat kulit bangkai unta, lalu ia berwudhu darinya, 
maka aku katakan kepadanya, “Apakah aku boleh berwudhu darinya 
dan di dalamnya terdapat kulit unta yang telah mati?” Maka ia pun 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, Jika airnya mencapai dua atau tiga gullah, maka tidak 
dinajiskan oleh sesuatu pun.” 
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Yakni tempat penampungan air hujan atau lainnya, berupa tong ataupun 
lainnya. 

HR. Ath-Thabari di dalam Tahdzib Al Atsar (2/733) dari jalur Mujahid bin 
Musa: Yzid bn Harun menyampaikannya kepada kami. Dikeluarkan juga pada 
(2/732) dari jalur Waki' dari Hammad bin Salamah, di dalamnya disebutkan 
redaksi: “atau tiga”. Diriwayatkan juga pada (2/734) dari jalur Zaid bin Al 
Hubab dan Hammad, dan seorang laki-laki dari Salim, ia mengatakan: Ayahku 
menyampaikan hadits kepadaku, bahwa ia mendengar Nabi SAW bersabda: 
lalu dikemukakan, di antaranya disebutkan redaksi “atau tiga”. 
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21. Abu Shalih Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Abu 
Mas'ud mengabarkan kepada kami, Yazid bin Harun memberitahukan 
kepada kami, Hammad bin Salamah memberitahukan kepada kami 
dengan (isnad) ini, namun ia tidak menyebutkan “atau tiga”. 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibrahim Al Hajjaj, Hudbah bin 
Khalid dan Kamil bin Thalhah dari Salamah dengan isnad ini, mereka 
mengatakan dalam riwayatnya: “Apabila airnya mencapai dua atau 
tiga gullah.” Da'laj bin Ahmad menceritakannya kepada kami, Al 
Husain bin Sufyan menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Ibrahim Al Hajjaj dan Hudbah bin Khalid (h! Al Oadhi Abu Thahir 
bin Nashr dan Da'laj bin Ahmad mengabarkannya kepada kami, 
keduanya mengatakan: Musa bin Harun mengabarkan kepada kami, 
Kamil bin Thalhah mengabarkan kepada kami, mereka mengatakan: 
Hammad bin Salamah menyampaikan itu kepada kami. Ini 
diriwayatkan juga oleh Affan bin Muslim, Ya'gub bin Ishag Al 
Hadhrami, Bisyr bin As-Sari, Al “Ala' bin Abdul Jabbar Al Makki, 
Musa bin Isma'il dan Ubaidullah bin Muhammad Al “Asyiy dari 
Hammad bin Salamah dengan isnad ini, mereka mengatakan di dalam 
riwayatnya: “Apabila airnya mencapai dua gullah maka tidak menjadi 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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najis.” Mereka tidak mengatakan: “atau tiga (gullah). 
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22. Al GOadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Muhammad Az-Za'farani mengabarkan kepada 
kami, Affan mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah 
mengabarkan kepada kami, Ashim bin Al Mundzir mengabarkan 
kepada kami, ia mengatakan: Ketika kami sedang di kebun kami —atau 
kebun milik Ubaidullah bin Abdullah bin Umar-, tibalah waktu shalat, 
maka Ubaidullah pun berdiri menuju salah satu penampung air di 
kebun, lalu ia mengambil wudhu darinya, sementara di dalamnya 
terdapat kulit unta yang sudah mati, lalu aku katakan kepadanya, 
“Apakah aku boleh berwudhu darinya padahal di dalamnya terdapat 
kulit ini?” Ia pun berkata, “Ayahku telah menceritakan kepadaku dari 
Rasulullah SAW, (bahwa) beliau bersabda, Jika airnya mencapai dua 


,.” 


gullah, maka tidak menjadi najis. 
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2 HR. Al Baihagi (1/262). 
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23. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Muhammad Az-Za'rafani mengabarkan kepada 
kami, Ya'gub bin Ishag mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah mengabarkan kepada kami (h!) Abu Bakar Asy-Syafi'i 
mengabari kami, Bisyr bin Musa mengabarkan kepada kami fh! 
Da'laj bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Shalih 
Asy-Syirazi mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Bisyr bin As-Sari 
dan Al “Ala' bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami dari 
Hammad bin Salamah, dari Ashim bin Al Mundzir dengan isnad ini 


seperti ucapan Affan: “Jika airnya mencapai dua gullah, maka tidak 
menjadi najis.” 
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24. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 

kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi mengabarkan kepada kami, Musa 

dan Ibnu Aisyah mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: 

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Ashim bin Al 

Mundzir mengabarkan kepada kami, dengan isnad ini seperti itu: “Jika 
airnya mencapai dua gullah, maka tidak menjadi najis.” 
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25. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim bin Abbad mengabarkan kepada kami, ia 
mengatakan: Kami membacakan kepada Abdurrazzag, dari Ibrahim 
bin Muhammad, dari Abu Bakar bin Umar bin Abdurrahman, dari 
Abu Bakar bin Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Jika airnya mencapai dua 
gullah, maka tidak dinajiskan (tidak menjadi najis) oleh sesuatu 
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pun'. 
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26. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Al Husain bin Jabir mengabarkan kepada kami, 

Muhammad bin Katsir Al Mishshishi mengabarkan kepada kami, dari 

Zaidah, dari Laits, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 

beliau bersabda, “Jika airnya mencapai dua gullah, maka tidak 
ska ba oleh sesuatu pun.” 
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Riwayat ini di-marfu'-kan (disandarkan kepada Nabi SAW) 

oleh Syaikh (guru kami) dari Muhammad bin Katsir dari Zaidah. Dan 


diriwayatkan pula oleh Mu'awiyah bin Amr, dari Zaidah secara 
mauguf, dan ini yang benar. 
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2 HR. Al Baihagi (1/262). 
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27. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad Ash-Shaigh mengabarkan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Amr mengabarkan kepada kami, Zaidah mengabarkan 
kepada kami dari Laits, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, seperti itu 
secara mauguf. 
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28. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Syirawaih mengabarkan kepada kami, Ishag bin Rahawaih 
mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rizmah 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Zaid, dari Ashim bin Al 
Mundzir, ia mengatakan, “Guci Khawabi yang besar.” 
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29. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu 
Humaid Al Mishshishi mengabarkan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya mengabariku, Yahya bin Ugail mengabarinya 
bahwa Yahya bin Ya'mur telah mengabarinya, bahwa Nabi SAW 
pernah bersabda, “Jika airnya sebanyak dua gullah, maka tidak 


(32) — Sunan Ad-Daraguthni 








mengandung najis dan tidak pula kotoran.” Lalu aku katakan kepada 
Yahya bin Ugail, “Guci Hajar?” Ia menjawab, “Guci Hajar.” Sehingga 
aku menduga setiap gullah itu adalah dua Jarag 8 Ibnu Jurajj 
mengatakan: Luth mengabariku dari Abu Ishag, dari Mujahid, bahwa 
Ibnu Abbas pernah mengatakan, “Jika air itu sebanyak dua gullah atau 
lebih, maka tidak dinajiskan oleh sesuatu pun.” 
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30. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari 
Oatadah, dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Ketika aku diangkat 
ke Sidratul Muntaha di langit ketujuh, pangkalnya seperti guci Hajar, 
dedaunannya seperti telinga-telinga gajah, dari betisnya keluar dua 
sungai yang lahir dan dua sungai yang batin. Lalu aku bertanya, 
“Wahai Jibril, apa ini?” Jibril menjawab, "Dua yang batin itu berada 
di surga, sedangkan dua yang lahir itu adalah Nil dan Efrar'”V 


28 
29 


Mursal hasan. : 
Isnadnya sangat lemah. HR. Ath-Thabari di dalam Tahdzib Al Atsar (2/728). 
Luth adalah Ibnu Yahya, ia matruk (riwayatnya ditinggalkan). Diriwayatkan 
juga dari Ibnu Ishag, dari Muhammad, dari Ibnu Abbas secara mauguf. Ath- 
Thabari mengeluarkannya juga dari Mujahid, dari Ibnu Umar secara mauguf 
dengan sanad yang di dalamnya terdapat seorang laki-laki yang tidak 
disebutkan namanya. Khabar Mujahid dikeluarkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah 
di dalam Mushannaf-nya (1/144). 

HR. Al Bukhari dalam kitab Permulaan Penciptaan, Muslim kitab Keimanan, 
hadits (259), Al Baihagi (1/265). 
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31. Al Hasan bin Ahmad bin Shalih Al Kufi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Harun Al Baladi mengabarkan 
kepada kami, Isma'il bin Al Hasan Al Harrani mengabarkan kepada 
kami, Ayyub bin Khalid Al Harrani mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ulwan mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, ia menuturkan, “Rasulullah SAW berangkat pada malam 
hari dalam salah satu perjalanannya. Lalu mereka (rombongan beliau) 
melewati seorang laki-laki yang tengah duduk di pinggir kolamnya, 
lalu Umar berkata, “Wahai pemilik kolam! Apakah ada binatang buas 
yang biasa minum di kolammu pada malam hari?” Lalu Nabi SAW 
berkata kepada si pemilik kolam itu, “Janganlah engkau 
memberitahunya. Orang ini mengada-ada (memberatkan diri)” Ini 
menjadi milik binatang yang telah memasukkannya ke dalam 
perutnya, sedangkan bagi kita merupakan minuman dan sarana 


3 


bersuci”. 


Pada naskah cetakan tercantum “mukallab' (yakni pada khatnya), ini keliru, 
dan yang benar adalah yang kami cantumkan. Wallahu a'lam. 

HR. Al Ourthubi di dalam kitab Tafsirnya (15/230), dan dari jalur Ad- 
Daraguthni, diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/66), di 
dalam sanadnya terdapat Ayyub bin Khalid Al Harrani, ia menyampaikan 
hadits dari Yahya termasuk yang Munkar. Abu Ahmad Al Hakim mengatakan, 
“Mayoritas hadits tidak ada mutaba'ahnya (penguatnya)” Al Hafizh 
mengatakan, “Ia lemah.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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32. Al Hasan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
mengabarkan kepada kami, Isma'il mengabarkan kepada kami, Ayyub 
bin Khalid mengabarkan kepada kami, Khaththab bin Al Gasim 
mengabarkan kepada kami dari Abdul Karim Al, Jazari, dari nafi”, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, riwayat serupa itu? 
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33. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Ibrahim bin Abdullah bin Muhammad bin Salim As-Saluli Abu 
Salim mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar 
ayahku mengatakan, ia berkata, “Aku mendengar Waki' mengatakan, 
“Para ahli ilmu menulis hak-hak dan kewajiban-kewajiban mereka, 


sedangkan ahlul ahwa' (para pengikut hawa nafsu) hanya menulis 
hak-hak mereka”.” 
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34. Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim mengabarkan 
kepada kami, Ayahku mengabarkan kepadaku dan mengatakan, “Aku 


mendengar Yahya bin Abu Zaidah berkata, “Menulis hadits lebih baik 
daripada menyimpannya .” 


3 Lihat keterangan yang lalu. Di dalam sanadnya juga terdapat Ayyub bin 


Khalid. Telah dikemukakan biografinya. Ia lemah. 
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35. Abdush Shamad bin Ali dan Burhan Muhammad bin Ali 
bin Al Hasan Ad-Dinawari menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Umair bin Mirdas menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bukair Al Hadhrami mengabarkan kepada kami, Al 
OGasim bin Abdullah Al Umari mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Vika airnya mencapai empat puluh 


gullah, maka tidak mengandung kotoran.” 
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Demikian juga diriwayatkan oleh Al Gasim Al Umari dari 
Ibnu Al Mundakir, dari jabir, namun ada keraguan dalam isnadnya 
karena ia lemah dan sering keliru. Riwayat ini diselisihi oleh Rauh bin 
Al Gasim, Sufyan Ats-Tsauri dan Ma'mar bin Rasyid, mereka 
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Isnadnya sangat lemah. HR. Ibnu Adi (6/1058). Dicantumkan oleh Adz- 
Dzahabi di dalam Al Mizan (6812), Al Fatni di dalam At-Tadzkirah (23): Ibnu 
Irag di dalam Tanzih Asy-Syari'ah (2/69), Al Ugaili di dalam Adh-Dhu 'afa 
(3/473), Al Baihagi (1/262). Di dalam sanadnya terdapat Al Oasim bin 
Abdullah Al Umari. Ahmad mengatakan, “Ia tidak dianggap. Ia suka berdusta 
dan memalsukan hadits.” Yahya mengatakan, “Ia tidak dianggap.” Yahya juga 
pernah mengatakan (tentangnya), “Ia pendusta.” Abu Hatim dan An-Nasa'i 
mengatakan, “Ia matruk (riwayatnya tidak dipakai/ditinggalkan).” Al Bukhari 
mengatakan, “Mereka mendiamkannya.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 





meriwayatkannya dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Abdullah 
bin Amr secara mauguf. Diriwayatkan juga oleh Ayyub As- 
Sakhtiyani dari Ibnu Al Munkadir dari ucapannya sendiri dan tidak 
melebihkannya. 
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36. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar mengabarkan kepada kami, Yazid bin Zurai' mengabarkan 
kepada kami dari Rauh bin Al Oasim, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Abdullah bin Amr, ia mengatakan, “Jika airnya 
mencapai empat puluh gullah maka tidak menjadi najis.” 
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37. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani mengabarkan kepada kami, Waki” 


3 Demikian yang tercantum pada naskah cetakan “Abdullah bin Amr”, dan inilah 
yang benar. Setiap yang menukil ucapan Ad-Daraguthni, semoga Allah 
merahmatinya dengan rahmat yang luas dan menganugerahinya balasan atas 
setiap kebaikannya kepada kita, selalu menukil “Abdullah bin Umar” ini 
kesalahan penyalinan, hendaklah diperhatikan. Lihat Nashb Ar-Rayah (1/110), 
Ibnu Al Hammam di dalam Al Fath (1/52), Al Halabi Al Kabir di dalam Syarh 
Al Min-yah (h. 96). Dari Catatan pinggir Nashb Ar-Rayah. 

8  Isnadnya Shahih: Disebutkan oleh Al Baihagi (1/262): HR. Ath-Thabari di 

dalam Tahdzib Al Atsar (2/724). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


mengabarkan kepada kami fh! Ja'far bin Muhammad Al Wasithi 
mengabarkan kepada kami, Musa bin Ishag mengabarkan kepada 
kami, Abu Bakar mengabarkan kepada kami, Waki” mengabarkan 
kepada kami, (h) Ahmad bin Muhammad bin Ziyad mengabarkan 
kepada kami, Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Abu 
Nu'aim mengabarkan kepada kami, semuanya dari Sufyan, dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, 
“Jika airnya sebanyak empat puluh gullah, maka tidak dinajiskan oleh 
sesuatu pun.” 
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38. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi mengabarkan kepada kami, 

Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, Ats-Tsauri dan Ma'mar 

mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Abdullah bin Amr sama seperti itu. 
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39. Al OGadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Abu Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Abdullah bin 
Amr, ia mengatakan, “Jika airnya sebanyak empat puluh gullah, maka 
tidak dinajiskan oleh sesuatu pun.” 





8 HR. Ath-Thabari di dalam Tahdzib Al Atsar (2/723-724), Keduanya juga 
diriwayatkan oleh. Ibnu Abi Syaibah (1/144). 


#  Isnadnya shahih. HR. Al Baihagi (1/262) dari jalur Abdurrazzag: Ats-Tsauri 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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40. Ja'far bin Muhammad Al Wasithi menceritakan kepada 

kami, Musa bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 

menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayyah mengabarkan kepada kami 

dari Ayyub, dari Muhammad bin Al Munkadir, ia mengatakan, “Vika 

airnya mencapai empat puluh gullah, maka tidak menjadi najis.” 
Atau kalimat lain yang menyerupainya. 
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41. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi mengabarkan kepada kami, Harun 
bin Ma'ruf mengabarkan kepada kami, Bisyr bin As-Sari 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah, dari Yazid bin Abu 
Habib, dari Sulaiman bin Sinan, dari Abdurrahman bin Abu Hurairah, 
dari ayahnya RA, ia mengatakan, “Jika airnya sekitar empat puluh 
gullah, maka tidak mengandung kotoran.” 





dan Mua'mar menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Al Munkadir: 
Ath-Thabari di dalam Tahdzib Al Atsar (2/724). j 

2  Isnanya shahih. HR. Ath-Thabari di dalam Tahdzib Al Atsar (2/724). 

“  Tsnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/263), Al Ugaili (3/473). Di dalam sanadnya 
terdapat Lahi'ah, ia lemah, ia seorang syaikh yang shalih, namun kadang men- 
tadlis (melakukan penipuan ringan) dari para perawi lemah sebelum kitab- 
kitabnya terbakar, kemudian kitab-kitabnya terbakar pada tahun 170, yaitu 
empat tahun sebelum ia meninggal. Para sahabat kami mengatakan, 
“Sesungguhnya mendengarnya orang yang mendengar darinya sebelum 
terbakarnya kitab-kitabnya adalah seperti para Abdullah, jadi mendengarnya 
mereka itu shahih. adapun yang mendengar darinya setelah terbakarnya kitab- 
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Demikianlah yang dikatakannya, namun riwayat ini diselisihi 
oleh lebih dari satu orang, yang mana mereka meriwayatkannya dari 
Abu Hurairah dengan redaksi: “empat puluh gayung.” Di antara 
mereka ada juga yang mengatakan, “empat puluh ember”. Sulaiman 
bin Sinan mendengar Ibnu Abbas dan Abu Hurairah. Demikian yang 
disebutkan oleh Al Bukhari." 


2. Bab Air yang Berubah 
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42. Muhammad bin Musa Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Ali bin As-Sarraj mengabarkan kepada kami, Abu Surahbil Isya 
bin Khalid mengabarkan kepada kami, Marwan bin Muhammad 
mengabarkan kepada kami, Risydin bin Sa'd mengabarkan kepada 
kami, Mu'awiyah bin Shalih mengabarkan kepada kami, dari Rasyid 


kitabnya, maka pendengarannya itu tidak dianggap.” Al Majruhin karya Ibnu 
Hibban (2/11). Saya katakan: Termasuk para Abdullah juga adalah mereka 
yang mendengar darinya sebelum terbakarnya kitab-kitabnya, seperti 
Abdurrahman bin Mahdi dan yang lainnya. Riwayat ini dikeluarkan juga oleh 
Ath-Thabari di dalam At-Tahdzib (2/724) dari jalur Ibnu Lahi'ah, dari Yazid, 
dari Amr bin Huraits, dari Abu Hurairah secara mauguf. 

# Disebutkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Tarikh-nya (2/1712), HR. Ath- 
Thabari di dalam At-Tahdzib dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Sa'id 
Ibnu Abi Ayyub, dari Basyir bin Abu Amr Al Khaulani, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Jika (kadar) air (mencapai) empat 
puluh cidukan, maka tidak dirusakkan oleh sesuatu pun.” (2/724). 


— Sunan Ad-Daraguthni 














bin Sa'd, dari Tsauban RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Air itu suci (lagi menyucikan) kecuali apabila aroma atau rasanya 
berubah '.”” 


" #p 
P3 2 0.3 € ..2 s3 118 


Su Vegan Uh HAM UI Li Blm — £Y 


r 


J8 aan en A8, pa PN Na iyaa N3 Sd Jet 


3. 0 0E s5... 


na Ai PL BU Waah AR Yam Ip Ie 


Bg ya aah aan ta, 

43. Ibnu Ash-Shawaf menceritakan kepada kami, Hamid bin 
Syu'aib mengabarkan kepada kami, Suraij mengabarkan kepada kami, 
Abu Isma'il Al Muaddib dan Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada 
kami, dari Al Ahwash, dari Rasyid bin Sa'd, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak ada yang menajiskan air kecuali yang 
merubah rasa atau aromanya'”” Rasyid tidak melebihi itu dalam 


4  Isnadnya sangat lemah. HR. Al Baihagi (1/259-260), dan dari jalur Ad- 
Daraguthni, diriwayatkan juga oleh Ibnul Jauzi di dalam At-Thagig (1/40), ia 
menganggapnya lemah karena keberadaan Mu'awiyah bin Shalih dan Risydin 
bin Sa'd. Yang pertama (Mu'awiyah bin Shalih) dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, 
Abu Zur'ah, Ahmad, Al Ajli, An-Nasa'i dan Ibnu Sa'd. Sedangkan yang 
kedua, yakni Risydin bin Sa'd, An-Nasa'i mengatakan, “Ia matrukul hadits 
(haditsnya ditinggalkan)” Al Bukhari mengatakan, “Dari Al Auza'i, pada 
hadits-haditsnya terdapat yang munkar.” Ahmad mengatakan, “Ia tidak peduli 
dari siapa meriwayatkan, namun tidak apa-apa bila mengenai nasihat.” Ibnu 
Ma'in mengatakan, “Ia tidak dianggap.” Abu Zur'ah mengatakan, “Ia lemah.” 
Adz-Dzahabi mengatakan, “Ia seorang shalih yang ahli ibadah, namun 
hafalannya buruk sehingga tidak dapat dijadikan patokan.” Biografinya 
dicantumkan di dalam kitab Adh-Dhu'afa wal Matrukin (orang-orang lemah 
yang yang ditinggalkan riwayatnya) karya An-Nasa i (212), At-Tarikh Al Kabir 
(3/337), Al Majruhin karya Ibnu Hibban (1/303), Al Mizan (2/49): Al Kasyif 
(1/241): Adh-Dhu'afa Ash-Shaghir karya Al Bukhari (122): Al Jarh wa At- 
Ta'dil (3/513), Lisan Al Mizan (7/217), Tahdzib At-Tahdzib (31277), At-Tagrib 
(1/251): Bahr Ad-Dam (301). Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Majah 
(521), Ath-Thabari di dalam At-Tahdzib (2/716-717) dari jalur Risydin, dari 
Myu'awiyah, dari Rasyid, dari Abu Umamah. 

Mursal lemah. HR. Al Baihagi (1/260). Di dalam sanadnya terdapat Al 
Ahwash bin Hakim, ia hafalannya lemah. At-Tagrib (1/49). Ibnu Al Madini 
mengatakan, “Ia shahih.” Pernah juga mengatakan, “Ia tsigah.” Al Ajli dan Al 
Jauzajani mengatakan, “Ia tidak kuat.” An-Nasa'i mengatakan, “Ia lemah.” 
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meriwayatkannya, sementara Al Ghudhaidhi menyandarkannya dari 
Abu Umamah. 
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44. Da'laj bin Ahmad mencetak tensi kami, Ahmad bin 
Ali Al Abbar mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al 
Ghudhaidhi mengabarkan kepada kami, Risydin bin Sa'd Abu Al 
Hajjaj mengabarkan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari 
Rasyid bin Sa'd, dari Abu Umamah Al Bahili RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Tidak ada sesuatu pun yang menajiskan air kecuali 
yang merubah aroma atau rasanya.” 
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Tidak ada yang menjadikannya marfu' selain Risydin bin Sa'd 
dari Mu'awiyah bin Shalih, namun itu pun tidak kuat. Yang benar 





Abu Hatim mengatakan, “Ia tidak kuat, haditsnya diingkar.” Ahmad 
mengatakan, “Lemah, haditsnya tidak diperhitungkan.” Ia juga mengatakan, 
“Ada sesuatu padaku darinya, lalu aku membuangnya.” Biografinya 
dicantumkan di dalam At-Tarikh Al Kabir (2/58), At-Ta''dil (2/327): At-Tahdzib 
(1/192), Bahr Ad-Dam (51) karya Ahmad bin Hanbal. 

“4 Isnadnya lemah. HR. Ibnul Jauzi (1/41) di dalam At-Tahgig, Ath-Thabrani di 
dalam Al Kabir dan Al Ausath, Al Majma' (1/214), Al Baihagi (1/259): Ath- 
Thabari di dalam At-Tahdzib (716-717), Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi 
(1/259) dari Jalur Athiyyah bin Bagiyyah bin Al Walid: Ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Tsaur bin Yazid, dari Rasyid bin Sa'd, dari Abu Umamah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda,.. maka ia pun mengemukakannya. Ini adalah 
mutaba'ah (riwayat penguat) Risydin, hanya saja di dalam sanadnya terdapat 
Bagiyyah bin Al Walid, ia seorang yang jujur namun sering mentadlis 
(melakukan penipuan ringan) dari para perawi lemah. Riwayat Bagiyyah di- 
mutaba'ah oleh riwayat Hafsh bin Umar, dari Tsaur bin Yazid yang juga 
dikeluarkan oleh Al Baihagi (1/260), namun Hafsh juga lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








adalah ucapannya Rasyid. 
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45. Muhammad bin Al Husain Al Harrani Abu Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Ali bin Ahmad Al Jurjani mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Musa Al Jurasyi mengabarkan kepada 
kami, Fudhail bin Sulaiman An-Numairi mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'd, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Air itu tidak dinajiskan oleh sesuatu pun.” 


45 Isnadnya lemah: Dikeluarkan dari jalur pengarang oleh Ibnu Al Jauzi di dalam 


At-Tahgig (1/39) dan menilainya lemah. Di dalam sanadnya terdapat Fudhail 
bin Sulaiman An-Numairi, seorang yang jujur namun sering keliru. At-Tagrib 
(2/112). Abu Hatim mengatakan, “Ia tidak kuat.” Ibnu Ma'in mengatakan, 
“Tidak tsigah. Abbas Ad-Duri meriwayatkannya darinya.” Abu Zur'ah 
mengataan, “Ia lemah.” An-Nasa'i mengatakan, “Ia tidak kuat, Ibnu Adi telah 
mengemukakan hadits-haditsnya yang langka.” Al Mizan (6767), Al Kabir 
(7/123), Al Jarh (7/72), Al Kasyif (2/331): Adh-Dhu'afa karya An-Nasa'i 
(518), At-Tahdzib (8/291), Lisan Al Mizan (7/337). Fudhail di sini adalah yang 
termasuk para perawi Al Bukhari dan Muslim. Al Bukhari mengeluarkan 
hadits-haditsnya yang di-mutaba'ah oleh riwayat lainnya. Lihat Hadyu As-Sari 
karya Ibnu Hajar (357). Ibnu Hibban (Mawarid, 116) mengeluarkan dari jalur 
Abu Al Ahwash, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Air itu tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu pun.” Abu Al 
Ahwash ada catatan, namun Sufyan dan Syu'bah menguatkannya. Syu'bah ' 
sendiri tidak meriwayatkan dari para syaikhnya kecuali yang shahih. Dan dari 
jalur Abdul Malik bin Abd Rabbih Ath-Tha'i: Sa'id bin Simak bin Harb 
menyampaikan hadits kepadaku, dari ayahnya, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas,bahwa Nabi SAW bersabda, lalu disebutkan. Abdul Malik bin Abd 
Rabbih haditsnya munkar, Al Hakim (1/159) dari jalur Syu'bah, dari Simak bin 
Harb, Ahmad (1/235) dari jalur Sufyan dari Simak bin Harb, isnadnya shahih. 
Dirwiayatkan juga oleh Abdurrazzag (396): Ibnu Khuzaimah (91) 
pentahgignya menisbatkan kepada Abu Daud (68), namun matannya berbeda: 
Ibnul Jauzi di dalam At-Tahgig (1/39), dan lain-lain. 
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46. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan mengabarkan kepada kami, Mu'alla bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, Isa bin Yunus mengabarkan 
kepada kami, Al Ahwash bin Hakim mengabarkan kepada kami, dari 
Rasyid bin Sa'd, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, “Air 
itu tidak dinajiskan oleh sesuatu pun, kecuali yang merubah 
aromanya atau rasanya” ”S Riwayat ini mursal. Sedangkan Abu 
Usamah menyatakan mauguf pada Rasyid. 
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47. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu Al 
Bakhtari mengabarkan kepada kami, Abu Usamah mengabarkan 
kepada kami, Al Ahwash bin Hakim mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Aun dan Rasyid bin Sa'd, keduanya mengatakan, “Air itu tidak 


dinajiskan oleh sesuatu pun, kecuali yang merubah aromanya atau 


rasanya.” 


46 


Mursal lemah: Di dalam sanadnya terdapat Al Ahwash bin Hakim. Biografinya 
telah dikemukakan. Sementara Rasyid bin Sa'd adalah tabi'i, ia tidak pernah 
berjumpa dengan Nabi SAW. 

Lemah juga: Telah dikemukakan yang marfu', namun lemah juga, yaitu hadits 
no. 42, 43, 44, 46, 47. 


47 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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48. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Husyaim 
mengabarkan kepada kami, dari Daud bin Abu Hind: “Aku mendengar 
Sa'id bin Al Musayyab mengatakan, “Sesungguhnya semua air itu 
suci (lagi menyucikan), tidak dinajiskan oleh sesuatu pun” 78 
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49. Ja'far bin Muhammad bin Ahmad Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Ishag mengabarkan kepada 
kami, Abu Bakar, yakni Ibnu Abi Syaibah mengabarkan kepada kami, 
Ibnu Ulayyah mengabarkan kepada kami, dari Daud bin Abu Hind, 
dari Sa'id bin Al Musayyab: Kami menanyakan kepadanya tentang 
sungai dan bekas haid yang bercampur dengan (bangkai) anjing. Ia 


pun berkata, “Air itu diturunkan dalam kondisi suci (lagi 
menyucikan), tidak dinajiskan oleh sesuatu pun.”? 
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Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (1.259), Ath-Thabari di dalam At-Tahdzib 
(2/711). 


HR. Al Baihagi (1/259). Isnadnya hasan juga. Dikeluarkan juga oleh Ibnu Abi 
Syaibah (1/142): Ath-Thabari di dalam At-Tahdzib (2/711-712). 
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50. Muhammad bin Isma'il Al farisi dan Utsman bin Ahmad 
Ad-Daggag menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Yahya 
bin Abu Thalib'' menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
memberitahukan kepada kami, Daud memberitahukan kepada kami, 
dari Sa'id bin Al Musayyab, ia mengatakan, “Allah Ta'ala 
menurunkan air dalam keadaan suci (lagi menyucikan), tidak 
dinajiskan oleh sesuatu pun.” 
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51. Ishag bin Muhammad Az-Zayyat menceritakan kepada 


sai AN SANA 


Yahya bin Abu Thalib dinilai tsigah oleh Ad-Daraguthni dan yang lainnya. 
Musa bin Harun mengatakan, “Aku bersaksi bahwa ia mendustakanku di dalam 
perkataannya.” Namun ia tidak menyebutkan hadits dimaksud, wallahu a'lam, 
sedangkan Ad-Daraguthni termasuk orang yang paling mengenalnya. Abu 
Ubaid Al Ajuri mengatakan, “Abu Daud menggaris bawahi hadits Yahya bin 
Abu Thalib.“ 41! Mizan (9547). Ibnu Al Mutsanna memutaba 'ah riwayatnya 
dari Abdul Wahhab yang dicantumkan oleh Al Baihagi di dalam At-Tahdzib 
(2/712). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








kami, Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Abu Usamah 
mengabarkan kepada kami, (h! Al Oadhi Al Husain bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun dan 
Muhammad bin Utsman bin Karamah mengabarkan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Abu Usamah mengabarkan kepada kami, dari 
Al Walid bin Katsir, fh) Al Oadhi Al Husain menceritakan kepada 
kami, Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi mengabarkan kepada kami, 
Abu Usamah mengabarkan kepada kami, Al Walid bin Katsir Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ka'b Al 
Ourazhi, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Rafi” bin Khadij, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia mengatakan, “Dikatakan, “Wahai Rasulullah, kami 
berwudhu dari sumur Budha'ah, yang mana pada sumur itu biasa 
dibuang kain bekas haid dan kotoran.” —Yusuf menyebutkan: serta 
kotoran manusia. Sedang mereka menyebutkan: serta daging anjing.— 
maka beliau bersabda, “Sesungguhnya air itu suci (lagi menyucikan), 
tidak dinajiskan oleh sesuatu pun'.””' Hadits ini sesuai dengan lafazh 
Abu Aun, dan ia menyebutkan: Yusuf dari Abdullah bin Abdullah. 


Sl Isnadnya lemah. HR. Abu Daud (66): At-Tirmidzi (66): Ahmad (3/86): Al 
Baihagi (1/257), Asy-Syafi'i (1/20), Al Baghawi di dalam Syarh Sunnah (2/60- 
61), An-Nasa'i (1/74), Ibnu Al Jarud di dalam Al Muntaga (47): Ibnu Al Jauzi 
di dalam At-Tahgig (1/42), dan ia mengatakan, “Ad-Daraguthni mengatakan, 
“Hadits ini tidak valid”.” Ibnu Hajar mengomentari di dalam At-Talkhish 
(1/13): “Ibnu Al Jauzi menukil, bahwa Ad-Daraguthni mengatakan, “Hadits ini 
tidak valid.' Namun kami tidak melihatnya di dalam Al /lal maupun di dalam 
As-Sunan karyanya.” Saya katakan: Ubaidullah bin Abdullah, dan kadang 
disebut Ibnu Abdirrahman bin Rafi” bin Khadij Mastur. At-Tagrib (1/536). Ada 
perubahan pada isnadnya sebagaimana yang diisyaratkan oleh At-Tirmidzi 
setelah meriwayatkan hadits ini. Ibnu Al Jauzi mengatakan di dalam At- 
Tahgig: Sejumlah perawi telah meriwayatkannya dari Usamah, mereka 
mengatakan: Ubaidullah bin Abdurrahman bin Rafi'. Diriwayatkan juga oleh 
Ya'gub bin Ibrahim, ia mengatakan: Dari Ubaidullah, dari ayahnya. Mereka 
kacau dalam mengemukakan sanad ini. Diriwayatkan juga oleh Al Magburi, 
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW. Abu Bakar Abdul Aziz telah 
menyebutkan di dalam kitab Asy-Syafi dari Ahmad, bahwa ia mengatakan, 
“Hadits sumur budha'ah shahih.” Saya katakan, “Ahmad bin Hanbal, Yahya 
bin Ma'in dan Abu Muhammad bin Hazm menilainya shahih. Sebagaimana 
disebutkan di dalam At-Talkhish.” 
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52. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mu'awiyah bin Malij? mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad 
bin Ishag, dari Salith bin Ayyub,” dari Abdurrahman bin Rafi” Al 
Anshari, dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW, ketika dikatakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
air sumur Budha'ah itu biasa diambil orang, padahal sering dibuang 
ke dalamnya berupa daging anjing, kain bekas haid dan kotoran 
manusia.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Air itu suci (dan 
menyucikan), tidak dinajiskan oleh sesuatu pun' 
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2 Muhammad bin Mu'awiyah bin Malij, nama kakeknya adalah Yazid. Al 
Anmathi jujur namun kadang mengira-ngira. At-Tagrib (2/208). Peringatan: 
Pada naskah Ad-Daraguthni cetakan Darul Marrifah tidak tercantum nama 
kakeknya ketika mengenalkannya, demikian untuk menjadi koreksi. 

? Salith bin Ayyub bin Al Hakam Al Anshari, magbul (riwayatnya diterima). At- 
Tagrib (1/319). 

4 HR. Abu Daud (67) dari jalurnya, Al Baihagi (1/257), dan ia mengatakan, 
“Demikian mereka meriwayatkannya dari Muhammad bin Salamah, dari Ibnu 
Ishag, dari Salith, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Rafi”, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Muhammad bin Ka'b. Al Anshari mengatakan: Yahya bin 
Wadhih mengatakan: Dari Ibnu Ishag, dari Salith, dari Ubaidullah bin 
Abdullah bin Abdurrahman bin Rafi”. Ada juga yang mengatakan: Dari 
Ibrahim bin Muhammad, Ahmad bin Khalid Al Wahbi dan Yunus bin Bukair, 
dari Ibnu Ishag, dari Salith, dari Abdullah bin Abdurrahman bin Rafi”. Ada 
juga yang mengatakan: Dari Ibrahim bin Sa'd, dari Ibnu Ishag, dari Abdullah 
bin Abu Salamah, dari Abdullah bin Rafi”. Ada juga yang mengatakan: Dari 
Salith, dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri, dari ayahnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Berbeda dengan yang diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa'id, ia 
meriwayatkan dari Ibnu Ishag, dari Salith, ia mengatakan: Dari 
Ubaidullah bin Abdurrahman bin Rafi”. Demikian yang dikatakan 
oleh Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd dari ayahnya. 
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53. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Abu 
Sayyar Muhammad bin Abdullah bin Al Mustaurid mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Amr bin As-Sarh mengabarkan kepadaku, 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari “Atha', dari Abu 
Hurairah RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW ditanya tentang 
tempat pembuangan bekas haid yang terdapat di antara Makkah dan 
Madinah. Lalu dikatakan kepada beliau bahwa anjing dan binatang 
ternak sering menyambanginya, maka beliau bersabda, “Bagi mereka 
(para binatang itu) adalah apa yang mereka makan ke dalam 
perutnya, sedangkan bagi kita tetap sebagai minuman dan alat 
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bersuci”. 


55  Isnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/258): Ath-Thabari di dalam At-Tahdzib 
».. (2/708) dengan lafazh “wa lanaa maa ghabara' (dan bagi kita adalah apa yang 
tersisa): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/66): Ibnu Majah (1/257). 
Semuanya dari jalur Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan ia mengatakan: 
Abdurrahman (bin Zaid bin Aslam) lemah berdasarkan kesepakatan mereka. 
Ahmad bin Hanbal, Ali bin Al Madini, Abu Daud, Abu Zur'ah Ar-Razi dan 
Ad-Daraguthni menilainya lemah. Sementara Ibnu Hibban mengatakan, “Ia 
suka membalik berita namun ia tidak menyadarinya, sehingga kadang me- 


Sunan Ad-Daraguthni — 


VA KAN Apa Da ap Ka YAAA Bia - ot 
Aa KA AS oi KN Aa gi AAL 
Sg PEN gi Ga Kb OA 
BI bt Spa C3 AT es GS Kn AP AYI 


. 


Pee en TU Ta 
sll Oh RB SI ipa) JS AI JAE) ASI Adh e UI 
AA Spb 
54. Muhammad bin Ahmad bin Shalih Al Azdi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Saukar mengabarkan kepada kami, 
Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami, (h) Ahmad 
bin Kamil menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'd Al Aufi 
mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada 
kami, ayahku mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Ishag, Salith bin 
Ayyub bin Al Hakam Al Anshari menceritakan kepadaku, dari 
Abdullah bin Abdurrahman bin Rafi” Al Anshari, dari Abu Sa'id RA: 
Bahwa dikatakan, “Wahai Rasulullah, engkau diambilkan air dari 
sumur Budha'ah, yakni sumur Bani Sa'idah, yang di sumur itu 
seringkali dibuang bekas-bekas haid kaum wanita, daging anjing dan 
kotoran manusia.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
air itu suci (lagi menyucikan), tidak dinajiskan oleh sesuatu pun.” 





marfu '-kan (menyandarkan kepada Nabi SAW) yang mursal dan me-musnad- 
kannya (menyatakan sanadnya bersambung hingga Nabi SAW) yang mauguf, 
karena itu layak ditinggalkan.” 

Isnadnya lemah. HR. Ath-Tahbari di dalam At-Tahdzib (2/709). Tentang 
Muhammad bin Sa'd Al Aufi, Al Khathib mengatakan, “Ia lemah (dalam 
meriwayatkan) hadits.” Al Hakim meriwayatkan dari Ad-Daraguthni, bahwa ia 
tidak masalah. Adapun Salith bin Ayyub bin Al Hakam Al Ansharani magbul 
(riwayatnya diterima). Biografinya telah dikemukakan pada hadits terdahulu. 


56 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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55. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Khalid Al Wahbi menceritakan kepada kami, Ibnu Ishag 

menceritakan kepada kami, dari Salith bin Ayyub, dari Abdullah bin 
Abdurrahman bin Rafi”, dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, seperti itu. 
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56. Abu Dzarr Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar Al 
Wasithi dan Al Abbas bin Al Abbas bin Al Mughirah Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Ubaidullah bin 
Sa'd mengabarkan kepada kami, pamanku menceritakan kepadaku, 
ayahku mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Ishag, Abdullah bin Abu 
Salamah menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah bin Abdullah bin 
Rafi” bin Khadij menyampaikan kepadanya, bahwa ia mendengar Abu 
Sa'id Al Khudri RA menyampaikan, bahwa dikatakan kepada 
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah! Apakah kami boleh berwudhu” 


51 Atatawadhdha' min bi'ri budha 'ah (Apakah engkau berwudhu dari sumur 


Budha'ah) dengan bentuk kalimat yang ditujukan kepada Nabi SAW. Asy- 
Syafi'i mengatakan, “Sumur Budha'ah besar dan lebar, sering dijadikan tempat 
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dari sumur Budha'ah yang biasa dibuang disana bekas-bekas haid, 
daging anjing dan kotoran?” Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya air itu suci (lagi menyucikan), tidak dinajiskan oleh 
sesuatu pun.” 
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57. Muhammad bin Ahmad bin Shalih menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syaukar mengabarkan kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Ishag, Abdullah bin Abu Salamah menceritakan 
kepadaku, bahwa Abdullah bin Rafi” menyampaikan kepadanya, 


bahwa ia mendengar Abu Sa'id RA, dari Nabi SAW, seperti itu. 
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58. Abu Hamid Muhammad bin Harun menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ziyad Az-Ziyadi mengabarkan kepada kami, 
Fudhail bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin 
Abu Yahya Al Aslami, dari ibunya, ia mengatakan, “Aku mendengar 
Sahl bin Sa'd As-Sa'idi berkata, “Rasulullah SAW minum dari sumur 





pembuangan kotoran, namun tidak sampai merubah warna, rasa, maupun 
aroma airnya, lalu ditanyakan kepada Nabi SAW, “Apakah engkau berwudhu 
dari sumur Budha'ah, padahal sering dibuang ke sana anu dan anu?” Beliau 
pun menjawab, “Sesungguhnya air itu suci lagi menyucikan, tidak dinajiskan 


, 


oleh sesuatu pun”. 


152 | — Sunan Ad-Daraguthni 
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59. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan mengabarkan kepada kami, Mu'alla bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, Hammad bin Zaid mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah dan yahya bin 
Abdurrahman bin Hathib, bahwa Umar dan Amr bin Al Ash RA 
melewati suatu kolam, lalu Amr berkata, “Wahai pemilik kolam! 
Apakah kolammu ini biasa didatangi oleh binatang buas?” Umar 
berkata, “Wahai pemilik kolam! Janganlah engkau memberitahu kami. 
Karena sesungguhnya kami biasa mendatangi (tempat) binatang buas 


8  Isnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/259) pada suatu kisah dari jalur Ali bin 
Bahr bin Bari Al Oaththan: Hatim bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Yahya menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia 
mengatakan, “Aku datang kepada Sahl bin Sa'd As-Sa'idi untuk menanyakan, 
lalu ia berkata, “Seandainya aku memberi kalian air dari (sumur) Budha'ah, 
tentu kalian tidak akan suka itu, padahal, demi Allah, aku pernah memberi 
Rasulullah SAW air darinya dengan tanganku'.” Selanjutnya ia mengatakan, 
“Isnad ini maushul.” Saya katakan: Fudhail bin Sulaiman lemah, biografinya - 
telah dikemukakan. Hatim bin Isma'il me-mutaba'ah riwayatnya sebagaimana 
yang telah dikemukakan pada riwayat Al Baihagi, dan Hatim jujur tentang 
mereka, Muhamamd bin Abu Yahya juga jujur, adapun ibunya, tidak diketahui 
kredibilitasnya, dan tidak ditemukan namanya dalam kutub sittah. Ath- 
Thabrani menyebutkan hadits ini di dalam Mu 'jam-nya pada biografi Abu 
Yahya dari Sahl, ia menyebutkan dengan sanadnya dari Muhammad bin Abu 
Yahya, dari ayahnya, dari Sahl. Maka tampak ada kekacauan juga pada 
sanadnya. Lalu, bagaimana bisa isnadnya dinilai hasan? Demikian yang 
diungkapkan At-Turkumani di dalam Al Jauhar. 
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dan binatang buas pun biasa mendatangi (tempat) kami.” 
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60. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim Al Busyanji mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Mereka 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia 
menuturkan, “Ketika kami di Syam, aku membawakan air kepada 
Umar bin Khaththab RA lalu ia pun berwudhu darinya, lalu ia 
bertanya, “Dari mana engkau mendapatkan air ini. Aku belum pernah 
mendapatkan air yang lebih sejuk dan tidak pula air hujan yang lebih 
baik dari ini? Aku jawab, “Aku membawakannya dari rumah wanita 
tua yang nashrani itu.' Selesai wudhu, Umar mendatangi wanita itu, 
lalu berkata, “Wahai wanita tua, masuklah ke dalam (agama) Islam, 
niscaya engkau selamat. Allah telah mengutus Muhammad SAW 
dengan kebenaran.” Ketika wanita itu menyingkap tutup kepalanya, 
ternyata sudah memutih, lalu wanita itu berkata, “Wanita yang sudah 


2 HR. Al Baihagi (1/250): Ahmad (3/421): dan Malik di dalam Al Muwaththa' 
dari jalur Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Yahya bin 
Abdurrahman: Bahwa Umar bin Khaththab berangkat bersama satu rombongan 
yang di antaranya terdapat Amr bin Al Ash. Lalu disebutkan riwayat ini. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





sangat tua, dan kini aku akan mati.” Umar RA pun berkata, “Ya Allah, 
saksikanlah”.” 
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61. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Aslam mengabarkan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya: Bahwa Umar RA berwudhu 
dari (air) rumah seorang wanita nashrani yang didatanginya, lalu 
Umar berkata, “Wahai wanita tua, masuklah ke dalam (agama) Islam, 
niscaya engkau selamat. Allah telah mengutus Muhammad SAW 
dengan kebenaran.” Lalu wanita itu membuka tutup kepalanya, 
ternyata sudah memutih, kemudian wanita itu berkata, “Wanita yang 
sudah sangat tua, dan aku akan mati sekarang.” Maka Umar RA 
berkata, “Ya Allah, saksikanlah.”"! 


4. Bab Sumur yang Kemasukan Binatang 
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S HR. Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (1/43) dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari 
Zaid bini Aslam, dari ayahnya, dari Umar bin Khaththab secara ringkas, dan 
dari jalurnya diriwayatkan oleh Al Baihagi (1/32), ia juga mengeluarkan kisah 
ini secara lengkap (1/22), di dalam sanadnya disebutkan: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia mengatakan: Mereka menceritakan kepada kami dari Zaid bin 
Aslam, namun aku tidak mendengarnya (menyebutkan) dari ayahnya. 


SI Lihat keterangan yang lalu. 
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62. Abdullah bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Manshur mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah Al Anshari mengabarkan kepada kami, Hisyam 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin: Bahwa seorang 
negro jatuh ke dalam sumur zamzam, kemudian mati. Lalu Ibnu 
Abbas menyuruh untuk mengeluarkannya, kemudian menyuruh untuk 
dikeringkan (dikuras). Lalu mereka terdesak oleh pancaran air yang 
memancar dari sudut sumur, lalu Ibnu Umar memerintahkan untuk 
menggunakan kain-kain baju dan sorban?? (untuk menyumbatnya) 
hingga dapat mengeringkannya. Setelah dikeringkan dialirkan lagi 
(dibuka sumbatnya).” 
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.... e .., 3 P7 2 € 2 “3 . ka . 0. a Pa 
G3 A3 ah Le ob ada Jd Cat 3S Ga IP MAL 


0 ng 
. 


63. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Oabishah 
mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari 
Jabir, Dari Abu Ath-Thufail RA: Bahwa seorang budak jatuh ke 


2 AI Gabathi adalah al gubthi, yaitu pakaian yang terbuat dari linen halus yang 


dibatu di Mesir. Penamaan ini dinisbatkan kepada Oibth tanpa mengadopsi 
teori penisbatan giyas, hal ini untuk membedakan antara nasab dan pakaian. 41 
matharif adalah bentuk jamak dari mathraf, yaitu sorban yang terbuat dari 
sutera persegi empat yang bermotif. Demikian disebutkan di dalam 4! Oamus. 
HR. Al Baihagi (1/266) dari jalur pengarang dan ia menilainya lemah. Ia juga 
menyebutkan di dalam 4s-Sunan wa Al Atsar: “(Diriwayatkan juga oleh) Ibnu 
Sirin dari Ibnu Abbas secara mursal, karena ia belum pernah berjumpa 
dengannya dan tidak pernah mendengar darinya, namun itu adalah berita yang 
sampai kepadanya.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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dalam sumur zamzam, maka sumur itu pun dikeringkan (dikuras). 


3. 35- 3 


Ap Raman 0 CAN Oa Sama UE uje Ai Ana BAL — 1s 
F 2 #5 5 SRK s -.. KARNA IA 0 8 Pa To. 
ALA adi IS AS OS AN AA 5 Ah IP ABU oa 
He “, PA PA: 3 — . "3 Fe .. ts Ha 5 
Ian AN, Nadi, HD iall hentai & Ya Kg gan boa Y 
. AN ea nan Pan 22 ANN An sn bi 

Al 383 33 251, hh Ju “4 ya pt Aga » 39 Is) 

64. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Walid mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Ja far mengabarkan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, 
dari Mughirah, dari Ibrahim, bahwa ia mengatakan, “Setiap yang 
memiliki jiwa mengalir (yakni darah yang mengalir), maka (bekasnya) 
tidak boleh dipakai wudhu, namun dalam hal ini dikecualikan 
kumbang, kalajengking, belalang dan jangkrik bila terjatuh ke dalam 


bak air, maka tidak apa-apa.” Syu'bah mengatakan, “Aku kira ia juga 
menyebutkan cicak.” 


5. Bab Air Laut 
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65. Ali bin Al Fadhl bin Ahmad bin Al Hubab Al Bazzaz 


menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Imran Al Khayyath 
mengabarkan kepada kami, Sahl bin Tammam mengabarkan kepada 


HR. Al Baihagi (1/266), ia mengatakan, “Jabir Al Ju'fi tidak dapat dijadikan 
argumen. Ini atsar lemah karena kelemahan Jabir Al Ju'fi. An-Nasa'i dan yang 
lainnya mengatakan, “Ia matruk (riwayatnya ditinggalkan).” Yahya 
mengatakan, “Haditsnya tidak boleh ditulis dan tidak pula sebagai 
penghormatan.” Abu Daud mengatakan, “Menurutku haditsnya tidak kuat.” 

65 HR. Al Baihagi (1/253). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kami, Mubarak bin Fadhalah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya laut itu bangkainya halal (dimakan) dan airnya suci 
lagi menyucikan.”S 
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66. Abdul Bagi bin Oani” menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Syu'aib mengabarkan kepada kami, Al Hasan 
bin Bisyr mengabarkan kepada kami, Al Mu'afa bin Imran 


mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Jaraij, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir RA, dari Nabi SAW, tentang laut: “Ja (laut itu) airnya suci lagi 


66 Isnadnya lemah: Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Sahl bin Tamam 
bin Buzai', ia jujur namun sering keliru. Gurunya adalah Mubarak bin 
Fadhalah, ia jujur namun suka mentadlis dan menyamaratakan riwayat serta 
meriwayatkan secara mu 'an'an. Dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, namun pernah 
juga dinilai lemah. Yahya mengatakan, “Aku tidak menerima riwayat darinya, 
kecuali sedikit yang ia sebutkan dengan redaksi “haddatsanaa' (disampaikan 
hadits kepada kami).” Abu Zur'ah mengatakan, “Bila ia menyebutkan 
“haddatsanaa' maka ia tsigah.” Syaikhnya adalah Abu Az-Zubair, yaitu 
Muhammad bin Muslim bin Tadrus, dinilai lemah oleh Muhammad bin Hazm 
karena dianggap suka men-tadlis. Ia penah meriwayatkan dari haditsnya yang 
ia sebutkan di dalanya: Dari Jabir dan serupa itu, karena menurut mereka ia 
termasuk orang yang suka mentadlis. Bila ia mengatakan, “Sami'tu” (aku 
mendengar) atau “akhbaranaa'” (dikabarkan kepada kami), maka bisa dijadikan 
argumen. Ibnu Hazm berdalih secara khusus dengan riwayatnya bila ia 
menyebutkan 'an (dari), yaitu dari orang-orang yang Al-Laits bin Sa'd juga 
meriwayatkan darinya. Demikian ini, karena Sa'id bin Abu Maryam telah 
mengatakan: Al-Laits menceritakan kepada kami, ia mengatakan, “Aku 
mendatangi Abu Az-Zubair, lalu ia menyodorkan dua kitab kepadaku, lalu 
pulang dengan membawa keduanya, lalu aku bergumam dalam hatiku, 
“Seandainya saja aku menanyakan kepadanya, apakah ia mendengar ini semua 
dari Jabir.” Maka aku pun menanyakannya, ia pun menjawab, “Di antaranya 
aku mendengar darinya, dan di antaranya pula aku menceritakan kepadanya.” 
Lalu aku katakan, “Beritahulah aku apa yang engkau dengar darinya.” Maka ia 
pun memberitahuku apa yang ada padaku ini.” Ia termasuk para perawi 
Muslim, Ibnu Majah dan yang lainnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








menyucikan dan bangkainya halal (dimakan). 
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67. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Taat il Al Adami 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Sahl Al A'raj dan Al Fadhl 
bin Ziyad mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Ahmad 
bin Hanbal mengabarkan kepada kami, Abu Al Oasim bin Abu Az- 
Zinad mengabarkan kepada kami, Ishag bin Hazim mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Migsam, yakni Ubaidullah bin Migsam, dari Jabir 
bin Abdullah RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW ditanya tentang 
laut, beliau pun menjawab, “Ja (laut itu) airnya suci lagi menyucikan 
dan SN aan nia! BS 2163 


— 


Le £ 30 - Lo 2 » oh 2 0 
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S! HR. Al Hakim (1/143). Al Hafizh mengatakan, “Isnadnya hasan. Tidak ada 
catatan apa pun padanya, kecuali dikhawatirkan ia melakukan tadlis, karena 
Ibnu Juraij dan Abu Az-Zubair suka mentadlis, dan keduanya meriwayatkan 
dengan redaksi 'an (dari).” Syaikhnya Ad-Daraguthni (pada riwayat ini) adalah 
Abdul Bagi bin Gani”. Ad-Daraguthni mengatakan, “Ia hafal namun kadang 
keliru dan berkelanjutan.” Al Khathib mengatakan, “Aku tidak tahu mengapa . 
dinilai lemah oleh Al Bargani, padahal Ibnu Oani” termasuk ahli ilmu dan 
dirayah. Dan aku melihat mayoritas syaikh kami menilainya tsigah. Memang 
di akhir usianya ia berubah.” 

Isnadnya hasan. HR. Ahmad (3/373), Ibnu Majah (388): Ibnu Hibban 
(Mawarid, 120), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/31). Abu Ali bin As- 
Sakan mengatakan, “Hadits Jabir adalah yang paling shahih di antara riwayat- 
riwayat yang ada pada bab ini.” Talkhish Al Habir (1/23). Saya katakan: Di 
dalam sanadnya terdapat Abu Al Oasim bin Abu Az-Zinad, ia tidak 
bermasalah. 


68 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Aoa op Ikan 


Ini adalah lafazh Al Fadhi bin Ziyad, berbeda dengan lafazh 
Abdul Aziz bin Imran, yakni Ibnu Abu Tsabit, namun ia dianggap 
tidak kuat (dalam periwayatan), maka disandarkan kepada Abu Bakar 
Ash-Shiddig RA dan dimasukkan dalam jalur periwayatan Wahb bin 
Kaisan dari Jabir. 
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68. Al Husain bin Isma'il dan Muhammad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Umar bin Syabbah 
Abu Zaid mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Ali 
bin Abdul Hamid mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu 
Tsabit bin Abdul Aziz bin Umar bin Abdurrahman bin Auf 
mengabarkan kepadaku, dari Ishag bin Hazim Az-Zayyat mantan 
budak keluarga Naufal, dari Wahb bin Kaisan, dari Jabir bin 
Abdullah, dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA: Bahwa Rasululalh SAW 


ditanya tentang air laut, beliau pun bersabda, “Ja (laut itu) airnya suci 
lagi menyucikan dan bangkainya halal (dimakan). 


8 Isnadnya lemah: Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/32): 
Ibnu Hibban di dalam Al Majruhin (2/139): Al Hafizh di dalam At-Talkhish 
(1/24), dan ia mengatakan, “Di dalam isnadnya terdapat Abdul Aziz bin Abu 
Tsabit, ia lemah.” Ad-Daraguthni membenarkan status maugufnya, demikian 
juga dikemukakan oleh Ibnu Hibban di dalam Adh-Dhu 'afa. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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69. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hafsh 
bin Amr mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Gaththan 
mengabarkan kepada kami, (h) Al Husain mengabarkan kepada kami, 
Salm bin Junadah dan Muhammad bin Utsman bin Karamah 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Ibnu Numair 
mengabarkan kepada kami semuanya, dari Ubaidullah bin Umar, Amr 
bin Dinar mengabarkan kepadaku, dari Abu Ath-Thufail Amir bin 
Watsilah: Bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig RA ditanya tentang air laut, 
ia pun mengatakan, “Ia (laut itu) airnya suci lagi menyucikan dan 
bangkainya halal (dimakan). 
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70. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain bin Abdul Malik mengabarkan kepada 
kami, Mu'adz bin Musa mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Al Husain mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali RA, ia mengatakan, 


0 HR. Al Baihagi (1/4). Saya katakan: Amr bin Dinar Al Makki adalah salah 


seorang tokoh tabi'in. Ibnu Ma'in mengatakan, “Ia tidak pernah mendengar 
dari Al Bara' bin Azib dan tidak pula dari Saulaiman Al Yasykuri.” Disebutkan 
oleh Al Hafizh di dalam Maratib Al Mudallisin (h. 42). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


“Rasulullah SAW ditanya tentang air laut, beliau pun bersabda, “Ja 
(laut itu) airnya suci lagi menyucikan dan bangkainya halal 
(dimakan) 


BSE ta YAA U Val GAS KK vi 


Ne OA Jin Uti 
“ab 2 3lag Nara Aa 2 JG - SJ Aya at Cet 


71. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag mengabarkan kepada kami, Al Hakam bin 
Musa mengabarkan kepada kami, Higl mengabarkan kepada kami, 
dari Al Mutsanna, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya 
RA, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Bangkai laut halal 
(dimakan) dan airnya suci lagi menyucikan.”” 
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72. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harb mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid mengabarkan kepada kami, dari Aban, dari Anas RA, dari 
Nabi SAW tentang air laut, beliau bersabda, “Bangkainya halal 
(dimakan), airnya suci lagi menyucikan.”? Aban bin Abu Ayyasy 


” 


#1 Isnadnya lemah. HR. Al Hakim (1/142): Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi di 
dalam At-Tahgig (1/31), Al Baihagi (1/3-4). Al Hafizh mengatakan di dalam 
At-Talkhish (1/24), “Di dalam isnadnya ada orang yang tidak dikenal.” 
Isnadnya lemah. HR. Al Hakim (1/143), Ibnu Adi (6/3418): Disebutkan oleh 
Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/31). Disebutkan di dalam riwayat Al 
Hakim: Hagl bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, ia lemah. Al 
Hafizh mengatakan di dalam At-Talkhish (1/24), “Ia tidak terpelihara.” Al 
Mutsanna lemah. 

Isnadnya lemah: Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/31). Di 
dalam sanadnya terdapat Aban bin Abu Ayyasy, tutur Ad-Daraguthni, “Aban 
bin Abu Ayyasy matruk (riwayatnya ditinggalkan)” Al Hafizh Guga) 


» 
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— Sunan Ad-Daraguthni 








adalah seorang yang matruk (orang yang haditsnya ditinggalkan/tidak 
dipakai). 
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73. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, dari Ats-Tsauri, dari Aban, dari Anas, dari 
Nabi SAW, seperti itu." 
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74. Abu Bakar Ahmad bin Musa bin Mujahid menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Rasyid mengabarkan kepada kami, Suraij 
bin An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, Musa bin Salamah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW ditanya tentang air laut, beliau pun bersabda, “Air 
laut itu suci lagi menyucikan'.”'? Demikian yang dikatakannya. 
Namun yang benar bahwa riwayat itu adalah mauguf. 





mengatakan, “Ia matruk.” At-Tagrib (1/31). 
Isnadnya lemah sekali: Di dalam sanadnya terdapat Aban, ia matruk 
sebagaimana telah dikemkakan, sedangkan Sufyan Ats-Tsauri adalah imam 
yang masyhur, yang makna An-Nasa'i dan yang lainnya menilainya kerap 
men-fadlis. Al Bukhari mengatakan, “Yang di-tadlis-nya tidak sedikit.” 2 
Hafizh menyebutkannya di dalam Maratib Al Mudallisin (h. 64). 
7 HR. Ahmad (1/279), Al Hakim (2/140). Al Hafizh mengatakan di dalam At- 
Talkhish (1/24), “Para perawinya tsigah, namun Ad-Daraguthni menilai shahih 
ke-mauguf-annya.” 
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Sunan Ad-Daraguthni — 
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75. Ibnu Mani' menceritakan kepada kami dengan cara 
dibacakan kepadanya, Muhammad bin Humaid Ar-Razi mengabarkan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Mukhtar mengabarkan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz mengabarkan kepada kami, dari 
Sa'id bin Tsauban, dari Abu Hind, dari Abu Hurairah RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menganggap tidak 


dapat disucikan oleh air laut, maka Allah tidak menyucikannya.”' 
Isnadnya hasan. 
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76. Al Husain bin Isma'il Al Oadhi menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Abu 


16  Isnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/4): Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (1/35). 
Saya katakan: Muhammad bin Habban Ar-Razi adalah seorang hafizh yang 
lemah, sedangkan Ibnu Ma'in berpandangan baik terhadapnya, At-Tagrib 
(2/156). Al Baihagi mengatakan tentangnya, “Tidak kuat.” Syaikhnya adalah 
Ibrahim bin Al Mukhtar, seorang yang jujur namun hafalannya lemah. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam At-Tagrib. Al Bukhari 
mengatakan, “Ada catatan padanya.” Ibnu Ma'in mengatakan, “Tidak 
demikian, syaikhnya adalah Abdul Aziz Umar bin Abdul Aziz, ia seorang yang 
jujur namun kadang keliru. Jadi isnadnya lemah. Adapun penilaian hasan oleh 
Ad-Daraguthni sebenarnya bukan hasan.” Wallahu a'lam. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











Amir mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin Bilal mengabarkan 
kepada kami, dari Amr bin Abu Amr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
RA, ia menuturkan, “Pernah disampaikan kepadaku bahwa beberapa 
orang mandi dengan air laut yang hijau, lalu mereka mengatakan, 
“Kami harus mandi lagi dengan air lainnya.” Barangsiapa yang 
menganggap tidak dapat disucikan dengan air laut maka Allah tidak 
akan menyucikannya.”” 
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77. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Isma'il Al Madani mengabarkan kepada kami, Malik 
mengabarkan kepada kami, Al Mahamili mengatakan: Ya'gub bin 
Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin mahdi 
menceritakan kepada kami, dari Malik (h!), Ahmad bin Manshur 
menceritakan kepada kami, Al Oa'nabi mengabarkan kepada kami, 
Malik mengabarkan kepada kami, dari Shafwan bin Sulaim, dari Sa'id 
bin Salamah, dari keluarga Ibnu Al Azrag, bahwa Al Mughirah bin 
Abu Burdah, yaitu dari Bani Abduddar, memberitahukan kepadanya, 
bahwa ia mendengar Abu Hurairah RA menuturkan, “Seorang laki- 
laki bertanya kepada Rasulullah SAW, ia mengatakan, “Wahai 


77 Lihat keterangan yang lalu dengan isnad yang shahih. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Rasulullah! Kami biasa mengarungi lautan dengan membawa 
persediaan air yang sedikit. Bila kami berwudhu dengannya maka 
kami akan kehausan, apakah boleh kami berwudhu dengan air laut?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Ja (laut itu) airnya suci lagi menyucikan 
dan bangkainya halal (dimakan). Hadits ini sesuai dengan lafazh 
Al Oa'nabi dan diringkas oleh Ibnu Mahdi. 
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78. Al @adhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Manshur Al Fagih Abu Isma'il Al 
Biththikhi mengabarkan kepada kami, Abu Ayyub Sulaiman bin 
Abdurrahman mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ghazwan 
mengabarkan kepada kami, Al Auza'i mengabarkan kepada kami, dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA, ia 
mengatakan, “Nabi SAW ditanya tentang berwudhu dengan air laut, 


beliau pun menjawab, “Ja (laut itu) airnya suci lagi menyucikan dan 
bangkainya halal (dimakan) 


78 


Shahih. HR. At-Tirmidzi (69), Malik (44), Abu Daud (83): Ahmad (8/236, 
361, 378, 393), An-Nasa'i (1/176), Ibnu Majah (286), Ad-Darimi (1/201): Ibnu 
Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/30-31), Ibnu Al Jarud di dalam 41 Muntaga 
(43): Al Hakim (1/140-141), dinilai shahih oleh segolongan ulama. At- 
Tirmidzi mengatakan, “Itu adalah ucapan mayoritas ahli fikih dari kalangan 
para sahabat Nabi SAW, di antaranya adalah: Abu Bakar, Umar dan Ibnu 
Abbas. Mereka memandang tidak masalah dengan air laut. Namun sebagian 
sahabat Nabi SAW memakruhkan berwudhu dengan air laut, di antaranya: Ibnu 
Umar dan Abdullah bin Amr, bahkan Abdullah bin Amr mengatakan, “Itu 
adalah api'.” 
?  Isnadnya lemah. HR. Al Hakim (1/142) namun tidak mengomentarinya. Saya 
katakan: Sulaiman bin Abdurrahman jujur namun kerap keliru, sedangkan 
Yahya bin Abu Katsir tsigah lagi valid, namun kadang men-tadlis dan 
meriwayatkan secara mursal, dan kadang meriwayatkan secara mu 'an'an. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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79. Muhammad bin Isma'il Al Farisi meneriakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim bin Sahm mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Oudami mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id 
bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW ditanya tentang air laut, apakah boleh digunakan untuk wudhu? 
Beliau menjawab, “Ia (laut itu) airnya suci lagi menyucikan dan 


bangkainya halal (dimakan) ' 3) 
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80. Muhammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ja'far 
Al Oalanisi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Ayyasy mengabarkan kepada kami, 
Al Mutsanna bin Ash-Shabbah menceritakan kepadaku, dari Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Bangkai (binatang) laut itu halal (dimakan) dan 


2  ISnadnya lemah. HR. Al Hakim (1/142): Disebutkan oleh Ibnu Hibban di 
dalam AI Majruhin (2/39-40) pada bagian biografi Abdullah bin Muhammad 
bin Rabi'ah Al Gudami, sedangkan Abdullah bin Muhammad di sini, menurut 
Ibnu Abdil Barr, “Khurrasani meriwayatkan dari Malik banyak hal sendirian 
dan tidak ada riwayat lain yang menguatkannya, sementara aku tidak melihat 
para pendahulu menyebutkannya.” Adz-Dzahabi mengatakan, “Ia salah 
seorang yang lemah. Ia meriwayatkan banyak musibah dari Malik.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


airnya suci lagi menyucikan” "" 


6. Bab Makanan yang Kejatuhan Binatang (Serangga) yang 
Tidak Memiliki Darah yang Mengalir 
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81. Abu Hasyim Abdul Ghafir bin Salamah Al Himshi 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Aku temukan di dalam 
bukuku: Dari Yahya bin Utsman bin Sa'id Al Himshi, Bagiyyah bin 
Al Walid mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id Az- 
Zubaidi, dari Bisyr bin Manshur, dari Ali bin Zaid (h!, Muhammad 
bin Humaid bin Suhail mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Akhyal Al Himshi mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan 
kepadaku, Bagiyyah mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Abu Sa'id 
menceritakan kepadaku, dari Bisyr bin Manshur, dari Ali bin Zaid bin 
Jud'an, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Salman, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW berkata, “Wahai Salman, setiap makanan dan 
minuman yang kejatuhan binatang yang tidak memiliki darah, maka 


8! Telah dikemukakan pada hadits no. 71 dari jalur Hagl dari Al Mutsanna. 
Biografi Ibnu Abi Ayyasy telah dikemukakan pada hadits no. 72, ia lemah. 
Syaikhnya adalah Al Mutsanna bin Ash-Shabah, ia juga lemah sebagaimana 
telah disebutkan pada hadits no. 71. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Bagiyyah, dari Sa'id bin 
Abu Sa'id Az-Zubaidi. Ia seorang perawi yang dinilai lemah. 


7. Bab Air Hangat 


AA IP (AG AU PALA Gi ASI AN 


8... Id 


#5... .- te au .. . on... .. . Fi .. 
AS Oia la pelan Padan ot Aaj GP tekan Cat Pa jp 
. 3 33 ) . 5. . s8... 

"aa Eh IA Ag Ja gy Kaka (Dela Org OS cpllaSlI 


82. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Idris bin 
Al Hakam mengabarkan kepada kami, Ali bin Ghurab mengabarkan 
kepada kami, dari Hisyam bin Sa'd, dari Zaid bin Aslam, dari Aslam 
mantan budak Umar: “Bahwa dihangatkan air untuk Umar bin 
Khaththab dengan tong air, lalu ia pun mandi dengan air itu.” Isnad 


2  Isnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/253): Disebutkan oleh Adz-Dzahabi di 
dalam Al Mizan (3189), Ibnu Adi di dalam Al Kamil (3/1242), Ibnu Al Jauzi di 
dalam At-Tahgig (1/65). Di dalam sanadnya terdapat Bagiyyah bin Al Walid, ia 
seroang yang jujur namun sering mentadlis dari para perawi yang lemah dan 
meriwayatkan sendirian. Ibnu Al Mubarak mengatakan, “Ia jujur namun 
menulis riwayat dari yang berikutnya dan yang telah lalu.” Abu Hatim 
mengatakan, “Ia menulis haidts Bagiyyah namun tidak berdalih dengannya. Ia 
lebih aku sukai daripada Isma'il bin Ayyasy.” Ahmad mengatakan, “Ia 
meriwayatkan banyak hadits Munkar dari orang-orang tsigah.” Syaikhnya 
adalah Sa'id bin Abu Sa'id Az-Zubaidi, menurut Adz-Dzahabi, “Ia tidak 
dikenal, dan hadits-haditsnya gugur.” Ibnu Adi mengatakan, “Hadits-haditsnya 
tidak terpelihara.” Sedangkan Ali bin Zaid bin Jad'an, menurut Ahmad, “Ia 
lemah.” Utsman bin Sa'id meriwayatkan dari Yahya (ia mengatakan), “Dalam - 
hal ini ia tidak kuat.” Abbas meriwayatkan dari Yahya, “Ia tidak dianggap.” Al 
Bukhari dan Abu Hatim mengatakan, “Tidak bisa dijadikan argumen.” 

$8  Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (1/6) dan ia menshahihkannya dari jalur 
pengarang, Asy-Syafi'i di dalam A1 Umm (1/35-36). Saya katakan: Di dalam 
sanadnya terdapat Ali bin Ghurab, ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Ad- 
Daraguthni. Abu Hatim mengatakan, “Ia tidak masalah.” Abu Zur'ah 
mengatakan, “Menurutku ia jujur.” Abu Daud mengatakan, “Mereka 
meninggalkan haditsnya.” Ibnu Hibban mengatakan, “Ia menyampaikan hadits- 
hadits palsu. Lagi pula ia berlebihan dengan pemikiran syi'ah.” Ahmad 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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83. Al Husain bin Isma'il dan yang lainnya mengabarkan 
kepada kami, mereka mengatakan: Sa'dan bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Isma'il Al Makhzumi mengabarkan kepada 
kami, Hisyam bin Urwah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Rasulullah SAW datang ke 
tempatku, saat itu aku telah menghangatkan air dengan panas 
matahari, lalu beliau bersabda, “Janganlah engkau melakukan itu 
wahai Humaira, karena hal itu bisa menimbulkan penyakit sopak'.”“ 
Riwayat ini gharib (langka) sekali, sementara Khalid bin Isma'il 
matruk (haditsnya ditinggalkan/ tidak dipakai). 





mengatakan, “Aku punya pengalaman dengannya, aku mendengar darinya di 
suatu majlis, dan ia mentadlis.” Ibnu Ma'in mengatakan, “Ia seorang miskin 
yang jujur.” Al Hafizh mengatakan, “Ia jujur, namun suka men-tadlis dan 
cenderung pada syi'ah.” Saya katakan, “Orangnya adalah sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al Hafizh, Jujur tapi kerap men-tadlis. Juga meriwayatkan 
secara mu'an'an.' Sedangkan Hisyam bin Sa'd, ia jujur, namun diduga 
cenderung kepada syi'ah. Syaikhnya adalah Zaid bin Aslam, seorang tsigah 
yang alim, namun kadang meriwayatkan secara mursal. Hadits ini isnadnya 
hasan, dan tidak sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh Ad-Daraguthni, 
“Isnadnya shahih.” Wallahu a'lam. 

4 Isnadnya lemah. HR. Ibnu Adi (3/912): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/59), Abu Nw'aim di dalam Ath-Thibb An-Nabawi sebagaimana juga 
disebutkan di dalam Al-La'ali karya As-Suyuthi (2/5), Ibnu Al Jauzi di dalam 
Al Maudhu 'at (2/79), Al Baihagi (1/6), dan ia mengatakan, “Ini tidak shahih.”: 
Ibnu Irag di dalam Tahzih Asy-Syari'ah (2/69) dan lain-lain. Di dalam 
sanadnya terdapat Khalid bin Isma'il Al Makhzumi Al Madani, menurut Ibnu 
Adi, “Ia suka memalsukan hadits dan disandarkan kepada orang-orang yang 
tsigah.” Ibnu Hibban mengatakan, “Boleh berdalih dengannya.” Biografinya 
dicantumkan di dalam 4! Mizan (2404) dan Al Majruhin (2/278). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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84. Muhammad bin Al Fath Al Oalanisi mengabarkan kepada 

kami, Muhammad bin Al Husain bin Sa'id Al Bazzaz mengabarkan 
kepada kami, Amr bin Muhammad Al A'syam mengabarkan kepada 
kami, Fulaih mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, 
dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW melarang berwudhu 
atau mandi dengan air yang terjemur matahari, dan beliau 
mengatakan, “Sesungguhnya itu bisa menimbulkan penyakit sopak' 
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Amr bin Muhammad Al A'syam adalah munkarul hadits 


(orang yang haditsnya diingkari). Tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Fulaih selain dia, dan tidak benar bahwa itu dari Az-Zulri. 
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85. Abu Sahl bin Ziyad mengabarkan kepada kami, Ibrahim Al 

Harbi mengabarkan kepada kami, Daud bin Rusyaid mengabarkan . 

kepada kami, Isma'il bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, Shafwan 

bin Amr mengabarkan kepadaku, dari Hassan bin Azhar, bahwa Umar 


"8  Isnadnya lemah. HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/59): dan AI 


Maudhu'at (2/79). Di dalam sanadnya terdapat Amr bin Muhammad Al 
A'syam, menurut Ibnu Hibban, “Ia meriwayatkan hadits-hadits munkar dari 
orang-orang yang fsigah, dan memalsukan kredibilitas para muhaddits.” A1 
Mizan (6441). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


bin Khaththab berkata, “Janganlah kalian mandi dengan air yang 

terjemur matahari, karena hal itu bisa menimbulkan penyakit 
286 

sopak. 
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Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (1/6). Saya katakan: Isma'il bin Ayyasy jujur 
pada riwayat-riwayatnya yang berasal dari penduduk negerinya sendiri, dan ini 
salah satunya. Shafwan bin Amr adalah orang Himshi Syami, dan riwayat 
Isma'il darinya adalah riwayat yang shahih. 

Catatan: An-Nawawi mengatakan tentang berwudhu dengan air yang terjemur 
sinar matahari: Yang benar adalah memastikan tidak makruh. Inilah inti yang 
dikemukakan oleh Asy-Syairazi dan dilemahkannya, demikian juga yang 
lainnya melemahkannya, padahal sebenarnya tidak lemah, bahkan itu benar 
dan sesuai dengan dalil dan nash Asy-Syafi'i, ia mengatakan di dalam Al Umm 
(1/36, cetakan Dar Al Gadh Al “Arabi), “Aku tidak memakruhkan air yang 
terjemur sinar matahari, kecuali bahwa hal ini tidak disukai dari segi 
kedokteran.” Demikian yang aku temukan di dalam Al Umm, dan demikian 
juga yang dinukil oleh Al Baihagi dengan isnadnya di dalam kitabnya Ma rifat 
As-Sunan wa Al Atsar 'an Asy-Syafi'i. Adapun ucapannya di dalam 
Mukhtashar Al Muzni, “kecuali dilihat dari segi kedokteran, karena Umar tidak 
menyukai itu.” dan ucapannya, “Bahwa itu bisa menyebabkan penyakit sopak.” 
Ini bukan pernyataan menyelisihi nashnya di dalam Al Umm, sehingga 
pengertiannya adalah: “Aku tidak memakruhkannya kecuali karena 
pertimbangan segi kedokteran (yakni kesehatan), karena ahli kedokteran 
mengatakan bahwa itu bisa menyebabkan penyakit sopak.” 

Lebih jauh An-Nawawi mengatakan, “Inilah yang kami anut dalam masalah ini 
yang juga merupakan pendapat Asy-Syafi'i.” Selanjutnya ia mengatakan: 
Adapun para sahabat kami, kesimpulan pendapat mereka dapat dirincikan 
sebagai berikut: 

Pertama: Sama sekali tidak makruh. Mengenai hal ini telah dikemukakan 
sebelumnya. 

Kedua: Makruh di setiap bejana dan negeri dengan syarat sengaja dijemur. 
Inilah pendapat yang masyhur dari ulama Irag. Pengarang Al Bayan mengklain 
bahwa pendapat ini tercantum. Berdasarkan inilah Asy-Syairazi memastikan di 
dalam At-Tanbih, juga Al Gadhi Abu Ali Al Hasan bin Umar Al Bundanajji 
yang termasuk dari kalangan pembesar ulama Irag, di dalam kitabnya Al Jami. 
Ketiga: Makruh secara mutlak, dan tidak disyaratkan adanya kesengajaan 
(menjemur). Inilah pendapat yang dipilih oleh pengarang Al Hawi, ia 
mengatakan, “Orang yang menganggap kesengajaan (menjemur) Isebagai 
Syarat), maka ia telah keliru.” 

Keempat. Makruh di negeri yang bercuaca panas bila airnya dari bejana yang 
terbuat dari bahan logam yaitu yang tempa, dan tidak disyaratkan sengaja 
(menjemur). Berdasarkan ini, maka yang dimaksud dengan bahan tanah ada 
beberapa pengertian: Pertama: Semua yang ditempa. Ini pendapat Syaikh Abu 
Muhammad Al Juwaini. Kedua: Khusus yang terbuat dari tembaga. Ini 
pendapat Ash-Shaidalani. Ketiga: Semua bejana yang ditempa kecuali emas 
dan perak karena kebersihannya. Imam Al Haramain memilih pendapat ini. 
Keempat: Tidak makruh. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








8. Bab Air Bekas Membasuh Roti 
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86. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Al 
Abbas bin Muhammad bin Hatim mengabarkan kepada kami, Al 





Kelima: Berdasarkan sisi yang disebutkan oleh para sahabat kami mengenai air 
yang terjemur matahari, “makruh pada bejana logam dengan syarat bagian 
atasnya ditutup.” Demikian yang dikemukakan oleh Al Baghawi dan dipastikan 
oleh syaikhnya, yaitu Al Gadhi Husain dan pengarang At-Tatimah. 

Keenam: Jika ada dua tabib mengatakan, “dapat menimbulkan penyakit sopak.” 
(maka hukumnya makruh), jika tidak, maka tidak (makruh). Demikian yang 
dikemukakan oleh pengarang Al! Bayan dan yang lainnya. Mereka 
melemahkannya dan mengklaim bahwa hadits ini tidak membedakan itu dan 
tidak terikat dengan keharusan menanyakan kepada para tabib. Syaikh An- 
Nawawi mengatakan, “Penilaian lemah ini keliru, bahkan sebenarnya segi ini 
benar, walaupun tidak dipastikan tidak makruhnya, karena hal ini sesuai 
dengan nash Asy-Syafi'i di dalam Al Umm, hanya saja persyaratan adanya dua 
tabib adalah pendapat yang lemah, bahkan cukup satu orang, karena hal ini 
termasuk kategori berita. 

Ketujuh: Makruh untuk tubuh tapi tidak untuk pakaian. Demikian: yang 
dikemukakan oleh pengarang Al Bayan. Ini juga lemah atau keliru. Ia 
memperkirakan, bahwa alasan-alasan terdahulu itu adalah umum untuk tubuh 
dan pakaian, padahal tidak demikian, yang benar adalah yang disebutkan oleh 
pengarang Al Hawi: “Bahwa pemakruhan itu khusus mengenai pengunaannya 
untuk tubuh dalam rangka menyucikan hadats, najis, kotoran, untuk 
membersihkan diri atau minum.” Lebih jauh ia mengatakan, “Dan tidak 
makruh menggunakannya untuk hal-hal yang tidak berkaitan dengan tubuh, 
misalnya untuk mencuci pakaian, perabotan atau membersihkan tanah, karena 
makruhnya itu dengan alasan bisa menyebabkan penyakit sopak, dan ini . 
khusus berkaitan dengan tubuh.” Selanjutnya ia mengatakan, 
“Menggunakannya untuk makanan yang hendak dimakan, jika makanan itu 
cair seperti kuah, maka makruh, jika tidak mencair seperti roti dan daging yang 
dimasak dengannya, maka tidak makruh.” Inilah ucapan pengarang Al Hawi. 
Pengarang Al Bahr juga mengemukakan seperti itu, yaitu Asy-Syaikh Al Imam 
Abu Al Mahasin Abdul Wahid bin Isma'il Ar-Rauyani. 
Lihat Al Umm (1/36), Mukhtashar Al Muzni bi Hamisy Al Umm: Syarh Al 
Muhadzdzab (1/88), Fath Al Aziz karya Ar-Rafi'i (1/133): Al I'tina' karya Al 
Bakri (1/3711), Al Asybah wan Nazha 'ir karya As-Suyuthi (424). 


Sunan Ad-Daraguthni — 





Hasan bin Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, Abu Ishag Al Fazazi 
mengabarkan kepada kami, dari Al Auza'i, dari seorang laki-laki yang 
telah disebutkannya, dari Ummu Hani, bahwa i ja tidak suka berwudhu 
de gan air bekas membasuh roti." 


9. Bab Takwilan Ayat: “Hai Orang-Orang Yang Beriman, Apabila 
Kamu Hendak Mengerjakan Shalat” 
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87. Ibrahim bin Hammad mengabarkan kepada kami, Abbas 
bin Yazid mengabarkan kepada kami, Bisyr bin Umar mengabarkan 
kepada kami, Malik mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu.” (Os. Al Maaidah ISI: 6) ia 
mengatakan, “Yakni apabila kalian bangun dari tidur.” 
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88. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Syabib mengabarkan kepada kami, Daud 


87 Isnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/8), Dimuat juga oleh Ibnu Al Jauzi di 
dalam At-Tahgig (1/45) namun ia tidak mengomentarinya. Di dalam isnadnya 
terdapat perawi yang tidak diketahui, yaitu guru Al Auza'i. 

"8  Isnadnya hasan. HR. Malik (1/49). Menurutku, Abbas bin Yazid adalah 
seorang perawi yang jujur namun banyak kesalahan.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 





bin Rusyaid mengabarkan kepada kami, Al Walid menceritakan 
kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Zaid bin Aslam, tentang 
firman Allah Ta'ala, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat,” ia mengatakan, “Apabila kalian bangun 
dari tidur.” 


10. Bab Berwudhu dengan Air Sisa Bersiwak 
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89. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Ibrahim 

bin Muhasysyir mengabarkan kepada kami, Husyaim mengabarkan 
kepada kami, Isma'il bin Abu Khalid mengabarkan kepada kami, dari 


Oais, dari Jarir: Bahwa ia menyuruh keluarganya untuk berwudhu 
dengan air sisa bersiwak.? 
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90. Al Husain mengabarkan kepada kami, Hafsh bin Amr 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada 
kami, Isma'il mengabarkan kepada kami, Oais mengabarkan kepada 
kami, ia mengatakan, “Jarir berkata kepada keluarganya, : 
“Berwudhulah kalian dengan air yang telah aku celupkan siwakku ke 
dalamnya?.”? Inilah isnad yang shahih. 


Isnadnya lemah karena terdapat perawi bernama Ibrahim bin Mahsyar Al 
Baghdadi yang merupakan seorang perawi yang lemah. Al Bukhari juga 
meriwayatkannya secara mu 'allag di dalam kitab Wudhu (h. 68). 

Isnadnya shahih, dari ucapan Jarir. 
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91. Muhammad bin Ahmad bin Hassan Adh-Dhibbi 
mengabarkan kepada kami, Ishag bin Ibrahim Sadzan mengabarkan 
kepada kami, Sa'id bin Ash-Shalt mengabarkan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Muslim Al A'war, dari Anas bin Malik: Bahwa Nabi 
SAW pemah bersiwak dengan air sisa wudhunya.” 


3.3.3 #3 
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92. Ibnu Abi Hayyah mengabarkan kepada kami, Ishag bin 
Abu Israil mengabarkan kepada kami, Yusuf bin Khalid mengabarkan 
kepada kami, Al A'masy mengabarkan kepada kami, dari Anas: 
Bahwa Rasulullah SAW pernah berwudhu dengan air sisa 
wudhunya.” 


11. Bab Bejana Emas dan Perak 
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91 Isnadnya lemah. HR. Al Khathib di dalam Tarikhnya (11/16). Ia berkata, “Ali 
bin Umar (Ad-Daraguthni) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Syadzan 
seorang diri dari Sa'd. Kami tidak menulisnya selain darinya. Dan dikeluarkan 
juga oleh Abu Ya'la melalui jalur Yusuf bin Khalid, yaitu yang akan datang 
setelahnya, sebagaimana terdapat di dalam kitab Al Mathalib (70). Dan Muslim 
Al A' war adalah Ibnu Kisan Adh-Dhabbi, seorang yang lemah. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Ya”la sebagaimana terdapat di dalam kitab 4! 
Mathalib (70). Di dalam sanadnya terdapat Yusuf bin Khalid As-Samti, 
seorang yang ditinggalkan (tidak diambil haditsnya). Al A'masy tidak 
mendengar dari Anas bin Malik RA. Ia hanya melihatnya sedang shalat. Pada 
riwayat tersebut ada jalur yang terputus. Dikeluarkan juga oleh Al Bazzar 
sementara Al A'masy tidak mendengar dari Anas. 4! Majma' (1/216). 
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— Sunan Ad-Daraguthni 
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93. Abdullah bin Muhammad bin Ishag Al Fakihi 
mengabarkan kepada kami, Abu Yahya bin Abu Maisarah 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Muhammad Al Jari 
mengabarkan kepada kami, Zakariya bin Ibrahim bin Abdullah bin 
Muthi' mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Umar: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa minum 
dengan bejana emas atau perak, atau bejana yang mengandung 
sesuatu dari itu (emas dan perak), berarti ia telah menyalakan api 
Jahannam di dalam perutnya.”” Isnadnya hasan. 
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98  Isnadnya lemah. HR. Ibnu Al Jauzi di dalam kitab At-Tahgig (1/100) dari jalur 
pengarang sendiri. (Ad-Daraguthni) Imam Adz-Dzahabi memuatnya di dalam 
kitabnya 4! Mizan (9617), ia berkata, “Ini hadits Munkar.” Dikeluarkan juga 
oleh Ad-Daraguthni. Sementara Zakariyya adalah seorang yang tidak terkenal. 
Juga diriwayatkan oleh Al Jurjani di dalam Tarikh Jurjan (109). Menurutku, 
“Yahya bin Muhammad bin “Abdullah Al Jari. Al Ijli berkata, “Tsigah.” Al : 
Bukhari mengatakan, “Mereka (para ulama hadits) membicarakan tentangnya.” 
Ibnu Hibban menyinggungnya di dalam kitabnya Ats-Tsigat. Ia berkata, 
“Seorang yang aneh.” Ibnu Adi berkata, “Haditsnya tidak apa-apa.” Al Hafizh 
Ibnu Hajar di dalam kitab Fathul Bari (10/87) berkata, “Hadits Ma'lul (yang 
cacat) karena tidak diketahuinya identitas Ibrahim bin Muthi' dan putranya.” 
Al Baihagi berkata, “Yang benar adalah riwayat Ubaidullah Al “Umari, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar secara mauguf bahwa ia minum dalam bejana yang di 
dalamnya terdapat perak.” Jadi, penilaian hasan oleh Ad-Daraguthni 
terhadapnya adalah tidak baik. 
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94. Yahya bin Muhammad bin Sha'id mengabarkan kepada 

kami, Muslim bin Hatim Al Anshari mengabarkan kepada kami di 
Bashrah, Abu Bakar Al Hanafi mengabarkan kepada kami, Yunus bin 
Abu Ishag mengabarkan kepada kami, dari Abu Burdah, ia 
menuturkan, “Aku dan ayahku berangkat menuju Ali bin Abu Thalib, 
lalu ia berkata kepada kami, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarang bejana emas dan perak untuk digunakan minum dan makan. 
Beliau juga melarang menggunakan sandaran dan pedal (bantal 


duduk) (dari kulit binatang), serta melarang mengenakan pakaian 
sutera dan cincin emas'.” 


12. Bab Menyamak Kulit 
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95. Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami 


mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Sahl bin Askar 
mengabarkan kepada kami fh!, Abu Bakar An-Naisaburi 


4 HR. Al Baihagi (1/28). Menurutku, Muslim bin Hatim Al Anshari adalah 
seorang yang jujur, terkadang banyak ngelantur. At-Tagrib (2/86) dan Yunus 
bin Abu Ishag As-Subai'i adalah seorang yang jujur, sedikit ngelantur. At- 
Tagrib (2/384). 


— Sunan Ad-Daraguthni 





menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hani' menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Amr bin Ar-Rabi' bin Tharig 
menceritakan kepada kami, yahya bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Yunus dan Ugail, semuanya dari Az-zuhri, dari Ubaidullah, 
dari Ibnu Abbas: Bahwa Nabi SAW melewati bangkai seekor 
kambing, lalu beliau bersabda, “Tidakkah kalian memanfaatkan 
kulitnya?” Mereka (para pemiliknya) mengatakan, “Wahai 
Rasulullah! Itu sudah menjadi bangkai.” Beliau pun bersabda, 
“Sesungguhnya yang diharamkan itu memakannya.”  Ugail 
menambahkan redaksi: “Bukankah air dan penyamakan bisa 
menyucikannya?” Sementara Ibnu Hani' menyebutkan: “Bukankan air 
dan kapur bisa menyucikannya?”” 
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96. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Arr bin Ar- 
Rabi' bin Tharig mengabarkan kepada kami dengan isnad ini seperti 
itu, dan ia mengatakan: “Ugail menambahkan di dalam haditsnya: 


Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Bukankah air, kapur dan 
penyamakan bisa menyucikannya ?”” 
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9 HR. Al Baihagi (1/20) dan sanadnya adalah hasan. Dari jalur pengarang, Ibnu 
Al Jauzi di dalam kitabnya At-Tahgig (1/86). 
5 HR. Al Baihagi (1/20). 
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97. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Abdul Jabbar bin Al “Ala' dan Muhammad bin Abdurrahman 
Al Mugri' mengabarkan kepada kami, lafazhnya dari Abul Jabbar, 
keduanya mengatakan: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada 
kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin 
Abdullah bin Abbas: Bahwa Rasulullah SAW melewati seekor 
kambing yang telah mati, maka beliau bertanya, “Apa ini?” Mereka 
mejawab, “Itu pemberian dari shadagah untuk mantan budaknya 
Maimunah.” Beliau berkata lagi, “Mengapa kalian tidak mengambil 
kulitnya, lalu menyamaknya, kemudian memanfaatkannya?” Mereka 
menjawab, “Itu sudah mati.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya bangkai 
itu yang diharamkan adalah memakannya.” 
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7 HR. Al Bukhari (2/158), Muslim dalam kitab Haid (101), An-Nasai'i (7/172), 

Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/85), Al Baihagi (1/23), Asy-Syafi'i di 
dalam Musnadnya (10), Abu Daud (2120), Abu Awanah (1/209) dan Ahmad 
(1/265). 
Catatan: Ibnu Abi Jumrah mengatakan, “Hadits itu menunjukkan hendaknya 
seorang imam mengulangi makna sesuatu yang tidak dipahami oleh pendengar. 
Seakan mereka berkata, “Bagaimana mungkin engkau menyuruh 
memanfaatkannya sedangkan engkau telah mengharamkannya kepada kami?” 
Lalu beliau menjelaskan aspek pengharamannya. Di dalam hadits itu juga 
terdapat isyarat kepada dikhususkannya Kitabullah dengan As-Sunnah. Sebab 
Al Our'an mengatakan, “Diharamkan atas kamu bangkai dan darah”, yakni 
setiap bangkai dan setiap darah, lalu hadits ini datang untuk mengkhususkan 
yang pertama (bangkai) lalu datang hadits “Dihalalkan bagi kami dua bangkai 
dan dua darah” untuk mengkhususkan yang kedua (darah) dan tambahan 
makna bagi yang pertama. Juga, Al Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam Fathul 
Bari (9/575), “Aku belum mengetahui siapa yang mengatakannya.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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98. Muhammad bin Ibrahim bin Nairuz inenceritakan kepada 
kami dengan cara didiktekan, Al Husain bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, dan dibacakan kepada Ibnu Sha'id sementara aku 
mendengarkan, mereka mengatakan: Abu Utbah Al Himshi 
mengabarkan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid mengabarkan 
kepada kami, Az-Zubaidi mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Abbas: Bahwa Nabi SAW melewati 
seekor kambing mati yang telah dibuang, milik salah seorang istrinya, 
maka beliau berkata, “Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya?” 
Mereka menjawab, “Wahai Rasululullah! Kambing itu sudah menjadi 
bangkai.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya penyamakannya adalah 
penyembelihannya (yang menyucikannya).” Ibnu Sha'id menyebutkan 
dengan redaksi, “Sesungguhnya — penyamakannya adalah 
penyembelihannya.” (dengan perbedaan bentuk kata gantinya). 
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99. Ibnu Sha'id mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Abu 

Bakar Al Mugaddami mengabarkan kepada kami, Muhammad bin - 
Katsir Al Abdi dan Abu Salamah Al Mangari mengabarkan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Sulaiman bin Katsir mengabarkan 
kepada kami, Az-Zuhri mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, tentang (kisah) ini, dan beliau 


8 HR. Ath-Thabari di dalam kitab Tahdzib Al Atsar (1/805) dari jalur Ahmad bin 
Al Faraj, dari Az-Zubairi. Juga dikemukakan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At- 


Tahgig (1/86). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


bersabda, “Sesungguhnya yang diharamkan itu adalah dagingnya. 
Sedangkan penyamakan kulitnya dapat menyucikannya.”” 
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. 100. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Hilal bin Al “Ala' 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Ja'far mengabarkan kepada 
kami, Ubaidullah bin Amr mengabarkan kepada kami, kepada Ishag 
bin Rasyid, dari Az-Zuhri, tentang (kisah) ini, dan beliau bersabda, 
“Sesungguhnya yang diharamkan atas kalian adalah dagingnya, 
namun diberikan rukhshah pada kalian mengenai kulitnya.” Sanad- 
sanad ini shahih. 


UE AP bad UE CAN Kabah 27 SMAN Ae5 AI YA 

5 9 ?: 3 o 2. apa .. ec ne an . .. 0. Lg 

SO Kao UP setan 3 Lg an Ga B3 Epi 
La 420 ot... 


Lag AAA Oa Gal EP VI LAU JAY JG RB 

101. Abdul Malik bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Abdul A'la mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami, Usamah bin Zaid mengabarkan 
kepadaku, dari “Atha', dari Ibnu Abbas: Bahwa Nabi SAW berkata 
kepada pemilik kambing yang mati, “Mengapa kalian tidak 
mengambil kulitnya, lalu kalian menyamaknya dan 
memanfaatkannya?” 





Isnadnya Shahih: Dikemukakan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-T. ahgig (1/86). 
Isnadnya hasan: Dikemukakan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Ar- Tahgig (1/86). 
Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (1/16) dan Abu Awanah (1/211) dari jalur 
Yazid bin Abu Habib, dari Atha' bin Abu Rabah, dan oleh Ath-Thabari di 
dalam At-Tahdzib (2/806) dari jalur Al-Laits, dari Yazid, dari Atha'. 
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— Sunan Ad-Daraguthni 
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102. Abu Bakar An-Naisaburi mengabarkannya kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'd 
Al Umawi mengabarkan kepada kami fh) Muhammad bin Makhlad 
mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi mengabarkan 
kepada kami, Musaddad mengabarkan kepada kami, Yahya 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari “Ahta', dari Ibnu 
Abbas: Bahwa kambing milik Maimunah mati, lalu Nabi SAW 
berkata, “Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya. Ketahuilah, 
bahwa menyamaknya adalah penyembelihannya.” 
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103. Sa'id bin Muhsrsnki bin Ahmad Al Hannath 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yunus As-Sarraj 
mengabarkan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dari Syarik, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al 
Aswad, dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Penyembelihan bangkai adalah dengan menyamaknya.” Ibrahim 


12 HR. Ahmad (1/227). 

103 Jsnadnya lemah: Ath-Thabari di dalam At-Tahdzib (2/813) dari jalur Israil, dari 
Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, dari Nabi SAW. Di 
dalam sanadnya terdapat perawi bernama Syarik Al Gadhi, seorang yang 


Sunan Ad-Daraguthni — 


mengatakan, “Para sahabat Abdullah mengatakan, “Penyembelihan 
bulu adalah mencucinya”.” 
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. 104. Husain Al Marwarrudzi meriwayatkan yang berbeda dari 

Syarik, ia mengatakan: Dari Al A'masy, dari Umarah bin Umair, dari 

Al Aswad, dari Aisyah, dari Nabi SAW, “Penyamakannya adalah 

penyuciannya.”“ Ibnu Kamil menceritakannya kepada kami, Ibnu 
Abi Khaitsamah menceritakan kepada kami, darinya. 
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105. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits dan Al-Laits 
mengabarkan kepadaku, dari Katsir bin Fargad, dari Abdullah bin 
Mallik bin Hudzafah, ia menceritakannya dari ibunya, yakni Al 
“Aliyah binti Subai': Bahwa Maimunah, istri Nabi SAW, 
menyampaikan kepadanya: Bahwa beberapa orang Ouraisy lewat di 
dekat Rasulullah SAW sambil menyeret (bangkai) kambing mereka 





lemah. 
18 HR. Ath-Thabari di dalam At-Tahdzib (2/814) dan Ibnu Hibban (123- 
Mawarid). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








seperti menyeret keledai, maka Rasulullah SAW berkata kepada 
mereka, “Sebaiknya kalian mengambil kulitnya.” Mereka menjawab, 
“Ini sudah mati.” Rasulullah SAW bersabda, “Dapat disucikan 


dengan air dan kapur.” 
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106. Muhammad bin Makhlad mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Al Haitsam Al Abdi mengabarkan kepada kami, Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepada 
kami, dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Jaun bin Oatadah, dari 
Salamah bin Al Muhabbig: Bahwa ketika perang Tabuk, Nabi SAW 
minta diambilkan air dari seorang wanita, lalu wanita itu berkata, 
“Aku tidak punya air, kecuali yang terdapat di dalam tempayanku 
yang terubat dari kulit binatang yang mati.” Beliau bertanya, 
“Bukankah engkau telah menyamaknya?” Wanita itu menjawab, 
“Tentu.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya penyembelihannya adalah 
dengan menyamaknya.” 5 


105 Isnadnya lemah namun menjadi hasan li ghairihi. Al “Aliyah binti Subayyi' 


dan Malik bin Hudzafah yang keduanya tidak diketahui identitasnya. 
Dikeluarkan juga oleh Abu Daud (4126), An-Nasa'i (7/174-175), Ahmad 
(6/334), Ath-Thabari di dalam 4t-Tahdzib (2/815-816) dan Al Baihagi (119), ia 
berkata, “Demikianlah lafazh hadits Ibnu Wahb, ia berkata, dari Ummul . 
“Aliyah, dinilai shahih oleh Ibnu As-Sakan dan Al Hakim sebagaimana di 
dalam Talkhish Al Habir (1/61). 

16 HR. Al Baihagi (1/21), Ahmad (3/476), Abu Daud (4125), An-Nasa'i (7/173- 
174), Al Hakim (4/141), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/87), Ibnu Syahin 
di dalam An-Nasikh Wal Mansukh (166), Ath-Thabari di dalam At-Tahdzib 
(2/818) dan dishahihkan oleh Al Hakim serta disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al 
Hafizh di dalam At-Talkhish (1/61) berkata, “Isnadnya shahih.” Menurutku, 
Ucapan Al Hafizh perlu diberi catatan, sebab Jaun bin Oatadah seperti yang 
dikatakan Ahmad, “Tidak dikenal.” At-Tirmidzi di dalam Al “lal Al Kubra 
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107. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 

Al Haitsam menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, dari Oatadah 


tentang (kisah) ini, dan beliau mengatakan, “Penyamakan kulit adalah 
penyembelihannya.”'” 


.. 
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108. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Ad-Dagigi 
menceritakan kepada kami, Bakar bin Bakkar menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Al 
Hasan, dari Jaun bin OGatadah, dari Salamah bin Al Muhabbig, dari 
Nabi SAW tentang (kisah) ini, dan beliau mengatakan, 
“Penyamakannya berarti menyucikannya.” 9 





mengatakan, “Aku tidak mengenal Jaun bin Oatadah selain pada hadits ini dan 
aku tidak tahu siapa dia.” Al Hafizh menukil ucapan Imam Ahmad di dalam 
At-Talkhish lala mengomentarinya, “Ulama selain Ahmad mengenalnya seperti 
“Ali Al Madini. Demikian juga, Al hasan dan @atadah meriwayatkan darinya. 
Ibnu Sa'd dan Ibnu Hazm serta lebih dari satu ulama mebenarkan bahwa ia 
adalah seorang sahabat. Abu Bakar bin Mufur mengomentari mengenai hal itu 
terhadap Ibnu Hazm sebagaimana yang telah aku jelaskan di dalam kitabku 
mengenai sahabat.” Al Hafizh berkata di dalam At-Tahdzib (1045) dalam 
biografinya, “Dikatakan, ia diduga sebagai seorang sahabat namun tidak valid.” 
17 HR. Al Baihagi (1/21), Ath-Thabrani (7/53), Ibnu Abi Hatim di dalam Al lal 
(1531) dan Ath-Thabari di dalam At-Tahdzib (2/819). 
HR. Ath-Thabari di dalam 4i1-Tahdzib (2/819-820), An-Nasa'i dan Abu Daud 
(4125) dan Al Baihagi (1/17). 
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— Sunan Ad-Daraguthni 
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109. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Harbi menceritakan kepada kami, Affan, Haudzhi dan Musa 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Hammam 
mengabarkan kepada kami, dari Oatadah tentang (kisah) ini, dan 
beliau mengatakan, “Penyamakannya adalah penyembelihannya.”' 
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110. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bakkar mengabarkan kepada kami, 
Fulaih bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, 
dari Abdurrahman bin Wa'lah Al Mishri, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Penyamakan setiap kulit 
berarti menyucikannya' "11 
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19 HR. Ath-Thabari di dalam At-Tahdzib (2/81) dan Al Baihagi (1/21). 

10 HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/87), Ibnu Syahin di dalam An-Nasikh 
Wal Mansukh (136), isnadnya lemah karena di dalam sanadnya terdapat perawi 
bernama Fulaih bin Sulaiman. “Utsman Ad-Darimi, dari Ibnu Ma'in berkata, 
“Lemah. Alangkah dekatnya ia dengan Abu Uwais.!” Ad-Dauri, dari Ibnu 
Ma'in berkata, “Tidak kuat dan tidak dapat dijadikan hujjah.” Abu Hatim 
berkata, “Tidak kuat.” Ibnu Al Madini berkata, “Fulaih dan saudaranya, Abdul 
Hamid adalah perawi-perawi lemah.” 4t-Tahdzib (8/3,3,4,3). Derajatnya hasan 
dengan hadits yang setelahnya. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


111. Sa'id bin Muhammad Al Khayyath menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Madz'ur mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami, Zaid bin 
Aslam menceritakan kepadaku, dari Ibnu Wa'lah, dari Ibnu Abbas, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika kulit telah disamak, maka 
telah suci.” 
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112. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 

Abbas bin Muhammad bin Hatim mengabarkan kepada kami, 
Syababah bin Sawwar mengabarkan kepada kami, Abu Bakar Al 
Hudzali mengabarkan kepada kami (hj Abu Bakar Al Azrag Yusuf 
bin Ya'gub bin Ishag bin Al Buhbul mengabarkan kepada kami, 
kakekku mengabarkan kepada kami, Ammar bin Sallam Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, Zafir mengabarkan kepada 
kami, dari abu Bakar Al Hudzali, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin 


Abdullah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah "Azza wa Jalla, 
“Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 


HL HR. Muslim di dalam Al Haidh (105) dari jalur Sulaiman bin Bilal, dari Zaid 
bin Aslam, Abu Daud (4123), Al Baihagi (1/20): Malik (397) dan selain 
mereka. 


— Sunan Ad-Daragutini 











kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya ',” (Os. Al An'aam (61: 145) ia mengatakan, “Yang 
dimaksud adalah pengharaman untuk dimakan. Adapun gigi, tanduk, 
tulang, rambut dan bulu, maka tidak apa-apa, karena dapat dicuci.” 
Syababah mengatakan, “Yang diharamkan dari bangkai adalah yang 
untuk dimakan, yaitu dagingnya. Adapun kulit, gigi, tulang, rambut 
dan bulunya adalah halal.”'!'? Abu bakar Al Hudzali lemah (dalam 
periwayatan hadits). 
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113. Abu Thalhah Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim 
mengabarkan kepada kami, Sa'd bin Muhammad mengabarkan 
kepada kami di Beirut, Abu Ayyub Sulaiman bin Abdurrahman 
mengabarkan kepada kami, Yusuf bin As-Safar mengabarkan kepada 
kami, Al Auza'i mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia mengatakan, “Aku 
mendengar Ummu Salamah, istri Nabi SAW, mengatakan, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak apa-apa 
(memanfaatkan) kulit binatang yang telah mati bila telah disamak. 


Dan tidak apa-apa juga (memanfaatkan) bulu, rambut dan tanduknya . 


bila telah dicuci dengan air” Yusuf bin As-Safar adalah seorang 
12 HR. Al Baihagi (1/23), di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Abu Bakar 
Al Hadzali yang dinilai lemah oleh Ahmad dan ulama selainnya. Ghundur dan 
Ibnu Ma'in berkata, “Tidak tsigah.” Abu Hatim berkata, “Haditsnya tidak 
ditulis.” An-Nasa'i berkata, “Tidak tsigah.” Al Bukhari berkata, “Bukan 
Hafizh menurut mereka.” Al Hafizh berkata, “Haditsnya ditinggalkan.” 
13 HR. Al Baihagi (1/24) dan Ath-Thabrani di dalam kitab AI Mu'jam Al Kabir, di 
dalamnya terdapat perawi bernama Yusuf bin As-Safar. Abu Zur'ah berkata dan 


Sunan Ad-Daraguthni — 


yang matruk (haditsnya ditinggalkan), dan tidak ada yang 
mengemukakan riwayat ini selain dia. 
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114. Abdul Bagi bin Gani” mengabarkan kepada kami, Isma'il 

bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman 


mengabarkan kepada kami, Yusuf bin As-Safar mengabarkan kepada 
kami dengan isnad ini sama seperti itu.'" 
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115. Muhammad bin Ali bin Isma'il Al Aili menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Al Busri mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Adam mengabarkan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim mengabarkan kepada kami, dari saudaranya, yakni Abdul 
Jabbar bin Muslim, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Sesungguhnya yang diharamkan 
Rasulullah SAW dari bangkai adalah dagingnya. Adapun kulit, rambut 
dan bulunya, tidak apa-apa.”'!? Abdul Jabbar lemah. 


An-Nasa'i berkata, “Ia ditinggalkan (haditnya tidak dipedulikan).” Duhaim 
berkata, “Tidak ada apa-apanya.” Ibnu Hibban berkata, “Sama sekali tidak 
boleh menjadikannya sebagai hujjah.” 

Lihat keterangan yang lalu. Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Yusuf 
bin As-Safar. 

HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/90) dan Al Baihagi (1/23-24), di 
dalam sanadnya terdapat Abdul Jabbar bin Muslim, seorang yang lemah. Dan 
Al Walid bin Muslim, seorang Mudallis, yang meriwayatkan darinya secara 
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— Sunan Ad-Daraguthni 
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116. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz Al Aufi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub Al Abid mengabarkan 
kepada kami, Abbad bin Abbad mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepadaku, dari Abu Oais Al Audi, dari Huzail bin 
Syurahbil, dari Ummu Salamah atau Zainad atau yang lainnya di 
antara para istri Nabi SAW: Bahwa kambing milik Maimunah mati, 
lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Mengapa kalian tidak 
memanfaatkan kulitnya.” Ia menjawab, “Wahai Rasulullah! 
Bagaimana kami memanfaatkannya padahal ia telah mati?” Beliau 

bersabda, “Penyucian kulit adalah dengan menyamaknya.”'' 
AN PISA Oi JI Ip ya al IP GG La Jb, 
As SS BA an 


Yang lainnya mengatakan: Dari Syu'bah, dari Abu Oais, dari 
Huzail bin Syurahbil, dari salah seorang istri Nabi SAW: “Kami 
memliki seekor kambing, lalu kambing itu mati.” 
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(an 'anah (menggunakan lafazh 'an /dari)). 
Isnadnya hasan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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117. Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Harb mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin 
Abu Haudzah mengabarkan kepada kami, Zafir bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Bakar Al Hudzali, bahwa Az- 
Zuhri menyampaikan kepada mereka, dari Ubaidullah bin Abdullah, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya.” (Os. Al An'aam (6J: 145) Ketahuilah bahwa 
segala sesuatu dari bangkai adalah halal kecuali yang dimakan. 
Adapun kulit, tanduk, rambut, bulu, gigi dan tulang, semua itu halal 


karena tidak dapat disembelih" Abu Bakar Al Hudzali adalah 
seorang yang matruk (haditsnya ditinggalkan). 
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118. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Agil bin Khuwailid mengabarkan kepada kami, Hafsh 
bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Thahman 
mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Kulit manapun yang telah 
disamak, maka telah suci” 1 Isnadnya hasan. 


H7 HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/90) dan Al Baihagi (1/23-24), di 
dalam sanadnya terdapat Abu Bakar Al Hadzali, seorang yang ditinggalkan 
haditsnya. Biografinya sudah dikemukakan pada hadits nomor (11). Sedangkan 
pada diri Zafir bin Sulaiman terdapat sisi kelemahan. 

18 HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/88). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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119. Isma'il bin Harun bin Mardansyah dan Muhammad bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Ishag bin 
Abu Ishag Ash-Shaffar mengabarkan kepada kami, Al Wagidi 
mengabarkan kepada kami, Mu'adz bin Muhammad Al Anshari 
mengabarkan kepada kami, dari “Atha' Al Khurasani, dari Sa'id bin 
Al Musayyab, dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Penyamakan kulit binatang yang telah mati adalah 
penyuciannya.”""” 
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120. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Oasim bin Musawir mengabarkan kepada kami, 
Suwaid mengabarkan kepada kami, Al Oasim bin Abdullah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar: 


Bahwa Nabi SAW melewati kambing, beliau pun bertanya, “Apa ini?” 
Mereka menjawab, “Itu sudah mati.” Nabi SAW bersabda, “Samaklah . 


2. . 


19 Isnadnya lemah. HR. Ibnu Hibban (123-Mawarid) dari jalur Syarik, dari Al 


A'masy, dari “Imarah, dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW. Di 
dalam sanadnya terdapat Al Wagidi, seorang perawi yang lemah. Juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (123-Mawarid) dari jalur Al A'masy, dari 
“Imarah bin “Umair, dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW 
sebagaimana terdahulu. Dan telah disebutkan pada Sunan Ad-Daraguthni 
(104). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kulitnya, karena menyamaknya berarti menyucikannya.””"” Al @ashim 
adalah seorang yang lemah. 
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121. Muhammad bin Makhlad dan yang lainnya mengabarkan 

kepada kami, mereka mengatakan: Ibrahim bin Al Haitsam 

mengabarkan kepada kami, Ali bin Ayyasy mengabarkan kepada 

kami, Muhammad bin Mutharrif mengabarkan kepada kami, Zaid bin 

Aslam mengabarkan kepada kami, dari “Atha' bin Yasar, dari Aisyah, 

dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Penyucian setiap kulit adalah 

dengan menyamaknya.””' Ini isnad yang bagus, semua perawinya 
tsigah (kredibel). 
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Isnadnya hasan: Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Al Oasim bin 
“Abdullah, seorang perawi yang lemah. Ahmad berkata, “Bukan apa-apa, ia 
seorang yang sering mengarang-ngarang hadits.” 

21 HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/88) dan Al Baihagi (1/21), di dalam 
sanadnya terdapat Ibrahim bin Al Haitsam yang dinilai tsigah oleh Ad- 
Daraguthni dan Al Kathib serta disebutkan oleh Ibnu “Adi di dalam kitab Al 
Kamil, ia berkata, “Haditsnya lurus selain hadits tentang “gua” di mana ia 
dituding berdusta dan ditentang oleh orang-orang.” Berdasarkan hal itu, maka 
isnadnya hasan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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122. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ishag bin Yusuf Ar-Raggi mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Isa Ath-Tabba' mengabarkan kepada kami, Faraj bin 
Fadhalah mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id mengabarkan 
kepada kami, dari Amrah, dari Ummu Salamah: Bahwa ia mempunyai 
kambing yang biasa diperah air susunya, lalu Nabi SAW merasa 
kehilangannya, maka beliau bertanya, “Apa yang dilakukan oleh 
kambing itu?” Mereka menjawab, “Ia telah mati.” Beliau berkata, 
“Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya?” Kami menjawab, “Ia 
sudah keburu mati.” Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 
penyamakannya menghalalkannya sebagaimana khamer cuka yang 
menghalalkan khamer””? Faraj bin Fadhalah meriwayatkan 
sendirian, dan ia lemah. 
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123. Ahmad bin Muhammad bin Mughallis mengabarkan 

kepada kami, Ahmad bin Al Azhar mengabarkan kepada kami, Ma'ruf 

bin Hassan mengabarkan kepada kami, Umar bin Dzarr mengabarkan 


kepada kami, dari Mu'adzah, dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “Manfaatkanlah kulit-kulit bangkai binatang yang telah 


122 


Isnadnya Munkar. HR. Al Baihagi (6/38), disinggung oleh Adz-Dzahabi di . 
dalam Al Mizan (6696) dan Ibnu Adi (6/2054). Dikeluarkan juga oleh Ibnu Al 
Jauzi di dalam At-Tahgig (1/111) dan Ath-Thabari di dalam At-Tahdzib 
(2/814), di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Faraj bin Fudhalah. Abu 
Hatim berkata, “Seorang yang jujur, tidak dapat dijadikan hujjah.” Ibnu Ma'in 
berkata, “Haditsnya layak.” Tetapi ia dilemahkan oleh An-Nasa'i. Al Bukhari 
berkata, “Faraj bin Fudhalah, dari Yahya bin Sa'd Al Anshari seorang yang 
haditsnya munkar.” Ibnu Hibban berkata, “Ia sering membolak-balik sanad, 
tidak boleh dijadikan hujjah.” Juga HR. Abu Ya'la sebagaimana terdapat di 
dalam Al Mathalib (26). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


disamak, baik (disamak) dengan tanah, pasir maupun garam, ataupun 
setelah dibersihkan 2? 


13. Bab Mencuci Kedua Tangan Bagi Orang yang Bangun dari 
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124. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il dan Umar bin Ahmad bin 
Ali Al Oaththan mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Muhammad bin Al Walid mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Ja'far mengabarkan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, 
dari Khalid Al Hadzdza', dari Abdullah bin Syagig, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang 
di antara kalian bangun dari tidurnya, maka janganlah ia 
mencelupkan tangannya ke dalam bejananya atau air wudhunya, 
kecuali setelah mencucinya tiga kali. Karena sesungguhnya ia tidak 
mengetahui di mana letak tangannya ketika tidur”? Di-mutaba'ah 


18  Isnadnya lemah dan Munkar. HR. Al Baihagi (1/20) (3/20), Ibnu Adi (6/2326). 
Al Baihagi berkata, “Hadits ini munkar dengan sanad ini, Ma'ruf bin Hassan 
As-Samargandi dijuluki Abu Mu'adz, seorang perawi hadits munkar.” 

1284 HR. Muslim di dalam kitab Ath-Thaharah (87), Abu Awanah (1/263), Ibnu 

Khuzaimah (100), Al Baihagi (1/46), Ibnu Hibban (2/1061). Semuanya tanpa 

menyebut lafazh keraguan “Aw fi Wudhu 'ihi” (Atau dalam wudhu nya) kecuali 

Abu Awanah (1/244). Ia menyebutkan dengan redaksi tersebut (dengan 

keraguan) dari jalur Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al 

Musayyib, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. Ibnu Khuzaimah berkata 

setelahnya, “Khabar Gharib.” Hal ini nampaknya karena ada tambahan kata 

'Minhu'. Hal ini diingatkan oleh Ad-Daraguthni di dalam Al Tlal (3/57). 


— Sunan Ad-Daraguthni 





oleh riwayat Abdush Shamad bin Abdul Warits dari Syu'bah. 
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125. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad dan Abdul Bagi” bin 

Nafi” mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Al Hasan bin 
Al Abbas Ar-Razi mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Nuh 
mengabarkan kepada kami, Ziyad Al Bakka'i mengabarkan kepada 
kami, dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di 
antara kalian bangun tidur lalu ia hendak berwudhu, maka hendaklah 
ia tidak memasukkan tangannya ke dalam bejana kecuali setelah 
mencucinya. Karena sesungguhnya ia tidak mengetahui di mana letak 
tangannya (ketika tidur) dan di atas apa ia meletakkannya”? Isnad 





Menurutku, guru Ibnu Khuzaimah adalah Muhammad bin Al Walid, yang juga 
guru dari guru pengarang dimana lafazh seperti ini di-Mutaba'ah oleh Ahmad 
bin Hanbal sebagaimana di dalam Musnadnya (2/455). Juga di-mutaba 'ah oleh 
Adz-Dzuhli, Muhammad bin Yahya pada Ibnu “Asakir (12/2). 

Isnadnya hasan. HR. Ibnu Majah (395), Al Khathib (10/450). Menurutku, 
Ziyad bin Abdullah Al Bukai termasuk para perawi Imam Muslim dan Al 
Bukhari. Ahmad berkata, “Haditsnya adalah hadits ahli kejujuran.” Ibnu Ma'in 
berkata, “Tidak apa-apa dalam masalah 4! Maghazi (peperangan), adapun pada 
selainnya maka tidak demikian.” Ibnu Al Madini, “Seorang yang lemah, aku 
menulis darinya dan juga meninggalkannya.” Abu Hatim berkata, “Tidak - 
dijadikan hujjah. Al Bukhari meriwayatkan haditsnya dalam sebuah hadits 
yang digandengkan dengan hadits lain.” An-Nasa'i berkata, “Seorang perawi 
yang lemah. Gurunya, Abdul Malik bin Abu Sulaiman merupakan salah satu 
perawi Imam Muslim dan para pengarang empat kitab Sunan. Namun ia dicela 
oleh Syu'bah karena meriwayatkan secara menyendiri dari Atha' pada khabar 
mengenai Syuf'ah bagi tetangga.” Umayyah bin Khalid berkata, “Aku berkata 
kepada Syu'bah, “Kenapa kamu tidak meriwayatkan hadits dari Abdul Malik 
bin Abu Sulaiman padahal haditsnya baik?” Ia menjawab, “Karena baiknya itu 
aku lari.” Ia dinilai tsigah oleh Ahmad, Yahya, Al Bajali dan ulama selain 
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hasan. 
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126. Abu Bakar An-Naisaburi mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb mengabarkan kepada kami, 
paman kami mengabarkan kepada kami, Ibnu Lahi'ah dan Jabir bin 
Isma'il Al Hadhrami mengabarkan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu 
Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian bangun dari 
tidurnya, maka hendaklah ia tidak memasukkan tangannya ke dalam 
bejana, kecuali setelah mencucinya tiga kali. Karena sesungguhnya ia 


tidak mengetahui di mana letak tangannya (ketika tidur), atau kemana 
saja tangannya itu bergerak”. Lalu seorang laki-laki berkata 





mereka. Sedangkan Abu Az-Zubair telah dikemukakan biografinya. Ia seorang 
Mudallis dan meriwayatkannya secara mu 'an 'an. 

'26 Jsnadnya hasan. HR. Ibnu Majah (394), Al Baihagi (1/46), Ibnu Khuzaimah 
(75), Ath-Thahawi di dalam Asy-Syarh (1/22) dan Ibnu Adi di dalam Al Kamil 
(3/1254), ia berkata, “Disini, Sufyan bin Rukai” telah keliru, didikte atau 
sengaja dimana ia mengatakan, “Ibnu Wahb telah menceritakan kepada kami, 
dari Yunus, dari Az-Zuhri. Seakan jalur ini lebih mudah baginya padahal Ibnu 
Wahb meriwayatkannya dari Ibnu Lahi'ah dan Jabir bin Isma'il, dari “Agil dari 
Az-Zuhri.” Ibnu Khuzaimah berkata, “Dan Ibnu Lahi'ah bukan orang yang aku 
keluarkan haditsnya pada kitab ini bila ia sendirian dalam periwayatannya. 
Tetapi aku mengeluarkan khabar ini karena Jabir bin Isma'il ada bersamanya 
dalam isnad.” Berdasarkan hal ini, maka isnad hadits ini sebagaimana yang 
dikatakan Ad-Daraguthni adalah hasan. sekali pun Ibnu Lahi'ah seorang 
perawi yang lemah —sebagaimana dalam biografinya terdahulu- namun ia tidak 


— Sunan Ad-Daraguthni 





kepadanya, “Bagaimana bila ke dalam kolam?” Maka Ibnu Umar 
melontarnya dengan kerikil, dan ia mengatakan, “Aku 
memberitahumu dari Rasulullah SAW, tapi engkau malah mengatakan 
bagaimana bila kolam.” Isnad hasan. 
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127. Abdul Malik bin Ahmad bin Nashr Ad-Daggag 
mengabarkan kepada kami secara dikte, dan Abu Bakar An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Bahr bin Nashr 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb mengabarkan kepada 
kami, Mu'awiyah bin Shalih mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Maryam, ia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah mengatakan, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di 
antara kalian bangun dari tidurnya, maka hendaklah ia tidak 
memasukkan tangannya ke dalam bejana kecuali setelah mencucinya 
tiga kali. Karena sesungguhnaya seseorang kalian tidak mengetahui 


di mana letak tangannya, atau kemana saja tangannya itu berkeliling 
(bergerak). Isnadnya pun hasan. 


bw 
sendirian di mana Jabir bin Isma'il ikut bersamanya. Bila demikian, maka para 


ulama menilai haditsnya hasan bila yang meriwayatkan darinya adalah salah 
satu dari 3 perawi berinisial Abdullah. Sebagian ulama menambahkan, bahwa 
haditsnya dinilai hasan juga bila orang yang meriwayatkan darinya itu sebelum 
kitab-kitabnya terbakar sebagaimana telah disebutkan biografinya terdahulu. 
Adz-Dzahabi mengatakan di dalam At-Tadzkirah (1/2380), “Dan sebagian 
mereka menilainya shahih padahal tidak sampai ke tingkat ini”.” Menurutku, 
dan sebagian ulama lagi menolaknya secara total, namun ini sangat keterlaluan, 
Wallah a'la wa a'lam. 
19 HR. Abu Daud (105), Al Baihagi (1/46) dan Ibnu Hibban (2/1058). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


14. Bab Niat 


s5. z -03 Sa 3 303 


Ip U tgmpa j3 nga C Kid Jala 7 gema! E-— NYA 
PN Na 3 . 5. - La nan :N 5. Te. Ta... 3. 
Kaur Ol Taanan Up PU Hj AGA Up OK Tian Jaja cp 
Ab pena ISA ee) Gi Te pak AN SAI A Yi 
P AN . Pa Ne y Sana Ta Se 8. 
ABU IE Iya IN HL ih pa) MI 
MN Wi S0 II Ear DS Ayah SP LEAN SN) 
S3 - Sana BP "e 2 P Ia "3x. BA Lan ed ' 04 na 
pnp gery Wp Upmma G3 Jl diana AS ay gay 
BARU 

128. Al Husain bin Isma'il Al Gadhi mengabarkan kepada 

kami, Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Yazid bin Harun 
dan Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, yang mana lafazhnya 
dari Yazid, Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada kami, bahwa 
Muhammad bin Ibrahim memberitahukan kepadanya, bahwa ia 
mendengar Algamah bin Waggash menyampaikan, bahwa ia 
mendengar Umar bin Khaththab berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung 
niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang mendapatkan bagian sesuai 
yang diniatkannya. Karena itu, barangsiapa yang hijrahnya kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka hijranya kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Dan barangsiapa yang hijrahnya kepada duniawi yang ingin 
diraihnya atau wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu 
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kepada yang ia niatkan hijrah kepadanya”. 





128 HR. Al Bukhari (1/2), Muslim di dalam Al Imarah (155), At-Tirmidzi (1647), 
An-Nasa'i (1/58), Ibnu Majah (4227), Abu Daud (1-22), Ahmad (/125), Al 
Baihagi (1/41), Al Humaidi (28), Ibnu Khuzaimah (142) dan selain mereka. 
Catatan: Hadits “Innamal a'maalu bin niyyah-bin Niyyaat” adalah hadits fard 
(diriwayatkan tunggal). Semua ulama hadits dan atsar menyisipkan hadits ini 
dalam pembukaan kitab-kitab mereka, terutama sekali Imam dunia, Al Bukhari 
sebagaimana penutup kitab juga diakhiri dengan hadits fard yaitu “Kalimataan 
Khafiifataan”. Hadits ini memiliki banyak sekali jalur, semuanya tidak shahih 
kecuali dari jalur yang disebutkan di atas, yaitu jalur Yahya bin Sa'id. As- 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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129. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz mengabarkan kepada 
kami, Abu Hatim Ar-Razi mengabarkan kepada kami, Al Hajabi 
mengabarkan kepada kami fh!, Muhammad bin Makhlad 
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Anas 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Abdul Wahhab Al Hajabi 
mengabarkan kepada kami, Al Harits bin Ghassan mengabarkan 
kepada kami, Abu Imran Al Jauni menceritakan kepadaku, dari Anas, 
ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Pada hari kiamat kelak akan 
didatangkan lembaran-lembaran yang telah ditutup, lalu ditegakkan 
di hadapan Allah “Azza wa Jalla, kemudian Allah “Azza wa Jalla 
bertitah kepada para malaikat-Nya, “Gugurkanlah yang ini dan 
terimalah yang ini.' Lalu malaikat berkata, "Demi Kemuliaan-Mu. 
Tidak ada yang kami lihat kecuali kebaikan." Allah berfirman, dan 
Dia lebih mengetahui, “Ini adalah untuk selain diri-Ku. Dan hari ini 
Aku tidak menerima amal kecuali yang dimaksudkan untuk meraih 
keridhaan-Ku' 2? 





Suyuthi rahimahullah menjelaskan rahasia memulai dengan hadits ini seraya ' 
berkata, “Sesungguhnya kebanyakan hukum-hukum disyari'atkan setelah 
hijrah dan semuanya tergantung kepada masalah niat. Dalam hal ini, terdapat 
isyarat akan wajibnya mendahulukannya atas setiap amal.” (selesai ucapannya) 
dari Muntahal Amal. 

HR. Al Bazzar dan Ath-Thabrani dengan dua isnad, para perawi salah satu dari 
keduanya adalah para perawi kitab. Ash-Shahih, juga diriwayatkan oleh Al 
Baihagi sebagaimana yang dikatakan Al Mundziri di dalam At-Targhib. 
Syamsuddin Abadi mengatakan di dalam komentarnya atas 41 Mughni, “Dalam 
isnad ini tidak ada orang yang cacat.” Menurutku, hadits tersebut dikemukakan 
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130. Yahya bin Muhammad bin Sha'id dan Ja'far bin 
Muhamamd bin Ya'gub Ash-Shandali mengabarkan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Ibrahim bin Muhasysyir mengabarkan kepada 
kami, Abidah bin Humaid mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Rufai” dan yang lainnya mengabarkan kepadaku, dari Tamim bin 
Tharafah, dari Adh-Dhahhak bin Oais Al Fihri, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah “Azza wa Jalla berfirman, "Aku 
adalah sebaik-baik sekutu. Barangsiapa yang mempersekutukan-Ku 
dengan suatu sekutu, maka ia untuk sekutu-Ku.' Wahai manusia! 
Ikhlaskanlah amal perbuatan kalian untuk Allah 'Azza wa Jalla. 
Karena sesungguhnya Allah tidak akan menerima amal kecuali yang 
ikhlas karena-Nya. Dan janganlah kalian mengatakan, “Ini untuk 
Allah dan rahim (keluarga),' karena (jika begitu) berarti itu adalah 
untuk rahim (keluarga) dan tidak sedikit pun yang untuk Allah. Dan 
jangan pula kalian mengatakan, 'Ini untuk Allah dan kehormatan 
kalian, "ifsebab jika begitu) maka tidak sedikit pun yang untuk 
Allah.” 





oleh Adz-Dzahabi di dalam Al Mizan (1641) di dalam tarjamah Al Harits bin 
Ghassan dan Abi “Imran Al Juni. Ia mengatakan, keduanya orang yang tidak 
diketahui identitasnya. Dikeluarkan juga oleh Al Ugaili di dalam Adh-Dhu 'afa" 
(1/218) di dalam tarjamah Abi Imran Al Juni. Ia mengatakan, ia meriwayatkan 
hadits dengan hal-hal yang munkar. 

130 HR. Ibnu Asakir (717). 
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131. Abu Bakar An-Naisaburi mengabarkan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
mengabarkan kepada kami, Amr bin Al Harits mengabarkan kepada 
kami, dari Bukair bin Abdullah, ia menyampaikan kepadanya, bahwa 
Abu As-Saib mantan Bani Zuhrah menyampaikan kepadanya, bahwa 
ia mendengar Abu Hurairah mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seseorang di antara kalian mandi di air yang menggenang 
dalam keadaan junub'.” Ia pun bertanya, “Lalu apa yang harus 
dilakukannya wahai Abu Hurairah.” Abu Hurairah menjawab, 
“Mencidukinya.”'! Isnad shahih. 


16. Bab Laki-Laki Berwudhu dengan Sisa Air Wudhu Wanita 
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81 HR. Muslim di dalam Ath-Thaharah, hadits nomor (97), Ibnu Majah (109) 


(605), An-Nasa'i (1/124), Al Baihagi (1/237), Abu Awanah (1/276) dan Ibnu 
Khuzaimah (93). 
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tg 
132. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Ziyad 
bin Ayyub mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Zaidah mengabarkan 
kepada kami fh), Al Husain mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhasysyir menceritakan kepada kami, Abdah mengabarkan kepada 
kami fh!, Al Husain mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim 
Ad-Daurgagi mengabarkan kepada kami, Syuja' bin Al Walid 
mengabarkan kepada kami, mereka mengatakan: Haritsah 
mengabarkan kepada kami, dari Amrah, dari Aisyah, ia mengatakan, 
“Aku melihat diriku dan Rasulullah SAW, kami sama-sama bersuci 
dari satu bejana.” 
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133. Al Husain mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, Arim mengabarkan kepada kami, 
Hammad bin Zaid mengabarkan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Ubaid bin Umair, bahwa 
Aisyah mengatakan, “Aku melihat diriku berwudhu bersama Nabi 
SAW dalam satu bejana.” 
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82 HR. Al Bukhari dan Muslim dalam Al Haidh (41) dari jalur Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah: An-Nasa'i dan Ahmad (6/37). Dan Harits bin Abu Ar- 
Rijal adalah seorang perawi lemah. 

133 7 jhat takhrij sebelumnya. 
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134. Ali bin Ahmad bin Al Hutsaim Al Bazzaz mengabarkan 
kepada kami, Isa bin Abu Harb Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, yahya bin Abu Bukair mengabarkan kepada kami, dari Syarik, 
dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Maimunah, ia 
menuturkan, “Aku junub, lalu aku mandi dari sebuah baskom besar, 
dan masih ada sisa (airnya). Lalu Nabi SAW datang untuk mandi 
darinya, maka aku berkata, “Aku telah mandi darinya.” Beliau pun 
bersabda, “Tidak ada junub pada air. Lalu beliau pun mandi 
darinya.” Ada perbedaan riwayat hadits ini pada Simak, yang mana 
tidak satu pun yang mengatakan di dalamnya “Dari Maimunah” selain 
Syarik. 


18 Isnadnya lemah. HR. Ahmad (1/337) dair jalur Hajjaj, dari Syarik, ia menyebut 
juga di dalam sanadnya terdapat Maimunah, Al Baihagi (1/267) dari jalur Abi 
Al Ahwash, dari Simak dan dari jalur Abdurrazzag, dari Simak, Abu Daud (68) 
dari jalur Abi Al Ahwash, dari Simak, At-Tirmidzi (65) dari jalur Abi Al 
Ahwash, dari Simak, Ibnu Majah (370) dari jalur Abi Al Ahwash, dari Simak 
dan dari jalur Sufyan darinya (371) dari jalur Syarik darinya (372) dan ia 
menyebut juga Maimunah: Al Hakim (1/159) dari jalur Sufyan Ats-Tsauri 
darinya, dan dari jalur Syu'bah darinya, dan dari jalur Syarik darinya, Ibnu 
Syahin di dalam An-Nasikh Wal Mansukh (72) dari jalur Anbah darinya: Ad- 
Darimi (734-735), Syarik secara sendirian menyebut Maimunah di dalam 
hadits tersebut tanpa yang lainnya, dan Simak bin Harb, salah seorang corong 
ilmu terkenal dari para perawi Imam Muslim, seorang yang jujur dan layak 
haditsnya, Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dari Sufyan bahwa ia seorang 
perawi yang lemah. Sedangkan Ahmad bin Abu Maryam meriwayatkan dari 
Yahya bahwa ia seorang yang Tsigah. Syu'bah malah melemahkannya. Imam 
Ahmad berkata, “Simak seorang perawi hadits Muththarib. Ia berkata, 
“Haditsnya lebih layak daripada Abdul Malik bin “Umair”.”” Abu Hatim 
berkata, “tsigah dan jujur.” Shalih Jazarah berkata, “Ia dinilai lemah.” An- 
Nasa'i berkata, “Apabila ia sendirian dengan asal hadits, maka tidak dapat 
dijadikan hujjah sebab ia didikte maka ia jadi mengerti.” Al Ijli berkata, 
“Haditsnya boleh diambil. Ats-Tsauri sedikit melemahkannya.” Ibnu Al 
Madini berkata, “Riwayatnya dari Ikrimah muththarib (kacau).”, Al Mizan 
(3548) dan perawi darinya adalah Syarik, yaitu Al Gadhi. Al-Juzjani berkata, 
“Hadits yang diriwayatnya Muththarib, buruk hafalannya.” Ad-Daraguthni 
berkata, “Syarik tidak kuat riwayatnya bila sendirian.” Abu Zur'ah berkata, 
“Dapat dijadikan hujjah.” Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Al Baihagi 
(1/268) secara mauguf dari jalur Syu'bah, dari Yazid Ar-Rasyk, dari Mu'adzah. 
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135. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Rifa'i mengabarkan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmad 
mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, ia mengatakan, “Kami pada masa Rasulullah SAW, ada 
seorang laki-laki dan perempuan berwudhu dari satu. bejana.” 
Ayyub, Malik, Ibnu Jurair dan yang lainnya me-mutaba 'ah riwayat 
ini. 
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136. Al Husain bin Isma'il Al Mahamili mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Yahya bin Sa'id mengabarkan 
kepada kami, Rauh bin Ubadah mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, Amr bin Dinar mengabarkan 
kepadaku, ia mengatakan, “Setahuku, dan sesuai dengan apa yang 
terdapat di benakku, bahwa Abu Asy-Sya'tsa' mengabarkan kepada 
kami, bahwa Ibnu Abbas memberitahunya, bahwa Nabi SAW pernah 


135 Jsnadnya lemah: Al Bukhari di dalam Al Wudhu" (43): Abu Daud (79/80) dari 
jalur Ayyub dan Malik, dari Nafi” dan Yahya dari Ubaidullah, dari Nafi”, Ibnu 
Khuzaimah (205). Menurutku, Abu Khalid Al Ahmar -Amr bin Khalid- 
seorang perawi yang ditinggalkan. Waki” menuduhnya sebagai pembohong, 
At-Tagrib (2/69) dan perawinya yang meriwayatkan darinya adalah Abu 
Hisyam Ar-Rifa'i -Muhammad bin Yazid-, tidak kuat. Karena itu, isnad ini 
dibuang dan hadits tetap shahih sebagaimana terdahulu pada Al Bukhari dan 
selainnya dari beberapa jalur yang shahih. Wallah a'la wa a'lam. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








mandi dengan air sisa Maimunah.”' Isnadnya shahih. 
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137. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kesan Kami Ibnu 
Zanjawaih mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, Amr bin 
Dinar memberitahuku, ia mengatakan, “Setahuku, dan sesuai dengan 
apa yang terdetik di benakku, bahwa Abu Asy-Sya'tsa' 
memberitahuku, bahwa Ibnu Abbas memberitahunya, bahwa Nabi 
SAW pernah mandi dengan air sisa Maimunah.”'? Isnad shahih. 
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138. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Zaid 

bin Akhzam dan Ahmad bin Manshur mengabarkan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Abu Daud menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Maimunah binti Al Harits menceritakan - 
kepadaku, bahwa Nabi SAW berwudhu dengan air sisa mandi 
junubnya.”" 8 Ar-Ramadi menyebutkan (dengan redaksi): “Berwudhu 


36 HR. Muslim dalam kitab Al Haidh, hadits nomor (48): Abu Awanah (1/284). 


137 HR. Abu Awanah (1/284): Muslim dalam kitab Haid (48). 

88 Tsnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Syarik Al Oadhi, dan Sihuk 
seorang yang riwayatnya muththarib, khususnya dari Ikrimah. Baru saja 
berlalu pembicaraan tentang Syarik dan Syaikhnya, Simak bin Harb dan 
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139. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Zaid 
bin Akhzam mengabarkan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari Ashim Al 
Ahwal, ia berkata, “Aku mendengar Abu Hajib menyampaikan dari Al 
Hakam bin Amr, bahwa Nabi SAW melarang berwudhu dengan air 
sisa wudhu wanita. Atau beliau mengatakan: (air sisa) minumnya. "2139 
Syu'bah mengatakan, “Sulaiman At-Tamimi mengabarkan kepadaku, 
ia mengatakan, “Aku mendengar Abu Hajib menyampaikan dari 
seorang laki-laki dari sahabat Nabi SAW, bahwa Nabi SAW melarang 
beryudan dengan air sisa wudhu wanita.” 
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riwayatnya yang muththarib dari Ikrimah. 

39 HR. Abu Daud (82): An-Nasa'i (1/179): Ibnu Majah (373): Ahmad (5/66): 
Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/46), Ibnu Hibban (224-mawarid): Al 
Baihagi (1/191): Ath-Thayalisi (1252) dengan riwayat kedua, At-Tirmidzi (64), 
ia berkata, “Hadits hasan. Dan nama Abi Hajib adalah Sawadah bin Ashim. Ia 
mengeluarkannya dengan riwayat kedua juga.” Al Hafizh di dalam kitab Fathul 
Bari (1/260) berkata, “Diriwayatkan pula oleh para pengarang kitab As-Sunan, 
dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan dianggap 
gharib oleh An-Nawawi seraya berkata, “Para Hafizh telah sepakat untuk 
melemahkannya.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Abu Hajib adalah yang benama Sawadah bin Ashim, 
riwayatnya diselisihi. Imran bin Jarir dan Ghazwan bin Hujaib As- 
Sadusi meriwayatkan hadits ini darinya secara mauguf dari ucapan Al 
Hakam. Tidak marfu' hingga kepada Nabi SAW. 
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140. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Rifa'i mengabarkan kepada kami, Zaid bin Hubab 
mengabarkan kepada kami, Kharijah bin Abdullah mengabarkan 
kepada kami, Salim Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, 
Maulaku (majikanku), yakni Khaulah binti Oais menceritakan 
kepadaku, bahwa tangannya pernah saling bersilangan dengan tangan 
Rasulullah SAW dalam satu bejana, ia dan Nabi SAW sama-sama 
berwudhu.“ 


17. Bab Istinja (Cebok) 
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40 HR. Abu Daud (78) dari jalur Waki', dari Usamah bin Zaid dari Salim darinya 


(Khaulah), Ibnu Majah (382) dari jalur Anas bin Iyadh, dari Usamah bin Zaid. 
Abu Hisyam Ar-Rifa'i bukan perawi yang kuat. Biografinya telah 
dikemukakan barusan. Dan Syaikhnya, Zaid bin Al Habbab seorang yang jujur, 
suka keliru dalam hadits Ats-Tsauri. Ahmad berkata, “Jujur, banyak keliru, 
dimutaba 'ah oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu Al Madini, dan dikeluarkan juga oleh 
Abu Ya'la sebagaimana di dalam Al Mathalib (11). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


33 3.9 3 5 A 5 


IS ag Kanto SN GI 1 ejaai  GS p La 
Aa Jali YO BN Ip VA Jet Je ad ts 


- 


Sa AS RN Oa ae Y3 Lu PES Y, laa Y, 
EN Has las 

141. Muhammad bin Makhlad Mena kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani mengabarkan kepada kami, Waki” 
mengabarkan kepada kami, Al A'masy mengabarkan kepada kami, 
dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Salman, ia 
mengatakan, “Sebagian orang musyrik mengatakan kepadanya untuk 
mengolok-oloknya, “Sungguh aku melihat sahabat kalian itu 
mengajari kalian tentang segala sesuatu, sampai-sampai mengenai 
buang hajat. Salman menjawab, “Benar. Rasulullah SAW telah 
memerintahkan kami agar tidak menghadap atau membelakangi kiblat 
(ketika buang hajat), tidak beristinja dengan tangan kanan kami dan 


tidak cukup dengan yang kurang dari tiga batu yang di dalamnya tidak 
ada tulang maupun kotoran?" 714 
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142. Ya'gub “bin Ibrahim Al Bazzaz Aababaa kepada 
kami, Humaid bin Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, Waki', Abu 
Mu'awiyah dan Abdullah bin An-Numair mengabarkan kepada kami, 
mereka mengatakan: Al A'masy menceritakan kepada kami, dengan 
suatu isnad, seperti itu. 


141 


5 Yakni tahi/kotoran binatang yang telah kering yang menyerupai batu. 
14 


HR. Muslim di dalam Ath-Thaharah, hadits nomor (S7), At-Tirmidzi (16): 
Ibnu Majah (316), An-Nasa'i (1/38-39), Abu Awanah (1/217) dan selain 
mereka. 


Lu1o | — Sunan Ad-Daraguthni 
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143. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kem kami, Ya'gub 
bin Ibrahim Ad-Dauragi mengabarkan kepada kami (h!, Ali bin 
Abdullah bin Mubasysyir mengabarkan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Abdurrahman bin Mahdi mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Manshur dan Al A'masy, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin yazid, 
dari Salman, ia mengatakan, “Orang-orang musyrik mengatakan, 
“Sungguh kami melihat sahabat kalian itu telah mengajari kepada 
kalian, sampai-sampai ia mengajari kalian buang hajat.” Salman 
menjawab, “Benar. Sungguh beliau telah melarang seseorang dari 
kami beristinja dengan tangan kanannya, atau menghadap kiblat. Dan 
beliau melarang kami (beristinja) dengan menggunakan kotoran (tahi 
kering) dan tulang, dan beliau bersabda, “Janganlah seseorang dari 
kalian beristinja dengan kurang dari tiga batu'”“ Isnad shahih. 
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43 Lihat takhrij sebelumnya. 
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144. Ibnu Sha'id dan Al Husain bin Isma'il mengabarkan 
kepada kami, keduanya mengatakan: Ya'gub bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Hazim mengabarkan 
kepada kami, ayahku mengabarkan kepada kami, dari Muslim, yakni 
Ibnu Ourth, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian pergi untuk buang hajat, maka 
hendaklah ia mengumpulkan tiga buah batu, karena itu 
mencukupinya.”“ Isnad hasan. 
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145. Muhammad bin Al Fadhl Az-Zayyat mengabarkan 
kepada kami, Al Hasan bin Abu Ar-Rabi' Al Jurjani mengabarkan 
kepada kami (h), Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, 
Abu Bakar bin Zanjawaih mengabarkan kepada kami th), 


HR. Abu Daud (40): An-Nasa'i dan Ahmad (6/308): Al Bukhari di dalam A1 
Kabir 91/2711), Ad-Darimi (670), Ath-Thahawi di dalam Syarh Ma'ani Al 
Atsar 91/121): Al Baihagi (1/103): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (11116), 
Al Baihagi (1/103). Menurutku, di dalam sanadnya terdapat Muslim bin Oarth. 
Adz-Dzahabi berkata, “Tidak dikenal.” Al Hafizh di dalam At-Tagrib berkata, 
“Magbul, Ibnu Hibban menyebutnya di dalam Ats-Tsigat (7/447), ia berkata, 
“Sering keliru.” Al Hafizh di dalam At-Tahdzib (6948) berkata, “Ia seorang 
perawi yang sangat sedikit meriwayatkan hadits dan bila dengan kondisi seperti 
itu juga sering keliru, maka ia seorang yang lemah.” Dan Abdul Aziz bin Abu 
Hazim Al A'raj seorang yang jujur. Hal ini dikatakan oleh Al Hafizh di dalam 
At-Tagrib. Ahmad berkata, “Tidak dikenal sebagai orang yang menuntut 
hadits. Al Ugaili di dalam kitabnya menyinggungnya.” Atas dasar ini, penilaian 
shahih oleh Ad-Daraguthni terhadap hadits ini tidak shahih, wallahu a'lam. 
Hadits ini memiliki syahid (hadits pendukung) dari Salman, Abi Ayyub, Jabir 
dan selain mereka. 


(112 — Sunan Ad-Daraguthni 











Muhammad bin Isma'il Al Farisi mengabarkan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim Ash-Shan'ani mengabarkan kepada kami, mereka 
mengatakan: Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Algamah bin Oais, 
dari Ibnu Mas'ud: Bahwa Rasulullah SAW pergi untuk buang hajat, 
lalu ia menyuruh Ibnu Mas'ud untuk membawakan tiga buah batu. 
Lalu Ibnu Mas'ud membawakan dua batu dan satu kotoran (tahi 


kering), maka beliau membuang kotoran itu seraya bersabda, “Ini 


najis. Bawakanlah aku batu” MS 
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HR. Al Bukhari di dalam Al Wudhu' (156): At-Tirmidzi (17) dari jalur Abi 
Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud, Dikeluarkan juga oleh 
Ahmad (1/388/465): Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (10/74) dari jalur Israil 
bin Yunus, dari Abu Ishag, Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/120). Sebagian 
ulama membicarakan hadits ini. Setelah itu, At-Tirmidzi berkata, 
“Demikianlah Oais bin Ar-Rabi' meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishag, dari 
Abu Ubaidah, dari Abdullah seperti hadits Israil. Ma'mar dan Ammar bin 
Ruzaig juga meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Algamah, dari Abdullah. Juga 
Zuhair meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Abdur Rahman bin Al Aswad, dari 
ayahnya, Al Aswad bin Yazid dari Abdullah. Zakariyya bin Abu Za'idah juga 
meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Abdur Rahman bin Yazid, dari Al Aswad 
bin Yazid dari Abdullah. Ini adalah hadits Muththarib. Muhammad bin 
Basysyar Al Abdi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Murrah, ia berkata, “Aku bertanya kepada Abdullah bin Abdurrahman (Ad- 
Darimi), riwayat-riwayat mana saja yang paling shahih di dalam hadits ini 
yang berasal dari Abu Ishag?” Namun ia tidak memutuskan sesuatu pun. Lalu 
aku bertanya kepada Muhammad JAl Bukhari) mengenai hal ini, namun ia juga 
tidak memutuskan sesuatu pun. Seakan-akan ia melihat hadits Zuhair dari Abu 
Ishag, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya dari Abdullah lebh mirip. 
Ia meletakkannya di dalam kitabnya Al Jami'. Abu Isa berkata, “Hadits paling 
Shahih mengenai hal ini menurutku adalah hadits Israil dan Gais dari Abu 
Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah sebab Israil lebih Tsabat dan hafal 
untuk hadits Abu Ishag dari mereka-mereka itu. Dalam hadits ini juga terdapat 
mutaba'ah dari Oais bin Ar-Rabi'. Abu Isa berkata, “Dan aku telah mendengar 
Abu Musa, Muhammad bin Al Mutsanna berkata, “Aku mendengar ' 
Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Tidak terlewat olehku apa yang pernah 
terlewat dari hadits Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Ishag kecuali tatkala aku 
bergantung kepada Israil, karena ia membawa yang lebih sempurna.” Abu Isa 
berkata, “Dan Zuhair dibanding Abu Ishag tidak demikian sebab 
pendengarannya terhadap hadits darinya datang terakhir.” Ibnu Abi Hatim di 
dalam Al “lal (1/43) berkata, “Aku mendengar Abu Zur'ah berkata mengenai 
hadtis Israil dari Ishag, dari Abu Ubaidah dari Abdullah bahwasanya Nabi 
SAW pernah ber-istinja' dengan dua buah batu, lalu membuang kotoran. Abu 
Zur'ah berkata, “Mereka berbeda pendapat mengenai isnad ini, di antara 
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mereka ada yang mengatakan, dari Abu Ishag, dari Al Aswad, dari Abdullah. 
Ada lagi yang mengatakan, dari Abu Ishag, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Abdullah. Ada lagi yang mengatakan, dari Abu Ishag, dari Algamah, dari 
Abdullah. Yang shahih menurutku adalah hadits Abu Ubaidah, wallahu a'lam. 
sedangkan Israil adalah yang paling hafal di antara mereka.” Al Hakim di 
dalam Ma 'rifatu "Ulum Al Hadits (109) berkata, “Ali (bin Al Madini) berkata, 
“Zuhair dan Israil pernah mengatakan, dari Abu Ishag bahwa ia pernah berkata, 
“Bukan Abu Ubaidah yang menceritakan kepada kami akan tetapi 
Abdurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya, dari Nabi SAW mengenai Jstinja ' 
dengan tiga butir batu. Ibnu Asy-Syazkuni berkata, “Aku tidak pernah sekali 
pun mendengar fadlis yang lebih aneh dari ini dan lebih tersembunyi.” Abu 
Ubaidah berkata, “Ia tidak menyampaikan kepadaku, melainkan Abdurrahman, 
dari fulan, dari fulan. Ia tidak mengatakan, “Telah menyampaikan kepadaku 
sehingga hadits tersebut boleh dan berlaku.” Berdasarkan hal itu, maka hadits 
ini adalah hadits Muththarib dan terdapat perbedaan terhadap Abu Ishag As- 
Sabi'i serta tadlis. Ada pun Al Bukhari, maka ia telah mengeluarkan hadits 
sebagaimana telah terdahulu, dari jalur Zuhair, dari Abu Ishag, dari 
Abdurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud. Ini merupakan 
riwayat yang bersambung. Sedangkan riwayat Israil terdapat Ingitha' 
(keterputusan jalur periwayatan) sebab Abu Ubaidah tidak pernah mendengar 
dari ayahnya. Demikian dikatakan An-Nasa'i, At-Tirmidzi sebagaimana 
terdahulu, Abu Hatim, Ibnu Hibban dan selain mereka. Al Hafizh berkata di 
dalam Hadyu As-Sari (349) berkata, “Dengan Abu Ishag tidak meriwayatkan 
hadits Abu Ubaidah tersebut maka otomatis menguatkan hadits Abdurrahman 
bin Al Aswad yang diriwayatkan Zuhair bin Mu'awiyah.” Ini menunjukkan 
bahwa Abu Ishag sebelumnya pernah meriwayatkan hadits dari Abu Ubaidah 
dari ayahnya, kemudian kembali meriwayatkan dari Abdurahman bin Al 
Aswad dari ayahnya. Zuhair di-mutaba'ah oleh Yusuf bin Abu Ishag, dari 
ayahnya. Dikeluarkan Al Bukhari secara Mu'allag. Dan juga di-mutaba'ah 
oleh Syarik An-Nakha'i dari Abu Ishag sebagaimana terdapat di dalam A/ 
Mu 'jam Al Kabir karya Ath-Thabrani, juga Laits bin Abu Salim darinya pada 
Musnad Ahmad serta oleh Zakariyya bin Abu Zaidah darinya dalam Al Mu 'jam 
Al Kabir karya Ath-Thabrani juga. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














Abu Usamah Ibrahim bin Utsman” memutaba 'ah-nya, dari 
Abu Ishag, Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Buhlul mengabarkan 
kepada kami, kakekku mengabarkan kepada kami, ayahku 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Syaibah, dari Abu Ishag, dari 
Algamah, dari Abdullah, ia menuturkan, “Pada suatu hari aku keluar 
bersama Rasulullah SAW. Lalu beliau menyuruhku untuk 
membawakan kepadanya tiga buah batu. Kemudian aku membawakan 
kepadanya dua buah batu dan sebuah kotoran (tahi kering). Lalu 
beliau membuang kotoran itu seraya bersabda, “Sesungguhnya ini 
najis. Ambilkan untukku yang lainnya?” Ada perbedaan redaksi pada 
Abu Ishag dalam isnad hadits ini. Aku telah menjelaskan perbedaan 
tersebut di bagian lain. 
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146. Ja'far bin Mutasi bin Nushair mengabarkan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Syabib mengabarkan kepada kami, 
Hisyam bin Ammar mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu Amr As-Saibani 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Fairuz Ad-Dailami, dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan, “Rasulullah SAW melarang 
kami beristinja dengan tulang atau kotoran (tahi kering) atau tanah 
kering.”'” Isnad orang Syam tidak valid. 


Abbu Syaibah, Ibrahim bin Utsman, seorang yang ditinggakan haditsnya. 
Demikian dikatakan Al Hafizh di dalam At-Tagrib (1/39). 

HR. Abu Daud (39): Al Baihagi )1/109), di dalam sanadnya terdapat Yahya bin 
Abu Amr As-Siyani. 
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147. Abdul Malik bin Ahmad Ad-Daggag mengabarkan 
kepada kami, Yunus bin Abdul A'la mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami, Musa bin Ali mengabarkan 
kepadaku, dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas'ud: “Bahwa Nabi 
SAW melarang kami beristinja dengan tulang kering atau kotoran 
(tahi kering) atau tanah kering.”'' Mendengarnya Ali bin Rabah dari 
Ibnu Mas'ud tidak valid dan tidak shahih. 
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148. Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan 
kepadaku, Al Hasan bin Ali mengabarkan kepada kami, Abu Thahir 
dan Amr bin Sawwad mengabarkan kepada kami, keduanya 


mengatakan: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Al 
Harits, dari Musa bin Abu Ishag Al Anshari, dari Abdullah bin 


148 


HR. Al Baihagi (1/110), ia berkata, “Ali bin Rabah tidak terbukti mendengar 
dari Ibnu Mas'ud. Di dalam sanadnya terdapat Musa bin Ali bin Rabah, 
seorang yang jujur, terkadang berbuat keliru. Sedangkan Ali bin Rabah tidak 
pernah mendengar dari Abdullah bin Mas'ud, sehingga di dalam sanadnya 
terdapat sisi keterputusan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 























Abdurrahman, dari seorang laki-laki sahabat Nabi SAW golongan 
Anshar, ia memberitahunya dari Rasulullah SAW: “Bahwa beliau 
melarang seseorang beristinja dengan tulang atau kotoran (tahi kering) 
ataupun kulit”? Ini juga isnad yang tidak valid. Abdullah bin 
Abdurrahman adalah seorang yang majhul (tidak diketahui 
kredibilitasnya). 
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149. Abu Muhammad bin Sha'id dan Abu Sahl bin Ziyad 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Ibrahim Al Harbi 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Kasib menceritakan kepadaku 
(th), Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al 
Abbas Ar-Razi mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Humaid bin 
Kasib mengabarkan kepada kami, Salamah bin Raja' mengabarkan 
kepada kami, dari Al Hasan bin Furat Al Oazzaz, dari ayahnya, dari 
Abu Hazim Al Asyja'i, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, 


“Sesungguhnya Nabi SAW melarang beristinja dengan kotoran (tahi 
kering) ataupun tulang. Dan beliau bersabda, “Keduanya tidak dapat 
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HR. Al Baihagi (1/110-111), Ibnu Al Oaththan menilainya ma'lul seraya 
berkata, “ //lat-nya adalah karena kondisi Musa bin Abu Ishag tidak diketahui. 
Ia berkata, Ibnu Abi Hatim menyebutnya namun tidak dikenal sesuatu pun 
tentang dirinya. Jadi, ia baginya masih majhul (tidak diketahui kredibilitasnya). 
Abdullah bin Abdurrahman juga seorang yang majhul.” Ibnu Al Oaththan 
berkata lagi, “Kualitas hadits tersebut juga mursal sebab berasal dari orang 
yang tidak diketahui namanya padahal termasuk orang yang disebut melihat 
atau mendengar. sekali pun tidak seorang Tabi'i pun yang meriwayatkan 
darinya menyaksikan salah satu dari mereka sebagai sahabat Nabi.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menyucikan' ”'” Isnad shahih. 
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150. Ali bin Ahmad bin Al Haitsam Al Askari mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Harb mengabarkan kepada kami, Atik bin 
Ya'gub Az-Zubairi mengabarkan kepada kami, Ubay bin Al Abbas 
bin Sahl bin Sa'd mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari 
kakeknya, yakni Sahl bin Sa'd: Bahwa Nabi SAW ditanya tentang 
istinja, beliau pun bersabda, “Tidak bisakah setiap orang dari kalian 
mendapatkan tiga buah batu? Dua batu untuk mengelap dan satu batu 
untuk membersihkan.” Isnadnya hasan. 
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HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/125) dan Ibnu Adi di dalam Al Kamil 

yang menilainya ma'lul karena ada Salamah bin Raja". Ia berkata, “Hadits- 
haditsnya hanya berupa hadits-hadits tunggal dan gharib. Ia berbicara tentang 
suatu kaum namun tidak ada mutaba'ah atasnya.” Menurutku, Ya'gub bin 
Humaid bin Kasib, seorang yang jujur, barangkali berbuat keliru, 4t-Tagrib 
(2/275). Al Bukhari berkata, “Kami tidak melihat selain yang baik-baik. Ia 
pada dasarnya seorang yang jujur.” Yahya bin Yahya berkata, “Tidak ada apa- 
apanya” An-Nasa'i berkata, “Lemah, dan syaikhnya, Al hasan bin Al Farrat Al 
Oazzaz adalah seorang jujur tertuduh.” Hal ini dinyatakan oleh Al Hafizh di 
dalam At-Tagrib (1/170). Ibnu Ma'in berkata, “Tsigah. Ibnu Hibban 
menyebutnya di dalam kitabnya At-Tsigat.” Abu Hatim berkata, “Perawi hadits 
munkar.” 
HR. Al Baihagi (1/114). Ibnu Hajar di dalam 4rt-Talkhish (1/122) berkata, “Al 
Hazimi berkata, “Tidak diriwayatkan dari jalur ini.” Al Ugaili berkata, 
“Haditsnya tidak satu pun yang di-mutaba'ah. yakni hadits Abi bin Al Abbas. 
Ibnu Ma'in, Ahmad dan ulama selain keduanya melemahkannya. Sedangkan 
Al Bukhari mengeluarkan sebuah haditsnya dalam perkara yang bukan 
muhkam'.” 
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— Sunan Ad-Daraguthni 
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151. Abu Ja'far Muhammad bin Sulaiman An-Nu'mani 
mengabarkan kepada kami, Abu Utbah Ahmad bin Al Faraj 
mengabarkan kepada kami, Bagiyyah mengabarkan kepada kami, 
Mubassyir bin Ubaid menceritakan kepadaku, Al Hajjaj bin Arthah 
menceritakan kepadaku, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya dari 
Aisyah RA, ia menuturkan, “Suragah bin Malik Al Mudlaji melintas 
di dekat Rasulullah SAW, lalu ia bertanya kepada beliau tentang 
buang hajat, maka beliau pun menyuruhnya untuk menyampingi kiblat 
dan tidak menghadap ke arahnya ataupun membelakanginya, serta 
tidak berada di arah hembusan angin (yang menuju khalayak umum), 
dan agar beristinja dengan tiga buah batu yang tidak terdapat kotoran 
padanya, atau tiga buah ranting, atau dengan tiga buah kepalan tanah 
kering.” Tidak ada yang meriwayatkannya selain Mubasysyir bin 


82 Isnadnya sangat lemah. HR. Al Baihagi (1/111), di dalam sanadnya terdapat 


Ahmad bin Al Faraj yang dilemahkan oleh Muhammad Al Ka'iy. Ibnu Adi 
berkata, “Tidak dapat dijadikan hujjah. Ia termasuk Thabagah pertengahan.” 
Ibnu Abi Hatim berkata, “Posisinya jujur.” Dan syaikhnya adalah Bagiyyah, ' 
biografinya sudah disebutkan sebelumnya, sedangkan Al Hajjaj bin Arda'ah: 
Ahmad berkata, “Ia termasuk kalangan Huffazh.” Ibnu Ma'in berkata, “Tidak 
kuat. Ia seorang yang jujur lagi Mudallis (meriwayatkan hadits secara 
mu'an'an).” An-Nasa'i berkata, “Tidak kuat.” Ad-Daraguthni dan selainnya 
berkata, “Tidak dapat dijadikan hujjah.” Al Hafizh di dalam At-Tagrib berkata, 
“Jujur, banyak keliru dan suka melakukan tadlis.” Dan perawi darinya adalah 
Mubasysyar bin Ubaid, Ahmad berkata, “Ta meletakkan (memalsukan) hadits.” 
Al Bukhari berkata, “Perawi hadits munkar.” Berdasarkan hal ini, maka hadits 
ini statusnya Maudhu' (Palsu). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Ubaid, dan ia matrukul hadits (orang yang haditsnya ditinggalkan). 
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152. Abdul Bagi bin Nafi' mengabarkan kepada kami, Ahmad 
bin Al Hasan Al Mudhari mengabarkan kepada kami, Abu Ashim 
mengabarkan kepada kami, Zam'ah bin Shalih mengabarkan kepada 
kami, dari Salamah dan Wahram, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara 
kalian buang hajat, maka hendaklah ia beristinja dengan tiga buah 
ranting, atau tiga buah batu, atau tiga buah kepalan tanah 
kering 
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Zam'ah mengatakan: Thawus menceritakannya, lalu ia 
mengatakan, “Ayahku mengabarkan ini kepadaku dari Ibnu Abbas 


18 Isnadnya sangat lemah. HR. Al Baihagi (1/111) dari jalur Abdurrazzag, dari 


Zam'ah, dari Salamah bin Wahram. Ia berkata, “Aku Mendengar Thawus 
berkata...” Lalu ia menyebutkannya secara mursal. Dan diriwayatkan oleh 
Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/117) secara Musnad. Dan juga di dalam 4! 
lal karyanya (1/230). Di dalam sanadnya terdapat Ahmad bin Al Husain Al 
Mugrri, seorang pendusta berprilaku dajjal. Demikian dikatakan Ibnu Hibban. 
Ibnu Adi berkata, “Ia sering mencuri hadits.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 








sama seperti itu.” Tidak ada yang menyandarkannya selain Al 
Mudhari, sementara ia adalah seorang pendusta dan matruk 
(riwayatnya ditinggalkan). Yang lainnya meriwayatkan hadits ini dari 
Abu Ashim, dari Zam'ah, dari Salamah bin Wahram, dari Thawus 
secara mursal, di dalam sanadnya tidak terdapat (redaksi) “dari Ibnu 
Abbas”. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Wahb, 
Waki” dan yang lainnya dari Zam'ah. Ibnu Uyainah juga 
meriwayatkan Salamah bin Wahram, dari Thawus tentang ucapan itu. 
Aku telah menanyakan kepada Salamah tentang ucapan Zama'ah yang 
menyatakan bahwa itu dari Nabi SAW, namun ia tidak 
mengetahuinya. 
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153. Muhammad bin Isma'il Al Farisi mengabarkan kepada 

kami, Ishag bin Ibrahim bin Abbad mengabarkan kepada kami, 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, dari Zam'ah bin Shalih, dari 
Salamah bin Wahram, ia berkata, “Aku mendengar Thawus 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang dari 
kalian buang hajat, maka hendaklah ia memuliakan kiblat Allah, 
sehingga janganlah ia mengahadap ke arahnya dan tidak pula . 
membelakanginya. Kemudian hendaklah ia beristinja dengan tiga 
buah batu, atau tiga buah ranting, atau tiga buah gumpalan tanah 
kering. Kemudian hendaklah ia mengucapkan, 'Alhamdu lillaahil 
ladzii akhraja “annii maa yu diiinii wa amsaka “alayya maa 
yanfa 'unii (Segala puji bagi Allah yang telah mengeluarkan dariku 
apa-apa yang menyakitiku, dan menahan padaku apa-apa yang 


Sunan Ad-Daraguthni — (121) 
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154. Abu Sahl bin Ziyad mengabarkan kepada kami, Ibrahim 
bin Ishag Al Harbi mengabarkan kepada kami, Harun bin Ma'ruf 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, 
Zam'ah bin Shalih mengabarkan kepada kami, dari Salamah bin 
Wahram dan Ibnu Thawus, dari Thawus, dari Nabi SAW, riwayat ini 
secara mursal. 
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155. Muhammad bin Makhlad mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani dan Waki” mengabarkan kepada 


kami, dari Zam'ah, dari Salamah bin Wahram, dari Thawus, dari Nabi 
SAW, riwayat ini. 
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156. Isma'il bin Muhammad bin Ash-Shaffar dan Hamzah bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Isma'il bin Ishag menceritakan kepada kami, Ali mengabarkan kepada 


4 HR. Al Baihagi (1/11). 


(1221 — Sunan Ad-Daraguthni 








kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, Salamah bin Wahram 
mengabarkan kepada kami, bahwa ia mendengar Thawus mengatakan 
seperti itu dan tidak memarfu'kannya. Ali mengatakan, “Aku 
tanyakan kepada Sufyan, “apakah Zam'ah memarfu 'kannya?” Ia 
menjawab, “Ya.” Lalu aku tanyakan kepada Salamah tentang hal itu, 
namun ia tidak mengatahuinya. Maksudnya tidak memarfu 'kannya. 


18. Bab Siwak 
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157. Uh bin Ahmad Ad-Daggag mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Walid bin Burd Al Anthaki 
mengabarkan kepada kami, Musa bin Daud mengabarkan kepada 
kami, Mu'alla bin Maimun mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Ada sepuluh perkara 
di dalam siwak: Mendatangkan keridhaan Rabb Ta 'ala, mendatangkan 
kemurkaan syetan, mendatangkan kesenangan bagi malaikat, baik 
untuk gusi, mencegah gigi berlubang, menjernihkan pandangan, 
mewangikan mulut, mengurangi lendir (dahak), dan itu termasuk 
Sunnah, serta menambahkan pahala kebaikan.” Syaikh Abu Al' 
Hasan mengatakan, “Mu'alla bin Maimun lemah dan matruk 
(riwayatnya ditinggalkan).” 


55  Isnadnya sangat lemah. HR. Ibnu Al Jauzi (1/335), Adz-Dzahabi di dalam Ath- 


Thibb An-Nabawi (31), Al Kahhal di dalam Al Ahkam An-Nabawiyyah Fi Ash- 
Shina'ah Ath-Thibbiyyah (2/116), di dalam sanadnya terdapat Ma'la bin 
Maimun. An-Nasa'i berkata, “Ia ditinggalkan.” Abu Hatim berkata, “Ia 
seorang yang lemah haditsnya.” Ibnu Adi berkata, “Hadits-haditsnya munkar.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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158. Abu Bakar An-Naisaburi mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya mengabarkan kepada kami, Shafwan bin Isa 
mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan bin Dzakwan, dari Marwan 
Al Ashfar, ia menuturkan, “Aku melihat Ibnu Umar merundukkan 
untanya menghadap ke arah kiblat, lalu ia duduk buang air kecil ke 
arahnya. Maka aku berkata, “(Wahai) Abu Abdirrahman, bukankah ini 
dilarang?” Ia menjawab, “Tentu. Hanya saja yang dilarang itu adalah 
yang dilakukan di tanah terbuka. Apabila diantara kamu dan kiblat ada 
sesuatu yang menutupi, maka tidak apa-apa”.”'58 Ini adalah riwayat 
shahih. Semua perawinya tsigah. 
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HR. Ibnu Khuzaimah (60), Abu Daud (11): Al Hakim (1/154), ia menilainya 
shahih berdasarkan persyaratan Al Bukhari dan disetujui oleh Adz-Dzahabi: Al 
Baihagi (1/92), Ibnu Syahin di dalam An-Nasikh Wal Mansukh (88). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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159. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Syaukar mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim mengabarkan kepada kami fh!, Abu Bakar An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Abu Al Azhar menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami, ayahku 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Ishag, Aban bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Mujahid, dari Jabir, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW telah melarang kami membelakangi atau 
menghadap ke arah kiblat dengan kemaluan kami ketika buang air 
kecil. Kemudian aku pernah melihat, setahun sebelum wafat, beliau 
buang air kecil dengan menghadap ke arah kiblat.” Semua 
perawinya tsigah. Ibnu Syaukar menyebutkan (dengan redaksi): 
“(melarang) kami menghadap ke arah kiblat atau membelakanginya.” 
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160. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Isma'il Al Adami 
mengabarkan kepada kami, As-Sari bin Ashim Abu Sahl mengabarkan 
kepadaku, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Abu 
Awanah, dari Khalid Al Hadzdza', dari Irak bin Malik, dari Aisyah, ia 
menuturkan, “Disebutkan kepada Nabi SAW, bahwa sejumlah orang 
tidak suka menghadap ke arah kiblat ketika buang air besar atau air 
kecil, maka Nabi SAW memerintahkan agar tempat buang hajatnya 
diletakkan menghadap ke arah kiblat.”'8 Antara Khalid dan Irak 


17 Isnadnya hasan. HR. Ibnu Khuzaimah (58): Abu Daud (13): At-Tirmidzi (9): 


Ibnu Majah (325), Al Hakim (1/154): Ibnu Syahin (88). 
Isnadnya lemah. HR. Ibnu Majah (324) dari jalur Hammad bin Salamah, dari 
Khalid Al Hadzdza', dari Khalid bin Abu Ash-Shalt, dari Irak secara mursal: 
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Sunan Ad-Daraguthni — 


terdapat Khalid bin Abu Ash-Shalt. 
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161. Abdullah bin Muhammad bin Sa? id Al Jammal 
mengabarkan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad mengabarkan 
kepada kami, Hajjaj bin Nushair mengabarkan kepada kami, Al Oasim 
bin Muthayyab mengabarkan kepada kami, dari Khalid Al Hadzdza', 
ia mengatakan, “Ketika mereka sedang di dekat Umar bin Abdul Aziz, 
ia berkata, “Aku tidak menghadap ke arah kiblat ketika buang hajat 
semenjak dewasa.' Saat itu Irak bin Malik berada di sana, Irak pun 
berkata, “Aisyah mengatakan, “Ketika sampai kepada Rasulullah 
SAW bahwa ada sejumlah orang yang tidak menyukainya, maka 
beliau memerintahkan agar tempat buang hajatnya dirubah 
mengahadap ke arah kiblat?” Riwayat ini seperti itu. Yahya bin 
Mathar me-mutaba 'ah-nya dari jalur Khalid. 





Al Baihagi (1/93) dari jalur Khalid Al Hadzdza”, dari seorang laki-laki dari 
Irak. 

HR. Al Baihagi (1/92) dari jalur Ali bin Ashim, dari Khalid Al Hadzdza”, dari 
Khalid bin Abu Ash-Shalt. Al Gasim bin Muthayyab seorang perawi yang 
Layyin, At-Tagrib (2/120). Perawi darinya adalah Hajjaj bin Nushair Al 
Fasathithi, seorang yang lemah. Ia menerima talgin, At-Tagrib (1/154). 
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162. Al Abbas bin Al Abbas bin Al Mughirah mengabarkan 
kepada kami, pamanku mengabarkan kepada kami, Hisyam bin 
Bahram mengabarkan kepada kami, Yahya bin Mathar mengabarkan 
kepada kami, Khalid bin Al Hadzdza' mengabarkan kepada kami, dari 
Irak bin Malik, dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
mendengar beberapa orang tidak menyukai menghadap ke arah kiblat 
ketika buang hajat besar atau hajat kecil. Maka beliau merubah tempat 
buang hajatnya ke arah kiblat.” 
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Perkataan ini lebih shahih. Demikian juga yang diriwayatkan 
oleh Abu Awanah, Al Oashim bin Muthayyab dan Yahya bin Mathar 
dari Khalid Al Hadzdza' dari Irak. Diriwayatkan juga oleh Ali bin 
Ashim dan Hammad bin Salamah dari Khalid Al Hadzdza', dari 
Khalid bin Ash-Shalt, dari Irak. Dan dimutaba'ah oleh riwayat Abdul 
Wahhab Ats-Tsagafi, hanya saja ia menyebutkan: “dari seorang laki- 
laki.” 
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160 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


o. & Sa Gta 2 an ng 8 0 Fa Dea 0 016. 23 
PA INA (Pa, P 2 Pa ye Pa GA TPA AA LA a 
Apa A3 253 cal Jp lam Al Lg JIksta A5 Insta ya «3 


MA pad yag lali Cal Up 

163. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz mengabarkan 
kepada kami, Harun bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Ali bin 
Ashim mengabarkan kepada kami, dari Khalid Al Hadzdza', dari 
Khalid bin Abu Ash-Shalt, ia menuturkan, “Ketika aku sedang di 
tempat Umar bin Abdul Aziz pada masa pemerintahannya, saat itu di 
sana ada juga Irak bin Malik. Umar mengatakan, “Aku tidak pernah 
menghadap ke arah kiblat dan tidak pula membelakanginya ketika 
buang air kecil atau buang air besar semenjak anu sekian dan sekian.” 
Maka Irak mengatakan, “Aisyah telah menceritakan kepadaku, ia 
mengatakan, “Ketika ucapan orang-orang tentang hal itu sampai 
kepada Rasulullah SAW, beliau memerintahkan agar tempat buang 
hajatnya dirubah, sehingga menghadap ke arah kiblat?.”'?! Ini isnad 


IS!” Telah disinggung sebelumnya pada nomor (161), Khalid bin Abu Ash-Shalt 


adalah pegawai yang pernah diberi mandat oleh khalifah Umar bin Abdul Aziz. 
Al Bukhari berkata, “Khalid bin Abu Ash-Shalt, dari Irak merupakan hadits 
mursal. Ibnu Hibban menyebutnya di dalam kitab Ats-Tsigat (6/252). Al 
Bukhari berkata di dalam At-Tarikh, “Musa mengatakan bahwa Hammad 
adalah putra Salamah, dari Khalid Al Hadzdza”, dari Khalid bin Abu Ash- 
Shalt. Ia berkata, “Kami berada di sisi Umar bin Abdul Aziz, lalu Irak bin 
Malik berkata, “Aku mendengar Aisyah RA berkata, “Nabi SAW bersabda, 
'Rubahlah tempat dudukku (tempat buang air) ke arah kiblat.” Ia berkata, 
“Abu Musa berkata, “Wuhaib menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari 
seorang laki-laki bahwa Irak menyampaikan dari Amrah, dari Aisyah.” Ibnu 
Bukair berkata, “Bakar menyampaikan kepadaku, dari Ja'far bin Rabi'ah, dari 
Urwah bahwa Aisyah RA pernah mengingkari ucapan mereka “tidak 
menghadap kiblat”. Dan ini adalah lebih shahih. Menurutku (Ibnu Hajar), “Al 
Khalal menyebutkan dari Abu Abdullah bahwasanya ia berkata, "Ia Seorang 
yang tidak terkenal.” Ibrahim bin Al Harits berkata, “Imam Ahmad 
mengingkari ucapan orang yang mengatakan, “Dari Irak, aku mendengar 
Aisyah RA.' Ia berkata, “Dari mana Irak mendengar ucapan Aisyah?” Abu 
Thalib berkata, dari Ahmad . Ia hanya Irak, dari Urwah, dari Aisyah padahal 
Irak tidak pernah mendengar darinya (Aisyah). Abu Muhammd bin Hazm 
berkata, “Tidak diketahui identitasnya.” Abdul Hag berkata, “Lemah.” Ibnu 
Mufawwaz mengomentari ucapan Ibnu Hazm tersebut seraya berkata, “Ia 
terkenal sering meriwayatkan, dikenal sebagai pembawa ilmu akan tetapi 
haditsnya Ma'lul.' At-Tirmidzi di dalam Al lal Al Kabir berkata, “Aku 
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yang paling tepat. Khalid bin Abu Ash-Shalt menambahkan, “Itulah 
yang benar.” 
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164. Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami, Bisyr bin Musa mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Ishag mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah mengabarkan 
kepada kami (hj, Ja'far bin Muhammad Al Wasithi mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
dan Waki' mengabarkan kepada kami, dari Hammad bin Salamah, 
dari Khalid Al Hadzdza', dari Khalid bin Abu Ash-Shalt, dari Irak bin 
Malik, dari Aisyah, riwayat ini, yang mana Aisyah mengatakan, 
“Maka Rasulullah SAW bersabda, “Hadapkanlah tempat buang 


hajatku ke arah kiblat.” Yahya bin Ishag mengatakan, “Nabi SAW 
keluar, saat itu mereka menyebutkan ketidak-sukaan menghadap ke 





bertanya kepada Muhammad mengenai hadits ini, lantas ia menjawab, “Hadits 
muththarib.' Yang shahih dari Aisyah RA, lalu ucapannya. Abu Hatim' 
kemudian menyebutkan seperti ucapan Al Bukhari. Dan bahwa yang tepat 
adalah Irak, dari Urwah, dari Aisyah, lalu ucapannya... Siapa yang 
mengatakan, “Dari Irak, aku mendengar Aisyah secara marfu', maka berarti ia 
telah keliru secara sanad maupun matan.” At-Tahdzib (1720). Berdasarkan hal 
itu, maka hadits tersebut adalah lemah sanadnya, mungathi' lagi munkar, di 
dalam sanadnya terdapat banyak “llat' (cacat), di antaranya, Terputus antara 
Irak dan Aisyah RA, Tidak jelasnya identitas Khalid bin Abu Ash-Shalt, 
Perbedaan mengenai siapa Khalid Al Hadzdza', Perbedaan juga tentang siapa 
Hammad bin Salamah serta matannya yang munkar. 
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arah kiblat dengan kemaluan mereka, maka Nabi SAW bersabda, 
“Mereka telah melakukannya? Ubahlah tempat buah hajatku ke arah 
kiblat ”'? Dan riwayat ini seperti itu. 
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165. Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami, Atsh-Tsagafi menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari 
seorang laki-laki, dari Irak, dari Aisyah: “Bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan agar tempat buang hajatnya dirubah, sehingga dirubah 
menghadap ke arah kiblat. Yaitu ketika sampai kepada beliau, bahwa 
Manja tidak menyukai hal itu.” 
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166. Al Husain bin Isma'il dan Muhammad bin Utsaman bin 
Ja'far Al Ahwal menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi mengabarkan kepada kami, Umar 
bin Syabib mengabarkan kepada kami, dari Isa Al Hannath, dari Asy- 
Sya'bi, dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Aku datang kepada Nabi 
SAW untuk suatu keperluan. Ketika aku masuk ke tempat beliau, 


12 Telah disinggung sebelumnya pada nomor (160). Lihat, komentar-komentar 


terdahulu 
HR. Al Baihagi (1/92). Lihat, komentar sebelumnya dan ucapan Al Bukhari 
mengenai hal tersebut. 
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ternyata beliau sedang di Harj'“ di atas dua bata dengan menghadap 
ke arah kiblat.” Isa bin Abu Isa Al Hannath adalah seorang yang 
lemah. 
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167. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahim Sha'igah mengabarkan kepada kami, 
Abu Al Mundzir Isma'il bin Umar mengabarkan kepada kami, Warga' 
mengabarkan kepada kami, dari Sa'd bin Sa'id, dari Umar bin Tsabit, 
dari Abu Ayyub, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian menghadap ke arah kiblat dan jangan pula membelakanginya 
ketika buang air besar dan kecil, melainkan menghadaplah ke arah 


timur atau ke arah barat” 
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Harj adalah sebuah tempat. 

Isnadnya sangat lemah. Isa bin Abu Oais Al Hannath (Al Khabbath atau Al 
Habbath, dilemahkan oleh Ahmad dan ulama lainnya. An-Nasa'i berkata, “Ia 
ditinggalkan.” Ahmad berkata, “Tidak ada apa-apanya.” Ibnu Hibban berkata, 
“Pemahaman dan hafalannya buruk, sering keliru, suka salah fatal sehingga 
pantas ditinggalkan karena seringnya.” 

HR. Al Bukhari (1/109), Ahmad (5/421), Ibnu Khuzaimah (57), Al Baihagi 
(1/91), Al Humaidi (5/419): Abu Awanah (1/199) dan ulama selain mereka. 
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168. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri mengabarkan kepada kami, 
Musa bin Daud mengabarkan kepada kami, Hatim bin Isma'il 
mengabarkan kepada kami, dari Isa bin Abu Isa, ia mengatakan, “Aku 
katakan kepada Asy-Sya'bi, “Aku heran dengan ucapan Abu Hurairah 
dan Nafi” dari Ibnu Umar.' Asy-Sya'bi bertanya, “Apa yang mereka 
berdua katakan?” Aku jawab, “Abu Hurairah mengatakan, "Janganlah 
kalian menghadap ke arah kiblat dan jangan pula membelakanginya 
(ketika buang hajat).' Sedangkan Nafi mengatakan dari Ibnu Umar, 
“Aku pernah melihat Nabi SAW pergi buang hajat dengan menghadap 
ke arah kiblat.” Asy-Sya'bi berkata, “Ucapan Abu Hurairah itu adalah 
apabila dilakukan di tanah terbuka: Sesungguhnya Allah memiliki 
para makhluk di antara para hamba-Nya yang melakukan shalat di 
tanah terbuka, maka janganlah kalian menghadap ke arah mereka dan 
jangan pula membelakangi mereka (ketika buang hajat). Adapun 
rumah-rumah yang kalian jadikan tempat buang hajat, tidak ada 
kiblatnya”.”'97 Isa bin Abu Isa adalah Al Hannath, yaitu Isa bin 
Maisarah adalah seorang yang lemah. 
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Isnadnya sangat lemah. HR. Ibnu Majah (323). Isa bin Abu Isa seorang perawi 
yang ditinggalkan. Biografinya telah disinggung pada hadits nomor 166. 
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169. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz dan Ahmad bin Abdullah 

Al Wakil menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Al 
Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Husyaim mengabarkan 
kepada kami, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Muhammad bin 
Yahya bin Habban, dari pamannya, yakni Wasi' bin Habban, ia 
mengatakan, “Aku mendengar Umar mengatakan, “Pada suatu saat, 
aku naik ke atas atap rumah Hafshah. Aku kira tidak seorang pun yang 
keluar pada saat itu. Kemudian aku mengamati, ternyata Rasulullah 


SAW sedang berada di atas dua bata (buang hajat) dengan menghadap 
ke arah Baitul Magdis'.”' 


20. Bab Seputar Istinja 
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170. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Hisyam mengabarkan kepada kami, Abu 
Ya'gub Abdullah bin Yahya At-Tauam mengabarkan kepada kami, 
dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dari ibunya, dari Aisyah, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW buang air kecil, lalu Umar 
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HR. Al Bukhari di dalam Al Wudhu "nomor (12/14): Muslim di dalam Ath- 
Thaharah (61/62), Abu Daud (12): Ibnu Khuzaimah (59), At-Tirmidzi (11), 
An-Nasa 'i dan Al Baihagi (1/92) serta para pengarang lainnya. 
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membawakan setimba air. Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku tidak diperintahkan untuk berwudhu setiap kali 
buang air kecil. Seandainya aku melakukannya, tentu akan menjadi 
Sunnah Sanadnya tidak bermasalah. Abu Ya'gub At-Tauam 
meriwayatkan sendirian dari Ibnu Mulaikah. Sejumlah perawi yang 
memarfu 'kannya meriwayatkan darinya. 


Vs G3 KA Aa al lemah 
rd 0. Pa 0. .pc . 3 . ...? (TI 0 BB. 

ag Ta - 2 - 7 . £ gr, . Fa 2. 
Ra Ka Ta a x5 ee “3 gl 2 “JG aa 
ol Ls Uley ul BY aa 1 & Ter G Ola KY 
Fi ee Na HI Haa an. £ G3 - Sara Ba gga Ce ser. 
& IS Al Oa Ula Wd Lte A3 la elasu 
ts... 


3 Ai Ipa G AJE MS ye C3 yebal 1 3 ab 

bsa BB NA JB AS j5 It 

Em dl SA ie AN sj bera ESEK AG ta 
Kia oi Sai aku (BI GA “JL sh 


171. Ahmad bin Muhammad bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Mas'adah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Utbah bin Abu 
Hakim mengabarkan kepadaku, dari Thalhah bin Nafi', bahwa ia 
menyampaikan kepadanya, ia mengatakan, “Abu Ayyub, Jabir bin 
Abdullah dan Anas bin Malik menceritakan kepadaku dari Rasulullah 
SAW tentang ayat ini: “Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri, dan Allah menyukai orang-orang yang bersih.” 


8 HR. Abu Daud (42): Ibnu Majah (327): Ahmad (6/95): Abu Ya'la 
meriwayatkannya dari Ibnu Abi Malikah, dari ayahnya, dari Aisyah, AI 
Majma' (1/241), Adz-Dzahabi di dalam Al Mizan (9662). Pada biografinya 
terhadap Yahya bin At-Tau'am, ia berkata, “Dilemahkan oleh Ibnu Ma'in dan 
Ibnu Hajar di dalam kitab Lisannya (6/994): Al Baihagi (1/113). 
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(Os. At-Taubah (9): 108) lalu beliau bersabda, “Wahai sekalian kaum 
Anshar! Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mendatangkan kebaikan 
pada kalian dalam hal bersuci. Lalu, bagaimana bersucinya kalian? 
Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah!, kami berwudhu untuk shalat 
dan mandi karena junub.” Rasulullah SAW bertanya lagi, “Ada yang 
lainnya selain itu?” Mereka menjawab, “Tidak ada. Hanya saja apabila 
seseorang dari kami telah selesai buang hajat, ia suka beristinja 
dengan air.” Maka beliau pun bersabda, “Itu dia. Hendaklah kalian 
melakukan itu'”9  Utbah bin Abu Hakim tidak kuat 
(periwayatannya). 


21. Bab Air Bekas Minum 
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172. Muhammad bin Isma'il Al Farisi mengabarkan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim Ash-Shan'ani mengabarkan kepada kami, 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim bin 
Muhammad, dari Daud bin Ai Hushain, dari ayahnya, dari Jabir bin 
Abdullah: Bahwa Rasulullah SAW berwudhu dengan air sisa minum 
binatang buas.''! 


70 HR. Ibnu Majah (355): Al Baihagi (1/105): Al Hakim (1/155): Al Ourthubi di 


dalam kitab Tafsirnya (8/260), Ibnu Al Jarud di dalam Al Muntaga (40). 
Dinilai shahih oleh An-Nawawi di dalam Al Majmu' (2/99), dinilai hasan oleh 
Az-Zaila'i di dalam Nashb Ar-Rayah. Menurutku, mengenai Utbah bin Abu 
Hakim, Abu Hatim bertaka, “Layak.” Ibnu Ma'in berkata, “Lemah.” 
Terkadang mengatakan, “Tsigah.” Ahmad menilainya Layyin, yakni sedang- 
sedang saja dalam tingkatan hadits. Ibnu Adi berkata, “Aku berharap tidak apa- 
apa.” An-Nasa'i berkata, “Lemah.” Terkadang ia mengatakan, “Tidak kuat.”, 
Al Mizan (5469). Ibnu At-Turkumani berkata, “Dalam sanadnya terdapat Utbah 
bin Abu Hakim yang dilemahkan oleh Ibnu Ma'in dan An-Nasa'i. Ibrahim bin 
Ya'gub As-Suddi berkata, “Haditsnya tidak terpuji.” Al Bushiri di dalam Az- 
Zawa'id (1/28) berkata, “Isnad ini lemah. Utbah bin Abu Hakim seorang yang 
lemah sedangkan Thalhah tidak bertemu dengan Abu Ayyub.” 

M1 HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/67), di dalam sanadnya terdapat 
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riwayat Ibrahim bin Isma'il bin Abu Habibah, namun ia pun tidak kuat 
dalam periwayatan hadits. 
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173. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ar- 

Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Salim mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Habibah, dari Daud bin Al Hushain, dari ayahnya, 
dari Jabir, ia mengatakan, “Dikatakan kepada Rasulullah, “Apa boleh 


kami berwudhu dengan air sisa minum keledai?” Beliau menjawab, 
“Bahkan dengan air sisa minum binatang buas'.”'? Ibnu Abi Habibah 





Ibrahim bin Abu Yahya. Ibrahim bin Ar'arah berkata, “Aku mendengar Yahya 
bin Sa'id berkata, “Aku bertanya kepada Malik mengenainya, apakah ia tsigah 
dalam hadits? Ia menjawab, “Tidak, demikian pula dalam agamanya”.” Al 
Mundziri berkata, “Ia ditinggalkan oleh Ibnu Al Mubarak dan banyak orang.” 
Abbas meriwayatkan dari Ibnu Ma'in, “Pendusta, Rafidhi (penganut aliran 
Syi'ah ekstrem).” An-Nasa'i berkata, “Ditinggalkan. Dan syaikhnya, Daud bin 
Al Hushain dinilai tsigah oleh Yahya bin Ma'in dan ulama selainnya. Abu 
Zur'ah berkata, “Tidak ada apa-apanya.” 

Lihat keterangan yang lalu. Di dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Isma'il bin 
Abu Habibah. Al Bukhari berkata, “Ia banyak meriwayatkan hadits-hadits 
munkar.” An-Nasa'i berkata, “Lemah.” Ahmad berkata, “Tsigah.” Ibnu Ma'in 
terkadang berkata, “Haditsnya layak.” Dan terkadang berkata, “Tidak ada apa- 
apanya.” Diriwayatkan oleh Al Baihagi (1/249) (1/250) dari dua jalur 
terdahulu. Dikeluarkan juga oleh Ath-Thabari di dalam Tahdzib Al Atsar 
(2/718-720) dari jalur Hannad bin As-Sari, ia berkata, “Abu Al Ahwash 
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lemah juga, yakni Ibrahim bin Isma'il bin Abu Habibah. 
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174. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Ibrahim 

Al Harbi mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Asy-Syafi'i 

menceritakan dari Sa'id bin Salim, dari Ibnu Abi Habibah, dari Daud 
bin Al Hushain riwayat ini seperti itu.'? 
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175. Muhammad bin Ahmad bin Zaid Al Hinna'i 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Daud bin Abu 
Attab mengabarkan kepada kami, Abu Kamil mengabarkan kepada 





menceritakan kepada kami, dari Hushain, dari Ikrimah, ia berkata, “Umar 
pernah melewati sebuah telaga dan hendak berwudhu”, lalu para pemilik telaga 
berkata kepadanya, “Banyak binatang-binatang buas dan anjing-anjing yang 
sering mengeluarkan air liur.” Maka berkata Umar, “Ia mengeluarkan air liur di 
dalam perutnya.” Kemudian ia berwudhu' dan isnadnya shahih. Dan juga dari 
jalur Humaid bin Mi'dah As-Sami, ia berkata, “Yazid bin Zurai'i menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aban bin Jum'ah berkata, ia berkata, Ikrimah : 
menceritakan kepada kami... kemudian ia mengemukakan seperti itu akan 
tetapi di dalamnya disebutkan bahwa Umar meminum air telaga itu.” Juga 
diriwayatkan dari jalur Sufyan, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Maimun bin 
Syabib, dari Umar seperti yang pertama. Di dalam sanadnya terdapat ingitha' 
(keterputusan jalur sanad), kemudian ia mengemukakan seperti itu juga dari 
jalur Isma'il bin Ibrahim, dari Ayyub, dari Ikrimah darinya. Dan isnadnya 
Shahih. Juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam Mushannaf-nya (1/67). 

Lihat keterangan yang lalu. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Abi Habibah dan 
Daran bin Al Hushain. Biografinya telah disebutkan pada hadits sebelumnya. 
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kami, Yusuf bin Khalid As-Samti mengabarkan kepada kami, dari 
Adh-Dhahhak bin Abbad, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Harga (hasil penjualan) anjing adalah 
buruk (haram), dan (hasil penjualan) itu lebih buruk daripada 
(anjing) itu sendiri.” Yusuf As-Samti lemah. 
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176. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur mengabarkan kepada kami, Abu An-Nadhr mengabarkan 
kepada kami, Isa bin Al Musayyab mengabarkan kepada kami, Abu 
Zur'ah menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW mendatangi rumah suatu kaum dari golongan 
Anshar. Di bawah mereka terdapat rumah lain, sehingga hal itu sulit 
bagi mereka, maka mereka berkata, “Wahai Rasulllah! Engkau 
mengunjungi fulan tapi tidak mengunjungi rumah kami.” Maka Nabi 
SAW bersabda, “Karena di rumah kalian itu ada anjing.” Mereka 
berkata, “Sesungguhnya di rumah mereka ada kucing.” Nabi SAW 
bersabda, “Kucing adalah binatang buas'”"' Isa bin Al Musayyab 


"4 HR. Al Baihagi dari jalur pengarang (1/19): Al Hakim (1/155), di dalam 


sanadnya terdapat Yusuf bin Khalid As-Samti. Al Bukhari berkata, “Mereka 
diam (abstain) mengenainya.” Ibnu Ma'in dan Amr bin Ali berkata, “Yusuf 
sering berdusta.” An-Nasa'i berkata, “Tidak tsigah.” Ia memiliki tarjamah di 
dalam Al Mizan (4/463), At-Tarikh Al Kabir (8/388), Al Majruhin (3/131). 

HR. Al Hakim (1/183), Ath-Thahawi di dalam Al Musykil (3/272):, Ibnu Al 
Jauzi di dalam Al “lal (1/334): Al Baihagi (1/149): Al Ugaili 
mengemukakannya dalam tarjamah Isa bin Al Musayyab dalam Adh-Dhu 'afa" 
dan Adz-Dzahabi juga mengemukakannya di dalam Al Mizan (3/323): Ibnu 
Abi Hatim dalam Al Tlal (1/44), dinilai shahih oleh Al Hakim dan ditolak oleh 
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meriwayatkannya sendirian dari Abu Zur'ah, ia haditsnya layak 
diterima. 
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177. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Ziyad 

biin Ayyub mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Rabi'ah 

mengabarkan kepada kami. Dan Al Husain bin Isma'il mengabarkan 

kepada kami, Salm bin Junadah mengabarkan kepada kami, Waki' 

mengabarkan kepada kami, semuanya dari Isa bin Al Musayyab, dari 

Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Kucing adalah binatang buas'”” Waki' menyebutkan 

(dengan redaksi): “AI Hirr (Kucing) adalah binatang buas.” 


22. Bab Jilatan Anjing Pada Bejana 
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Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish. Yahya bin Ma'in berkata, “Isa bukan apa- 
apa.” Al Ugaili berkata, “Tidak ada mutaba'ah terhadap hadits ini kecuali 
orang yang sepertinya atau lebih rendah darinya.” Ibnu Hibban berkata, “Ia 
suka membolak-balik berita dan tidak mengetahui, kerap keliru dan tidak 
paham hingga keluar dari batasan untuk dapat dijadikan hujjah.” Al Hafizh 
berkata di dalam Ta'jil Al Manfa'ah (338), “Al Hakim berspekulasi di dalam 
Mustadrak-nya dengan mengeluarkan haditsnya lalu menjadikannya hadits 
Shahih.” : 
HR. Ahmad (2/444), Al Ugaili (331): Al Baihagi (1/251-252), di dalam 
sanadnya juga terdapat Isa. Biografinya telah dikemukakan pada hadits 
terdahulu. 
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178. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Al Walid An-Narsi mengabarkan kepada 
kami, Abdul Wahid bin Ziyad mengabarkan kepada kami, Al A'masy 
mengabarkan kepada kami, Abu Shalih dan Abu Razin mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Vika seekor anjing menjilat pada bejana seseorang di 
antara kalian, maka hendaklah ia mencucinya tujuh kali? ”"' Shahih. 
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179. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Khalil 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Mushir mengabarkan kepada kami, 
dari Al A'masy, dari Abu Shalih dan Abu Razin, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Jika seekor anjing menjilat 
pada bejana seseorang di antara kalian, maka hendaklah ia 


menumpahkan (isinya) dan mencucinya tujuh kali? "1? Isnadnya 
17 HR. An-Nasa'i (1/52-53): Ibnu Majah (366) dari hadits Ibnu Umar dan dari 
jalurnya (363) dari hadits Abu Hurairah, hadits bab ini, dan dari jalur Al A'raj, 
dari Abu Hurairah (364), Abu Awanah (1/207, 209). 

HR. Muslim di dalam Ath-Thaharah (89), Al Baihagi (1/18): An-Nasa'i (1/53), 
ia berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang me-mutaba'ah Ali bin 
Mahr terhadap ucapannya, Ibnu Khuzaimah (98): Abu Awanah (1/18): Ibnu 
Adi mengeluarkan di dalam Al Kamil (3/1261) dari Al Husain bin Ali Al 
Karabisi, Ishag Al Azrag menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, dari Atha', dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Vika ada anjing menjilat pada bejana seseorang 
di antara kalian, maka hendaklah ia menumpahkannya dan mencucinya tiga 
kali.” Kemudian merwiayatkannya dari Amr bin Syaibah, Ishag Al Azrag 
menceritakan kepada kami secara mauguf. Ia berkata, “Tidak ada yang 
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shahih hasan dan semua perawinya tsigah. 


g- 503 5 


Ip Sab UV eU Lau Na dd Be 


) 43 e- 9 PANEN 

SEYI S ak HI s BA A3 asa ea Tan 35 
Ky Papa: aa. an Ga Ne 29 Ggs 1JU 
180. Al Mahamili menceritakan kepada kami, Hajjaj bin As- 
Sya'ir mengabarkan kepada kami, Arim mengabarkan kepada kami, 
Hammad bin Zaid mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah: Tentang anjing yang menjilat pada 
bejana, ia mengatakan, “Ditumpahkan dan dicuci tujuh kali.”'7? 

Shahih mauguf. 
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menjadikannya marfu' selain Al Karabisi. Tidak aku dapati hadits munkar 
yang diriwayatkan Al Karabisi selain hadtis ini. Imam Ahmad 
menyudutkannya dalam masalah lafazh dengan Al Our'an, sedangkan dalam 
hadits, menurutku tidak apa-apa.” Ibnu Al Jauzi mengeluarkan di dalam Al 
Mal (1/332-333), ia berkata, “Hadits ini tidak shahih. Tidak ada yang 
menjadikannya marfu' dari Ishag selain Al Karabisi. Ia termasuk orang yang 
haditsnya tidak dapat dijadikan hujjah. Asal hadits ini adalah hadits mauguf, 
diriwayatkan oleh Abdul Wahhab, dari Adh-Dhahhak, dair Isma'il bin. 
“Ayyasy, dari Hisyam bin Urwah, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW mengenai anjing yang bila menjilati bejana, 
apakah dicuci tiga kali, lima atau tujuh kali? Abdul Wahhab menyendiri 
dengan hal ini. Al Ugaili berkata, “Abdul Wahhab ditinggalkan haditsnya.” 
Ibnu Hibban berkata, “Tidak dapat dijadikan hujjah. Sedangkan Isma'il bin 
“Ayyasy adalah lemah sebagaiman terdahulu.” Menurutku, “Hadits ini akan 
dipaparkan nanti oleh pengarang pada nomor (191), dan diriwayatkan pula oleh 
Al Baihagi (1/240), Ath-Thahawi di dalam 41 Musykil (1/23). 


19 Isnadnya hasan mauguf. 
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181. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Sinan bin Yazid mengabarkan kepada kami, Khalid bin 
Yahya Al Hilali mengabarkan kepada kami, Sa'id -yakni Ibnu Abi 
Arubah- menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Al Hasan, dari 
Abu Hurairah. Dan Yunus dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Sucinya bejana seseorang di antara 
kalian apabila dijilat anjing adalah dicuci tujuh kali, dimana yang 
pertamanya (dicampur) dengan tanah” 


0 1 5090 Jo. 


2 -.9 » Z Le. 39 40, c t 
KESAN USG Hi ta U jai HI JA U 
- 0. Ja Ng SN An en Cas o £ .. 9... 0 - 
SU) IbM In) JB JB 3 BP ra AP 

- s - F3 B- .—.. IU 0.1 5 ad o, Lea je 2 . £ 
NA SAYA Dp aa alay ot JSI d9 33 ISI SAH 


CAsup 21 UG — YAY 


Aa maag Aj Ap BU IA le JS INI 
182. Ibnu Sha'id mengabarkan kepada kami, Bahr bin Nashr 
mengabarkan kepada kami, Bisyr bin Bakr mengabarkan kepada kami, 
Al Auza'i mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Sirin, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sucinya bejana 
seseorang di antara kalian apabila dijilat anjing adalah dengan 
mencucinya tujuh kali, dimana yang pertamanya (dicampur) dengan 
tanah”! Al Auza'i pernah datang ke tempat Ibnu Sirin ketika sakit, 
namun ia tidak mendengar darinya. 
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10 HR. Al Bukhari di dalam Al Wudhu" (23) tanpa menyebutkan “tanah”: Muslim 


di dalam Ath-Thaharah, hadits nomor (61): Ibnu Khuzaimah (91-95) dan Abu 
: Daud (71). 
I81 HR. Al Baihagi (1/240). 
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183. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Bakkar bin Outaibah dan Hammad bin Al Hasan mengabarkan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Abu Ashim mengabarkan kepada kami, 
Ourrah bin Khalid mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Sirin 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Sucinya bejana apabila dijilat anjing adalah dicuci 
tujuh kali, dimana cucian yang pertama (dicampur) dengan tanah. 
Sedangkan (yang dijilat) kucing (adalah dicuci) sekali atau dua 
kali.” Gurrah ragu (dalam mengungkapkan redaksinya). Riwayat 
ini shahih. 
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184. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya mengabarkan kepada kami, Musa bin Isma'il 
mengabarkan kepada kami, Aban mengabarkan kepada kami, Oatadah 
mengabarkan kepada kami, bahwa Muhammad bin Sirin mengabarkan 
kepadanya, bahwa Abu Hurairah meneritakan kepadanya, bahwa 
Nabiyullah SAW bersabda, “Apabila anjing menjilat pada bejana, 
maka cucilah tujuh kali (dicampur) dengan tanah.” Riwayat ini 


82 HR. Al Baihagi (1/247), Al Hakim (1/160): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 


(1/81), Ath-Thahawi di dalam Asy-Syahr, hal 1, dan dalam Al Musykil (3/267). 
Ia berkata, “Shahih lagi muttashil.” 

HR. Abu Daud (73) dari jalur Musa bin Isma'il. Abu Daud berkata, “Ada pun 
Abu Shalih, Abu Razin, Al A'raj, Tsabit Al Ahnaf, Hammam bin Munabbih - 
dan Abu As-Suddi Abdurrahman, mereka semua meriwayatkannya dari Abu 
Hurairah RA dan tidak menyebut 'tanah', Abu Awanah (1/208): Al Baihagi 
(1/241), ia berkata, “Tidak ada Tsigah yang meriwayatkannya selain Ibnu 
Sirin, dari Abu Hurairah. Yang meriwayatkannya selain Hisyam, dari Gatadah, 
dari Ibnu Sirin sebagaimana telah disinggung sebelumnya. Terdapat hadits 
yang valid dari Nabi SAW yang diriwayatkan Abdullah bin Mughaffal yang 
menyebut 'tanah.' Menurutku, Bahkan diriwayatkan oleh Abu Rafi' dari Abu 
Hurairah juga sebagaimana yang akan datang pada nomor (187). Ia juga ada 
pada Al Baihagi (1/241) akan tetapi ia berkata, “Ini adalah hadits gharib, bila 
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Shahih. 
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185. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin 

Manshur mengabarkan kepada kami, Abu Ghassan mengabarkan 

kepada kami, Al Hakam bin Abdul Malik mengabarkan kepada kami, 
dari Oatadah, dengan isnadnya, seperti itu. 
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186. Abu Bakar Abdullah menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Hani' mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Bakkar 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Basyir mengabarkan kepada 
kami, dari Oatadah, dengan isnadnya, serupa itu, hanya saja ia 
menyebutkan (dengan redaksi): “(Cucian) yang pertama (dicampur) 
dengan tanah.” Riwayat ini shahih. 


ea Sae Obi az U SAI SA es — NAV 
ea GA & Ya aa & Be Na 1 3S La cl 5 
NI 3 ata AMA sy P5 IS d 1S 3 


Ha Ah 





dihafal Mu'adz, maka itu baik.” Menurutku, Al hasan meriwayatkan dari Abu 
Hurairah sebagaimana yang akan datang. Mengenai pendengarannya darinya 
masih diperbincangkan. Yang paling kuat, bahwa ia tidak pernah mendengar 
darinya. 

#$ HR. Al Baihagi (1/241): Al Hakim (1/160). 
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187. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Sinan mengabarkan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam 
mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku, dari 
Oatadah, dari Khilas, dari Abu Rafi”, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Apabila anjing menjilat pada bejana, maka 
cucilah tujuh kali, yang pertamnya (dicampur) dengan tanah.” 
Riwayat ini shahih. 
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188. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, 
Bahz bin Asad mengabarkan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami, dari Abu At-Tayyah, ia mengatakan, “Aku mendengar 
Mutharrif dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk membunuh anjing, kemudian ia bertanya, 
“Mengapa mereka (disuruh membunuh) dan mengapa anjing-anjing 
itu (disuruh dibunuh)?" Maka beliau memberikan rukhshah pada 
anjing pemburu dan anjing penjaga ternak, dan beliau bersabda, 


“Apabila anjing menjilat pada bejana, maka cucilah tujuh kali, dan 
yang kedelapan gosoklah dengan tanah”. Shahih. 


"$ HR. Al Baihagi (1/241), telah disyaratkan sebelumnya pada hadits nomor 


(184). 

HR. Muslim di dalam Ath-Thaharah, hadits nomor (93): Abu Awanah (1/208): 
Al Baihagi (1/241-242, Ad-Darimi (1/204), An-Nasa'i (1/54), Abu Daud (74): 
Ibnu Majah (365), Ibnu Al Jauzi ddi dalam At-Tahgig (1/73). Ia berkata, “Al 
Bukhari sendirian yang mengeluarkannya namun beliau keliru dalam hal itu, 
tetapi ia merupakan hadits-hadits yang diriwayatkan secara sendirian oleh 
Salim. 


186 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Me Ana Ba 0 Ci 23 G3 IN TR B1 Nina 
Ela as 2 .. . 2 See Ope Intan z 3 Pake 
eh Pa sad (Ja pal Pa sad S9 jendl u ae! Pe) pad L S3 
CAST dh ON AI IA JB JB EA Hah HA BI 
0-3 3 3... AN B3... S8... 3 se . 5 Abah 
Cat Hy nd abad, ea ya aa “ros SAH sUl 3 
Bo Jo. cc... z 
189. Muhammad bin Ahmad bin Zaid Al Hinna'i 
mengabarkan kepada kami, Mahmud bin Muhammad Al Marwazi 
mengabarkan kepada kami, Al Khadhir bin Ashram mengabarkan 
kepada kami, Al Jarud mengabarkan kepada kami, dari Israil, dari Abu 
Ishag, dari Hubairah, dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila anjing menjilat pada bejana salah seorang di antara kalian, 
maka hendaklah ia mencucinya tujuh kali, dimana salah satunya 
(dicampur) dengan tanah'”'"' Al Jarud adalah Ibnu Abi Yazid, ia 
matruk (haditsnya ditinggalkan). 
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190. Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali Al Ma'muri mengabarkan kepada kami, Abdul 
Wahhab bin Adh-Dhahhak mengabarkan kepada kami, Isma'il bin 
Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Abu 
Az- Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW: Tentang 
anjing yang menjilat pada bejana: Bahwa bejana itu dicuci tiga kali 


17 HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/73), di dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Abi Yazid, ditulis oleh Abu Usamah, dilemahkan oleh Ali. Yahya berkata, 
“Tidak ada apa-apanya.” Abu Daud berkata “Tidak tsigah.” An-Nasa'i berkata, 
“Orang yang ditinggalkan.” Abu Hatim berkata, “Pendusta.” (1914). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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atau lima kali atau tujuh kali. 
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191. Abdul Bagi bin Oani” menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abdul Wahhab bin Adh- 
Dhahhak mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy mengabarkan 
kepada kami dengan isnad ini dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Dicuci tiga kali, atau lima kali, atau tujuh kali”? Abdul Wahhab 
bin Adh-Dhahhak meriwayatkan sendirian dari Isma'il. Ia seorang 
yang matrukul hadits (haditsnya ditinggalkan). Yang lainnya 


meriwayatkannya dari Isma'il dengan isnad ini (dengan redaksi): 
“maka cucilah tujuh kali.” Ini yang benar. 
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192. Muhammad bin Isma'il Al Farisi mengabarkan kepada - 
18 HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/74) dari jalur pengarang sendiri: Ath- 
Thahawi (1/23), Juga disebutkan oleh Al Baihagi (1/24). Ia berkata, “Ini benar- 
benar lemah.” Di dalam sanadnya terdapat Abul Wahhab bin Adh-Dhahhak. 
An-Nasa'i dan ulama lainnya berkata, “Ia ditinggalkan.” Al Bukhari berkata, 
“Ia memiliki hal yang aneh-aneh.” Ibnu Hibban berkata, “Ia pernah mencuri 
hadits.” 4/ Mizan (6/531) dan Syaikhnya Ibnu Ayyasy adalah seorang yang 
lemah. Pembicaraan seputar hadits ini terdapat pada hadits nomor 79). 


189 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kami, Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah mengabarkan kepada 
kami, ayahku mengabarkan kepada kami, Isma'il mengabarkan kepada 
kami, ia mengatakan: Dan ayahku menceritakannya kepada kami, 
Ahmad bin Khalid bin Amr Al Himshi mengabarkan kepada kami, 
ayahku mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy mengabarkan 
kepada kami dengan isnad ini dari Nabi SAW, beliau bersabda, “maka 
cucilah tujuh kali.” Inilah riwayat yang shahih. 
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193. Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia mengatakan: 

Ali bin Harb menceritakan kepada kami, Asbath bin Muhammad 
menceritakan kepada kami. Dan Abu Bakar An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Sa'dan bin Nushr mengabarkan kepada 
kami, Ishag Al Azrag menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Abdul Malik mengabarkan kepada kami, dari “Atha', 
dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Apabila anjing menjilat pada 
bejana, maka tumpahkanlah, kemudian cucilah tiga kali.””! Riwayat 


ini mauguf. Tidak ada yang meriwayatkannya selain Abdul Malik dari 
“Atha'. Wallahu a'lam. 


s 
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199 Lihat takhrij terdahulu, Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah, tidak apa-apa. 
Ad-Daraguthni mengatakan hal itu sebagaimana disebutkan di dalam At- 
Tahdzib (1/58). Al Hafizh berkata, di dalam At-Tagrib, “Jujur.” 


1 Isnadnya hasan mauguf. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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194. Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi menceritakan 
kepada kami, Harun bin Ishag mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Fudhail mengabarkan kepada kami, dari Abdul Malik, dari “Atha', 
dari Abu Hurairah: Bahwa apabila seekor anjing menjilat pada bejana, 
ia menumpahkannya dan mencucinya tiga kali.” 


23. Bab Air Bekas Minum Kucing 
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195. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur mengabarkan kepada kami, Abu Shalih 
mengabarkan kepada kami, Al-Laits mengabarkan kepada kami, dari 
Ya'gub bin Ibrahim Al Anshari, dari Abd Rabbih bin Sa'id, dari 
ayahnya, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, bahwa ia 
menuturkan, “Ada seekor kucing yang melintas di dekat Rasulullah 
SAW, lalu beliau memiringkan bejana untuknya, lalu kucing itu 
minum (dari bejana itu), kemudian beliau berwudhu dengan air sisa 
minumnya.” ? Abu Bakar mengatakan, “Ya'gub ini adalah Abu 
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1 Lihat keterangan yang lalu. 


HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/80) dengan sanad lemah. Di dalam 
sanadnya terdapat Al Wagidi. Akan datang pembahasannya pada nomor (215). 
Ia seorang yang ditingggalkan riwayatnya. Sudah disebutkan biografinya 
sebelum ini. Juga diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan Al Baihagi (1/247) dari 
jalur lain, Ibnu Syahin di dalam An-Nasikh Wal Mansukh (125). Menurutku, di 
dalam sanadnya terdapat Ya'gub bin Ibrahim Al Gadhi. Al Fallasa berkata, 


Sunan Ad-Daragutini — 


Yusuf Al Gadhi. Abdu Rabbih adalah Abdullah bin Sa'id Al Magburi, 
ia lemah. 
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. 196. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya mengabarkan kepada kami, Wahb bin Jarir 
mengabarkan kepada kami, Hisyam mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah: Tentang air sisa minum kucing: 
“Ditumpahkan dan bejananya dicuci sekali atau dua kali.” Mauguf. 
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197. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan kepada 
kami, Hisyam bin Hassan mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Apabila seekor 
anjing menjilat pada bejana, maka tumpahkanlah dan cucilah satu 
kali.” | 





“Jujur, banyak berbuat keliru.” Al Bukhari berkata, “Mereka meninggalkan 
haditsnya.” Abu Hatim berkata, “Haditsnya ditulis dan para syaikhnya adalah 
Abdu Rabbih, Abdullah bin Sa'id Al Magburi.” Ibnu Ma'in berkata, “Tidak 
ada apa-apanya.” Terkadang ia mengatakan, “Tidak tsigah.” Al Fallas berkata, 
“Haditsnya munkar, ditinggalkan.” Ahmad suatu kali berkata, “Bukan 
demikian.” Terkadang ia berkata, “Ditinggalkan.” Juga diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam Al Mu'jam Ash-Shaghir (1/227) dalam sebuah kisah, 
isnadnya lemah. 

HR. Al Baihagi (1/248), akan dibahas pada nomor (203). 


195  Isnadnya hasan mauguf, 


— Sunan Ad-Daraguthni 








8 . Ja 34. 3 Pd am 9. 


Take Dom daa mamah pg) Ka — NAN 


4 2 7... . . # . .- 

sy S ai AA PITA HIP ea DL 
“3 sal 25 AAS -JG 

198. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 

Yahya mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan kepada 
kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, 


dari Abu Hurairah, ia mengatakan tentang kucing yang menjilat pada 
bejana, “Cucilah (bejananya) satu kali dan tumpahkanlah (airnya). 
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199. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Harbi 
mengabarkan kepada kami. Dan Ja'far bin Muhammad Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Ishag mengabarkan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Abu Bakar bin Abu Syaibah 
mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ulayyah mengabarkan kepada 
kami, dari Laits, dari “Atha', dari Abu Hurairah, ia mengatakan 
tentang, kucing yang menjilat pada bejana, “(Bejananya) dicuci tujuh 
kali.” 


1 
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196 Lihat keterangan yang lalu. 

7 HR. Al Baihagi (1/248), ia berkata, “Hanya saja Ibnu Juraij dan ulama lainnya 
meriwayatkannya dari Atha' dari ucapannya, dan diriwayatkan dari jalur lain 
dari Abu Hurairah.” Menurutku, mengenai Laits bin Abu Sulaim, Ahmad 
berkata, “Haditsnya muththarib, akan tetapi banyak orang meriwayatkan hadits 
darinya.” Yahya dan An-Nasa'i berkata, “lemah.” Ibnu Ma'in berkata, “Tidak 
apa-apa.” Ibnu Hibban berkata, “Pada masa akhir usianya, ia sudah berubah 
(pikun).” Akan dibahas dari jalur lain, dari Laits juga pada nomor (207). 


Sunan Ad-Daraguthni — (151) 


Laits bin Abu Salim bukan seorang hafizh (penghafal hadits), 


dan riwayat ini mauguf, serta tidak benar dari Abu Hurairah. Riwayat 
ini lebih menyerupai ucapan dari “Atha'. 
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200. Ja'far mengatakan: Musa mengabarkan kepada kami. Ia 
juga mengatakan: Ja'far bin Muhammad Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Waki' mengabarkan kepada kami, dari Al 
Hasan bin Ali, ia mengatakan, “Aku mendengar “Atha' mengatakan 
tentang seekor kucing yang menjilat pada bejana, “(Bejananya) dicuci 
tujuh kali”. 
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201. Abu Bakar menceritakan kenalin Tki Ghundar 
mengabarkan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, dari 
Oatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, ia mengatakan, “(Bejananya) 
dicuci dua kali atau tiga kali.”'” 
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198 ISnadnya hasan dari ucapan Atha'. 
8 Isnadnya hasan dari Sa'id bin Al Musayyab. 


(152) — Sunan Ad-Daraguthni 
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202. Abu Bakar An-Naisaburi mengabarkan kepada kami, 
Hammad bin Al Hasan dan Bakkar bin Outaibah mengabarkan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Abu Ashim mengabarkan kepada kami, 
Ourrah bin Khalid mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Sirin 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Sucinya bejana yang dijilat anjing adalah dicuci 
tujuh kali, (cucian) yang pertama (dicampur) dengan tanah. (adapun 
yang dijilat) kucing adalah (dicuci) sekali atau dua kali 2 
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Ourrah ragu (dalam menyebutkan “sekali” atau “dua kali”). 
Abu Bakar mengatakan, “Demikian yang diriwayatkan oleh Abu 
Ashim secara marfu'. Yang lainnya meriwayatkan dari Ourrah tentang 
jilatan anjing secara marfu' dan jilatan kucing secara mauguf.” 
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203. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yusuf 
As-Sulami dan Ibrahim bin Hani' mengabarkan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Ourrah mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah tentang kucing yang 
menjilat pada bejana, ia mengatakan, “Cucilah (bejananya) sekali atau 
dua kali.2! Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ayyub dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah secara mauguf. 


20 HR.AI Baihagi (1/247), takhrijnya telah disebutkan pada nomor (182). 
201  Takhrijnya telah disebutkan dari jalur lain pada nomor (1916). 


Sunan Ad-Daraguthni — (153) 
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204. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
“Allan bin Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Maryam 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada 
kami, Khair bin Nu'aim mengabarkan kepadaku, dari Abu Az-Zubair, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Bejana (yang 
dijilat) kucing dicuci sebagaimana (yang dijilat) anjing.” 
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Riwayat ini mauguf dan tidak valid dari Abu Hurairah. Pada 
sebagian haditsnya, Yahya bin Ayyub mudhtharib (kacau). 
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205. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan Kenalan kami, 


22 HR. Al Baihagi (1/248) dari jalur Sa'id bin Umar, yaitu yang akan datang 


setelah ini. Ia berkata, “Demikianlah diriwayatkan oleh Ibnu Ugair secara 
mauguf. Dan diriwayatkan juga dari Ruh bin Al Faraj, dari Ibnu Ugair secara 
marfu', ia bukan apa-apa. Demikian juga dikatakan mengenai Yahya bin 
Ayyub. Juga diirwayatkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/81) dari 
jalur Ruh bin Al Faraj. Menurutku, Yahya bin Ayyub seperti dikatakan oleh 
Ibnu Adi, “Ia menurutku seorang yang jujur.” Ibnu Ma'in berkata, “Haditsnya 
layak.” Ahmad berkata, “Hafalannya buruk.” Abu Hatim berkata, “Tidak dapat 
dijadikan hujjah.” An-Nasa'i berkata, “Tidak kuat.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Rauh bin Al Faraj mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Uraif 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Bejana (yang 
dijilat) kucing dicuci sebagaimana (yang dijilat) anjing 8 Ini tidak 
pasti marfu'. Sedangkan yang terpelihara adalah bahwa ini ucapan 
Abu Hurairah, namun diperselisihkan bahwa ini darinya. 
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206. Al Mahamili menceritakan kepada kami, Ash-Shaghani 


mengabarkan kepada kami, Ibnu Ufair mengabarkan kepada kami 
dengan isnadnya seperti itu secara mauguf. 
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207. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu 
Al Azhar mengabarkan kepada kami, Ali bin Ashim mengabarkan 
kepada kami, Laits bin Abu Sulaim mengabarkan kepada kami, dari 
“Atha', dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Apabila kucing menjilat 
pada bejana, maka (bejananya) dicuci tujuh kali.” Riwayat ini 
mauguf dan tidak valid. Laits adalah seorang yang hafalannya buruk. 
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23 HR. Al Baihagi (1/248): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/81). Menurutku, 


“Ruh bin Al Faraj seorang yang jujur. 
Takhrijnya telah disebutkan pada nomor (195) dan juga telah dibicarakan dari 
Laits bin Abu Sulaim. 


Sunan Ad-Daraguthni — |155) 


208. Abu Bakar mengabarkan kepada kami, Ibrahim Al Harbi 
mengabarkan kepada kami, Abu Bakar, yakni Ibnu Abi Syaibah 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Ulayyah mengabarkan kepada kami, 
dari Laits, riwayat ini, seperti itu. 
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209. Abu Bakar mengabarkan kepada kami, Abu Al Azhar 
mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, 
Ma'mar dan Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Thawus, dari ayahnya: Bahwa ia memandang (jilatan) kucing seperti 
Gilatan) anjing, sehingga (masing-masing) dicuci tujuh kali, dan ia 
mengatakan: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Aku 
katakan kepada “Atha', “(Bagaimana dengan) kucing?” Ia menjawab, 
“Setara dengan anjing atau lebih buruk darinya'.”5 


Dia 3 A5 NE IA IM UK du. 
3 Nan Pe. “-- 13 nge .- Pa One P3 Ce... Pa 
pg U NU Ka Ep JPU ah 3 MAL Ren NP 
OA 5 Ai SY JB taat YP SI EP ja 
La Rata Amd! JO 

210. Abu Bakar mengabarkan kepada kami, Hilal bin Al “Ala' 
mengabarkan kepada kami, ayahku dan Abdullah Ja'far menceritakan 
kepada kami (h) Abu Bakar menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Syu'aib mengabarkan kepada kami, Ali bin Ma'bad mengabarkan 


kepada kami, mereka mengatakan: Ubaidullah bin Amr mengabarkan 
kepada kami, dari Abdul Karim, dari Mujahid, bahwa ia mengatakan 


2085 Isnadnya lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








tentang bejana yang dijilat kucing, “Cucilah tujuh kali.”206 
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211. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Ziyad 
bin Ayyub mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Zaidah mengabarkan 
kepada kami, Haritsah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
dari Amrah, dari Aisyah, ia menuturkan, “Aku dan Rasulullah SAW 
berwudhu dari satu bejana yang sebelumnya telah terkena (jilatan) 
kucing.”?7 
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212. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Idris Abu Hatim Ar-Razi mengabarkan kepada kami, 
Amr bin Aun mengabarkan kepada kami, Oais bin Ar-Rabi' 
mengabarkan kepada kami, dari Al Haitsam, yakni Ash-Sharraf, dari 
Haritsah, dari Amrah, dari Aisyah, ia mengatakan, “Aku dan Nabi 


SAW mandi dari sebuah bejana yang sebelumnya telah terkena 
Gilatan) kucing.” 


Lihat keterangan yang lalu. 

27 HR. Ibnu Syahin di dalam An-Nasikh Wal Mansukh (125-126), Ibnu Majah 
(368), Abdurrazzag (356), di dalam sanadnya terdapat Haritsah bin 
Muhammad, dianggap lemah oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in. An-Nasa'i berkata, 
“Ditinggalkan.” Al Bukhari berkata, “Hadits munkar, tidak dianggap oleh 
Ahmad, AI Mizan (1659). 

Lihat keterangan yang lalu. Di dalamnnya juga terdapat Haritsah, seorang 
perawi yang lemah, Dikeluarkan juga oleh Ibnu Syahin di dalam An-Nasikh 
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213. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Idris Abu Hatim mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Abu Ja'far Ar-Razi mengabarkan 
kepada kami, Sulaiman bin Musafi' Al Hajabi mengabarkan kepada 
kami, dari Manshur bin Shafiyyah, dari ibunya, dari Aisyah RA, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya (kucing) itu tidaklah 


najis sebagaimana penghuni rumah (lainnya).”” Maksudnya adalah 
kucing. 
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214. Al Husain mengabarkan kepada kami, Ar-Ramadi 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Bukair mengabarkan kepada 
kami, Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami, dari Daud bin Shalih 


(125-126) dari jalur Suraij bin Yunus dan Ziyad bin Ayyub, dari Ibnu Abi 
Za'idah, dari Kharijah, dari Umrah, dari Aisyah secara marfu'. Dan isnadnya 
hasan. Dan dari jalur Muhammad bin Ubaidullah dan Harun bin Abdullah, dari 
Abu Zaid, dari Kharijah, dari Aisyah RA seperti itu secara marfu'. Abu Zaid Al 
Mihzami seorang perawi yang tidak diketahui. 

2? HR. Ibnu Al Jauzi dalam At-Tahgig (1/80), Al Baihagi (1/246), di dalam 
sanadnya terdapat Sulaiman bin Musafi' Al Hajabi. Adz-Dzahabi di dalam Al 
Mizan (3/511) berkata, “Dari Manshur bin Shafiyyah, tidak dikenal dan sering 
membawa berita munkar.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 








bin Dinar, dari ibunya, dari Aisyah: “Bahwa seekor kucing makan dari 
bubur, lalu Aisyah makan darinya, dan ia mengatakan, “Aku pernah 


melihat Rasulullah SAW berwudhu dengan (air) sisa (minum)nya”.”' 


Ad-Darawardi memarfu 'kannya dari Daud bin Shalih. Hisyam bin 
Urwah juga meriwayatkannya darinya dan ia memaugufkannya pada 
Aisyah. 
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215. Al Husain bin Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Umar mengabarkan kepada kami, 
Abdul Hamid bin Imran bin Abu Anas mengabarkan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Urwah, dari Aisyah, dari Nabi SAW. Dan ia 
mengatakan: Abdullah bin Abu Yahya mengabarkan kepada kami, 
dari Sa'id bin Abu Hind, dari Urwah, dari Aisyah RA, dari Nabi 
SAW: “Bahwa beliau memiringkan bejana ke arah kucing sehingga 


kucing itu dapat minum (darinya), kemudian beliau berwudhu dengan 
(air sisa) minumnya.” 


tg AN Jintan 53 AS ajal 53 da NU 


Bea OI ME bp 3 De U ena 5 La 


20 HR. Al Baihagi (1/246-247): Abu Daud (76). 

21  Takhrijnya telah dikemukakan pada nomor (195), dari jalur Abdullah bin Abu 
Sa'id Al Magburi, dari ayahnya, dari Urwah, dari Aisyah. Diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Al Jauzi dari jalur pengarang di sini (1/80), di dalam sanadnya 
terdapat Muhammad bin Umar, yaitu Al Wagidi, seorang yang ditinggalkan 
haditsnya. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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216. Al Husain bin Isma” il mengabarkan kepada kami, Ahmad 
bin Isma'il As-Sahmi mengabarkan kepada kami, Malik mengabarkan 
kepada kami. Dan Al Husain mengabarkan kepada kami, Yusuf bin 
Musa mengabarkan kepada kami, Ishag bin Isa mengabarkan kepada 
kami, Malik mengabarkan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin 
Abu Thalhah, dari Humaidah binti Ubaid, dari Kabsyah binti Ka'b bin 
Malik yang diperistri oleh Ibnu Abi Gatadah: “Bahwa Abu Oatadah 
Al Anshari masuk, lalu Kabsyah menyediakan air wudhu untuknya, 
kemudian datanglah seekor kucing yang hendak minum dari air 
tersebut, maka Abu Oatadah memiringkan bejanannya sehingga 
kucing itu bisa minum darinya. Kemudian ia melihatnya tengah 
memandang ke arahnya (dengan heran), maka ia berkata, “Apa engkau 
merasa heran wahai putri saudaraku?” “Ya.” jawabku. Kemudian ia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, “Sesungguhnya 
(kucing) itu tidaklah najis. Ia termasuk binatang-binatang yang biasa 
mengitari kalian”? 


22 HR. At-Tirmidzi (92), Malik di dalam AI Muwaththa' (1/22), Abu Daud (75): 
Ahmad (5/303/309), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/79), Ad-Darimi 
(736), An-Nasa'i (1/55), Ibnu Majah (367), Al Hakim (1/159-160), Al Baihagi 
(1/245), Al Baghawi (286), Ibnu Hibban (121-mawarid), dianggap shahih oleh 
Al Hakim, ia berkata, “Ia termasuk hadits yang dinilai shahih oleh Malik dan 
dijadikannya hujjah di dalam 41 Muwaththa', disetujui oleh Adz-Dzahabi dan 
dianggap shahih oleh Al Bukhari, Al Ugaili, An-Nawawi, Al Baihagi dan 
ulama selain mereka. Al Hafizh di dalam At-Talkhish (1/54) berkata, “Ibnu 
Mandah menilainya ma'lul sebab Humaidah dan bibinya, Kabsyah, termasuk 
orang-orang yang tidak diketahui identitasnya, dan keduanya tidak dikenal 
kecuali dari hadits ini saja. Al Hafizh berkata, “Ada pun ucapannya “dan 
keduanya tidak dikenal kecuali dari hadits ini saja”, maka perlu ditanggapi 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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217. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Mas'adah bin Al 


Yasa' mengabarkan kepada kami, dari Ja'far bin Muhammad, dari 
ayahnya: Bahwa Ali ditanya tentang bekas kucing, ia pun menjawab, 


“Kucing itu termasuk binatang buas. Tidak apa-apa (tidak najis).”' 
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bahwa Humaidah punya satu hadits lain mengenai menjawab bersin, 
diriwayatkan oleh Abu Daud. Keduanya juga memiliki hadits lain yang 
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam Al Ma'rifah. Sedangkan bibinya, 
maka Humaidah meriwayatkan darinya bersama Ishag, anak Yahya, seorang 
perawi tsigah menurut Ibnu Ma'in. Sementara Kabsyah, ada yang mengatakan, 
ia seorang shahabiah. Jika ini valid, maka tidak masalah ketidak tahuan akan 
identitasnya tersebut, wallahu a'lam. Ibnu Dagig Al Ied berkata, “Barangkali 
ulama yang menilainya shahih, berpedoman pada takhrij Malik. Setiap orang ' 
yang ia keluarkan riwayatnya adalah perawi Tsigah menurut Ibnu Ma'in. Bisa 
jadi sebagaimana berita yang shahih darinya, jika ditempuh cara ini dalam 
penshahihannya —yakni takhrij Malik-. Jika tidak, maka pendapat yang 
dipegang adalah ucapan Ibnu Mandah.” (dari 4t-Talkhish). 

28 HR. Al Baihagi (1/247), Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushannaf.nya (1/31-32), 
dari Ar-Rakin bin Ar-Rabi', dari bibinya (sebelah ayah), dari Al hasan, ia 
berkata, “Dan dari Abu Sa'id Al Jabiri, dari Ali. Al Bukhari menyebutkannya 
di dalam At-Tarikh Al Kabir (4/57) dari Waki” dan Ali bin Hasyim, dari Abu 
Adh-Dhahhak. Menurutku, Mus'idah bin Al Yasa' Al Bahili. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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218. Muhammad bin Makhlad dan Isma'il bin Muhammad 
Ash-Shaffar mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Ahmad bin Manshur mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari 
Tsabit dan Oatadah, dari Anas, ia mengatakan, “Para sahabat 
Rasulullah SAW mencari air wudhu, namun mereka tidak 
menemukan, maka Nabi SAW bersabda, “Bawakanlah air ke sini.” 
Lalu dibawakanlah air kepada beliau, dan aku lihat Nabi SAW 
meletakkan tangannya di dalam bejana yang berisi air itu, kemudian 
beliau bersabda, 'Berwudhulah kalian dengan menyebut nama Allah." 
Lalu aku melihat air memancar dari antara jari-jari beliau, maka 
orang-orang pun berwudhu hingga semuanya selesai.” Tsabit 
mengatakan, “Aku tanyakan kepada Anas, “Berapa banyak mereka?” 


Ia menjawab, “Sekitar tujuh puluh orang.” 
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219. Ibnu Sha'id mengabarkan kepada kami, Mahmud bin 
Muhammad Abu Yazid Azh-Zhafari mengabarkan kepada kami, 
Ayyub bin An-Najjar mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah berwudhu orang yang tidak menyebut nama 


28 HR. Ibnu Khuzaimah (144): An-Nasa'i (1/62-63): Abu Ya'la (2/148) dari 
Muhammad bin Mahdi, dari Abdurrazzag, Al Hafizh di dalam Nata'ij Al Afkar 
(1/33), dari jalur Muhammad bin Yahya dan Abdurrahman bin Bisyr dari 
Abdurrazzag. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Allah, tidaklah shalat orang yang tidak berwudhu, tidaklah beriman 
kepadaku orang yang tidak mencintaiku, dan tidaklah mencintaiku 
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220. Ahmad bin Musa bin Al Abbas bin Mujahid Al Mugri' 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Manshur mengabarkan kepada 
kami, Abu Amir mengabarkan kepada kami, Katsir bin Zaid 


mengabarkan kepada kami, Rubaih bin Abdurrahman bin Abu Sa'id 
mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 


218 HR. Al Baihagi (1/44) pada bagian pertamanya, Ibnu Al Jauzi di dalam At- 


Tahgig (1/141) pada bagian pertamanya juga, diriwayatkan oleh Adz-Dzahabi 
di dalam Al Mizan (8370) pada bagian pertamanya, Al Lisan (6/7). Al Hafizh di 
dalam Nata 'j Al Afkar (1/226) berkata, “Ini adalah hadits gharib, diriwayatkan 
sendirian oleh Azh-Zhafri sedangkan para perawinya dari Abu Ayub 
selanjutnya, semuanya dikeluarkan di dalam kitab Ash-Shahih. Akan tetapi Ad- 
Daraguthni berkata mengenai Azh-Zhafri, “Tidak kuat.” Yahya bin .Ma'in 
berkata, “Aku mendengar Ayyub bin An-Najjar berkata, “Aku belum pernah 
mendengar dari Yahya bin Abu Katsir kecuali satu hadits, yaitu hadits “Adam 
dan Musa saling mengadu argumentasi.” Berdasarkan hal ini, maka di dalam 
sanad tersebut terdapat ingitha' (keterputusan), jika sanad Azh-Zhafri tidak 
ditambahi dengan sanad yang lain.” Al Baihagi berkata seperti itu setelah 
meriwayatkan hadits tersebut juga. Azh-Zhafri adalah Mahmud bin 
Muhammad Azh-Zhafri. Ad-Daraguthni berkata, “Tidak kuat.” Namun 
pendapat ini perlu diberi catatan, Al Mizan (8370), Al Baihagi juga 
mengeluarkan (1/43) dari jalur Abi Tsigal Al Mirri, dari Riyah bin . 
Abdurrahman bin Abu Sufyan, ia berkata, “Nenekku bercerita kepadaku dari 
ayahnya bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Tidak ada shalat bagi 
orang yang tidak berwudhu, dan tidak ada wuhdu bagi orang yang tidak 
menyebut nama Allah padanya dan tidak beriman orang yang tidak menyukai 
kaum Anshar.” Kemudian berkata, “Ada yang mengatakan nama Abu Tsigal 
adalah Tsumamah bin Wa'il. Ada pula yang mengatakan, “Tsumamah bin 
Ma'in sedangkan nenek Rabah bernama Asma” binti Sa'id bin Zaid bin Amr 
bin Nufail. Akan dibahas tentangnya secara terperinci pada hadits nomor 
(222/224). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


SAW, beliau bersabda, “Tidak ada wudhu bagi yang tidak menyebut 
nama Allah padanya.” 


210 HR. Ibnu Majah (397): Ad-Darimi (691): Ahmad (2/41): Al Hakim (1/147), Al 
Baihagi (1/43), Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushannafnya (1/2-3), Abu Ya'la 
(2/324), Ibnu As-Sunni di “Amal Al Yaum Wa Allailah' (26): Ibnu Al Jauzi di 
dalam At-Tahgig (11137) dan di dalam Al “Ilal karyanya (1/337), Ibnu Adi 
(311024): Abu Ubaid di dalam Ath-Thuhur (55), Al Hafizh di dalam 4n-Nata 'ij 
(1/230). Al Baihagi berkata, “Seperti Ahmad bin Hanbal membaca basmalah 
dalam wudhu seraya berkata, “Aku tidak mengetahui hadits yang valid dalam 
hal ini, yang paling kuat adalah hadits Katsir bin Zaid dari Rubaih. Sedangkan 
Rubaih adalah seorang yang tidak dikenal. Abu Sa'id At-Tirmidzi 
menyampaikan kepadaku, dari Muhammad bin Isma'il Al Bukhari bahwa ia 
berkata, “Tidak ada dalam bab ini, menurut saya yang lebih baik dari hadits 
Rabah bin Abdurrahman.” Abu Isa berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari 
Hammad bin Salamah, dari Shadagah, maula Abu Az-Zubair, dari Abu Tsigal, 
dari Abu Bakar bin Huwaithib, dari nabi SAW. Ini hadits mursal. Syaikh 
berkata, “Abu sangat tidak dikenal.” Ketika mengomentari ucapan Imam 
Ahmad, Ibnu At-Turkumani berkata, “Sesungguhnya Rubaih tidak dikenal." 
Menurutku, yang meriwayatkan darinya adalah Fulaih bin Sulaiman, Abdul 
Aziz Ad-Darawardi dan Katsir bin Abdulah bin Umar. Hal itu disebutkan oleh 
Al Bazzar di dalam kitab Ath-Thaharah dari kitab-kitab Sunan. Abu Zur'ah 
berkata, Ia Syaikh yang disebut Al Mizzi di dalam kitabnya.' Ibnu Adi berkata, 
“Aku berharap tidak apa-apa” Al Hakim mengeluarkannya dalam 4! Mustadrak 
dan perawi ini mengeluarkannya dari batasan ketidatahuan. Kemudian untuk 
membantah pendapat Al Baihagi, ia berkata, “Abu Tsigal sangat tidak 
dikenal.” Menurutku, Al Bazzar menyebutkan bahwa ia tekenal.” Ibnu Al 
Oaththan berkata, sejumlah ulama meriwayatkan darinya, di antaranya Ibnu 
Harmalah, Sulaiman bin Bilal, Shadagah bin Az-Zubair, Ad-Darawardi, Al 
hasan bin Abu Ja'far, Abdullah bin Abdul Azi. Hal itu dikatakan oleh Abu 
Hatim'.” Al Hafizh di dalam An-Nata'j (1/231) berkata, “Mengenai hadits ini 
diperselisihkan di mana terkadang disertai dengan penambahan pada sanadnya, 
Abdurrahman bin Harmalah, dari Abu Tsigal Al Mirri, dari Rabah bin 
Abdurrahman, dari neneknya, dari ayahnya, Sa'id bin Zaid meriwayatkannya 
secara marfu' dengan lafazh, “Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak 
menyebut nama Allah padanya.” Juga meriwayatkannya dari Abdurrahman, 
dari para sahabatnya dari jalur berikut: 

-  Wuhaib bin Khalid, HR. Ibnu Abi Syaibah (1/3), Ahmad (6/382), Al 
Ugaili (1/177), Aht-Thahawi di dalam Asy-Syarh (1/26-27), Ad- 
Daraguthni (225), Al Baihagi (1/43): Asy-Syasyi di dalam musnadnya 
(228). 

- Ibnu Abi Fudaik, diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni (223) dan Al Baihagi 
(1/43). 

- Sulaiman bin Bilal, diriwayatkan oleh Abu Ubaid Al Oasim bin Sallam di 
dalam Ath-Thuhur (54), Ath-Thahawi (1/27) dan Al Hakim (4/60). 

-  Bisyr bin Al Mifdhal, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (25) dan Ad- 
Daraguthni (224). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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221. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ubaidullah bin Al Munadi mengabarkan 


kepada kami, Abu Badr mengabarkan kepada kami, Haritsar bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami. Dan Ahmad bin Ali bin Al 


- Ya'gub bin Abdurrahman, diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni (226). 
- Yazid bin Iyadh, diriwayatkan oleh Ahmad (4/70) dan Ibnu Majah (398). 
- Al hasan bin Ja'far, diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi di dalam musnadnya 
(242-243). 
Sekelompok perawi bertentangan dengan mereka di mana mereka 
meriwayatkannya dari Abdurrahman bin Harmalah, dari Abu Tsigal, dari 
Rabah bin Abdurrahman, dari neneknya dari nabi Muhammad SAW tanpa 
menyebut “ayahnya.” Ad-Daraguthni di dalam Al “Ilal sebagaimana dalam 
Talkhish Al Habir (1/58), “diperselisihkan, Wuhaib bin Bisyr Al Mifdhal dan 
banyak ulama lain lagi yang mengatakan seperti ini. Hafsh bin Maisarah, Abu 
Ma'syar dan ishag Ishag bin Hazim dari Ibnu Harmalah, dari Abu Tsigal, dari 
Rabah, dari neneknya hahwa ia telah mendengar, namun tidak menyebutkan 
ayahhnya.” Menurutku, Hafizh, ayah dari nenek Rabah dalam musand (4/70) 
(4/382) Ad-Daraguthni berkata mengenai Al 'Jlal sebagaimana dinukil oleh Al 
Hafizh di dalam At-Talkhis (1/85), “Dan diriwayatkan juga oleh Al Mawardi 
dari Abu Tsigal, dari Rabah, dari Ibnu Tsauban secara mursal.” Dikeluarkan 
juga oleh Ath-Thahawi dalam Asy-Syarh (1/27) secara bersambung dari jalur 
Ad-Darawardi, dari Ibnu Harmalah dari Abu 'Tsigal, dari Rabah bin. 
Abdurrahman, dari Ibnu Tsauban, dari Abu Hurairah secara marfu'. Ad- 
Daraguthni juga mengatakan dalam Al 'Ilal sebagaimana disebutkan di dalam 
At-Talkhish (1/85). Juga diriwayatkan oleh Shadagah, maula Alu Az-Zubair, 
dari Abu Tsigal, dari Abu Bakar bin Huwathib secara mursal. Abu Bakar bin 
Huwaithib adalah Rabah yang disebutkan sebelumnya. Hal ini dikatakan oleh 
At-Tirmidzi.” Riwayat Shadagah dikeluarkan oleh Ad-Dulabi di dalam Al 
Kuna (1/120) dari jalur Hammad bin Salamah, dari shadagah, dan ia memang 
membenarkan hal ini. Ad-Daraguthni mengatakan mengenainya, ia seorang 
perawi yang tidak diketahui.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


“Ala' mengabarkan kepada kami, Abu Ubaidah bin Abu As-Safal 
mengabarkan kepada kami, Abu Ghassan mengabarkan kepada kami, 
Ja'far Al Ahmad mengabarkan kepada kami, dari Haritsah bin Abu 
Ar-Rijal, dari Amrah, dari Aisyah, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah 
SAW, apabila beliau menyentuh air wudhunya, beliau menyebut nama 
Allah.” Abu Badr menyebutkan: “(Apabila) beliau hendak berwudhu, 
maka beliau menyebut nama Allah, kemudian menuangkan air ke 
tangannya.”7 
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222. Abu Bakar An-Naisaburi mengabarkan kepada kami, Abu 
Al Azhar mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Fudaik mengabarkan 


27 HR. Ibnu Adi (2/616), Al Bazzar (261, Kasy/f): Ibnu Abi Syaibah di dalam 
Mushannafnya (1/3): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/143), Al Hafizh di 
dalam An-Nata'j (1/231). Ia menyebutkan, “Hadits ini gharib 
(langka/janggal), diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Kuraib dari Yahya 
bin Zakariyya. Dikeluarkan juga oleh Ahmad, Ishag dan Ibnu Abi Syaibah di 
dalam Musnad-Musnad mereka dari berbagai jalur dari Haritsah.” Saya 
katakan: Sayd tidak melihatnya pada riwayat Ibnu Majah, Ahmad maupun 
Ishag, dan dia (A1 Hafizh) tidak menyandarkannya pada mereka di dalam Al 
Matpalib. Begitu pula Al Haitsami di dalam Al Majma' tidak 
menyandarkannya Ahmad. Sedangkan Haritsah bin Muhammad bin Abu Ar- 
Rijal lemah. Al Bukhari mengatakan, “Haditsnya munkar.” Abu Hatim 
mengatakan, “Ia lemah. Haditsnya munkar.” Biografinya telah dikemukakan 
sebelumnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








kepada kami. Dan Yahya bin Sha'id mengabarkan kepada kami, 
Salamah bin Syabib mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Fudaik 
mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Harmalah mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Tsifal Al Murri, bahwa ia mengatakan: Aku 
mendengar Rabah bin Abdurrahman bin Abu Sufyan bin Huwathib 
mengatakan: Nenekku mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada shalat bagi yang tidak 
mempunyai wudhu, tidak ada wudhu bagi yang tidak menyebut nama 
Allah Ta'ala padanya (saat berwudhu), tidak beriman kepada Allah 
orang yang tidak beriman kepadaku, dan tidak beriman kepadaku 
orang yang tidak mencintai kaum Anshar?2? Ibnu Sha'id 
mengatakan, “Bahwa ayahnya adalah Sa'id bin Zaid bin Amr bin 
Nufail.” 
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223. Al Mahamili dan Muhammad bin Al Oasim bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Harun bin Ishag 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Fudaik mengabarkan kepada 
kami dengan isnadnya, seperti itu.?'? 
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28 HR. Al Baihagi (1/43). Lihat komentar atas hadits ini pada nomor (220). 
29 Lihat takhrij sebelumnya. 
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224. Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali mengabarkan kepada kami, 
Bisyr bin Al Mufadhdhal mengabarkan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Harmalah, dari Abu Tsifal, dari Rabah bin 
Abdurrahman bin Abu Sufyan bin Huwathib, bahwa ia mendengar 
neneknya menyampaikan dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada shalat kecuali dengan wudhu, tidak ada wudhu 
bagi yang tidak menyebut nama Allah Ta'ala padanya (saat 
berwudhu). Dan tidak beriman kepada Allah orang yang tidak 
beriman kepadaku, dan tidak beriman kepadaku orang yang tidak 
mencintai kaum Anshar.”? 
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225. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 

Ibnu Zanjawaih Abu Bakar mengabarkan kepada kami, Affan 
mengabarkan kepada kami, Wuhaib mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman bin Harmalah mengabarkan kepada kami, ia 
mengatakan, bahwa ia mendengar Abu Tsifal mengatakan: Aku 
mendengar Rabah bin Abdurrahman bin Abu Sufyan bin Huwathib 
mengatakan: Nenekku menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar 
ayahnya mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada shalat bagi yang tidak mempunyai wudhu, dan tidak ada 


wudhu bagi yang tidak menyebut nama Allah padanya (saat 
berwudhu)”. Al hadits. 


20 T ihat komentar atas hadits ini pada nomor (220). 


21 Lihat komentar sebelumnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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226. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Ibnu 
Zanjawaih mengabarkan kepada kami, Ashbagh bin Al Faraj 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, 
Ya'gub bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku, bahwa 
Abdurrahman bin Harmalah menceritakan kepadanya, dari Abu Tsifal 
Al Murri, dari Rabah bin Abdurrahman, dari neneknya, bahwa ia 
mendengar ayahnya, yakni Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, 
mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
shalat bagi yang tidak mempunyai wudhu, dan tidak ada wudhu bagi 
yang tidak menyebut nama Allah 2 
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227. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Ibrhaim Al 
Harbi mengabarkan kepada kami, Musaddad mengabarkan kepada 


kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Harmalah dengan isnadnya, seperti itu.? 
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22 1 ihat komentar sebelumnya. 
228 7 ihat komentar sebelumnya. 
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228. Al Hasan bin Ahmad bin Abu Asy-Syauk menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Makram mengabarkan kepada kami, 
Yahya bin Hasyim mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ghalib mengabarkan kepada kami. Dan Utsman bin Ahmad Ad- 
Daggag mengabarkan kepada kami, Ishag bin Ibrahim bin Sunain 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Yahya bin Hasyim 
mengabarkan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, 
dari Syagig, dari Abdullah, ia mengatakan, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian 
bersuci, maka hendaklah ia menyebut nama Allah, karena hal itu 
dapat menyucikan semua tubuhnya. Namun bila ia tidak menyebut 
nama Allah ketika bersucinya, maka tidak ada yang suci darinya 
kecuali yang dilalui oleh air. Dan bila telah selesai bersuci, 
hendaklah ia bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hag selain 
“Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya 
Iyakni mengucapkan Asyhadu allaa ilaaha illallaah wa asyhadu 
anna muhammadan 'abuduhu wa rasuuluh). Bila ia mengucapkan 
itu, maka akan dibukakanlah untuknya pintu-pintu langit”? Yahya 


24 Isnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/44). Ia mengatakan, “Ini lemah. Aku tidak 
mengetahui perawi lain yang meriwayatkan dari Al A'masy selain yahya bin 
Hasyim. Sedangkan Yahya bin Hasyim riwayatnya ditinggalkan. Ia juga telah 
meriwayatkannya dari Ibnu Umar dari jalur lainnya.” Saya katakan: Yahya bin 
Hasyim As-Simsar dinilai dusta oleh Ibnu Ma'in. Sementara An-Nasa'i dan 
yang lainnya mengatakan, “Ia, riwayatnya ditinggalkan.” Ibnu Adi 


— Sunan Ad-Daraguthni 








bin Hasyim lemah. 
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229. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Az-Zuhairi mengabarkan kepada 
kami, Mirdas bin Muhammad bin Abdullah bin Abu Burdah 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Aban mengabarkan 
kepada kami, dari Ayyub bin A'idz Ath-Tha'i, dari Mujahid, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
berwudhu dan menyebut nama Allah, maka ia telah menyucikan 
semua tubuhnya. Dan barangsiapa berwudhu tanpa menyebut nama 
Allah, maka ia tidak menyucikan kecuali bagian wudhunya'. Joss 


. 
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mengatakan, “Di Baghdad ia pernah memalsukan hadits dan mencuri hadits.” 
Al Mizan (9643). Disebutkan oleh Al Hafizh di dalam An-Nata 'j (1/236). 

25 Isnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/45): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/142), Al Hafizh di dalam Nataij Al Afkar (1/227), semuanya meriwayatkan 
dari jalur pengarang. Al Hafizh mengatakan, “Ini hadits gharib (langka). 
Midras meriwayatkannya sendirian. Ia dari anaknya Abu Musa Al Asy'ari. 
Dinilai lemah oleh sejumlah ahli hadits dan disinggung oleh Ibnu Hibban di 
dalam Ats-Tsigat, ia mengatakan, “Ia meriwayatkan yang langka dan sendirian. 
Namun perawi lainnya (dalam sanad ini) adalah orang-orang tsigah.” Saya 
katakan: Midras bin Muhammad bin Abdullah, menurut Adz-Dzahabi di dalam 
Al Mizan (8414), “Aku tidak mengenalnya. Khabarnya munkar mengenai 
membaca basmalah ketika berwudhu.” Saya katakan, “Mungkin yang 
dimaksud adalah khabar ini.” 
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230. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ghalib mengabarkan kepada kami, Hisyam bin 
Bahram mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Hakim 
mengabarkan kepada kami, dari Ashim bin Muhammad, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
berwudhu lalu menyebut nama Allah pada wudhunya, maka akan 
menjadi penyuci bagi tubuhnya.” Beliau juga bersabda, "Dan 
barangsiapa berwudhu tanpa menyebut Allah pada wudhunya, maka 
hanya menjadi penyuci bagi anggota wudhunya'. sea 


25. Bab Berwudhu Dengan Rendaman/Perasan Sari Buah 
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231. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Abu Al Oasim Yahya bin Abdul Bagi mengabarkan kepada 
kami, Al Musayyab bin Wadhih mengabarkan kepada kami, 
Mubasysyir bin Isma'il Al Halabi mengabarkan kepada kami, dari Al 


28 Isnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/44), ia mengatakan, “Ini juga lemah. Abu 
Bakar Ad-Dahiri tidak tsigah menurut para ahli hadits. Ia juga meriwayatkan 
dari jalur lainnya dari Abu Hurairah secara marfu'.” Al Hafidz menyebutnya di 
dalam An-Nata'ij (1/236, 237) dan menilainya lemah. Saya katakan: Abu 
Bakar Ad-Dahiri adalah Abdullah bin Hakim, menurut Ibnu Ma'in, “Bukan 
tsigah.” Demikian juga yang dikatakan oleh An-Nasa'i, sementara Ahmad 
mengatakan, “Ia tidak dianggap. Dinilai dusta oleh Al Jurjani.” A! Mizan 
(4276). Al Hafizh mengatakan di dalam An-Nata 'j, “Haditsnya ditinggalkan.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Perasan/rendaman sari 
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buah adalah air wudhu bagi yang tidak menemukan air'. 
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Abu Muhammad mengatakan, “Maksudnya adalah (perasan 
sari buah) yang tidak memabukkan.” Ia juga mengatakan, “Al 
Musayyab bin Wadhih mengira-ngira di dua tempat ketika 


menyebutkan Ibnu Abbas dan ketika menyebutkan Nabi SAW. Ada 
perbedaan riwayat pada Al Musayyab. 
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232. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakannya kepada 
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman mengabarkan kepada 
kami, Al Musayyab mengabarkan kepada kami, dengan isnad ini 
secara mauguf, tidak marfu' kepada Nabi SAW. Sedangkan riwayat 
yang terpelihara bahwa itu adalah dari ucapan Ikrimah, tidak marfu' 
kepada Nabi SAW dan tidak pula kepada Ibnu Abbas. Al Musayyab 
lemah. 


27 Isnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/12), dan dari jalur pengarang (diriwayatkan 

.. juga) oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Al “lal (1/357) dan di dalam At-Tahgig 
(1/54). Saya katakan: Al Musayyab bin Wadhih As-Sulami, menurut Abu 
Hatim, “Jujur namun sering keliru. Bila dikatakan darinya maka tidak 
diterima.” Ibnu Adi mengatakan, “An-Nasa'i penah mengemukakan pendapat 
tentangnya, ia mengatakan, “Orang-orang memberitahu kami tentangnya?.” As- 
Sulami mengatakan, “Aku pernah menanyakan tentangnya kepada Ad- 
Daraguthni, ia mengatakan, “Lemah.” 4! Mizan (8548). 
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233. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 

kami, Ibrahim bin Al Harbi mengabarkan kepada kami, Al Hakam bin 
Musa mengabarkan kepada kami, Higl mengabarkan kepada kami, 
dari Al Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata, “Ikrimah 
mengatakan, “Rendaman/perasan sari buah adalah air wudhu bagi 


yang tidak menemukan (air) lainnya”.”?28 
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234. Muhammad bin Makhlad Al Aththar menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanfal mengabarkan kepada 
kami, ayahku mengabarkan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
mengabarkan kepada kami, Al Auza'i mengabarkan kepada kami, dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Ikrimah, ia mengatakan, 
“Rendaman/perasan sari buah adalah (air) wudhu bila tidak 
menemukan (air) lainnya.”?9 Al Auza'i mengatakan, “Bila 
memabukkan maka tidak boleh berwudhu dengannya.” Abdullah 


28 Isnadnya hasan. Al Higl bin Ziyad seorang perawi Tsigah sedangkan Al 
Hakam bin Musa bin Abu Zuhair adalah seorang yang jujur, At-Tagrib, (1467). 

29 Isnadnya hasan. Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam A1 Majma' (1/215). Ia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan semua perawinya tsigah.” Dan 
disebutkan oleh Al Baihagi di dalam sunannya (1/12). Yahya bin Abu Katsir, 
banyak sekali meriwayatkan hadits mursal dan melakukan tadlis. Ia telah 
menerima hadits itu secara mu'an'an akan tetapi sebelumnya telah berterus 
terang telah meriwayatkan hadits. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








mengatakan, “Ayahku berkata, “Segala sesuatu yang namanya 
berubah dari sebutan air, maka aku tidak suka air itu digunakan untuk 
wudhu, bertayammum lebih aku sukai daripada berwudhu dengan 
perasan sari buah”.” 
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235. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
Al Harbi mengabarkan kepada kami, Abu Nu'aim mengabarkan 
kepada kami, Syaiban mengabarkan kepada kami, dari Yahya, dari 
Ikrimah, ia mengatakan, “(Boleh) berwudhu dengan rendaman/ 
perasan sari buah bila tidak menemukan air.” 
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236. Ja'far bin Muhammad Al Wasithi mengabarkan kepada 

kami, Musa bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id mengabarkan 
kepada kami, dari Ali bin Al Mubarak, dari Yahya bin Abu Katsir, 


dari Ikrimah, ia mengatakan, “Rendaman/perasan sari buah adalah 
(sarana) wudhu bagi yang tidak menemukan air.”?! 
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237. Abu Sahl bin Ziyad Inawabsikan kepada Te Ibrahim 


230 


2 Isnadnya hasan. 


Isnadnya hasan. 
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Al Harbi mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Umar 
mengabarkan kepada kami, Abu Tumailah mengabarkan kepada kami, 
dari Isa bin Ubaid, ia mengatakan, “Aku mendengar Ikrimah ditanya 
tentang seseorang yang tidak mendapatkan air (untuk berwudhu), ia 
mengatakan, “Hendaknya berwudhu dengan rendaman/perasan sari 
buah.” 
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238. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
Al Harbi mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Sinan 
mengabarkan kepada kami, Abu Bakar Al Hanafi mengabarkan 
kepada kami, Abdullah bin Muharrar mengabarkan kepada kami, dari 
Oatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Rendaman'perasan sari buah adalah (air) wudhu bagi yang tidak 
menemukan air.”2? Ibnu Muharrar matrukul hadits (haditsnya 
ditinggalkan). 
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22 Isnadnya hasan. Isa bin Ubaid bin Malik Al Kindi, seorang yang jujur, At- 


Tagrib (5325). 

Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Muharrar. As- 
Sakhawi berkata, “Ia perawi hadits munkar.” An-Nasa'i berkata, “Haditsnya 
ditinggalkan.” Biografinya ada di dalam Al Majruhin (2/22): Al Jarh wa At- 
Ta'dil (51176), At-Tarikh Al Kabir (5/212), Ash-Shaghir (6T), Al Mizan 
(2/500), Lisan Al Mizan (7/269), Adh-Dhu'afa" karya An-Nasa'i (348): AI 
Kasyif (21110): At-Tagrib (1/445). 
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239. Abdul Bagi bin Oani”' mengabarkan kepada kami, As-Sari 
bin Sahl Al Jundaisaburi mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Rusyaid mengabarkan kepada kami, Abu Ubaidah Maja'ah 
mengabarkan kepada kami, dari Aban, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Jika seseorang di antara 
kalian tidak menemukan air dan ia (hanya) menemukan 
rendaman/perasan sari buah, maka hendaklah ia berwudhu 
dengannya" "24 
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Aban adalah Ibnu Abi Ayyasy, ia matrukul hadits (haditsnya 
ditinggalkan) dan Maja'ah lemah. Adapun yang terpelihara adalah 
pendapat Ikrimah, bahwa riwayat itu tidak marfu '. 
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240. Abu Al Hasan Al Mishri menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muhammad Al Wa'idz mengabarkan kepada kami, Abu Az- 
Zinba' Rauh bin Al Faraj mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Bukair mengabarkan kepada kami, Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada 
kami, Oais bin Al Hajjaj mengabarkan kepadaku, dari Hanasy, dari 
Ibnu Abbas, dari Ibnu Mas'ud: Bahwa ia menyiapkan air wudhu Nabi 
SAW pada malam peristiwa jin yang berupa rendaman/perasan Sari - 
buah, lalu beliau berwudhu dengannya, dan beliau bersabda, “(Ini 
23 Isnadnya sangat lemah. HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/55) dari jalur 
pengarang dan di dalam 4! “lal (1/307). Al Baihagi menyiratkan hal itu (1/12), 
di dalam sanadnya terdapat Aban bin Abu “Ayyasy. Yahya bin Ma'in seorang 
yang ditinggalkan haditsnya. Terkadang ia mengatakan, “Lemah.” An-Nasa'i 


berkata, “Ditinggalkan haditsnya.” Ahmad berkata, “Ditinggalkan haditsnya”: 
Al Mizan (15) dan kelompok lemah. 41 Mizan (68-70). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


adalah) minuman dan sarana bersuci.” 
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Hadits Ibnu Lahi'ah tidak dapat dijadikan argumen. Ada yang 
mengatakan, bahwa Ibnu Mas'ud tidak ikut bersama Nabi SAW pada 
malam jin. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Algamah bin Oais, 
Abu Ubaidah bin Abdullah dan yang lainnya darinya, bahwa ia 
mengatakan, “Aku tidak menyaksikan malam jin.” 
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241. Abu Al Husain bin Oani' mengabarkan kepada kami, Al 


25 Isnadnya lemah. HR. Ahmad (1/398): Ath-Thabrani di dalam Al Kabir (10/77), 
Ibnu Majah (385): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/52), semuanya 
meriwayatkannya dari Ibnu Lahi'ah. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, 
ia lemah. Biografinya telah dibahas sebelumnya. Lihat pula Adh-Dhu 'afa ' Ash- 
Shaghir karya Al Bukhari (190), Al Kabir (5/182): Al Majruhin (2/11), Al 
Kasyif (2/109): Al Mizan (2/475): At-Tahdzib (5/373), At-Tagrib (1/444). 
Hanasy adalah Husain bin Oais, menurut Ahmad, “Haditsnya ditinggalkan.” 
Abu Zur'ah dan Ibnu Ma'in mengatakan, “Ia lemah.” Al Bukhari mengatakan, 
“Haditsnya tidak boleh ditulis.” An-Nasa'i mengatakan, “Bukan seorang yang 
tsigah.” Biografinya dicantumkan di dalam Al Kabir (2/393), Adh-Dhu 'afa' wa 
Al Matrukin (34), Ash-Shaghir (80): Al Majruhin (1/242), Al Kasyif (1/172), Al 
Mizan (11546), At-Tagrib (1/178), At-Tahdzib (2/364). Lain dari itu, peristiwa 
ini diingkari oleh Ibnu Mas'ud sebagaimana yang tercantum pada riwayat 
Muslim (450) yang akan dikemukakan berikutnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Husain bin Ishag mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Al 
Mushaffa mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa'id Al Himshi 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami, 
dari Oais bin Al Hajjaj, dari Hanasy, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu 
Mas'ud: Bahwa ia keluar bersama Nabi SAW pada malam jin, lalu 
Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Apakah engkau membawa air 
wahai Ibnu Mas'ud? Ia menjawab, “Aku hanya membawa 
rendaman/perasan sari buah di dalam kantong air.” Rasulullah SAW 
pun bersabda, “Tuangkanlah kepadaku darinya.” Lalu beliau 
berwudhu, dan beliau bersabda, “Ini adalah minuman dan alat 
bersuci”. 236 | 
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Ibnu Lahi'ah meriwayatkannya sendirian. Ia lemah. 
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242. Abu Muhammad bin Sha'id menyabaran kepada kami, 
Abu Al Asy'ats mengabarkan kepada kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal 
mengabarkan kepada kami, Daud bin Abu Hind mengabarkan kepada 
kami, dari Amir bin Algamah bin Oais, ia mengatakan, “Aku tanyakan 
kepada Abdullah bin Mas'ud, “Apakah ada orang lain dari kalian yang 
ikut menyaksikan Rasulullah SAW pada malam beliau didatangi oleh 
para jin?” Ia menjawab, “Tidak ada”.”?7 Ini shahih dari Ibnu Mas'ud. 


26 Jsnadnya lemah. Lihat takhrij sebelumnya. 


21 HR. Muslim dalam Ash-Shalah (150), Abu Daud (39): Ahmad (1/280-AI Fath): 
Ibnu Khuzaimah (82), semuanya dari jalur Daud bin Abu Hind, dari Amir. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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243. Ibnu Mani' mengabarkan kepada kami, Ali bin Al Ja'd 
mengabarkan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari 
Amr bin Murrah, ia mengatakan, “Aku tanyakan kepada Abu 
Ubaidah, “Apakah Abdullah bin Mas'ud ikut hadir pada malam jin?" 
Ia menjawab, Detak ya 


2 2.9 3G. 38 & Papa 8 6 Tx : 
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Dibacakan kepada Al Oasim bin Mani” dan aku 
mendengarkan: Muhammad bin Abbad Al Makai menceritakan 
kepada kalian, Abu Sa'id maula Bani Hasyim mengabarkan kepada 
kami, .Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Ali bin 
Zaid, dari Abu Rafi”, dari Ibnu Mas'ud: “Bahwa pada malam jin, Nabi 
SAW bertanya kepadanya, “Apakah engkau membawa air? Ia 
menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, “Apa engkau membawa 
rendaman/perasan sari buah?” Aku kira ia menjawab, “Ya,” lalu 
beliau berwudhu dengannya.”? Riwayat ini tidak valid karena dua 


38 Lihat keterangan yang lalu. Dari jatur Abu Ubaidah. 

23? Jsnadnya lemah. HR. Ahmad (1/455): Diriwayatkan pula oleh Ibnu Al Jauzi di 
dalam At-Tahgig (1/53) dan di dalam AI 'Ilal (1/356) dari jalur Abu Sa'id dari 
Hammad bin Salamah. Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid 
bin Jad'ah, ia lemah, At-Tagrib (2/37), At-Tahdzib (7/322), At-Tarikh Al Kabir 
(6/2389), Al Jarh (6/1021), Al Mizan (3/5844), Al Kasyif (2/3972). Sedangkan 
Abu Rafi” adalah Nufai' bin Rafi” Ash-Shaigh, ia tsigah, valid dan masyhur 
dengan julukannya, At-Tagrib (7208), ia mengalami masa jahiliyah, dan 
meriwayatkan dari Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud, Zaid bin 
Tsabit dan lain-lain. Lihat At-Tahdzib (1/472). Ibnu Abdil Barr mengatakan di 
dalam Al Isti'ab, “Ta meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig dan Abdullah 
bin Mas'ud. Adapun orang-orang yang meriwayatkan darinya adalah Falas bin 


— Sunan Ad-Daraguthni 








alasan yang telah aku sebutkan. 
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244. Al Oadhi Abu Thahir Muhammad bin Ahmad bin Nashr 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdus bin Kamil 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abbad mengabarkan 
kepada kami, Abu Sa'id maula Bani Hasyim mengabarkan kepada 
kami, Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami, dengan isnad 
ini, riwayat yang serupa itu. 
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Ali bin Zaid lemah. Mendengarnya Abu Rafi” dari Ibnu 
Mas'ud tidak valid. Hadits ini tidak terdapat dalam karya-karya 


Hammad bin Salamah. Telah diriwayatkan juga oleh Abdul Aziz bin 
Abu Rizmah, namun ia juga tidak kuat. | 
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Ann Al Hijri, Al Hasan Al Bashri, Oatadah, Tsabit Al Banani dan Ali bin Zaid, 
namun tidak ada orang Madinah yang meriwayatkan darinya.” Ja juga 
mengatakan, “Mayoritas riwayatnya dari Umar dan Abu Hurairah. Orang yang 
kredibilitasnya seperti itu, tidak tertolak kemungkinan mendengarnya dari 
semua sahabat. Ya Allah, kecuali bahwa Ad-Daraguthni mensyaratkan 
bersambung dan kepastian mendengarnya, walaupun hanya satu kali.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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245. Abu Bakar An-Naisaburi dan Muhammad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Ahmad bin 
Manshur Zaj mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rizmah 
mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah mengabarkan 
kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Abu Rafi”, dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia mengatakan, “Pada malam jin, Rasulullah SAW bertanya, 
“Apakah engkau membawa air?" Ia menjawab, “Tidak. Aku (hanya) 
membawa rendaman/perasan sari buah” Lalu beliau memintanya, 
kemudian berwudhu (dengannya). 
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246. Muhammad bin Ahmad bin Al hasan menceritakan 
kepada kami, Al Fadhl bin Shalih Al Hasyimi mengabarkan kepada 
kami, Al Husain bin Ubaidullah Al Ijli mengabarkan kepada kami, 
Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu 


Wail, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Mas'ud mengatakan, “Aku 
bersama Nabi SAW pada malam jin. Lalu beliau mendatangi mereka, 


10 Isnadnya lemah: Lihat takhrij terdahulu. Dan jalur ini adalah mutaba'ah 


terhadap Abdurrahman bin Abdullah, Abu Sa'id, Maula Bani Hasyim, seorang 
yang jujur, terkadang berbuat keliru, 4t-Tagrib (3932) dan Abdul Aziz bin Abu 
Ruzmah yang namanya Ghazwan Al Yasykuri adalah perawi Tsigah, At-Tagrib 
(4108) akan tetapi masih tersisa dalam isnad Ali bin Zaid bin Jud'an, seorang 
yang lemah sebagaimana telah dikemukakan pada hadits terdahulu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








kemudian membacakan Al Our'an kepada mereka. Lalu pada sebagian 
malam Rasulullah SAW bertanya kepadaku, “Apakah ada air padamu 
wahai Ibnu Mas'ud? Aku jawab, “Tidak. Demi Allah wahai 
Rasulullah, kecuali kantong air yang berisi rendaman/perasan sari 
buah.' Maka Rasululah SAW bersabda, “Rendaman/perasan kurma 
yang baik dan air penyuci.” Lalu Rasulullah SAW berwudhu 
dengannya”! Al Husain bin Ubaidullah memalsukan beberapa 
hadits dari orang-orang tsigah. 
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247. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag'” mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Isa bin Hayyan mengabarkan kepada kami, Al 
Hasan bin Outaibah menceritakan kepada kami, Yunus bin Abu Ishag 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah dan 
Abu Al Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
berjalan bersamaku, lalu beliau berkata, “Ambilkan air dalam kantong 
air.” Lalu beliau beranjak, dan aku bersama beliau.” Kemudian 
dituturkan kisahnya pada malam jin, ia mengatakan, “Ketika aku 
menuangkan air kepada beliau dari kantong air itu, ternyata isinya 
rendaman/perasan sari buah. Maka aku berkata, “Wahai Rasululalh, 
aku salah membawa rendaman/perasan sari buah.” Beliau pun 


“ 
12. 
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21 Isnadnya lemah lagi maudhu' (palsu). HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/53): Al lal (1/356), keduanya dari jalur pengarang. Di dalam sanadnya 
terdapat Al Husain bin Ubaidullah Al “Ijli. Ibnu Adi berkata, “Ia lebih mirip 
orang yang memalsukan hadits.” Al Mizan (2021). 

Di dalam Tarikh Baghdad (11/303), “Utsman bin Ahmad Ad-Daggag, 
demikian seperti tersebut di dalam Al “lal karya Ibnu Al Jauzi. 
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Al Hasan bin Outaibah meriwayatkan sendirian dari Yunus, 
dari Abu Ishag. Al Hasan bin Gutaibah dan Muhammad bin Isa lemah. 
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248. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim bin Abu Hassan mengabarkan kepada 
kami, Hisyam bin Khalid Al Azrag mengabarkan kepada kami, Al 
Walid mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah bin Sallam 
mengabarkan kepada kami, dari saudaranya, yakni Zaid, dari 
kakeknya, yakni Abu Sallam, dari Fulan bin Ghailan Ats-Tsagafi, 
bahwa ia mendengar Abdullah bin Mas'ud mengatakan, “Pada malam 
jin, Rasulullah SAW menyuruhku membawakan air wudhu. Lalu aku 
membawakan sebuah kantong air, ternyata isinya rendaman/perasan 
sari buah. Lalu Rasululalh SAW berwudhu (dengannya). 


43 Tsnadnya lemah. HR. Ibnu Al Jauzi di dalam Al Tlal (1/356-357), di dalam At- 


Tahgig (1/53): Al Khatib di dalam Tarikhnya (2/398). Semuanya dari 
Muhammad bin 'Isa, juga pada Al Khatib (2/398). “Utsman bin Ahmad Ad- 
Daggag, di dalam sanadnya terdapat Al hasan bin Gutaibah. Abu Hatim 
berkata, “Lemah.” Al Ugaili berkata, “Banyak keliru.” Adz-Dzahabi berkata, 
“Binasa.” Ibnu Adi berkata, “Aku berharap tidak apa-apa.” Adz-Dzahabi 
mengemukakan haditsnya mengenai bab ini, Al Mizan (1933) dan Muhammad 
bin Isa bin Hibban, menurut Al Hakim “Ditinggalkan haditsnya.” Di tempat 
lain mengatakan, “Ia seorang yang lalai.” Sedangkan Al Bargai 
menguatkannya, 4! Mizan (8034). 


244 Isnadnya lemah. HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 91/54) dan 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Orang Ats-Tsagafi yang meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud 
tidak diketahui identitasnya. Ada yang mengatakan bahwa namanya 
adalah Amr, ada juga yang mengatakan Abdullah bin Amr bin 
Ghailan. 
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249. Abu Bakar Asy-Syafi'i i Dena kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan mengabarkan kepada kami, Mu'alla bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah 
mengabarkan kepada kami, Abu Khaldah mengabarkan kepada kami, 
ia mengatakan, “Aku tanyakan kepada Ali Al Aliyah, “Seseorang yang 
tidak membawa air namun ia mempunyai rendaman/perasan sari buah, 
apa boleh ia mandi junub dengannya?” Ia menjawab, “Tidak boleh.' 
Kemudian aku sampaikan kepadanya tentang malam jin, maka ia pun 
berkata, “Rendaman/perasan sari buah kalian ini buruk. Sedangkan 
yang itu (dalam peristiwa malam jin) adalah dari anggur kering dan 


air 2245 


diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim di dalam Dala "il An-Nubuwwah dari jalur 
Ath-Thabrani dengan sanadnya kepada Mu'awiyah dari Amr bin Ghailan. Hal ' 
ini dikatakan oleh Az-Zaila'i di dalam Nashb Ar-Rayah (1/142), di dalam 
sanadnya terdapat fulan bin Ghailan Ats-Tsagafi. Adz-Dzahabi memuat 
biografinya di dalam Al Mizan dan menyebut ucapan Ad-Daraguthni, 
“Haditsnya tidak shahih.” (6781) sedangkan Abu Sallam Mamthur Al Habasyi 
seorang yang tidak diketahui identitasnya, At-Tagrib (2417). 

Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/57), ia berkata, “Tidak 
valid darinya.” Dikeluarkan juga oleh Abu Daud (87) dari jalur Abdurrahman, 
dari Abu Khaldah tanpa ucapan, “Kemudian aku sampaikan kepadanya..”: 
Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (1/12-13) dari jalur An-Nadhr, dari Abu 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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250. Abu Bakar Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan mengabarkan kepada kami, Mu'alla 
mengabarkan kepada kami, Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada 
kami (h), Ja'far bin Muhammad Al Washiti mengabarkan kepada 
kami, Musa bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami, Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada 
kami, dari Hajjaj, dari Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali, ia 
mengatakan, “Ia memandang tidak apa-apa berwudhu dengan perasan 
sari buah.”9 Hajjaj bin Arthah meriwayatkan sendirian. Haditsnya 
tidak dapat dijadikan hujjah. 
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Khaldah, juz kedua darinya namun aku tidak menemukan hal yang menafikan 
validitasnya, wallahu a'lam. 

Isnadnya lemah: Disebutkan oleh Al Baihagi (1/12): Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1/56), di dalam sanadnya terdapat Hajjaj bin Artha'ah, seorang yang 
jujur, banyak keliru dan suka melakukan tadlis, At-Tagrib (1/152). Pendapat Al 
Harits Al A'war dinilai pendusta oleh Asy-Sya'bi dan dituduh penganut syi'ah 
Rafidhah, haditsnya lemah, At-Tagrib (1/141). 
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251. Abu Bakar Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan mengabarkan kepada kami, Muw'alla 
mengabarkan kepada kami, Husyaim mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Ishag Al Kufi, dari Mazidah bin Jabir, dari Ali fh! Abu Sah! 
menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Umar mengabarkan kepada kami, Waki” 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Laila Al Khurasani, dari 
Mazidah bin Jabir, dari Ali AS, ia mengatakan, “Tidak apa-apa 
berwudhu dengan rendaman/perasan sari buah.” 


26. Bab Anjuran Membaca Basmalah ketika Mengawali Bersuci 
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252. Abu Hamid Muhammad bin Harun menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muslim mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Fudaik 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Musa bin Abu Abdillah 
mengabarkan kepada kami, dari Ya'gub bin Salamah Al-Laitsi, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada shalat bagi yang tidak mempunyai wudhu, dan tidak ada 
wudhu bagi yang tidak menyebut nama Allah padanya (saat 
berwudhu). 
4! Isnadnya lemah: Disebutkan oleh Al Baihagi (1/12): Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1/56), di dalam sanadnya terdapat Mazidah bin Jabir. Abu Zur'ah - 
berkata, “Bukan apa-apa.” Disebutkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Ats- 
Tsigat (1/515). Tautsig (penilaian kuat) dari Ibnu Hibban tidak dianggap sebab 
ia menilai kuat orang-orang yang tidak diketahui identitasnya. Hal ini 
mengikuti kaidahnya yang dijelaskannya pada awal bukunya. Abdullah bin 
Maisarah adalah Abu Ishag Al Kufi atau Abu Laila Al Khurasani, seorang 
yang lemah, At-Tagrib (3663). 
Isnadnya mungathi' (terputus). HR. Abu Daud (101), Ibnu Majah (399). Al 


Baihagi (1/41), Al Hakim (1/146), semuanya dari jalur Musa bin Muhammad 
Al Makhzumi, dari Ya'gub bin Salamah. Tertulis di Al Hakim, Ya'gub bin 
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253. Ahmad bin Kamil mengabarkan kepada kami, Musa bin 
Harun mengabarkan kepada kami, Outaibah mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Musa Al Makhzumi mengabarkan kepada kami 
dengan isnadnya, seperti itu. 


27. Bab Wudhu Rasulullah SAW 
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254. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariya Al Muharibi 
mengabarkan kepada kami, Abbad bin Ya'gub mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, dari Zaid 
Al “Ammi, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari Abdullah bin Umar, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW meminta air, lalu beliau berwudhu satu 
kali-satu kali, lalu bersabda, “Ini kewajiban wudhu yang mana Allah 


Abu Salamah, dan dibenarkan oleh Adz-Dzahabi di dalam At-Talkhish. 
Menurutku, dan inilah yang menjadikan Al Hakim berkata, “Muslim 
menjadikan Ya'gub bin Abu Salamah Al Majisyun sebagai hujjah akan tetapi 
mereka semua mengucapkan, “Ya'gub bin Salamah Al Laitsi.” Al Bukhari 
berkata di dalam At-Tarikh Al Kabir, “Tidak diketahui bahwa Salamah pernah 
mendengar dari Ab Hurairah, demikian juga Ya'gub dari ayahnya, (2/2/76). Al 
Hafizh di dalam At-Tagrib (2/375), Ya'gub bin Salamah Al-Laitsi seorang 
perawi yang tidak diketahui kondisinya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








tidak akan menerima suatu shalat kecuali dengannya.” Kemudian 
beliau meminta air lagi lalu berwudhu dua kali-kali, lalu bersabda, “Ini 
wudhu, orang yang berwudhu dengannya pahalanya dua kali. 
Kemudian diam sejenak, lalu beliau meminta air lagi, lalu berwudhu 
tiga kali-tiga kali dan bersabda, Inilah wudhuku dan wudhunya para 
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255. Muhammad bin Al Oasim menceritakan kepada kami, 

Isma'il bin Musa As-suddi mengabarkan kepada kami, Zafir bin 

Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Sallam Abu Abdillah, dari 

Zaid Al “Ammi, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, serupa itu. 20 





28  Isnadnya lemah dan mungathi'. HR. Al Baihagi (1/80) dari jalur Sallam bin 


Ath-Thawil, dari Zaid. Al Hakim menyiratkannya (1/150) dan menyebutnya 
sebagai mursal. Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Al Fadhl bin 
Athiyyah, mereka mendustakannya. At-Tagrib (2/201) sedangkan syaikhnya, 
Zaid Al “Ammi, menurut Ibnu Ma'in, “Haditsnya layak.” Terkadang ia berkata, 
“Tidak apa-apa.” Terkadang lagi berkata, “Lemah, tapi ditulis haditsnya.” AI 
Mizan, 3003). Al Hafizh berkata di dalam At-Tagrib (2137), “Lemah. Dan 
syaikhnya Mu'awiyah bin Ourrah seorang perawi Tsigah.” At-Tagrib (6793), 
di dalam At-Tahdzib, Abu Hatim berkata, “Tidak pernah bertemu Umar.” 
(10/217). Dan Abbad bin Ya'gub Ar-Rawajini, seorang yang jujur dan 
beraliran syi'ah Rafidhah, haditsnya di Al Bukhari digandeng. Ibnu Hibban : 
berlebih-lebihan serhingga berkata, “Ia berhak untuk ditinggalkan.” Ar-T: agrib 
(3164). Dan Abbad inilah yang pernah dikatakan imam para imam, Ibnu 
Khuzaimah tentangnya, “Telah menceritakan kepada kami seorang Tsigah di 
dalam riwayatnya namun tertuduh (memiliki cacat) dalam hal agamanya, 
Abbad bin Ya'gub. At-Tahdzib (5/109). 

Lihat keterangan yang lalu. Dan isnadnya lemah lagi terputus. Di dalam 
sanadnya terdapat Sallam Abu Abdillah, yaitu Sallam Ath-Thawil, yaitu 
Sallam bin Salim, seorang yang riwayatnya ditinggalkan. At-Tagrib (2710). 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi (1924) dari Sallam. 
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256. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf 

bin Musa mengabarkan kepada kami, Oabishah bin Ugbah 
mengabarkan kepada kami, Sallam Ath-Thawil mengabarkan kepada 
kami (hj, Al Husain bin Isma'il juga menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, 
Syababah menceritakan kepada kami, Sallam bin Salm menceritakan 


kepada kami, dari Zaid Al “Ammi, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, riwayat itu.' 
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257. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar mengabarkan kepada 


kami, Al Abbas bin Al Fadhl bin Rusyaid mengabarkan kepada kami. 
Dan Da'laj bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin 


21 Lihat keterangan yang lalu. Dan isnadnya lemah lagi terputus. Sallam bin 


Salim adalah Sallam Ath-Thawil. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Sufyan mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Al 
Musayyab bin Wadhih mengabarkan kepada kami, Hafsh bin 
Maisarah mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari 
Ibnu Umar, ia menuturkan, “Rasulullah SAW berwudhu satu kali-satu 
kali lalu bersabda, “Inilah wudhunya orang yang Allah tidak akan 
menerima shalat darinya kecuali dengannya” Kemudian beliau 
berwudhu dua kali-dua kali lalu bersabda, “Inilah wudhunya orang 
yang Allah lipatkan pahala baginya dua kali lipat” Kemudian beliau 
berwudhu tiga kali-tiga kali lalu bersabda, “Inilah wudhuku dan 
wudhu para rasul sebelumku'”? Al Musayyab bin Wadhih 
meriwayatkan sendirian dari Hafsh bin Maisarah. Al Musayyab 
lemah. 
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258. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mengabarkan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Al Aswad bin Amir 
mengabarkan kepada kami, Abu Israil mengabarkan kepada kami, dari 
Zaid Al “Ammi, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu satu kali-satu kali, maka itulah 
kewajiban wudhu yang harus dipenuhi. Barangsiapa berwudhu dua 
kali-dua kali maka baginya dua jaminan, dan barangsiapa berwudhu: 
liga kali-tiga kali, maka itulah wudhuku dan wudhu para nabi 


282 Isnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/80): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 


(1/162-163), di dalam sanadnya terdapat Al Musayyab bin Wadhih, seorang 
yang jujur, banyak berbuat keliru. Bila dikatakan mengenainya, maka ia tidak 
diterima. Demikian dikatakan Abu Hatim. Biografinya telah dimuat pada 
bahasan terdahulu, pada hadits nomor (231), yaitu seorang yang lemah, yang 
menyendiri dari Hafsh bin Maisarah. 
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sebelumku.” 
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259. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada kami, 

Yahya bin Utsman bin Shalih mengabarkan kepada kami, Isma'il bin 
Maslamah bin Ga'nab mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Aradah Asy-Syaibani mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Al 
Hawari, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari Ubaid bin Umair, dari Ubay 
bin Ka'b: Bahwa Rasulullah SAW meminta air lalu berwudhu satu 
kali-satu kali lalu bersabda, “Inilah kewajiban wudhu dan wudhunya 
orang yang jika tidak berwudhu (dengannya) maka tidak akan 


diterima shalat darinya.” Kemudian beliau berwudhu dua kali-dua 
kali lalu bersabda, “Ini wudhu, yang jika seseorang berwudhu 


283 Isnadnya lemah. HR. Ahmad (2/98), dari jalur Al Aswad bin Amir, dari Abu 


Israil. Al Haitsami menyebutkannya di dalam Al Majma' (1/230) dan 
menisbatkannya kepada Ahmad. Ia berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Zaid 
Al “Ammi, seorang yang lemah. Namun ia telah dinilai kuat. Sedangkan para 
perawi lainnya adalah para perawi kitab Ash-Shahih.” Ini adalah sikap keliru 
darinya, semoga Allah merahmatinya dengan rahmat yang luas dan membalas 
jasanya dari kita dengan setiap kebaikan. Dalam hadits ini terdapat Abu Israil 
Al Mala'i, yaitu Isma'il bin Abu Ishag, seorang yang jujur, buruk hafalannya. 
Ia dituduh berlebih-lebihan dalam Tasyayyu' (menisbatkan diri kepada Syi'ah). 
At-Tagrib (1/69). Dalam hal ini, Al Hafizh telah keliru dalam At-Talkhish 
dengan menjulukinya sebagai Abu Isma'il Al Mala'i, At-Talkhish (1/75), 
diikuti oleh Asy-Syaukani di dalam Nail Al Authar (2/87). Syaikhnya, Zaid Al 
Ammi adalah seorang yang lemah. Biografinya telah disebutkan pada hadits 
nomor (254). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








(dengannya), maka Allah 'Azza wa Jalla akan memberinya pahala 
dua kali lipat.” Kemudian beliau berwudhu tiga kali-tiga kali lalu 
bersabda, “Inilah wudhuku dan wudhunya para rasul sebelumku.”" 
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260. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 

kepada kami, Abdullah bin Umar Al Khaththabi mengabarkan kepada 

kami, Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Abu 

Amr, dari Ubaidullah bin Abu Rafi”, dari ayahnya, ia mengatakan, 

“Aku melihat Rasulullah SAW berwudhu tiga kali-tiga kali, dan aku 
juga pernah melihat beliau berwudhu satu kali-satu kali.”5 
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261. Muhammad biin Al Oasim bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Isma'il bin Binti As-Suddi mengabarkan kepada kami, 
Syarik mengabarkan kepada kami, dari Tsabit, yakni Ats-Tsumali, ia 


24  Isnadnya lemah. HR. Ibnu Majah (420): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/162), di dalam sanadnya terdapat Isma'il bin Salamah bin Ga'nab, seorang 
jujur, namun kerap berbuat keliru, 4t-Tagrib (490) dan Syaikhnya, Abdullah 
bin Aradah Asy-Syaibani. Yahya berkata, “Bukan apa-apa.” Al Bukhari 
berkata, “Haditsnya munkar” Ibnu Hibban berkata, “Tidak boleh 
menjadikannya hujjah.” Al Hafizh berkata di dalam At-Tagrib (3485), 
“Lemah.” Dan syaikhnya Zaid Al Ammi telah disebutkan biografinya pada 
bagian terdahulu, ia seorang yang lemah. 

28  Isnadnya shahih. 
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mengatakan, “Aku tanyakan kepada Abu Ja'far, “Apakah Jabir 
menyampaikan kepadamu bahwa Rasulullah SAW berwudhu satu 
kali-satu kali, dua kali-dua kali, dan tiga kali-tiga kali?” Ia menjawab, 
“Ya? 256 
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262. Ibrahim bin Hammad mengabarkan kepada kami, Al 
Abbas bin Yazid mengabarkan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Yahya bin Umarah, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Zaid, dari Abd Rabbih yang memimpikan 
adzan: “Bahwa Rasulullah SAW berwudhu, yang mana beliau 
membasuh mukanya tiga kali, kedua tangannya dua kali dan kedua 
kakinya dua kali.”5! Demikian juga yang dikatakan Ibnu Uyainah, 
namun yang dimaksudnya adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim Al 
Mazini, bukan Abdullah yang mendapat mimpi tentang adzan. 
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286 Tsnadnya lemah. HR. Ibnu Majah (410) dari jalur Syarik, dari Tsabit. Di dalam 


sanadnya terdapat Tsabit At-Tsumali, yaitu Ibnu Abi Shafiyyah, berasal dari 
Kufah, lemah dan pengikut syi'ah Rafidhah, 4t-Tagrih (820). 

Isnadnya shahih. Dan Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbih Al Madani, tukang 
adzan. At-Tahdzib (5/224). 
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263. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyah menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Syu'aib mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Manshur mengabarkan kepada kami, Sufyan bin Amr 
bin Yahya mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Abdulah bin 
Zaid yang memimpikan tentang adzan, ia menuturkan, “Aku melihat 
Nabi SAW berwudhu, yang mana beliau membasuh mukanya tiga 
kali, kedua tangannya dua kali, dan kedua kakinya satu kali, serta 


mengusap kepalanya dua kali.” 
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264. Ja far bin Muhammad Al Wasithi mengabarkan kepada 

kami, Musa bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 

mengabarkan kepada kami, Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, 

dengan isnad ini, dan ia menyebutkan (dalam redaksinya): “serta 
mengusap kepalanya dan kedua kakinya dua kali.” 
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265. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Ali bin Zaid mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada 


288 Isnadnya shahih. HR. An-Nasa'i (138): Al Baihagi (1/63), keduanya dari jalur . 


Sufyan bin Amr. Al Baihagi berkata, “Malik, Wahab dan Sulaiman bin Bilal, 
Khalid Al Wasithi dan selain mereka bertentangan dengannya. Mereka semua 
meriwayatkannya dari Amr bin Yahya dalam masalah menyapu rambut sekali 
saja, hanya saja ia berkata, “Mengusap ke depan dan ke belakang.” Ibnu Abdil 
Barr berkata, “Tidak disebut di dalamnya salah satu dari dua kali itu selain 
Ibnu Uyainah, namun ia keliru. Aku mengiranya, wallah a'lam telah 
menafsirkan ucapannya dengan mengusap ke depan dan ke belakang, lalu 
menjadikannya dua kali.” 


259 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kami, riwayat ini: Bahwa Nabi SAW membasuh wajahnya tiga kali 
dan kedua tangannya dua kali-dua kali. 
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266. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ya'gub bin Abdul Wahhab bin Yahya bin Abbad bin Abdullah bin 
Az-Zubair mengabarkan kepada kami di Madinah, Muhammad bin 
Fulaih bin Sulaiman mengabarkan kepadaku, dari Amr bin Yahya bin 
Umarah bin Abu Hasan Al Mazini, dari ayahnya: Bahwa Amr bin Abu 
Hasan Al Mazini datang kepada Abdullah bin Zaid, yakni Ibnu Ashim 
Al Mazini, sahabat Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Bisakah engkau 
memperlihatkan kepadaku bagaimana Rasulullah SAW berwudhu?” 
“Ya,” jawabnya, lalu ia meminta baskom air, lalu memiringkan 
baskom itu ke tangan kanannya, lalu membasuh tangan kanannya tiga 
kali dengan menuangkan air baskom ke tangannya. Kemudian 
membasuh kedua tangannya tiga kali. Kemudian memasukkan kedua 


260 That keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








tangannya ke dalam baskom lalu menciduk air lalu berkumur dan ber- 
istinsyag kemudian mengeluarkannya, sebanyak tiga kali cidukan. 
Kemudian membasuh wajahnya tiga kali, membasuh setiap tangannya 
hingga sikut masing-masing dua kali, mengambil air lagi lalu 
mengusap kepalanya dari depan ke belakang, kemudian membasuh 
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kedua kakinya hingga mata kaki. 
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267. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
mengabarkan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku, dari Ibnu : 
Syihab, dari “Atha' bin Yazid, bahwa ia mengabarkan kepadanya, 
bahwa Humran maula Utsman mengabarkan kepadanya: Bahwa pada 
suatu hari Utsman bin Affan meminta air wudhu, lalu ia berwudhu, ia 


21 Tsnadnya shahih. HR. Al Bukhari (4/39): Muslim di dalam Ath-Thaharah (18): 


At-Tirmidzi (47), An-Nasa'i (1/80), Ibnu Majah (434) dan Abu Daud (1 18). 
Semuanya dari Amr bin Yahya, dari ayahnya. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


membasuh kedua telapak tangannya (yakni tangan hinga pergelangan) 
tiga kali, kemudian berkumur dan beristintsar, kemudian membasuh 
wajahnya tiga kali, kemudian membasauh tangan kanannya hingga 
sikut tiga kali, (kemudian) membasuh tangan kirinya juga seperti itu, 
mengusap kepalanya, membasuh kaki kanannya hingga mata kaki tiga 
kali, membasuh kaki kirinya juga seperti itu, kemudian ia mengatakan, 
“Aku melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti wudhuku ini, lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu seperti 
wudhuku ini, kemudian ia berdiri melakukan shalat dua raka'at, yang 
mana selama itu ia tidak berbicara kepada dirinya, maka Allah akan 
mengampuni dosanya yang telah lalu'”” Ibnu Syihab mengatakan, 
“Para ulama kami menyatakan bahwa wudhu ini adalah wudhu paling 
sempurna yang dilakukan seseorang untuk melaksanakan shalat.” 
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268. Abu Ja'far Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan 
kepada kami, Abbad bin Ya'gub mengabarkan kepada kami, Al Oasim 
bin Muhammad bin Abdullah bin Agil mengabarkan kepada kami, 
dari kakeknya, dari Jabir bin Abdullah, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah SAW, apabila berwudhu, beliau mengalirkan air ke bagian 
sikutnya.”?9 Tbnu Agil tidak kuat. 


262  Sanadnya Shahih. HR. Al Bukhari (1/51): Muslim di dalam Ath-Thaharah (3): 


Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya (3), Al Baihagi (1/48), Ahmad (1/59), 
Abu Awanah (1/239) dari sejumlah jalur, dari Ibnu Syihab. 

Sanadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/56): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(J/147). Keduanya dari jalur pengarang. Di dalam sanadnya terdapat Al Gasim 
bin Muhammad bin Abdullah bin Ugaili. Ahmad berkata, “Bukan apa-apa.” 
Abu Zur'ah berkata, “Hadits-haditsnya munkar.”” Abu Hatim berkata, 
“Ditinggalkan.” Al Mizan (6837). Sedangkan sang kakek adalah Abdullah bin 
Muhammad bin Ugail, seorang yang jujur, haditsnya layyin. Ada yang 
mengatakan, “Ia berubah di akhir usianya.” At-Tagrib (1/448). 
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— Sunan Ad-Daraguthni 
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269. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Abu Oilabah mengabarkan kepada kami, Ma'mar bin 
Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi” mengabarkan kepada kami, 
ayahku mengabarkan kepadaku, dari Ubaidullah, dari Abu Rafi”: 
“Bahwa apabila Nabi SAW berwudhu, beliau menggerakkan 
cincinnya.””4 Ma'mar dan ayahnya lemah, dan tidak shahih 
meriwayatkan ini. 
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Isnadnya lemah. HR. Ibnu Majah (449), Al Baihagi (1/57). Di dalam sanadnya 
terdapat Ma'mar bin Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi”, menurut Al 
Bukhari, “Haditsnya munkar.” Yahya bin Ma'in mengatakan, “Tidak tsigah.” - 
Al Mizan (5/8693). Ayahnya, yaitu Muhammad bin Ubaidullah bin Rafi 
lemah, A4t-Tagrib (2/187). Dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Al 
lal (1/328) dari jalur Amr bin Khalid Al Wasithi dari zaid bin Ali, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin Abu Thalib: “Bahwa Rasulullah SAW, 
apabila beliau masuk ke kamar kecil, beliau menanggalkan cincinnya. Dan 
apabila berwudhu beliau memindahkannya ke tangan kirinya.” Setelah 
mengemukakan ini Ibnu Al Jauzi mengatakan, “Hadits ini tidak shahih. Yahya 
mengatakan, Amr pendusta. Ia tidak dianggap.” Sementara Ibnu Rahawaih 
mengatakan, "Ia memalsukan hadits”.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


bau ag 
270. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Sa'd bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, pamanku 
mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Mu'adz bin 
Abdurrahman bin Utsman bin Ubaidullah bin Ma'mar At-Taimi, dari 
Humran maula Utsman bin Affan, bahwa ia menyampaikan 
kepadanya: Bahwa ia mendengar Utsman bin Affan berkata, 
“Kemarilah! aku akan tunjukkan wudhunya Rasulullah SAW kepada 
kalian.” Lalu ia membasuh wajahnya dan kedua tangannya sampai 
sikut hingga mengusap kedua lengan atasnya, kemudian mengusap 
kepalanya, lalu mengusapkan kedua tangannya pada kedua telinganya 
dan janggutnya, lalu membasuh kedua kakinya.” 


28. Bab Riwayat-Riwayat Tentang Anjuran Berkumur dan 
Beristinsyag, serta Mengawali Wudhu dengan Keduanya 
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271. Abu Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ali bin Mihran menceritakan kepada kami, Isham bin 
Yusuf mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Berkumur dan beristinsyag termasuk bagian wudhu yang 
harus dikerjakan.” 
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Isnadnya hasan. 
266 


Isnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/52), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/144) dan di dalam Al “lal (1/337-338), Dikemukakan juga oleh Adz- 
Dzahabi di dalam Al Mizan (2/225). Di dalam sanadnya terdapat Isham bin 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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272. Muhammad bin Al Husain bin Muhammad bin Hatim dan 
Muhammad bin Al Husain Al Mugri menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Muhammad bin Hamm bin Yusuf At-Tirmidzi 
mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Bisyr Al Balkhi mengabarkan 
kepada kami, Isham bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dengan 
isnad ini, serupa itu, hanya saja ia menyebutkan (dalam redaksinya): 


“Termasuk bagian wudhu yang mana wudhu tidak akan sempurna 
kecuali dengan (melakukan) keduanya.” 
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Yusuf, menurut Ibnu Al Jauzi, “Isham tidak dikenal.” Sedangkan Sulaiman bin 
Musa, menurut Al Bukhari, “Banyak meriwayatkan hadits munkar.” An-Nasa'i 
mengatakan, “Ia salah seorang ahli fikih, namun tidak kuat dalam: 
meriwayatkan hadits.” Ibnu Adi mengatakan, “Ia seorang ahli fikih yang 
meriwayatkan hadits. Banyak orang tsigah yang meriwayatkan darinya.” Ad- 
Daraguthni mengatakan di dalam 4! “Tlal, “Ia termasuk orang-orang yang 
tsigah.” Ia juga dipuji oleh Atha' dan Az-Zuhri.” At-Tahdzib (4/226). Al 
Hafizh mengatakan di dalam At-Tagrib (2624), “Ia jujur lagi ahli fikih, namun 
ada sedikit kelemahan dalam meriwayatkan hadits, dan hafalannya kacau 
menjelang kematiannya.” 

Lihat keterangan yang lalu. Akan dibahas dari jalur lain dari Ibnu Abbas, (h. 
100). 
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Sunan Ad-Daraguthni — 


Isham meriwayatkannya sendirian dari Ibnu Al Mubarak, dan 


ia mengira-ngira. Yang benar dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa 
secara mursal, dari Nabi SAW: “Barangsiapa berwudhu, maka 
hendaklah ia berkumur dan beristinsyag.” Aku kira Isham 
menceritakannya dari hafalannya, lalu hafalannya kacau, lalu tertukar 
dengan isnad hadits Ibnu Juraij dari Sulaiman bin Musa, dari Az- 
Zuhri, dari Ursah, dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Wanita mana pun yang dinikahi tanpa seizin walinya, maka 
pernikahannya batal.” Wallahu a'lam. 


kana Saya 3 OMA Lp MP 93 Sab Uly — YVY 


J 


te 


7 


Jasa u 385. 3 € 7 ea ken 35. 4 di ara GA YI, 


& 
Ld s 


AN 


- -0J 


2 0 013 o- 0-3 o Pa wo. Pa : An 
8 :JB SA or leak YP tape sa 6 RSU (elu 
| : 2. Ig Pakai Y tar y 3, . 
deng) Jablai 05 Ia BAN ya) 


-. 
Pd 


273. Adapun hadits Ibnu Juraij dari Sulaiman bin Musa 
ntang berkumur dan beristinsyag, Muhammad bin Makhlad 


menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Isma'il Al Hassani 
mengabarkan kepada kami, Waki” mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman bin Musa, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, maka hendaklah 


ia berkumur dan beristinsyag”. 
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Mursal hasan. HR. Al Baihagi (1/52). Ibnu Juraij adalah Abdul Malik bin 
Abdul Aziz bin Juraij, ia tsigah, ahli fikih dan orang yang memiliki keutamaan, 
namun kadang mentadlis dan meriwayatkan secara mursal, At-Tagrib (4207). 
Ad-Daraguthni mengatakan, “Seburuk-buruknya tadlis adalah fadlisnya Ibnu 
Juraij. Sungguh itu tadlis yang buruk. Ia tidak mentadlis kecuali yang 
didengarnya dari orang yang majruh (cacat perangainya).” Lihat Maratib Al 
Maushufin bi At-Tadlis (83). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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274. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Abbad bin Ya'gub mengabarkan kepada kami, Isma'il 
bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman 
bin Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Baransiapa 
berwudhu, maka hendaklah ia berkumur dan beristinsyag” ”” 
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275. Ja'far bin Ahmad Al Muadzdzin (juru penyeru) 
menceritakan kepada kami, As-Sari bin Yahya mengabarkan kepada 
kami, Oabishah mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, ia berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, maka hendaklah 
ia berkumur dan beristinsyag”.”“" 
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276. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Bisyr 
bin Musa mengabarkan kepada kami, Al Humaidi mengabarkan 
kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman bin Musa Asy-Syami, ia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW menyabdakan hal yang sama 


Mursal hasan. 

Mursal hasan: Diisyaratkan oleh Al Baihagi (1/52), dan diriwayatkan oleh Al 
Khathib di dalam Tarikh-nya (7/406) dari jalur Sufyan, dari Ibnu Juraij, 
Sulaimani bin Musa memberitahukan kepadaku, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda..., Lalu ia menyebutkannya dan memberikan tambahan padanya. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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277. Ali bin Al Fadhl bin Thahir menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Muhammad bin Hafsh mengabarkan kepada kami di 
Balkh, Muhammad bin Al Azhar Al Jauzajani mengabarkan kepada 
kami, Al Fadhl bin Musa As-Sinani mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
berwudhu, maka hendaklah berkumur dan beristinsyag”.””? 
Muhammad bin Al Azhar lemah, dan ini salah, sedangkan yang 
sebelumnya yang mursal lebih shahih, wallahu a'lam. 
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278. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Al Hasan 


bin Al Abbas mengabarkan kepada kami, Suwaid bin Sa'id 
mengabarkan kepada kami, Al Oasim bin Ghushn mengabarkan 
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Lihat keterangan yang lalu. 
27 


Isnadnya lemah. Diisyaratkan oleh Al Baihagi (1/56), di dalam sanadnya 
terdapat Muhammad bin Al Azhar Al Jurjani, Ahmad melarang menulis 
darinya karena ia meriwayatkan dari para pendusta. Muhammad bin Marwan 
dan selainnya, Ibnu Adi berkata, “Tidak terkenal.” 4! Mizan, (4/7194). 


— Sunan Ad-Daraguthni 





kepada kami, dari Isma'il bin Muslim, dari “Atha', dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Berkumur dan beristinsyag 
adalah Sunnah “7? Isma'il bin Muslim lemah. 
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279. Al Gadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Bakr mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin Abu Ziyad Al 
Oaddah mengabarkan kepada kami, Abdulah bin Ubaid bin Umar 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Algamah, dari Utsman bin Affan 
RA, ia menuturkan, “Suatu hari, ia meminta air wudhu, lalu ia - 
memanggil orang-orang dari para sahabat Rasulullah SAW. Lalu ia 


23 Isnadnya lemah. HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/146), dari jalur 


pengarang. Ia berkata, “Ini tidak shahih.” Ada pun Isma'il bin Muslim, maka 
Yahya berkata, “Bukan apa-apa.” Ali bin Al Madini, “Tidak ditulis haditsnya.” 
Ibnu Hibban berkata, “Ia meriwayatkan hadits-hadits munkar dari orang-orang 
yang masyhur dan membolak-balikkan sanad-sanad. Sedangkan mengenai 
Suwaid, An-Nasa'i berkata, “Tidak tsigah.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menuangkan air dengan tangan kanannya ke tangan kirinya dan 
membasuhnya tiga kali. Kemudian berkumur tiga kali dan 
beristinsyag tiga kali. Lalu membasuh wajahnya tiga kali, lalu 
membasuh kedua tangannya hingga sikut masing-masing tiga kali. 
Kemudian mengusap kepalanya, lalu membasuh kedua kakinya dan 
membersihkannya, lalu mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW 
berwudhu seperti wudhu yang kalian lihat aku berwudhu. Lalu beliau 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu dan membaguskan wudhunya, 
kemudian melaksanakan shalat dua raka'at, maka terhadap dosanya 
adalah seperti saat ia dilahirkan oleh ibunya.” Lalu Utsman berkata, 
“Bukankah begitu wahai fulan?” Orang itu menjawab, “Benar.” 
Sampai-sampai Utsman meminta kesaksikan beberapa sahabat Nabi 
SAW, lalu mengucapkan, “Alhamdulillah, segala puji Allah yang telah 
menjadikan mereka sependapat denganku mengenai hal ini.” 
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280. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mengabarkan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ibnu Al Asyja'i mengabarkan kepada 
kami, ayahku mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari Salim Abu 


24  Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (109) dari jalur Abdullah bin Abu Ziyad Al 


Gaddah, dari Abdullah bin Ubaid bin Umair. Ubaidullah bin Abu Ziyad Al 
Gaddah, tidak kuat. At-Tagrib (4308). An-Nasa'i berkata, “Tidak apa-apa.” Ia 
berkata di dalam tempat lain, “Tidak kuat.” Di tempat lain, “Tidak tsigah.” 
Ibnu Adi berkata, “Orang-orang yang tsigah meriwayatkan hadits darinya, 
namun aku tidak melihat pada haditsnya sesuatu yang munkar.” Abu Hatim 
berkata, “Tidak kuat dan tidak pula /ayyin. Haditsnya layak dan banyak 
ditulis.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 











An-Nadhr, dari Busr bin Sa'id, ia menuturkan, “Utsman bin Affan 
membawakan bangku-bangku, lalu ia minta diambilkan air wudhu, 
lalu berkumur dan beristinsyag, kemudian membasuh wajahnya tiga 
kali, kedua tangannya tiga kali-tiga kali, kedua kakinya tiga kali-tiga 
kali, lalu mengusap kepalanya, kemudian mengatakan, “Aku melihat 
Rasulullah SAW berwudhu seperti demikian. Wahai orang-orang, 
bukankah begitu?" Mereka menyahut, “Benar.” Kata sejumlah sahabat 
Rasulullah SAW.” 
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Menurutnya ini shahih, kecuali tentang pengakhiran mengusap 
kepala, bagian redaksi ini tidak terpelihara, Ibnu Al Asyja'i 
meriwayatkannya sendirian dari ayahnya dari Sufyan dengan isnad 
ni, dan inilah lafazhnya. Diriwayatkan juga oleh Al Adaniyyan 
Abdullah bin Al Walid, Yazid bin Abu Hakim, Al Firyabi, Abu 


78 Isnadnya lemah. HR. Ahmad (1/62). Ibnu Al Asyja'i adalah Abu Ubaidah bin 


Ubaidullah bin Abdurrahman Al Asyja'i, riwayatnya dapat diterima, At-Tagrib 
(2/449), At-Tahdzib (12/159): Orang-orang yang meriwayatkan darinya adalah: 
Ahamd bin Hanbal, Isa bin Yunus Ath-Tharsusi, Abu Umair Isa bin 
Muhammad Ar-Ramli dan Abu Zuhair Muhammad bin Ishag Al Marwazi. 
Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsigat, namun ia 
menyebutnya dengan nama Abbad. Saya katakan: Ini dari perkiraan pengarang 
rahimahullah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Ahmad dan Abu Hudzaifah dari At-Tsauri dengan isnad ini, mereka 
semua mengatakan, bahwa Utsman berwudhu tiga kali-tiga kali, lalu 
ia berkata, “Begitulah aku melihat Rasulullah SAW berwudhu.” Tidak 
lebih dari itu yang mereka katakan. Sementara Waki” menyelisihinya, 
ia meriwayatkannya dari Ats-Tsauri, dari Abu An-Nadhr, dari Abu 
Anas, dari Utsman: Bahwa Nabi SAW berwudhu tiga kali-tiga kali. 
Demikian yang dikatakan Waki” dan Abu Ahmad dari Ats-Tsauri, dari 
Abu An-Nadhr, dari Abu Anas, yakni malik bin Abu Amir. Yang 
masyhur dari Ats-Tsauri, dari Abu An-Nadhr, dari Busr bin Sa'id, dari 
Utsman. 
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281. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Yazid mengabarkan kepada kami, Waki' mengabarkan 
kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Abu An-Nadhr, 
dari Abu Anas: Bahwa Utsman berwudhu dengan menggunakan 
bangku-bangku, sementara di hadapannya terdapat banyak sahabat 
Nabi SAW, lalu ia berwudhu tiga kali-tiga kali, lalu mengatakan, 
“Bukankah demikian kalian melihat Rasulullah SAW berwudhu?” 
“Benar,” jawab mereka.'' Abu Ahmad Az-Zubairi memutaba 'ahnya, 


dari Atsa-Tsauri. Yang benar adalah dari Ats-Tsauri, dari Abu An- 
Nadhr, dari Busr, dari Utsman. 
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Isnadnya shahih. HR. Muslim di dalam Ath-Thaharah (9), Al Baihagi (1/18), 
keduanya dari Waki”, dari Sufyan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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282. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariya mengabarkan 
kepada kami, Abu Kuraib Mush'ab bin Al Migdam mengabarkan 
kepada kami, dari Israil. Dan Da”laj bin Ahmad mengabarkan kepada 
kami, Musa bin Harun mengabarkan kepada kami, Abu Bakr bin Abu 
Syaibah mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Numair 
mengabarkan kepada kami, Israil mengabarkan kepada kami, dari 
Amir bin Syagig, dari Abu Wail, ia menuturkan, “Aku melihat 
Utsman berwudhu. Ia membasuh kedua tangannya (hingga 
pergelangan) tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali, berkumur tiga 
kali, ber-istinsyag tiga kali, membasuh sikutnya (yakni tangannya 
hingga sikut) tiga kali, mengusap kepalanya, kedua telinganya bagian 
luar dan dalamnya, kemudian membasuh kedua kakinya tiga kali, lalu 
menyela-nyela jari-jarinya dan menyela-nyela janggutnya tiga kali 
ketika membasuh wajahnya, kemudian mengatakan, “Aku melihat 
Rasulullah SAW melakukan seperti yang kalian lihat aku 
melakukannya?” : 


- 


27 Isnadnya lemah. HR. Abu Daud (110): Ibnu Majah (430), At-Tirmidzi (31): 


Ibnu Al Jarud di dalam Al Muntaga (72), Ahmad di dalam Musnadnya (1/58- 
60): Al Hakim (1/149) dan ia menjadikannya sebagai hadits shahih, lalu ia 
mengatakan, “Keduanya (Al Bukhari dan Muslim) berdalih dengan semua 
perawinya selain Amir bin Syagig, namun aku tidak mengetahui adanya cela 
padanya dari segi apa pun.” Lalu Adz-Dzahabi menambahkan, “Ia dinilai 
lemah oleh Ibnu Ma'in.” Saya katakan: Al Hafizh mengatakan, “Haditsnya 
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Lafazh keduanya sama persis huruf demi huruf. Musa bin 
Harun mengatakan, “Dalam hadits ini ada bagian yang menurut kami 
ada asumsi (perkiraan tidak kuat). Karena dimulai dengan membasuh 
muka sebelum berkumur dan istinsyag. Padahal telah diriwayatkan 
oleh Abdurrahman bin Mahdi dari Israil dengan isnad ini, yang di 
dalamnya disebutkan dimulai dengan berkumur dan istinsyag sebelum 
membasuh muka.” Abu Ghassan Malik bin Isma'il memutaba 'ahnya 
dengan riwayat dari Israil, di dalamnya ia menyebutkan dimulai 


dengan berkumur dan istinsyag sebelum membasuh muka. Inilah yang 
benar. 


pe 


VA 93 KN PN Ip es Es - var 


. 


os . kn Da ( ... Pa ... . re. Pa : 9 Pa aa Tri 
aU OA Gi Gap UV KA HI aed Uh Jalal C WbE 


. . 


. 


2. 
0. 2 0. Pd 2 0. 


2 3 0 0 
GP SAS 01 AE GP Ijah UV USAgA Gi an AGV Hat 





lemah.” At-Tagrib (1/387) dan At-Tahdzib (5/69) pada biografi Amir. Saya 
katakan: At-Tirmidzi menshahihkan haditsnya mengenai menyela-nyela (jari), 
sementara di dalam Al 'Ilal Al Kabir ia mengatakan, “Muhammad (Al Bukhari) 
berkata, “Menurutku, yang paling shahih mengenai menyela-nyela (jari) adalah 
hadits Utsman”.” Saya katakan: Mereka telah berkomentar mengenai ini, lalu 
pengarang mengatakan, “Hasan, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, Al Hakim dan lain-lain.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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283. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin An-Nashr mengabarkan kepada kami, 
Abu Ghassan mengabarkan kepada kami, Israil mengabarkan kepada 
kami. Dan Da'laj bin Ahmad mengabarkan kepada kami Musa bin 
Harun mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah mengabarkan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi mengabarkan kepada kami, 
Israil mengabarkan kepada kami, dari Amir bin Syagig, dari Syagig 
bin Salamah, ia menuturkan, “Aku melihat Utsman bin Affan 
berwudhu. Ia membasuh telapak tangannya (tangan hingga 
pergelangan) tiga kali, berkumur dan -ber-istinsyag tiga kali, 
membasuh wajahnya tiga kali, membasuh sikutnya (yakni tangan 
hingga sikutnya) tiga kali, mengusap kepala, kedua telinganya bagian 
luar dan dalamnya dan menyela-nyela janggutnya tiga kali, membasuh 
kedua kakinya dan menyela-nyela jari-jari kakinya tiga kali, lalu 
mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW melakukan seperti yang 
aku lakukan”.””8 Keduanya saling mendekati. 


29. Bab Mengusap Kepala dengan Air Sisa Membasuh Tangan 
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284. Al Husain bin Isma” 1 menceritakan kepada kami, Zaid 
bin Akhzam mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Daud 
mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari 


28 Y jhat keterangan yang lalu. Isnadnya lemah juga. 


Sunan Ad-Daraguthni — (211) 


Abdullah bini Muhammad bin Agil, dari Ar-Rubayyi” binti 
Mu'awwidz: Bahwa Nabi SAW berwudhu dan mengusap kepalanya 
dengan basahan dari kedua tangannya.” 
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ep 
285. Muhammad bin Harun Abu Hamid mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya Al Azdi mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami: Aku mendengar 
Sufyan bin Sa'id, dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Ar- 
Rubayyi' binti Mu'awwidz, ia mengatakan, “Nabi SAW mendatangi 
kami, lalu beliau berwudhu, kemudian mengusap kepalanya dengan 
sisa air di kedua tangannya. Beliau mengusap seperti ini,” seraya 
Abdullah bin Daud memperagakannya dengan kedua tangannya dari 
belakang kepala ke arah depan, lalu mengembalikan tangannya dari 
bagian depan kepalanya ke bagian belakangnya.” 


30. Bab Riwayat-Riwayat yang Menyebutkan Tentang Bolehnya 
Mendahulukan Membasuh Tangan Kiri Sebelum Tangan Kanan 
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Isnadnya hasan. HR. Abu Daud (130). Abdullah bin Muhammad bin Ugail, 
seorang yang jujur, haditsnya layyin. At-Tagrib (1/447). 

Isnadnya hasan. Lihat keterangan yang lalu. HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1/163), dari beberapa jalur Sufyan, dari Abdullah bin Muhammad bin 
Ugail. 
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— Sunan Ad-Daraguthni 
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286. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Al “Ala' mengabarkan kepada kami, Marwan menceritakan kepada 
kami, Isma'il mengabarkan kepada kami, dari Ziyad, ia menuturkan, 
“Seorang laki-laki datang kepada Ali bin Abu Thalib, lalu ia 
menanyakan tentang wudhu, maka Ali menjawab, “Aku memulai 
dengan yang kanan atau yang kiri?” Lalu Ali memicingkan alisnya, 
kemudian ia minta diambilkan air, lalu ia memulai dengan yang kiri 
sebelum yang kanan.”?! 
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287. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Isma'il bin Binti As-Suddi mengabarkan kepada kami, 
Ali bin Mushir mengabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Ziyad maula Bani Makhzum, ia menuturkan, “Seorang 
laki-laki bertanya kepada Ali, “Apa aku memulai dengan yang kiri 
sebelum tangan kananku dalam berwudhu? Maka Ali RA 
memicingkan alisnya, kemudian ia minta diambilkan air, lalu ia 
memulai dengan yang kirinya sebelum yang kanannya.” 


21 Tsnadnya hasan. HR. Al Baihagi, (1/87). 


282 T ihat keterangan yang lalu. 
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288. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada . 
kami, Husyaim mengabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Ziyad maula Bani Makhzum, ia menuturkan, “Dikatakan 
kepada Ali RA, bahwa Abu Hurairah memulai dengan bagian-bagian 
kanannya dalam wudhu. Maka Ali pun berwudhu, lalu ia memulai 
dengan bagian-bagian kirinya.” 
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289. Ja'far bin Muhammad Al Wasithi mengabarkan kepada 
kami, Musa bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, dari Auf, dari Abdullah bin Amr bin Hind, ia 
mengatakan, “Ali AS berkata, “Aku tidak peduli apabila aku 
menyempurnakan wudhuku, dengan bagian mana saja aku memulai 
anggota wudhuku?.”?24 
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Lihat keterangan yang lalu. 
284 


Isnadnya lemah: Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (11163), 
disyaratkan juga oleh Al Baihagi (1/87), di dalam sanadnya terdapat Abdullah 
bin Amr bin Hind, seorang yang jujur, At-Tagrib (3517). Ibnu Abdil Barr di 
dalam At-Tamhid berkata, “Abdullah bin Amr bin Hind tidak pernah 
mendengar dari Ali.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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290. Muhammad bin Al Oasim menceritakan kepada kami, 

Isma'1l bin Musa mengabarkan kepada kami, Mu'tamir dan Khalaf bin 
Ayyub mengabarkan kepada kami, dari Auf, riwayat ini. 
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291. Ja'far bin Muhammad Sneak kepada kami, Musa 
mengabarkan kepada kami, Abu Bakar mengabarkan kepada kami, 
Hafsh bin Ghiyats mengabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Abu 
Khalid, dari Ziyad, ia mengatakan, “Ali berkata, “Aku tidak peduli 
walaupun aku memulai dengan yang kiri sebelum yang kanan ketika 
berwudhu? .”26 
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292. Ja'far mengabarkan kepada kami, Musa mengabarkan 

kepada kami, Abu Bakar mengabarkan kepada kami, Hafsh bin 

Ghiyats mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin 

Musa, dari Mujahid, ia mengatakan, “Abdullah berkata, “Tidak apa- 

apa engkau memulai dengan kedua kakinya sebelum kedua 
tanganmu?” Riwayat ini mursal dan tidak valid. 


285 


Lihat keterangan yang lalu. 
286 


Lihat keterangan yang lalu. 

27  Mursal. Dikemukakan oleh Al Baihagi (1/87), ia berkata, “Ad-Daraguthni 
berkata, “Ini hadits mursal dan tidak valid. Ini karena Mujahid, tidak bertemu 
dengan Abdullah bin Mas'ud?.” 
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293. Ahmad bin Abdullah Al Wakil mengabarkan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman Al Mas'udi, Salamah 
bin Kuhail menceritakan kepadaku, dari Abu Al Ubaidaian, dari 
Abdullah bin Mas'ud: Bahwa ia ditanya tentang seseorang yang 
berwudhu yang memulai dengan bagian-bagian kirinya, maka ia 
menjawab, “Tidak apa-apa.”?? Shahih. 


31. Bab Tata Cara Wudhu Rasulullah SAW 


. . 0 . Lot 359 o- . 38 ia 0 (3 GG. . 

SEA DH dam abad MAA UE yA 
. 2 BN 0 0 10... 8 na g Ato 0 £ 0. 8 5. 2 
Aya Laman jp re L, (ay SP (gl 


. 0 0 9 - . 0... 0. AD Ban eat 24 9 
AAA pl L tea DES » 23 J8 S2 973 pad Lap 

7. 9. Oo o- 90 RP . - 0 aa Yr, 0 . aa 
5 SE Aa IP Gile 5 al dana TU oi 


30 are Ka ByE nc . 1,10, 0 - ore et ta, aa 
ageng Jam CON Genital arang UNA na dd Coy dl 
MA Naa aa ONE Rn NAS Ma ear benak LEG Sean ita #PENA 
AJE 3 KUN Alay Jia UD dala Tema CU 3 NU 
Z. Da sa Ka Sa “ is 9 y HN 0. 4 1 3 ?$ 8. 
J8) AR II BA SAS RB dl Jia) 2) dl as NA 


ts 20 Ken y “ o 7 o£ gn Td oc 
op BB Ig SN NS aga 


28  Isnadnya shahih. HR. Al Baihagi (1/87), dari jalur Al Mas'udi, dari Ibnu Bahr, 


ia berkata, “Para syaikh kami dari Hilal memberitakan kepada kami, Ibnu 
Mas'ud ditanyai mengenai perawi tersebut, maka ia menyebutkannya, 
kemudian mengemukakan riwayat Abu Al Ubaidiyyin. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








294. Muhammad bin Mahmud Al Wasithi mengabarkan 
kepada kami, Syu'aib bin Ayyub mengabarkan kepada kami, Abu 
Yahya Al Himmani mengabarkan kepada kami, dari Abu Hanifah th), 
Al Hasan bin Sa'id bin Al Hasan bin Yusuf Al Marwarudzi 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Aku temukan di dalam 
kitab kakekku: Abu Yusuf Al Oadhi mengabarkan kepada kami, Abu 
Hanifah mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin Algamah, dari 
Abd Khair, dari Ali RA: Bahwa ia berwudhu, lalu membasuh kedua 
tangannya (hingga pergelangan) tiga kali, berkumur dan ber-istinsyag 
tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali, kedua sikutnya (yakni tangan 
hingga sikutnya) tiga kali, membasuh kepalanya tiga kali, membasuh 
kedua kakinya tiga kali, kemudian berkata, “Barangsiapa yang ingin 
melihat wudhunya Rasulullah SAW dengan sempurna, maka 
hendaklah ia melihat wudhu ini.” Syu'aib menyebutkan (dalam 
redaksinya): “Begitulah aku melihat Rasulullah SAW berwudhu.” 
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289 HR. Al Baihagi (1/63). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Hanifah dari Khalid bin 
Algamah, ia menyebutkan di dalamnya: “dan mengusap kepalanya 
tiga kali.” Sejumlah penghafal hadits yang tsigah menyelisihi riwayat 
ini, di antara mereka: Zaidah bin Oudamah, Sufyan Ats-Tsauri, 
Syu'bah, Abu Awanah, Syarik, Abu Al Asyhab Ja'far bin Al Harits, 
Harun bin Sa'd, Ja'far bin Muhammad, Hajjaj bin Arthah, Aban bin 
Taghlib, Ali bin Shalih bin Huyay, Hazim bin Ibrahim, Hasan bin 
Shalih dan Ja'far Al Ahmad, mereka meriwayatkannya dari Khalid bin 
Algamah, dan mereka semua menyebutkan: “dan mengusap kepalanya 
satu kali” hanya saja Hajjaj, salah seorang mereka, menyebutkan 
“Amr Dza Murr” pada posisi “Abd Khair”, ia mengira seperti itu. 
Kami tidak mengetahui seorang pun dari mereka yang menyebutkan 
dalam haditsnya, bahwa beliau mengusap kepalanya tiga kali, kecuali 
Abu Hanifah. Di samping apa yang diriwayatkan oleh Abu Hanifah 
ini menyelishi apa yang diriwayatkan oleh perawi lainnya tentang 
hadits ini, ia pun telah menyelisihi hukum mengusap kepala yang 
diriwayatkan dari Ali RA, dari Nabi SAW, yang mana beliau telah 
bersabda, “Sesungguhnya Sunnah dalam wudhu adalah mengusap 
kepala satu kali.” Diriwayatkan oleh Ibrahim bin Abu Yahya dan Abu 
Yusuf dari Al Hajjaj, dari Khalid, dari Abd Khair, dari Ali. 
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295. Al Farisi menceritakan kepada kami, Ishag menceritakan 
kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim 
bin Muhammad, dari Hajjaj. Dan Ali bin Abdullah bin Mubasysyir : 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sinan Al Oaththan 
mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami. Dan Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Sa'dan 
menceritakan kepada kami di Wasith, Syu'aib bin Ayyub 
mengabarkan kepada kami, Husain bin Ali Al Ju'fi menceritakan 
kepada kami. Dan Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Al Fudhail Ar-Rasi 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menceritakan kepada kami, Abu Al Walid dan Yahya bin Abu Bukair 
mengabarkan kepada kami, mereka mengatakan: Zaidah mengabarkan 
kepada kami, Khalid bin Algamah mengabarkan kepada kami, Abd 
Khair menceritakan kepadaku, ia menuturkan, “Ali RA duduk di 
tempat terbuka setelah selesai shalat Subuh, lalu ia mengatakan 
kepada pelayannya, “Ambilkan aku air wudhu.' Lalu pelayan itu 
membawakan bejana berisi air dan mangkuk, sementara kami melihat 
kepadanya. Lalu Ali mengambil bejana dengan tangan kanannya, lalu 
menuangkan ke tangan kirinya, kemudian membasuh kedua telapak 
tangannya, kemudian mengambil air dari bejana dengan tangan 
kanannya lalu menuangkannya ke tangan kirinya, lalu membasuh 
telapak tangannya. Ia melakukan itu hinga tiga kali.” Abd Khair 
mengatakan, “Semua itu dilakukan tanpa memasukkan tangannya ke 
dalam bejana sehingga selesai membasuh kedua telapak tangannya 
tiga kali. Kemudian (setelah itu) ia memasukkan tangan kanannya ke 
dalam bejana, lalu berkumur dan beristinsyag lalu beristinstsar?” 
dengan tangan kirinya. Ia melakukan itu tiga kali. Kemudian 
memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana, lalu membasuh 
wajahnya tiga kali, lalu membasuh tangan kanannya hinga sikut tiga 
kali, lalu membasuh tangan kirinya hingga sikut tiga kali. Kemudian 
memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana hingga tenggelam di 
dalam air lalu mengangkatnya sambil membawa air (yang menempel 
di tangannya), lalu mengusapnya dengan tangan kirinya, lalu 
mengusap kepalanya dengan kedua tangannya satu kali. Kemudian 
tangan kanannya menyiramkan air ke kaki kanannya tiga kali lalu 
membasuhnya dengan tangan kirinya tiga kali, lalu tangan kanannya 
menyiramkan air ke kaki kirinya tiga kali lalu tangan kirinya 
membasuhnya tiga kali. Kemudian memasukkan tangan kanannya ke 
dalam bejana, lalu menciduknya dengan telapak tangannya, lalu 
meminumnya, kemudian berkata, “Inilah cara bersucinya Nabiyullah 
SAW. Barangsiapa yang ingin melihat cara bersucinya Nabiyullah 
SAW, maka inilah cara bersuci beliau'.”?! Sebagian lainnya 
menambahkan tambahan redaksi dan lainnya yang maknanya 


20 (stintsar: Mengeluarkan air dari hidung. 


21 Jsnadnya hasan. HR. Abu Daud (111), At-Tirmidzi (49), ia berkata, “Hasan 
Shahih: An-Nasa'i dan Ad-Darimi (1/190), Ahmad (1/135/139/154), Ibnu Al 
Jarud di dalam Al! Muntaga (68), Al Baihagi (1/74), semua dari jalur Za'idah, 
dari Khalid bin Algamah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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296. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan Al Oathwani 
mengabarkan kepada kami, Hasan bin Saif bin Umairah mengabarkan 
kepada kami, saudaraku, yakni Ali bin Saif mengabarkan kepadaku, 
dari ayahnya, dari Aban bin Taghlib, dari Khalid bin Algamah, dari 
Abd Khair: “Bahwa Rasulullah SAW berwudhu tiga kali-tiga kali, dan 
mengambil air baru untuk (mengusap) kepalanya.” 


33. Bab Tiga Kali Mengusap Kepala 
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292 Isnadnya hasan. 
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2971. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il bin Yusuf Al Sulami mengabarkan kepada 
kami, Ayyub bin Sulaiman bin Bilal mengabarkan kepada kami, Abu 
Bakar menceritakan kepadaku, dari Sulaiman bin Bilal dari Ishag bin 
Yahya, dari Mu'awiyah bin Abdullah bin Ja'far bin Abu Thalib, dari 
ayahnya, yakni Abdullah bin Ja'far, dari Utsman bin Affan: Bahwa ia 
berwudhu, lalu membasuh kedua tangannya masing-masing tiga kali, 
ber-istintsar tiga kali, berkumur tiga kali, membasuh wajahnya tiga 
kali, membasuh kedua sikutnya (yakni tangannya hingga sikut) 
masing-masing tiga kali, mengusap kepalanya tig akali, membasuh 
kedua kakinya masing-masing tiga kali, kemudian mengatakan, “Aku 
melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti ini.” Ishag bin Yahya 
lemah. 
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298. Da'laj bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Musa bin 
Harun mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan kepada kami, 
Yahya bin Adam mengabarkan kepada kami, Israil mengabarkan 
kepada kami, dari Amir bin Syagig bin Jamrah, dari Syagig bin 
Salamah, ia menuturkan, “Aku melihat Utsman berwudhu, ia 
28 ISnadnya lemah. HR. Al Baihagi (1/63) dari jalur Muhammad bin Isma'il At- 
Tirmidzi, dari Ayyub. Di dalam sanadnya terdapat Mu'awiyah bin Abdullah 
bin Ja'far, ia riwayatnya dapat diterima, At-Tagrib (6788) dan At-Tahdzib 
(1/213): “Orang-orang yang meriwayatkan darinya: Anaknya, yaitu Abdullah 
Al A'raj, Yazid bin Al Had, Az-Zuhri, Ibrahim bin Muhammad, Ishag bin 
Yahya bin Thalhah, Al Hasan bin Zaid bin Al Hasan bin Ali dan lain-lain.” 
Sedangkan orang yang meriwayatkan darinya (pada riwayat ini) adalah Ishag 
bin Yahya, ia lemah, At-Tagrib (390). 


(2221) — Sunan Ad-Daraguthni 














berkumur dan beristinsyag tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali dan 
menyela-nyela janggutnya tiga kali, membasuh kedua sikutnya (yakni 
tangan hingga sikutnya) masing-masing tiga kali, mengusap kepalanya 
tiga kali, membasuh kedua kakinya masing-masing tiga kali, 
kemudian mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW melakukan 
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299. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 

kami, Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Abu Ashim An- 
Nabil mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Wardan, Abu 
Salamah mengabarkan kepadaku, Humran mengabarkan kepadanya: 
Bahwa Utsman RA minta diambilkan air wudhu, lalu membasuh 
kedua tangannya tiga kali, wajahnya tiga kali, kedua sikutnya (yakni 
tangan hingga sikutnya) tiga kali, mengusap kepalanya tiga kali, 
membasuh kedua kakinya tiga kali, lalu ia mengatakan, “Aku melihat 
Rasulullah SAW berwudhu seperti itu, dan beliau bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu kurang dari itu, maka sudah 


mencukupinya' 5 


24 Jsnadnya lemah. HR. Abu Daud (110): At-Tirmidzi (31), Ibnu Majah (430): 


Ad-Darimi (710), Ahmad (1/370, Ibnu Khuzaimah (151/152/157), Ibnu Abi 
Syaibah (1/13), “Abd bin Humaid (62), semuanya dari jalur Israil, dari Amir. 
Di dalam sanadnya terdapat Amir bin Syagig, seorang yang lemah, biografinya 
baru saja dikemukakan. 

Isnadnya lemah. HR. Abu Daud (107): Al Baihagi (1/62), di dalam sanadnya 
terdapat Abdurrahman bin Wirdan, Magbul, At-Tagrib (4052), At-Tahdzib 
(6/293): Marwan bin Mu'awiyah, Muhammad bin Mahzam Asy-Syi'ab, Abu 
Ashim.” 
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300. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Makhzumi mengabarkan kepada kami, 
Shafwan bin Isa mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin 
Abdullah bin Abu Maryam, dari Ibnu Darah maula Utsman, ia 
menuturkan, “Aku masuk ke tempatnya —yakni ke rumah Utsman-, 
lalu ia mendengarku ketika aku berkumur, ia berseru, “Wahai 
Muhammad.” Aku pun menyahutnya, “Labbaik.” Ia berkata, “Maukah 
aku ceritakan kepadamu tentang wudhunya Rasulullah SAW?” Aku 
jawab, “Tentu.” Ia menuturkan, “Aku melihat Rasulullah SAW 
dibawakan air setelah beliau duduk di bangku, lalu berkumur tiga kali, 
beristintsar tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali, kedua sikutnya 
(yakni tangan hingga sikut) masing-masing tiga kali, mengusap 
kepalanya tiga kali, membasuh kedua kakinya masing-masing tiga 
kali.” Lalu ia mengatakan, “Begitulah wudhunya Rasulullah SAW. 
Aku ingin memperlihatkannya kepada kalian.” 


26 Isnadnya lemah. HR. Ahmad (1/61): Al Baihagi (1/62): Ibnu Al Jauzi di dalam 


At-Tahgig (1/149), di dalam sanadnya terdapat Ibnu Durrah. Al Hafizh di 
dalam At-Talkhish (1/84) berkata, “Tidak diketahui kondisinya.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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301. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Syu'aib 
bin Muhammad Al Hadhrami mengabarkan kepada kami di Makkah, 
Ar-Rabi”' bin Sulaiman Al Hadhrami mengabarkan kepada kami, 
Shalih bin Abdul Jabar mengabarkan kepada kami, Ibnu Al Bailamani 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Utsman bin Affan: 
Bahwa ia berwudhu dengan bangku, yang di Madinah biasa digunakan 
shalat jenazah di masjid. Lalu ia membasuh kedua telapak tangannya 
masing-masing tiga kali, ber-istintsar tiga kali, berkumur tiga kali, 
membasuh wajahnya tiga kali, kedua tangannya hinga sikut tiga kali, 
mengusap kepalanya tiga kali, membasuh kedua kakinya tiga kali. 
Lalu seseorang mengucapkan salam kepadanya ketika ia berwudhu, 
namun ia tidak membalasnya hingga selesai, setelah selesai ia. 
meminta maaf kepadanya, dan mengatakan, “Tidak ada yang 
menghalangiku untuk membalas salammu, kecuali karena aku telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu 
seperti ini dan tidak berbicara, lalu mengucapkan, 'Asyhadu allaa 
ilaaha illallahu wahdah laa syariika lah wa anna muhammadan 
'abduhu wa rasuuluh' |Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang hag selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa 
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302. Muhammad bin Al Gasim bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib mengabarkan kepada kami, Mushir bin 
Abdul Malik bin Sal' mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Abd Khair, dari Ali RA: Bahwa ia berwudhu tiga kali-tiga kali dan 
mengusap kepala serta kedua telinganya tiga kali, dan ia mengatakan, 
“Begitulah wudhunya Rasulullah SAW. Aku ingin memperlihatkan 


nya kepada kalian?.”?8 
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27 Isnadnya lemah sekali. HR. Abu Ya'la sebagaimana yang tercantum di dalam 


Al Mathalib (1/28), Al Majma' (1/239). Di dalam sanadnya terdapat 
Abdurrahman Al Bailamani, ia lemah, dan orang yang meriwayatkan darinya 
juga lemah. Al Haitsami mengatakan di dalam 4! Majma', “Saya katakan: 
Muhammad bin Abdurrahman Al Bailamani meriwayatkan dari ayahnya.” Ia 
termasuk orang yang mana tanah telah mengeluarkan relung hatinya. Ia 
meriwayatkan dari ayahnya melalui catatan yang hampir mencapai dua ratus 
hadits yang semuanya palsu.” Al Majruhin (2/264). Al Bukahri mengatakan, 
“Haditsnya munkar.” At-Tarikh Al Kabir (1163). Sedangkan ayahnya lemah, 
At-Tagrib (3831). Adapun Shalih bin Abdul Jabbar, menurut Ibnu Al Oaththan, 
“Aku tidak mengetahuinya kecuali pada hadits ini. Ia tidak diketahui 
kredibilitasnya.” 

Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Mishar bin Abdul Malik bin 
Sala”, haditsnya layyin. At-Tagrib (2/249). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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303. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Syu'aib 
bin Muhammad Al Hadhrami Abu Muhammad mengabarkan kepada 
kami, Ar-Rabi” bin Sulaiman Al Hadhrami mengabarkan kepada 
kami, Shalih bin Abdul Jabbar Al Hadhrami dan Abul Hamid bin 
Shubaih mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Muhammad bin Abdurrahman bin Al Bailamani mengabarkan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu ia membasuh kedua telapak 
tangannya tiga kali, berisintintsar tiga kali, berkumur tiga kali, 
membasuh wajahnya dan kedua tangannya masing-masing tiga kali, 
mengusap kepalanya tiga kali, membasuh kedua kakinya masing- 
masing tiga kali, lalu mengucapkan, “Asyhadu allaa ilaaha illallahu 
wa anna muhammadan 'abduhu wa rasuuluh”' |Aku bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan yang hag selain Allah, dan bahwa Muhammad 
adalah hamba-Nya dan utusan-Nya), sebelum berbicara, maka akan 
diampuni dosanya di antara dua wudhu?” 
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29  Isnadnya lemah sekali. Lihat, takhrij hadits nomor 101. 
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304. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad bin Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Zaid 
bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, Umar bin Abdurrahman bin 
Sa'id Al Makhzumi mengabarkan kepadaku, kakekku mengabarkan 
kepadaku: Bahwa Utsman bin Affan keluar bersama sejumlah 
sahabatnya, hingga ia duduk di atas bangku, lalu minta diambilkan air 
wudhu, lalu membasuh kedua tangannya tiga kali, berkumur tiga kali, 
beristinsyag tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali, kedua sikutnya 
(yakni tangan hingga sikut) tiga kali, mengusap kepalanya satu kali, 
dan membasuh kedua kakinya masing-masing tiga kali, kemudian 
mengatakan, “Beginilah aku melihat Rasulullah SAW berwudhu. 
Sebenarnya aku telah mempunyai wudhu, tapi aku ingin 
memperlihatkan kepada kalian bagaimana Nabi SAW berwudhu.” 
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305. Muhammad bin Ja'far Al Mathiri menceritakan kepada 

kami, Ali bin Harb mengabarkan kepada kami, Zaid bin Al Hubab 

mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban 


mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Al Fadhl, dari Al A'raj, 
dari Abu Hurairah: Bahwa Nabi SAW berwudhu dua kali-dua kali.” 


300 snadnya hasan. 


201 Isnadnya hasan. HR. Al Baihagi (1/79), Abu Daud (136): At-Tirmidzi (43): 
Ibnu Al Jarud (43), Ahmad (4/38/39/44). Semuanya dari Abdurrahman bin 
Tsabit. Di dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban, 
seorang yang jujur lagi sering berbuat keliru, dituduh menolak takdir dan 
berubah (hafalannya) di akhir usianya. At-Tagrib (3832). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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306. Ali bin Muhammad bin Ahmad Al Mishri mengabarkan 
kepada kami, Yusuf bin yazid bin Kamil mengabarkan kepada kami 
secara dikte, Sa'id bin Manshur mengabarkan kepada kami, Fulaih bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Bakar, 
dari Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin Zaid: Bahwa Nabi SAW 
berwudhu dua kali-dua kali.” 
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307. Al Oasim bin Isma'il Abu Ubaid menceritakan kepada 
kami, Ali bin Shal bin Al Mughirah mengabarkan kepada kami, 
Ma'mar bin Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi” mengabarkan 
kepada kami, ayahku, yakni Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi 
mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, yakni Ubaidullah bin Abu 
Rafi”, dari Abu Rafi', ia mengatakan, “Adalah Nabi SAW, apabila 
berwudhu untuk shalat, beliau menggerakkan cincin di jarinya.” 


22 Isnadnya shahih. HR. Al Bukhari di dalam Al Wudhu', nomor (128): Al 
Baihagi (1/79) dari jalur Fulaih bin Sulaiman. 
203  Isnadnya lemah. Lihat takhrij hadits nomor 269. 
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308. Muhammad bin Manshur bin Abu Al Jahm menceritakan 
kepada kami, Abu Hafsh Amr bin Ali mengabarkan kepada kami, 
Bisyr bin Al Mufadhdhal mengabarkan kepada kami, Abu Raihanah 
mengabarkan kepada kami, dari Safinah maula Ummu Salamah, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW berwudhu dengan satu mudd dan 


mandi dengan satu sha?” 


1 Ie 20 30. 0...» 3 0. 30 35- 3 0 Ta 
ET La In Yang : MAP (al Jaa Op abaa iba — YA 
nira Na Ta Car na rs (315 na Tni kau cal Y 3s 
KB 3 JA II PA CP BA IA OS LG 
309. Muhammad bin Manshur bin Abu Al Jahm menceritakan 
kepada kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Mu'adz bin 
Hisyam mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
dari Oatadah, dari Shafiyyah binti Syaibah, dari Aisyah, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW berwudhu dengan sekitar satu mudd 


dan mandi dengan sekitar satu sha.” 
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Isnadnya shahih. HR. Muslim di dalam Al Haidh (5352), At-Tirmidzi (56): 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah (267), Ad-Darimi (1/186), semuanya dari jalur Abu 
Raihanah. 

Isnadnya shahih. HR. Abu Daud (92): Ibnu Majah (268): Al Baihagi (1/195), 
semuanya dari jalur Gatadah dari Shafiyyah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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310. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad dan Ali bin Al Husain 
As-Sawwag menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Muhammad bin Ghalib mengabarkan kepada kami, Abu Ashim Musa 
bin Nashr Al Hanafi mengabarkan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Jarir bin 
Yazid, dari Anas bin Malik: “Bahwa Nabi SAW berwudhu dengan 
dua rithl dan mandi dengan satu sha' delapan rithl””05 Musa bin 
Nashr meriwayatkannya sendirian, sementara ia lemah dalam 
meriwayatkan hadits. 


35. Bab Sunnah-Sunnah Seputar Kepala dan Tubuh 
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306 Sanadnya lemah. HR. Al Baghawi di dalam Asy-Syarh (2/50), di dalam 
sanadnya terdapat Musa bin Nashr Al Hanafi. 
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311. Muhammad bin Makhlad mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hasani menceritakan kepada kami, Waki” 
mengabarkan kepada kami, dari Waki”, dari Zakariya, dari Mush'ab 
bin Syaibah, dari Thalg bin Habib, dari Ibnu Az-Zubair, dari Aisyah, 
ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sepuluh perkara dari fitrah: 
Memotong kumis, membiarkan tumbuh jenggot, bersiwak, 
beristinsyag dengan air, memotong kuku, mencuci sela-sela jari, 
mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, dan istinja dengan 
air” Zakariya mengatakan, “Mush'ab berkata, “Aku lupa yang 
kesepuluh. Mungkin berkumur'”?” Diriwayatkan juga oleh Kharijah 
dari Zakariya, dan ia mengatakan: “intigash al maa' adalah beristinja 
dengan air.” Mush'ab bin Syaibah meriwayatkannya sendirian. 
Sementara Abu Bisyr dan Sulaiman At-Taimi menyelisihinya, 
keduanya meriwayatkannya dari Thalg bin Habib ucapannya yang 
tidak marfu'. 


36. Bab Wajibnya Membasuh Kedua Kaki dan Kedua Tumit 
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312. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Ibrahim bin Al Haitsam mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Bukair mengabarkan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 
kami, dari Haiwah bin Syuraih, dari Ugbah bin Muslim, dari Abdullah 
bin Al Harits bin Jaz' Az-Zubaidi, ia mengatakan, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Celaka bagi orang yang tidak membasuh 
tungkai (tumit) dan telapak kakinyanya, (karena akan mendapatkan 
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Isandnya shahih. HR. Muslim dalam kitab Bersuci, hadits nomor (56), Abu 
Daud (S3), At-Tirmidzi (2757), Ibnu Majah (293): Abu Awanah (1/190), 
semuanya dari jalur Waki”, dari Zakariyya bin Abu Za'idah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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313. Utsaman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ibrahim Al Wasithi mengabarkan kepada kami, Al 
Harits bin Manshur mengabarkan kepada kami, Umar bin Oais 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, 
ia menuturkan, “Rasulullah SAW berwudhu dan menyela-nyela jari- 
jemarinya serta menggosok kedua tumitnya, beliau bersabda, “Sela- 
selahilah jari-jari kalian (sehingga) Allah tidak menyela-nyelahinya 
dengan api. Celaka bagi orang yang tidak membasuh tungkai (tumit) 
karena akan mendapatkan siksa neraka” 8 
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314. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muslim mengabarkan kepada kami, Yahya bin Maimun 


308 Isnadnya shahih. HR. Ahmad (4/191): Ibnu Khuzaimah (163): Diriwayatkan 


juga oleh At-Tirmidzi (41), Al Baihagi (1/70): Ibnu Abdul Hakim di dalam 
Futuh Mishr (299). Semuanya dari beberapa jalur dari Haiwah bin Syuraih, 
dari Ugbah bin Masil, dan Ath-Thabrani secara marfu' dan mauguf 
sebagaimana disebutkan di dalam 41 Majma' (1/240). 

Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Umar bin Oais, dikenal sebagai 
Sundul. Al Bukhari berkata, “Haditsnya munkar.”. Ditinggalkan oleh Ahmad 
dan An-Nasa'1.” Yahya berkata, “Tidak tsigah.” Ahmad berkata juga, “Hadits- 
haditsnya batil.” 4! Mizan (4/6187). 


309 


Sunan Ad-Daraguthni — 





bin “Atha' mengabarkan kepada kami, dari Laits, dari Mujahid, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sela-selahilah 
Jari-jari kalian sehingga Allah “Azza wa Jalla tidak menyela- 
nyelahinya dengan api pada hari kiamat kelak.” 
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10 Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Yahya bin Maimun At-Tammar. 


Al Fallas berkata, “Aku menulis darinya padahal ia seorang pendusta.” Ahmad 
berkata, “Telah kami bakar hadits-haditsnya.” An-Nasa'i berkata, “Tidak 
tsigah.” Al Mizan (6/9640). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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315. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 

kami, Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Abdul 
Malik dan Al Hajjaj bin Al Minhal mengabarkan kepada kami, 
lafazhnya dari Abu Al Walid, keduanya mengatakan: Hammam 
mengabarkan kepada kami, Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah 
mengabarkan kepada kami, dari Ali bin Yahya bin Khallad, dari 
ayahnya, dari pamannya, yakni Rifa'ah bin Rafi', ia mengatakan, 
“Rifa'ah dan malik bin Rafi” dua saudara dari warga Badr. Ia 
menuturkan, “Ketika kami sedang duduk di dekat Rasulullah SAW, - 
atau ketika Rasulullah SAW sedang duduk sementara kami berada di 
sekitar beliau,- tiba-tiba seorang laki-laki masuk, lalu menghadap 
kiblat, kemudian shalat. Selesai shalat ia menghampiri lalu 
mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW dan orang-orang, maka 
Rasulullah SAW menjawab, “Wa “alaik. Kembalilah lalu shalatlah, 
karena sesungguhnya engkau belum shalat.' Lalu orang itu shalat lagi, 
dan kami memperhatikan shalatnya, kami tidak tahu apa 
kekurangannya. Selesai shalat, ia menghampiri lalu mengucapkan 
salam kepada Nabi SAW dan orang-orang, maka Nabi SAW 
menjawab, “Wa “alaik. Kembalilah lalu shalatlah, karena 
sesungguhnya engkau belum shalat?” Hammam mengatakan, “Aku ' 
tidak tahu (tidak ingat), apakah beliau menyuruhnya dua kali atau tiga 
kali, lalu orang itu berkata, “Entahlah. Aku tidak tahu aib pada dirku 
dalam shalatku.' Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
tidaklah sempurna shalatnya seseorang dari kalian sehingga ia 
menyempurnakan wudhu sebagaimana yang telah diperintahkan 
Allah. Yaitu membasuh wajah dan kedua tangannya hingga sikut, 
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mengusap kepala dan kedua kakinya hingga mata kaki, kemudian 
bertakbir, memanjatkan pujian kepada-Nya, lalu membaca Ummul 
Our 'an (Surah Al Faatihah) dan ayat lainnya yang diizinkan dan 
terasa mudah, kemudian bertakbir lalu ruku dan meletakkan kedua 
telapak tangannya di atas kedua lututnya hingga persendiannya 
thuma'ninah (tenang) dan mengendur, lalu mengucapkan, 
Sami'allaahu liman hamidah' sampai berdiri tegak hingga 
meluruskan tulang punggungnya dan setiap tulang kembali kepada 
posisinya semula. Kemudian bertakbir dan sujud hingga meletakkan 
wajahnya”” Hammam mengatakan, “Mungkin beliau mengatakan, 
“dahinya di tanah, hinga persendiannya thuma 'ninah dan mengendur. 
Kemudian bertakbir sampai duduk tegak di atas pinggulnya dan 
menegakkan tulang punggungnya.” Selanjutnya beliau merincikan 
demikian untuk keempat raka'at hingga selesai, lalu bersabda, 
“Tidaklah sempurna shalat seseorang dari kalian sehingga ia 
melakukan demikian “1 
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Isnadnya hasan. HR. Al Hakim (1/243), Al Baihagi (2/380): Abu Daud Ath- 
Thayalisi (1372): Abu Daud (857/861): Ath-Thahawi di dalam Syarh Ma'ani 
Al Atsar (1/137), An-Nasa'i (1/161/170/193/194): Ahmad (4/2): Ibnu Al Jarud 
(203/204), Ibnu Hazm di dalam Al Muhalla (3/256-257), Ad-Darimi (1/305- 
306): Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (1/88) dari beberapa jalur, dari Yahya bin 
Khallad disertai adanya perbedaan dalam lafazh-lafazhnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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316. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Agil 
menceritakan kepadaku: Bahwa Ali bin Al Husain mengutusnya 
menemui 'Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz untuk menanyakan 
kepadanya tentang wudhunya Rasulullah SAW, maka Ar-Rubabayyi' 
berkata, “Beliau pernah mendatangi mereka (kaum wanita), lalu 
disiapkan air wudhu untuknya.” Abdullah mengatakan, “Lalu aku 
mendatanginya, kemudian ia mengeluarkan sebuah bejana, lalu 
berkata, “Dengan ini aku menyiapkan air wudhu untuk Rasulullah 
SAW. Beliau memulai dengan membasuh kedua tangannya tiga kali 
sebelum memasukkannya, lalu berwudhu, beliau membasuh wajahnya 
tiga kali, lalu berkumur tiga kali, beristinsyag tiga kali, lalu membasuh 
kedua tangannya, lalu mengusap kepalanya ke delpan dan ke 
belakang, lalu membasuh kedua kakinya.” Selanjutnya Mu'awwidz 
mengatakan, “Telah datang kepadaku anak seorang pamanmu 
—maksudnya adalah Ibnu Abbas—, lalu aku menyampaikan 
kepadanya, maka ia pun mengatakan, “Aku tidak menemukan di 
dalam Al Kitab kecuali dua kali basuhan dan dua kali usapan”.” Lalu 
aku tanyakan kepadanya, “Seberapa banyak kadar (air dalam) bejana 
itu?” Ja menjawab, “Sekitar satu mudd ukuran Hasyimi atau satu 
seperempat mudd.” Al Abbas bin Yazid mengatakan, “Wanita ini 
telah menceritakan dari Nabi SAW, bahwa beliau memulai dengan 
membasuh wajah sebelum berkumur dan beristinsyag. Sementara 
peserta perang Badar, di antaranya adalah Utsman dan Ali RA telah 
memastikan bahwa beliau mengawali dengan berkumur dan 
beristinsyag sebelum membasuh wajah, dan orang-orang pun 
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melakukan demikian. 


37. Bab Riwayat-Riwayat Dari Ucapan Nabi SAW Bahwa Kedua 
Telinga Termasuk Kepala 
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317. Abu Muhammad Yahya bin Muhammad bin Sha'id 
menceritakan kepada kami, Al Jarrah bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Al Uryani Al Harawi mengabarkan kepada 
kami, Hatim bin Isma'il mengabarkan kepada kami, dari Usamah bin 
Zaid, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kedua telinga itu termasuk kepala.” Demikian yang dikatakannya, 


32 Isnadnya hasan. HR. Ahmad (6/358-359), Ibnu Majah (458), Abu Daud (126- 


127), At-Tirmidzi (33/34) dari beberapa jalur dari Abdullah bin Muhammad 
bin Agil. Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Muhammad bin Agil bin 
Abu Thalib, ia jujur dalam haditsnya, namun di akhir masanya disebutkan, “Ia 
berubah.” 41-Tagrib (1/488). 

Isnadnya hasan: HR. Al Khathib (14/161), disebutkan juga di dalam Al 
Muwadhdhah (1/111) dari berbagai jalur dari Al Jarrah bin Makhlad: Yahya 
bin Al Uryan Al Harawi, Hatim menyampaikan kepada kami, Ibnu Al Jauzi di 
dalam At-Tahgig (1/152), dan ia menyebutkan: Ahmad telah mengoreksi 
Usamah, ia mengatakan, “Ia meriwayatkan dari Nafi” hadits-hadits munkar.” 
An-Nasa'i mengatakan, “Ia tidak kuat.” Kami katakan, “Yahya bin Ma'in telah 
mengatakan, “Ia tsigah lagi shalih”.” Mereka mengatakan: Ad-Daraguthni telah 
mengatakan, “Penyandarannya kepada Nabi SAW hanya perkiraan, yang benar 
bahwa ini mauguf pada Ibnu Umar.” Kami katakan: Yang memarfu 'kannya 
menyebutkan tambahan, sedang tambahan dari orang tsigah dapat diterima, 
seorang sahabat kadang meriwayatkan sesuatu secara marfu', kadang 
mengatakannya dalam bentuk fatwa.” Saya katakan: Perkataan Ibnu Al Jauzi 
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— Sunan Ad-Daraguthni 








padahal itu hanya perkiraan. Yang benar dari Usamah bin Zaid, dari 
Hilal bin Usamah Al Fihri, dari Ibnu Umar secara mauguf. Ini hanya 
perkiraan, dan tidak shahih, dan juga yang setelahnya. Aku telah 
menjelaskan cacat-cacatnya. 
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318. Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi dan Al Oadhi Abu 
Thahir Muhammad bin Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Ahmad bin Muhammad bin Al Mustalim bin 
Hayyan maula Bani Hasyim mengabarkan kepada kami, Abu Abdillah 
Al Oasim bin Yahya bin Yunus Al Bazzaz menceritakan kepada kami, 
Isma'il bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Kedua telinga itu termasuk kepala” Perkiraan yang 


NA y— 





Rahimahullah Ta'ala ini tidak murni terlepas dari kekeliruan, semoga Allah 
memberikan balasan pahala yang banyak kepadanya, sebab tentang Usamah 
bin Zaid Al-Laitsi, Al Hafizh telah menyebutkan di dalam At-Tagrib (317), “Ia 
jujur, namun kerap mengira-ngira.” Jadi ia tidak tsigah sehingga setiap 
tambahannya, atau pernyataan: marfu'nya diterima. Penilaian ini telah 
menyelisihi penilaian sebelumnya. Waki” juga menyelisihi penilaian tadi, ia ' 
menyebutkan di dalam 4! Muwadhdhah (1/111), “Ia meriwayatkannya darinya 
secara marfu', namun Al Khathib mengatakan setelah mengemukakan hadits 
ini, “Inilah yang benar.” Yakni maugufnya hadits ini.” Usamah menguatkan 
marfu'nya riwayat Ubaidullah bin Nafi” dan Yahya bin Sa'id sebagaimana 
yang akan dikemukakan. 

Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Al Gasim bin Yahya bin Yunus 
Al Bazzaz, ia lemah. Sementara Isma'il bin Ayyasy jujur dalam meriwayatkan 
dari penduduk negerinya namun kacau dalam meriwayatkan dari yang lain, 4t- 
Tagrib (1/73), maka riwayatnya di sini lemah, karena ia meriwayatkan dari 
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dimarfu 'kan. Yang benar adalah dari ucapan Ibnu Umar. Al Oasim bin 
Yahya lemah. 


- 


PO KE LS DU BA IN 


Sea Re U Kab Jb Jha Sl 53 Tae aan Mane 2 YANG 


0 2 2. 


. 9. 5 o- 1. 2 0 # 0 5-3 2 . 0-3 o 8.3 
PL ne G3 USAI Gg op Kata V Sj IP aNg Or kaan 


- ai Eid ya 9 Pe 2 ES TA aa e - aa 0 ks 0. 
Sa OS BB AI Jpn) JB JB je Ny BU cl aa 
Iooe Vo. 5 o£ 23 


Ae y 03 0 “35 Ong na OA 2s 
93 abg Ul A87) cal arS LP EN ae JENIS LI 
PSP Ke Ia KE al Ol op 3 Gal AL Hi BE 


2G P4 ng ka 0. .. to. 8, of TT y 0-2 0 - 4 .8 
Lola sy KEREN IT (B3 Lil 403) Ih PS 
o - aro 2 03 € Bca ey o- 0. 285 Jo. 3. 
AP EU UP ane Aa la GP BN AS ol) 

ato. Joe 223 


dy ts et 
319. Muhammad bin Umar bin Ayyub Al Mu'addil 
menceritakan kepada kami, di Ramlah, Abdullah bin Muhammad bin 
Wuhaib Al Ghazzi mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abu 
As-Sari mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag”? menceritakan 
kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Kedua telinga itu termasuk 
kepala” "19 Demikian yang dikatakan oleh Abdurrazzag, dari 
Ubaidullah dan klaim marfu' disini hanya perkiraan belaka. 
Diriwayatkan juga oleh Ishag bin Ibrahim OGadhi Ghazzah, dari Ibnu 
Abi As-Sari, dari Abdurrazzag, dari Ats-Tsauri, dari Ubaidullah. 
Klaim marfu' disini hanya sebagai perkiraan dan penyebutan Ats- 
Tsauri pun sebagai perkiraan belaka, melainkan yang sebenarnya 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari Abdullah bin Umar, saudaranya 
Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar secara mauguf. 


orang-orang Hijaz. 

Dalam naskah tercetak Ubaidurrazzag, itu kesalahan cetak. 

Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abu As-Sari, ia 
tertuduh memiliki cacat. 
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— Sunan Ad-Daraguthni 
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320. Muhammad bin Isma'il Al Farisi one erai kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Umar memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi”: Bahwa Ibnu Umar mengatakan, “Kedua 
telinga termasuk kepala.” Mauguf. Demikian juga yang 
diriwayatkan Muhammad bin Ishag dari Nafi” dan Abdullah bin Nafi”, 
dari ayahnya, dari Ibnu Umar secara mauguf. 
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321. Ja'far bin Muhammad Al Wasithi menceritakannya 
kepada kami, Musa bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dari Ishag, dari Nafi”, ia mengatakan, “Ibnu Umar 


mengusap kedua telinganya, lalu berkata, “Keduanya termasuk 
» »318 
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37  Isnadnya lemah: karena kelemahan Abdullah bin Umar Al Umari. 
Isnadnya lemah juga. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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322. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Yazid mengabarkan kepada kami, Waki' menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Nafi” mengabarkan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Kedua telinga termasuk 
kepala”? Syaikh (Ad-Daraguthni) mengatakan, “Adapun hadits 
pertama yang diriwayatkan oleh Yahya bin Al Urayyan, dari Hatim, 
dari Usamah bin Zaid, dari Nafi”, dari Ibn Umar secara marfu' adalah 
perkiraan (waham) belaka, sedangkan yang benar adalah dari Usamah 
bin Zaid, dari Hilal bin Usamah Al Fihri, dari Ibnu Umar secara 
mauguf. 
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323. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Yazid mengabarkan kepada kami, Waki” mengabarkan 
kepada kami, Usamah bin Zaid mengabarkan kepada kami (h), Ja'far 
bin Muhammad Al Wasithi mengabarkan kepada kami, Musa bin 
Ishag mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah 
mengabarkan kepada kami, Abu Usamah mengabarkan kepada kami, 
dari Usamah bin Zaid, dari Hilal bin Usamah Al Fihri, ia mengatakan, 
“Aku mendengar Ibnu Umar mengatakan, “Kedua telinga termasuk 


kepala?.”?20 


319  Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Nafi”, ia lemah, 4t- 


Tagrib (3672). 

Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Hilal bin Usamah Al Fahri, 
seorang syaikh yang tidak diketahui kredibilitasnya, tidak ada yang 
meriwayatkan darinya selain Usamah bin Zaid, At-Tagrib (7351). 
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324. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Abu 

Musa mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
mengabarkan kepada kami (h), Ibrahim bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Yazid mengabarkan kepada kami, Waki' 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dari Salim Abu An-Nadhr, dari Sa'id bin 


Marjanah, dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Kedua telinga termasuk 
kepala.”??! 
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325. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami, Abdul Hakim 
bin Manshur mengabarkan kepada kami, Ghailan bin Abdullah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Umar. Dan Ahmad bin Abdullah 
An-Nahhas mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Arafah 
mengabarkan kepada kami, Husyaim mengabarkan kepada kami, dari 
Ghailan bin Abdullah maula Bani Makhzum, ia mengatakan, “Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Kedua telinga termasuk kepala”.”?? 


21 Isnadnya lemah: Ghailan bin Abdullah lemah, At-Tagrib (5387). 
22 Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Al Fadhl, yakni 
Nazil Bukhara, ia diklaim berdusta, 4t-Tagrib (2/201). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Diriwayatkan dari Zaid Al Amiyi, dari Mujahid, dari Ibnu Umar 
secara marjfu ' 
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326. Abu Ubaid Al Oasim bin Isma'il menceritakannya kepada 
kami, Idris bin Al Hakam Al Anazi mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, dari Zaid, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Kedua telinga termasuk kepala'”“? Muhammad bin Al Fadhl bin 
Athiyyah matrukul hadits (orang yang haditsnya ditinggalkan). 
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327. Abu Al Hasan Muhammad bin Abdullah bin Zakariya 


83 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/153). Di dalam 


sanadnya terdapat Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij, ia tsigah fagih lagi 
utama, namun ia menfadlis dan meriwayatkan secara mursal, At-Tagrib (4207), 
ia termasuk golongan peringkat ketiga menurut penilaian Ibnu Hajar, yaitu 
“Orang-orang yang banyak mentadlis sehingga para imam (ahli hadits) tidak 
berdalih dengan hadits-hadits mereka kecuali mereka menyatakan secara nyata 
bahwa mereka mendengar (secara langsung). Di antara mereka ada juga yang 
haditsnya ditolak secara mutlak, dan ada juga yang haditsnya diterima, seperti 
Ibnu Az-Zibair Al Makki.” Disebutkan di dalam At-Tahdzib (6/406): Ibnu 
Juraij mengatakan, “Apabila aku mengatakan: “Atha' berkata” berarti aku 
mendengar (secara langsung), walaupun aku tidak menyatakan “Aku 
mendengar”. Dan di sini ia tidak menyatakan “mendengar.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 








An-Naisaburi menceritakan kepada kami di Mesir, Ahmad bin Amr 
bin Abdul Khalig Al Bazzaz mengabarkan kepada kami, Abu Kamil 
menceritakan kepada kami, Ghundar Muhammad bin Ja'far 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Kedua telinga termasuk 
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328. Ayahku menceritakannya kepada kami, Muhammad bin 
Muhammad bin Sulaiman Al Baghandi mengabarkan kepada kami, 
Abu Kamil menceritakan kepada kami, riwayat itu. Abu Kamil 
meriwayatkannya sendirian dari Ghundar, dan ia menduga-duga 
padanya. Ar-Rabi' bin Badr me-mutaba 'ah-nya namun ia matruk, dari 
Ibnu Juraij. Yang benar adalah dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin 
Musa, dari Nabi SAW, secara mursal. Adapun hadits Ar-Rabi' bin 
Badr. 
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329. Ahmad bin Muhammad bin Yazid Az-Za” farani Abs AI 


Hasan menceritakannya kepada kami. Dan Muhammad bin Al Husain 


24 Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Ar-Rabi' bin Badr yang haditsnya 


ditinggalkan, At-Tagrib (1/243), dan yang meriwayatkan darinya adalah Yahya 
bin Gaz'ah yang riwayatnya dapat diterima, At-Tagrib (2/356). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


bin Sa'id Al Hamdani menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Abu Yahya bin Abu Maisarah mengabarkan kepada 
kami, Yahya bin Oaza'ah mengabarkan kepada kami, Ar-Rabi” bin 
Badr mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Kedua telinga 
termasuk kepala” 
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330. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad bin An-Nahhas 
menceritakan kepada kami, Abu Badr Abbad bin Al Walid 
mengabarkan kepada kami (h), Al Oadhi Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia mengatakan: Abbad bin Al Walid menulis kepada 
kami, Katsir bin Syaiban mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: 
Ar-Rabi' bin Badr mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Atha', dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Berkumurlah kalian dan beristinsyaglah. Kedua telinga itu termasuk 
kepala””?8  Ar-Rabi' bin Badr matrukul hadits (haditsnya 
ditinggalkan). 
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28 Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Ar-Rabi' bin Badr yang haditsnya 


ditinggalkan, At-Tagrib (1/243). 
Isnadnya lemah lagi mursal: Disebutkan oleh Al Khathib (7/406). 
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— Sunan Ad-Daraguthni 
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331. Adapun hadits orang yang meriwayatkannya dari Ibnu 
Juraij, yang benar adalah: Ibrahim bin Hammad menceritakannya 
kepada kami, Al Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami, Waki' 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami. 
Dan Ibnu Makhlad mengabarkan kepada kami, Al Hassani 
mengabarkan kepada kami, Waki” mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij. Dan Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Yazid mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, 
Sulaiman bin Musa menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Kedua telinga itu termasuk kepala.” 
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332. Ja'far bin Ahmad Al Muadzdzin menceritakan kepada 
kami, As-Sari bin Yahya mengabarkan kepada kami, Abu Nu'aim dan 
Oabishah mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Sufyan 


mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, 
dari Nabi SAW, seperti itu. 
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333. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Harb Al Wasithi mengabarkan kepada kami, 


327 Yihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





Shilah bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Sulaiman bin Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kedua telinga 
termasuk kepala.” 
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334. Utsman bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Yahya 

bin .Abu Thalib mengabarkan kepada kami, Abdul Wahhab 

mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, 
dari Nabi SAW, seperti itu. 
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335. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Muhammad 

bin Harb mengabarkan kepada kami, Ali bin Ashim menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kedua telinga termasuk 


kepala.” Ali bin Ashim menduga ucapan ini dari Abu Hurairah dari 
Nabi SAW. Riwayat yang sebelumnya lebih shahih, dari Ibnu Juraij. 
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28 Lihat keterangan yang lalu. HR. Al Khathib (7/406) dari jalur Sufyan dari Ibnu 


Juraij. 
Lihat keterangan yang lalu. 
Isnadnya lemah lagi terputus. 
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336. Ali bin Al Fadhl bin Thahil Al Balkhi menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Muhammad bin Hafsh mengabarkan 
kepada kami di Balkh, Muhammad bin Al Azhar Al Jauzajani 
mengabarkan kepada kami, Al Fadhl bin Musa As-Sinani 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, maka hendaklah ia 
berkumur dan beristinsyag. Kedua telinga itu termasuk kepala” 
Demikian yang dikatakannya, namun riwayat yang mursal lebih 
Shahih. 
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337. Diriwayatkan dari Jabir Al Ju'fi, dari Atha', namun 
diperselisihkan, Abu Muhammad Yahya bin Muhammad bin Sha'id 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Bakar Abu Sa'id menceritakan 
kepada kami di Balis, Muhammad bin Mush'ab Al Ourgusa'i. 
mengabarkan kepada kami, Israil mengabarkan kepada kami, dari 
Jabir, dari “Atha, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian berwudhu, maka 
hendaklah ia berkumur dan beristinsyag. Kedua telinga itu termasuk 


31 Isnadnya lemah: Takhrijnya telah dikemukakan pada hadits no. 271, dari 


Abdullah bin Al Mubarak dari Ibnu Juraij. Sedangkan Muhammad bin Al 
Azhar lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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338. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Ali bin Umar bin Al Hasan At-Tamimi mengabarkan kepada 
kami, Hasan bin Ali Ash-Shaffar mengabarkan kepada kami, Mush'ab 
bin Al Migdam mengabarkan kepada kami, dari Hasan bin Shalih, dari 


Jabir, dari Atha', dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, seperti itu. Hanya 
saja ia menyebutkan: “dan beristintsar.” 
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339. Ali bin Al Fadhl bin Thahir bin Al Balkhi Bana 


332 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/155) dari jalur 
pengarang. Di dalam sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi, yaitu Yazid bin Al 
Harits, ia lemah dan menganut faham Rafidhah, 4t-Tagrib (1/123). Sedangkan 
Muhammad bin Mush'ab Al Ourgusa'i jujur namun banyak keliru, At-Tagrib 
(6321). 


333 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








kepada kami, Ahmad bin Hamdan Al A'idzi Abu Al Hasan Al 
Anthaki mengabarkan kepada kami, Al Husain bin Al Junaid Ad- 
Damaghani seorang yang shalih mengabarkan kepada kami, Ali bin 
Yunus mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim bin Thahman, dari 
Jabir, dari Atha', dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Berkumur dan beristinsyag termasuk wudhu, yang mana 
wudhu tidak akan sempurna kecuali dengan (melakukan) keduanya. 
Dan kedua telinga itu termasuk kepala” Jabir lemah, ia 
diperselisihkan. Al Hakam bin Abdullah Abu Muthi' menilainya 
mursal, dari Ibrahim bin Thahman, dari Jabir, dari Atha', ini lebih 
mendekati yang benar. 
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: 340. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariya menceritakannya 
kepada kami, Abbad bin Ya'gub mengabarkan kepada kami, Abu 
Muthi' Al Khurasani mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim bin 
Thahman, dari Jabir, dari Atha', ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya berkumur dan beristinsyag itu termasuk 
kewajiban wudhu, yang mana wudhu tidak akan sempurna kecuali 
dengan keduanya. Dan kedua telinga itu termasuk kepala'. 202 
Diriwayatkan juga oleh Umar bin Oais Al Makki dari Atha', dari Ibnu 
Abbas secara mauguf. : 
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Isnadnya lemah juga: Didalam sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi. Biographinya 
telah dikemukakan, ia lemah. Sedangkan Al Husain bin Al Junaid Ad- 
Damaghani tidak ada masalah, 4t-Tagrib (1316). 

Isnadnya lemah juga: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/144). Di dalam 
sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi, ia lemah. 
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Sunan Ad-Daraguthni — (251) 
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. 341. Abu Bakar bin Abu Hamid Al Khashib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Al Wasithi mengabarkan kepada 
kami, Abu Manshur mengabarkan kepada kami, Umar bin Oais 
mengabarkan kepada kami, dari Atha', dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Kedua telinga itu termasuk kepala dalam wudhu, dan 
termasuk wajah dalam ihram.” Umar bin Oais lemah. Diriwayatkan 
juga dari Isma'il bin Muslim dari Atha', dari Ibnu Abbas, namun 
diperselisihkan. 
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342. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Al Hasan 

bin Al Abbas mengabarkan kepada kami, Suwaid bin Sa'id 
mengabarkan kepada kami, Al Oasim bin Ghushn mengabarkan 


kepada kami, dari Isma'il bin Muslim, dari Atha', dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Berkumur dan beristinsyag 


236 Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Umar bin Oais, riwayatnya 


ditinggalkan, At-Tagrib (2/62). Biographinya telah dikemukakan. 


(252) — Sunan Ad-Daraguthni 

















adalah Sunnah. Dan kedua telinga itu termasuk kepala” Isma'il 
bin Muslim lemah. Al Gasim bin Ghushn juga sama. Ali bin Hasyim 
menyelisihinya, yang mana ia meriwayatkannya dari Isma'il bin 
Muslim Al Makki, dari Atha', dari Abu Hurairah, dan tidak shahih 
juga. | 
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343. Dibacakan kepada Abu Muhammad bin Sha'id Yahya bin 
Muhammad dan aku mendengarkan. Dan Abu Al Hasan Abdush 
Shamad bin Ali menceritakan kepada kami dari kitabnya, keduanya 
mengatakan: Muhammad bin Ghalib bin Harb mengabarkan kepada 
kami, Ishag bin Ka'b mengabarkan kepada kami, Ali bin Hasyim 
mengabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Muslim Al Makki, dari 
Atha', dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian berwudhu, maka hendaklah ia 
berkumur dan beristinsyag. Dan kedua telinga itu termasuk 
kepala.” Diriwayatkan juga dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu 
Abbas. 
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337  Tsnadnya lemah: Takhrijnya telah dikemukakan pada hadits no. 278. 

338 JTsnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Isma'il bin Muslim, ia lemah. 
Yahya mengatakan, “Ia bukan apa-apa (tidak dianggap).” Ali bin Al Madini 
mengatakan, “Haditsnya tidak boleh ditulis.” Ibnu Hibban mengatakan, “Ia 
meriwayatkan riwayat-riwayat munkar dari orang-orang terkenal dan 
membolak-balikan sanad.” 
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344. Muhammad bin Al Husain bin Sa'id Al Hamdani 
menceritakan kepada kami, Abu Yahya bin Abu Maisarah 
mengabarkan kepada kami, Khallad bin Yahya mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ziyad mengabarkan kepada kami, dari Maimun 
bin Mihran, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW besabga, “Kedua 
telinga itu termasuk kepala.” 
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345. Al Hasan bin Al Khadhir menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Auf 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Ayyasy mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, seperti itu. 
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346. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Ibnu 

Yasin menceritakan kepada kami, Muhammad bin Malij menceritakan 

kepada kami, Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, 

riwayat ini, seperti ituu Muhammad bin Ziyad matrukul hadits 

(haditsnya ditinggalkan). Diriwayatkan juga oleh Yusuf bin Mihram 
dari Ibnu Abbas secara mauguf. 
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'8 fsnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ziyad, ia lemah. 
380 Ysnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 
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347. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada Kanal) Al 
Abbas bin Yazid mengabarkan kepada kami, Waki' mengabarkan 
kepada kami, Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami, dari 
Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Kedua telinga itu termasuk kepala.”4! Diriwayatkan juga dari Abu 
Hurairah. 
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348. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kn 
Muhammad bin Ayyub Ar-Razi mengabarkan kepada kami, Amr bin 
Al Hushain mengabarkan kepada kami, Ibnu Ulatsah mengabarkan 
kepada kami, dari Abdul Karim Al Jazari, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Berkumurlah kalian dan beristinsyaglah. Kedua telinga itu 

termasuk kepala'.””” Amr bin Al Hushain dan Ibnu Ulatsah lemah. 


LI Oa ren 


H 


X5 6 Ta v He 


AG na Mike 


Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Abdullah bin 
Abu Mulaikah, ia lemah, At-Tagrib (4750), dan gurunya adalah Yusuf Thai 
Mahran, haditsnya lemah, 4t-Tagrib (11/424). 
42 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Majah (445) dari jalur Amr bin Ma'in dari Ibnu 
Ulatsah. Di dalam sanadnya terdapat Amr bin Al Hushain, riwayatnya 
ditinggalkan, 4t-Tagrib (2/68). Sedangkan Ibnu Ulatsah lemah. 
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349. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Ishag bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 

mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Muharrar mengabarkan 

kepada kami, dari Yazid bin Al Ashamm, dari Abu Hurairah, ia 

mengatakan, “Kedua telinga itu termasuk kepala.” Jbnu Muharrar 
matruk (haditsnya ditinggalkan). 
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350. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Ja'far bin Al Oalanisi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Al Bakhtari menceritakan 
kepada kami. Dan Abdullah bin Ahmad bin Tsabit menceritakan 
kepada kami, Al Oasim bin Ashim menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Syurahbil menceritakan kepada kami, Al Bakhtari bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Kedua telinga itu termasuk 


kepala”””“ Al Bakhtari bin Ubaid lemah, sedang ayahnya majhul. 
Diriwayatkan juga dari Abu Musa Al Asy'ari. 


43 Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Muharrar Al Jazari, 


riwayatnya ditinggalkan, At-Tagrib (1/445). 

Isnadnya lemah: HR. Adz-Dzahabi di dalam Al Mizan (1/1133). Al Bakhtari 
bin Ubaid dinilai lemah oleh Abu Hatim, dan yang lainnya meninggalkan 
riwayatnya. 
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351. Muhammad bin Makhlad menceritakan kaan kami, 
Abu Hatim Ar-Razi mengabarkan kepada kami, Ali bin Ja'far bin 
Ziyad Al Ahmad mengabarkan kepada kami, Abdurrahim bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Asy'ats menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan, dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kedua telinga itu termasuk kepala.” Ali bin Ja'far me-marfu - 
kannya dari Abdurrahim. Yang benar adalah mauguf. Al Hasan tidak 
mendengar dari Abu Musa. 
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352. Ja'far bin Muhammad Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Musa bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abdurrahim, yakni Ibnu 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari Al Hasan, dari 
Abu Musa, ia mengatakan, “Kedua telinga itu termasuk kepala.” 
Mauguf. Ibrahim bin Musa Al Farra' dan yang lainnya . 
memutaba ahnya dari Abdurrahim. Diriwayatkan juga dari Abu 





48 TIsnadnya lemah lagi terputus: Di dalam sanadnya terdapat Al Asy'ats bin 


Sawwar, ia lemah. Saya katakan: Al Hasan Al Bashri tidak mendengar dari 
Abu Hurairah. Lihat /lal Al Hadits karya Ali bin Al Madini. 

Isnadnya lemah lagi terputus: Di dalam sanadnya terdapat Al Asy'ats bin 
Sawwar, ia lemah. Sementara Al Hasan tidak mendengar dari Abu Musa Al 
Asy'ari RA. 
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353. Abu Muhammad bin Sha'id dan Abu Hamid Al Hadhrami 
Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Muhammad bin Ziyad Az-Ziyadi menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Sinan bin 
Rabi'ah, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Kedua telinga itu termasuk kepala””” Beliau juga 
mengusap dua saluran air mata, dan bahwa Nabi SAW mengusap 
kepalanya satu kali. Syahr bin Hausyab tidak kuat. Sulaiman bin Harb 
menilainya mauguf pada Hammad. Ia seorang yang tsigah lagi valid. 
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354. Abdul Ghafir bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Auf mengabarkan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil 


si Isnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (37), Abu Daud (134): Ibnu Majah (444): Al 
Baihagi (1/66), Ahmad (5/268/285), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/151), 
semuanya meriwayatkan dari jalur Hammad bin Zaid dari Sinan. Di dalam 
sanadnya terdapat Syahr bin Hausab, ia jujur namun sering meriwayatkan 
secara mursal dan mengira-ngira, At-Tagrib (1/355). Sementara Sinan bin 
Rabi'ah jujur namun mengandung kelemahan, At-Tagrib (1/334). 
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mengabarkan kepada kami, Hammad bin Zaid mengabarkan kepada 
kami, dari Sinan bin Rabi'ah, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu 
Umamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kedua telinga termasuk 
kepala.” 
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355. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan mengabarkan kepada kami, Mu'alla bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, Hammad mengabarkan kepada 
kami, dari Sinan, dari Syahr, dari Abu Umamah, dari Nabi SA Watau 
dari Abu Umamah, ia mengatakan (atau beliau bersabda), “Kedua 
telinga itu termasuk kepala.” (mengungkapkan ini) dengan ragu. 
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356. Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim menceritakan kepada kami, Abu Umar dan Muhammad bin 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Hammad bin Zaid mengabarkan kepada kami, dengan isnad ini, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Kedua telinga itu termasuk kepala.” 
Mereka menyandarkannya dari Hammad, sementara Sulaiman bin 
Harb, seorang yang tsigah lagi hafizh (penghafal hadits), 
menyelisihinya. 


48 Tsnadnya lemah. 
289  Isnadnya lemah. 
380 T jhat keterangan yang lalu. 
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357. Abdullah bin Ja'far bin Husyaisy menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa Al Oaththan mengabarkan kepada kami, 
Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hammad bin Zaid 
mengabarkan kepada kami, dari Sinan bin Rabi'ah, dari Syahr bin 
Hausyab, dari Abu Umamah: Bahwa ia mengabarkan tentang tata cara 
wudhu Rasulullah SAW, lalu ia mengatakan, “Apabila berwudhu, 
beliau mengusap saluran air matanya dengan air.” Abu Umamah 
mengatakan, “Kedua telinga itu termasuk kepala.” Sulaiman bin Harb 
mengatakan, “Kedua telinga itu termasuk kepala.””' Ini adalah ucapan 
Abu Umamah. Barangsiapa yang mengatakan selain ini, berarti ia 
telah mengganti.” Atau ucapan senada lainnya yang diucapkan 
Sulaiman, yakni salah. Hammad bin Salamah menyelishinya, ia 
meriwayatkannya dari Sinan bin Rabi'ah, dari Anas, bahwa apabila 
Nabi SAW berwudhu, beliau membasuh saluran air matanya dengan 
kedua jarinya dan tidak menyebutkan tentang kedua telinga. 


... 
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21 Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (134) dari jalur Sulaiman bin Harb dari 
Hammad: Al Baihagi (1/66). 
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Da'laj bin Ahmad mengatakan, “Aku tanyakan kepada Musa 

bin Harun tentang hadits ini, ia pun menjawab, “Bukan apa-apa. Di 
dalamnya terdapat Syahr bin Hausyab. Syahr itu lemah, dan hadits 


yang dimarfu'kannya mengandung keraguan?.” Ibnu Abi Hatim 
mengatakan, “Ayahku mengatakan, “Sinan bin Rabi'ah Abu Rabi'ah 


, ” 


haditsnya kacau”. 


ge Hau ai aan ar PU YON XS “3 Ap Can — YoOA 


Pep dg LAN UV aga 2 6 FR op aa 
"AAN, 1 Lia Ai 3 Jd LB ak 
2 Nah L. sets YA 
KA 3 KG Heni BD s3 dal Kl 9 Okasa 


: a -, 

358. Abdul Ghafir bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Abu Humaid Al Himshi Ahmad bin Muhammad bin Al Mughirah 
mengabarkan kepada kami, Abu Haiwah mengabarkan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Maryam mengabarkan kepada kami, dari Rasyid 
bin Sa'd, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Kedua telinga 
itu termasuk kepala'”””? Ini mursal, dan diriwayatkan juga darinya 
secara muttashil (bersambung) dari Abu Umamah dari Nabi SAW, 
namun tidak shahih. Abu Bakar bin Abu Maryam lemah. 


252 Ysnadnya lemah lagi terputus: Di dalam sanadnya terdapat Abu Bakar bin Abu 
— Maryam, dinilai lemah oleh Ahmad dan yang lainnya karena banyak keliru, 
namun ja salah seorang penampung ilmu. Ibnu Hibban mengatakan, 
“Hafalannya buruk, bila meriwayatkan sendirian tidak dapat dijadikan 
argumen.” Al Mizan (6/1006). Al Hafizh mengatakan di dalam At-Tagrib (2/3, 
7), “Ia lemah. Rumahnya pernah kemalingan, lalu hafalannya kacau.” 
Sementara Rasyid bin Sa'd tsigah namun sering meriwayatkan secara mursal, 
At-Tagrib (1859), ia seroang tabi'i dan meriwayatkan secara mursal. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


- asin 23 . La. 8 a53. . re. ok 5. 
Va Gene Up MU ga SY Bi — yo4 
f | 2 Kana - 1 1. ,35033a s0. 


. Lv... 3: .. 3 . 4 
PSN AN EU Knp jae 
Ba Sae Sar NS Pa Re Ba Gb .- .- .... . 8 
DESYI RB AI j5 JB 1G TAI Gph cah Gp ASN) eat 


:JU aa & 


0.0, ca. #20 po | Tp 

Hb ap NN 9 JA 

359. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Ahmad bin Isa Al Khasysyab mengabarkan kepada kami, Abdullah 

bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Isa bin Yunus mengabarkan 

kepada kami, dari Abu Bakar bin Abu Maryam, ia mengatakan: Aku 

mendengar Rasyid bin Sa'd, dari Abu Umamah, ia mengatakan, 

“Rasulullah SAW bersabda, “Kedua telinga itu termasuk kepala?” 
Abu Bakar bin Abu Maryam lemah. 
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360. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Muhammad 

bin Harb mengabarkan kepada kami. Dan Ahmad bin Salman 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ja'far Abu Thalib 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Ali bin Ashim 
mengabarkan kepada kami, Ja'far bin Az-Zubair menceritakan kepada 
kami. Dan Abu Isa Muhammad bin Ahmad bin Oathan menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Abdulah At-Turgufi mengabarkan kepada 
kami, Abu Jabir mengabarkan kepada kami, Ja'far bin Az-Zubair 


388 Lihat keterangan yang lalu: Marfu'. Isnadnya lemah, karena kelemahan Abu 


Bakar bin Abu Maryam. 
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mengabarkan kepadaku, dari Al Oasim, dari Abu Umamah, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Kedua telinga itu termasuk 
kepala.” Ja'far bin Az-Zubair matruk (haditsnya ditinggalkan). 
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361. Diriwayatkan PA dari Anas bin Malik: Abdush Shamad 
bin Ali mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Khalaf bin Sulaiman 
Al Jurjani mengabarkan kepada kami, Ishag bin Ibrahim Al Jurjani 
mengabarkan kepada kami, Affan bin Sayyar mengabarkan kepada 
kami, Abdul Hakim mengabarkan kepada kami, dari Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kedua telinga itu termasuk 
kepala.”53 Abdul Hakim tidak dapat dijadikan argumen. 
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362. Diriwayatkan juga dari Utsman bin Affan, dari 
ucapannya. Di dalam isnadnya terdapat seorang laki-laki yang majhul 


CN 


34 Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Ja'far bin Az-Zubair, haditsnya 


ditinggalkan, namun ia seorang yang shalih, At-Tagrib (1/130). 
Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Abdul Hakim bin Abdullah, ia 
lemah, At-Tagrib (3761). 
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(tidak diketahui identitasnya), ia meriwayatkannya dari ayahnya, dari 
Utsman. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Yazid mengabarkan kepada 
kami. Dan Ja'far bin Muhamad Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Musa bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami, Yazid bin Harun mengabarkan kepada 
kami, Al Jurairi mengabarkan kepada kami, dari Urwah bin Oabishah, 
dari seorang laki-laki golongan Anshar, dari ayahnya, dari Utsman, ia 
mengatakan, “Ketahuilah bahwa kedua telinga itu termasuk 
kepala.” 
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363. Diriwayatkan juga dari Aisyah RA: Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Thalut bin 
Abbad mengabarkan kepada kami, Al Yaman Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, dari Amrah, ia mengatakan, “Aku 
tanyakan kepada Aisyah tentang kedua telinga, ia pun menjawab, 
“Termasuk kepala.” Dan ia mengatakan, “Rasulullah SAW mengusap 
kedua telinganya bagian luar dan bagian dalamnya ketika beliau 
wudhu.”??7 A1 Yaman lemah. 
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356 Jsnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat seseorang yang tidak diketahui, 


yaitu gurunya Urwah bin Oabishah, demikian juga ayahnya. 
Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Al Yaman Abu Hudzifah, yaitu 
Ibnu Al Mughirah Al Bashri, ia lemah, 4t-Tagrib (2/379). 
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364. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir eneekakai kepada 
kami, Ahmad bin Sinan mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin 


Mahdi mengabarkan kepada kami. Dan Ahmad bin Muhammad bin 
Sa'dan menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Ayyub mengabarkan 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kepada kami, Husain bin Ali Al Ju'fi mengabarkan kepada kami. Dan 
Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Muhammad bin Fudhail mengabarkan kepada kami, Abu Al Walid 
dan yahya bin Abu Bakr mengabarkan kepada kami, mereka 
mengatakan: Zaidah mengabarkan kepada kami, Khalid bin Algamah 
mengabarkan kepada kami, Abd Khair menceritakan kepadaku, ia 
menuturkan, “Ali RA duduk di tempat terbuka setelah selesai shalat 
Subuh, lalu ia mengatakan kepada pelayannya, “Ambilkan aku air 
wudhu.” Lalu pelayan itu membawakan bejana berisi air dan 
mangkuk, sementara kami melihatnya. Lalu Ali mengambil bejana 
dengan tangan kanannya, lalu menuangkan ke tangan kirinya, 
kemudian membasuh kedua telapak tangannya, kemudian mengambil 
air dari bejana dengan tangan kanannya lalu menuangkannya ke 
tangan kirinya, lalu membasuh telapak tangannya. Ia melakukan itu 
hingga tiga kali.” Abd Khair mengatakan, “Semua itu dilakuka tanpa 
memasukkan tangannya ke dalam bejana sehingga selesai membasuh 
kedua telapak tangannya tiga kali. Kemudian (setelah itu) ia 
memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana, lalu berkumur dan 
beristinsyag lalu beristinstsar””? dengan tangan kirinya. Ia melakukan 
itu tiga kali. Kemudian memasukkan tangan kanannya ke dalam 
bejana, lalu membasuh wajahnya tiga kali, lalu membasuh tangan 
kanannya hingga sikut tiga kali, lalu membasuh tangan kirinya hingga 
sikut tiga kali. Kemudian memasukkan tangan kanannya ke dalam 
bejana hingga tenggelam di dalam air lalu mengangkatnya sambil 
membawa air (yang menempel di tangannya), lalu mengusapnya 
dengan tangan kirinya, lalu mengusap kepalanya dengan kedua 
tangannya satu kali. Kemudian tangan kanannya menyiramkan air ke 
kaki kanannya tiga kali lalu membasuhnya dengan tangan kirinya tiga 
kali, lalu tangan kanannya menyiramkan air ke kaki kirinya tiga kali 
lalu tangan kirinya membasuhnya tiga kali. Kemudian memasukkan 
tangan kanannya ke dalam bejana, lalu menciduknya dengan telapak 
tangannya, lalu meminumnya, kemudian berkata, “Ini cara bersucinya 
Nabiyullah SAW. Barangsiapa yang ingin melihat cara bersucinya 
Nabiyullah SAW, maka inilah cara bersuci beliau'.”? Sebagian 


358 


Istintsar: mengeluarkan air dari hidung. 
359 


Isnadnya shahih: HR. Abu Daud (111, 112): Ibnu Majah (427): Ad-Darimi 
(1/701), dan An-Nasa'i dari berbagai jalur dari Khalid bin Algamah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





lainnya menambahkan tambahan redaksi dan lainnya yang maknanya 
saling mendekati. 
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365. Abu Muhammad bin Sha'ib menceritakan kepala kami, 
Abu Yahya Muhammad bin Abdurrrahim, yakni sahabatnya As-Sari, 
Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjuwaih, Muhammad bin Ali Al 
Warrag dan Muhammad bin Al Husain bin Abu Al Hunain 
mengabarkan kepada kami, lafazhnya dari Ibnu Zanjuwaih, mereka 
mengatakan: Mu'alla bin Asad mengabarkan kepada kami, Ayyub bin 
Abdullah Abu Khalid Al Gurasyi mengabarkan kepada kami, ia 
menuturkan, “Aku melihat Al Hasan bin Abu Al Hasan meminta air 
wudhu, lalu dibawakanlah sewadah air. Lalu ia menuangkannya ke 
dalam bejana, kemudian membasuh kedua tangannya tiga kali, 
berkumur tiga kali, ber-istinsyag tiga kali, membasuh wajahnya tiga ' 
kali, membasuh kedua tangannya hingga sikut tiga kali, mengusap 
kepalanya dan mengusap kedua telinganya serta menyela-nyela 
janggutnya, dan membasuh kedua kakinya hingga mata kaki, lalu ia 
mengatakan, “Anas bin Malik menceritakan kepadaku bahwa ini 
adalah cara wudhunya Rasulullah SAW.”8 


PT IA 


260 Tsnadnya lemah. 
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366. Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan 
kepadaku, Al Ma'muri mengabarkan kepada kami, Muhriz bin Aun 
mengabarkan kepada kami, Muslim bin Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Agil, ia mengatakan: Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz 
menceritakan kepadaku, ia menuturkan, “Aku melihat Rasulullah 
SAW berwudhu, lalu beliau mengusap bagian depan kepalanya dan 
bagian belakangnya serta tengkuknya, kemudian memasukkan kedua 
jari telunjuknya lalu mengusap kedua telinganya, bagian luar dan 
bagian dalamnya.” 
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367. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami 
secara dikte, Bundar mengabarkan kepada kami, Abdul Wahhab Ats- 
Tsagafi mengabarkan kepada kami, Humaid mengabarkan kepada 
kami, dari Anas: Bahwa ia berwudhu, lalu mengusap kedua telinganya 
bagian luar dan bagian dalamnya, lalu berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW melakukan begitu.” Tbnu Sha'id mengatakan, 
“Demikianlah yang dikatakan Ats-Tsagafi dan yang lainnya, ia 
meriwayatkannya dari Anas, dari Ibnu Mas'ud, dari perbuatannya.” 


31 ISnadnya hasan: HR. Abu Daud (126, 131): At-Tirmidzi (33, 34): Ahmad 


(6/358, 359), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/156) dari berbagai jalur dari 
Ibnu Ugail. 


22 Isnadnya hasan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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368. Ahmad bin Abdullah Al Wakil menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Husyaim 
mengabarkan kepada kami, dari Humaid Ath-Thawil, ia menuturkan, 
“Aku melihat Anas bin Malik berwudhu, lalu ia mengusap kedua 
telinganya bagian luar dan bagian dalamnya,” lalu mengatakan, 
“Sesungguhnya Ibnu Mas'ud memerintahkan (untuk mengusap) kedua 


, ” 


telinga”. 
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369. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur, Muhammad bin Auf dan Abu Umamah Ath-Tharsusi : 
mengabarkan kepada kami. Dan Abdullah bin Muhammad bin An- 
Nashih menceritakan kepada kami di Mesir, Ibrahim bin Duhaim 
mengabarkan kepada kami, mereka mengatakan: Hisyam bin Ammar 


mengabarkan kepada kami, Abdul Hamid bin Abu Al Isyrin 
mengabarkan kepada kami, Al Auza'i mengabarkan kepada kami, 


363 Lihat keterangan yang lalu. HR. Al Baihagi (1/64). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Abdul Wahib bin Oais menceritakan kepadaku, Nafi” menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Umar: “Bahwa apabila Nabi SAW berwudhu, 
beliau menggosok kedua pipinya dan menyela-nyela janggutnya 
dengan jari-jari tangannya dari bawah.” Jbnu Abi Hatim 
mengatakan, “Ayahku mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Walid, dari Al Auza'i, dari Abdul Wahid, dari Yazid Ar-Ragasyi dan 
Oatadah, keduanya mengatakan, “Nabi SAW melakukannya.” Mursal. 
Ini yang benar. Diriwayatkan juga oleh Abu Al Mughirah dari Al 
Auza'i secara mauguf. 
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370. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakannya 
kepadaku, Ibrahim bin Hani' mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i mengabarkan kepada 
kami, Abdul Wahid bin Oais mengabarkan kepada kami, dari Nafi”: 
“Bahwa apabila Ibnu Umar berwudhu,” Jalu ia menyebutkan seperti 


ucapan Ibnu Abi Al Isyrin, hanya saja ia tidak memarfu 'kannya. Inilah 
yang benar. 
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Isnadnya lemah: HR. Ibnu Majah (432) dari jalur Al Auza'i dari Abdul Wahid, 
Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi (1/55) dari jalur Duhaim. Abdul Wahid bin 
Oais jujur namun sering mengira-ngira dan meriwayatkan secara mursal, At- 
Tagrib (4262). Abdul Hamid bin Al Isyrin juru tulisnya Al Auza'i, tidak 
meriwayatkan dari selainnya, ia jujur namun kadang kaliru. Abu Hatim 
mengatakan, “Dulunya ia juru tulis kantor dan tidak sebagai pengkaji hadits.” 
At-Tagrib (3769). 

365 Isnadnya hasan: HR. Al Baihagi (1/55) 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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371. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepadaku, Sa'id bin 

Yahya Al Umawi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Yahya bin Sa'id Al Anshari mengabarkan kepada kami, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar: Bahwa apabila ia mengusap kepalanya, 
maka ia mengangkat tutup kepalanya lalu mengusap bagian depan 


kepalanya.” 


38. Bab Riwayat-Riwayat Tentang Keutamaan Wudhu dan 
Cakupan Air Wudhu pada Kaki 
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372. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib mengabarkan kepada kami, Utsman bin 
Sa'id Az-Zayyat mengabarkan kepada kami, dari seorang laki-laki 
yang biasa dipanggil Hafhs, dari Ibnu Abi Laila, dari Atha' bin Abu 
Rabah, dari Jabir bin Abdullah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 


menyuruh kami apabila kami berwudhu untuk shalat agar mencuci 
kaki-laki kami.”?8 
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26 Tsnadnya hasan: HR. Al Baihagi (1/61) dari jalur pengarang. 
?87 Isnadnya lemah karena kelemahan Abdurrahman bin Abu Laila. 
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373. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa Al Oaththan Abu Al Walid mengabarkan kepada kami. Dan 
Da'laj bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ayyub 
Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu Al Walid Ath-Thayalisi 
mengabarkan kepada kami. Dan Abu Sahl Ahmad bin Muhammad bin 
Abdulah bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abdul Karim bin Al 
Haitsam mengabarkan kepada kami, Abu Al Walid mengabarkan 
kepada kami, Ikrimah bin Ammar mengabarkan kepada kami, 
Syaddad Abu Ammar yang pernah berjumpa dengan sejumlah sahabat 
Nabi SAW mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Abu Umamah 
bertanya kepada Amr bin Abasah, “Dengan apa engkau mengaku 
bahwa engkau seperempat Islam?” Maka ia pun menceritakan hadits 
yang panjang. Amr bin Abasah menuturkan, “Aku katakan kepada 
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, beritahulah aku tentang wudhu.” 
Beliau bersabda, “(Tidaklah) seseorang di antara kalian mendekati air 


“& 


— Sunan Ad-Daraguthni 








wudhunya, lalu berkumur dan beristinsyag serta beristintsar, kecuali 
keluarlah kesalahan-kesalahan (dosa-dosa) mulut dan hidungnya 
bersama air. Lalu membasuh wajahnya sebagaimana yang 
diperintahkan Allah "Azza wa jalla, kecuali keluarlah kesalahan- 
kesalahan wajahnya dari ujung-ujung janggutnya bersama air. Lalu 
membasuh kedua tangannya hingga sikut, kecuali keluarlah 
kesalahan-kesalahan kedua tangannya dari jari-jarinya bersama air. 
Lalu mengusap kepalanya, kecuali keluarlah kesalahan-kesalahan 
kepalanya dari ujung-ujung rambutnya bersama air. Lalu membasuh 
kedua kakinya hingga mata kaki sebagaimana yang diperintahkan 
Allah “Azza wa Jalla, kecuali keluarlah kesalahan-kesalahan kedua 
kakinya dari ujung-ujung jarinya bersama air. Kemudian berdiri 
memanjatkan puja dan puji kepada Allah "Azza wa Jalla dengan 
pujian yang sesuai dengan-Nya, lalu shalat dua raka'at, kecuali 
statusnya dari dosa-dosanya adalah sebagaimana pada saat 
dilahirkan oleh ibunya” 58 
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374. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Musa bin 
Harun mengabarkan kepada kami, Yazid bin Abdullah bin Yazid bin 
Maimun bin Mihran Abu Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Ikrimah bin Ammar mengabarkan kepada kami, dengan isnad ini, 
seperti itu. Inilah isnad yang valid lagi shahih. 
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38 Ysnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Para Musafir (294): Al Baihagi 


(1/81), Abu Awanah (1/245) dari berbagai jalur dari Ikrimah bin Ammar. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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375. Abu Al Oasim Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
mengabarkan kepada kami, Abbas bin Al Walid An-Narsi 
mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad mengabarkan 
kepada kami, Laits mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin 
Sabith mengabarkan kepada kami, dari Umamah atau dari saudaranya 
Abu Umamah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW melihat suatu kaum 
yang mana pada tumit salah seorang di antara mereka ada sebesar 
uang dirham atau sebesar kuku yang belum terkena air, maka 
segeralah beliau bersabda, “Celaka bagi orang yang tidak membasuh 
tungkai (tumit) karena akan mendapatkan siksa neraka.” Latu 
seseorang dari mereka memperhatikan, bila mendapati bagian yang 
belum terkena air, maka ia mengulangi wudhunya.” 
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376. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb mengabarkan kepada kami, 
pamanku mengabarkan kepada kami, Jarir bin Hazim mengabarkan 


kepada kami, bahwa ia mendengar Gatadah bin Di'amah mengatakan: 
Anas bin Malik menceritakan kepada kami: Bahwa seorang laki-laki 





Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/84) dari jalur Abdullah bin Abdul 
Wahab,dari Abdul Wahid. Di dalam sanadnya terdapat Laits bin Abu Sulaim, 
ia jujur namun hafalannya sangat kacau sehingga haditsnya tidak dapat 
dibedakan, maka riwayatnya ditinggalkan, 4t- Tagrib (2/138). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








datang kepada Rasulullah SAW, lalu ia berwudhu dengan melewatkan 
seukuran kuku pada kakinya, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Kembalilah dan perbaikilah wudhumu' ”'0 Jarir meriwayatkannya 
sendirian dari Oatadah, namun ia tsigah. 
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377. Abu Muhammad bin Sha'in menceritakan kepada kami 


370 Tsnadnya lemah: HR. Abu Daud (173), Abu Awanah (1/253), Ibnu Majah 


(665): Ahmad di dalam Zawaid Al Musnad (2/146), Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1156), Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (1/70) dari berbagai jalur : 
dari Ibnu Wahb dari Jarir. Abu Daud mengatakan, “Hadits ini tidak dikenal, 
dan tidak ada yang meriwayatkannya dari Jarir bin Hazim selain Ibnu Wahb -— 
yakni dengan isnad ini-.” Saya katakan: Jarir bin Hazim meriwayatkannya 
sendirian, ia seorang yang tsigah sebagaimana yang dikatakan oleh Ad- 
Daraguthni, dan dikatakan juga oleh Al Hafizh di dalam At-Tagrib (913), ia 
menambahkan, “Namun di dalam haditsnya dari Gatadah ada kelemahan. Lagi 
pula ia kerap mengira-ngira apabila menyampaikan hadits dari hafalannya. Ia 
termasuk golongan keenam. Wafat pada tahun 70 setelah hafalannya kacau, 
namun ia tidak menyampaikan hadits setelah hafalannya kacau.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


secara dikte, Abu Farwah Yazid bin Muhammad bin Yazid bin Sinan 
menceritakan kepada kami, Al Mughirah bin Siglab mengabarkan 
kepada kami, Al Wazi' bin Nafi” menceritakan kepada kami. Dan Al 
Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abdul Karim bin Al 
Haitsam mengabarkan kepada kami, Mush'ab bin Sa'id mengabarkan 
kepada kami, Al Mughirah bin Siglab Al Harrani mengabarkan 
kepada kami, dari Al Wazi' bin Nafi” Al Ugaili, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, dari Umar, dari Abu Bakar, ia menuturkan, “Ketika aku sedang 
duduk di dekat Nabi SAW, seorang laki-laki datang.” Al Husain Al 
Mahamili menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Sahl mengabarkan 
kepada kami, Al Harits bin Bahram mengabarkan kepada kami, Al 
Mughirah bin Siglab mengabarkan kepada kami, dari Al Wazi” bin 
Nafi”, dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Abu Bakar dan Umar RA, dari 
Nabi SAW, ia mengatakan, “Seorang laki-laki datang lalu berwudhu, 
namun pada kakinya terdapat (tersisa) seukuran kuku ibu jarinya yang 
belum terkena air, maka Nabi SAW bersabda, “Kembalilah lalu 
sempurnakan wudhumu.”' Lalu orang itu pun melakukannya.” 
Maknanya saling mendekati. Al Wazi” bin Nafi” haditsnya lemah. 
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378. Ja'far bin Muhammad Al Wasithi menceritakan kepada 

kami, Musa bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman mengabarkan 


kepada kami, dari Hajjaj, dari Atha', dari Ubaid bin Umair: Bahwa 
Umar bin Khaththab melihat seorang laki-laki yang di kakinya tampak 





ik Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Al Wazi” bin Nafi”. Al Bukhari 


mengatakan, “Haditsnya munkar.” Ahmad dan Ibnu Ma'in mengatakan, “Tidak 
tsigah.” An-Nasa'i mengatakan, “Riwayatnya ditinggalkan.” Ibnu Adi 
mengatakan, “Umumnya yang diriwayatkan oleh Al Wazi' tidak terpelihara.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 











bagian yang mengkilat karena belum terkena air saat bersuci, maka 
Umar RA berkata, “Dengan inikah engkau menghadiri shalat?” Lalu 
ia menyuruhnya untuk membasuh bagian yang mengkilat itu dan 


mengulangi shalat.?72 
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379. Ahmad bin Abdullah Al Wakil menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Husyaim 
mengabarkan kepada kami, dari Al Hajjaj dan Abdul Malik, dari 
Atha', dari Ubaid bin Umar Al-Laitsi: Bahwa Umar bin Khaththab 
RA melihat seorang laki-laki yang di kakinya terdapat (tersisa) bagian 
yang mengkilat karena belum terkena air (saat berwudhu), maka Umar 
berkata, “Dengan inikah engkau menghadiri shalat?” Ia menjawab, 
“Wahai Amirul Mukminin. Cuaca sangat dingin, sementara aku tidak 
mempunyai sesuatu untuk menghangatkan badan.” Maka Umar pun 
merasa kasihan terhadapnya, padahal sebelumnya hampir marah, lalu 


Umar berkata, “Basulah bagian kakimu yang engkau lewatkan dan 
ulangilah shalat.” Lalu Umar memerintahkan agar ia diberi selimut.” 





372 Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya tedapat Al Hajjaj bin Arthah, ia jujur 


namun banyak salah dan mentadlis, At-Tagrib (1/152), dan meriwayatkan 
secara mu'an'an. 

Isnadnya hasan: Abdul Malik adalah Ibnu Abi Sulaiman Al Arzami, ia jujur 
namun kerap mengira-ngira, At-Tagrib (4198). 
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380. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan mengabarkan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Abdussalam bin Shalih mengabarkan kepada kami, 
Ishag bin Suwaid mengabarkan kepada kami, dari Al “Ala' bin Ziyad, 
dari seorang laki-laki di antara para sahabat Rasulullah SAW yang 
sedang sakit: Pada suatu hari, Rasulullah SAW keluar kepada mereka 
setelah mandi, sementara ada bagian yang mengkilat pada tubuhnya 
yang tidak terkena air, lalu kami berkata, “Wahai Rasulullah, bagian 
ini belum terkena air.” Beliau memang mempunyai rambut yang 


panjang, lalu beliau menjawab dengan gerakan rambutnya seperti ini, 
seraya mengisyaratkan ke tempat sebelumnya.” 
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Abdussalam bin Shalih ini adalah Bashri, ia tidak kuat, 


sedangkan yang lainnya termasuk tsigah. Ia meriwayatkannya dari 
Ishag, dari Al “Ala' secara mursal. 
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28 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam Al lal (1/346). Di dalam 
sanadnya terdapat Abdussalam bin Shalih, ia jujur namun banyak memiliki 
riwayat munkar dan menganut faham syi'ah. Sementara Al Ugaili mengatakan 
secara berlebihan, “Ia pendusta.” 4r-Tagrib (1/507). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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381. Ya'gub bin Ibrahim dan Ahmad bin Abdullah Al Wakil 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Al Hasan bin 
Arafah mengabarkan kepada kami, Husyaim mengabarkan kepada 
kami, dari Ishag bin Suwaid Al Adawi, Al “Ala' bin Ziyad Al Adawi 
mengabarkan kepada kami: Bahwa Rasulullah SAW mandi junub, lalu 
melihat bagian yang belum terkena air di bahunya sebesar ini. Lalu 
beliau mengatakan dengan isyarat rambutnya yang basah. 375 Tni 
mursal, dan ini yang benar. 


. 


39. Bab Mengeringkan (Mengelap/Menganduki) Air Wudhu 
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382. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
mengabarkan kepada kami, Zaid bin Al Hubab mengabarkan 
kepadaku, dari Abu Mu'adz, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari 
Aisyah RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW mempunyai anduk 
untuk mengeringkan setelah berwudhu.” | 


18 Isnadnya lemah lagi mursal: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam Al “lal (1/346) dari 


hadits Aisyah seperti itu. Di dalam sanadnya terdapat Atha' bin Ajlan, ia 
pendusta. Akan dikemukakan riwayatnya yang di dalam sanadnya juga terdapat 
Ishag bin Sa'id Al Adawi, ia jujur namun dibicarakan di dalam An-Nashb, At- 
Tagrib (1/59). Sementara Al “Ala' bin Ziyad seorang tabi'in, ia meriwayatkan 
secara mursal. 

Isnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (53), Al Hakim (1/154, Dikeluarkan juga 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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Abu Mu'adz adalah Sulaiman bin Argam, haditsnya 
ditinggalkan. 
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383. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hassan Al Azrag mengabarkan kepada kami, 
Anbasah bin Sa'id Al Umawi mengabarkan kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami, dari Umar bin Abu Salamah, 
dari ayahnya, dari Jabir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW berwudhu, 
lalu aku mengambil air bekas wudhunya, kemudian aku tuangkan ke 
sumurku.”?77 


40. Bab Menyiramkan Air Pada Kemaluan Setelah Wudhu 
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oleh Al Baihagi (1/158), Ibnu Al Jauzi di dalam Al lal (1/253), semuanya 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Wahb. Di dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin 
Argam Abu Mu'adz Al Bashri yang riwayatnya ditinggalkan, At-Tagrib 
(1/322). Al Hakim mengira-ngira lalu menyebutnya Al Fudhail bin Maisarah, 
dan At-Tirmidzi menjelaskannya lalu menyebutnya Sulaiman bin Argam. 
Hadits ini memiliki riwayat penguatnya yang mengantarkannya kepada tingkat 
hasan insya Allah. Wallahu a'la wa a'lam. 

Isnadnya hasan mauguf. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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384. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz Al Baghawi 
menceritakan kepada kami dengan cara dibacakan dan aku 
mendengarkan, Kamil bin Thalhah Abu Yahya Al Jahdari 
menceritakan kepada kalian, Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami, 
Ugail bin Khalid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Usamah bin Zaid, dari ayahnya, yakni Zaid 
bin Haritsah, dari Nabi SAW: “Bahwa Jibril AS mendatanginya ketika 
pertama kali menyampaikan wahyu kepadanya, lalu Jibril 
memperlihatkan wudhu dan shalat. Setelah selesai wudhu, ia 
mengambil seciduk air lalu menyiramkannya ke kemaluannya.”78 
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385. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Al Katib 
menceritakan kepada kami, Hamdan bin Ali mengabarkan kepada 
kami, Haitsam bin Kharijah mengabarkan kepada kami, Risydin 
mengabarkan kepada kami, dari Ugail dan Ourrah mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Usamah bin Zaid: 


Bahwa ketika Jibril AS turun kepada Nabi SAW, ia memperlihatkan - 
wudhu. Setelah wudhu ia mengambil seciduk air lalu 


38 snadnya lemah: HR. Ahmad (4/161): Ibnu Majah (462): Al Baihagi (1/616: 
Ibnu Al Jauzi di dalam Al! Tlal (1/354), semuanya meriwayatkan dari jalu Ibnu 
Lahi'ah. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, pembahasan tentangnya 
telah dikemukakan lebih dari sekali. Risydin menguatkannya sebagaimana 
yang akan dikemukakan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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386. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kena kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Maimun mengabarkan kepada kami, Al 
Walid bin Muslim mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Al Gasim mengabarkan 
kepadaku, dari ayahnya, dari Aisyah, ia mengatakan, “Jika kemaluan 


bertemu dengan kemaluan, maka wajiblah mandi. Aku dan Rasulullah 
SAW melakukannya, lalu kami mandi.” 


37 Isnadnya lemah: HR. Ahmad (5/203), Ibnu Al Jauzi di dalam Al lal (1/354), 
keduanya meriwayatkan dari jalur Risydin. Di dalam sanadnya terdapat 
Risydin bin Sa'd Al Mahri Al Mishri, ia lemah. Abu Hatim menilainya kuat 
dengan riwayat Ibnu Lahi'ah. Ibnu Yunus mengatakan, “Ia seorang yang shalih 
dalam menjalankan agamanya, lalu terlanda kelengahan orang-orang shalih 
hingga hafalan haditsnya kacau, A4t-Tagrib (1/251). 

?80  Isnadnya shahih: HR. At-Tirmidzi (108): Ahmad (6/68): Ibnu Majah (608): Al 
Khathib (2/231), Ibnu Al Jarud (93), semuanya meriwayatkan dari Al Auza'i: 
Ibnu Syahin (53) dengan sanadnya, lemah karena di dalam sanadnya terdapat 
Ibnu Lahi'ah. Ibnu Hajar mengatakan di dalam At-Talkhish (1/142), “Al 
Bukhari menilainya ma 'lul (mengandung cacat tersembunyi), karena Al Auza'i 
keliru. Diriwayatkan juga oleh yang lainnya dari Abdurrahman bin Al Gasim 
secara musral. Untuk itu Ia berdalih bahwa Abu Az-Zinad mengatakan, “Aku 
tanyakan kepada Al Oasim bin Muhammad, “Apakah engkau mendengar 
sesuatu mengenai topik ini?” Ia menjawab, “Tidak.” Lalu ia menjawab bahwa 
orang yang menilainya shahih kemungkinan menganggap bahwa Al Oasim 
pernah lupa, kemudian teringat kembali, lalu ia menyampaikan hadits ini 
kepada putranya, atau putranya menyampaikan hadits ini kemudian ia lupa. 
Namun jawaban i ini tidak lepas dari catatan. si 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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387. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Al Walid bin Mazid mengabarkan kepada kami, ayahku 
mengabarkan kepadaku, ia mengatakan: Aku mendengar Al Auza'i 
-mengatakan-: Abdurrahman bin Al Gasim bin Muhammad bin Abu 
Bakar mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari Aisyah: Bahwa ia 
ditanya tentang seseorang yang menggauli istrinya namun tidak 
sampai mengeluarkan sperma, Aisyah menjawab, “Aku pernah 
melakukannya dengan Rasulullah SAW, lalu masing-masing kami 
mandi karena hal itu.”'' 
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Al Walid bin Muslim dan Al Walid bin Mazid 
memarfu 'kannya. Diriwayatkan juga oleh Bisyr bin Bakar, Abu Al 
Mughirah, Amr bin Abu Salamah, Muhammad bin Katsir Al 
Mishshishi, Muhammad bin Mush'ab dan yang lainnya secara 
mauguf. 
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388. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb mengabarkan kepada kami, 
pamanku mengabarkan kepada kami, Iyadh bin Abdullah dan Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepadaku, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir -yakni 
Ibnu Abdullah-, ia mengatakan: Ummu Kultsum mengabarkan 
kepadaku, dari Aisyah: Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
SAW tentang seseorang yang menggauli istrinya namun tidak sampai 
mengeluarkan sperma, apakah ia wajib mandi? Saat itu Aisyah sedang 
duduk (di situ), maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
pernah melakukan itu dengan ini (yakni Aisyah), kemudian kami 
mandi.” 
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389. Sa'id bin Muhammad bin Ahmad Al Hannath 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Abu Israil menceritakan kepada 
kami, Al Mutawakkil bin Fudhail Abu Ayyub Al Haddad Bashri 


282 Isnadnya hasan: HR. Muslim dalam kitab Bersuci (89): Al Baihagi (1/164): 


Abu Awanah (1/289), semuanya meriwayatkan dari Ibnu Wahb dari Iyadh bin 
Abdullah tanpa menyebutkan Ibnu Lahi'ah pada riwayat Muslim. Al Baihagi 
menyebutkan: “Iyadh bin Abdullah dan yang lainnya menyampaikan 
kepadaku,” lalu ia menyebut julukan Ibnu Lahi'ah tanpa menyebutkan 
namanya secara langsung. Pembahasan tentang riwayat Ibnu Az-Zubair dan 
mu'an'annya telah dikemukakan, juga komentar Al Hafizh terhadap 
mu'an 'annya di dalam Al Maratib. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








mengabarkan kepada kami, dari Abu Zhilal, dari Anas bin Malik, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW melaksanakan shalat Subuh setelah 
beliau mandi junub, sementara ada bagian sebesar uang dirham yang 
masih kering dan belum terkena air, lalu dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, bagian ini belum terkena air.” Beliau pun memeras 
rambutnya yang masih berair lalu mengusapkannya pada bagian 


tersebut, dan beliau tidak mengulangi shalat.” 
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Al Mutawakkil bin Fudhail lemah. Diriwayatkan juga dari 

Atha' bin Ajlan, ia matrukul hadits (haditsnya ditinggalkan), dari Abu 
Mulaikah, dari Aisyah. 
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390. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, Harun bin Ishag mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi 
Ghaniyyah bin Ajlan mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
Abu Mulaikah, dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
mandi karena junub, lalu beliau melihat bagian mengkilat pada 


kulitnya yang belum terkena air, lalu beliau memeras segenggam 
rambut kepalanya dan mengusapkan airnya pada bagian tersebut.” 84 


383 fenadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam Al Ylal (1/346). Di dalam 
sanadnya terdapat Fudhal Al Haddad, ia dinilai lemah oleh Ad-Daraguthni dan 
yang lainnya, Al Mizan (4/7056). Abu Zhilal Az-Zhilal Al Gasmali adalah 
Hilal bin Abu Hilal, ia lemah, At-Tagrib (3775). 

Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam Al Tlal (1/346) dari jalur 
pengarang. Di dalam sanadnya terdapat Atha' bin Ajlan, Yahya mengatakan, 
“Ia tidak dianggap, ia pendusta.” Pernah juga mengatakan, “Ia memalsukan 
haditsnya lalu menyampaikan hadits itu.” Al Fals dan As-Sa'di mengatakan, 
“Ia pendusta.” Al Hafizh mengatakan, “Haditsnya ditinggalkan.” At-Tagrib 
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391. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali 

bin Sahl mengabarkan kepada kami, Affan mengabarkan kepada kami, 
Hammam mengabarkan kepada kami, Oatadah mengabarkan kepada 
kami, dari Al Hasan, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika telah duduk di antara keempat 
tangannya (yakni kedua tangan dan kedua kaki istri) dan 


menggaulinya, maka wajiblah mandi, baik mengeluarkan sperma 
maupun tidak.” 


..... 3. 5 


Lela SS GA Gi AG 8 Iran Hj ml Bis — YAY 


SA & Na 5 Bi ga ab o Jan 5515 ara gi Pan 


Pn Ian Tel AT LN AB on LS PAN 8 8 - 
SEN S3 ISA IN Kata yh Ia JB 3 al ge 


dp doa Kari JB 

392. Al Oasim bin Isma'il menceritakan kepada kami, Zaid bin 
Akhzam mengabarkan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam 
mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
@atadah dan Mathar, dari Al Hasan, dari Abu Rafi”, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika telah duduk di 
antara keempat kakinya dan menggaulinya, maka wajiblah mandi. 
Salah satunya (Oatadah atau Mathar) menyebutkan (tambahan): 


, »”. 


“walaupun tidak sampai mengeluarkan sperema'. 


(2212). 
385 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari (1/80): Muslim dalam kitab Haid (87), Ad- 
Darimi (1/214), semuanya meriwayatkan dari jalur Oatadah dari Al Hasan. 
Isnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








B3 Ya so. 3 


KU Kena NP UAS yi Aa Ip AK CAD — YA 


- .. 


db GP GAB gi sah 2 CN Ag gi US Puja H3 
Heat BB DI IG Me PAP BAE Pa 


7 . 


Op Kanan Kn 3 Mad KN, Ka 


AE, GBU 3 C5 

393. Ja'far bin Muhammad bin Mursyid menceritakan kepada 

kami, Ali bin Harb mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Bisyr 
mengabarkan kepada kami, dari Zakariyya bin Abu Zaidah, dari 
Mush'ab bin Syaibah, dari Thalg bin Habib, dari Abdullah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah, ia mengatakan, “Nabi SAW bersabda, “Mandi 
karena empat hal: Junub, hari Jum'at, berbekam dan memandikan 
jenazah” ”! Mush'ab bin Syaibah tidak kuat dan bukan hafizh 

(penghafal hadits). 
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394. Muhammad bin Ali bin Isma'il Al Ubulli menceritakan 


27 Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/300): Ibnu Abi Syaibah di dalam 
Mushannafnya (2/93), Abu Daud (3/172)) Al Khathib di dalam Al 
Muwadhdhah (1/132), Ibnu Al Jauzi di dalam A1 “lal (1/376), Ibnu Abi Hatim 
di dalam Al “lal (173), semuanya meriwayatkan dari Mush'ab bin Syaibah. Di 
dalam sanadnya terdapat Mush'ab bin Syaibah, menurut Abu Hatim, “Mereka 
tidak memujinya.” Yang lainnya mengatakan, “Ia tsigah.” Ahmad mengatakan, 
“Hadits-haditsnya munkar.” Adz-Dzahabi menyebutkan haditsnya ini pada 
biografinya (5/8563). Al Hafizh mengatakan, “Haditsnya lemah.” At-Tagrib 
(2/252). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Isa Al Askari mengabarkan 
kepada kami, Abu Umar Al Mazini Hafsh bin Umar mengabarkan 
kepada kami, Sulaim bin Hayyan menceritakan kepada kami, dari 
Sa'id bin Mina', dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada junub pada « air, tidak ada junub pada tanah, dan 
tidak ada junub pada pakaian ”” 
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395. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami (hj 
Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Ibnu Idris mengabarkan 
kepada kami, dari Zakariya, dari Amir, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Empat hal yang tidak junub: Manusia, air, tanah dan 
pakaian.””"? 
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28 Tgnadnya lemah: HR. Ahmad (6/330): Ibnu Sa'd di dalam Ath-Thabagat (8/98), 
keduanya meriwayatkan dari Syarik, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari 
Maimunah secara marfu', termasuk bagian pertama dari riwayat ini. Para 
perawinya tsigah kecuali Syarik Al Oadhi, ia hafalannya buruk, ia pernah 
menyampaikan secara kacau, ia menyebutkan dari Musnad Maimunah dan 
sekali dari Musnad Ibnu Abbas yang tercantum pada riwayat Ahmad (1/337). 
Adapun Hafsh bin Umar Abu Umar Al Mazini, tidak dikenal, sebagaimana 
dinyatakan di dalam Al-Lisan. Sementara Ja'far tidak kuat, demikian yang 
dikatakan oleh An-Nasa'i di dalam Takhrijnya. 

39 Tsnadnya lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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396. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Karamah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Numair mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah 
SAW, apabila mandi karena junub, beliau memulai dengan mencuci 
kedua tangannya lalu berwudhu seperti wudhunya untuk shalat, 
kemudian mamasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu menyela- 
nyela pangkal rambutnya, hingga ketika merasa telah membasahi kulit 
(kepalanya), beliau menciduk air sepenuh kedua telapak tangannya 


tiga kali, lalu menyiramkannya ke kepalanya, lalu mandi dan 
menyiramkan air pada seluruh tubuhnya.” 
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397. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
mengabarkan kepada kami, Zaidah bin Oudamah mengabarkan 
kepada kami, dari Shadagah bin Sa'id, Jumai' bin Umair, yakni salah 
seorang Bani Taimullah bin Tsa'labah mengabarkan kepada kami, ia - 
mengatakan: Aku, ibuku dan bibiku masuk ke tempat Aisyah, lalu 
Aisyah menuturkan, “Rasulullah SAW berwudhu seperti wudhunya 
untuk shalat, lalu menyiramkan air di kepalanya tiga kali, sedangkan 
kami (para istri beliau) menyiramkan air di kepala kami sebanyak lima 
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3 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dan Muslim dalam kitab Haid (hadits no. 35) 


dari jalur Ibnu Numair dan yang lainnya dari Hisyam. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





kali karena adanya gulungan rambut.” : 
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398. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Umar mengabarkan kepada kami, Isa bin 
Yunus mengabarkan kepada kami, Al A'masy mengabarkan kepada 
kami, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, 
Maimunah menceritakan kepadaku, ia menuturkan, “Aku 
mendekatkan air mandi junub untuk Rasulullah SAW, lalu beliau 
mencuci kedua tangannya dua kali atau tiga kali, lalu memasukkan 
tangannya ke dalam air, kemudian menyiramkan pada kemaluannya, 
mencuci dengan tangan kirinya lalu menggosokkan dengan tangan 
kirinya ke tanah dengan keras, lalu berwudhu seperti wudhunya untuk 
shalat, lalu membasuh semua tubuhnya dengan cidukan kedua telapak 
tangannya hingga merata, lalu mencuci kedua kakinya. Kemudian aku 
memberinya handuk, namun beliau menolaknya.” 
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391 


Isnadnya hasan. 
392 


Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Haid (37): Al Bukhari dalam kitab 
Mandi, keduanya dari jalur Al A'masy. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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399. Muhammd bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Hassani mengabarkan kepada kami, Waki' mengabarkan kepada 
kami, Al A'masy mengabarkan kepada kami, dari Salim bin Abu Al 
Ja'd, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, dari pamannya, yakni Maimunah, 
ja menuturkan, “Aku meletakkan air mandi untuk Rasulullah SAW. 
Lalu beliau mandi karena junub. Beliau menuangkan air dengan 
tangan kirinya ke tangan kanannya, lalu mencuci kedua telapak 
tangannya masing-masing tiga kali, kemudian memasukkan tangannya 
ke dalam bejana, lalu menyiramkan air pada kemaluannya, —lalu 
Ibnu Abbas mengatakan dengan tangannya “ke dinding” atau 
“tembok” (yakni menggosokkan tangannya)—, kemudian berkumur 
dan beristinsyag, membasuh wajahnya, kedua sikutnya (yakni tangan 
hingga sikut), kemudian menyiramkan air ke seluruh tubuhnya tg 
merata, lalu mencuci kedua kakinya.” 
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33 HR. Muslim, lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


400. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Umar Al Gawariri menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Ayyub bin Musa 
mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari 
Abdullah bin Rafi”, dari Ummu Salamah, ia menuturkan, “Aku ini 
seorang wanita yang berambut tebal, lalu aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW, beliau pun bersabda, “Sesungguhnya cukup bagimu 
menyirami kepalanya dengan tiga kali cidukan, kemudian 
menyiramkan air ke seluruh tubuhmu, maka engkau telah suci (dari 
haid)” 


42. Bab Riwayat-Riwayat Tentang Berkumur dan Beristinsyag 
Ketika Mandi Junub 
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401. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani mengabarkan kepada kami, Waki” 
mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari Khalid Al Hadzdza', dari 
Ionu Sirin, ia mengatakan, “Rasulullah SAW menyunnahkan 
(menganjurkan) istinsyag tiga kali dalam mandi junub.””? 
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402. Ja'far bin Ahmad Al Muadzdzin menceritakan kepada 


kami, As-Sari bin Yahya mengabarkan kepada kami, Abu As-Sari, 
yakni Hannad. bin As-Sari mengabarkan kepada kami, Waki” 


8 Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Haid (hadits no. 58) dari jalur 
Sufyan dari Ayyub. 

Isnadnya lemah lagi mursal: HR. Al Baihagi. Sementara Ibnu Sirin adalah 
seorang tabi'in, ia meriwayatkannya secara mursal. 


395 


— Sunan Ad-Daraguthni 








mengabarkan kepada kami, dengan isnadnya, seperti itu. 
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403. Abdul Bagi bin Oani” menceritakan kepada kami, Al 
hasan bin Ali Al Ma'muri dan Ahmad bin An-Nadhr bin Bahr Al 
Askari serta yang lainnya mengabarkan kepada kami, mereka 
mengatakan: Barakah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dari Khalid bin Hadzdza', dari Abu Hurairah: “Bahwa Nabi SAW 
menjadikan berkumur dan beristinsyag tiga kali sebagai kewajiban 
bagi yang junub. mag 
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Ini batil. Tidak ada yang menyampaikannya selain Barakah. 


326 Tsnadnya lemah lagi terputus: HR. Adz-Dzahabi di dalam Al Mizan (1/1149): 
Ibnu Al Oaisarani di dalam At-Tadzkirah (1103), Ibnu Al Jauzi di dalam AI 
Maudhu'at (1/1149), kemudian ia mengemukakan hadits ini yang di dalam - 
sanadnya disebutkan: Dari Khalid Al Hadzdza', dari Muhammad, dari Abu 
Hurairah secara marfu'. Al Baihagi menyebutkan di dalam Al Ma'rifah: 
“Hadits ini adalah perkiraan, diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin.” 
Kemudian ia mengemukakan hadits yang lalu. Ini dan Khalid Al Hadzdza' 
tidak mendengar dari Abu Hurairah, karena di antara keduanya ada Ibnu Sirin 
sebagaimana yang disebutkan pada riwayat Adz-Dzahabi, Diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Adi di dalam Al Kamil, dan ia mengatakan, “Tidak ada yang 
meriwayatkannya secara maushul selain Barakah. Namun semua yang 
diriwayatkannya batil.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Padahal Barakah sering memalsukan hadits. Yang benar adalah hadits 
Waki' yang kami cantumkan sebelum ini secara mursal dari Ibnu 
Sirin: Bahwa Nabi SAW menyunnahkan (menganjurkan) istinsyag 
tiga kali dalam mandi junub.'” Dan, Ubaidullah bin Musa serta yang 


lainnya me-mutaba'ah Waki'. 
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404. Ja'far bin Ahmad Al Muadzdzin menceritakan kepada 
kami, As-Sari bin Yahya mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin 
Musa mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, 
dari Khalid Al Hadzdza', dari Ibnu Sirin, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW memerintahkan istinsyag tiga kali karena junub.”? 
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405. Ahmad bin Abdullah Al Wakil menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami. Dan Al Husain 
bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Ziyad bin Ayyub mengabarkan 
kepada kami, keduanya mengatakan: Husyaim mengabarkan kepada 
kami, dari Al Hajjaj bin Arthah, dari Aisyah binti Ajrad, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, “Jika karena junub, maka hendaknya 
mengulangi berkumur dan ber-istinsyag serta mengulangi shalat.” 


297 Lihat takhrij hadits no. 401. 

398 Lihat takhrij hadits no. 403. 

???  Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/179) dari jalur Abu Hanifah, dari Utsman 
bin Rasyid, dari Aisyah binti Ajrad, dari Ibnu Abbas seperti itu, lalu ia 
menilainya lemah, kemudian ia mengisyaratkan kepada riwayat Al Hajjaj. Di 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Ibnu Arafah mengatakan, “Apabila lupa berkumur dan 
beristinsyag, jika itu (dalam bersuci) karena junub, maka hendaknya ia 
berkumur dan beristinsyag serta mengulangi shalat.” Syaikh Al Hafizh 
(Ad-Daraguthni) mengatakan, “Aisyah binti Ajrad hanya 
meriwayatkan hadits ini. Aisyah binti Ajrad (riwayatnya) tidak dapat 
dijadikan argumen.” 
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406. Al Husain miencelitakah kepada kami, Abu Bakar bin 
Shalih mengabarkan kepada kami, Nu'aim bin Hammad mengabarkan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Utsman bin Rasyid, dari Aisyah binti Ajrad, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, “(Jika lupa berkumur dan istinsyag) dalam 
bersuci karena junub maka harus diulang, namun jika dalam wudhu 
maka tidak perlu perlu diulang.” 
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dalam sanadnya terdapat Al Hajjaj bin Arthah, ia lemah, jujur, banyak salah 
dan mentadlis, At-Tagrib (1/153). Sedangkan Aisyah binti Ajrad tidak dikenal. 
“00  Tsnadnya lemah: Lihat takhrij yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


407. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Asbath 
mengabarkan kepada kami, Abu Hanifah mengabarkan kepada kami, 
dari Utsman bin Rasyid, dari Aisyah binti Ajrad, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “(Jika lupa berkumur dan istinsyag) maka tidak perlu 
diulang, kecuali bila (dalam bersuci karena) junub.””' 
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408. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Al Junaid mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Yazid 
mengabarkan kepada kami, Abu Hanifah mengabarkan kepada kami, 
dari Utsman bin Rasyid, dari Aisyah binti Ajrad tentang orang yang 
junub lalu lupa berkumur dan ber-istinsyag, ia mengatakan, “Ibnu 


Abbas mengatakan, “Hendaknya berkumur dan ber-istinsyag lalu 
mengulangi shalat?.””2 
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“1  Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/179), dan ia mengatakan, “Utsman bin 
Rasyid dan Aisyah binti Ajrad tidak diketahui negerinya.” 

Lihat ketarangan yang lalu. Semuanya dari beberapa jalur dan NUN yae ya 
lainnya yang menguatkan, namun semuanya bertumpu pada Aisyah binti 
Ajrad, sedangkan ia tidak dikenal, sebagaimana telah dikemukakan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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409. Al Husain bin Isma'il Al Mahamili menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Musa mengabarkan kepada kami. Dan 
Muhammad bin Abdullah bin Zakariya An-Naisaburi dan Ali bin 
Muhammad Al Mishri mengabarkan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Ahmad bin Amr bin Abdul Khalig mengabarkan kepada 
kami, keduanya (dari kedua jalur tadi) mengatakan: Hudbah bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ammar bin Abu Ammar, dari Abu 
Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW memerintahkan kami 
untuk berkumur dan beristinsyag””' Daud bin Al Muhabbar 
memutaba'ahnya, lalu menyambungkannya, namun yang lainnya 
memursalkannya. 
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410. Ahmad bin Yusuf bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Daud bin Al 
Muhabbar mengabarkan kepada kami, Hammad mengabarkan kepada 
kami, dari Ammar bin Abu Ammar, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, seperti itu. Tidak ada yang menyandarkannya dari Hammad 
selain kedua orang ini, sedangkan yang lainnya meriwayatkannya 
darinya dari Ammar dari Nabi SAW, dan tidak menyebutkan Abu 
Hurairah. : 


403 TSnadnya lemah lagi kacau: HR. Al Baihagi (1/52), Ibnu Al Jauzi di dalam At- 


Tahgig (2/145), keduanya dari Hadbah Ibnu Khalid. Khalid Daud bin Al 
Muhbir menguatkan, namun riwayatnya ditinggalkan, At-Tagrib (1/234). 
Ibrahim bini Sulaiman Al Khallal menyelisihi keduanya, ia menyebutkan: Dari 
Hammad, dari Ammar bin Abu Ammar, dari Ibnu Abbas. Ia meriwayatkannya 
dari Musnad Ibnu Abbas. Lihat Nashb Ar-Rayah (1/16). 


Sunan Ad-Daraguthni — 





43. Bab Larangan Mandi dengan Air Sisa Mandi Wanita 
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“411. Abdullah bin Muhammad bin Sa'id Al Magburi 
menceritakan kepada kami, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Mu'alla bin Asad mengabarkan kepada kami, Abul Aziz bin Al 
Mukhtar mengabarkan kepada kami, dari Ashim Al Ahwal, dari 
Abdullah bin Sarjis: “Bahwa Rasulullah SAW melarang laki-laki 
(suami) mandi dengan air sisa wanita (istri), dan melarang wanita 


(istri) mandi dengan air sisa laki-laki (suami), akan tetapi hendaknya 
bersama-sama.” Syu'bah menyelisihinya. 
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412. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Yahya mengabarkan kepada kami, Wahb bin Jarir 
mengabarkan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari 
Ashim bin Abdullah bin Sarjis, ia mengatakan, “Wanita boleh 
berwudhu dan mandi dari air sisa mandi dan wudhu laki-laki, namun 


laki-laki tidak boleh wudhu dengan sisa mandi wanita dan tidak pula 
dengan sisa wudhunya.””' Ini mauguf shahih, dan ini yang lebih 


Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/192), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/47) dari jalur pengarang. 

Lihat keterangan yang lalu. Al Baihagi mengatakan, “Ini mauguf dan lebih 
benar. Telah sampai kepadaku dari Abu Isa At-Tirmidzi dari Muhammad bin 


405 


— Sunan Ad-Daraguthni 














mendekati kebenaran. 


44. Bab Larangan Membaca Al Our'an Bagi Yang Junub dan 
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413. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid mengabarkan kepada kami, Isma'il 
bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Wanita haid dan orang junub tidak boleh membaca sesuatu dari Al 


Our'an 2406 





Isma'il Al Bukhari, bahwa ia mengatakan, “Hadits Abdullah bin Sirjis pada 
bab ini yang benar adalah mauguf, barangsiapa memarfu 'kannya maka ia telah 
keliru.” Ibnu At-Turkumah menyebutkan di dalam Al! Jauhar, “Ini seperti yang 
telah lalu. Siapa yang mendahulukan yang marfu' terhadap yang mauguf, dan 
menjadikan yang mauguf sebagai fatwa, maka tidak bertolak belakang dengan 
yang marfu'. Abdul Aziz bin Mukhtar riwayatnya telah dikeluarkan oleh Asy- 
Syaikhani (Al Bukhari dan Mulim) serta yang lainnya, dinilai tsigah oleh Ibnu 
Ma'in, Abu Hatim dan Abu Zur'ah sehingga tidak masalah bagi yang menilai 
mauguf pada yang dimaugufkannya. Al Baihagi telah melakukan hal semacam 
ini, yaitu ketika memadukan antara batu dengan air dalam istinja.” 

Isnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (131), Ibnu Majah (595), Al Baihagi (1/87), 
Al Khathib (2/145): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/166), Abdullah bin 
Ahmad di dalam Al “lal (2/300): Ibnu Adi (1/294), (4/1391), Al Ugaili (1/90), 
Adz-Dzahabi di dalam As-Sair (6/118), semuanya meriwayatkan dari Isma'il 
bin Ayyasy. Saya katakan: Isma'il bin Ayyasy jujur dalam meriwayatkan dari -: 
penduduk negerinya sendiri namun kacau dalam meriwayatkan dari yang 
lainnya, At-Tagrib (1/73), dan ini termasuk darinya. Ibnu Abi Hatim di dalam 
Al Tlal (1/49) mengatakan, “Aku tanyakan kepada ayahku ...” lalu disebutkan 
haditsnya, Abu Hatim mengatakan, “Ini salah. Yang benar adalah ucapan dari 
Ibnu Umar.” Yakni bahwa ia mengira-ngira sampainya riwayat ini kepada Nabi 
SAW, namun yang benar adalah mauguf (pada Ibnu Umar). Al Baihagi 
mengatakan, “Mengenai ini ada catatan.” Muhammad bin Isma'il mengatakan, 
“Tentang kalian berdua telah sampai kepadaku darinya: Ini diriwayatkan oleh 
Isma'il bin Ayyasy dari Musa bin Ugbah, namun aku tidak mengetahuinya dari 
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414. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz dan Muhammad bin 
Makhlad serta yang lainnya menceritakan kepada kami, mereka 
mengatakan: Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Isma'il 


bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW.” 
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415. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ishag bin Ibrahim Ats-Tsagafi mengabarkan 

kepada kami, Sa'id bin Ya'gub Ath-Thalagani mengabarkan kepada 

kami, Isma'il bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Musa bin 

Ugbah dan Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari 

Nabi SAW, serupa itu.8 Jbrahim bin Al “Ala” Az-Zubaidi 
menguatkannya dari Isma'il. 





hadits lainnya, sementara haditsnya Isma'il dari orang-orang Hijaz dan Irak 
munkar.” Abdullah bin Ahmad mengatakan, “Aku tanyakan kepada ayahku 
tentang hadits...” lalu disebutkan haditsnya, ia melanjutkan, “Ayahku 
mengatakan, “Ini bathil. Aku mengingkarinya pada Isma'il bin Ayyasy.” Yakni 
bahwa ini merupakan perkiraan dari Isma'il bin Ayyasy.” Namun Isma'il bin 
Ayyasy tidak meriwayatkannya sendirian, karena Mughirah bin Abdurrahman 
menguatkannya, sebagaimana yang akan dikemukakan. 

Lihat keterangan yang lalu. 

Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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416. Muhammad bin Abdullah: bin Shalih Al Abhuri 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far bin Razin 
mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Al “Ala' mengabarkan kepada 
kami, Isma'il bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah 
bin Umar dan Musa bin Ugbah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi 

SAW, seperti itu.” 
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417. Muhammad bin Hamdawaih Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Hammad Al Amuli mengabarkan kepada 
kami, Abdul Malik bin Maslamah mengabarkan kepada kami, Al 
Mughirah bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, dari Musa bin 
Ugbah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang junub tidak boleh membaca sesuatu dari Al 
Our'an””"0 Saat itu Abdul Malik di Mesir. Ini riwayat gharib 


19 Lihat keterangan yang lalu. 

“10 Lihat ketarangan yang lalu. Isnadnya lemah: Ini penguat riwayat Isma'il bin 
Ayyasy, Al Mughirah bin Abdurrahman menguatkannya. Yang meriwayatkan 
dari Al Mughirah adalah Abdul Malik bin Salamah, ia tidak kuat, dan 
haditsnya munkar. Ibnu Hibban mengatakan, “Ia seorang syaikh yang 
meriwayatkan dari orang-orang Madinah banyak riwayat yang diingkari yang 
tidak luput dari pengetahuan orang yang peduli terhadap Sunan.” Abu Hatim 


Sunan Ad-Daraguthni — 


(langka), dari Mughirah bin Abdurrahman, dan ia tsigah. 
Diriwayatkan juga dari Abu Ma'syar, dari Musa bin Ugbah. 
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418. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani mengabarkan kepada kami, dari 
seorang laki-laki, dari Abu Ma'syar, dari Musa bin Ugbah, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Wanita haid dan 
orang yang junub tidak boleh membaca sesuatu dari Al Our 'an.”" 
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419. Abu Bakar An-Naisaburi dan Isma'il bin Muhammad 
Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 





mengatakan, “Ia haditsnya kacau, tidak kuat.” Haditsnya ini dinilai lemah oleh 
Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig karena keberadaan Al Mughirah bin 
Abdurrahman, Abu Ma'syar dan Isma'il bin Ayyasy. Namun Al Hafizh 
membantah penilaian lemah ini di dalam At-Talkhish (1/138), ia mengatakan, 
“(Penilaian) itu tidak tepat —yakni penilaian Ibnu Al Jauzi- mengenai hadits ini, 
karena Mughirah adalah orang tsigah.” 

Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. Di dalam sanadnya terdapat Abu 
Ma'syar, ia lemah, dan orang yang meriwayatkan darinya tidak diketahui. 
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Muhammad bin Abdul Malik Ad-Dagigi mengabarkan kepada kami, 
Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Amir bin As-Samth 
mengabarkan kepada kami, Abu Al Gharif Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia mengatakan, “Kami bersama Ali di tanah terbuka, 
lalu ia keluar menuju puncak lahan. Demi Allah, aku tidak tahu, 
apakah ia buang hajat kecil atau hajat besar. Kemudian ia minta 
diambilkan setimba air, lalu ia mencuci kedua telapak tangannya, 
mengepalkannya, lalu membaca sebagian ayat Al Our'an dan 
mengatakan, “Bacalah Al Our'an selama kalian tidak junub. Bila 
mengalami junub, maka jangan, walaupun hanya satu huruf.””? Ini 
riwayat shahih dari Ali. 
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420. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 

kami, Al Abas bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Abu 
Nu'aim An-Nakha'i Abdurrahman bin Hani' mengabarkan kepada 
kami, Abu Malik An-Nakha'i mengabarkan kepada kami dari Abdul 
Malik bin Husain mengabarkan kepada kami, Abu Ishag As-Sabi'i 
menceritakan kepadaku, dari Al Harits dari Ali. Abu Malik 
mengatakan: Dan Musa Al Anshar mengabarkan kepadaku, dari 


12 Isnadnya hasan mauguf. HR. Ahmad secara marfu' dari Ali, Abu Ya'la dari 


Ali secara marfu', dan para perawinya tsigah, Al Majma' (1/276), Dikeluarkan 
juga oleh Al Baihagi (1/89) dari jalur Al Hasan bin Hasan dari Mahir. 
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Ashim bin Kulaib Al Jarmi, dari Abu Burdah, dari Abu Musa. 
Keduanya mengatakan, “Rasulullah SAW berkata, “Wahai Ali! Aku 
rela bagimu apa yang aku rela bagi diriku, dan aku benci bagimu apa 
yang aku benci bagi diriku. Janganlah engkau membaca Al Our'an 
ketika engkau junub, tidak pula ketika engkau ruku, tidak pula ketika 
engkau sujud, dan janganlah engkau shalat ketika engkau 
menguraikan rambutmu, dan janganlah engkau merunduk"?' (ketika 
ruku) seperti merunduknya keledai” 
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421. Ibnu Makhlad Ash-Shaghani menceritakan kepada kami, 
Abu Al Aswad mengabarkan kepada kami, Ibnu Lahi'ah mengabarkan 
kepada kami, dari Abdullah bin Sulaiman, dari Tsa'labah bin Abu Al 
Kanud, dari Abdullah Al Ghafigi, ia mengatakan, “Pada suatu hari 
Rasulullah memakan makanan, lalu berkata, “Tutupi aku agar bisa 
mandi.” Lalu aku tanyakan kepada beliau, “Apakah engkau junub.” 
Beliau menjawab, “Ya.' Lalu aku beritahukan hal itu kepada Umar bin 
Khaththab, maka ia pun menemui Rasulullah SAW lalu berkata, 
“Orang ini menyatakan bahwa engkau makan padahal engkau junub.' 
Beliau pun menjawab, “Benar. Setelah aku berwudhu, aku makan dan 


minum, tapi aku tidak membaca (Al Our'an) sehingga aku mandi” 
"8 Yakni menundukkan kepalanya ketika ruku lebih rendah dari punggungnya. 

“IS Isnadnya lemah: HR. Ahmad (1/146) dari jalur Israil bin Yunus dari Abu Ishag. 
Di dalam sanadnya terdapat Al Harits Al A'war, ia lemah. Sedangkan Abu 
Ishag As-Sabi'i #sigah, ahli ibadah, namun hafalannya kacau di masa akhirnya, 
At-Tagrib (2/73). 

Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/89): Dikeluarkan juga oleh Ath-Thabarani 
(19/295) dari jalur Ibnu Lahi'ah. Ibnu Lahi'ah lemah sebagaimana telah 
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422. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Ayyub Al Allaf mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Ufair 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami, 
dari Abdullah bin Sulaiman, dari Tsa'labah bin Abu Al kanud, dari 
Abdullah bin Malik Al Ghafigi: Bahwa ia mendengar Rasulullah 
SAW mengatakan kepada Umar bin Khaththab, “Apabila aku telah 
berwudhu dan aku dalam keadaan junub, aku makan dan minum, 
namun tidak melaksanakan shalat dan tidak pula membaca (Al 
Our 'an) sehingga aku mandi.” 
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423. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Imran Al Abidi mengabarkan kepada kami, 


Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Mis'ar dan Syu'bah, dari Amr 


dikemukakan lebih dari sekali, biografinya dicantumkan di dalam Adh- 
Dhu'afaa wa Al Matrukin (65), Al Majruhin (2/11), Adh-Dhu 'afa' Ash-Shaghir 
(190). 

Lihat keterangan yang lalu. Isnadnya lemah juga karena kelemahan Ibnu 
Lahi'ah. 
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bin Murrah, dari Abdullah bin Salamah, dari Ali, ia mengatakan, 
“Adalah Nabi SAW, tidak ada sesuatu pun yang mengahalangi beliau 
untuk membaca Al Our'an, kecuali ketika sedang junub.”"' Sufyan 
mengatakan, “Syu'bah mengatakan kepadaku, “Aku belum pernah 
mendapatkan hadits yang lebih bagus dari ini.” 
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424. Abu Bakar Muhammad bin Umar bin Ayyub Al 
Mu'addal mengabarkan kepada kami di Ramlah dan Al Hasan bin Al 
Hadhir Al Mu'addal mengabarkan kepada kami di Makkah, keduanya 
mengatakan: Ishag bin Ibrahim bin Yunus Al Baghdadi mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Utsman As-Simsar mengabarkan kepada 
kami, Isma'il bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Zam'ah bin 
Shalih, dari Salamah bin Wahram, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari 
Abdullah bin Rawahah: “Bahwa Rasulullah SAW melarang seseorang 
di antara kami untuk membaca Al Our'an apabila dalam keadaan 
junub.”18 Isnadnya layak, namun yang lainnya tidak menyebutkan: 
dari Ibnu Abbas. 


“7  Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (229): An-Nasa'i (1/144): At-Tirmidzi (146): 


Ibnu Majah (594): Ahmad (1/84): Ath-Thayalisi (101), Al Baihagi (1/8988): 
Ibnu Al Jarud (94): Al Hakim (1/162), (4/107), Ibnu Abi Syaibah (1078-1079) 
dari berbagai jalur dari Amr bin Murrah. Di dalam sanadnya terdapat Abdullah 
bin Salamah, ia jujur namun hafalannya berubah, At-Tagrib (3375). 

Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Isma'il bin Ayyasy, ia jujur 
dalam meriwayatkan dari penduduk negerinya sendiri namun kacau dalam 
meriwayatkan dari yang lainnya, dan ini termasuk di antaranya. Gurunya 
adalah Zam'ah bin Shalih Al Madani, ia lemah, dan haditsnya pada riwayat 
Muslim disertai (riwayat lainnya), At-Tagrib (2040). 
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425. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Isma'il bin 

Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Zam'ah bin Shalih, dari 

Salamah bin Wahram, dari Ikrimah, dari Abdullah bin Rawahah, ia 

mengatakan, “Rasulullah SAW melarang seseorang dari iami untuk 
membaca Al Our'an dalam keadaan junub.””? 
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“19 Lihat keterangan yang lalu. Isnadnya lemah juga. 
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426. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Muhammad Ad-Duri mengabarkan kepada kami. Dan 
Ibrahim bin Duyais bin Ahmad Al Haddad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sulaiman Al Wasithi mengabarkan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, 
Zam'ah bin Shalih mengabarkan kepada kami, dari Salamah bin 
Wahram, dari Ikrimah, ia mengatakan, “Ibnu Rawahah sedang 
berbaring di sebelah istrinya, lalu ia berdiri menuju ke arah budak 
perempuannya di sujud kamar, lalu menggaulinya. Lalu istrinya 
terkejut karena tidak mendapatinya di sisinya, maka ia keluar lalu 
mendapatinya di atas budak perempuannya, maka ia kembali ke 
rumah, lalu ia mengambil pedang, kemudian keluar. Sementara Ibnu 
Rawahah sudah selesai lalu berdiri, kemudian berjumpa dengan 
istrinya yang tengah membawa pedang, maka ia pun bertanya, “Mau 
apa?" Ia menjawab, “Mau apa? Bila aku melihatmu lagi seperti yang 
telah aku lihat, pasti aku akan melukaimu dengan pedang ini di antara 
kedua bahumu.' Ibnu Rawahah bertanya lagi, “Memangnya dimana 
engkau melihatku?” Ia menjawab, “Aku melihatmu di atas budak 
perempuan.” Ibnu Rawahah berkata, “Engkau tidak melihatku. 
Rasulullah SAW telah melarang seseorang dari kami untuk membaca 
Al Our'an dalam keadaan junub.' Istinya berkata, “Kalau begitu, 
cobalah engkau baca.” Ibnu Rawahah berkata, “Rasulullah datang 
kepada kami membacakan kitab-Nya, tampak setelah sebagaimana 
terbitnya fajar. Beliau datang dengan membaca petunjuk kebutaan hati 
kami. Kami meyakininya bahwa apa yang diucapkannya benar-benar 
akan terjadi. Bila malam datang lambungnya jauh dari tempat 
tidurnya, sementara orang-orang musyrik tengah lelap di tempat 
tidurnya.” Istinya berkata, “Aku beriman kepada Allah, dan aku 
mendustakan penglihatanku.' Kemudian (keesokan harinya, atau di 
lain waktu) Ibnu Rawahah menemui Rasulullah SAW lalu 
memberitahukan hal tersebut, maka beliau pun tertawa hingga tampak 
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gigi geraham Rasulullah SAW.” 
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427. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Khalaf menceritakan kepada kami, Ibnu Ammar Al 
Maushili mengabarkan kepada kami, Umar bin Ruzaig menceritakan 
kepada kami, dari Zam'ah bin Shalih, dari Salamah bin Wahram, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Abdullah bin Rawahah 
masuk.” Lalu dikemukakan (riwayat) serupa itu, dan ia menyebutkan 
(dalam redaksinya), “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang 
seseorang untuk membaca (Al Our'an) dalam keadaan junub.””' 
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428. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Ali Al Abbar mengabarkan kepada kami, Abu Asy- 

Sya'tsa' Ali bin Al Hasan Al Wasithi mengabarkan kepada kami, 

Sulaiman Abu Khalid mengabarkan kepada kami, dari Yahya, dari 

Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia mengatakan, “Wanita haid, orang yang 

junub dan juga wanita yang sedang nifas tidak boleh membaca Al 
Our'an.””2 Yahya adalah Ibnu Abi Unaisah, ia lemah. 

420 


421 
422 


Isnadnya lemah karena kelemahan Zam'ah bin Shalih. 

Lihat keterangan yang lalu. 

Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Yahya bin Abu Unaisah, ia 
lemah, At-Tagrib (2/343). Gurunya adalah Abu Az-Zubair, ia mudallis dan 
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45. Bab Larangan Menyentuh Al Our'an Bagi Yang Berhadats 
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429. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari 
Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya, ia mengatakan, “Dalam surat 
Nabi SAW untuk Amr bin Hazm (disebutkan): Tidak boleh menyentuh 
Al Our'an kecuali orang yang telah suci. “2 Mursal, dan para 
perawinya tsigah. 


2 
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430. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Humaid bin 
Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, Ibnu Idris mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Umarah mengabarkan kepada kami, dari Abu 


Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, ia mengatakan, “Dalam 
surat Rasulullah SAW untuk Amr bin Hazm ketika beliau 





meriwayatkan secara mu 'an'an, Dikeluarkan juga oleh Abu Nu'aim di dalam 
Al Hilyah (4/22) dari hadits Jabir secara marfu' dan isnadnya lemah. 

Isnadnya shahih mursal: HR. Malik di dalam Al Muwaththa" (177) dari jalur 
Yahya bin Malik dari Abdullah. Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Tidak ada 
perbedaan pendapat terhadap Malik yang meriwayatkan hadtis ini secara 
mursal. Ia meriwayatkan secara musnad dengan cara yang baik, yaitu kitab 
yang masyhur di kalangan para pencari hadits, dikenal oleh para ahli ilmu, 
sehingga dengan ketenarannnya tidak dipermasalahkan isnadnya.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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mengutusnya ke Najran,” (disebutkan) sama seperti itu.” 


ten ppi Kah Gp Aa UP LS In 
LI eat I6 Ap daa ip lh Dai 


MAL TA UD Jb Ja up LAS 


431. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Muhammad bin Tsawwab mengabarkan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, 
dari Sulaiman bin Musa, ia mengatakan: Aku mendengar Salim 
menyampaikan hadits dari ayahnya, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Tidak boleh menyentuh Al Our 'an kecuali orang yang telah suci”. Maa 
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432. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ibnu Zanjuwaih mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari 
Abdullah dan Muhammad keduanya putra Abu Bakar bin Hazm, dari 
ayah mereka: Bahwa Nabi SAW mengirim sebuah surat, di dalamnya 
(disebutkan): “Dan tidak boleh menyentuh Al Our 'an kecuali orang 
yang telah suci.” 8 


424 


2 Lihat keterangan yang lalu. 
4 


Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/88) dari jalur pengarang, Dikeluarkan juga 
oleh Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir (2/139) dari jalur Yahya bin 
Abdullah dari Sa'id bin Muhammad bin Tawwab. Ia mengatakan, “Tidak ada 
yang meriwayatkannya dari Sulaiman bin Musa kecuali Ibnu Juraij, dan tidak 
ada yang meriwayatkan darinya selain Abu Ashim, sementara Sa'id bin 
Muhammad meriwayatkannya sendirian.” 

“26 Lihat takhrij hadits no. 429: HR. An-Nasa'i (2/251): Abu Daud di dalam 
Marasilnya (hal. 13). 
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433. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya mengabarkan kepada kami (h! Al Husain bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hani' mengabarkan 
kepada kami, keduanya mengatakan: Al Hakam bin Musa 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Hamzah mengabarkan kepada 
kami, dari Sulaiman bin Daud, Az-Zuhri menceritakan kepadaku, dari 
Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari 
kakeknya: Bahwa Rasulullah mengirim sebuah surat kepada warga 


Yaman, yang mana di dalamnya (disebutkan): “Tidak boleh 
menyentuh Al Our 'an kecuali orang yang telah suci.” 27 
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434. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ja'far bin Abu Utsman Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Isma'il bin Ibrahim Al Mingari menceritakan kepadaku, ia 


s7 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/165), Al Baihagi 
(1/309). Di dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Argam, yaitu yang 
disebutkan di dalam isnadnya dengan “Sulaiman bin Daud” ini perkirakan dari 
salah seorang perawi hadits ini. Sulaiman bin Argam lemah, At-Tagrib (1/322). 
Abu Daud mengatakan, “Al Hakam bin Musa —yakni lalu ia menybutnya Musa 
bin Daud- telah mengira demikian, padahal sebenarnya adalah Sulaiman bin 
Argam.” 


(312) — Sunan Ad-Daraguthni 





mengatakan: Aku mendengar ayahku —mengatakan-: Suwaid Abu 
Hatim mengabarkan kepada kami, Mathar Al Warrag mengabarkan 
kepada kami, dari Hassan bin Bilal, dari Hakim bin Hizam: Bahwa 
Nabi SAW bersabda kepadanya, “Janganlah engkau menyentuh Al 
Our'an kecuali engkau dalam keadaan suci.” 8 
TEA Uya SU Op OLS pena tipi Vii Taka takan AI JU 
3 JL Sol Y jan pa “ad J3 OLS 
Ibnu Makhlad mengatakan kepada kami: Aku mendengar 
Ja'far mengatakan: Hassan bin Bilal mendengar dari Aisyah dan 
Ammar. Lalu ditanyakan kepadanya, “(Apakah) Mathar bin Hassan 
mendengar dari Hassan?” Ia menjawab, “Ya.” 
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435. Muhammad bin Abdullah bin Ghailan menceritakan 


“8 Isnadnya lemah: HR. Al Hakim (3/485): Ath-Thabrani di dalam Al Kabir 
(3/230), (9/33), keduanya dari jalur Suwaid Abu Hatim. Dishahihkan oleh Al 
Hakim dan diakui oleh Adz-Dzahabi. Saya katakan: Suwaid Abu Hatim adalah 
Al Hannath, ia jujur namun hafalannya buruk dan banyak kesalahan. Ibnu 
Hibban mengecapnya dengan cap yang buruk, 4t-Tagrib (1/340). Sedangkan 
Mathar Al Warrag jujur namun banyak salah, At-Tagrib (6721). 


Sunan Ad-Daraguthni — (313J 


kepada kami, Al Hasan bin Al Junaid mengabarkan kepada kami. Dan 
Ahmad bin Muhammad bin Isma'il Al Adami menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ubaidullah Al Munadi mengabarkan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Ishag Al Azrag mengabarkan kepada 
kami, Al Oasim bin Utsman Al Bashri mengabarkan kepada kami, 
dari Anas bin Malik, ia menuturkan, “Umar keluar sambil mengalungi 
pedang, lalu dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya iparmu dan 
saudarimu telah murtad (yakni keluar dari agama jahiliyah dan 
memeluk Islam).' Maka Umar pun mendatangi keduanya, saat itu di 
sana sedang ada seorang laki-laki dari golongan Muhajirin yang 
bernama Khabbab, mereka sedang membaca surah Thaahaa, lalu 
Umar berkata, “Berikan kepadaku kitab yang ditangan kalian itu untuk 
aku baca.” Umar memang dapat membaca kitab (tulisan). Lalu 
saudarinya berkata, “Sesungguhnya engkau ini najis. Dan tidak boleh 
ada yang menyentuhnya (yakni Al Our'an) kecuali orang-orang yang 
suci. Pergi mandilah atau berwudhu.” Maka Umar pun wudhu, lalu 
mengambil kitab itu, kemudian membaca surah Thaahaa.””? Al 
Oasim bin Utsman tidak kuat. 
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436. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir dan Muhammad bin 
Khalid menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Abbas Ad- 
Duri mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Ar-Rabi' mengabarkan 
kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari Al 


“2 Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/88) dari jalur Muhammad bin Amr Al 


Bakhtari dari Muhammad bin Abdullah Al Munadi. Di dalam sanadnya 
terdapat Al Oasim bin Utsman, ia tidak kuat. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, ia menuturkan, “Kami bersama 
Salman Al Farisi dalam suatu perjalanan, lalu ia buang hajat, lalu 
kami katakan kepadanya, “Berwudhulah sehingga kami bisa 
menanyakan kepadamu tentang suatu ayat dari Al Our'an.' Ia 
menjawab, “Tanyakanlah kepadaku, karena aku tidak menyentuhnya.' 
Lalu ia pun membacakan kepada kami apa yang kami kehendaki, 
padahal tidak ada air antara kami dan dia (yakni tidak berwudhu 
terlebih dahulu).”' Semua perawinya tsigah, namun diselisihi oleh 
sejumlah perawi. 
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437. Muhammad bin Makhlad menceritakan Kendi kami, Al 
Hassani mengabarkan kepada kami, Waki” mengabarkan kepada 
kami, Al A'masy mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim, dari 
Abdurrahman bin Yazid, ia menuturkan, “Kami sedang bersama 
Salman, lalu ia keluar untuk menunaikan hajat, lalu ia datang kembali, 
maka aku katakan, “Wahai Abu Abdillah, sebaiknya engkau 
berwudhu, mungkin kami akan menanyakan kepadamu tentang 
sejumlah ayat.” Ia menjawab, “Aku tidak menyentuhnya. Karena tidak 
boleh menyentuh Al Our'an kecuali orang-orang yang suci.” Lalu ia 
membacakan kepada kami apa yang kami kehendaki.””! Semua 
perawinya tsigah. 


“0 Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/88) dari jalur Waki” dari Al A'masy dari 


Ibrahim dari Abdurrahman bin Yazdi. Ia mengatakan, “Kami bersama 
Sulaiman” lalu dikemukakan, yakni yang berikutnya. 
Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/88) dari jalur pengarang. 
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438. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ash-Shaghani mengabarkan kepada kami, Syuja' bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami. 
Dan Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Harbi mengabarkan kepada kami, Ibnu Numair mengabarkan kepada 
kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin 
Yazid, dari Salman, ia menuturkan, “Kami bersamanya dalam suatu 
perjalanan, lalu ia pergi untuk buang hajat, lalu datang kembali, maka 
aku katakan, “Wahai Abu Abdillah, berwudhulah, mungkin kami akan 
menanyakan kepada tentang suatu ayat dari Al Our'an.' Ia pun 
berkata, “Tanyakanlah kepadaku, karena aku tidak menyentuhnya. 
Sesungguhnya tidak boleh menyentuhnya kecuali orang-orang yang 
suci.” Lalu kami menanyakan kepadanya, maka ia pun 
membacakannya kepada kami tenpa berwudhu.” 2 Maknanya saling 
mendekati. Semuanya shahih. 
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432 


Isnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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439. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash mengabarkan kepada 
kami, ia mengatakan: Dan Utsman menceritakan kepada kami, Jarir 
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Umar mengabarkan kepada 
kami, Waki' menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Dan 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Salman, serupa itu, dan riwayat ini 
seperti itu pula. 
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440. Muhammad bin “Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Waki' 
mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari 
'Abu Ishag, dari Yazid bin Mu'awiyah Al Absi, dari Algamah dan Al 
Aswad, dari Salman: “Bahwa ia membaca (Al Our'an) setelah 
berhadats.””? Semuanya shahih. 


46. Bab Riwayat-Riwayat Tentang Sucinya Mani dan Hukumnya 
dalam Kondisi Basah dan Kering 
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$33 Lihat keterangan yang lalu. 
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441. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Yahya bin Al Azhar mengabarkan kepada kami, Ishag bin Yusuf Al 
Azrag mengabarkan kepada kami, Syarik mengabarkan kepada kami, - 
dari Muhammad bin Abdurrahman, dari Atha', dari Ibnu Abbas, ia 
menuturkan, “Nabi SAW ditanya tentang mani yang mengenai 
pakaian, beliau pun bersabda, “Sesungguhnya itu sama dengan lendir 
ingus dan air ludah. Dan cukup bagimu untuk mengusapnya dengan 
lap (sobekan kain) atau idzkhir (rumput jeruk/tumbuh-tumbuhan) 


. . . 
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Tidak ada yang memarfu'kannya (mengangkatnya hingga 
sampai kepada Nabi SAW) selain Ishag Al Azrag dari Syarik, dari 
Muhammad bin Abdurrahman, yakni Ibnu Abi Laila. Ia tsigah dan 
terdapat sesuatu dalam hafalannya (hafalannya buruk). 


oa Up ON US Aka U cah G3 Land UEA « 44 


Bia PUS JB Lp Har AN 9 AE Ui op elbn La 
Sih DE Haa LAN, ASI 
442. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 


Hassani mengabarkan kepada kami, Waki' mengabarkan kepada 
kami, Ibnu Abi Laila mengabarkan kepada kami, dari Atha', dari Ibnu 


44 Tenadnya lemah: HR. Al Baihagi (2/418): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/106) dari jalur pengarang. Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu Laila, iajujur namun hafalannya buruk sekali, At-Tagrib 
(2/184), dan yang meriwayatkan darinya adalah Syarik yaitu Al Oadhi, ia jujur 
namun banyak salah, hafalannya berubah semenjak menjabat sebagai gadhi. Ia 
seorang yang adil, utama, ahi ibadah, dan tegas terhadap ahli bid'ah, 4t-Tagrib 
(1.351). 


— Sunan Ad-Daraguthni 





Abbas, tentang mani yang mengenai pakaian, ia mengatakan, 
“Sesungguhnya itu sama dengan ingus dan air ludah. Hilangkanlah 


darimu dengan idzkhir.” 
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443. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abu Isma'il At-Tirmidzi mengabarkan kepada kami, Al Humaidi 
mengabarkan kepada kami, Bisyr bin Bakr mengabarkan kepada kami, 
Al Auza'i mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari 
Amrah, dari Aisyah, ia mengatakan, “Aku mengerik mani dari pakaian 
Rasulullah SAW apabila kering, dan aku mencucinya apabila 
basah.””6 
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3 444. Ibrahim bin Hammad kisndeakan kepada kami Ali bin 
Harb mengabarkan kepada kami, Zaid bin Abu Az-Zarga' 


mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari 
Amr bin Maimun, dari Sulaiman bin Yasar, dari Aisyah, ia 


435 Tsnadnya shahih mauguf: Waki' bin Al Azrag menyelisihi maugufnya, dan itu 


yang benar sebagaimana yang diisyaratkan oleh Al Baihagi, ia mengatakan, 
“Dikeluarkan juga oleh Waki' dari Ibnu Abi Laila secara mauguf pada Ibnu 
Abbas, dan itu yang benar.” Tampaknya kesalahan dari Syarik atau Ibnu Abi 
Laila yang memarfu 'kannya. Wallahu a'lam. 

Isnadnya shahih: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/107), Abu Kwabah 
(1/203), keduanya dari jalur Al Auza'i. Al Bazzar menilainya ma 'lul (ada cacat 
tersembunyi) pada mursalnya. 


436 
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mengatakan, “Aku membuangnya dari pakaian Rasulullah SAW lalu 
aku mencucinya.” Shahih. 
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445. Ibnu Sha'id menceritakan Kana kami, Abu Al Asy'ats 
mengabarkan kepada kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal mengabarkan 
kepada kami, Amr bin Maimun bin Mihran mengabarkan kepada 
kami, dari Sulaiman bin Yasar, dari Aisyah: Bahwa Rasulullah, 
apabila pakaiannya terkena mani, beliau mencucinya, kemudian beliau 
pergi shalat dan aku masih melihat dengan jelas bekasnya pada 
pakaiannya yang telah dicuci itu.” 8 Shahih. 
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446. Abu Utsman Sa'id bin Muhammad bin Ahmad Al 
Hannath menceritakan kepada kami, Ishag bin Abu Israil 
mengabarkan kepada kami, Al Mutawakkil bin Al Fudhail 


“7  Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Bersuci (hadits no. 108): Abu 
Awanah (1/203), keduanya meriwayatkan dari jalur Amr bin Maimun. 

“88 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dan Muslim dalam kitab Bersuci (hadits no. 
108) dari jalur Muhammad bin Bisyr dari Ibnu Maimun, Dikeluarkan juga oleh 
para penyusun kitab Sunan selain An-nasa'i, dan dikeluarkan juga oleh Ibnu Al 
Jauzi di dalam At-Tahgig (1/108). 


— Sunan Ad-Daraguthni 














menceritakan kepada kami, dari Ummu Al Oalush Amrah Al 
Ghadhiriyyah, dari Aisyah, bahwa ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
tidak memandang adanya junub pada pakaian, tidak pula ada junub 
pada tanah, dan tidaklah laki-laki menyebabkan junub sesama 
lelaki.””” Ini tidak valid. Ummu Al Oalush tidak valid sehingga tidak 
bisa dijadikan argumen. 


47. Bab Apa Yang Harus Dilakukan Orang Yang Junub Apabila 
Hendak Tidur, Makan, atau Minum? 
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447. Ibnu Mani' menceritakan kepada bara Utsman bin Abu 
Syaibah mengabarkan kepada kami, Thalhah bin Yahya mengabarkan 
kepada kami, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah atau 
Urwah, dari Aisyah: Bahwa apabila Rasulullah SAW mengalami 
junub dan hendak tidur, maka beliau berwudhu seperti wudhu untuk 
shalat, dan bila beliau hendak makan, maka beliau mencuci kedua 
tangannya lalu makan.” 0 Shahih. 
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439 Isnadnya lemah karena kelemahan Ummu Al Oalush. 
40 Tsnadnya shahih: An-Nasa'i (1/147). 


Sunan Ad-Daraguthni — (321) 


448. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Ash-Shaigh mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Mundzir mengabarkan kepada kami, Abu Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Urwah 
dan Abu Salamah, dari Aisyah, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah 
SAW, apabila hendak tidur sementara beliau junub, beliau berwudhu 
seperti wudhunya untuk shalat. Dan bila beliau hendak makan, beliau 
mencuci kedua tangannya lalu makan.”“' Shahih. 
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449. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abu Al Azhar 
mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada kami, dari Yunus, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Aisyah: Bahwa apabila Nabi SAW 
hendak tidur sementara beliau dalam keadaan junub, beliau berwudhu 
sebelum tidur seperti wudhu untuk shalat. Dan bila hendak makan 
sementara beliau dalam keadaan junub, beliau mencuci kedua 
tangannya dan berkumur, kemudian makan.” “2 Shahih. 


48. Bab Penghapusan Hukum: Air (mandi) Karena Air (Mani) 


38. 3 PA 8 


Meta ara DBH sap 0 pi Ii Ab yi Kis - to. 


4! Lihat keterangan yang lalu. 


42 Isnadnya hasan: HR. Ibnu Majah (593). 


(322) — Sunan Ad-Daraguthni 
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450. Abu Ath-Thahir bin Bahir menceritakan kepada kami, 
Musa bin Harun mengabarkan kepada kami. Dan Muhammad bin 
Yahya bin Midras mengabarkan kepada kami, Abu Daud” 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Muhammad bin 
Mihran mengabarkan kepada kami, Mubasysyir Al Halabi 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad Abu Ghassan, dari Abu 
Hazim, dari Sahl bin Sa'd: Ubayy bin Ka'b menceritakan kepadaku: 
“Bahwa fatwa yang pernah mereka sampaikan, yaitu bahwa air 
(mandi) karena air (mani), adalah sebagai rukhshah yang diberikan 
oleh Rasulullah SAW di awal masa Islam. Kemudian setelah itu 
beliau memerintahkan kami untuk mandi.” Shahih. 





443 Yaitu Imam Abu Daud As-Sijistani pengarang kitab Sunan (yakni Sunan Abi 


' Daud). 

44 Isnadnya shahih: HR. Abu Daud (215), Dikeluarkan juga oleh Ibnu 
Khuzaimah (225): Abu Daud (214): Ahmad (5/115), At-Tirmidzi (110), Ibnu 
Syahin di dalam An-Nasikh (49): Ibnu Majah (609), semuanya meriwayatkan 
dari jalur Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri dari Sahl bin Sa'd dari Ubay bin 
Ka'b. Al Hafizh mengatakan di dalam At-Talkhish (1/143), “Musa bin Harun 
dan Ad-Daraguthni menyatakan bahwa Az-Zuhri tidak mendengarnya dari 
Sahl. Ibnu Khuzaimah mengatakan, “Orang ini tidak menyebut Az-Zulri.' 
Yakni Abu Hazim —dengan mengisyaratkan kepada apa yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud (214) dari Az-Zuhri: Seseorang yang aku rela terhadapnya 
menyampaikan kepadaku, bahwa Sahl bin Sa'd mengabarkan keapdanya, : 
bahwa Ubay bin Ka'b ...dst- yaitu Abu Hazim, kemudian ia 
mengemukakannya dari jalur Abu Hazim dari Sahl dari Ubay. Pada riwayat 
Ibnu Khuzaimah dari jalur Ma'mar, dari Az-Zuhri: Sahl mengabarkan 
kepadaku. Ini menolak perkataan yang menyatakan bahwa ia tidak 
mendengarnya darinya, namun Ibnu Khuzaimah mengatakan, “Aku khawatir 
bahwa ini kesalahan redaksi dari Muhammad bin Ja'far yang meriwayatkannya 
dari Ma'mar.” Saya katakan: Hadits-hadits para perawi Bashrah dari Ma'mar 
seringkali mengandung perkiraan, namun dalam kitab Ibnu Syahin dari jalur 
Muw'alla bin Manshur dari Ibnu Al Mubarak dari Yunus dari Az-Zuhri 


Sunan Ad-Daraguthni — (323) 
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451. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Hamzah bin Al Abbas Al Marwazi mengabarkan kepada kami, Abdan 
mengabarkan kepada kami, Abu Hamzah mengabarkan kepada kami, 
Al Husain bin Imran mengabarkan kepada kami, Az-Zuhri 
menceritakan kepadaku, ia menuturkan, “Aku tanyakan kepada Urwan 
tentang seseorang yang bersetubuh namun tidak mengeluarkan sperma 
(tidak ejakulasi), ia pun menjawab, “Pendapat orang-orang adalah 
yang terakhir dari perintah Rasulullah SAW. Aisyah menceritakan 
kepadaku, bahwa Rasulullah SAW pernah melakukan itu dan tidak 
mandi, hal itu terjadi sebelum penaklukkan kota Makkah. Kemudian 


setelah itu beliau mandi dan memerintahkan orang-orang untuk 


mandi? »445 


(disebutkan): Sahl (yakni riwayat yang ditunjukkan tadi) menyampaikan 

kepadaku. Demikian juga yang dikeluarkan oleh Bagi bin Makhlad di dalam 
Musnadnya dari Abu Kuraib dari Ibnu Al Mubarak. Ibnu Hibban mengatakan, 
“Kemungkinannya Az-Zuhri mendengarnya dari seseorang dari Sahl, 
kemudian ia berjumpa langsung dengan Sahl lalu ia menyampaikanya dan ia 
mendengarnya langsung dari Sahl, kemudian dipastikan oleh Abu Hazim. 
Sementara itu, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari jalur Syu'bah dari Saif 
bin Wahb dari Abu Harb bin Abu Al Aswad dari Umairah bini Bitsrabi dari 
Ubay bin Ka'b seperti itu. 
Isnadnya hasan: HR. Ibnu Syahin di dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (54). Di 
dalam sanadnya terdapat Al Husain bin Imran, ia jujur namun tertuduh 
(memiliki cacat), At-Tagrib (1343). Dr. Al Hafnawi peneliti kitab An-Nasikh 
karya Ibnu Syahin telah keliru menduga sehingga ia menyebutnya “Al Hasan 
bin Imran”. Di situ dicantumkan cuplikan ucapan Al Hafizh yang menilai 
lemah terhadap haditsnya. 


445 


— Sunan Ad-Daraguthni 


























49. Bab Najisnya Air Kencing, Perintah untuk Bersuci darinya, 
dan Hukum Air Kencing Hewan yang Boleh Dimakan Dagingnya 
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452. Ahmad bin Ali bin Al “Ala' menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syaukar bin Rafi' Ath-Thusi mengabarkan kepada 
kami, Abu Ishag Adh-Dharir (orang yang buta) Ibrahim bin Zakariya 
mengabarkan kepada kami, Tsabit bin Hammad mengabarkan kepada 
kami, dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Ammar bin 
Yasir, ia menuturkan, “Rasulullah SAW datang kepadaku, saat itu aku 
sedang di pinggir sumur mengambil air dengan cidukan air, lalu beliau 
bertanya, “Wahai Ammar! Apa yang sedang kau lakukan?” Aku 
menjawab, “Wahai Rasulullah! Demi ayah dan ibuku tebusannya, aku 
sedang mencuci pakaianku karena terkena dahak (lendir).' Beliau 
berkata, “Wahai Ammr! Sesungguhnya pakaian itu dicuci karena lima 
hal, (Yaitu terkena): kotoran (tahi), kencing, muntahan, darah dan . 
mani. Wahai Amar! dahakmu, air matamu dan air yang ada di 


cidukmu itu semuanya sama (yakni tidak najis)” “8 


46 Tsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam Al Jlal (1/331) dan di dalam At- 
Tahgig (3/109), Al Bazzar (1/131), Al Baihagi menilainya mu'allag (1/14): 
Disebutkan juga oleh Ibnu Adi dan oleh Adz-Dzahabi di dalam Al Mizan 
(1/363), Al Ugaili (1/176): Abu Nu'aim di dalam Tarikh Ashbahan (2/309): 
Abu Ya'la sebagaimana juga di dalam Al Mathalib (23), Ibnu Irag di dalam 
Tanzih Asy-Syari'ah (2/73), Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dan Al Kabir 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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Tidak ada yang meriwayatkannya selain Tsabit Bin Hammad, 
ia sangat lemah, sedangkan Ibrahim dan Tsabit keduanya lemah. 
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453. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Ali Al Abbar mengabarkan kepada kami, Ali bin Al 
Ja'd mengabarkan kepada kami, dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari 
Oatadah, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Bersucilah kalian dari air kencing, sesungguhnya kebanyakan adzab 


kubur itu karena air kencing”! Riwayat yang terpelihara adalah 
yang mursal. 
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454. Abu Bakar Al Adami Ahmad bin Muhammad bin Isma'il 


sebagaimana di dalam Al Majma' (1/283). Di dalam sanadnya terdapat Tsabit 
bin Hammad, ia dituduh memalsukan hadits. Sedangkan Ibrahim bin Zakariya 
lemah, Ali bin Zaid juga haditsnya lemah. 

Isnadnya hasan: HR. Al Hakim (1/183) dari jalur Abu Awanah dari Al 
A'masy, dari Abu shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kebanyakan adzab kubur (adalah akibat) dari kencing.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 


447 
































menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ayyub Al Makhzumi 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu Bukair mengabarkan 
kepada kami, Sawwar bin Mush'ab mengabarkan kepada kami, dari 
Mutharrif bin Tharif, dari Abu Al Jahm, dari Al Bara', ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak apa-apa (yakni tidak najis) air 
kencingnya hewan yang dagingnya boleh dimakan”.”“$ Sawwar 
lemah. Yahya bin Al “Ala' menyelisihinya, ia meriwayatkannya dari 
Mutharrif, dari Muharib bin Ditsar, dari Jabir. 
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455. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Sa'id bin Utsman Al Ahwazi mengabarkan kepada kami, 
Amr bin Al Hushain mengabarkan kepada kami, Yahya bin Al "Ala" 
mengabarkan kepada kami, dari Mutharrif, dari Muharib bin Ditsar, 
dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Hewan yang boleh 
dimakan dagingnya, maka air kencingnya tidak apa-apa (yakni tidak 
naj is). 
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“$  Jsnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/252) dari jalur Abdullah bin Raja” dari 


Sawwar, Dikeluarkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/101) dari jalur 
pengarang. Di dalam sanadnya terdapat Sawwar bin Mush'ab, yang mana 
Ahmad, Yahya bin Ma'in dan An-Nasa'i mengatakan, “Sawwar haditsnya ' 
ditinggalkan, dan kredibilitasnya diperdebatkan.” Saya katakan: Yahya bin Al 
“Ala' menyelisihinya, ia meriwayatkannya dari Muthraf bn Thuraif, dari 
Muharib, dari Jabir secara marfu '. Sebagaimana yang akan dikemukakan. 
Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/252): Ibnu Adi (7/257), Ibnu Al Jauzi di 
dalam At-Tahgig (1/101), semuanya meriwayatkan dari Amr bin Ma'in. Di 
dalam sanadnya terdapat amr bin Al Hushain, ia haditsnya ditinggalkan, At- 
Tagrib (2/68). Gurunya adalah Yahya bin Al “Ala', ia dituduh memalsukan 
hadits, A4t-Tagrib (2/355). Ahmad mengatakan, “Ia pendusta, memalsukan 
hadits.” Al Falas mengatakan, “Haditsnya ditinggalkan.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


449 


Pe 

Tidak valid. Amr bin Al Hushain dan Yahya bin Al “Ala 

lemah. Sawwar bin Musha'b juga matruk (haditsnya ditinggalkan). 

Ada perbedaan riwayat darinya, di antaranya dikemukakan darinya: 

“Hewan yang boleh dimakan dagingnya, maka bekas minumnya tidak 
apa-apa (yakni tidak najis).” 
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456. Muhammad bin Al Husain bin Sa'id Al Hamdani 
menceritakannya kepada kami, Ibrahim bin Nashr Ar-Razi 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Raja' mengabarkan kepada 
kami, Mush'ab bin Sawwar mengabarkan kepada kami, dari 
Mutharrif, dari Abu Al Jahm, dari Al Bara', ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Hewan yang boleh dimakan dagingnya, maka bekas 
minumnya tidak apa-apa (yakni tidak najis)”. Demikian Abdullah 
bin Raja' menyebutnya: Mush'ab bin Sawwar, lalu membalik 
namanya, padahal sebenarnya adalah Sawwar bin Mush'ab. 
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457. Abu Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami dari 


450 Ysnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/252) dari jalur Asid bin Ashim, dari 


Abdullah bin Raja'. Telah dikemukakan sebelumnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








hafalannya, Mahmud bin Khalid mengabarkan kepada kami, Marwan 
bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
mengabarkan kepada kami, dari Ugail bin Khalid, dari Az-Zuhri, dari 
Abdullah bin Abu Oatadah, dari ayahnya, ia mengatakan, “Hewan 
yang boleh dimakan dagingnya, maka kotorannya tidak apa-apa (tidak 
najis). 
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458. Abdul Bagi bin Oani” menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Shalih As-Samargandi mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Ash-Shabbah As-Samman Al Bashri 
mengabarkan kepada kami, Azhar bin Sa'd As-Samman mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Bersucilah kalian dari 
air kencing, sesungguhnya kebanyakan adzab kubur karena air 
kencing”? Yang benar bahwa riwayat ini mursal. 
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459. Abu Ali Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Al Warrag mengabarkan kepada kami, Affan, 


$$! Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Lahi'ah, ia lemah. 
Pembahasan tentang hal ini telah dikemukakan lebih dari sekali. 

Isnadnya hasan: HR. Al Hakim (1/183) dari jalur Ibnu Awanah, dari Al 
A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, seperti itu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


452 





yakni Ibnu Muslim mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Kebanyakan adzab 
kubur adalah karena air kencing'.””” Shahih. 
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460. Ahmad bin Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isa Al Aththar mengabarkan kepada kami, Ishag bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, Israil mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Yahya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia mengangkatnya 
kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “Umumnya adzab kubur itu 


karena air kencing, maka bersucilah kalian dari air kencing.” 
Riwayat ini tidak ada masalah. 


50. Bab Hukum Air Kencing Bayi Laki-Laki dan Bayi Perempuan 
yang Belum Mengkonsumsi Makanan 
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483 Isnadnya shahih: HR. Al Hakim (1/183) dari jalur Muhammad bin Ya'gub, 


dari Muhammad bin Ali Al Warrag, ia mengatakan, “Hadits ini shahih menurut 
syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim), aku tidak menemukan cacat 
padanya, namun keduanya tidak mengeluarkannya.” 

Isnadnya hasan: HR. Al Hakim (1/183/184) dari jalur Muhammad bin Rafi', 
dari Ishag bin Manshur dan Israil: Dikeluarkan juga oleh Ath-Thabarani 
(11/79-84, Ahmad bin Mani” sebagaimana disebutkan di dalam Al Mathalib 
(50): Al Bazzar (1/129). Di dalam sanadnya terdapat Abu Yahya Al Oattat, ia 
haditsnya lemah, A4t-Tagrib (2/489). Ahmad mengatakan, “Israil meriwayatkan 
darinya banyak sekali hadits-hadits munkar.” An-Nasa'i mengatakan, “Ia tidak 
kuat.” Ibnu Adi mengatakan, “Haditsnya boleh ditulis apa adanya.” Ad-Darimi 
mengatakan dari Ibnu Ma'in, “Ia tsigah.” 


454 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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461. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz mengabarkan 
kepada kami dengan cara dibacakan kepadanya dan aku 
mendengarkan, Daud bin Amr Al Musayyibi mengabarkan kepada 
kami, Abu Syihab Al Hannath mengabarkan kepada kami, dari Al 
Hajjaj bin Arthah. Dan Al Husain bin Isma'il dan Ahmad bin 
Muhammad bin Yazid Az-Za'farani menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Muhammad bin Juwan bin Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Abu Al 
Oasim An-Nakha'i mengabarkan kepada kami, Abu Syihab Abd 
Rabbih bin Nafi' mengabarkan kepada kami, dari Al Hajjaj bin 
Arthah, dari Atha', dari Aisyah, ia menuturkan, “Ibnu Az-Zubair 
kencing di pangkuan Nabi SAW, lalu aku mengangkatnya dengan 
perlahan, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya ia belum 
mengkonsumsi makanan, maka kencingnya tidak apa-apa.” Daud bin 
Amr menyebutkan (dalam redaksinya): “Beliau bersabda, 
“Biarkanlah, karena sesungguhnya ia belum mengkonsumsi makanan, 
sehingga kencingnya tidak mengotori” “5 
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435 Isnadnya lemah: Di dalamnya terdapat Al Hajjaj bin Arthah, ia jujur namun 


banyak salah dan mentadlis, At-Tagrib (1/153) dan yang meriwayatkan darinya 
adalah Syihab Al Hannath, ia jujur namun tertuduh, At-Tagrib (2038). 


Sunan Ad-Daraguthni — (331) 
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462. Ahmad bin Muhammad bin Isma'il Al Adami Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Haitsam Al Abdi 
mengabarkan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam mengabarkan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Harb 
bin Abu Al Aswad, dari Abu Al Aswad Ad-Dili, dari Ali RA, bahwa 
Nabi SAW bersabda tentang kencingnya bayi yang masih menyusu, 
“Kencingnya bayi laki-laki diperciki, sedangkan kencingnya bayi 
perempuan dicuci.” @atadah mengatakan, “Ini apabila keduanya 
belum mengkonsumsi makanan, namun bila keduanya telah 
mengkonsumsi makanan, maka keduanya harus dicuci.” 
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Isnadnya shahih: HR. At-Tirmidzi (610), Ibnu Majah (525): Ahmad (1/137), 
Al Baihagi (3/415), Ibnu Hibban (247, Mawarid), Ibnu Khuzaimah (284), 
semuanya meriwayatkan dari Mu'adz bin Hisyam dari ayahnya. Al Hafizh 
mengatakan di dalam At-Talkhish (1/14), “Isnadnya shahih, hanya saja 
diperselisihkan tentang marfu' dan maugufnya serta maushul dan mursalnya. 
Al Bukhari menguatkan keshahihannya, demikian juga Ad-Daraguthni. 
Sementara Al Bazzar mengatakan, “Hisyam meriwayatkannya sendirian dari 
ayahnya.” Hal ini pernah juga dilakukan dari hadits segolongan sahabat, dan 
isnad yang paling baik adalah hadits Ali.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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463. Al Oadhi Al Mahamili menceritakan kepada kami, Ibnu 
Ash-Shabbah mengabarkan kepada kami, Affan mengabarkan kepada 
kami, Mu'adz bin Hisyam mengabarkan kepada kami, dengan isnad 
ini, seperti itu. Abdush Shamad memutaba'ah, dari Hisyam, 
sedangkan Ibnu Abi Arubah memaugufkannya (menyatakannya 
mauguf) pada Gatadah. Dan Al Husain bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik Ad-Dagigi Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami, Abdush Shamad bin Abdul Warits 
mengabarkan kepada kami, Hisyam sahabatnya Ad-Dastawa'i 
mengabarkan kepada kami, dari Gatadah, dari ayahnya, dari Ali, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kencingnya bayi laki-laki 
diperciki, sedangkan kencingnya bayi perempuan dicuci”! @atadah 
mengatakan, “Ini apabila keduanya belum menkonsumsi makanan, 
namun bila keduanya telah mengkonsumsi makanan, maka kencing 
mereka harus dicuci.” 
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464. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir dan Ahmad bin 
Abdullah bin Muhammad Al Wakil menceritakan kepada kami, 


keduanya mengatakan: Amr bin Ali mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Yahya bin Al 





457 Isnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





Walid mengabarkan kepada kami, Muhill bin Khalifah Ath-Tha'i 
menceritakan kepada kami, Abu As-Samh menceritakan kepadaku, ia 
menuturkan, “Aku melayani Rasulullah SAW. Ketika beliau hendak 
mandi, beliau berkata, “Tutupkanlah kainmu padaku.” Maka aku pun 
menutupkan kainku pada beliau dan membentangkan pakaian, yakni 
aku menutupi beliau. Lalu datanglah Hasan atau Husain kemudian 
kencing di dada beliau, maka beliau minta diambilkan air, lalu 
memercikinya, dan beliau bersabda, “Begitulah yang dilakukan 
terhadap (kencing) bayi laki-laki, sedangkan (kencing) bayi 
perempuan dicuci” “8 
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465. Muhammad bin Amr bin Al Bakhtari menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Khalil mengabarkan kepada kami, Al 
Wagidi mengabarkan kepada kami, Kharijah bin Abdullah bin 
Sulaiman bin Zaid bin Tsabit mengabarkan kepada kami, dari Daud 
bin Al Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Nabi 
SAW atau kulit beliau terkena kencing bayi laki-laki yang masih 
kecil, lalu beliau menuangkan air padanya sekadar air kencingnya.””? 


“8 Tsnadnya hasan: HR. Abu Daud (376): An-Nasa'i: Ibnu Majah (613): Al 


Baihagi (2/415), semuanya meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi dari 
Yahya bin Al Walid. 

Isanadnya lemah lagi munkar: Di dalam sanadnya terdapat Al Wagidi, ia 
lemah. Sedangkan gurunya adalah Kharijah bin Abdullah bin Sulaimah bin 
Zaid, ia jujur namun sering mengira-ngira, At-Tagrib (1616). Gurunya adalah 
Daud bin Al Hushain, ia tsigah kecuali terhadap Ikrimah, dan ia dituduh 
menganut faham khawarij, At-Tagrib (1785). Ali bin Al madini mengatakan, 
“Apa yang diriwayatkannya dari Ikrimah adalah munkar.” Ibnu Uyainah 
mengatakan, “Kami menghindari hadits Daud.” At-Tahdzib (3/181). 


459 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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466. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhammad, dari Daud, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang kencingnya bayi laki-laki, ia 
mengatakan, “Disiramkan air padanya sebanyak air kencingnya.” Ia 
juga mengatakan, “Begitulah yang dilakukan Rasulullah SAW 


terhadap kencingnya Husain bin Ali RA.” 0 Ybrahim adalah Ibnu Abi 
Yahya, ia lemah. 


51. Bab Riwayat-Riwayat yang Menyatakan bahwa Tidur Sambil 
Duduk Tidak Membatalkan Wudhu 
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467. Dibacakan Kenalin Abu Al Ossim bin Mani” dan aku 
mendengarkan: Thalut bin Abbad menceritakan kepada kalian, Abu 
Hilal mengabarkan kepada kami, Oatadah mengabarkan kepada kami, 
dari Anas, ia mengatakan, “Kami mendatangi masjid Rasulullah 


SAW, lalu kami tidur, dan kami tidak memperbaharui wudhu'.”8! . 
Shahih. | 


460 Isnadnya lemah lagi munkar: Di dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin 


Muhammad bin Abu Yahya Al Aslami Abu Ishag Al Madini, ia riwayatnya 
ditinggalkan, At-Tagrib (1/43). Gurunya adalah Daud bin Al Hushain, 
biografinya telah dikemukakan pada hadits yang lalu. 
Isnadnya shahih mauguf: Lihat takhrij hadits berikut. 
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Sunan Ad-Daraguthni — 
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468. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Humaid mengabarkan kepada kami, 
Ibnu. Al Mubarak mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, ia menuturkan, “Aku pernah 
menyaksikan para sahabat Rasulullah SAW dibangunkan untuk shalat, 
sampai-sampai aku mendengar dengkuran salah seorang mereka, 
kemudian mereka shalat dan tidak berwudhu lagi.” Ibnu Al Mubarak 
mengatakan, “Menurut kami, bahwa mereka itu (tidur sambil) 
duduk.” Shahih. 
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469. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, Waki” mengabarkan 
kepada kami, Hisyam Ad-Dastawa'i mengabarkan kepada kami, dari 
Oatadah, dari Anas, ia menuturkan, “Para sahabat Rasulullah SAW 
biasa menanti pelaksanaan shalat Isya, sampai-sampai mereka 


menundukkan kepala (karena tidur sambil duduk), kemudian mereka 
berdiri melaksanakan shalat dan tidak berwudhu lagi.” Shahih. 


“22 Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/120) dari jalur Al Gasim Al Baghawi dari 


Muhammad bin Humaid. 
Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Haid (hadits no. 125): Abu Daud 
(200) dari jalur Oatadah dari Anas. 


463 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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470. Ali bin Abullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Abdul Hamid bn Bayan mengabarkan kepada kami, Husyaim 
mengabarkan kepada kami, dari Humaid dan Abdul aziz bn Suhaib, 
dari Anas bin Malik: Bahwa beberapa orang dari Urainah datang 
menghadap Rasulullah SAW (di) Madinah, lalu mereka merasa tidak 
betah (berada di Madinah), maka Rasulullah SAW bersabda, “Vika 
mau, kalian dapat keluar menuju unta-unta zakat dan meminum susu 
serta air kencingnya.' Maka mereka pun melakukannya sehingga 
menjadi sehat kembali, lalu mereka menghampiri para 
penggembala(nya) lalu membunuh mereka kemudian mencuri unta- 
unta Rasulullah dan murtad dari Islam. Maka Rasulullah SAW 
mengirim (tentara) untuk mengejar mereka, lalu mereka pun 
ditangkap, kemudian kaki dan tangan mereka dipotong, dan mata 


mereka diangkat dengan besi panas (hingga buta), lalu dibiarkan di 
Harrah hingga meninggal.” 





4&  Ienadnya shahih: HR. Al Bukhari (233, 3018): Muslim (1671), Abu Daud 
(4364, 4366): An-Nasa'i di dalam Al Mujtaba (1024, 4027), Ahmad (3/170, 
177, 205, 287): Ibnu Khuzaimah (115): Ath-Thayalisi (2002), Ibnu Syahin di 
dalam An-Nasikh wal Al Mansukh (552), Abdurrazzag (17132): Ibnu Majah 
(2578), Abu Ya”la (2882) dari berbagai jalur dari Anas. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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411. Abdul Wahhab bin Isa bin Abu Hayyah menceritakan 
kepada kami, Abu Hisyam Ar-Rifa'i Muhammad bin Yazid 
mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy mengabarkan 
kepada kami, Sam'an bin Malik mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Wail, dari Abdullah, ia menuturkan, “Seorang badui datang lalu 
kencing di masjid, maka Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
menuangkan setimba air pada bekas kencingnya. Lalu orang badui itu 
berkata, “Wahai Rasulllah! Ada orang yang mencintai suatu kaum 
namun tidak melakukan perbuatan seperti mereka.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Seseorang itu akan bersama orang yang dicintainya”. 
Sam'an majhul (tidak diketahui kredibilitasnya). 
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“65 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/78) dengan isnad 


pengarang, Dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Al “lal (1/333) dari 
jalur Ibnu Uyainah dari Yahya bin Sa'id dari Anas secara marfu' seperti itu 
lalu ia menilainya lemah. Di dalam sanadnya terdapat Sam'an bin Malik, ia 
tidak dikenal, Ibnu Abi Hatim menyebutkan di dalam Al Tlal, bahwa ia 
mendengar Abu Zur'ah mengatakan tentang hadits ini, “Ini munkar, tidak kuat. 
Tbnu Al Jauzi menilainya lemah di dalam At-Tahgig karena keberadaan Sam'an 
dan Abu Hisyam Ar-Rifa'i, namun yang terakhir keliru.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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472. Abu Abdillah Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdullah mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy 
mengabarkan kepada kami, Al Mu'alla Al Maliki mengabarkan 
kepada kami, dari Syagig, dari Abdullah, ia menuturkan, “Seorang 
baduy datang kepada Nabi SAW, ia seorang yang sudah tua renta, lalu 
berkata, “Wahai Muhammad, kapan terjadinya kiamat?” Belaiu balik 
bertanya, “Apa yang telah engkau persiapkan untuknya?” Ia 
menjawab, “Tidak. Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran. Aku tidak menyiapkan untuknya yang berupa besarnya 
shalat dan tidak pula besarnya puasa, kecuali bahwa aku mencintai 
Allah dan Rasul-Nya.' Beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau akan 
bersama orang yang engkau cintai Kemudian orang tua itu pergi, 
lalu ia kencing di masjid kemudian dilihat oleh orang-orang, mereka 
pun hendak menghukumnya, lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Biarkanlah dia. Barangkali ia termasuk penghuni surga. 
Siramkanlah air pada bekas kencingnya””””S Demikian yang 
disebutkan oleh Yusuf Al Mu'alla Al Maliki. Al Mu'alla majhul 
(tidak diketahui kredibilitasnya). 
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“€€ Tsnadnya lemah. 
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473. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abu Daud As-Sijistani” menceritakan kepada kami, Musa bin 
Isma'il mengabarkan kepada kami, Jarir bin Hazim mengabarkan 
kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar Abdul Malik bin Umair 
menyampaikan hadits dari Abdullah bin Ma'gil bin Mugarrin, ia 
menuturkan, “Seorang badui berdiri di salah satu sudut masjid, lalu ia 
menyingkap kainnya lalu kencing, maka Nabi SAW bersabda, 
“Ambillah bagian tanah yang dikencinginya lalu buanglah, lalu 
tuangkanlah air pada bekasnya”.””8 Abdullah bin Ma'gil adalah 
seorang tabi'i. (Maka) riwayat ini mursal. 


53, Bab Hal-Hal yang Membatalkan Wudhu dan Penjelasan 
Keterangan Tentang Menyentuh dan Mencium 
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46! Abu Daud pengarang kitab Sunan, rahimahullah Ta'ala. 


“68 Snadnya lemah lagi mursal: HR. Abu Daud (381): Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1/77) dari jalur pengarang. Abdullah bin Mughaffal adalah seorang 
tabi'in, ia meriwayatkan secara mursal, ia seorang yang tsigah, At-Tagrib 
(1/453). Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Ini hadits munkar. Abu Daud 
mengatakan, “Hadits ini telah diriwayatkan secara marfu', namun tidak 
Shahih.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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474. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir dan Abu Ubaidullah 
Ahmad bin Amr bin Utsman menceritakan kepada kami di Wasith, 
keduanya mengatakan Ahmad bin Sinan Al Oaththan menceritakan 
kepada kami. Dan Abu Ath-Thayyib Yazid bin Al Hasan bin Yazid Al 
Bazzaz menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isma'il Al 
Hassani mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Waki' 
menceritakan kepada kami, Mis'ar mengabarkan kepada kami, dari 
Ashim bin Abu An-Najud, dari Zirr bin Hubaisy, dari Shafwan bin 
Assal, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda —Al Hassani 
menyebutkan: Rasulullah SAW memberi rukhshah— tentang 
mengusap khuff, “Bagi musafir selama tiga hari, kecuali karena 
Junub, tapi tidak karena buang air besar, atau buang air kecil, atau 
buang angin (kentut)? Dalam hadits ini, tidak ada yang 
menyebutkan redaksi “atau buang angin” selain Waki” dari Mis'ar. 
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469 


Isnadnya hasan: HR. Ahmad (4/239-240), At-Tirmidzi (96), An-Nasa'i (1/71): 
Ibnu Majah (478), Ibnu Hibban (186, Mawarid), Ibnu Khuzaimah (192), 
semuanya meriwayatkan dari Ashim bin Abu An-Najud, yaitu Ibnu Bahdalah, 
ia jujur namun sering mengira-ngira, haditsnya di dalam Ash-Shahihain disertai 
penguat, A4t-Tagrib (1/383). Segolongan perawi menguatkan riwayat ini dan 
yang meriwayatkannya darinya lebih dari empat puluh orang. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





475. Al Abbas bin Al Abbas bin Al Mughirah Al Jauhari, 
Ishag bin Ibrahim Lu'lu' mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Khalid Al Khayyath mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
Umar, dari Ubaidullah bin Umar, dari Al Oasim, dari Aisyah, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW ditanya tentang seseorang yang 
mendapati basah namun tidak ingat kalau ia bermimpi, beliau 
menjawab, “Ja harus mandi.” (Lalu beliau ditanya) tentang seseorang 
yang bermimpi namun tidak mendapati basah, beliau menjawab, Ja 
tidak wajib mandi.” Lalu Ummu Sulaim berkata, “Apakah wanita yang 
bermimpi begitu wajib mandi?” Beliau menjawab, “Ya. Sesungguhnya 
laki-laki itu saudara kandung wanita” 
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476. Ahmad bil Abdullah bin Muhammad Al Wakil 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Hajjaj bin 
Al Minhal menceritakan kepada kami, Yahya bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Abu As-Safar, dari Mush'ab bin Syaibah, dari Thalg 
bin Habib, ia mengatakan: Aku mendengar Abdullah bin Az-Zubair 
mengatakan: Aku mendengar Aisyah berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Mandi dilakukan karena lima hal: Karena junub, mandi 
pada hari Jum'at, setelah memandikan jenazah dan mandi karena 


“0 'Isnadnya lemah: HR. Ahmad (6/256): Abu Daud (236), keduanya 


meriwayatkan dari Hammad bin Khalid. Di dalam sanadnya terdapat Abdullah 
bin Umar bin Hafsh bin Ashim, ia lemah, seorang ahli ibadah, At-Tagrib 
(3500). Ia meriwayatkannya sendirian, dan asal hadits ini terdapat di dalam 
Ash-Shahih dari Ummu Sulaim. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





terkena air dari pemandian” ”"' Mush'ab bin Syaibah lemah. 
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477. Al Husain bin Isma'il Al Mahamilik dan Abdullah bin 
Ja'far bin Khusyaisy menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Jarir 
mengabarkan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Mu'adz bin Jabal: Bahwa ia sedang 
duduk di dekat Nabi SAW, lalu seorang laki-laki datang kemudian 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang seorang 
laki-laki yang mencumbui seorang wanita yang tidak halal baginya, 
dan tidak ada yang dilewatkannya yang biasa dilakukan seorang laki- 
laki terhadap istrinya, hanya saja ia tidak menyetubuhinya?” Beliau 
menjawab, “Berwudhulah dengan wudhu yang baik, lalu 
laksanakanlah shalat” Lalu Allah menurunkan ayat ini: “Dan 
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 


“1 Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/300): Ibnu Al Jauzi di dalam Al Tlal 


(1/376), takhrijnay telah dikemukakan pada hadits no. 393) dengan lafazh: Al 
Ghuslu min arba' (mandi dari empat hal). Porosnya bertumpu pada Musha'b 
bin Syaibah, ia haditsnya lemah, A4t-Tagrib (2/252). 
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pada bahagian permulaan daripada malam?” Mw'adz bin Jabal 
menanyakan, “Apakah itu khusus bagi orang tersebut atau berlaku 
umum untuk semua kaum muslimin?” Beliau menjawab, “Melainkan 
untuk semua kaum muslimin.” Shahih. 
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478. Abdul Bagi bin Gani” menceritakan kepada kami, Isma'il 
bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Isa bin 
Yazid Ath-Tharasusi mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin Umar 
bin Sayyar Madini mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari putra saudaraku Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
mengatakan, “Tidak perlu mengulangi shalat karena mencium. 
Rasulullah SAW pernah mencium sebagian istrinya lalu beliau shalat 
dan tidak berwudhu lagi.”'' Manshur bin Zadzan menyelisihinya 


“2 Yaitu ayat: “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 


dan pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” (Os. Huud (11): 114). 
Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Ahmad (5/244), Al Hakim (1/135) dan ia 
menilainya shahih, Dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi (3113), Al Baihagi 
(1/125), Al Wahidi di dalam Asbab An-Nuzul (181): Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1172), Ath-Thabrani (20/277), Ath-Thabari di dalam kitab Tafsirnya 
(12/81), Ibnu Al Jauzi di dalam Zad Al Masir (4/166), semuanya meriwayatkan 
dari Abdul Malik bin Umair dari Abdurrahman bin Abu Laila. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits ini isnadnya tidak bersambung. Abdurrahman bin Abu 
Laila tidak mendengar dari Mu'adz, dan Mu'adz bin Jabal telah meninggal 
pada masa khilafah Umar, dan ketika Umar terbunuh, Abdurrahman bin Abu 
Laila masih kecil dan berusia enam tahun. Ia meriwayatkan dari Umar.” 
Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Umar bin Sayyar, ia tidak kuat. 
Al Ugaili mengatakan, “Haditsnya tidak ada penguatnya.” Al Mizan (4/6134). 
Ibnu At-Turkuman mengatakan di dalam Al Jauhar (1/126), “Al Baihagi 
menyebutkan di dalam Al Khilafiyyat, bahwa mayoritas perawinya hingga 
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dalam isnadnya. 
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479. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Al Walid bin Mazid mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Syu'aib mengabarkan kepadaku, Sa'id bin Basyir 
menceritakan kepada kami. Dan Al Husain bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan 
kepadaku, Abu Hafsh At-Tannisi mengabarkan kepada kami, Sa'id 
bin Basyir mengabarkan kepada kami, Manshur menceritakan 
kepadaku, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Aisyah, ia 
mengatakan, “Nabiyullah SAW pernah menciumku ketika hendak 
pergi shalat, dan beliau tidak berwudhu lagi.” 


. 


2 AE Ban 5 2 LA KA fa an 
Ka Ita UjG  AAS U aa 3 aa 6 TAU Oa api la 
4 Si da AYI li MEN Png pan PNG 
pk 3 le IE 3 KAA GP pala Uji Gi Kata 


putra saudara Az-Zuhri tidak dikenal. Namun sebenarnya tidak demikian, 
bahkan sebagian besar dari mereka dikenal.” 

Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Sa'id bin Basyir, ia lemah, A1- 
Tagrib (2283). Ia meriwayatkannya sendirian dari Manshur dari Az-Zulhri. 
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480. Abu Bakar An-Naisaburi, Al Husain bin Isma'il dan Ali 
biin Salm bin Mihran menceritakan kepada kami, mereka 
mengatakan: Ibrahim bin Hani' mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Bakkar mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Basyir 
mengabarkan kepada kami, dari Manshur bin Zadzan, dari Az-Zuhri 
dengan isnad ini, serupa itu, namun tidak ada yang me-mutaba 'ah-nya 
dan ia tidak kuat dalam periwayatan hadits ini. Riwayat yang 
terpelihara dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Aisyah adalah: 
“Bahwa Nabi SAW pernah mencium (istrinya) padahal beliau sedang 
berpuasa.” Demikian juga yang diriwayatkan oleh para huffazh 
(penghafal hadits) yang tsigah dari Az-Zuhri, di antaranya adalah 
Ma'mar, Ugail dan Ibnu Abi Dzi'b. Malik mengatakan: Dari Az- 
Zuhri, “Mencium mengharuskan wudhu.” Seandainya apa yang 
diriwayatkan Sa'id bin Basyir, dari Manshur, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Aisyah shahih, tentu Az-Zuhri tidak akan memberikan 
fatwa yang menyelesihinya. Wallahu a'lam. 
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481. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ahmad 


bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Syihab, bahwa ia mengatakan, “Laki-laki yang 
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mencium istrinya harus berwudhu. 
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482. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Hajib bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, Waki' mengabarkan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW mencium salah seorang istrinya, lalu 
beliau shalat dan tidak berwudhu lagi. Kemudian istrinya tertawa.” 77 
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Hajib meriwayatkannya sendirian dari Waki', dan ia telah 
keliru menduga. Yang benar dari Waki' dengan isnad ini adalah: 
“Bahwa Nabi SAW mencium padahal beliau sedang berpuasa.” Hajib 
tidak mempunyai kitab catatan, ia menyampaikan hadits dari 
hafalannya. ' 
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483. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ali bin 


2 


“€ Jsnadnya shahih: HR. Malik (65): Dikeluarkan juga dari Abdullah bin Mas'ud. 


“17 Isnadnya hasan: Ditakhrij oleh pengarang di dalam 4! “lal. Di dalam sanadnya 
terdapat Hajib bin Sulaiman, ia jujur namun tertuduh, At-Tagrib (1007). 
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Abdul Aziz Al Warrag mengabarkan kepada kami, Ashim bin Ali 
mengabarkan kepada kami, Abu Uwais mengabarkan kepada kami, 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari 
Aisyah: Bahwa telah sampai kepadanya ucapan Ibnu Umar yang 
menyatakan, bahwa ciuman mengharuskan wudhu, maka Aisyah 
berkata, “Rasulullah SAW pernah mencium (salah seorang istrinya) 
padahal beliau sedang berpuasa, dan beliau tidak berwudhu lagi.””78 
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Aku tidak tahu apakah ada yang menyampaikan hadits i ini dari 

Ashim bin Ali seperti ini selain Ali bin Abdul Aziz. Disebutkan pula 
oleh Ibnu Abi Daud, ia mengatakan: Ibnu Al Mushaffa menceritakan 
kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik 
bin Muhammad, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Ciuman tidak mengharuskan wudhu.” 
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478 


Isnadnya hasan. 
479 


Isnadnya lemah: HR. Adz-Dzahabi di dalam Al Mizan (3/5244), Diriwayatkan 
juga oleh Ishag bin Rahawaih di dalam Musnadnya (4/77) dari jalur Bagiyyah 
bin Al Walid, dari Abdul Malik bin Muhammad. Abdul Malik bin Muhammad 
lemah. Ishag mengatakan setelah mengemukakan riwayatnya pada hadits ini, 
“Aku khawatir ia keliru, karena Al Walid bin Ugbah mudallis dan 
meriwayatkan secara mu 'an'an.” Namun terkesampingkan dari pengungkapan 
hadits ini oleh Ishag. 
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484. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Al Walid bin Mazid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syu'aib mengabarkan kepadaku, Syaiban bin 
Abdurrahman mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan bin Dinar, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, yakni Urwan bin Az-Zubair: 
Bahwa seorang laki-laki mengatakan, “Aku tanyakan kepada Aisyah 
tentang seorang laki-laki yang mencium istrinya setelah berwudhu. 
Aisyah menjawab, “Rasulullah SAW pernah mencium salah seorang 
istrinya dan beliau tidak mengulangi wudhu." Lalu aku katakan 
kepadanya, “Walaupun itu pernah dilakukan, mungkin hanya 
kepadamu.” Aisyah diam.”80 Demikian, ia juga menyebutkan dalam 
redaksi hadits ini: Bahwa seorang laki-laki menuturkan, “Aku 
bertanya kepada Aisyah” Ibnu Abi Daud juga mengemukakannya, ia 
menyebutkan: Jafar bin Muhammad bin Al Marzuban menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Jabir menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi SAW, hadits ini. 


h3 6 
cad Int 


8 0... o- . 03185. Pa : ... NN RP as! Pane 
SAI SI Aj Isa 0 aah 13 Ola SAS — 4A0 
d 2 £ ps e- Pa - ae - 
Op bb 3 HE pe MALU Ih 5 dia UV 
z Pan In ee Un ab aa 4, 2. & sae TR Un Se Tami aa 
ALE En Vp Lalat A3 BN J5 (ala Van) KG RAI 
03 J9 


3 3 Ira Gn) 
485. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 





1 Isnadnya hasan. 
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kami, Muhammad bin Al Husain Al Hunaini mengabarkan kepada 
kami, Jandal bin Walig mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin 
Amr menceritakan kepada kami, dari Ghalib, dari Atha', dari Aisyah, 
ia mengatakan, “Rasanya Rasulullah SAW menciumku, lalu shalat 
dan tidak berwudhu lagi.” Ghalib adalah Ibnu Ubaidullah, ia matruk 
(haditsnya ditinggalkan). 
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486. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ghalib mengabarkan kepada kami, Al Walid 

bin Shalih mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin Amr 

mengabarkan kepada kami, dari Abdul Karim Al Jazari, dari Atha', 

dari Aisyah: “Bahwa Nabi SAW pernah mencium (istrinya) lalu shalat 
dan tidak berwudhu lagi.””2 
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Dikatakan bahwa Al Walid bin Shalih berasumsi dalam 
ucapannya dari Abdul Karim, padahal sebenarnya itu hadits Ghalib. 
Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Abdul Karim, dari Atha', dari 





“1 Jsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/175) dari jalur 


pengarang. Di dalam sanadnya terdapat Ghalib bin Ubaidullah Al Ugaili Al 
Jazari, menurut Ibnu Ma'in, “Ia tsigah.” At-Tagrib (416645). 

Isnadnya shahih: HR. Al Bazzar sebagaimana dicantumkan di dalam Nashb 
Ar-Rayah (1/74), Al Jauhar karya At-Turkuman (J/125) dari Abdul Karim Al 
Jazari. Sementara Abdul Hag Al Isybili mengatakan setelah menyebutkan 
hadits ini dari jalur Al Bazzar, “Aku tidak mengetahui cacat padanya yang 
menjadikannya layak ditinggalkan, dan aku tidak mendapati di dalamnya apa 
yang banyak diucapkan dari ucapan Ibnu Main bahwa hadits Abdul Karim dari 
Atha' adalah hadits yang buruk karena tidak terpelihara. Sebab, kesendirian 
orang yang fsigah dalam meriwayatkan hadits tidak menimbulkan madharat.” 
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ucapannya, inilah yang benar. Jadi itu adalah hadits Ghalib. Wallahu 
a'lam. 


30 3-0 3 3 0 3 


UAP KV dbtie BIA U ob an GA Ga - LAV 
Spa Lal Ob Aa 3 GAN SAN Kp at 


487. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Ahmad bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami, dari Abdul Karim Al Jazari, dari Atha', ia mengatakan, 
“Ciuman tidak mewajibkan wudhu. ”483 Inilah yang benar. 
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488. Muhammad bin Musa bin Sahl bin Barbahari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mu'awiyah bin Malij 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Hasyim mengabarkan kepada 


483 


Takhrijnya telah dikemukakan pada hadits no. 483 dengan sanad lemah dari 
Aisyah, dan isnad ini shahih dari ucapan Atha . 


Sunan Ad-Daraguthni — (351) 


kami, dari Al A'masy (hj), Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami (h! Abu 
Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Hajib bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami fh!), Sa'id bin Muhammad Al Hannath 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada 
kami, mereka mengatakan: Waki' bin Al Jarrah menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Urwah, dari 
Aisyah: “Bahwa Rasulullah SAW mencium salah seorang istrinya, 
kemudian beliau pergi shalat dan tidak berwudhu lagi.” Urwah 
menuturkan, “Lalu aku katakan kepada Aisyah, “Tentunya istrinya itu 
adalah engkau.” Aisyah pun tertawa.”” Jbnu Malij menyebutkan 


484 


Isnadnya shahih: HR. At-Tirmidzi (86), Abu Daud (179): Ibnu Majah (502), 
Ahmad (6/210): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/172): Ath-Thabari di 
dalam kitab Tafsirnya (5/67) dari berbagai jalur dari Waki'. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Aku mendengar Muhammad bin Isma'il -yakni Al Bukhari- 
menilai lemahnya hadits ini, dan ia mengatakan, “Habib bin Abu Tsabit tidak 
mendengar dari Urwah”.”, Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (1/126) dan ia 
melemahkannya, ia mengatakan, “Ini kembali kepada Urwah Al Mazni, ia 
tidak diketahui kredibilitasnya.” Saya katakan: Dia adalah Urwah Ibnu Az- 
Zubair, sebagaimana dinyatakan pada riwayat Ibnu Majah, sedangkan pada 
riwayat Abu Daud disebutkan dengan nama “Urwah Al Mazni”. Namun 
perawinya, yaitu Abdurrahman bin Maghra', ia jujur tapi diperbincangkan 
mengenai haditsnya dari Al A'masy ini, 4t-Tagrib (1/499), dan para perawi 
darinya tidak dikenal sebagaimana disebutkan (pada no. 180): “Al A'masy 
menyampaikan kepada kami, para sahabat kami mengabarkan kepada kami, 
dari Urwah Al Mazni ... dst.” Dengan demikian Abu Daud tidak 
menyandarkannya, namun Ugbah mengatakan, “Hamzah meriwayatkan hadits 
shahih dari Habib dari Urwah bin Az-Zubair dari Aisyah.” Ini menunjukkan 
bahwa Abu Daud tidak setuju dengan apa yang dikatakan oleh Ats-Tsauri, dan 
ia memunculkan ini karena valid, sedangkan Ats-Tsauri tidak. Lihat Nashb Ar- 
Rayah (1/72). Saya katakan: Habib bin Abu Tsabit adalah seorang yang tsigah 
dan ahli figih yang mulia, ia meriwayatkan secara mursal dan mentadlis, At- 
Tagrib (1087) dan At-Tahdzib (2/179): Ia meriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Anas bin Malik, Zaid bin Argam dan lain-lain dari para pembesar 
sahabat. Karena itu, kemungkinan mendengarnya dari Urwah sangat kuat. 
Imam Az-Zaila'i di dalam Nashb Ar-Rayah (1.72) mengatakan, “Abu Umar bin 
Abdil Barr cenderung menganggap hadits ini shahih, ia mengatakan, “Orang- 
orang Kufah menshahihkannya, mereka menilainya valid karena riwayat 
orang-orang tsigah dari para imam hadits, sementara perjumpaan Habib dengan 
Urwah pun tidak diingkari karena juga meriwayatkan dari yang lebih besar 
daripada Urwah dan yang lebih dulu meninggal daripada Urwah.” Ia juga 
mengatakan di bagian lain, “Tidak diragukan lagi, bahwa ia pernah berjumpa 
dengan Urwah'.” Lain dari itu, Habib tidak meriwayatkannya sendirian dari 
Urwah, akan tetapi dimutaba'ah oleh riwayat lainnya sebagaimana yang akan 
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(dalam redaksi yang dituturkannya): “Beliau mencium salah seorang 
istrinya kemudian shalat dan tidak berwudhu lagi.” Lalu aku katakan, 
“Siapa istrinya itu, tentu engkau?” Maka Aisyah hanya tertawa. 
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489. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali 

bin Harb, Ahmad bin Manshur, Muhammad bin Isykab dan Abbas bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, mereka mengatakan: Abu 
Yahya Al Himmani mengabarkan kepada kami, Al A'masy 
mengabarkan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Urwah, 
dari Aisyah, ia menuturkan, “Pada suatu pagi Rasulullah SAW 
berpuasa, kemudian berwudhu untuk shalat, lalu salah seorang istrinya 
menemui beliau, kemudian beliau menciumnya, lalu melaksanakan 


shalat.” Urwah menuturkan, “Lalu aku katakan kepada Aisyah, 21apP 
menurutmu selain dirimu?” Maka ia pun tertawa.” 
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dikemukakan. 

485 Lihat keterangan yang lalu. Isnadnya hasan: Abu Yahya Al Hamani adalah 
Abdul Hamid bin Abdurrahman, ia jujur namun sering salah dan dituduh 
sebagai pengikut murji in, At-Tagrib (3763). 
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490. Utsman bin Ja'far bin Ahmad bin Al-Labban 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hajjaj mengabarkan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy mengabarkan kepada kami (hj), 
Al Husain bin Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ali bin 
Isma'il bin Abu An-Najm mengabarkan kepada kami di Rafigah, 
Isma'il bin Musa menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy 
mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Habib, dari Urwah, 
dari Aisyah, ia menuturkan, “Nabi SAW berwudhu kemudian 
mencium (istrinya), lalu melaksanakan shalat dan tidak berwudhu 
lagi.” Lafazh keduanya sama. 
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491. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kan 
Abdurrahman bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia mengatakan: 
Aku mendengar Yahya bin Sa'id, ketika disebutkan padanya hadits Al 
A'masy dari Habib, dari Urwah, ia mengatakan, “Sesungguhnya 
Sufyan Ats-Tsauri adalah orang yang paling mengetahui tentang 


hadits ini. Ia menyatakan bahwa Habib tidak mendengar apa pun dari 
Urwah.”87 
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“86 Isnadnya terputus: Habib tidak mendengar apa pun dari Urwah. 
2 Komentarnya telah dikemukakan pada hadits no. 488. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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492. Muhammad bin Makhlad enek kepada kami, 
Shalih bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Ali bin Al Madini 
mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar Yahya, 
ketika disebutkan di hadapannya kedua hadits Al A'masy dari Habib, 
dari UUrwah, dari Aisyah (yang menyebutkan) bahwa tetap 
melaksanakan shalat walaupun darah menetes pada tikar dan setelah 
ciuman, Yahya mengatakan, “Ceritakanlah dariku, bahwa keduanya 
serupa bukan apa-apa.” : 
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493. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan 
kepada kami (h!, Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi mengabarkan kepada kami fh!, Al Husain 
bin Isma'il menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Akhzam, Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, semuanya dari Sufyan Ats-Tsauri 
f(h), Al Husain bin Isma'il dan Umar bin Ahmad bin Ali Al Oaththan 


menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Muhamamd bin Al 
Walid bin Busri mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ja'far 


- 


“8 Tsnadnya terputus: Lihat no. 490. 
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Ghundar mengabarkan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Raug, dari Ibrahim At-Taimi, dari Aisyah, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW berwudhu, kemudian mencium 
(itsrinya) setelah berwudhu, lalu melaksanakan shalat dan tidak 
berwudhu lagi.””8? 
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Ini hadits Ghundar. Waki” menyebutkan (dalam redaksi): 
“Sesungguhnya Nabi SAW mencium salah seorang istrinya lalu 
melaksanakan shalat dan tidak berwudhu lagi.” Ibnu Mahdi 
menyebutkan (dalam redaksinya): “Sesungguhnya Nabi SAW 
menciumnya dan tidak tidak berwudhu lagi” Abu Ashim 
menyebutkan (dalam redaksinya): “Nabi SAW mencium (istrinya) 
lalu melaksanakan shalat dan tidak berwudhu lagi.” Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Ibrahim At-Taimi selain Abu Raug Athiyyah 
bin Al Harits, dan kami tidak mengetahuinya meriwayatkan hadits ini 
darinya selain Ats-Tsauri dan Abu Hanifah, dan keduanya berbeda, 
yang mana Ats-Tsauri menyandarkannya kepada Aisyah, sementara 
Abu Hanifah menyandarkannya kepada Hafshah, dan keduanya sama- 
sama menyatakan mursal. Ibrahim At-Taimi tidak mendengar dari 
Aisyah dan tidak pula dari Hafshah, serta tidak pernah sezaman 


“89 Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Ahmad (6/210), Abu Daud (178): An-Nasa'i 
(1/104), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/174). Abu Daud mengatakan, 
“Ibrahim tidak mendengar dari Aisyah dan Hafshah, A4t-T. agrib (1/177), dan ia 
juga tidak pernah berjumpa dengan Abu Dzar. Adapun Athiyyah bin Al Harits, 
ia jujur, At-Tagrib (4630). 


— Sunan Ad-Daraguthni 





dengan keduanya. 
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PE MEP 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Mu'awiyah bin Hisyam dari 
Ats-Tsauri, dari Abu Raug, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari 
Aisyah, lalu menyambungkan isnadnya, namun lafazhnya berbeda, 
yang mana Utsman bin Abu Syaibah meriwayatkan darinya dengan 
isnad ini: “Bahwa Nabi SAW mencium (istrinya) padahal beliau 
sedang berpuasa.” Sedangkan selain Utsman meriwayatkan darinya 
(dengan redaksi): “Bahwa Nabi SAW mencium (istrinya) dan tidak 
berwudhu lagi.” Wallahu a'lam. 
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494. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al 
Jurjani menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan kepada 
kami, dari Ats-Tsauri, dari Abu Raug, dari Ibrahim At-Taimi, dari 
Aisyah: “Bahwa Nabi SAW mencium (istrinya) setelah wudhu, lalu 
tidak mengulangi wudhu.” Atau Aisyah mengatakan, “(lalu) 

shalat.” 
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“9 Tsnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 
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495. Ja'far bin Ahmad Al Muadzdzin menceritakan kepada 

kami, As-Sari bin Yahya mengabarkan kepada kami, Oabishah 

mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, 

dengan isnadnya: “Bahwa Nabi SAW mencium (istrinya) setelah 
wudhu lalu shalat.” Seperti itu. 
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496. Adapun hadits Abu Hanifah diceritakan oleh Muhammad 
bin Makhlad, Muhammad bin Al jarud Al Oaththan menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Nashr bin Hajib mengabarkan kepada kami, 
Abu Hanifah”? memberitahukan kepada kami, dari Abu Raug Al 
Hamdani, dari Ibrahim bin Yazid, dari Hafshah istri Nabi SAW, dari 
Rasulullah SAW: “Bahwa beliau berwudhu untuk shalat kemudian 
mencium (istrinya) dan tidak membatalkan wudhunya.”? 
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491 
492 
493 


Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 

Yaitu Al Imam Al Hujjah Al Fagih Abu Hanifah An-Nu'man. 

Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu dari jalur Abu Hanifah dari Raug. 
Ibrahim juga tidak pernah berjumpa dengan Hafshah sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh Ad-Daraguthni rahimahullah. Sedangkan Abu Hanifah 
lemah dalam masalah hadits. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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497. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Hisyam mengabarkan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Raug, dari Ibrahim At-Taimi, 
dari ayahnya, dari Aisyah: “Bahwa Nabi SAW menciumnya padahal 
beliau sedang berpuasa.” Demikian yang dikemukakan oleh Utsman 
bin Abu Syaibah. 
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498. Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu Ath- 
Thahir Ad-Dimasygi Ahmad bin Bisyr bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan kepada kami, Abdul 
Hamid mengabarkan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, Amr bin Syu'aib mengabarkan kepada kami, dari Zainab: 
Bahwa ia bertanya kepada Aisyah tentang laki-laki yang mencium 
istrinya dan menyentuhnya, apakah ia wajib berwudhu? Aisyah 
menjawab, “Sungguh Nabi SAW telah berwudhu lalu beliau 
menciumku, kemudian pergi melaksanakan shalat dan tidak berwudhu 
lagi.” 98 Zainab ini majhul (tidak diketahui kredibilitasnya) dan tidak 
bisa dijadikan argumen. 


“4 Isnadnya shahih: bersambung. 

495 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Majah (503), Ahmad (6/62), Ath-Thabari di dalam 
kitab Tafsirnya (5/67), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/173) dari berbagai 
jalur dari Amr bin Syu'aib. Adapun Zainab As-Sahmiyah tidak diketahui 
kredibilitasnya, At-Tagrib (2/600). 
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499. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Al Jauhari mengabarkan kepada kami, Mu'alla bin Manshur 
mengabarkan kepada kami, Abbad bin Al Awwam mengabarkan 
kepada kami, dari Hajjaj, dari Amr bin Syu'aib, dari Zainad As- 
Sahmiyyah, dari Aisyah: “Bahwa Nabi SAW menicumnya lalu 
melaksanakan shalat dan tidak berwudhu lagi.” Ia juga mengatakan, 
“Atha' berpendapat bahwa ciuman tidak mengharuskan wudhu.” 
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500. Abu Bakar Asy-Syafi'i Pend erauaka kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami, Mu'alla 
mengabarkan kepada kami, seperti itu.” 
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“6  Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu, dari jalur Al Hajjaj dari Amr bin 


Syu'aib. Al Hajjaj adalah Ibnu Arthah, ia mentadlis dan meriwayatkan secara 
mu'an an. Az-Zaila'i mengatakan di dalam Nashb Ar-Rayah (1/73), “Isnadnya 
bagus.” Namun sebenarnya tidak bagus. 

“97 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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501. Abu Bakar An-Naisaburi dan Abu Bakar bin Mujahid Al 
Mugri' menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Sa'dan bin 
Nashr mengabarkan kepada kami, Abu Badr mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Salamah Al Juhani, dari Abdullah bin Ghalib, dari 
Atha', dari Aisyah: “Bahwa Nabi SAW mencium salah seorang 
istrinya, lalu (hal itu) tidak membatalkan wudhu.” Ucapan perawi: 
“Abdulalh bin Ghalib” adalah asumsi (perkiraan), karena yang 
dimaksud adalah Ghalib bin Ubaidullah, dan ia matruk (haditsnya 
ditinggalkan). Abu Salamah Al Juhani adalah Khalid bin Salamah, ia 
lemah, dan bukan yang diriwayatkan darinya oleh Zakariyya bin Abu 
Zaidah. 


.. 5 4 0- P3 


u (Ta mai AN Ls L 
spa AA $ Led 1O Sae 18 KA HI Ae 3 OLAL 
502. Muhamad bin Mubasysyir menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sinan mengabarkan kepada kami, Abdurrahman 
mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari 


Abdul karim Al Jazari, dari Atha', ia mengatakan, “Ciuman tidak 
mewajibkan wudhu.” 
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503. Ahmad bin Syu'aib bin Shalih Al Bukhari menceritakan 


kepada kami, Hamid bin Sahl Al Bukhari mengabarkan kepada kami, 
Isma'il bin Musa mengabarkan kepada kami, Isa bin Yunus 


“8 Ysnadnya lemah: Telah dikemukakan pada no. 485. 
“9 Telah dikemukakan pada no. 486. 
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mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Urwah, dari Aisyah, ia mengatakan, “Nabi SAW 
mencium (istrinya) padahal beliau sedang berpuasa, lalu beliau shalat 
dan tidak berwudhu lagi.” Jni salah dari berbagai sisi. 


nga OP JP KA Ai Ban PA En ot 
CARA ok gi celas | pe ai PI alah 5 
Yos 3 AN en ea 
eyang AN SS 

504. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada 
kami, Husyaim menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj bin Arthah, 
dari Atha', dari Ibnu Abbas. Dan Al A'masy dari Habib bin Abu 


Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ia tidak 
memandang wajibnya wudhu karena mencium.” 
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505. Ibnu Mubasysyir keasikan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan mengabarkan kepada kami, Abdurrahman mengabarkan kepada 
kami, dari Husyaim, dari Al A'masy, dari Habib bin Tsabit, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Tidak ada kewajiban 
wudhu karena mencium.”2 Shahih. 
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500 Yenadnya lemah. 
501 ISnadnya lemah karena kelemahan Al Hajjaj bin Arthah. 
502 Isnadnya shahih. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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506. Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Syu'aib dan Hautsarah bin Muhammad Al Mingari 
mengabarkan kepada kami (h), Al Husain bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Ali bin Syu'aib, Ya'gub bin Ibrahim dan Muhammad 
bin Utsman bin Karamah mengabarkan kepada kami, mereka 
mengatakan: Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah 
bin Umar, dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Abdurrahman 
Al A'raj, dari Abu Hurairah, dari Aisyah, ia menuturkan, “Pada suatu 
malam aku merasa kehilangan Nabi SAW dari tempat tidur, lalu aku 
mencari-cari beliau dengan tanganku, lalu tanganku menyentuh kedua 
kaki beliau yang sedang tegak (sujud), lalu aku mendengar beliau 
mengucapkan, “A'uudzu bi ridhaaka min sakhatika, wa 
bimu'aafatika min “uguubatika, wa bika minka, laa uhshii 
midhataka wa tsanaa'an “alaika, anta kamaa atsnaita “ala nafsika 
(Aku berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dan aku 
berlindung dengan keselamatan-Mu dari siksa-Mu, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari (siksa)-Mu, aku tidak membatasi pujaan 
dan pujian kepada-Mu. Engkau adalah sebagaimana pujian-Mu 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kepada diri-MuP.”8 Ini lafazhnya Ibnu karamah, ia juga 
menyebutkan: Ibnu Abi Daud menyebutkan (dalam redaksinya): “bi 
mu'aafatika min ghadhabika (dan aku berlindung dengan 
keselamatan-Mu dari murka-Mu).”  Abdah bin Sulaiman 
memutaba 'ahnya dari Ubaidullah, namun Suhaib, Mu'tamir dan Ibnu 
Numair menyelisihinya, mereka meriwayatkannya dari Ubaidullah 
dan mereka menyebutkan: Dari Al A'raj, dari Aisyah, dan mereka 
tidak menyebutkan Abu Hurairah. 
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507. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz mengabarkan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid mengabarkan kepada kami, Ali bin 
Hasyim mengabarkan kepada kami, Huraits mengabarkan kepada 
kami, dari Amir, dari Masrug, dari Aisyah, ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW mandi junub, namun aku belum mandi, lalu beliau 
menghampiriku, lalu aku memeluknya dan menghangatkannya.””0 
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203 Tsnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Bersuci (hadits no. 222): Ibnu 


Khuzaimah dari jalur Abu Usamah dari Ubaidullah bin Umar. 

Isnadnya hasan: HR. Ibnu Majah (580), At-Tirmidzi (123) dari jalur Huraits 
dari Asy-Sya'bi. At-Tirmidzi mengatakan, “Isnad hadits ini tidak ada 
masalah.” 


504 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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508. Al @adhi Al Husain bin Isma'il dan Ahmad bin 
Muhammad bin Ziyad Al Oaththan menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Abdul Karim bin Al Haitsam mengabarkan 
kepada kami, Hajjaj bin Ibrahim Al Mishri mengabarkan kepada 
kami, Al Faraj bin Fadhalah mengabarkan kepada kami, dari Yahya 
bin Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah, ia menuturkan, “Pada suatu malam 
aku merasa kehilangan Rasulullah SAW dari tempat tidurku, lalu aku 
bergumam, “Beliau mendatangi budak perempuannya mariyah.” Lalu 
aku berdiri meraba-raba dinding. Saat itu kami tidak memiliki sejenis 
lampu-lampu kalian (sekarang) ini. Ternyata beliau sedang sujud, lalu 
aku meletakkan tanganku di telapak kaki beliau, saat itu dalam 
sujudnya beliau membaca, “Allaahumma inni @'uudzu bi “afwika 
min 'igaabika, wa a'uudzu bi ridhaaka min sakhatika, wa @'uudzu 
bika minka, laa uhshii tsanaan “alaika, anta kamaa atsnaita “alaa 
nafsika (Ya Allah, sungguh aku berlindung dengan ampunan-Mu dari 
siksa-Mu, aku berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari (siksa)-Mu, aku tidak membatasi pujian 
kepada-Mu. Engkau adalah sebagaimana pujian-Mu kepada diri- 
Mup.” 
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Al Faraj bin Fadhalah lemah. Yazid bin Harun, Wuhaib dan 
yang lainnya menyelisihinya, mereka meriwayatkannya dari Yahya 
bin Sa'id, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Aisyah, secara mursal. 


505 Ygnadnya lemah: HR. Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir (1/171) dari jalur Ar- 
Rabi' bin Tsa'lab dari Al Faraj bin Fadhalah. Ia mengatakan, “Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Yahya bin Sa'id selain Faraj bin Fadhalah.” Saya 
katakan: Al Faraj bin Fadhalah lemah, 4t-Tagrib (2/108). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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509. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Salim, bahwa Ibnu Umar mengatakan, “Barangsiapa 
mencium istrinya setelah ia mempunyai wudhu, maka ia harus 
mengulangi wudhu.” Shahih. 
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510. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Syabib mengabarkan kepada kami, Yahya bin 

Ibrahim bin Abu Oatilah mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin 

Muhammad menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Abdullah 

bin Amr bin Utsman, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar bin 

Khaththab, ia mengatakan, “Sesungguhnya ciuman itu termasuk 
sentuhan, maka berwudhulah kalian karenanya.””” Shahih. 


V djad Jintan H3 KAU aje Ip BESI SAS — ON 


AI 3 3 . 


506 


Isnadnya shahih: HR. Malik (65) dari jalur Ibni Syihab dari Salim, 
Diriwayatkan juga dari jalur ini oleh Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (1/51). 
Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/124) dari jalur Ibrahim bin Hamzah dari 
Abdul Aziz bin Muhammad. 


507 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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511. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Isma'il Al Madani mengabarkan kepada kami, Malik 

mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari 

ayahnya, bahwa ia mengatakan, “Ciuman laki-laki terhadap istrinya 

dan sentuhan tangannya adalah termasuk mulamasah. Barangsiapa 

mencium istrinya atau menyentuhnya dengan tangannya, maka 
wajiblah wudhu atasnya.” Shahih. 
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512. Ja'far bin Muhammad Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Musa bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Az-Zulri, 


dari Salim, dari Ibnu Umar: Bahwa ia memandang ciuman termasuk 
sentuhan dan memerintahkan berwudhu karenanya.” 
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513. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hafsh 


58 Tsnadnya shahih: Malik di dalam Al Muwaththa' (65). Lihat takhrij hadits no. 
509: Al Baihagi (1/124). 
509 Isnadnya shahih. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


bin Amr mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id mengabarkan 
kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
mengatakan, “Ciuman mengharuskan wudhu.”?'” Shahih. 
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514. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 


mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Umar, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, ia mengatakan, “Ciuman termasuk sentuhan.” 
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515. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu 

Al Azhar mengabarkan kepada kami, Rauh mengabarkan kepada 

kami, Abdullah bin Umar mengabarkan kepada kami, dengan 
isnadnya, seperti itu.?'? 
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510 ISnadnya shahih. 
51 Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Umar bin Hafsh, ia 
lemah, ahli ibadah, 4t-Tagrib (3500). 


2 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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516. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada 
kami, Husyaim menceritakan kepada kami (h), Al Husain bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al Jauhari mengabarkan 
kepada kami, Mu'alla mengabarkan kepada kami, Husyaim 
mengabarkan kepada kami (hj), Ja'far bin Muhammad Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Musa. hin.Ishag mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Abu Syaibah mengabarkan kepada kami, Husyaim 
dan Hafsh mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, 
dari Abu Ubaidah, ia mengatakan, “Abdullah berkata, “Ciuman 
termasuk sentuhan, dan itu mengharuskan wudhu?”.” Ibnu Arafah dan 
Al Mu'alla menambahkan (dalam redaksinya): “Sentuhan adalah yang 
selain bersetubuh.””'? Shahih. 
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517. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur mengabarkan kepada kami, Yazid bin Abu 
Hakim mengabarkan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah, ia mengatakan, “Ciuman termasuk sentuhan.” Shahih. 
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$3 Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/124) dari jalur Mu'alla bin Manshur dari 


Husyaim dari Al A'masy. 
Isnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. Di dalam sanadnya terdapat Yazid 
bin Abi Hakim, ia jujur, At-Tagrib (7731). 


514 


Sunan Ad-Daraguthni — 


0 edi! 

518. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 

Sinan mengabarkan kepada kami, Abdurrahman mengabarkan kepada 

kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari 

Ibrahim, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia mengatakan, “Ciuman 
termasuk sentuhan.””'5 Shahih. 
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519. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu 

Al Azhar mengabarkan kepada kami, Rauh mengabarkan kepada 

kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Al 

A'masy, dari Ibrahim, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, seperti itu. 

Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Hilal bin 

Yisaf, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, seperti itu, atau dari Abu 
Ubaidah, serupa itu.”'8 Shahih. 


54. Bab Riwayat-Riwayat Tentang Menyentuh Kemaluan dan 
Dubur, serta Hukumnya 
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?1  Isnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


516 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





520. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Al Hakam bin Musa menceritakan kepada kami, Syu' aib 
bin Ishag mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, bahwa Marwan menceritakan 
kepadanya, dari Busrah binti Shfwah yang pernah menyertai Nabi 
SAW, bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang dari kalian 
menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia tidak melaksanakan 
shalat sehingga berwudhu.” 


IE Kebln D IG Ca Sa Aja le GP 2 KE 9G 
AP 3 5 AA Dal 5 AA Ya Na ag 
ap 2 aa .. of. K3 Ta ena Nae .. '... dag 
Na Olga cah US JASA Aa OS 099p Ty Pp See 
Sa an aa On edan 
Namun Urwah mengingkarinya, lalu menanyakan kepada 
Busrah, dan ia pun membenarkannya. Ini shahih. Rabi'ah bin Utsman, 
Al Mundzir bin Abdullah Al Hizami, Ansabah bin Abdul Wahid dan 
Humaid bin Al Aswad memutaba'ahnya, mereka meriwayatkannya 
dari Hisyam demikian, dari ayahnya, dari Marwan, dari Busrah. 
Urwah menuturkan, “Lalu setelah itu aku tanyakan kepada Busrah, 
maka ia pun membenarkannya.” 
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57 Isnadnya shahih: HR. Ahmad (6/406-407), An-Nasa'i (1/216), At-Tirmidzi 
(82): Ibnu Hibban (212, Mawarid), Al Baihagi (1/128), Ibnu Al Jauzi di dalam ' 
At-Tahgig (1/176-177), Ibnu Khuzaimah (33), Al Hakim (1/138): Malik (42): 
Asy-Syafi'i di dalam Musnadnya (12), Ibnu Syahin di dalam An-Nasikh wa Al 
Mansukh (108) dari berbagai jalur dari Hisyam. At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadits ini hasan shahih” Al Bukhari mengatakan, “Ini yang paling shahih 
pada topik ini.” An-Nasa'i mengatakan, “Hisyam bin Urwah tidak mendengar 
hadits ini dari ayahnya. Wallahu a'lam.” Saya katakan: Ucapan An-Nasa'i 
tertolak, karena Hisyam telah menyatakan ia mendengar dari ayahya pada 
riwayat At-Tirmidzi dan Ahmad, dan ia tidak meriwayatkannya sendirian, akan 
tetapi dimutaba 'ah oleh riwayat lainnya sebagaimana yang akan dikemukakan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 1371 
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521. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi mengabarkan kepada kami, Yazid 
bin Abu Hakim mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Marwan, dari 
Busrah binti Shfwan, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu 
seperti wudhu untuk shalat.” Shahih. 
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522. Al Hasan bin Ahmad bin Sa'id Ar-Rahawi menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Ubaidullah bin Yahya Ar-Rahawi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Sinan 
mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Busrah binti Shafwan yang 
pernah menyertai Nabi SAW, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian menyentuh 
kemaluannya, maka hendaklah berwudhu seperti wudhu untuk 


shalat.” 


518 


Isnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 
519 


Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Yazid bin Sinan, 
ia tidak kuat, 4t-Tagrib (4618). Sementara ayahnya, yakni Yazid bin Sinan bin 
Yazid At-Tamimi lemah, At-Tagrib (7755). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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523. Muhammad bin Al Hasan bin Muhammad An-Naggasy 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Abbas bin Musa Al Adawi 
mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Sa'id Al Kisai mengabarkan 
kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Busrah binti Shafwan, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka 
hendaklah mengulangi wudhu?” 
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524. Muba bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Ma'bad bin Nuh mengabarkan kepada kami, Ishag bin 
Muhammad Al Farawi mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Umar mengabarkan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menyentuh kemaluannya, 
maka hendaklah ia berwudhu seperti wudhu untuk shalat.” 4 
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520 Jsnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


21 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/178). Di dalam 
sanadnya terdapat Abdullah bin Umar Al Umari, ia lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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525. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kesah 

kami, Hasan bin Sallam As-Sawwag mengabarkan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Abdullah Al Uwaisi mengabarkan kepada kami, Yazid 
bin Abdul Malik bin Al Mughirah An-Naufali mengabarkan kepada 
kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di 
antara kalian menyentuhkan tangannya ke kemaluannya sehingga 
tidak ada pelapis dan tidak pula penghalang antara (tangan)nya 


dengan (kemaluan)nya, maka hendaklah ia berwudhu seperti wudhu 
untuk shalat” 2 
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526. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad Al Oalanisi mengabarkan kepada kami 
(h), Abdullah bin Muhammad bin Nashih menceritakan kepada kami 
di Mesir, Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami, dari 
Abdush Shamad, keduanya mengatakan: Sulaiman bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy mengabarkan kepada 
kami, Hisyam bin Urwah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, 


22 Isnadnya lemah: HR. Ath-Thabarni di dalam 4sh-Shaghir (1/28): Diriwayatkan 


juga oleh Asy-Syafi'i di dalam Musnadnya (91), Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1/178), Ibnu Adi (6/2715), Ibnu Syahin (105) dari berbagai jalur dari 
Yazid. Yazid bin Abdul Malik lemah, At-Tagrib (7779). 


— Sunan Ad-Daraguthni 





dari Marwan, dari Busrah binti Shafwan, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Jika seorang laki-laki menyentuh kemaluannya maka 
hendaklah ia berwudhu, dan jika seorang wanita menyentuh 


kemaluannya maka hendaklah ia berwudhu.” 
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527. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 

Utbah Ahmad bin Al Faraj mengabarkan kepada kami, Bagiyyah Az- 
Zubaidi mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Laki-laki 
mana pun yang menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia 


berwudhu. Dan wanita mana pun yang menyentuh kemaluannya, 
maka hendaklah ia berwudhu.” 
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58 TIsnadnya lemah karena kelemahan riwayat Isma'il bin Ayyasy dari Hisyam bin 


Urwah. 

Isnadnya hasan: HR. Ibnu Al Jarud di dalam Al Muntaga (19), Dikeluarkan 
juga oleh Ahmad (2/223), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/178): Al 
Baihagi (1/132): Ibnu Syahin di dalam An-Nasikh (105) dari berbagai jalur dari 
Bagiyyah. 
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Sunan Ad-Daraguthni — 
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528. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Hamzah bin Al Abbas Al Marwazi mengabarkan kepada kami fh! Al 
Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yahya bin Mu'alla bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Atig bin 
Ya'gub mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah bin 
Umar bin Hafsh Al Umari menceritakan kepadaku, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kecelakaanlah bagi mereka yang menyentuh kemaluannya lalu 
mengerjakan shalat tanpa berwudhu lagi.” Aisyah berkata, “Dengan 
ayah dan ibuku sebagai tebusannya! Demikian bagi kaum laki-laki, 
lalu bagimana dengan kaum wanita?” Beliau menjawab, “ika 
seseorang di antara kalian (para wanita) menyentuh kemaluannya, 
maka hendaklah ia berwudhu untuk shalat” Abdurrahman Al 
Umari lemah. 
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529. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Abdul Hamid 
bin Ja'far mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Busrah binti Shafwan, ia mengatakan, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menyentuh kemaluannya, 
atau buah pelirnya, maka hendaklah ia berwudhu" .” “5 


825 Isnadnya lemah sekali: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (11179) dari jalur 


pengarang. Di dalam sanadnya terdapat Abdurrahmah Al Umari, yang mana 
Abu Zur'ah dan Abu Hatim meninggalkan riwayatnya, dan Abu Hatim 
menambahkan, “Ia berdusta.” Juga dinilai dusta oleh Ahmad bin Hanbal dan 
An-Nasa'i. 

Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/137) dari jalur pengarang. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abdul Hamid bin Ja'far 

dari Hisyam, namun ia mengira-ngira dalam menyebutkan buah pelir 

serta memasukkannya dalam lafazh hadits Busrah dari Nabi SAW. 

Adapun yang terpelihara, bahwa redaksi itu dari ucapan Urwah dan 

tidak marfu' seperti itu. Demikian yang diriwayatkan oleh para perawi 

tsigah dari Hisyam, di antaranya adalah oleh Ayyub As-Sakhtiyani, 
Hammad bin Zaid dan yang lainnya. 
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530. Ibrahim bin Hammad menceritakannya kepada kami, 
Ahmad bin Ubaidullah Al Anbari menceritakan kepada kami (h) Ali ' 
bin Abdullah bin Mubasysyir, Al Husain bin Isma'il dan Muhammad 
bin Mahmud As-Sarraj menceritakan kepada kami, mereka 
mengatakan: Abu Al Asy'ats mengabarkan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Yazid bin Zurai' mengabarkan kepada kami, Ayyub 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Busrah binti Shafwan, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
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bersabda, “Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia 
berwudhu.” Ia juga mengatakan, “Urwah menyebutkan (dalam 
redaksinya), “Apabila menyentuh buah pelirnya, atau kemaluannya, 
maka hendaklah ia berwudhu.” Lafazhnya dari Abu Al Asy'ats. 
Shahih. 
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$31. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid mengabarkan kepada kami, dari Zaid, dari Hisyam bin 
Urwah, ia mengatakan, “Ayahku berkata, “Apabila menyentuh buah 


pelirnya, atau kemaluannya, maka tidak boleh mengerjakan shalat 
sehingga berwudhu (telebih dahulu)'.””? Semua perawinya tsigah. 
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532. Ahmad bin Muhammad bin Abu Ar-Rijal menceritakan 
kepada kami, Abu Humaid Al Mishshishi mengabarkan kepada kami, 
ia mengatakan: Aku mendengar Hajjaj mengatakan: Ibnu Jurajj 
berkata: Hisyam bin Urwah mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, 
dari Marwan, dari Busrah binti Shafwan yang pernah menyertai Nabi 
SAW, bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara 
kalian menyentuh kemaluannya atau buah pelirnya, maka ia tidak 


21 Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/138) dari jalur pengarang. 


28 Dikeluarkan oleh Al Baihagi (1/138) dari jalur pengarang. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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boleh melaksanakan shalat sehingga berwudhu (terlebih dahulu). 
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533. Isma'il bin Yunus bin Yasin menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Abu Israil mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Jabir 
mengabarkan kepada kami, dari Oais bin Thalg, dari ayahnya, ia 
menuturkan, “Aku mendatangi Nabi SAW, saat itu mereka (para 
sahabat) sedang membangun pondasi masjid Madinah, mereka sedang 
memindahkan bebatuan, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Bolehkan aku ikut memindahkan seperti mereka memindahkan?” 
Beliau menjawab, “Tidak. Akan tetapi, campurkanlah tanah (adonan 
tanah) untuk mereka wahai saudara Al Yamamah, karena engkau 
lebih mengetahui tentang hal itu.' maka aku pun mencampur adonan 
(tanah) untuk mereka, dan mereka memindahkannya.” 


ai 36. 3 


. 303165. 3 


Kata. KAA Si Ona DAN 
Ika pa Ia Pa pai 


. 


| 534. Abu Hamid Miihamunad bin Harun menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Abu Israil mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 


29 Isnadnya shahih: Telah dikemukakan pada no. 520 dari jalur Ibnu Ishag dari 


Hisyam tanpa kalimat “au untsayaih?” (atau buah pelirnya). 
Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/185) dari jalur 
pengarang. 


530 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Jabir mengabarkan kepada kami, dari Oais bin Thalg, dari ayahnya, ia 
mengatakan, “Ketika aku sedang di dekat Rasulullah SAW, seorang 
laki-laki mendatanginya lalu menanyakan tentang menyentuh 
kemaluan, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya itu hanya bagian 
dari dirimu? 24 
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Ibnu Abi Hatim mengatakan, “Aku tanyakan kepada ayahku 
dan Abu Zur'ah tentang hadits Muhammad bin Jabir ini, keduanya 
mengatakan, “Oais bin Thalg termasuk orang yang tidak dapat 
dijadikan argumen.” Keduanya mengesampingkannya (menganggap 
lemah) dan tidak menilainya valid. 
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535. Muhammad bin Ahmad bin Amr bin Abdul Khalig 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Risydin 


31 Jsnadnya lemah: HR. Ibnu Majah (483): Abu Daud (183) dari jalur Muhammad 


bin Jabir, Dikeluarkan juga oleh Abu Daud (182) dari jalur Mulazim bin Amr 
dari Abdullah bin Badr dari Oais, akan dikemukakan nanti, Dikeluarkan juga 
oleh Ibnu Syahin di dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (101) dari jalur 
Abdullah bin Muhammad Al Baghawi dan Muhammad bin Harun. Di dalam 
sanadnya terdapat Muhammad bin Jabir As-Suhaimi, ia jujur, buku-bukunya 
hilang lalu hafalannya buruk dan banyak kacau, lalu ia buta. Dinilai kuat oleh 
Abu Hatim pada riwayat Abu Lahi'ah, 4t-Tagrib (5795). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Ufair mengabarkan kepada 
kami, Al Fadhl bin Al Mukhtar mengabarkan kepada kami, ia 
termasuk orang-orang shalih dan telah dikemukakan tentang 
keutamaannya, dari Ash-Shalt bin Dinar, dari Abu Utsman An-Nahdi, 
dariUmar bin Khaththab RA dan Ubaidullah bin Mauhib, dari Ishmah 
bin Malik Al Khathmi, salah seorang sahabat Nabi SAW: Bahwa 
seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, aku pernah menggaruk 
ketika sedang shalat, lalu tanganku menyentuh kemaluanku.” Nabi 
SAW bersabda, “Aku pun pernah melakukan itu.” 
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536. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ziyad bin Farwah Al Baladi Abu Rauh 
mengabarkan kepada kami, Mulazim bin Amr mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Badr menceritakan kepada kami, dari Oais bin 
Thalg, dari ayahnya Thalg bin Ali, ia menuturkan, “Kami berangkat 
sebagai utusan kepada Nabi SAW. Ketika kami sampai kepada beliau, 
kami berbai'at kepadanya dan shalat bersamanya. Lalu seorang laki- 


532 Isnadnya lemah sekali: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/184) dari jalur - 


pengarang. Di dalam sanadnya juga disebutkan: Dari Ash-Shalt bin Dinar dari 
Ashamah bin Malik Al Khathmi, Dikeluarkan juga oleh Ibnu Syahin di dalam 
An-Nasikh wa Al Mansukh (107) dari jalur Muhammad bin Ishag dari Sa'id bin 
Ufair dari Al Fadhl bin Mukhtar dari Ubaidullah bin Mauhib dari Ashamah. Di 
dalam sanadnya terdapat Al Fadhl bin Mukhtar, yang menurut Ibnu Adi, “Ia 
mempunyai hadits-hadits munkar.” Abu Hatim mengatakatn, “Tidak diketahui 
kredibilitasnya, dan hadits-haditsnya munkar, ia menyampaikan riwayat- 
riwayat yang bathil.” Sementara Ash-Shalt bin Dinar riwayatnya ditinggalkan, 
At-Tagrib (1/370). 
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laki datang, tampaknya ia seorang badui, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang seseorang yang menyentuh 
kemaluannya ketika sedang shalat?” Beliau menjawab, “Itu hanyalah 
merupakan potongan daging darinya.” atau (beliau mengatakan) 
“bagian (darinya) ””" Demikian yang dikemukakan Abu Rauh. 
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537. Muhammad bin Harun Abu Hamid menceritakan kepada 
kami, Bundar mengabarkan kepada kami, Abdul Malik bin Ash- 
Shabbah mengabarkan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub bin Muhammad, dari Oais bin 
Thalg, dari ayahnya, ia menuturkan, “Kami tanyakan kepada 
Rasulullah SAW tentang menyentuh kemaluan, beliau pun menjawab, 
“Itu bagian dari dirimu'.””4 Ayyub majhul (tidak diketahui 
kredibilitasnya). 
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533 Isnadnya hasan: HR. Abu Daud (182): At-Tirmidzi (85), An-Nasa'i (1/101): 


Ibni Hibban (207-209, Mawarid), Al Baihagi (1/134), Ibnu Syahin di dalam 
An-Nasikh wa Al Mansukh (102), Ath-Thabarani (8242): Ibnu Al Jauzi di 
dalam At-Tahgig (1/183), Ibnu Al Jarud (21) dari berbagai jalur dari Mulazim. 

Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/183) dan di dalam Al 
Tlal (1/262) dari jalur Sa'id bin Yahya dari Abdul Hamid bin Ja'far. Saya 
katakan: Ayyub bin Muhammad Al Ajli haditsnya lemah, Lisan Al Mizan 
(1/545), Adz-Dzahabi mencantumkannya di dalam Al Mizan (1/1097) dan ia 
menyebutkan haditsnya. Sementara Abdul Hamid bin Ja'far diperbincangkan. 


534 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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538. Muhammad bin Al Hasan An-Naggasy menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Yahya Al Oadhi As-Sarakhsi 
mengabarkan kepada kami, Raja' bin Murajja Al Hafizh mengabarkan 
kepada kami, ia mengatakan: Kami berkumpul di masjid Al Khif, 
yaitu aku, Ahmad bin hanbal, Ali bin Al Madini dan Yahya bin ma'in, 
lalu kami berdiskusi tentang menyentuh kemaluan, Yahya 
mengatakan, “Harus berwudhu karenanya.” Ali bin Al Madini 
berpendapat dengan pendapat ulama Kufah dan menirukan ucapan 
mereka, sementera Yahya bin Ma'in berdalih dengan hadits Busrah 
binti Shafwan dan Ali bin Al Madini berdalih dengan hadits Oais bin 
Thalg. Ia mengatakan kepada Yahya, “Bagaimana bisa engkau 
menirukan isnadnya Busrah dan Marwan yang mursal syarthi, dengan 
nada membantah jawabannya. Yahya mengatakan, “Orang-orang telah 
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banyak menghujat Oais bin Thalg, sehinga haditsnya tidak dapat 
dijadikan argumen.” Ahmad bin Hanbal berkata, “Kedua perkara itu 
sebagaimana yang telah kalian katakan.” Yahya berkata, dari Malik, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ia menyatakan harus berwudhu 
karena menyentuh kemaluan.” Lalu Ali berkata, “Ibnu Mas'ud 
mengatakan, “Tidak perlu berwudhu karenanya. Karena itu adalah 
bagian dari tubuhmu?.” Yahya bertanya, “Dari Siapa?” Ali menjawab, 
“Dari) Sufyan, dari Abu Oais, dari Huzail, dari Abdullah, bahwa bila 
bertemu pendapat Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar lalu berseberangan, 
maka pendapat Ibnu Mas'ud lebih utama untuk diikuti.” Ahmad 
mengomentarai, “Benar. Namun haditsnya Abu Oais tidak dapat 
dijadikan argumen.” Lalu ia mengatakan, “Abu Nu'aim menceritakan 
kepadaku, Mis'ar menceritakan kepada kami, dari Umair bin Sa'id, 
dari Ammar bin Yasir, ia mengatakan, “Aku tidak peduli apakah aku 
menyentuhnya atau hidungku.” Ahmad pun berkata, “Ammar dan 
Ibnu Umar sama. Siapa yang mau silakan mengambil itu, dan siapa 
yang mau silakah mengambil yang ini.” 
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539. Abdullah bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu 
Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Zakariyya 
mengabarkan kepada kami, Hushain mengabarkan kepada kami, dari 
Syagig, ia mengatakan, “Hudzaifah berkata, “Aku tidak peduli apakah 
aku menyentuh kemaluanku atau menyentuh hidungku atau telingaku 
ketika aku sedang shalat?.”?6 
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538 Al Hakim (1/138-139). 
536 Isnadnya hasan: Disebutkan oleh Ibnu Syahin di dalam An-Nasikh wa Al 
Mansukh (109). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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540. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Abtsar mengabarkan kepada kami, dari Hushain, dari Sa'd bin 
Ubaidah, dari Abu Abdirrahman, ia mengatakan, “Hudzaifah berkata, 
“Aku tidak peduli apakah aku menyentuh kemaluanku di dalam shalat 
atau menyentuh telingaku”. 


55. Bab Riwayat-Riwayat Tentang Menyentuh Ketiak 
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541. Abu Raug Ahmad bin Muhammad bin Bakr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Rauh mengabarkan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami, ia mengatakan, “Kami mendengarnya dari 
Amr, ia menyampaikannya dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah, ia 
menuturkan, “Umar ditanya tentang menyentuh ketiak, ia pun 
menjawab, “Berwudhu karenanya”. 
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537 


Isnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. 
538 


Isnadnya lemah lagi terputus: Disebutkan oleh Adz-Dzahabi (1/138). Saya 
katakan: Ubaidullah bin Utbah tidak pernah berjumpa dengan Umar bin 
Khaththab RA. 
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542. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hasan 

bin Arafah mengabarkan kepada kami, Khalaf bin Khalifah 

mengabarkan kepada kami, dari Laits bin Abu Sulaim, dari Mujahid, 

dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Apabila seseorang telah berwudhu 

lalu menyentuh ketiaknya, maka ia mengulangi wudhu.” Ia juga 

mengatakan: Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami, dari 

Abu Sinan, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Ia 
tidak perlu mengulangi (wudhu). 
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543. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Al 

Hasan bin Yahya mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 

mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, 

Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari 

Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Umar bin Khaththab, ia 

mengatakan, “Apabila seseorang menyentuh ketiaknya, maka 
hendaklah ia berwudhu.” 
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5? Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/138) dari jalur pengarang. Saya katakan: Di 
dalam sanadnya terdapat Laits bin Abu Sulaim, ia jujur namun hafalannya 
kacau sekali sehingga tidak dapat dibedakan, maka haditsnya ditinggalkan, A1- 
Tagrib (21139). Khalaf bin Khalifah jujur namun di masa akhirnya hafalannya 
kacau dan mengaku bahwa ia melihat Amr bin Huwarits -seorang sahabat-, 
namun diingkari oleh Ibnu Uyainah dan Ahmad, At-Tagrib (1/225). 


“0 Tsnadnya lemah lagi terputus: Lihat no. 541. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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544. Abu Sa'id Al Ashthakhri menceritakan kepada kami, 
Hamdan bin Ali menceritakan kepada kami, Muslim mengabarkan 
kepada kami, Hammad bin Zaid mengabarkan kepada kami, ia 
mengatakan, bahwa ketika disinggung tentang menyentuh ketiak di 


hadapan Ayyub, ia mengatakan, “Kebanyakan ketiak perlu dicuci.” 


56. Bab Berwudhu karena Sesuatu yang Keluar dari dalam 
Tubuh, Seperti: Mimisan, Muntah, Bekam, dan Sebagainya 
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545. Abu Muhammad Yahya bin Muhammad bin Sha'id 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mungid Al Kahulani 
mengabarkan kepada kami di Mesir, Idris bin Yahya Al Khaulani Abu 
Amr Al Mishri mengabarkan kepada kami, Al Fadhl bin Al Mukhtar 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b mengabarkan kepada 
kami, dari Syu'bah maula Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Berwudhu adalah karena sesuatu yang 


keluar (dari tubuh) dan bukan karena sesuatu yang masuk (ke dalam 
tubuh). 


41  Isnadnya lemah. 

42 Isnadnya lemah lagi munkar: HR. Al Baihagi (1/166), Ibnu Adi di dalam Al 
Kamil (2/194): Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (8/320), Ibnu Al Jauzi di dalam 
Al “Ilal (1/365) dari berbagai jalur dari Al Fadhl bin Al Mukhtar. Saya katakan: 
Di dalam sanadnya terdapat Al Fadhl bin Mukhtar, ia haditsnya ditinggalkan, 
biografinya telah dikemukakan pada no. 535. Syu'bah maula Abdullah bin 
Abbas jujur namun hafalannya buruk, At-Tagrib (1/351). Al Baihagi 
mengatakan, “Ugbah tidak valid marfu'.” Ibnu Adi mengatakan, “Asal hadits 
ini mauguf.” Saya katakan: Ini cacat lainnya, yaitu riwayatnya mauguf. 
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..546. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Shalih 

bin Mugatil mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Daud Abu Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Humaid, dari Anas: “Bahwa Nabi SAW berbekam, lalu melaksanakan 
shalat dan tidak berwudhu lagi dan tidak lebih dari membasuh bekas 
bekamnya.””8 Ini hadits yang dimarfu'kan oleh Ibnu Abi Al Isyrin 


namun dimaugufkan oleh Abu Al Mughirah dari Al Auza'i, dan inilah 
yang shahih. 
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547. Abu Muhammad Yahya bin Muhammad bin “Sha? id 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Manshur, Muhammad bin Auf 
dan Abu Umayyah Ath-Tharasusi mengabarkan kepada kami (hj), 
Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan kepada kami, Al 
543 Ienadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/191), Al Baihagi 
(1/141), keduanya dari jalur pengarang. Saya katakan: Di dalam sanadnya 
terdapat shalih bin Mugatil, ia tidak kuat, dan ayahnya tidak dikenal, sementara 
Sulaiman bin Daud tidak kuat, demikian yang dikatakan oleh An-Nasa'i. 


Sedangkan Az-Zaila'i mengatakan di dalam Nashb Ar-Rayah (431), “Ia tidak 
diketahui.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 





Hasan bin Ali Al Ma'muri mengabarkan kepada kami, mereka 
mengatakan: Hisyam bin Ammar mengabarkan kepada kami, Abdul 
Hamid bin Habib bin Abu Al Isyrin mengabarkan kepada kami, Al 
Auza'i mengabarkan kepada kami, dari Abdul Wahid bin Oais, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, 
apbila berwudhu, beliau menggosok-gosok pipinya dan menyela-nyela 
janggutnya dengan jari-jarinya dari bawa si 
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548. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaghghar menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hani' mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, dari Abdul Wahid bin Oais, dari Nafi': “Bahwa Ibnu Umar, 
apabila berwudhu kadang menggosok-gosok pipinya dan menyela- 
nyela janggutnya dengan jari-jarinya dari bawah dan kadang 
meninggalkannya (tidak melakukannya).””8 Mauguf, dan inilah yang 
benar. 
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549. Ja'far menceritakan kepada kami, Al Ma'muri 
menceritakan kepada kami, Daud bin Rusyaid mengabarkan kepada 


44 ISnadnya lemah: Telah dikemukakan pada no. 369. 
545 Tsnadnya lemah lagi mauguf: Lihat no. 370. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kari, Abdullah bin Katsir bin Maimun mengabarkan kepada kami, 
dari Al Auza'i, dari Abdul Wahid bin Gais, Oatadah dan Yazid Ar- 
Ragasyi mengabarkan kepadaku, dari Anas: “Bahwa apabila 
Rasulullah SAW berwudhu, beliau mengosok-gosok pipinya dan 
menyela-nyela janggutnya dengan jari-jarinya.” 
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550. Ja'far menceritakan kepada kami, Al Ma'muri 
menceritakan kepada kami, Imran bin Abu Jamil mengabarkan kepada 
kami, Isma'il bin Abdullah bin Sama'ah mengabarkan kepada kami, 
Al Auza'i menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Oais 
menceritakan kepadaku, dari Oatadah dan Yazid Ar-Ragasyi: Bahwa 
apabila Rasulullah SAW berwudhu,”” seperti itu. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Al Walid dari Al Auza'i dengan isnad ini secara 
mursal juga. 
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551. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaghghar menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hani" mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 


46 Isnadnya hasan: HR. Ibnu Majah (431) dari jalur Abu An-Nazhr dari Yazid 


Ar-Ragasyi. Di dalam sanadnya terdapat Abdul Wahid bin Gais, ia jujur namun 
sering mengira-ngira dan meriwayatkan secara mursal, At-Tagrib (4262). 
Sedangkan Abdullah bin Katsir bin Maimun jujur ahli bacaan, At-Tagrib 
(3562). 

Isnadnya lemah lagi mursal: HR. Al Baihagi (1/55). 


— Sunan Ad-Daraguthni 


547 








kami, Abdul Wahid bin Oais menceritakan kepadaku, dari Yazid Ar- 
Ragasyi, dari Nabi SAW, serupa itu.” Riwayat yang mursal adalah 
yang benar. 
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$$2. Muhammad bin Ahmad bin Amr bin Abdul Khalig 
menceritakan kepada kami, Abu Ulatsah Muhammad bin Amr bin 
Khalid mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan kepada kami, 
Ibnu Salamah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Argam, dari 
Atha', dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian mimisan dalam shalatnya, maka 
hendaklah ia berbalik lalu mencuci darahnya, kemudian mengulangi 
wudhunya dan menyongsong (melaksanakan) shalatnya” 
Sulaiman bin Argam matruk (haditsnya ditinggalkan). 
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553. Ibnu Ash-Shawwaf Pee takan kepada Pr Hamid 





188 1 jhat keterangan yang lalu. 


49 Ignadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/190) dari jalur 
pengarang. Di dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Argam, riwayatnya 
ditinggalkan. Ahmad mengatakan, “Tidak boleh meriwayatkan darinya.” Abu 
Daud mengatakan, “Riwayatnya ditinggalkan.” Abbas dan Utsman mengatakan 
dari Ibnu Ma'in, “Ia tidak dianggap.” Al Mizan (2/3427). Al Hafizh 
mengatakan di dalam At-Tagrib (1/321), “Ia lemah.” 
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mengabarkan kepada kami, Suraij mengabarkan kepada kami, Ali bin 
Tsabit mengabarkan kepada kami, dari Nu'aim bin Adh-Dhamdham, 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Laut adalah air 
suci (lagi menyucikan) bagi malaikat. Apabila turun (ke bumi) mereka 
berwudhu, dan apabila naik mereka juga berwudhu.” 
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554. Al Husain bin Isma'il dan Nana yakni Al Oasim, 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada kami, dari 
Ashim bin Sulaiman Al Ahwal, dari isa bin Hiththan, dari Muslim bin 
Sallam, dari Ali bin Thalg Al Hanafi, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian buang angin 
(kentut) di dalam shalat, maka hendaklah berbalik lalu berwudhu dan 
mengulangi shalatnya.” 
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550 Isnadnya lemah lagi terputus: Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat 


Nu'aim bin Dhamdham, ia lemah. Sedangkan Adh-Dhahhak bin Muzahim 
jujur banyak meriwayatkan secara mursal, At-Tagrib (1/373), dan ia tidak 
pernah berjumpa dengan Ibnu Abbas, maka riwayatnya darinya terputus. 
Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (205): Ibnu Hibban (204, Mawarid) dari jalur 
Jarir dari Ashim. Saya katakan: Di dalamnya terdapat Isa bin Hiththan, 
riwayatnya dapat diterima, At-Tagrib (5305), disebutkan oleh Ibnu Hibban di 
dalam Ats-Tsigat (5/213), sedangkan gurunya, yaitu Muslim bin Sallam Al 
Hanafi riwayatnya dapat diterima, At-Tagrib (6652), Ibnu Hibban 
menyebutkannya di dalam Ats-Tsigat (5/395). 


551 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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555. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami dengan cara dibacakan kepadanya dan aku mendengar, 
bahwa Daud bin Rusyaid menceritakan kepada mereka, Isma'il bin 
Ayyasy mengabarkan kepada kami, Abdul malik bin Abdul Aziz bin 
Juraij””? menceritakan kepadaku, dari ayahnya dan dari Abdullah bin 
Abu Mulaikah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian muntah dalam shalatnya atau. 
gumoh”” maka hendaklah ia berbalik lalu berwudhu, kemudian | 
melanjutkan shalat yang telah dilaksanakannya selama ia tidak 
berbicara?” Ibnu Juraij mengatakan, “Apabila ia telah berbicara, 
maka hendaknya mengulangi dari awal.”334 
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552 Pada naskahnya tercetak Jarir, ini kesalahan cetak, yang benar adalah Juraij. 


58 Yakni mengeluarkan sesuatu dari mulut selain muntah. 

54 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/188), Al Baihagi 
(0/153), Ibnu Adi (1/293) dan di dalam Al “Ilal karya Ibnu Al Jauzi (1/366), 
Ibnu Majah (1221), semuanya dari Isma'il bin Ayyasy. Saya katakan: Di dalam 
sanadnya terdapat Isma'il bin Ayyasy Al Himshi, iajujur dalam meriwayatkan 
dari penduduk negerinya sendiri namun kacau dari yang lainnya, dan ini 
termasuk di antaranya. Gurunya adalah Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij 
Al Madini, ia tsigah ahli fikih dan orang utama, ia kadang mentadlis dan . 
meriwayatkan secara mursal, At-Tagrib (1/521) serta meriwayatkan secara 
mu'an'an. Sedangkan ayahnya, yakni Abdul Aziz bin Juraij lemah. Al Ajli 
mengatakan, “Ia tidak mendengar dari Aisyah. Khushaib telah keliru sehingga 
menyatakan ia mendengarnya.” At-Tagrib (1/509). Disebutkan di dalam Al 
'Ilal karya Ibnu Al Jauzi (1/57), “Aku tanyakan kepada ayahku tentang hadits 
yang diriwayatkan oleh Isma'il bin Ayyasy dari Ibnu Juraij dari Abdullah bin 
Abu Mulaikah dari Aisyah dari Rasulullah SAW ...dst. Ayahku menjawab, “Ini 
salah. Mereka meriwayatkannya dari Abu Juraij dari ayahnya dari Ibnu Abi 
Mulaikah dari Nabi SAW secara mursal.” 
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556. Abu Abdillah Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Abdullah At-Turgufi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, Isma'il bin 
Ayyasy mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian muntah dalam shalatnya atau 
gumoh maka hendaklah ia berbalik lalu berwudhu dan melanjutkan 
shalatnya yang telah dilaksanakannya selama ia tidak berbicara?” 
Ibnu Juraij mengatakan: Dan Ibnu Mulaikah menceritakan kepadaku, 
dari Aisyah, dari Nabi SAW, seperti itu. 
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557. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Ash-Shabbah mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy 
mengabarkan kepada kami, dengan kedua istnad ini, serupa itu. 


oo 30 d8. . 3 aa. Pa o 0. Jo 35. 3 H8 - 
2 op PU SN Jirai Je 0 Iman Ula — 000 
c 20 30 


Na 13 pi MANA PN AN CA Cak AN MEA AL PA AU Te 
PPU OP Kej ai Jepara GP BU oh AU 
AN EN HA ce TE ANU EGA SEK SE OK HENNA TN NINA CE IN TETANGGA 

Dera 


555 Isnadnya lemah lagi mursal: Lihat keterangan yang lalu. Dikeluarkan oleh Al 


Baihagi (1/143) dari berbagai jalur dari Ibnu Juraij. 


556 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











558. Muhammad bin Sahl bin Al Fudhail Al Katib 
menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid Al Faraidzi mengabarkan 
kepada kami, Ar-Rabi' bin Nafi” mengabarkan kepada kami, dari 
Isma'il bin Ayyasy, dari Ibnu Juraij, dari ayahnya, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa gumoh atau muntah atau 
mimisan, maka hendaklah ia berwudhu lalu menyempurnakan 
shalatnya” 
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559. Muhammad bin Shal menceritakan kepada kami, Ali bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, Ar-Rabi' bin Nafi” mengabarkan 
kepada kami, dari Isma'il bin Ayyasy, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Aisyah, dari Nabi SAW, seperti itu.” 
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560. Muhammad bin Sahl menceritakan kepada kami, Ali bin 
Zaid Al Faraidhi mengabarkan kepada kami, Ar-Rabi' bin Nafi 


557 


En Isnadnya lemah lagi mursal: Lihat keterangan yang lalu. 


Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





mengabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Ayyasy, dari Abbad bin 
Katsir dan Atha' bin Ajlan, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, 
seperti itu. Abbad bin Katsir dan Atha' bin Ajlan lemah. Demikian 
juga yang diriwayatkan oleh Isma'il bin Ayyash, dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah. Di-mutaba'ah oleh Sulaiman bin 
Argam, namun ia matrukul hadits (haditsnya ditinggalkan), sedangkan 
para sahabat Ibnu Juraij adalah para penghafal hadits, mereka 
meriwayatkannya dari Ibnu Juraij, dari ayahnya secara mursal. 
Wallahu a'lam. 
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561. Muhammad bin Sulaiman An-Nu'mani dan Al Husain bin 
Isma'il Al Gadhi menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Abu Utbah Ahmad bin Al Faraj mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Himyar mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin 
Argam mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara 
kalian mimisan di dalam shalatnya atau gumoh, maka hendaklah ia 
berbalik lalu berwudhu dan kembali lagi, kemudian melanjutkan 
shalat yang telah dilakukannya selama ia tidak berbicara.” Dan 


Ibnu Juraij menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 
Aisyah, dari Nabi SAW, seperti itu. 


559 Isnadnya lemah lagi mursal: Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat 


Sulaiman bin Argam, ia lemah, 4t-Tagrib (1/321), sedangkan Abdul Aziz bin 
Juraij lemah dan meriwayatkan secara mursal. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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562. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya dan Ibrahim bin Hani' menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Abu Ashim mengabarkan kepada kami 
(ht, Abu Bakar An-Naisaburi mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid bin Thaifur dan Ibrahim bin Marzug mengabarkan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Muhammad bin Abdullah Al Anshari 
menceritakan kepada kami (dh) Abu Bakar An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Abu Al Azhar dan Al hasan bin Yahya 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami. Mereka semua mengatakan: Dari Ibnu 
Juraij, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
seseorang di antara kalian mimisan atau gumoh atau mendapati 
madzi di dalam shalatnya, maka hendaklah ia berbalik lalu berwudhu 
dan kembali lagi lalu melanjutkan shalatnya yang telah dilaksankan 


selama ia tidak berbicara” 8 


5 - an ana 2. 9... 0. re... PAR 
pi memlah P AD 2S Pi ii KA ab AO Ju 
sn 1 e o - o-J . 9 - s£ 2.3 2 0-3 0 
PL Ol PHP Oi Haa Lal, TNI BA 

Pe s 8. 
ea Opal (ES 0 Jina Ang SAI AA 


$60 Tsnadnya lemah lagi mursal: HR. Al Baihagi (1/143). Saya katakan: Ibnu Juraij 
mentadlis dan meriwayatkan secara mu'an'an, sementara ayahnya lemah 
sebagaimana yang telah dikemukakan, lagi pula ia meriwayatkan hadits secara 
mursal. 
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Abu Bakar mengatakan kepada kami, “Aku mendengar 
Muhammad bin yahya mengatakan, “Inilah yang shahih dari Ibnu 
Juraij, yakni mursal. Sedangkan hadits Ibnu Juraij dari Ibnu Mulaikah, 
dari Aisyah, yang diriwayatkan oleh Isma'il bin Ayyasy, tidak 


, ” 


dianggap”. 
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563. Muhammad bin Isma'il Al Farisi dan Utsman bin Ahmad 
Ad-Daggag menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Yahya 
bin Abu Thalib mengabarkan kepada kami, Abdul Wahhab 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
mendapati mimisan atau muntah, atau madzi atau gumoh, maka 


hendaklah ia berwudhu, kemudian menyempurnakan (shalat) yang 
tersisa, yang mana selama itu ia menahan berbicara.”' 
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564. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Abdurrahman bin Siraj dan Al Husain bin Ali bin 
Bazi', keduanya mengatakan: Hafsh Al Farra' mengabarkan kepada 


Se Isnadnya lemah lagi mursal: Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Juraij, ia 
mentadlis dan meriwayatkan secara mu'an'an. Sedangkan ayahnya lemah 
sebagaimana yang telah dikemukakan lebih dari sekali, dan ia juga kadang 
meriwayatkan secara mursal. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








kami, Sawwar bin Mush'ab mengabarkan kepada kami, Zaid bin Ali 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Gumoh adalah hadats'””” Sawwar 
matruk (haditsnya ditingalkan), dan tidak ada yang meriwayatkan ini 
dari Zaid selainnya. 
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565. Yazid bin Al Husain bin Yazid Al Bazzaz menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Isma'il Al Hassani mengabarkan 
kepada kami, Waki' mengabarkan kepada kami, Ali bin Shalih dan 
Israil mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Ashim, dari Ali 
RA, ia mengatakan, “Apabila seseorang di antara kalian mendapati 
kembung di dalam perutnya, atau muntah, atau mimisan, maka 
hendaklah ia berbalik dan berwudhu, lalu melanjutkan shalatnya 
selama tidak berbicara.”?6? 
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566. Abu Bakar Ki Noisabisi menceritalak kesat kami, Az- 


Za'farani mengabarkan kepada kami, Syababah mengabarkan kepada 
kami, Yunus bin Abu Ishag mengabarkan kepada kami, dari Abu 


saji Isnadnya lemah: HR. Abu Al Jahm didalam Juz nya (95): Ibnu Al Jauzi di 
dalam At-Tahgig (1/191) dari jalur pengarang. Saya katakan: Di dalam 
sanadnya terdapat Sawwar bin Mush'ab, riwayatnya ditinggalkan. 

sia Isnadnya lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





Ishag, dari Ashim bin Dhamrah dan Al Harits, dari Ali RA, ia 
mengatakan, “Apabila seseorang mengimami suatu kaum, lau ia 
mendapati kembung di dalam perutnya, atau mimisan, atau muntah, 
maka hendaklah ia menutupkan bajunya ke hidungnya, dan hendaklah 
ia menarik tangan salah seorang dari kaum itu dan memajukannya 
(untuk menggantikannya).””8 Al Hadits. 
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567. Al Gadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Manshur mengabarkan kepada kami. Ia juga 
mengatakan: Muhammad bin Al Fath Al Oalanisi mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Al Khalil mengabarkan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Ishag bin Manshur mengabarkan kepada kami, 
Huraim mengabarkan kepada kami, dari Amr Al Ourasyi, dari Abu 
Hasyim, dari Zadzan, dari Salman, ia menuturkan, “Nabi SAW 
melihatku saat keluar darah dari hidungku, lalu beliau bersabda, 
“Perbaharuilah wudhumu'.””8? Al Mahamili menyebutkan (dalam 
redaksinya): “Perbaharuilah apa yang telah membatalkan wudhu.” 
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564 


x5 Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 


Isnadnya lemah dan palsu: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/189). Di 
dalam sanadnya terdapat Amr Al Ourasyi Abu Khalid Al Washiti, ia dinilai 
dusta oleh Ahmad dan Yahya.Waki' mengatakan, “Ia pernah memalsukan 
hadits di dekat kami.” Abu Zur'ah mengatakan, “Ia memalsukan hadits.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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568. Abu Ubaid Al Oasim bin Isma'il menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Syu'bah bin Juwan mengabarkan kepada kami, 
Isma'il bin Aban mengabarkan kepada kami, Ja'far Al Ahmad 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Khalid, dari Abu Hasyim Ar- 


Rummani menceritakan kepada kami, riwayat ini: Bahwa ia mimisan, 
lalu Nabi SAW berkata kepadanya, “Perbaharuilah wudhu karena hal 


itu 566 
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Amr Al Ourasyi adalah Amr bin bin Khalid Abu Khalid Al 
Wasithi, ia matrukul hadits (haditsnya ditinggalkan). Ahmad bin 


Hanbal dan Yahya bin Ma'in mengatakan, “Abu Khalid Al Wasithi 
pendusta.” 
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569. Al Hasan bin Al Khadhir menceritakan kepada kami, 

Ishag bin Ibrahim bin Yunus mengabarkan kepada kami, Imran bin 
Musa mengabarkan kepada kami, Umar bin Riyah mengabarkan - 
kepada kami, Abdullah bin Thawus mengabarkan kepada kami, dari 


ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, 
apabila mimisan di dalam shalatnya, beliau berwudhu lalu 


566 Lihat keterangan yang lalu. Isnadnya lemah lagi mursal. Abu Hasyim Ar- 
Rumani seorang tabi'in, ia meriwayatkan secara mursal. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





melanjutkan sisa shalatnya.” Umar bin Riyah matruk (haditsnya 
ditinggalkan). 
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$70. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Shalih 
bin Mugatil bin Shalih mengabarkan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud Abu Ayyub Al 
Ourasyi menceritakan kepada kami di Riggah, Humaid Ath-Thawil 
mengabarkan kepada kami, dari Anas bin Malik, ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW berbekam, lalu melaksanakan shalat dan tidak 

berwudhu lagi, serta tidak lebih dari membasuh bekas bekamnya.””8 
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571. Muhammad bin Isma'il bin Ishag Al Farisi menceritakan 
kepada kami, Musa bin Isa bin Al Mundzir mengabarkan kepada 
kami, ayahku mengabarkan kepada kami, Bagiyyah mengabarkan 
kepada kami, dari Yazid bin Khalid, dari Yazid bin Muhammad, dari 
Umar bin Abdul Aziz, ia mengatakan, “Tamim Ad-Dari berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “(Harus) berwudhu dari setiap darah 


s7 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/190) dari jalur 


pengarang. Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Umar bin Rabah Abu 
Hafsh Al Abdi, ia riwayatnya ditinggalkan dan sebagian orang menilainya 
dusta, At-Tagrib (2/55). 

58 Isnadnya lemah: Telah dikemukakan pada hadits no. 546. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Umar bin Abdul Aziz tidak mendengar dari Tamim Ad-Dari 

dan tidak pernah melihatnya. Sedangkan Yazid bin Khalid dan Yazid 
bin Muhammad majhul (tidak diketahui kredibilitasnya) 
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572. Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Isma'il Al Ahmusi mengabarkan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali Ar-Razzaz mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Maimun bin Mihran, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Setetes dan dua tetes 
darah tidak mengharuskan wudhu, kecuali berupa darah yang 
mengalir.” Hajjaj bin Manshur menyelisihinya. 


Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (11190): 
Ibnu Adi (1/193), (2/509). Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Yazid bin 
Khalid dan Yazid bin Muhammad, keduanya lemah. Sedangkan Umar bin 
Abdul Aziz tidak mendengar dari Tamim Ad-Dari dan tidak pernah 
melihatnya. Sementara Bagiyyah mudallis dan meriwayatkan secara mu 'an'an. 
Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/189) dari jalur 
pengarang. Saya katakan: Muhammad bin Al Fadhl bin Athiyah dinilai dusta, 
At-Tagrib (2/201), ayahnya yaitu Al Fadhl bin Athiyyah jujur namun kadang 
mengira-ngira, At-Tagrib (2/11). 


570 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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573. Ahmad bin Isa bin Ali Al Khawwash mengabarkan 
kepada kami, Sufyan bin Ziyad Abu Sahl mengabarkan kepada kami, 
Hajjaj bin Nushair mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Al 
Fadhl bin Athiyyah mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Maimun bin Mihran, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Setetes dan dua tetes darah tidak 
mengharuskan wudhu, sehingga menjadi darah yang mengalir?” 
Muhammad bin Al Fadhl bin Athiyyah lemah, juga Sufyan bin Ziyad 
dan Hajjaj bin Nushair, keduanya lemah. 
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574. Ahmad bin Sulaiman ieneeika kepada bima ia 
mengatakan: Dibacakan kepada Ahmad bin Mula'ib dan aku 


mendengarkan: Amr bin Aun mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
Ad-Dahiri menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Az-Zuhri, dari 


s1 Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. Di dalam sanadnya terdapat 


Muhammad biin Al Fadhl bin Athiyyah, ia pendusta, ayahnya jujur namun 
kadang mengira-ngira, Sufyan jujur, At-Tagrib (2449), gurunya adalah Hajjaj 
bin Nushair, ia lemah, At-Tagrib (1/155). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Atha' bin Yazid, dari Abu SA'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah: 
SAW bersabda, “Barangsiapa mimisan dalam shalatnya, maka 
hendaklah ia kembali lalu berwudhu, kemudian melanjutkan 
shalatnya”? Abu Bakar Ad-Dahiri Abdullah bin Hakim, ia 
matrukul hadits (haditsnya ditingalkan). 
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575. Abu Bakar Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats 
menceritakan kepada kami, Amr bin Ali mengabarkan kepada kami. 
Dan Al Husain bin Isma'il dan Ahmad bin Abdullah Al Wakil 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Umar bin Syabbah 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Umar bin Ali Al 
Mugaddami mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian 


berhadats di dalam shalat, maka hendaklah ia meletakkan tangannya 


di hidungnya, kemudian berbalik”? 


52 Isnadnya lemah sekali: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/189) dan di 
dalam Al “lal (1/366): Dikeluarkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Al : 
Majruhin (2/21) pada biographi Abu Bakar Al-Dahiri. Saya katakan: Abu 
Bakar Ad-Dahiri, menurut Ahmad dan Ibnu Al Madini serta yang lainnya, 
“Tidak dianggap.” An-Nasa'i dan Ibnu Ma'in pernah mengatakan, “Tidak 
Isigah.” Sedangkan Al Hajjaj, bila yang dimaksud adalah Ibnu Arthah, maka ia 
lemah dan juga tidak mendengar dari Az-Zuhri. 

5  Isnadnya hasan: HR. Al Baihagi (2/254): Ibnu Majah (138): Al Hakim (1/184): 
Ibnu Khuzaimah (1019): Ibnu Hibban (206, Mawarid) dari berbagai jalur dari 
Umar bin Ali Al Mugaddami. Riwayat Al Mugaddami dimutaba'ah 
(dikuatkan) pada riwayat Ibnu Hibban (205) dari Hisyam. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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576. Al Husain bin Isma'il dan Ali bin Muhammad bin Mihran 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Al Hasan bin As- 
Sukain Abu Manshur mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Bisyr Al Abdi menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian 
berhadats ketika ia sedang shalat, maka hendaklah ia memegang 
hidungnya lalu keluar darinya (dari shalat)” 
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577. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu 
Humaid Al Mishshishi mengabarkan kepada kami, Hajjaj 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, 
Hisyam bin Urwah mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di 


antara kalian berhadats di dalam shalatnya, maka hendaklah ia 
menahan hidungnya, kemudian berbalik” 


5 Isnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


575 Isnadnya shahih: HR. Abu Daud (1114) dari jalur Al Mishshishi. Sedangkan 
Al Hajjaj, bila yang dimaksud adalah Ibnu Arthah, maka ia lemah. Dan saya 
kira, wallahu a'la wa a'lam, bahwa ia adalah Hajjaj bin Muhammad Al 
Mishshishi. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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578. Muhammad bin Khalaf Al Khallal menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harun bin Humaid mengabarkan kepada kami, 
Abu Al Walid Al Ourasyi mengabarkan kepada kami, Al Walid 
mengabarkan kepada kami (h), Bagiyyah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas: “Bahwa Nabi SAW 
memberikan rukhshah pada darah bisul””“'8 “Atha' pernah 
melaksanakan shalat sementara darah bisul mengenai pakaiannya. 
Tidak benar bahwa riwayat ini dari Ibnu Juraij. Mungkin Bagiyyah 
memanipulasinya (mentadlisnya) dari seorang yang lemah. Wallahu 
a'lam. 
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579. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Ubaid 
bin Syarik mengabarkan kepada kami, Nu'aim mengabarkan kepada 
kami, Al Fadhl bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian berhadats di dalam shalatnya, 


maka hendaklah ia memegang hidungnya lalu berbalik, kemudian 
berwudhu.” 


5 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/192) dari jalur 
pengarang. 
s7  Isnadnya shahih: Lihat hadits no. 587. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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580. Ahmad bin Muhammad bin Isma'il Al Adami 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Yazid Al Bahrani 
mengabarkan kepada kami (h) Al Husain bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik Al Wasithi mengabarkan 
kepada kami, keduanya mengatakan: Abdush Shamad bin Abdul 
Warits mengabarkan kepada kami, ayahku menceritakannya 
kepadaku, Husain Al Mu'allim mengabarkan kepada kami, dari Yahya 
bin Abu Katsir, Al Auza'i menceritakan kepadaku, Ya'isy bin Al 
Walid menceritakan kepadaku, dari ayahku, dari Ma'dan bin Abu 
Thalhah, dari Abu Darda': “Bahwa Nabi SAW muntah, lalu beliau 
berbuka.” Ia menuturkan, “Lalu aku berjumpa dengan Tsauban di 
Masjid Dimasyg (Damaskus), kemudian aku ceritakan itu kepadanya, 
maka ja pun berkata, “Benar. Aku mengucurkan air wudhu untuk 
beliau?.”373 


8  Isnadnya shahih: HR. Ibnu Asakir di dalam Tarikh Dimasyg (16/112): Ibnu Al 
Jarud (8): Ad-Darimi (2/14), Al Hakim (1/426): Ath-Thahawi (1/347-348): 
Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (1/144): Ahmad (6/443): Abu Daud (3381): 
At-Tirmidzi (87) dari berbagai jalur dari Abdush Shamad. Al Baihagi 
mengatakan, “Isnad hadits ini kacau dan perbedaannya sangat mencolok. 
Wallahu a'lam.” Ibnu Mandah mengatakan, “Isnadnya shahih lagi 
bersambung. Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) meninggalkannya 
karena perbedaan isnad.” Al Atsram mengatakan, “Saya katakan kepada 
Ahmad, “Mereka menyebutkan kekacauan pada sanad hadits ini." Ia 
mengatakan, “Husain Al Mu'allilm memperbaikinya”.” At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits Hasan adalah yang paling shahih pada bab ini.” AT- 
Tirmidzi juga mengatakan, “Lebih dari seorang ahli ilmu dari kalangan sahabat 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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581. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa, Ahmad bin Manshur dan Ahmad bin Muhammad bin Isa 
mengabarkan kepada kami, mereka mengatakan: Abu Ma'mar 
Abdullah bin Amr bin Abu Al Hajjaj mengabarkan kepada kami, 
Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, Husain Al 
Mu'allim mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, Abu 
Amr Abdurrahman bin Amr Al Auza'i mengabarkan kepada kami, 
dari Ya'isy bin Al Walid bin Hisyam, bahwa ayahnya menceritakan 
kepadanya, ia mengatakan: Ma'dan menceritakan kepadaku, bahwa 
Abu Darda menceritakan kepadanya, kemudian disebutkan dari Abu 
Darda dan dari Tsauban, dari Nabi SAW, seperti itu. 


d ot Lola 


Ba Gap ge ga YA Em 


ee Lag ga Si bah Oi GARA IP Va Gp ap G ulbr 


2.05 rd 


SA MT SAT AA MATA Ie 
5 NG 


s5. 


Para ad « a MI (ka 


dngn Dao Oi: ag TA CN: dent 
582. Al Husain bin Isma'il Serial kepada kami, Ahmad 





Nabi SAW dan lainnya dari kalangan tabi'in yang meriwayatkan: “Berwudhu 
karena muntah dan mimisan.” Ini adalah ucapan Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al 
Mubarak, Ahmad dan Ishag. Dan sebagian ahli ilmu mengatakan, “Tidak harus 
wudhu karena muntah dan mimisan.” Ini adalah ucapan Malik dan Asy- 
Syafi'i.” 


59 Lihat keterangan yang lalu. 
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bin Manshur mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Raja 
mengabarkan kepada kami, Harb mengabarkan kepada kami, dari 
Yahya, Abdurrahman bin Amr mengabarkan kepada kami, bahwa 
Ibnu Al Walid Hisyam menceritakan kepadanya, bahwa ayahnya 
menceritakan kepadanya, Ma'dan bin Abu Thalhah mengabarkan 
kepada kami, bahwa Abu Darda mengabarkan kepadanya, kemudian 
dikemukakan seperti itu hingga redaksi: “Aku mengucurkan air 
wudhu untuk beliau.” 
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583. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim bin Jannad mengabarkan kepada kami, Abu 
Ma'mar mengabarkan kepada kami, Abdul Warits mengabarkan 
kepada kami, Husain mengabarkan kepada kami, dari Yahya, dengan 
isnadnya, dari Nabi SAW, serupa itu. Tsauban mengatakan, “Benar, 
dan aku mengucurkan air wudhu untuk beliau.” 
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584. Al Husain bin Muhammad bin Sa'id Al Bazzaz 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al Harits Jahdir 
menceritakan kepada kami, Bagiyyah mengabarkan kepada kami, dari 


580 


ag Lihat keterangan yang lalu. 


Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





Abdul Malik bin Mihran, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, bahwa 
seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah. Sesungguhnya aku 


setiap kali berwudhu, (beser turut) mengalir.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika engkau berwudhu lalu (beser) mengalir ke kakinya, 
maka engkau tidak wajib berwudhu.” Abdul Malik lemah, dan tidak 
shahih. 
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585. Abu Ubaid Al Oasim bin Isma'il menceritakan Kena 

kami, Al Oasim bin Hasyim As-Simsar mengabarkan kepada kami, 
Utbah bin As-Sakan Al Himshi mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
mengabarkan kepada kami, Ubadah bin Nusay dan Hubairah bin 
Abdurrahman mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Abu 
Asma Ar-Rahabi mengabarkan kepada kami, Tsauban mengabarkan 
kepada kami, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW sedang 
berpuasa selain Ramadhan, beliau pingsan, lalu berusaha muntah 
hinga beliau muntah. Lalu beliau menyuruhku mengambilkan air 
wudhu, lalu beliau berwudhu, lalu beliau berbuka. Kemudian aku 


03 


582 Tsnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/357): Al Ugaili (3/35): Ath-Thabarani di 
dalam Al Kabir. Di dalam sanadnya terdapat Abdul Malik bin Mahran, 
menurut Al Ugaili, “Perawi hadits-hadits munkar.” Al Majma' (1/247). Saya 
katakan: Di dalam sanadnya terdapat Abdul Malik bin Mahran, ia lemah, 
sedangkan Bagiyyah seorang mudallis dan meriwayatkan secara mu 'an'an. 
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berkta, “Wahai Rasulullah. Apakah wajib berwudhu karena muntah?” 
Beliau menjawab, “Seandainya wajib, tentu engkau temukan di dalam 
Al Our'an'.” Ia melanjutkan, “Keesokan harinya Rasulullah SAW 
berpuasa, lalu aku mendengar beliau mengatakan, “Ini tempat aku 
berbuka kemarin” Tidak ada yang meriwayatkannya dari Al 
Auza'i selain Utbah bin As-Sakan, sementara ia haditsnya munkar. 


57. Bab Riwayat-Riwayat mengenai Orang yang Tidur Sambil 
Duduk, Berdiri dan Berbaring, serta Thaharah Yang Diharuskan 
padanya 
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586. Muhammad bin Abdullah bin Ghailan menceritakan 
kepada kami, Abu Hisyam Ar-Rifa'i mengabarkan kepada kami, 
Abdus Salam bin Harb mengabarkan kepada kami, Abu Khalid Ad- 
Dalani mengabarkan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Al Aliyah 
Ar-Rayahi, dari Ibnu Abbas: “Bahwa Nabi SAW tidur dalam keadaan 
sujud, hingga terdengar dengkuran atau nafasnya, kemudian beliau 
berdiri lalu melaksanakan shalat. Kemudian aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, engkau tadi tertidur.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
wudhu itu tidak diwajibkan kecuali atas orang yang tidur berbaring, 
karena sesungguhnya, apabila ia tidur berbaring maka mengendurlah 
persendiannya””” Abu Khalid meriwayatkannya sendirian dari 


88 Tsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/191). Saya katakan: 
Di dalam sanadnya terdapat Utbah bin As-Sakan Al Himshi, haditsnya munkar. 
584 Isnadnya lemah munkar dan terputus: HR. Abu Daud (202): At-Tirmdizi (77): 


— Sunan Ad-Daraguthni 





Oatadah, dan itu tidah shahih. 
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Ahmad (1/156): Ath-Thabarani (12/12748),: Ibnu Abi Syaibah di dalam 
Mushannafnya (1/121), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/168): Ibnu Adi di 
dalam 4! Kamil 7/2731), Al Baihagi (1/121) dari jalur pengarang dari jalur 
Abdus Salam bin Harb. Abu Daud Ugbah mengatakan, “Ucapannya, “(Harus) 
berwudhu atas orang yang tidur dengan berbaring.” Adalah hadits munkar, 
tidak ada yang meriwayatkannya selain Yazid Abu Khalid Ad-Dalani dari 
Gatadah. Bagian awalnya diriwayatkan oleh sejumlah perawi dari Ibnu Abbas, 
namun mereka tidak menyebutkan ini sedikit pun.” Ia juga mengatakan, “Nabi 
SAW terpelihara.” Dan Aisyah mengatakan, “Nabi SAW bersabda, “Kedua 
mataku tertidur tapi hatiku tidak tidur'” Syu'bah mengatakan, “Oatadah 
mendengar dari Abu Al Aliyah empat hadits: Hadits Yunus bin Matta, hadits 
Ibnu Umar tentang shalat,hadits tentang gadhi (hakim) yang tidak macam, dan 
hadits Ibnu Abbas: Beberapa orang yang diridhai menyampaikan kepadaku, di 
antaranya Umar dan menurutku Umar meridhai mereka. Abu Daud 
mengatakan, “Aku menyebutkan hadits Yazid Ad-Dalani kepada Ahmad bin 
Hanbal, lalu ia mempertanyakan kepadaku karena mengagungkannya, lalu 
berkata, “Mengapa Yazid Ad-Dalani masuk kepada para sahabat Oatadah? 
Padahal ia tidak mengusahakan hadits?” At-Tirmizi mengatakan di dalam A1 
lal, “Aku tanyakan kepada Muhammad bin Isma'il tentang hadits ini, ia 
menjawab, “Tidak dianggap. Diriwayatkan oleh Sa'id bin Abu Arubah dari 
Oatadah dari Ibnu Abbas, ucapan tersebut namun tidak disebutkan di dalamnya 
“Abu Al “Aliyah”, dan aku tidak mengetahui mendengarnya Abu Khalid dari 
Gatadah. Abu Khalid jujur namun tertudur mengenai sesuatu'.” Berdasarkan 
itu, hadits ini lemah karena kelemahan Abu Khalid Ad-Dalani, ia jujur namun 
banyak salah dan mentadlis, At-Tagrib (2/416), serta meriwayatkan secara 
mu 'an'an. Di samping itu, ia tidak mendengar dari Gatadah, sebagaimana yang 
telah dikemukakan. Disebutkan di dalam At-Tahdzib (12/83), “Ia meriwayatkan ' 
dari Abu Ishag As-Sabi'i, Oatadah dan Fulaih Al Anzi ... dst.” Selain itu, ada 
cacat ketika pada hadits ini: Bahwa hadits ini tidak pernah didengar oleh 
Oatadah dari Abu Al Aliyah, sebagaimana telah dikemukakan dari Ahmad, 
Abu Daud dan Al Bukhari, juga pada riwayat Al Baihagi.” Cacat keempat: Ini 
bertentangan dengan riwayat yang terdapat di dalam Ash-Shahih. Telah 
dikemukakan dari Anas, bahwa para sahabat menantikan (pelaksanaan shalat) 
Isya hingga mereka menundukkan kepala, kemudian mereka shalat tanpa 
berwudhu lagi (hal. 130). Cacat kelimat: Adanya kekacauan sebagaimana telah 
dikemukakan dari At-Tirmidzi di dalam Al "lal. 
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587. Muhammad bin Harun dan Abu Hamid menceritakan 

kepada kami, Isa bin Musawir mengabarkan kepada kami, Al Walid 

bin Muslim mengabarkan kepada kami, dari Abu Bakar bin Abdullah 

bin Abu Maryam, dari Athiyyah bin Oais Al Kilabi, dari Mu'awiyah 

bin Abu Sufyan, bahwa Nabi SAW bersabda, “Mata adalah pengikat 
dubur. Apabila mata tertidur, maka terlepaslah ikatan.” 
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588. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Umar mengabarkan kepada kami, Bagiyyah mengabarkan kepada 


kami, dari Abu Bakar bin Abu Maryam, dengan isnadnya, seperti 
itu. 
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585 Isnadnya lemah: Ath-Thabarani di dalam Al Kabir (19/875): Ibnu Al Jauzi di 
dalam A4t-Tahgig (1/170) dari Al Walid bin Muslim. Saya katakan: Al Walid 
bin Muslim tsigah namun banyak mentadlis dan menyamaratakan, At-Tagrib 
(2/398). Riwayat Al Walid dikuatkan oleh riwayat Bagiyyah sebagaimana yang 
akan dikemukakan. 

586 Lihat keterangan yang lalu: HR. Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (5/154): Al 
Baihagi (1/118), Ath-Thabarni (875). Namun masih terdapat Abu Bakar bin 
Abdullah bin Abu Maryam, ia lemah sebagaiman yang telah dikemukakan. 
Bakar biin Yazid juga menguatkannya pada riwayat Ahmad (4/96), di dalam 
sanadnya juga terdapat Abu Bakar, ia lemah. Disebutkan di dalam Al “lal 
karya Ibnu Abi Hatim (1/106), “Aku tanyakan kepada ayahku tentang hadits 
yang diriwayatkan oleh Bagiyyah dari Al Wadhin bin Atha' dari Mahfuzh dari 
Ibnu A'idz dari Ali dari Nabi SAW, dan tentang hadits Abu Bakar bin 
Abdullah bin Abu Maryam dari Athiyyah bin A'idz dari Ali tentang hadits ini, 
ia menjawab, “Ibnu A'idz dari Ali mursal.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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589. Muhammad bin Ja'far Al Muthairi menceritakan kepada 

kami, Sulaiman bin Muhammad Al Jannabi mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Imran Ad-Dauragi mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Bistham mengabarkan kepada kami, Umar 
bin Harun mengabarkan kepada kami, dari Ya'gub bin Atha', dari 
Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa tidur sambil duduk, maka tidak wajib 


berwudhu, dan barangsiapa meletakkan lambungnya (yakni 
berbaring), maka ia wajib berwudhu?" 
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s 590. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Umar Al Agtha' mengabarkan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari Al Wadhin bin Atha', dari Mahfuzh 
bin Algamah, dari Abdurrahman bin Aidz Al Azdi, dari Ali bin Abu 
Thalib RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Mata adalah 
pengikat dubur. Barangsiapa tidur, maka hendaklah berwudhu” "8 


7  Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/170): Ibnu Adi 

(6/1231) dari Umar bin Harun. Saya katakan: Umar bin Harun riwayatnya: 
ditinggalkan, At-Tagrib (2/64). 

588 Tsnadnya lemah: HR. Abu Daud (203): Ibnu Majah (477): Ahmad (1/111): Ibnu 

. Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/169), Al Hakim di dalam Ma'rifah “Ulum Al 
Hadits (133), Al Baihagi (1/118). Saya katakan: Hadits ini dinilai hasan oleh 
An-Nawawi, Al Mundziri dan Ibnu Ash-Shalah sebagaimana yang disebutkan 
di dalam At-Talkhish (1/118) dan Nashb Ar-Rayah (1/45). Di dalam sanadnya 
terdapat Bagiyyah bin Al Walid, ia mudallis dan meriwaytkan secara 
mu'an'an, namun terkesampingkan karena disebutkan pada riwayat Ahmad 
dan Al Wadhin bin Atha'. Al Hafizh mengatakan di dalam At-Tagrib (1/331), 
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58. Bab Hadits-Hadits Tentang Tertawa dalam Shalat dan 
Cacatnya 
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591. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan Kepan kami, 
Muhammad bin Ali bin Muhriz Al Kufi mengabarkan kepada kami di 
Mesir, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami, 
ayahku mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Ishag, Al Hasan bin 
Dinar menceritakan kepadaku, dari Al Hasan bin Abu Al Hasan, dari 
Abu Al Malih bin Usamah, dari ayahnya, ia menuturkan, “Ketika 
kami shalat di belakang Rasulullah SAW, tiba-tiba datanglah seorang 
laki-laki buta, lalu terperosok ke dalam lubang, lalu kami tertawa 
karenanya, lalu Rasulullah SAW menyuruh kami untuk mengulangi 
wudhu dengan lengkap dan mengulangi shalat dari awal.””? 
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“Ia jujur namun hafalannya buruk dan dituduh beraliran gadariyah.” 
Abdurrahman bin A'idz menurut Ibnu Abi Hatim sebagaimana yang telah 
disebutkan, yaitu di dalam 4! lal (106) dan juga di dalam Al Marasil (446). 
Abu Zur'ah mengatakan, “Abdurrahman bin A'idz dari Ali RA mursal.” Telah 
dikemukakan juga ucapan Abu Zur'ah tentang hadits ini, “Tidak kuat.” Dan 
disebutkan di dalam At-Tahdzib (6/204), “Saya katakan: Ia mengatakan dan 
telah dikatakan bahwa ia berjumpa dengan Ali.” 

'?  Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/195) dan di dalam AI 
Tlal (1/369). Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Al Hasan bin Dinar, ia 
haditsnya ditinggalkan, biografinya disebutkan di dalam Al Mizan (1/487): At- 
Tarikh Al Kabir (2/292), Al Majruhin (1/321). Sedangkan Al Hasan Al Bashri 
mentadlis dan meriwayatkan secara mu 'an'an. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Ibnu Ishag mengatakan: Al Hasan bin Umarah juga 
menceritakan kepadaku, dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Malih, 
dari ayahnya, seperti itu. Al Hasan bin Dinar dan Al Hasan bin 
Umarah lemah, keduanya keliru dalam kedua isnad ini. Sebenarnya 
yang meriwayatkan hadits ini adalah Al Hasan Al Bashri, dari Hafsh 
bin Sulaiman Al Mingari, dari Abu Al Aliyah secara mursal. Al Hasan 
memang banyak meriwayatkan secara mursal dari Nabi SAW. 
Adapun ucapan Al Hasan bin Umarah dari Khalid Al Hadzdza', dari 
Abu Malih, dari ayahnya, ini merupakan perkiraan yang buruk, karena 
sebenarnya yang meriwayatkannya adalah Khalid Al Hadzdza', dari 
Hafshah binti Sirin, dari Abu Al Aliyah, dari Nabi SAW. Demikian 
juga yang diriwayatkan darinya oleh Sufyan Ats-Tsauri, Wuhaib, 
Hammad bin Salamah dan lain-lainnya. Ibnu Ishag kacau dalam 
meriwayatkannya dari Al Hasan bin Dinar mengenai hadits ini, 
sehingga sekali ia meriwayatkannya darinya, dari Al Hasan Al Bashri, 
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dan sekali ia meriwayatkannya darinya, dari Gatadah, dari Abu Malih, 
dari ayahnya dan Oatadah. Sebenarnya ia meriwayatkannya dari Abu 
Al Aliyah secara mursal dari Nabi SAW. Demikian juga yang 
diriwayatkan darinya oleh Sa'id bin Abu Arubah, Ma'mar, Abu 
Awanah, Sa'id bin Basyir dan lain-lain. Kami akan mengemukakan 
hadits-hadits mereka setelah ini. 


1 . Jo 35. 3 Fs 3 . B8. 3 3 3... 8 
OI AS op Ieemaa U Cpna3 Uy Alasan Up jkaan Uiln — SAY 


Hai AAA GA SE ALA ajamd 
PA AP BB OP Pa YP BLN AI sp 
2 aa Oa Mina DI saga BO engan Sa Ma LS 
AB tail Aya UAS Wanda d LAS GR 3 SA 
DNAN spa Kg Ol Mma UB AI Jp 

592. Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman Al Hadhrami 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Al Harits Al Harrani 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Salamah mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Ishag, dari Al Hasan bin Dinar, dari Oatadah, 
dari Abu Malih, dari ayahnya, ia menuturkan, “Kami shalat di 
belakang Rasulullah SAW, lalu seorang laki-laki buta datang, 
kemudian terperosok ke dalam lubang yang ada di masjid, maka 
orang-orang pun tertawa karenanya, lalu Rasulullah SAW menyuruh 


orang yang tertawa agar mengulangi wudhu dan shalat.” 
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Al Hasan bin Dinar matrukul hadits (haditsnya ditinggalkan). 


59 Lihat keterangan yang lalu. Isnadnya lemah: Berkisar pada Al Hasan bin Dinar, 
ia haditsnya ditinggalkan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abdurrahman bin Amr bin Jabalah 
Al Bashri, ia juga matrukul hadits (haditsnya ditinggalkan), dari 
Sallam bin Abu Muthi', dari Oatadah, dari Abu Al Aliiyah dan Anas 
bin Malik. 
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593. Muhammad bin Makhlad menceritakannya kepada kami, 
Ahmad bin Abdullah bin Ziyad Ad-Danaj mengabarkan kepada kami. 
Dan Ali bin Muhammad bin Ubaid Al Hafizh mengabarkan kepada . 
kami, Muhammad bin Nashr Abu Al Ahwash Al Abram menceritakan 
kepada kami. Dan Abu Hurairah Al Anthaki Muhammad bin Ali bin 
Hamzah mengabarkan kepada kami, Abu Umayyah Muhammad bin 
Ibrahim Ath-Tharasusi mengabarkan kepada kami, mereka 
mengatakan: Abdurrahman bin Amr bin Jabalah mengabarkan kepada 
kami, Sallam bin Abu Muthi' mengabarkan kepada kami, dari 
Oatadah, dari Abu Al Aliyah dan Anas bin Malik: “Bahwa seorang 
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buta terjatuh ke dalam sumur, maka orang-orang di belakang 
Rasulullah SAW (yang sedang shalat) tertawa, lalu Rasulullah SAW 
memerintahkan mereka yang tertawa agar mengulangi wudhu dan 
shalat.” Abu Umayyah menyebutkan (dalam redaksinya): Dari Anas 
dan Abu Al Aliyah: “Bahwa Rasulullah SAW sedang shalat bersama 
orang-orang, lalu seorang buta masuk masjid kemudian terjatuh ke 
dalam sumur, maka orang-orang di belakang Rasulullah SAW 
tertawa.” Ibnu Makhlad menyebutkan (dalam redaksinya): Dari Anas 
dan Abu Al Aliyah: “Bahwa Rasulullah SAW sedang shalat bersama 
orang-orang. Sementara itu, ada sebuah sumur di tengah masjid, lalu 
seorang buta datang kemudian terjatuh ke dalamnya, maka orang- 
orang pun tertawa, lalu Rasulullah SAW menyuruh orang yang 
tertawa agar mengulangi wudhu dan shalat.”” 
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Abu Umayyah mengatakan, “Hadits ini munkar.” Syaikh Abu 

Al Hasan mengatakan, “Tidak ada yang meriwayatkannya dari Sallam 

selain Abdurrahman bin Amr bin Jabalah. Ia matruk (haditsnya 

ditinggalkan) karena sering memalsukan hadits.” Daud bin Al 

Muhabbar meriwayatkannya juga, namun ia juga matruk karena kerap 

memalsukan hadits, ia meriwayatkannya dari Ayyub bin Khuth, ia 
juga lemah, dari Oatadah, dari Anas. 
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29! Lihat keterangan yang lalu. Isnadnya lemah sekali: Di dalam sanadnya terdapat 


Abdurrahman bin Arr bin Jabalah, ia haditsnya ditinggalkan. 
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594. Muhammad bin Makhlad menceritakannya kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad Al Atig mengabarkan kepada kami, Daud bin 
Al Muhabbar mengabarkan kepada kami, Ayyub bin Khuth 
mengabarkan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW sedang mengimami kami shalat, lalu datanglah 
seorang laki-laki buta, lalu ia menginjak gundukan tanah sehingga 
terjatuh, maka sebagian orang pun tertawa. Lalu Rasulullah SAW 
memerintahkan agar mereka yang tertawa mengulangi wudhu dan 


shalat.”?”2 Yang benar dari ini ada ungkapan yang menyatakan dari 
Oatadah dari Abu Al Aliyah secara mursal. 
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595. Al Husain bin Isma'il menyampaikan ini kepada kami, Al 

Hasan bin Abu Ar-Rabi' Al Jurjani mengabarkan kepada kami, 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Al Aliyah Ar-Rayahi: “Bahwa. 
seorang buta terjatuh ke dalam sumur, sementara Nabi SAW sedang 


2 Isnadnya lemah sekali: Lihat keterangan yang lalu. Di dalam sanadnya terdapat 


Daud bin Al Muhabbar, menurut Ahmad, “Ia tidak mengetahui apa itu hadits 
(atau bukan).” Ibnu Al Madini mengatakan, “Haditsnya menguap.” Abu 
Zur'ah dan yang lainnya mengatakan, “Ia lemah.” Abu Hatim mengatakan, “Ia 
menghilangkan hadits. Tidak tsigah.” Al Mizan (2/2646). Gurunya adalah 
Ayyub bin Khauth Al Bashri, ia haditsnya ditinggalkan, At-Tagrib (1/90): Adh- 
Dhu'afa' (26). 
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mengimami para sahabatnya, lalu sebagian orang yang sedang shalat 
bersama Nabi SAW itu tertawa, maka Nabi SAW memerintahkan 
mereka yang tertawa agar mengulangi wudhu dan shalat.” 
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596. Utsman bin Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada 

kami, Ibrahim bin Ishag Al Harbi mengabarkan kepada kami, Bisyr 
bin Adam dan Khalaf bin Hisyam mengabarkan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Abu Awanah mengabarkan kepada kami, dari 
Oatadah, dari Abu Al Aliyah: “Bahwa Rasulullah SAW sedang shalat 
mengimami para sahabatnya, lalu datanglah seorang buta yang 
kemudian jatuh ke dalam sumur, lalu orang-orang pun tertawa, maka 


Rasulullah SAW memerintahkan mereka yang tertawa agar 
mengulangi wudhu dan shalat.” 
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597. Muhammad bin Isma'il Al Farisi dan Utsman bin Ahmad 

Ad-Daggag menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Yahya 

bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 

menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari OGatadah, dari Abu Al 
Aliyah, dari Nabi SAW, serupa itu. 


593 


Sa Isnadnya hasan mursal: Lihat keterangan yang lalu. 


Isnadnya hasan mursal: Lihat keterangan yang lalu. 
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598. Utsman bin Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Bundar 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Adi mengabarkan kepada kami, 
dari Sa'id, dari Oatadah, dari Abu Al Aliyah, dari Nabi SAW, serupa 
itu. 
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599. Utsman menceritakan kepada kami, Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Abdul Aziz mengabarkan 
kepada kami, Abu Hafsh menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin 
Basyir, dari Oatadah, dari Abu Al Aliyah, seperti itu. 
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600. Utsman menceritakan kepada kami, Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, Ubaidullah menceritakan kepada kami, 
Mu 'tamir mengabarkan kepada kami, dari Salm, yakni Ibnu Abi Adz- 
Dzayyal, dari Oatadah, ia mengatakan, “Telah sampai kepada kami 
dari Nabi SAW, seperti itu.” Inilah yang shahih dari Oatadah, telah 
disepakati oleh Ma'mar, Abu Awanah, Sa'id bin Abu Arubah dan 
Sa'id bin Basyir, mereka meriwayatkannya dari Oatadah, dari Abu Al 
Aliyah. Salm bin Abu Adz-Dzayyal memutaba'ah riwayat mereka itu 
dari Gatadah, namun mursal, sedangkan kelima orang tadi tsigah, 
mereka meriwayatkannya dari Oatadah, dari Abu Al Aliyah secara 
mursal. Adapun Ayyub bin Khuth, Daud bin Al Muhabbar, 
Abdurrahman bin Amr bin Jabalah dan Al Hasan bin Dinar, semuanya 
matruk (haditsnya ditinggalkan), tidak ada seorang pun dari mereka 
yang riwayatnya boleh dijadikan argumen walaupun tidak ada yang 
menyelisihinya, sementara pada riwayat ini, masing-masing mereka 
diselisihi oleh kelima orang yang tsigah tadi dari para sahabat 
Gatadah. Sedangkan hadits Al Hasan bin Dinar, dari Al Hasan, dari 
Abu Al Malih, dari ayahnya, juga jauh dari kebenaran. Kami tidak 
mengetahui seorang pun yang memutaba'ahnya. Abdul Karim Abu 
Umayyah telah meriwayatkannya dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, 
namun Abdul Karim matruk, dan orang yang meriwayatkan hadits ini 
darinya adalah Abdul Aziz bin Al Hushain, ia juga lemah. Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Umar bin Oais Al Makki yang dikenal dengan 
sebutan Sandal, ia juga lemah, kerap mengilangkan hadits, ia 
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meriwayatkannya dari Amr bin Ubaid, dari Al Hasan, dari Imran bin 
Hushain, dari Nabi SAW. Adapun hadits Abdul Karim: 
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601. Abu Huraiah Al Anthaki menceritakannya kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Hamzah menceritakan kepada kami, Imran 
bin Musa bin Ayyub mengabarkan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil 
mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin Al Hushain mengabarkan 
kepada kami, dari Abdul Karim, dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila tertawa, maka mengulangi 
wudhu dan mengulangi shalat.”””8 Adapun hadits Umar bin Oais: 
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595 Isnadnya lemah sekali lagi terputus: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 

“. (1/194) dan di dalam Al "lal (1/368), Al Khathib di dalam Tarikhnya (9/379) 
dari Abdul Aziz bin Hushain. Saya katakan: Abdul Aziz bin Hushain, menurut 
An-Nasa'i, “Haditsnya ditinggalkan.” Yahya mengatakan, “Tidak sama dengan 
falas.” Gurunya adalah Abdul Karim bin Umayyah, menurut Ahmad dan 
Yahya, “Tidak dianggap.” As-Sa'di mengatakan, “Tidak tsigah.” Cacat lain 
pada hadits ini, bahwa Al Hasan Al Bashri mentadlis dan meriwayatkan secara 
mu 'an'an, dan ia tidak mendengar dari Abu Hurairah. 
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602. Al Husain bin Isma'il menceritakannya kepada kami, 
Muhammad bin Isa bin Hayyan menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Outaibah mengabarkan kepada kami, Umar bin Oais menceritakan 
kepada kami (h:), Muhammad bin Ali bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Muhammad At-Tarkhumi mengabarkan 
kepada kami, Ibrahim bin Al “Ala' mengabarkan kepada kami, Isma'il 
bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, dari Umar bin Oais, dari Amr 
bin Ubaid, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa tertawa 
terbahak-bahak di dalam shalat, maka hendaklah ia mengulangi 
wudhu dan shalat .””5 
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Al Hasan bin Gutaibah mengatakan, “Apabila seseorang 
tertawa (ketika shalat), maka ia mengulangi wudhu dan shalat.” Hadits 
ini disampaikan oleh seorang Syaikh kepada warga Al Mishshishah, 
yaitu yang biasa dipanggil Sufyan bin Muhammad Al Fazari, ia 
seorang yang lemah dan bersikap buruk dalam masalah hadits. Ia 
menyampaikannya dari Abdullah bin Wahb, dari Yunus, dari Az- 
Zuhri, dari Sulaiman bin Argam, dari Al Hasan, dari Anas bin Malik, 
dari Nabi SAW, hadits tersebut. 


26 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam Al Tlal (1/370) dari Umar bin 
Gais, Diriwayatkan juga oleh Ibnu Adi (5/762) dari Amr bin Oais. Saya 
katakan: Amr bin Gais Sandul haditsnya ditinggalkan. Adapun Isma'il bin 
Ayyasy jujur dalam meriwayatkan dari penduduk negerinya sendiri namun 
kacau dari yang lainnya, dan ini termasuk di antaranya. 
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603. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakannya 
kepada kami, Ahmad bin Al Husain Ash-Shufi menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, kondisi 
terbaik Sufyan bin Muhammad adalah mengira-ngira dalam hadits ini, 
terhadap Ibnu Wahb, kalaupun ia tidak terbiasa melakukannya begitu, 
yaitu pada ucapannya: Dari Al Hasan, dari Anas. 591 Karena yang 


lainnya, lebih dari satu orang telah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu ' 
Wahb, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Al Hasan secara mursal, dari 





59 Riwayat Sufyan bin Muhammad Al Fazari, diriwayatkan oleh Ibnu Al Jauzi di 


dalam At-Tahgig (1/194) dan di dalam Al Tlal (1/370) dari jalur Ahmad bin Al 
Husain Ash-Shufi: Sufyan bin Muhammad Al Fazari menyampaikan kepada 
kami, ia mengatakan: Ibnu Wahb menyampaikan kepada kami, Yunus bin 
Yazid menyampaikan kepadaku, dari Az-Zuhri, dari Abu Mu'adz, dari Al 
Hasan, dari Anas bin Malik secara marfu '. 
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Nabi SAW, di antaranya adalah Khalid bin Khidasy Al Muhallibi, 
Mauhib bin Yazid, Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb dan lain-lain, 
tidak seorang pun dari mereka yang di dalam haditsnya yang berasal 
dari Ibnu Wahb menyebutkan di dalam isnadnya: Anas bin Malik, dan 
tidak pula menyebutkan Sulaiman bin Argam di antara Az-Zuhri dan 
Al Hasan, walapun putra saudaranya Az-Zuhri dan Ibnu Abi Atig 
telah meriwayatkannya dari Az-Zuhri dari Sulaiman bin Argam dari 
Al Hasan secara mursal dari Nabi SAW, keempat ungkapan dari Al 
Hasan ini semuanya batil, karena sebenarnya Al Hasan mendengar 
hadits ini dari Hafsh bin Sulaiman Al Mingari, dari Hafshah binti 
Sirin, dari Abu Al Aliyah Ar-Rayahi secara mursal dari Nabi SAW. 
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604. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakannya kepada kami, 
Muhammad bin Ali Al Warrag mengabarkan kepada kami, Khalid bin 
Khidasy mengabarkan kepada kami, Hammad bin Zaid mengabarkan 
kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, ia menuturkan, “Ketika 
Nabi SAW sedang shalat, tiba-tiba seorang laki-laki buta jatuh ke 
dalam sumur, lalu orang-orang pun tertawa, maka beliau 
memerintahkan orang yang tertawa agar mengulangi wudhu dan 
shalat.”””8 Kemudian aku ceritakan ini kepada Hafsh bin Sulaiman, ia 
pun mengatakan, “Aku menerimanya dari Al Hasan, dari Hafshah.” 
Inilah yang benar dari Al Hasan Al Bashri secara mursal. 


si Isnadnya hasan mursal. 
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605. Abu Ali Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ishag Al Oadhi mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Al Madini menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Abdurrahman bin Mahdi mengatakan kepadaku, “Hadits 
ini berotasi pada Abu Al Aliyah.” Lalu aku katakan, “Al Hasan telah 
meriwayatkannya secara mursal.” Ia pun berkata, “Hammad bin Zaid 
menceritakan kepadaku, dari Hafsh bin Sulaiman Al Mingari, ia 
mengatakan, “Aku menerimanya dari Al Hasan, dari Hafshah, dari 
Abu Al Aliyah.” Aku katakan lagi, “Ibrahim juga telah 
meriwayatkannya secara mursal.” Abdurrahman berkata, “Syarik 
menceritakan kepadaku, dari Abu Hasyim, ia mengatakan, “Aku 
menerimanya dari Ibrahim, dari Abu Al Aliyah.” Lalu aku katakan, 
“Az-Zuhri juga telah meriwayatkannya secara mursal”” Ia pun 
berkata, “Aku telah membaca di dalam kitab keponakanku Az-Zuhri: 
Dari Az-Zuhri, dari Sulaiman bin Argam, dari Al Hasan.” 
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606. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu | 

Al Azhar mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim | 
mengabarkan kepada kami, Putra saudaranya Ibnu Syihab 
mengabarkan kepada kami, dari pamannya, ia mengatakan: Sulaiman 
bin Argam menceritakan kepadaku, dari Al Hasan bin Abu Al Hasan: 


“Bahwa Nabi SAW memerintahkan orang yang tertawa di dalam 
shalat agar mengulangi wudhu dan shalat.” 
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607. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan Al 
Bazi'i menceritakan kepada kami di Mishshisah, Muhammad bin 
Umar Al Wagidi mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Aku 
membaca dalam lembaran yang ada pada keluarga Abu Atig: Ibnu 
Syihab mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman bin Argam, dari Al | 
Hasan, ia mengatakan, “Ketika Nabi SAW sedang shalat, tiba-tiba 
seorang laki-laki terjauh ke dalam sumur, maka sebagian orang pun 


tertawa, lalu Rasulullah SAW memerintahkan orang yang tertawa agar 
mengulangi wudhu dan shalat.” 


Isnadnya lemah sekali lagi mursal: Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat 
Sulaiman bin Argam, ia haditsnya ditinggalkan, dan disebutkan di dalam At- | 
Tagrib (1/322), “Ia lemah.” 

Isnadnya lemah sekali lagi mursal: Di dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin 

Argam, sementara Al Wagidi lemah. 
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608. Adapun hadits Ibnu Wahab dari Yunus, dari Az-Zuhri, 
dari Al Hasan secara mursal berbeda dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Sufyan bin Muhammad darinya, yang mana Abu Bakar An- 
Naisaburi menceritakannya kepada kami: Mauhib bin Yazid 
menceritakan kepadaku, Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, 
Yunus mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Al Hasan, ia 
menuturkan, “Ketika Nabi SAW sedang shalat, tiba-tiba seorang laki- 
laki mendatanginya lalu ia terperosok ke dalam lubang, maka sebagian 
orang pun tertawa, lalu beliau memerintahkan mereka yang tertawa 
agar mengulangi wudhu dan shalat.”! 
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609. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada kami, 
pamanku menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku, 


dari Az-Zuhri, dari Al Hasan bin Abu Al Hasan: “Bahwa Nabi SAW 
memerintahkan orang yang tertawa di dalam shalat agar mengulangi 


1 Tsnadnya hasan mursal. 
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wudhu dan shalat.”0? 
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610. Utsman bin Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada 

kami, Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Khalid bin 
Khidasy mengabarkan kepada kami, Ibnu Wahb mengabarkan kepada 
kami, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Al Hasan, ia menuturkan, 


“Ketika Nabi sedang shalat”? seperti redaksi Mauhib bin Yazid. 
Inilah yang benar dari Ibnu Wahb. 
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ai Isnadnya hasan mursal: Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb jujur namun 


berubah di masa akhirnya, At-Tagrib (67). 


603 Tenadnya hasan mursal. 
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611. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr bin Mathar mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ash-Shabbah Al Jarjara'i mengabarkan kepada kami, 
Al Walid mengabarkan kepada kami, Syu'aib bin Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia mengatakan, “Tidak 
mengharuskan wudhu karena tersenyum dan tertawa.” Seandainya 
apa yang diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari Al Hasan dari Nabi SAW 
ini shahih menurut Az-Zuhri, tentu ia tidak akan memfatwakan yang 
bertentangan dengannya dan yang sebaliknya, wallahu a'lam. 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Hisyam bin Hassan, dari Al 
Hasan secara mursal dari Nabi SAW. Kami telah mencantumkannya 
sebelumnya, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hanifah dari Manshur 
bin Zadzan, dari Al Hasan, dari Ma'bad Al Juhani secara mursal dari 
Nabi SAW, yang mana Abu Hanifah memperkirakan di dalamnya 
terhadap Manshur, padahal sebenarnya Manshur bin Zadzan 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Sirin, dari Ma'bad, dan 
Ma'bad bukanlah sahabat, namun ia orang yang pertama kali 
berbicara tentang takdir dari kalangan tabi'in, Ia menceritakannya dari 
Manshur, dari Ibnu Sirin Ghailan bin Jami? dan Husyaim bin Bashir, 
keduanya lebih menjaga isnad daripada Abu Hanifah. 


tak, 4 Biss pat 5 an jl otan Cb - Ty 
. Be 3 3 9 Kara . 3 se LA £ 
aa aa ng Kala 


opa Gp di anu ANN Tepi 5 in Cg AS Ul 
AAN Par pH eta K3 JB (es Du Tan We Na Ba o OS 
s Aprl Bea G5 & Sp GA 31 ai Jet 3 


- 
- 


Sea and Ti AR aa JB BD Ur Uh Ai 


Isnadnya hasan. 
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MAN, 
612. Adapun hadits Abu Hanifah dari Manshur, disampaikan 
kepada kami oleh Abu Bakar Asy-Syafi'i, Ahmad bin Muhammad bin 
Ziyad dan yang lainnya, mereka mengatakan: Isma'il bin Muhammad 
bin Abu Katsir Al Oadhi menceritakan kepada kami, Makki bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Hanifah mengabarkan 
kepada kami, dari Manshur bin Zadzan, dari Al Hasan, dari Ma'bad, 
dari Nabi SAW, ia menuturkan, “Ketika beliau sedang shalat, tiba-tiba 
datanglah seorang buta yang hendak shalat, lalu ia terjatuh ke dalam 
lubang, sehingga hal itu menyebabkan orang-orang tertawa hingga 
terbahak-bahak. Selesai shalat, Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa di 
antara kalian terbahak-bahak, maka hendaklah ia mengulangi wudhu 
dan shalat” 5 
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608  Isnadnya lemah lagi mursal: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/196) dan 


di dalam Al “lal (1/371) dari Abu Hanifah. Ibnu Adi mengatakan, “Abu 
Hanifah salah dalam isnadnya karena ada tambahan Ma'bad. Asalnya dari Al 
Hasan mursal.” Ibnu Sha'id mengatakan, “Dikatakan bahwa Al Hasan 
mendengar hadits ini dari Hafsh bin Sulaiman Al Mungiri dari Hafshah binti 
Sirin dari Abu Al Aliyah dari Nabi SAW.” Saya katakan: Abu Hanifah lemah 
dalam masalah hadits sebagaimana yang telah dikemukakan. Sementara 
Ma'bad Al Juhani jujur, namun ahli bid'ah, dialah yang pertama kali 
memunculkan faham gadariyah di Bashrah, At-Tagrib (6801), ia seroang 
tabi'in dan meriwaytkan secara mursal. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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613. Adapun hadits Ghailan bin Jami' dari Manshur bin 
Zadzan, berbeda dengan Abu Hanifah yang diriwayatkannya darinya. 
Hadits ini disampaikan kepada kami oleh Al Husain bin Isma'il dan 
Muhammad bin Makhlad, keduanya mengatakan: Muhammad bin 
Abdullah Az-Zuhairi Abu Bakar mengabarkan kepada kami, Yahya 
bin Ya'la mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan kepada 
kami, Ghailan mengabarkan kepada kami, dari Manshur Al Wasithi 
yakni Ibnu Zadzan, dari Ibnu Sirin, dari Ma'bad Al Juhani, ia 
menuturkan, “Nabi SAW melaksanakan shalat Subuh, lalu seorang 
laki-laki datang, sementara di dekat tempat shalat Rasulullah SAW 
ada sebuah sumur, di atasnya diberi tutup, lalu orang buta itu berjalan 
hingga terjatuh ke dalamnya, maka sebagian orang pun tertawa, 
padahal mereka sedang shalat. Lalu selesai shalat, Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa di antara kalian tertawa, maka hendaklah ia 


mengulangi wudhu dan mengulangi shalat ” “6 


- 9... () - Aan o . 0. o- x 0 s£ 

bim al YP CON up panaia UP Cemh CAS Laly — UN £ 
CJ Y Oo 0 - 0 Pt NA . o- 0. “ag . () z ... pena 
pan Yaa ne Diya GP Kis Ul dala) Ag 


". PN 03 oo. so 3 iG- Tree Sos. ae Maen S3 
IP GP nyaa YP Upah Udan BP Cp Uya US akan 
CA (DSN 3 Kai 18 MI ME 8) Via 
SI gp Opa VGA VON NG (Pinta Gp SAS 
Kn Tes ta 5 & 21 PN AA 0 CI Op . .. 9.9 
Ugkaai OS BP GI Ol AB Gal 38 tilaih 0 AM) GA 
PN aa Jaa ai Ae Ai Ge Ih sena Moman 
7 Denias ipa Sy Kisa Ugde A1 JP sya Opat 3 Jr) jas 
La an Ona TA Pe en R3 Kana 3 
Mona KA IS Aa 1G AM0 Gei Lali B3 AI Sip Jl OS 
an 3 ia 25 di 


614. Sedangkan hadits Husyaim: Dari Manshur bin Zadzan, 


6 Isnadnya hasan mursal. 
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dari Ibnu Sirin, berbeda dengan riwayat Abu Hanifah dari Manshur: 
Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibnu Sirin, dari Khalid 
Al Hadzdza', dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah fh) Al Husain bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayuub menceritakan 
kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, Manshur 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Sirin darn Khalid, dari Hafshah, 
dari Abu Al Aliyah: “Bahwa Nabi SAW sedang shalat, lalu seorang 
laki-laki yang penglihatannya buruk melintasi sebuah sumur yang 
telah ditelakkan penutup di atasnya, lalu ia terjauh ke dalamnya, maka 
orang-orang yang di belakang Rasulullah SAW pun tertawa. Selesai 
shalat beliau bersabda, “Barangsiapa di antara kalian tertawa, maka 
hendaklah mengulangi wudhu dan shalat” .””' Inilah lafazh Ziyad. 
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615. “Abu Bakar An-Naisaburi juga ewesannya kepada 

kami, Yusuf bin Sa'id menceritakan kepadaku, Haitsam bin Jamil 
menceritakan kepada kami, Husyaim mengabarkan kepada kami, 
Khalid Al Hadzdza' mengabarkan kepada kami, dari Hafshah, dari 
Abu Al Aliyah (h3, Manshur menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Sirin: “Bahwa Rasulullah SAW sedang shalat bersama para 


21 Isnadnya hasan mursal: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At- Tahgig (1/196). 


— Sunan Ad-Daraguthni 





sahabatnya” Jalu dikemukakan redaksi semakna, hanya saja ia 
menyebutkan dengan kalimat: “Lalu ia terjatuh ke dalamnya, maka 
orang-orang di belakang beliau pun tertawa, lalu Rasulullah SAW 
memerintahkan mereka” seperti itu. Inilah riwayat yang shahih dari 
Khalid Al Hadzdza', dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah. Adapun 
ucapan Al Hasan bin Umarah, dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Al 
Malih, dari ayahnya, adalah kekeliruan yang buruk, yang mana Sufyan 
Ats-Tsauri telah meriwayatkannya, juga Wuhaib bin Khalid dan 
Hammad bin Salamah dari Khalid Al Hadzdza', dari Hafshah, dari 
Abu Al Aliyah. 
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616. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yusuf As-Sulami dan Abdullah bin Muhammad bin Amr 
Al Ghazzi mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dari Khalid Al Hadzdza', dari Ummu Al 
Hudzail yaitu Hafshah, dari Abu Al Aliyah: “Bahwa Rasulullah SAW 
sedang shalat, lalu seorang laki-laki yang penglihatannya buruk 
datang, lalu ia terjatuh ke dalam sumur, maka mereka tertawa 


karenanya, lalu Nabi SAW memerintahkan mereka yang tertawa agar 
mengulangi wudhu dan shalat.” 
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Lihat keterangan yang lalu. 
Isnadnya hasan mursal. 
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617. Ja'far bin Ahmad Al Muadzdzin menceritakan kepada 

kami, As-Sari bin yahya mengabarkan kepada kami, Ubaidullah dan 


Oabishah mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari Khalid, dari 
Ummu Al Hudzail, dari Abu Al Aliyah, hadits ini.'? 
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618. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yusuf As-Sulami mengabarkan kepada kami, Hajjaj 
mengabarkan kepada kami. Dan Utsman bin Mauhammad bin Basyir 
menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Musa dan Ibnu Aisyah menceritakan 
kepada kami, mereka mengatakan: Hammad menceritakan kepada 
kami, dari Khalid Al Hadzdza', dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah, ia 
menuturkan, “Nabi SAW sedang shalat bersama sahabatnya, lalu 
seorang buta datang, kemudian ia menginjak batas di tepi sumur, 
sehingga ia terjatuh ke dalam sumur, maka sebagian sahabat 
Rasulullah SAW tertawa, Rasulullah SAW lalu memerintahkan 
mereka yang tertawa agar mengulangi wudhu dan shalat.” 
Demikian juga yang diriwayatkan Wuhaib bin Khalid, dari Khalid dan 
610 


Lihat keterangan yang lalu. 
6li 


Lihat keterangan yang lalu. 
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Ayyub As-Sakhtiyani, dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah. 
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619. Abu Bakar An-Naisaburi meneantakan kepada kami, Ali 
bin Sa'id bin Jarir mengabarkan kepada kami, Sahl bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, 
Ayyub dan Khalid mengabarkan kepada kami, dari Hafshah, dari Abu 
Al Aliyah: “Bahwa Nabi SAW shalat mengimami para sahabatnya, 
sementara di antara mereka ada seorang buta yang terjatuh ke dalam 
sumur, lalu sebagian dari para sahabat Nabi SAW itu tertawa. Selesai 
shalat, beliau memerintahkan setiap orang yang tertawa agar 
mengulangi wudhu dan shalat.””'2 Demikian juga yang diriwayatkan 
Ma'mar dari Ayyub, dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah. 
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620. Al Husain bin Isma'il menceritakannya kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari 


6I2 Jsnadnya hasan mursal. 
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Ayyub, dari Hafshah binti Sirin, dari Abu Al Aliyah, dari Nabi SAW, 
seperti hadits Ma'mar dari Oatadah, dari Abu Al Aliyah." Demikian 
juga yang diriwayatkan Mathar Al Warrag dari Hafshah, dari Abu Al 
Aliyah. 
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621. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakannya kepada kami, 
Muhammad bin Yahya mengabarkan kepada kami, Musa bin Isma'il 
mengabarkan kepada kami, Aban mengabarkan kepada kami, Mathar 
mengabarkan kepada kami, dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah, ia 
menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW sedang shalat mengimami para 
sahabatnya, tiba-tiba seorang laki-laki yang penglihatannya buruk 
melewati sumur yang telah ditutupi bagian atasnya, lalu ia terjatuh ke 
dalamnya, maka sebagian orang-orang itu tertawa, kemudian 
Rasulullah SAW memerintahkan orang yang tertawa agar mengulangi 


wudhu dan shalat.” Demikian juga yang diriwayatkan oleh Hafsh 
bin Sulaiman Al Mingari Al Bashri dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah. 
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613 


Lihat keterangan yang lalu. 
614 


Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Mathar bin Thahman Al Warrag, 
ia jujur namun banyak salah, dan haditsnya dari “Athag lemah, At-Tagrib 
(6721). 
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622. Abu Bakar Kerana Menekan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya mengabarkan kepada kami, Abu An-Nu'man 
mengabarkan kepada kami, Hammad bin Zaid mengabarkan kepada 
kami, dari Hafsh bin Sulaiman, dari Hafshah binti Sirin, dari Abu Al 
Aliyah: “Bahwa Nabi SAW shalat mengimami para sahabatnya, lalu 
seorang laki-laki datang dan terjatuh ke dalam sumur, maka sebagian 
orang-orang itu tertawa, kemudian Rasulullah SAW memerintahkan 
mereka yang tertawa agar mengulangi wudhu dan mengulangi 
shalat.”“'? Hadits ini diriwayatkan juga oleh Hisyam bin Hassan dari 
Hafshah, dari Abu Al Aliyah secara mursal. Sejumlah ulama telah 
menyampaikannya, di antaranya adalah Sufyan Ats-Tsauri, Zaidah bin 
Oudamah, Yahya bin Sa'id Al Oaththan, Hafsh bin Ghiyats, Rauh bin - 
Ubadah, Abdul Wahhab bin Atha' dan lain-lain. Mereka semua sama 
meriwayatkan dari Hisyam, dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah, dari 
Nabi SAW. Sementara Khalid bin Abdullah Al Wasithi 
meriwayatkannya dari Hisyam, dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah, dari 
seorang laki-laki golongan Anshar, dari Nabi SAW, namun mana 


SIS  Isnadnya shahih mursal. 
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orang Anshar itu tidak disebutkan, dan tidak dinyatakan apakah orang 
tersebut pernah menyertai Nabi SAW atau tidak, dan Khalid tidak 
mengomentari apa-apa. Riwayatnya diselisihi oleh lima orang tsigah 
lagi hafizh (penghafal hadits), ucapan mereka lebih mendekati 
kebenaran. 
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623. Adapun hadits Khalid bin Abdullah dari Hisyam, 
disampaikan kepada kami oleh Da”laj bin Ahmad: Muhammad bin Ali 
bin Zaid mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Manshur mengabarkan 
kepada kami, Khalid bin Abdullah mengabarkan kepada kami, dari 
Hisyam, dar' Hassan, dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah, dari seorang 
laki-laki golongan Anshar: “Bahwa Rasulullah SAW shalat 
mengimami para sahabatnya, lalu seorang laki-laki yang 
penglihatannya buruk lewat dan terjatuh ke dalam sumur, maka 
sebagian dari orang-orang itu tertawa, kemudian Rasulullah SAW 


memerintahkan orang yang tertawa agar mengulangi wudhu dan 
shalat.”8!6 
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Sie '“Tsnadnya hasan mursal: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/195) dari 


jalur pengarang. 
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624. Sedangkan hadits Sufyan Ats-Tsauri dan yang 
menguatkannya, dari Hisyam bin Hassan, berbeda dengan riwayat 
Khalid darinya: Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan 
kepadaku, Abu Hisyam Ar-Rifa'i mengabarkan kepada kami, Waki' 
mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari 
Hisyam, dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah: “Bahwa Nabi SAW 
memerintahkan orang yang tertawa agar mengulangi wudhu dan 
shalat.” 
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625. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ja'far 
bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah mengabarkan 
kepada kami, Zaidah mengabarkan kepada kami (h) Abu Bakar An- 
Naisaburi mengabarkan kepada kami, Yusuf bin Sa'id menceritakan 
kepadaku, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zaidah 
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari Hafshah, dari Abu Al 
Aliyah, ia menuturkan, “Seorang laki-laki yang penglihatannya buruk 
datang lalu masuk masjid, sementara Rasulullah SAW sedang shalat, . 
lalu orang itu terjatuh ke dalam lubang yang ada di masjid, maka 
sebagian orang di antara mereka (jama'ah) tertawa. Selesai shalat, 


SI! Isnadnya lemah: Abu Hisyam Ar-Rifa'i adalah Muhammad bin Yazid bin 


Muhammad bin Katsir, ia tidak kuat. Disebutkan oleh Ibnu Adi termasuk 
gurunya Al Bukhari, sementara Al Khathib menyatakan bahwa Al Bukhari 
meriwayatkan darinya namun Al Bukhari mengatakan, “Aku melihat mereka 
sepakat melemahkannya.” At-Tagrib (6421). 
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beliau memerintahkan mereka yang tertawa agar mengulangi wudhu 
dan shalat.” 
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. 626. Utsman bin Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Ubaidullah 
mengabarkan kepada kami, Yazid bin Zurai' mengabarkan kepada 
kami, dari Hisyam, dari Hafshah, dari Abu Al Aliyah, dari Nabi SAW, 
seperti itu. 
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627. Muhammad bin Ism'ail Al Farisi dan Utsman bin Ahmad 
Ad-Daggag menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Yahya 
bin Abu Thalib mengabarkan kepada kami, Abdul Wahhab 


mengabarkan kepada kami, Hisyam mengabarkan kepada kami, dari 
Hafshah binti Sirin, dari Abu Al Aliyah, dari Nabi SAW, seperti itu. 
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628. Abu Hasyim Ar-Rummani meriwayatkannya dari Abu Al 
Aliyah: Al @adhi Al Husain Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Rifa'i mengabarkan kepada kami, Waki' mengabarkan 
kepada kami, ayahku mengabarkan kepada kami (hj) Muhammad bin 
Makhlad mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Isma'il Al 
Hassani menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada 
kami, ayahku mengabarkan kepada kami, dari Abu Hasyim, dari Abu 
Al Aliyah: “Bahwa seorang buta terjatuh ke dalam sumur, lalu 
sebagian orang yang berada di belakang Nabi SAW tertawa, maka 
Rasulullah SAW memerintahkan mereka yang tertawa agar 
mengulangi wudhu dan shalat.” 
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629. Ahmad bin Al Husain bin Muhammad bin Ahmad bin Al 

Junaid menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa mengabarkan 
kepada kami, Jarir mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu . 
Hasyim, yang menurutku, dari Abu Al Aliyah, ia menuturkan, “Ketika 
Nabi SAW mengimami orang-orang shalat Subuh atau sebagian shalat 
malam, sementara di dalam masjid terdapat sumur, lalu seorang laki- 


laki yang penglihatannya buta terjatuh ke dalamnya, maka orang- 
orang pun tertawa. Selesai shalat, beliau bersabda, “Mengapa kalian 


SI? Jsnadnya hasan mursal. 
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tertuwa?” Mereka pun memberitahu beliau, maka beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang tertawa, hendaklah ia mengulangi wudhu dan 


shalat »620 
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630. Utsman bin Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada 

kami, Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih mengabarkan kepada kami, Abu Al Ahwash mengabarkan 
kepada kami, dari Manshur, dari Abu Hasyim, dari Abu Al Aliyah, ia 
menuturkan, “Orang-orang yang di belakang Rasulullah SAW 
tertawa, lalu beliau bersabda, “Barangsiapa tertawa, maka hendaklah 


ia mengulangi wudhu dan shalat "2! 
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631. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani mengabarkan kepada kami (h!) Al 
Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Abu Hisyam Ar-Rifa'i 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Waki” 
mengabarkan kepada kami, dari Syarik, dari Abu Hasyim. Dan Abu 
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Isnadnya hasan mursal. 
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Hisyam mengatakan: Dari Waki': Syarik mengatakan: Aku 
mendengarnya dari Abu Hasyim, dari Abu Al Aliyah: “Bahwa 
seorang buta terjatuh ke dalam sumur, lalu sebagian orang yang 
(sedang shalat) bersama Nabi SAW tertawa, maka beliau 


memerintahkan mereka agar mengulangi wudhu dan shalat.” 22 
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632. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Nu'aim dan Haitsam 
bin Jamil mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Syarik 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hasyim, dari Abu Al Aliyah, ia 
menuturkan, “Nabi SAW sedang shalat, sementara di masjid terdapat 
sumur yang telah ditutupi atasnya, lalu seorang buta datang kemudian 
terjatuh ke dalamnya, maka sebagian orang pun tertawa. Lalu Nabi 


SAW memerintahkan mereka yang tertawa agar mengulangi wudhu 
dan shalat.” 2 
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822 Isnadnya lemah dan mursal: Di dalam sanadnya terdapat Abu Hisyam Ar- 
Rifa'i, ia tidak kuat. Syarik adalah Ibnu Abdullah Al Oadhi, ia jujur namun 
banyak salah, hafalannya berubah semenjak menjabat sebagai gadhi di Kufah, 
ia seorang yang adil, utama, ahli ibadah dan tegas terhadap ahli bid'ah, 4t- 
Tagrib (2795). 


88 Tsnadnya lemah dan mursal karena kelemahan Syarik Al Oadhi. 
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633. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali 
bin Harb mengabarkan kepada kami, Abu Mu'awiyah mengabarkan 
kepada kami, Al A' masy mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim, ia 
menuturkan, “Seorang laki-laki buta datang, sementara Nabi SAW 
sedang shalat, lalu ia tersandung hingga terjatuh ke dalam sumur, 
maka mereka (para jama'ah) pun tertawa. Lalu Nabi SAW 


memerintahkan orang yang tertawa agar mengulangi wudhu dan 
shalat.” 24 


MV UP JEC IN aah Ip Jilat) Gas — Art 
ea La Sy Haha v 2 ad 5 JG aa 5 


Pr ds Hj as je? an Bra Na Ca ba 2 - 


.. 


Nee sja “3s Pu 4 ge ui 231 ae 4 "3 ad 


2... 


aa 2 NA Kia GW FE ta P3 Ws 2 oa 
ma dh 3 De La ba Jet gu 1 AG 


- Jo. 4e . date 


SM 15 SaNi Tag An ala MI 
Jawa sist y SJ KU, aa s LG OS, (ola 


Jani LAS OI Y uh adi Pi Ya JI 

634. Isma'il bin Muhastisd Ash-Shaffar Mentan kepada 

kami, Isma'il Al Gadhi mengabarkan kepada kami, Ali bin Al Madini 
mengabarkan kepada kami, ia mengaakan, “Aku katakan kepada 
Abdurrahman bin Mahdi, “Ibrahim meriwayatkan hadits ini secara 
mursal.' Ia pun berkata, “Syarik menceritakan kepadaku, dari Abu 
Hasyim, ia menuturkan, “Aku menerima hadits ini dari Ibrahim dari 


24 Irnadnya hasan mursal. 
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Abu Al Aliyah.” Hadits Ibrahim yang mursal itu kembali kepada Abu 
Al Aliyah, karena Abu Hasyim menyebutkan bahwa ia 
menceritakannya darinya.” Al Al Hasan mengatakan, “Jadi hadits- 
hadits yang telah kami kemukakan pada bab ini semuanya kembali 
kepada Abu Al Aliyah Ar-Rayani, sementara Abu Al Aliyah 
meriwayatkan hadits ini secara mursal dari Nabi SAW dengan tidak 
menyebutkan seseorang di antara dirinya dan Nabi SAW yang 
mendengar hadits ini dari beliau. Ashim bin Al Ahwal meriwayatkan 
dari Muhammad bin Sirin, dan ia mengetahui Abu Al Aliyah dan Al 
Hasan, ia mengatakan, “Janganlah kalian mengambil riwayat mursal 
dari Al Hasan dan jangan pula dari Abu Al Aliyah, sesungguhnya 
keduanya tidak peduli dari siapa keduanya menerima riwayat.” 
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635. Muhammad bin Makhlad menyampaikan itu kepada 

kami, Shalih bin Ahmad bin Hanbal mengabarkan kepada kami, Ali 
bin Al Madini mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Aku 
mendengar Jarir yang menyebutkan dari seseorang, dari Ashim, ia 
berkata, “Ibnu Sirin mengatakan kepadaku, “Engkau tidak menerima 
hadits dariku dan janganlah engkau menyampaikan hadits dariku, dari 
dua orang warga Bashra, yakni dari Abu Al Aliyah dan Al Hasan, 
karena keduanya tidak memperdulikan dari mana keduanya menerima 


, ” 


haditsnya”. 
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636. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Al Aswad mengabarkan kepada kami, Daud bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepadaku, Ibnu 
Aun mengabarkan kepada kami, dari Muhammad, ia mengatakan, 
“Empat orang yang jujur dalam menyampaikan hadits, namun tidak 
peduli darimana mereka mendengar hadits tersebut, yaitu: Al Hasan, 
Abu Al Aliyah, Humaid bin Hilal dan Daud bin Abu Hind.” Hadits ini 
diriwayatkan dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, lalu ia 
mengemukakannya kemudian menyebutkan cacatnya. 
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637. Abu Ubaid Al Oasim bin Isma'il, Abu Bakar An- 
Naisaburi dan Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Yazid Az- 
Za'farani menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Ibrahim 
bin Hani' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Sinan 
mengabarkan kepada kami, ayahku Yazid bin Sinan mengabarkan 
kepada kami, Sulaiman Al A'masy mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Sufyan, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada 


kami, “Barangsiapa di antara kalian tertawa di dalam shalatnya, 
maka hendaklah ia berwudhu kemudian mengulangi shalar 


25 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/95) dan di dalam Al 


Tlal (1/368) dari jalur pengarang. Saya katakan: Yazid bin Sinan Abu Farwah 
Az-Zuhri lemah, At-Tagrib (2/366), sedangkan anaknya yakni Muhammad bin 
Yazid bin Sinan Abu Abdillah, tidak kuat, 4t-Tagrib (2/217). 
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Abu Bakar An-Naisaburi mengatakan kepada kami, “Hadits ini 
munkar, tidak shahih, sedangkan yang benar adalah yang berasal dari 
Jabir yang berbeda dengan ini.” Syaikh Abu Al Hasan Yazid bin 
Sinan lemah, ia digelari Abu Fafwah Ar-Rahawi, anaknya juga lemah, 
ia mengira-ngira dalam hadits ini di dua bagian, salah satunya 
mengenai marfu nya hingga Nabi SAW, dan yang lainnya mengenai 
lafazhnya. Yang benar yang dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari 
Jabir adalah dari ucapanya: “Barangsiapa tertawa di dalam shalat, 
maka ia harus mengulangi shalat namun tidak mengulangi wudhu.” 
Demikian juga yang diriwayatkan dari Al A'masy oleh sejumlah 
orang tsigah yang memarfu kannya, di antaranya adalah Sufyan Ats- 
Tsauri, Abu Mu'awiyah Adh-Dharir, Waki”, Abdullah bin Daud Al. 
Khuraibi, Umar bin Ali Al Mugaddami dan lain-lain. Dan demikian 
juga yang diriwayatkan Syu'bah dan Ibnu Juraij dari Yazid bin Abu 
Khalid, dari Abu Sufyan, dari Jabir. 
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638. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Sinan mengabarkan kepada kami (hj Al Oadhi Abu 
Umar Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 
Musa mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan 


menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari 
Jabir, ia mengatakan, “Tertawa tidak mengharuskan wudhu.”226 
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639. Utsman bin Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Abu Nu'aim 
mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia mengatakan, “Tertawa tidak 
mengharuskan wudhu.” 2 
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640. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 


626 


as Isnadnya shahih mauguf. 


Lihat keterangan yang lalu. 
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Hisyam Ar-Rifa'i mengabarkan kepada kami, Waki' mengabarkan 
kepada kami, Al A'masy mengabarkan kepada kami, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir: Bahwa ia ditanya tentang seseorang yang tertawa di dalam 
shalat, ia pun menjawab, “Ia mengulangi shalat namun tidak 


mengulangi wudhu.” 28 
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641. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Zaid mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, Abu Mu'awiyah mengabarkan 
kepada kami, Al A'masy mengabarkan kepada kami, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, ia mengatakan, “Apabila seseorang tertawa di dalam shalat, 


maka hendaknya ia mengulangi shalat namun tidak mengulangi 
wudhu.”2 
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Abu Muhammad bin Sha'id juga mengemukakannya, ia 
mengatakan: Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Daud dan Umar bin Ali bin Mugaddam mengabarkan kepada kami, 
dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, tentang orang yang 


tertawa di dalam shalat, ia mengatakan, “Mengulangi shalat namun 
tidak mengulangi wudhu.” | 


Cak Isnadnya lemah karena kelemahan Abu Hasyim Ar-Rifa'i, ia tidak kuat, At- 


Tagrib (6421). 
Isnadnya shahih mauguf. 
Lihat keterangan yang lalu. 
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642. Utsman bin Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada 
kami. Dan Ibnu Numair mengabarkan kepada kami, Waki' 
mengabarkan kepada kami. Dan Ishag bin Isma'il mengabarkan 
kepada kami, Jarir mengabarkan kepada kami. Dan Abdullah bin 
Umar menceritakan kepada kami, Husain bin Ali mengabarkan 
kepada kami, dari Zaidah. Semuanya dari Al A'masy, dari Abu 
Sufyan, dari Jabir, ia mengatakan, “Jika tertawa di dalam shalat, maka 
ia harus mengulangi shalat namun tidak mengulangi wudhu.” 


eo- Ao J3 


MP 233096 er Ii eng BAK — ar 

AN 2 an UP Opi Cal 56 LARI yp dindb 11 SALA G 

MY Aa TE AN 3 Unlal p Ya 

643. Nahsyal bin Darim menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Mula'ib mengabarkan kepada kami, Ward bin Abdullah 

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhah mengabarkan 

kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, bahwa ia 

ditanya tentang tertawa di dalam shalat, ia pun menjawab, 
“Mengulangi (shalat) namun tidak berwudhu lagi.” 
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an Lihat keterangan yang lalu. 


Isnadnya hasan mauguf. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





UMP 3 KA WAE (IE up MA IP ya BA — At 


Dek UP hal IE MS TR NI IP AKU jika AS 
die Oa BEA 13 dl (3 JET Al aj Ae IP Labu 
| ' pa 0G an - Sg AN SPN Uk 03 PENA - 
. akta ra Fa La Res 3 Ia P3 smp id) soleh 
644. Amr bin Ahmad bin Ali Al Oaththan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Walid mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, dari Yazid Abu Khalid, ia mengatakan, 
“Aku mendengar Abu Sufyan menyampaikan hadits dari Jabir bin 
Abdullah, bahwa ia mengatakan tentang tertawa di dalam shalat, 
“Tidak harus mengulangi wudhu”. 2 (Diriwayatkan juga) dari Yazid 
Abu Khalid, dari Asy-Sya'bi, seperti itu. 
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645. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Salman bin Taubah mengabarkan kepada kami, Al Mutsanna bin 
Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepada 
kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari Yazid Abu Khalid, ia 
mendengar Sufyan, ia mendengar Jabir mengatakan, “Orang yang 





tertawa di dalam shalat tidak harus berwudhu.” Dan (diriwayatkan) . 


dari Yazid Abu Khalid, dari Asy-Sya'bi, seperti itu. 


633 
634 


Isnadnya shahih mauguf. 
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646. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 

Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, dari Syu'bah, dari Yazid Abu Khalid, ia mengatakan: Aku 
mendengar Sufyan dari Jabir, ia mengatakan, “Tertawa tidak 
mengharuskan wudhu.” Dan (diriwayatkan) dari Syu'bah, dari 


Yazid Abu Khalid dan Ashim Al Ahwa, keduanya mendengar Asy- 
Sya”bi sama seperti itu. 
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647. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Ali bin Muslim 
mengabarkan kepada kami, Abu Ashim mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dari Yazid Abu Khalid, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia 
mengatakan, “Tertawa tidak mengharuskan wudhu.”“? Abu Syaibah 
juga meriwayatkannya dari Abu Khalid lalu menjadikannya marfu' 
kepada Nabi SAW. 
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Lihat keterangan yang lalu. 
636 


Hasan mauguf. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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648. Abdul Bagi bin Oani' menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr bin Marwan Ash-Shairafi mengabarkan kepada 
kami, Al Mundzir bin Ammar mengabarkan kepada kami, Abu 
Syaibah mengabarkan kepada kami, dari Yazid Abu Khalid, dari Abu 
Sufyan, dari Jabir, dari Nabi SAW, ia mengatakan, “Tertawa 
membatalkan shalat namun tidak membatalkan wudhu.””” Ishag bin 
Buhlul menyelisihi lafazhnya yang ia riwayatkan dari ayahnya. 
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649. Abu Ja'far Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul 
menceritakannya kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
Abu Syaibah, dari Yazid Abu Khalid, dari Abu Sufyah, dari Jabir, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Pembicaraan membatalkan 
shalat namun tidak membatalkan wudhu.” 
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650. Utsman bin Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada 

kami, Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Musa dan Ibnu 
Aisyah mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Hammad 
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Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/191) dari jalur 
pengarang. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





bin Salamah mengabarkan kepada kami, Habib Al Mu'allim 
menceritakan kepada kami, dari Atha', dari Jabir, ia mengatakan, “Ia 


tidak memandang wajibnya wudhu atas orang yang tertawa ketika 
shalat.” 38 
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651. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 

kami, Abu Hisyam mengabarkan kepada kami, Waki' mengabarkan 

kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, 

dari Jabir, ia mengatakan, “Tersenyum tidak memutuskan shalat 

hingga terbahak-bahak.”? Tsabit bin Muhamamd memarfu 'kannya 
dari Sufyan. 
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652. Utsman bin Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Bisyr bin Al 
Walid mengabarkan kepada kami, Ishag bin Yahya mengabarkan 
kepada kami, dari Al Musayyab bin Rafi”, dari Ibnu Mas'ud, ia 
mengatakan, “Apabila seseorang di antara kalian tertawa di dalam 
shalat, maka ia harus mengulangi shalat.” 
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Isnadnya hasan mauguf. 
639 


Isnadnya hasan. 

Isnadnya lemah lagi terputus: Al Musayyab bin Rafi' tsigah, namun ia tidak 
mendengar Ibnu Mas'ud dan tidak pernah berjumpa dengannya, dan juga tidak 
pernah berjumpa dengan Ali, At-Tahdzib (10/154), dan disebutkan di dalam Al 
Marasil karya Ibnu Abi Hatim (770), “Aku mendengar ayahku mengatakan, 
“Al Musayyab bin Rafi” dari Ibnu Mas'ud adalah riwayat mursal.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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653. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Abu Nu'aim 
mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, dari Humaid bin Hilal, ia mengatakan, “Abu Musa 
berangkat dalam suatu kelompok utusan yang di antara mereka 
terdapat seorang laki-laki dari Abdul Oais.yang buta sebelah. Lalu 
Abu Musa shalat, mereka ruku, lalu mengulang di belakang mereka, 
kemudian orang yang buta sebelah itu terjatuh ke dalam sumur.” Al 
Ahnaf menuturkan, “Ketika aku mendengarnya terjatuh ke dalamnya, 
maka tidak seorang pun dari orang-orang itu kecuali mereka semua 
tertawa selain aku dan Abu Musa. Selesai shalat, ia (Abu Musa) 
berkata, “Ada apa mereka?” Mereka pun menjawab, Fulan terjatuh ke 
dalam sumur.” Maka ia pun menyuruh mereka, lalu mereka pun 
mengulangi shalat.” 
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654. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


&!  Isnadnya lemah lagi terputus: Humaid bin Hilal tidak pernah berjumpa dengan 


Abu Musa Al Asy'ari. 
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Muhammad bin Ali bin Zaid mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, Husyaim mengabarkan kepada 
kami, Sulaiman bin Al Mughirah mengabarkan kepada kami, dari 
Humaid bin Hilal, ia menuturkan, “Abu Musa shalat mengimami para 
sahabatnya, lalu mereka melihat sesuatu, kemudian mereka tertawa 
karenanya. Maka setelah selesai shalat Abu Musa berkata, 
“Barangsiapa di antara kalain tertawa, hendaklah ia mengulangi 


shalat?.”42 
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655. Ahmad bin Abdullah Al Wakil mengabarkan kepada 

kami, Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Husyaim 

menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Al Mughirah, dari 

Humaid bin Bilal, dari Abu Musa Al Asy'ari: Bahwa ia shalat 

mengimami orang-orang, lalu sebagian orang yang shalat bersamanya 

tertawa. Maka setelah selesai shalat Abu Musa berkata, “Barangsiapa 
di antara kalian tertawa, hendaklah ia mengulangi shalat.” 
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62 1 jhat keterangan yang lalu. 


533 T jhat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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656. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ya' gub 

bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Ali bin Tsabit mengabarkan 
kepada kami (h), Abu Hamid Muhammad bin Harun menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Hatim Az-Zummi menceritakan kepada 
kami, Ali bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari Al Wazi' bin 
Nafi” Al Ugaili, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Jabir: 
Bahwa Rasulullah SAW mengimami para sahabatnya shalat Ashar, 
lalu beliau tersenyum di dalam shalat itu. Setelah selesai, dikatakan 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, tadi engkau tersenyum ketika 
sedang shalat.” Beliau menjawab, “Tadi Mikail AS melewatiku, 
sementara di kedua sayapnya terdapat debu, ia tertawa padaku, maka 


aku pun tersenym padanya. Ia baru kembali setelah mencari suatu 
kaum” 
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657. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Al Haitsam Al Bada' menceritakan kepada kami, Shubh bin 
Dinar mengabarkan kepada kami, Al Mu'afa bin Imran mengabarkan 
kepada kami, Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami, dari Zabban 
bin Faid, dari Sah! bin Mu'adz, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Orang yang tertawa di dalam shalat dan orang yang 





&& Isnadnya lemah: HR. Ath-Thabarani di dalam Mu'jamnya dan Abu Ya'la di 
dalam Musnadnya sebagaimana juga di dalam Nashb Ar-Rayah (1/54), 
Dikeluarkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Al Majruhin (3/84) pada biografi 
Al Wazi' bin Nafi” dan menilainya ma'lul (mengandung cacat). Saya katakan: 
Di dalam sanadnya terdapat Al Wazi” bin Nafi” Al Ugaili, ia lemah sekali. 
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menoleh serta orang yang menyilangkan jari-jarinya adalah sama.” 
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658. Al Gadhi Ahmad bin Ishag bin Buhlul menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku secara munawalahSS, 
dari Al Musayyab bin Syarik (h! Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Al 
Buhlul menceritakan kepada kami, kakekku mengabarkan kepada 
kami, Al Musayyab bin Syarik mengabarkan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia mengatakan, “Orang yang 


tertawa di dalam shalat tidak harus mengulangi wudhu. Hal itu pernah 
terjadi pada mereka ketika tertawa di belakang Rasulullah SAW.” 
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64 Ysnadnya lemah sekali: HR. Ahmad (3/438), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 


(J/193). Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, ia lemah. 
Sedangkan Sahl bin Mu'adz tidak ada masalah kecuali pada riwayat Zaban 
darinya, At-Tagrib (2675) dan ini termasuk di antaranya, yang mana di 
antaranya terdapat Zaban bin Faid, ia haditsnya lemah kendati pun ia seorang 
yang shalih dan ahli ibadah, A4t-Tagrib (1990). Menurut Ibnu Al Jauzi, 
“Statusnya sama.” 

Munawalah adalah salah satu cara penyampaian hadits, yaitu guru memberikan 
bukunya kepada muridnya. 

Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/193). Saya katakan: 
Di dalam sanadnya terdapat Al Musayyab bin Syarik, menurut Ibnu Ma'in, “Al 
Musayyab tidak di anggap.” Ahmad mengatakan, “Orang-orang meninggalkan 
haditsnya.” Az-Zaila'i mengatakan di dalam Nashb Ar-Rayah, “Hadits ini tidak 
Shahih.” 
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— Sunan Ad-Daragutini 
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659. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Hisyam mengabarkan kepada kami, Abu 
Awanah mengabarkan kepada kami, dari Abu Malik Al Asyja'i, dari 
Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Bumi ini semuanya telah dijadikan sebagi masjid (tempat 
sujud) bagi kita, tanahnya telah dijadikan sebagai sarana bersuci 
bagi kita, dan barisan kita telah dijadikan seperti barisan para 


malaikat” 
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660. Muhammad bin Abdullah bin Ghailan menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Al Junaid mengabarkan kepada kami, 
Sa'id bin Maslamah mengabarkan kepada kami, Abu Malik Al Asyja'i 
menceritakan kepadaku, dengan isnad ini, seperti itu, dan ia 
menyebutkan (dalam redaksinya): “Bumi ini semuanya telah dijadikan 


sebagai masjid (tempat sujud) bagi kita, dan sebagai sarana bersuci 
bila kita tidak menemukan air.” 
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Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Masjid-Masjid (4) dari jalur 
Muhammad bin Fudhail bin Abu Malik, Abu Awanah (1/303). 


Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Masjid-Masjid (4). Lihat keterangan 
yang lalu. 
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661. Al Gadhi Abu Umar Muhammad bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abu 
Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepadaku, 
Ja'far bin Rabi'ah menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman bin 
Hurmuz Al A'raj, dari Umair maula Ibnu Abbas, bahwa ia 
mendengarnya menuturkan, “Aku dan Abdullah bin Yasar maula 
Maimunah istri Nabi SAW datang, hingga kami masuk ke tempat Abu 
Al Juhaim bin Al Harits bin Ash-Shammah Al Anshari, lalu Abu Al 
Juhaim berkata, “Rasulullah SAW telah datang dari arah sumur 
Jamal.” Lalu seorang laki-laki menemui beliau, kemudian 
mengucapkan salam kepadanya, namun Rasulullah SAW tidak 
membalas salamnya sehingga beliau berbalik ke dinding lalu 
mengusap wajahnya dan kedua lengannya, barulah kemudian beliau 
membalas salamnya.”” 
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S8 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari (1/92), Muslim dalam kitab Haid (114): Abu 


Dua (129): An-Nasa'i pada kitab Bersuci (94), Ahmad di dalam Musnadnya 
(6/13), Ibnu Al Jarud di dalam 4! Muntaga (127) dari Al-Laits. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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662. Al Abbas bin Al Abbas bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Sa'd mengabarkan kepada kami, 
pamanku menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Ishag, dari Abdurrahman Al A'raj, dari Umair maula 
Ubaidullah bin Al Abbas, dari Abu Juhaim bin Al Harits bin Ash- 
Shammah: Bawha ia menceritakan kepadanya: “Bahwa Rasulullah 
SAW pergi ke arah sumur Jamal untuk buang hajat, lalu seorang laki- 
laki menjumpainya ketika beliau kembali, lalu ia mengucapkan salam 
kepada beliau, namun Rasulullah SAW tidak membalas salamnya 
sehingga berbalik ke dinding lalu mengusap wajahnya dan kedua 
tangannya, barulah kemudian beliau membalas salamnya.”! 
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663. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 

kami, Abbas Ad-Duri menceritakan kepada kami, Amr An-Nagid 
mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd 


menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishag, Abdurrahman bin Hurmuz Al Arraj 


651 


Isnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. 
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menceritakan kepadaku, dari Umair maula Ubaidullah bin Abbas, ia 
mengatakan, “Umair maula Ubaidullah tsigah mengenai apa yang 
disampaikan kepadaku dari Abu Juhaim bin Al Harits bin Ash- 
Shammah Al Anshari, ia menuturkan, “Rasulullah SAW keluar untuk 
menunaikan hajatnya ke arah sumur Jamal, lalu seorang laki-laki 
menjuampainya kemudian mengucapkan salam kepada beliau, namun 
Rasulullah SAW tidak membalasnya sehingga beliau meletakkan 
tangannya ke dinding lalu mengusap wajah dan kedua tangannya, lalu 
beliau mengucapkan, “Wa 'alaikas salam”? lalu perawi 
menyebutkan riwayat yang menyerupainya. 
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664. Abu Sa'id Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim Al 
Marwazi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalaf bin 
Abdul Aziz bin Utsman bin Jabalah mengabarkan kepada kami, Abu 
Hatim Ahmad bin Hamdawaih bin Jamil bin Mihran Al Marwazi 
mengabarkan kepada kami, Abu Mu'adz menceritakan kepada kami, 
Abu Ishmah mengabarkan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Al 
A'raj, dari Abu Juhaim, ia menuturkan, “Rasulullah SAW kembali 
dari sumur Jamal, setelah buang hajat besar atau hajat kecil, lalu aku 


52 Isnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
























mengucapkan salam kepada beliau namun beliau tidak membalas 
salamku. Lalu beliau menepukkan tangannya ke dinding, lalu 
mengusapkannya pada wajahnya, lalu menepukkannya lagi lalu 
mengusapkannya ke kedua lengannya hingga sikut, kemudian barulah 
beliau membalas salamku.”? Abu Mu'adz mengatakan, “Dan 
Kharijah pun menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Atha', dari 
Musa bin Ugbah, dari Al A'raj, dari Abu Juhaim, dari Nabi SAW, 
seperti itu.” 
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665. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz NG an 
kepada kami secara dikte, Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Tsabit Al Abdi mengabarkan kepada 
kami, Nafi' mengabarkan kepada kami, ia menuturkan, “Aku 


2... 


Isnadnya lemah: Abu Ishmah adalah Nuh bin Abu Maryam, ia haditsnya ' 
ditinggalkan, ia dikenal dengan al jami” (penghimpun) karena terhimpun 
banyak ilmu padanya namun dalam masalah hadits dinilai dusta. Ibnu Al 
Mubarak mengatakan, “Ia seorang pemalsu (hadits.” At-Tagrib (2/309), mereka 
juga mengatakan tentangnya, “Menghimpun segala sesuatu kecuali kejujuran.” 
Semoga Allah memberikan maaf dan menjauhkannya (dari keburukan itu), 
amin. Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/234) dari jalur pengarang. 

HR. Ahmad (1/94/101) dan anaknya di dalam Az-Zawaid (1/123): Abu Daud 
(249), Ibnu Majah (599), isnadnya lemah. 
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berangkat bersama Ibnu Umar menuju Ibnu Abbas untuk suatu 
keperluan Ibnu Umar. Lalu Ibnu Umar menyelesaikan keperluannya, 
yang mana di antara perkataannya saat itu adalah, ia mengatakan, 
“Seorang laki-laki melewati Rasulullah SAW di salah satu tempat 
buang hajat yang mana saat itu beliau telah selesai buang hajat atau 
kencing, lalu orang itu mengucapkan salam kepada beliau, namun 
beliau tidak membalas salamnya sehingga ketika orang itu menuju ke 
arah tempat buang hajat beliau menepukkan kedua tangannya ke 
dinding lalu mengusap wajahnya, lalu menepukkan sekali lagi 
kemudian mengusap kedua lengannya, barulah kemudian beliau 
membalas salam orang tersebut, dan beliau bersabda, “Sesungguhnya 
tidak ada yang menghalangiku untuk membalas salammu, kecuali 
karena aku sedang tidak dalam keadaan suci” .”” 
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666. Abdullah bin Ahmad bin Attab menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Yahya Al Ma'afiri mengabarkan kepada kami, Haiwah 


655 


Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (330) dari jalur Ahmad bin Ibrahim dari 
Muhammad, Dikeluarkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/235) dari 
jalur pengarang, Al Baihagi (1/206) dari jalur Muslim bin Ibrahim dari 
Muhammad bin Tsabit. Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Muhammad 
bin Tsabit Al Abdi, ia lemah. Abu Daud mengatakan setelah menuturkan hadits 
ini, “Aku mendengar Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Muhammad bin Tsabit 
meriwayatkan suatu hadits munkar berkenaan dengan tayammum'.” Ibnu 
Dasah mengatakan, “Abu Daud berkata, “Tidak ada yang menguatkan riwayat 
Muhammad bin Tsabit pada kisah ini tentang dua kali tepukan dari Nabi SAW, 
mereka meriwayatkan itu dari perbuatan Ibnu Umar”.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 

















mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Al Had, bahwa Nafi' 
menceritakan kepadanya, dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Rasulullah 
SAW datang setelah buang hajat, lalu seorang laki-laki 
menjuampainya di sekitar sumur Jamal, lalu orang itu mengucapkan 
salam kepada beliau, namun Rasulullah SAW tidak membalas 
salamnya sehingga berbalik ke dinding lalu mengusap wajah dan 
kedua tangannya, kemudian Rasulullah SAW membalas salam orang 
tersebut.” 
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667. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf 


bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada kami, 


dari Atha' bin As-Saib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas tentang 


ayat: “Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir”, ia 


mengatakan, “Jika seseorang mempunyai luka karena perkara fi 
sabilillah atau koreng atau cacar lalu junub, kemudian ia takut mati 
apabila harus mandi, maka ia boleh bertayammum.”3 


5s Isnadnya hasan: HR. Abu Daud (331): Al Baihagi (1/206). Saya katakan: 


Abdullah bin Yahya Al Ma'afiri tidak ada masalah. 

Yaitu ayat: “Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari 
tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu ' 
tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(Suci), sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun.” (Os. An-Nisaa' (4): 43) 

Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/224), Ibnu Khuzaimah (272), Ibnu Al 
Jarud (129), Al Hakim, semuanya dari Jarir. Al Hafizh mengatakan di dalam 
At-Talkhish (1/155), “Al Bazzar mengatakan, “Kami tidak mengetahui 
marfu 'nya dari Atha' dari orang-orang tsigah selain Jarir.' Sementara Ibnu Adi 
menyebutkan dari Ibnu Ma'in, bahwa Jarir mendengar dari Atha' setelah 
hafalannya kacau.” 
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668. Badr bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, Abu 

Sa'id Al Asyajj mengabarkan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Ashim Al Ahwal, dari Atha' bin As- 
Saib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Ayyasy, ia mengatakan, 


“Diberikan rukhshah bagi yang sakit untuk bertayammum dengan 
tanah.” 


Agni MEI alata pf UI) LS 1G Ca Gi — ATA 
Tae 0 Nara PA Ja £ & Kn Pata "13 0 - L 31038 

al, mis s3 A23 99 Pa AD cai 4299 «Uas Fa na mpe Pasi & 
4.5 Pa IPA NT” 

“Apa yag ld et) 

669. Al Mahamili menceritakan kepada kami, ia mengatakan: 

Abu Sa'id Al Asyajj mengirim surat kepada kami, seperti itu. 

Diriwayatkan juga oleh Ali bin Ashim, dari Atha', dan ia 

menjadikannya marfu' kepada Nabi SAW,S0 sementara Warga', Abu 
Awanah dan yang lainnya menjadikannya mauguf. Itulah yang benar. 
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589 Isnadnya shahih. 

s0 Tbnu Abi Hatim mengatakan di dalam Al! Jlal (1/40), “Ini suatu kesalahan, Ali 
bin Ashim keliru di sini. Abu Awanah dan Warga' serta yang lainnya 
meriwayatkannya dari Atha' dari Sa'id dari Ibnu Abbas secara mauguf, inilah 
yang benar.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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670. Abu Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Basysyar mengabarkan kepada kami (h), Muhammad 
bin Sulaiman Al Maliki menceritakan kepada kami di Bashrah, Abu 
Musa menceritakan kepada kami (hj, Al Husain bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid saudaranya 
Karkhawaih mengabarkan kepada kami (h3, Abu Bakar An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Abu Al Azhar mengabarkan kepada kami, 
mereka mengatakan: Wahb bin Jarir mengabarkan kepada kami, 
ayahku mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar 
Yahya bin Ayyub menyampaikan dari Yazid bin Abu Habib, dari 
Imran bin Abu Anas, dari Abdurrahman bin Jubair, dari Amr bin Al 
Ash, ia menuturkan, “Aku bermimpi basah pada suatu malam yang 
dingin, saat itu aku sedang dalam perang Dzat As-Salasil. Lalu aku 
merasa khawatir binasa (mati) bila mandi, maka aku bertayammum, 
kemudian aku shalat Subuh mengimami para sahabatku. Kemudian 
hal itu disampaikan kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, “Wahai 
Amr, engkau shalat mengimami para sahabatmu padahal engkau 
junub?” Lalu aku menceritakan kepada beliau tentang hal yang 
menghalangiku mandi, lalu aku katakan, “Sesungguhnya aku telah 
mendengar Allah “Azza wa Jalla berfirman, “Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu: sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (Os. An-Nisaa' (4): 29) Maka Rasulullah SAW pun 
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tertawa dan tidak mengatakan apa-apa kepadaku.”””' Maknanya saling 
berdekatan. 
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671. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada kami, 

pamanku menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits mengabarkan 

kepadaku, dari Yazid bin Abu Habib, dari Imran bin Abu Anas, dari 

Abdurrahman bin Jubair, dari Abu Oais maula Amr bin Al Ash: 

Bahwa Amr bin Al Ash dalam suatu brigade, saat itu mereka dilanda 


kedingingan yang sangat ekstrim yang belum pernah mereka rasakan 
seperti itu, kemudian ia keluar untuk melaksanakan shalat Subuh, lalu 


S1 Isnadnya shahih: HR. Abu Daud (334): Ahmad (4/203-204): Ibnu Al Jauzi di 
dalam At-Tahgig (1/339), Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari secara mu 'allag 
pada bab Apabila orang junub khawatir sakit atau meninggal atau kehausan 
maka ia boleh bertayammum. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











ia berkata, “Demi Allah tadi malam aku telah bermimpi basah, tapi, 
demi Allah, aku belum pernah merasakan dingin seperti ini 
sebagaimana menerpa wajah-wajah kalian.” Lalu ia membasuh 
kemaluannya dan berwudhu untuk shalat, kemudian shalat 
mengimami mereka. Setelah kembali kepada Rasulullah SAW, 
Rasulullah SAW bertanya kepada para sahabatnya, “Bagaimana kalian 
dapati Amr dan perlakuannya terhadap kalian?” Mereka memuji 
kebaikannya, dan mereka mengatakan, “Wahai Rasulullah, ia pernah 
mengimami kami padahal ia junub.” Lalu Rasulullah SAW mengirim 
seseorang kepada Amr, lalu Amr memberitahu beliau tentang hal itu 
dan alasan cuaca dingin yang dialami saat itu, dan ia mengatakan, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah berfirman, “Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu” (Os. An-Nisaa' (4J: 29) 
Seandainya aku mandi, tentu aku mati.” Maka Rasulullah SAW 
tertawa kepada Amr. 
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2 Isnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. Ahmad bin Abdurrahman bin 


Wahb jujur namun berubah di akhir masa hidupnya, At-Tagrib (67). 
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672. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Abdurrahim bin Dabuga mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami fh!, Al Husain bin Isma'il Al 
Mahamili dan Isma'il bin Ali menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Ibrahim bin Ishag Al Harbi mengabarkan kepada kami, 
Sa'id bin Sulaiman mengabarkan kepada kami fh!), Al Husain bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, Abu Ali bin Bisyr bin Musa 
mengabarkan kepada kami, yahya bin Ishag mengabarkan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Ar-Rabi' bin Badr mengabarkan kepada 
kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Al Asla”, ia menuturkan: “Ia 
memperlihatkan kepadaku bagaimana Rasulullah SAW mengajarinya 
tayammum. Ia menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah, lalu 
menepukkannya kemudian mengusapkannya pada wajahnya, lalu 
mengusapkannya pada janggutnya. Kemudian kembali (menepukkan) 
ke tanah, lalu mengusapkan salah satunya ke tengan lainnya, lalu 
mengusap kedua lengannya bagian luar dan bagian dalamnya.” Ini 
lafazh Ibrahim Al Harbi. Yahya bin Ishag menyebutkan dalam 
haditsnya: “Lalu Rasulullah SAW memperlihatkan kepadaku 
bagaimana seharusnya aku mengusap lalu aku pun mengusap, ia 
menuturkan, “Beliau menepukkan kedua telapak tangannya di tanah, 
kemudian mengangkatnya ke wajahnya, kemudian menepukkannya 
lagi (ke tanah), lalu mengusap kedua lengannya bagian dalam dan 
bagian luarnya, hingga mengusap kedua tangannya hingga sikut?.”9? 


Do KAU Fan gp Al AE He CAS — NAVY 


. 


HP :d 203 303 3.3 2 103031 Hg. 


cai yaa 3 u YG sah ANE Han og G3 Jet 5 Ge ba) 


S8  Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/208): Ath-Thabarani (1/875): Ibnu Al Jauzi 
di dalam At-Tahgig (1/236), semuanya meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Badr. 
Saya katakan: Ar-Rabi' bin Badr bin Amr bin Jarrad At-Taimi haditsnya 
ditinggalkan, At-Tagrib (1/244). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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673. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan mengabarkan kepada kami f(h) Al Husain bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan 
kepada kami, keduanya mengatakan: Abu Mu'awiyah mengabarkan . 
kepada kami, Al A'masy mengabarkan kepada kami, dari Syagig, ia 
menuturkan, “Ketika aku sedang duduk bersama Abdullah dan Abu 
Musa, Abu Musa berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, bagaimana 
menurutmu bila seseorang junub dan tidak menemukan air selama 
sebulan, apakah ia boleh bertayammum?” Abdullah menjawab, “Tidak 
boleh bertayammum walaupun tidak menemukan air selama satu 
bulan.” Abu Musa bertanya lagi, “Lalu, bagaimana dengan ayat ini 
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yang terdapat di dalam surah Al Maa'idah: “lalu kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 
(bersih) 4?” Abdullah menjawab, “Seandainya diberikan rukhshah 
dalam hal ini, tentu mereka akan mengeluhkan ketika merasakan 
dinginnya air supaya bisa bertayammum dengan tanah.” Abu Musa 
berkata lagi, “Kalian tidak menyukai itu karena hal tersebut?” “Ya.” 
Jawab Abdullah. Abu Musa berkata lagi, “Apakah engkau belum 
pernah mendengar ucapan Ammar kepada Umar RA: “Rasulullah 
SAW mengutusku untuk suatu keperluan, lalu aku junub dan tidak 
menemukan air, kemudian aku berguling-guling di tanah sebagaimana 
berguling-gulingnya binatang. Kemudian aku datang kepada Nabi 
SAW, lalu aku menceritakan hal itu kepada beliau, lalu Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya cukup bagimu menepukkan kedua 
telapak tanganmu di tanah, lalu engkau mengusapkan salah satunya 
kepada yang lainnya (dan sebaliknya), kemudian mengusapkan 
keduanya ke wajahmu.” Abdullah menjawab, “Apakah engkau tidak 
tahu bahwa Umar tidak puas dengan ucapan Ammar?” —Yusuf 
menyebutkan (dalam redaksinya): “Engkau menepukkan kedua 
telapak tanganmu ke tanah, mengusapkan keduanya, lalu 
mengusapkannya pada wajah dan kedua tanganmu.'— Abdullah 
mengatakan, “Engkau tidak mengira bahwa Umar tidak puas dengan 


ucapan Ammar” .”965 


& Yaitu ayat: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan 
sikut, dan sapulah kepalamu dan (basuhlah) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan 
tanah yang baik (bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu, 
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (Os. Al 
Maaidah (5): 6). 

5 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dan Muslim dalam kitab Haid (hadits no. 
110) dari jalur Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu 
Numair, semuanya dari Abu Mu'awiyah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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674. Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il Al Farisi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Husain bin Jabir 
mengabarkan kepada kami, Abdurrahim bin Mutharrif mengabarkan 
kepada kami, Ali bin Zhabyan menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Tayammum itu dua kali tepukan (pada tanah): Satu 
tepukan untuk (mengusap) wajah dan satu tepukan untuk (mengusap) 
kedua tangan hingga sikut.”58 Demikian juga yang diriwayatkan Ali 
bin Zhabyan secara marfu', sedangkan Yahya Al Oaththan, Husyaim 
dan yang lainnya memaugufkannya. Dan itulah yang benar. 
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675. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hafsh ' 
bin Amr mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id mengabarkan 


s&& Tsnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/207), Al Hakim (1/119), Ibnu Al Jauzi di 
dalam 4t-Tahgig (1/235), semuanya dari jalur Zhibyan. Saya katakan: Di 
dalam sanadnya terdapat Zhibyan, ia lemah, At-Tagrib (2/40) dan disebutkan di 
dalam Al “lal karya Ibnu Abi Hatim (136), “Ini salah, yang benar adalah 
mauguf.” 
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kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi” mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Umar f$h: Al Husain menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
mengabarkan kepada kami, Husyaim mengabarkan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar dan Yunus mengabarkan kepada kami, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ia mengatakan, “Tayammum itu dua 
kali tepukan (pada tanah): Satu tepukan untuk (mengusap) wajah, 
dan satu tepukan untuk (mengusap) kedua tangan hingga sikut.”' 
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676. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Isma'il menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 


kami, dari Nafi”: “Bahwa Ibnu Umar bertayammum hingga kedua 
sikut.”568 
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677. Muhammad bin Ali bin Isma'il Al Ubulli menceritakan 
kepada kami, Al Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Argam 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, ia 


menuturkan, “Kami bertayammum bersama Nabi SAW. Kami 
menepukkan tangan kami pada tanah yang baik (suci), lalu 


S8!  Isnadnya shahih mauguf. HR. Al Baihagi (1/207). 
588 Isnadnya shahih: HR. Malik (73). 


— Sunan Ad-Daraguthni 

















menepukkan tangan kami, lalu mengusapkannya pada wajah kami, 
kemudian kami menepuk sekali lagi pada tanah yang baik (suci), lalu 
menepukkan tangan kami, lalu mengusapkan pada tangan kami dari 
sikut hingga telapak tangan pada bagian tumbuhnya bulu (yakni 
lengan bawah) bagian luar dan bagian dalamnya. sa 
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678. Abdush Shamad bin Ali Al Mukrami menceritakan 
kepada kami, Al Fadhl bin Al Abbas At-Tustari mengabarkan kepada 
kami, Yahya bin Ghailan mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Bazi” mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman bin Argam, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, ia menuturkan, “Kami bertayammum 
bersama Nabi SAW dengan dua tepukan (pada tanah), satu tepukan 
untuk (mengusap) wajah, dan satu tepukan untuk (mengusap) kedua 
lengan hingga sikut.”” Sulaiman bin Argam dan Sulaiman bin Abu 
Daud lemah. 
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s9 'snadnya lemah: Saya katakan: Sulaiman bin Argam biografinya telah 


dikemukakan, ia lemah, 4t-Tagrib (1/382). 
$ Isnadnya lemah: Al Hakim (1/179). Lihat keterangan yang lalu. Di dalam 
sanadnya terdapat Sulaiman bin Argam, ia lemah. 
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679. Muhammad bin Makhlad dan Isma'il bin Ali 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Ibrahim Al Harbi 
mengabarkan kepada kami, Harun bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, Syababah menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abu Daud 
Al Harrani menceritakan kepada kami, dari Salim dan Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, “Dalam tayammum ada dua tepukan (pada 
tanah): Satu tepukan untuk (mengusap) wajah, dan satu tepukan untuk 
(mengusap) kedua tangan hingga sikut.””' 
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680. Muhammad bin Makhlad, Isma'il bin Ali dan Abdul Bagi 
bin Oani' menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Ibrahim 
bin Ishag Al Harbi mengabarkan kepada kami, Utsman bin 
Muhammad Al Anmathi mengabarkan kepada kami, Harami bin 
Umarah menceritakan kepada kami, dari Azrah bin Tsabit, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tayammum 
itu satu tepukan (pada tanah) untuk (mengusap) wajah dan satu 
tepukan untuk (mengusap) kedua lengah hingga sikut.”'? Semua 
perawinya tsigah, dan yang benar bahwa riwayat ini mauguf. 


671 


Isnadnya lemah juga: Al Hakim (1/180). Di dalam sanadnya terdapat Sulaiman 
bin Abu Daud Al Harrani, ia lemah juga. 
Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/236): Al Hakim 
(1/180) dari Ibrahim bin Ishag. Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat 
Utsman bin Muhammad Al Anmathi, riwayatnya dapat diterima, At-Tagrib 
(2/14). Sedangkan Abu Az-Zubair walaupun termasuk perawi Muslim, namun 
ia mudallis dan meriwayatkan secara mu 'an'an. 


672 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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681. Muhammad bin Makhlad, Isma'il bin Ali dan Abdul Bagi 
bin Oani” menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Ibrahim Al 
Harbi mengabarkan kepada kami, Abu Nu'aim mengabarkan kepada 
kami, Azrah bin Tsabit menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair 
menceritakan kepada kami, dari Jabir, ia mengatakan, “Seorang laki- 
laki berkata, “Aku mengalami junub, lalu aku berguling-guling di 
tanah.” Ia berkata, “Menepuklah.” Maka ia pun menepukkan 
tangannya ke tanah, lalu mengusap wajahnya, lalu menepukkan lagi 


tangannya kemudian mengusapkannya ke kedua tangannya hingga 
sikut.”7 


ed 
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| 682. Dua orang Oadhi, yakni Abi Abdillah Al Husain bin 
Isma'il dan Abu Umar Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada 





63 Isnadnya hasan: HR. Al Baihagi (1/207) dari jalur Ali bin Hamsyad dan Abu 
Bakar bin Balawaih dari Ibrahim bin Ishag Al Harbi, Dikeluarkan juga oleh Al 
Hakim (1/180) dari jalur Al Baihagi. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





kami, keduanya mengatakan: Ibrahim bin Hani' mengabarkan kepada 
kami, Musa bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Aban 
menceritakan kepada kami, ia menuturkan, “Oatadah ditanya tentang 
tayammum dalam perjalanan, ia pun menjawab, “Ibnu Umar 
mengatakan, “Hingga sikut'.” Ia juga mengemukakan: Seorang 
muhaddits menceritakan kepadaku, dari Asy-Sya'bi, dari 
Abdurrahman bin Abza, dari Ammar bin Yasir, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Hingga sikut.” Abu Ishag mengatakan, “Lalu aku 
ceritakan hal itu kepada Ahmad bin Hanbal, maka ia pun takjub 
dengannya dan menilainya bagus. 
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683. Al Oadhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, Ma'mar memberitahu kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari Ibnu Umar: “Bahwa apabila bertayammum, ia 
menepukkan kedua tangannya satu tepukan lalu mengusapkannya ke 
wajahnya, lalu menepukkan lagi tangannya satu tepukan kemudian 
mengusapkan keduanya pada kedua tangannya hingga sikut, dan tidak 
menepukkan tanah dari tangannya.” 
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“8 Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/210). Di dalamnya ada yang tidak 


diketahui, yaitu dari hadits Gatadah dari Asy-Sya”bi. Al Baihagi mengatakan, 
“Hadits ini telah dipastikan dari jalur lainnya sehingga tidak meragukan 
keshahihan isnad haditsku ini.” 


si Isnadnya shahih mauguf. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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684. Isma'il bin Ali menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Harbi menceritakan kepada kami, Sa'id bin Sulaiman dan Syuja' 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Husyaim 
mengabarkan kepada kami, Khalid mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Ishag, dari sebagian sahabat Ali, dari Ali RA, ia mengatakan, 
“Dua tepukan: Satu tepukan untuk (mengusap) wajah, dan satu 
tepukan untuk (mengusap) kedua lengan. EN 
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685. Abu Utsman Sa'id bin Muhammad Al Hannath 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Abu Madz'ur 
mengabarkan kepada kami, Yazid bin Zurai” mengabarkan kepada 
kami, Sa'id bin Abu Arubah mengabarkan kepada kami, dari Oatadah, 
dari Azrah bin Tsabit, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza, dari 
ayahnya, dari Ammar bin Yasir: “Bahwa Rasulullah SAW 
menyuruhnya bertayammum dengan (mengusap) wajah dan kedua 
tangannya.” 
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Isnadnya lemah karena tidak dikenalnya para guru Abu Ishag, Dikeluarkan 
juga oleh Al Baihagi (1/212) dari jalur pengarang. 

S7  Isnadnya shahih: HR. Ahmad (4/263), Abu Daud (327), At-Tirmidzi (144), 
Ibnu Al Jauzi di dalam 4t-Tahgig (1/133), Ad-Darimi (1/190), Ibnu Al Jarud di 
dalam Al Muntaga (67), Al Baihagi (1/210) dari Oatadah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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686. Abu Umar Al Gadhi Al Husain bin Muhammad dan 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami f(h) Al Husain bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hani" mengabarkan 
kepada kami, mereka mengatakan: Affan bin Muslim mengabarkan 
kepada kami, Aban bin Yazid mengabarkan kepada kami, Oatadah 
mengabarkan kepada kami, dari Azrah bin Tsabit, dari Sa'id bin 
Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, dari Ammar, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tayammum adalah tepukan untuk 


(mengusap) wajah dan kedua tangan.” 
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687. Muhammad bin Makhlad, Isma'il bin Ali dan Abdul Bagi 
bin Nafi” menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Ibrahim Al 
Harbi mengabarkan kepada kami, Abu Nu'aim mengabarkan kepada 
kami, Azrah bin Tsabit mengabarkan kepada kami, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, ia menuturkan, “Seorang laki-laki datang lalu 
berkata, “Aku mengalami junub, lalu aku berguling-guling di tanah.” 
la berkata, “Menepuklah.” Lalu ia pun menepukkan tangannya ke 
tanah, lalu mengusapkannya ke wajahnya, kemudian menepukkan lagi 
tangannya, lalu mengusapkannya pada kedua tangannya hingga 
sikut.”? 


ga Isnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


dia Isnadnya hasan: Takhrijnya telah dikemukakan pada hadits no. 681. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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688. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Salm bin Junadah dan Ahmad bin Manshur mengabarkan 
kepada kami (hj) Abu Umar Al Oadhi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur mengabarkan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, dari Al Hakam, dari Dzarr, dari Sa'id bin 
Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, dari Ammar bin Yasir, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tayammum adalah tepukan (pada tanah) 
untuk (mengusap) wajah dan kedua tangan.” Ar-Ramadi mengatakan, 
“Yazid mengatakan, “Siapa yang mau mengambilnya maka tidak apa- 
apa.” 
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689. Al Husain bin Ism'ail dan Umar bin Ahmad bin Ali 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Muhammad bin Al 
Walid mengabarkan kepada kami, Ghundar mengabarkan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, dari Dzarr, 


Sunan Ad-Daraguthni — 


dari Ibnu Abdirrahman bin Abza, dari ayahnya, dari Ammar, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya cukup bagimu.” Lalu 
Nabi SAW menepukkan tangannya ke tanah, lalu meniupnya dan 
mengusapkannya pada wajahnya dan kedua telapak tangannya (yakni 
tangannya hingga pergelangan). 
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690. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa mengabarkan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada kami 
th), Al Husain menceritakan kepada kami, Ibnu Karamah 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Numair mengabarkan kepada kami 
(hh, Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin Manshur 
mengabarkan kepada kami, Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Salamah bin Kuhail, dari Sa'id bin 
Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, dari Ammar, dari Nabi SAW, 
riwayat ini.! 
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S'0 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari (339-343): Muslim dalam kitab Haid (no. 
110) dari Abu Mu'awiyah Al A'masy, At-Tirmidzi (144): An-Nasa'i dan 
Ahmad (4/266), Abu Awanah (1/203). 


81 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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691. Al Hasan bin Ibrahim bin Abdul Majid Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali Al Warrag 
mengabarkan kepada kami fh) Muhammad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Abu Sayyar Muhammad bin Abdullah bin 
Al Mustaurid mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Daud bin Syabib mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Thahman 
mengabarkan kepada kami, dari Hushain, dari Abu Malik, dari 
Ammar bin Yasir: “Bahwa ia junub dalam suatu perjalanannya, lalu ia 
berguling-guling di tanah pada punggung dan perutnya. Ketika datang 
kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “Wahai Ammar, sesungguhnya 
cukup bagimu menepukkan kedua telapak tanganmu di tanah, lalu 
engkau meniupnya, kemudian mengusapkannya pada wajah dan 


telapak tanganmu hingga pergelangan "2 


- 
09 ud 0. 90 


Th aaa ?.0.5, 5 yan KAN Tr o 0, 30, soto. o- 3 0 - 
S0 Konb Ai3) Olagb gp pem ef Lega Gym UP Lagu 
AA 2 Tenan Ga . A8. 0 .. 8, LK . 0, 
JB JS Gp Kala Ob la JUS Uya el G3 MIL lh Lam 
i 20. 3 08 Cc an Naa Nat Mag -.. 0 e, 
A3 Gol JG OS PSA ds ML Pin 
Tidak ada yang meriwayatkannya dari Hushain secara marfu' 
selain Ibrahim bin Thahman. Sedangkan Syu'bah, Zaidah dan yang 
lainnya memaugufkannya. Tentang mendengarnya Abu Malik dari 
Ammar ada catatan, karena Salamah bin Kuhail telah mengemukakan 
pada riwayat ini: Dari Abu Malik, dari Ibnu Abza, dari Ammar. 
Demikian yang dikatakan Ats-Tsauri tentangnya. : 
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52 snadnya hasan: HR. Al Baihagi (1/210). 
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692. Abu Umar Al Oadhi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Syababah 
mengabarkan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari 
Hushain, ia mengatakan, “Aku mendengar Abu Malik mengatakan, 
“Aku mendengar Ammar bin Yasir berkhutbah di Kufah, lalu ja 
menyebutkan tentang tayammum, kemudian ia menepukkan 
tangannya di tanah, lalu mengusapkan pada wajah dan kedua 
tangannya”. Li 
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693. Al Husain bin Isma'il Gie Saakan kepada kami, Ja'far 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami, Zaidah mengabarkan kepada kami, Hushain bin 
Abdurrahman mengabarkan kepada kami, dari Abu Malik, dari 
Ammar: “Bahwa ia mencelupkan kedua telapak tangannya ke dalam 
tanah, lalu meniupnya, kemudian mengusapkannya pada wajah dan 
kedua tangannya hingga pergelangan, lalu Ammar mengatakan, 
“Beginilah tayammum'.” Diriwayatkan juga oleh Ats-Tsauri dari 
Salamah, dari Abu malik, dari Abdurrahman bin Abza, dari Ammar, 
secara marfu '. 
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583 Tenadnya hasan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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694. Isma'il bin Ali dan Abdul Bag bin Gani” menceritakan 
kepada kami, keduanya mengatakan: Ibrahim bin Ishag Al Harbi 
mengabarkan kepada kami, Ishag bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Yahya mengabarkan kepada kami, dari Mujalid, dari Asy- 
Sya”bi, ia mengatakan, “Apa yang diperintahkan untuk mandi 
karenanya, maka boleh dengan tayammum, dan apa yang tidak 
diperintahkan untuk mandi karenanya, maka boleh ditinggalkan.” 
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695. Isma'il dan Abdul Bagi menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abu 
Bakar mengabarkan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada kami, 
dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, ia mengatakan, “Kami diperintahkan 
untuk tayammum karena sesuatu yang kami diperintahkan untuk 
mandi.” 


60. Bab Tayammum Dilakukan Setiap Kali Hendak Shalat 
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| 696. Abu Umar Al Oadhi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 


menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami, 
dari Oatadah: “Bahwa Amr bin Al Ash bertayammum untuk setiap 


684 Tsnadnya lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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shalat.” Demikian juga yang difatwakan oleh Gatadah.' 
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697. Isma'il bin Ali menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 

Harbi mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, Husyaim mengabarkan kepada kami, dari Hajjaj, dari 


Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali, ia mengatakan, “Bertayammum 
untuk setiap shalat.”86 
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698. Isma'il menceritakan kepada kami, Ibrahim mengabarkan 
kepada kami, Abu Bakar mengabarkan kepada kami, Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, dari Hammam, dari Amir Al Ahwal, 


bahwa Amr bin Al Ash mengatakan, “Bertayammum untuk setiap 
shalat.”987 
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85 Isnadnya lemah lagi mursal: HR. Al Baihagi (1/221) dari jalur Ishag Al 
Hanzali dari Abdurrazzag. Saya katakan: Oatadah tidak pernah berjumpa 
dengan Amr bin Al Ash. 

586 Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/221) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah 

dari Husyaim. Saya katakan: Al Hajjaj bin Arthah dan Al Harits yakni Al 

A'war, keduanya lemah. 

Isnadnya lemah dan terputus: Saya katakan: Amir Al Ahwal jujur namun 

banyak salah, A1-Tagrib (1/389) dan ia tidak mendengar dari Amr bin Al Ash. 


687 


— Sunan Ad-Daraguthni 








699. Al Gadhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Isma'il 
bin Ishag mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Al Hajjaj 
mengabarkan kepada kami, Abdul Warits mengabarkan kepada kami, 
Amir Al Ahwal mengabarkan kepada kami, dari Nafi”: “Bahwa Ibnu 
Umar bertayammum untuk setiap shalat.” 
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700. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Ishag bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag 

mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan bin Umarah, dari Al 

Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Termasuk 

Sunnah adalah seseorang tidak melaksanakan shalat dengan 

tayammum kecuali hanya satu shalat, kemudian bertayammum (lagi) 
untuk shalat lainnya.””?? Al Hasan bin Umarah lemah. 
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701. Ahmad bin Muhammad bin Sa'dan Ash-Shaidalani 
mengabarkan kepada kami, Syu'aib bin Ayyub mengabarkan kepada 


88 Tsnadnya lemah dan terputus: HR. Al Baihagi (1/221) dari jalur Ibnu Al 


Mubarak dari Abdul Warits. Saya katakan: Amir Al Ahwal jujur namun 
banyak salah, 4t-Tagrib (1/389) dan ia tidak mendengar dari Nafi”. 

Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/221) dari jalur pengarang. Saya katakan: 
Di dalam sanadnya terdapat Al Hasan bin Umarah Abu Muhammad Al Kufi, ia 
haditsnya ditinggalkan, At-Tagrib (1/169), dan telah diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas yang berbeda dengan ini, yaitu bahwa ia shalat semaunya dengan satu 
tayammum. 
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kami, Abu Yahya Al Himmani mengabarkan kepada kami, dari Al 
Hasan bin Umarah, dari Al Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Termasuk Sunnah adalah tidak melaksanakan lebih dari 
satu shalat dengan (satu) tayammum.” 
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702. Isma'il bin Ali menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Harbi mengabarkan kepada kami, Ibnu Zanjawaih mengabarkan 
kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan 
bin Umarah, dari Al Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Dengan tayammum tidak (boleh) dilaksanakan kecuali 
hanya satu shalat.”! 


61. Bab Makruhnya Orang yang Bertayammum Mengimami 
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703. Muhammad bin Ja'far bin Rumais menceritakan kepada 

kami, Utsman bin Ma'bad mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Sulaiman bin Mati” Al Himyari mengabarkan kepada kami, Abu 
Isma'il Al Kufi Asad bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Shalih bin 


680 Lihat keterangan yang lalu. HR. Ibnu Al Jauzi di dalam 4t-Tahgig (1/240) dari 


jalur pengarang, ia menilainya lemah karena Al Himmani dan Al Hasan bin 
Umarah 


S9 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 




















Bayan mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dari Jabir bin Abdullah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaknya orang yang bertayammum tidak mengimami orang-orang 
yang berwudhu' ”” Isnadnya lemah. 
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704. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ziyad 

bin Ayyub menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 

kami, Hajjaj mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al 

Harits, dari Ali, ia mengatakan, “Hendaknya yang terikat tidak 

mengimami orang-orang yang mutlak, dan tidak pula yang 
bertayammum (mengimami) orang-orang yang berwudhu.”? 
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705. Al Husain menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Syadzan mengabarkan kepada kami, Mu'alla bin Asad mengabarkan 


kepada kami, Ya'gub dan Hafsh mengabarkan kepada kami, dari 
Hajjaj, dengan isnadnya, sepert itu, mengenai tayammum. si 


2 Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/234) dari jalur pengarang. 

8 Snadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/234) dari jalur Hafsh bin Ghiyyats dari 
Hajjaj. Saya katakan: Hajjaj bin Arthah lemah, sedangkan Al Harits adalah Al 
A'war, ia juga lemah. 

Isnadnya lemah juga karena kelemahan Al Hajjaj bin Arthah. 
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62. Bab Keterangan Tentang Tempat yang Dibolehkan untuk 
Bertayammum Padanya, dan Kadar (Jauhnya) dari Negeri, serta 
Tentang Mencari Air 
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706. Yahya bin Muhammad bin Sha'id, Ahmad bin 
Muhammad bin Al Jarrah, Al Oadhi Al Husain bin Isma'il dan Ali bin 
Muhammad bin Mihran As-Sawwag menceritakan kepada kami, 
mereka mengatakan: Muhammad bin Sinan Al Oazzaz menceritakan 
kepada kami, Amr bin Muhammad bin Abu Razin mengabarkan 
kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari IbnuUmar, ia menuturkan, “Aku 
melihat Rasulullah SAW bertayammum di suatu tempat yang bernama 
Mirbad An-Na'am. Di sana beliau masih bisa melihat rumah-rumah di 
Madinah.” 5 


25  Isnadnya hasan: HR. Al Bukhari dalam kitab Tayammum secara mu'allag dan 
mauguf pada Ibnu Umar, Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (1/224): Al Hakim 
(1/180) dari Muhammad bin Sinan, ia mengatakan, “Ini hadits shahih. Amr bin 
Muhammad bin Abu Razin meriwayatkan sendirian, ia seorang yang jujur, 
namun Asy-Syaikhani tidak mengeluarkannya, tapi Yahya bin Sa'id Al 
Anshari dan yang lainnya menyepakatinya, dari Nafi” dari Ibnu Umar.” 
Semantara Ad-Daraguthni mengatakan di dalam Al! lal, “Yang benar adalah 
yang diriwayatkan oleh yang lainnya dari Ubaidullah secara mauguf. Begitulah 
yang diriwayatkan oelh Ayyub, Yahya bin Sa'id Al Anshari, Ibnu Ishag dan 
Ibnu Ajlan secara mauguf. Disebutkan juga oleh Al Bukhari di dalam kitab 
Shahihnya secara mua 'allag.” 


Laga) — Sunan Ad-Daragutini 
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707. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zunbur mengabarkan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan, dari Nafi': 
“Bahwa Ibnu Umar bertayammum di Marbad Al-Na'am dan 
melaksanakan shalat, yaitu pada posisi tiga mil dari Madinah, 
kemudian ia masuk ke Madinah ketika matahari masih tinggi, namun 
ia tidak mengulanginya.” 
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708. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hafsh 
bin Amr mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dengan isnadnya, seperti itu.” 
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709. Abu Umar Al Oadhi menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Manshur mengabarkan kepada kami, Yazid bin Abu Hakim 


—m 


Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari secara mu'allag pada kitab Tayammum: Al 
Baihagi (1/224) dari jalur Ibnu Uyainah dari Muhammad bin Ajlan. 
Lihat keterangan yang lalu. 
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mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, Yahya bin Sa'id 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi”, ia menuturkan, “Ibnu Umar 
bertayammum pada jarak satu mil atau dua mil dari Madinah, lalu ia 
melaksanakan shalat Ashar, kemudian ia tiba (di Madinah) sementara 
matahari masih tingi, namun ia tidak mengulangi shalat.” 
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710. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami, Mu'alla 
mengabarkan kepada kami, Syarik mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali, ia mengatakan, “Apabila seseorang 
mengalami junub dalam perjalanan, yang mana waktunya mendesak 


antara dirinya dan akhir waktu (shalat), bila tidak menemukan air, 
hendaklah bertayammum lalu melaksanakan shalat.” 


63. Bab Bolehnya Bertayammum Bagi yang Tidak Menemukan 
Air Selama Bertahun-Tahun 


Kana IP IA KPU (KUA 3 Ama Up LA Ga YA 


0 SN Le. oto. ng Pa 0.30 3 ro - » 3 L) 
us celimdl me, Hal 3 Oli Lo (baja er, Xloaa CG (mali 8, 


B3 Sya) JB 108 33 AN OI up gak 3 AG ai 
.. cs... Pa Ta oa? 3 - » o 5 
ea JAR ella An SO) lima! 2223 ae Kana! 


8 Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/131-132) dari jalur Muhammad in 
Ja'syam dari jalur Sufyan. 

2  Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/131-132) dari jalur Muhammad in 
Ja'syam dari jalur pengarang. Saya katakan: Al Harits adalah Al A'war, ia 
lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














711. Ahmad bin Isa bin As-Sukain menceritakan kepada kami, 
Abdul Hamid bin Muhammad bin Al Mustam mengabarkan kepada 
kami, Makhlad bin Yazid mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub dan Khalid Al Hadzdza', dari 
Abu Oilabah, dari Amr bin Bujdan, dari Abu Dzar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tanah yang baik (suci) adalah alat 
bersuci bagi orang muslim walau pun ia tidak menemukan air hingga 


sepuluh tahun” ”'8 
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712. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ya' gub 
bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Ibnu Ulayyah mengabarkan 
kepada kami, Ayyub mengabarkan kepada kami, dari Abu Oilabah, 
dari seorang laki-laki dari Bani Amir, ia menuturkan, “Abu Dzar 
memanggilku, maka aku pun mendatanginya, lalu aku berkata, 
“Engkaukah Abu Dzar?” Ia menjawab, “Keluargaku menyatakan 
begitu.” Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah binasa.' 
Beliau bertanya, “Apa yang membinasakanmu?” Aku jawab, “Aku 
tidak punya air, sementara aku bersama istriku, lalu aku mengalami 
junub.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Sesungguhnya tanah yang . 
baik (suci) adalah alat bersuci selama engkau tidak menemukan air, 
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Isnadnya shahih: HR. Abu Daud (332), At-Tirmidzi (124), Al Hakim (1/176- 
71), Ahmad (5/180), Al Baihagi (1/112) dari jalur Sufyan. Al Hafizh 
mengatakan di dalam At-Tagrib (2/66), “Abu Oilabah meriwayatkan sendirian 
dari Amr bin Bajdan, ia tidak diketahui kredibilitasnya.” Saya katakan: Ia 
dinilai tsigah oleh Al Ajli (1250) dan disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam 
Ats-Tsigat. 
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walaupun hingga sepuluh tahun. Kemudian bila engkau menemukan 
air, maka hendaklah menyentuhkannya ke kulitmu?” 
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713. Ia mengatakan: Al Husain bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Abu Yusuf Al Oulusi Ya'gub bin Ishag dan Abu Bakar 
bin Shalih menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Khalaf 
bin Musa Al Ammi mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan 
kepadaku, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari pamannya yakni Abu 
Al Muhallab, dari Abu Dzar, ia menuturkan, “Aku mendatangi Nabi 
SAW, lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, sesunguhnya tanah 
yang baik (suci) adalah alat bersuci bagi yang tidak menemukan air 
(walaupun hingga) sepuluh tahun. Bila engkau menemukan air, maka 
sentuhkanlah pada kulitmu” ”'? 
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71 Jsnadnya lemah: HR. Abu Daud (333). Saya katakan: Isnadnya lemah, di dalam 
sanadnya terdapat seseorang yang tidak diketahui, yaitu seorang laki-laki dari 
Bani Amir. 

Isnadnya lemah: Saya katakan: Khalaf bin Musa Al Ami jujur namun banyak 
keliru, At-Tagrib (1/227), sedangkan ayahnya yaitu Musa bin Khalaf Al Ami, 
jujur, ahli ibadah namun sering mengira-ngira, At-Tagrib (2/283). 
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714. Al Husain menceritakan kepada kami, Al Abbas bin 
Yazid mengabarkan kepada kami, Yazid bin Zurai” mengabarkan 
kepada kami, Khalid Al Hadzdza' mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Oilabah, dari Amr bin Bujdan, ia mengatakan, “Aku mendengar 
Abu Dzar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya tanah 
yang baik (suci) adalah alat bersuci bagi seorang muslim walaupun 
hingga sepuluh tahun. Bila ia menemukan iar, maka hendaklah 
menyentuhkan air pada kulitnya (berwudhu), karena sesngguhnya itu 
lebih baik?” 
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715. Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Al Bakhtari 
mengabarkan kepada kami, Oabishah mengabarkan kepada kami, 
Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Abu Oilabah, dari 
Mihjan atau Abu Mihjan, dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, sepert itu. Ia 


juga menyebutkan (dalam redaksinya): “Karena sesungguhnya itu 
adalah alat bersuci.”“ 
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78 YSnadnya lemah. 
708 Lihat keterangan yang lalu. 
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716. Al Husain menceritakan kepada kami, Ibnu Hanan 
mengabarkan kepada kami, -Syaikh (Ad-Daraguthni) mengatakan, 
“Ibnu Hanan adalah Muhammad bin Amr bin Hanan Al Himshi.”- 
Bagiyyah mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Basyir mengabarkan 
kepada kami, dari Gatadah, dari Abu Oilabah, dari Raja” bin Amir, 
bahwa ia mendengar Abu Dzar mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tanah yang baik (suci) adalah alat berwudhu walaupun 
selama sepuluh tahun. Lalu bila menemukan air, maka hendaklah 
engkau menyentuhkannya pada kulitmu” "8 Demikian yang 
dikatakan Raja' bin Amir. Yang benar adalah seorang laki-laki dari 
Bani Amir sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Ulayyah dari 


Ayyub. 


64. Bab Bolehnya Bertayammum Bagi yang Memiliki Luka di 
Samping Menggunakan Air dan Membalut Luka 
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717. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syabib mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Hamzah Az-Zubairi menceritakan kepadaku, Abdullah bin Nafi” 
menceritakan kepadaku, dari Nafi”, dari Al-Laits bin Sa'd, dari Bakar 


705 Y ihat takhirj hadits no. 712. 


— Sunan Ad-Daraguthni 























bin Sawadah, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id, ia mengatakan, 
“Dua orang laki-laki keluar dalam suatu perjalanan, lalu tibalah waktu 
shalat, sedangkan keduanya tidak membawa air, lalu keduanya pun 
bertayammum dengan tanah yang baik, kemudian (setelah shalat) 
mereka menemukan air ketika masih dalam waktu shalat tersebut, lalu 
salah satunya mengulangi shalat dengan berwudhu, sedangkan yang 
seorang lagi tidak mengulang. Kemudian keduanya menemui 
Rasulullah SAW dan menceritakan hal itu kepada beliau, beliau pun 
bersabda kepada orang yang tidak mengulangi shalatnya, “Engkau 
benar, dan shalatmu sah.” Lalu beliau mengatakan kepada orang yang 
berwudhu dan mengulangi shalatnya, “Bagimu pahala dua kali ”'6 
Abdullah bin Nafi?” meriwayatkan sendirian dari Al-Laits dengan isnad 
ini secara muttashil (bersambung), sementara Ibnu Al Mubarak dan 
yang lainnya menyelisihinya. 
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718. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abdurazzag 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Al Al Mubarak, dari 
Laits, dari Bakar bin Sawadah, dari Atha' bin Yasar: Bahwa dua orang 
laki-laki mengalami junub, lalu keduanya bertayammum. Seperti itu, 
namun tidak menyebutkan Abu Sa'id. 


16 Tsnadnya lemah: HR. Abu Daud (338): An-Nasa'i (1/213): Ad-Darimi (1/190): 
Al Baihagi (1/231): Al Hakim (1/176-179) dari Abdullah bin Nafi'. Abu Daud 
mengatakan, “Selain Ibnu Nafi” meriwayatkannya dari Al-Laits dari Umairah 
bin Abu Najiyah dari Bakar bin Sawadah dari Atha' bin Yasar dari Nabi 
SAW.” Abu Daud juga mengatakan, “Disebutkannya Abu Sa'id Al Khudri di 
dalam hadits ini adalaha (redaksi yang) tidak terpelihara, dan ini mursal.” 
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719. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami suatu lafazh dari kitab An-Nasikh wa Al Manshukh, 
Musa bin Abdurrahman Al Halabi mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zubair 
bin Khuraig, dari Atha', dari Jabir, ia mengatakan, “Kami berangkat 
dalam suatu perjalanan, lalu seorang laki-laki di antara kami terkena 
batu sehingga kepalanya terluka. Kemudian ia bermimpi (basah), lalu 
bertanya kepada para sahabatnya, “Apakah kalian menemukan 
rukhsah bagiku untuk bertayammum?' Mereka menjawab, “Kami 
tidak menemukan rukhshah bagimu karena engkau mampu 
menggunakan air.” Maka ia pun mandi, lalu ia meninggal. Ketika 
kami sampai kepada Rasulullah SAW, hal itu diceritakan kepada 
beliau, maka beliau pun bersabda, “Mereka telah membunuhnya, 
semoga Allah membunuh mereka. Mengapa mereka tidak bertanya 
bila tidak mengetahui? Sesungguhnya obat (penawar) ketidaktahuan 
(kebodohan) adalah bertanya. Sebenarnya cukup baginya untuk 
bertayammum dan membalut —atau memperban- lukanya, kemudian 
mengusap di atasnya dan membasuh semua tubuhnya (selain bagian 
luka itu) ”'”! Keraguan redaksi dari Musa. 


707  Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (336): Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah 
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Abu Bakar Aan “Sunnah ini hanya Bai oleh 
orang-orang Makkah, lalu sampai kepada warga Jazirah. Tidak ada 
yang meriwayatkannya dari Atha' dari Jabir selain Az-Zubair bni 
Huraig, dan ia tidak kuat. Al Auza'i menyelisihinya, mereka 
meriwayatkannya dari Atha' dari Ibnu Abbas. Ada perbedaan jalur 
pada Al Auza'i, ada yang mengatakan darinya, dari Atha', ada juga 
yang mengatakan darinya: Telah sampai kepadaku dari Atha'. Al 
Auza'i memursalkannya pada bagian akhirnya, dari Atha' dari Nabi, 
dan itulah yang benar. Ibnu Abi Hatim mengatakan, “Aku tanyakan 
kepada Ayahku dan Abu Zur'ah tentang itu, keduanya mengatakan: 
“Ibnu Abi Al Isyrin meriwayatkannya dari Al Auza'i, dari Isma'il bin 
Muslim, dari Atha', dari Ibnu Abbas.” Lalu menyandar hadits itu.” 
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(313), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/243) dari jalur Musa bin 
Abdurrahman Al Halabi. Saya katakan: Az-Zubair biin Khuiraig maula Aisyah 
haditsnya lemah, At-Tagrib (1/258). Az-Zaila'i mengira di dalam ta'lignya 
sehingga menyandarkannya kepada Abu Daud dan Ibnu Majah, padahal tidak 
terdapat di sana, adapun yang ada di sana adalah hadits Ibnu Abbas yang 
berikut. 
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720. Dibacakan kepada Abu Al Oasim Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Aziz dan aku mendengarkan, Al Hakam bin 
Musa menceritakan kepada kalian, Higl bin Ziyad mengabarkan 
kepada kami, dari Al Auza'i, ia mengatakan: Atha' berkata, dari Ibnu 
Abbas: “Bahwa seorang laki-laki memiliki luka pada masa Rasulullah 
SAW, lalu ia mengalami junub, lalu ia bertanya dan dijawab bahwa ia 
harus mandi, maka ia pun mandi tapi lalu ia meninggal. Kemudian hal 
itu sampai kepada Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, “Mereka 
telah membunuhnya, semoga Allah membunuh mareka. Bukankah 
obat (penawar) kebodohan adalah bertanya?” Atha' mengatakan, 
“Telah sampai kepadaku, bahwa Nabi SAW ditanya tentang itu, lalu 
beliau bersabda, “Seandainya ia membasuh tubuhnya dan melewatkan 


kepalanya yang terluka itu, maka itu sudah cukup 98 
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721. Al Mahamili menceritakannya kepada kami, Az-Za'farani 
mengabarkan kepada kami, Al Hakam bin Musa mengabarkan kepada 
kami, dengan isnadnya, seperti itu." 
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Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Abu Daud (337): Ibnu Majah (572) dari 
jalur Al Auza'i. Saya katakan: Al Auza'i tidak mendengar dari Atha'. 


709 Lihat keterangan yang lalu. 
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722. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 

Utbah mengabarkan kepada kami, Ayyub bin Suwaid mengabarkan 

kepada kami, dari Al Auza'i, dari Atha', dari Ibnu Abbas, dari Nabi 

SAW, seperti itu, hingga bagian akhirnya seperti ucapan (yang 
dikemukakan) Higl.”'? 
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723. Abu Muhammad bin Sha'id dan Abu Bakar An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Al Abbas bin Al 
Walid bin Mazyad mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan 
kepadaku, ia mengatakan: Aku mendengar Al Auza'i mengatakan: 
Telah sampai kepadaku dari Atha' bin Abu Rabah, ia mendengar Ibnu 
Abbas mengabarkan: “Bahwa seorang laki-laki terluka di masa 
Rasulullah SAW, lalu ia bermimpi (basah), kemudian ia disuruh 
mandi, maka ia pun mandi, kemudian hal itu memperparah sehingga 
ia meninggal. Lalu hal itu sampai kepada Nabi SAW, maka beliau pun 


bersabda, “Mereka telah membunuhnya, semoga Allah membunuh ' 


mereka. Bukankah obat penawar kebodohan (ketidak-tahuan) adalah 
bertanya?” Atha' mengatakan: Telah sampai kepada kami, bahwa 
Rasulullah SAW ditanya tentang hal itu, maka beliau bersabda, 
“Seandainya ia membasuh tubuhnya dan melewatkan kepalanya yang 


10 Lihat keterangan yang lalu. 
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724. Al Farisi menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, 
dari Al Auza'i, dari seorang laki-laki dari Atha', dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW, dengan yang serupa itu.''? 
# 
| 
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— 725. Al Farisi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul 
Wahhab mengabarkan kepada kami, Abu Al Mughirah mengabarkan 
kepada kami, Al Auza'i mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: 


Telah sampai kepadaku, dari Atha', dari Ibnu Abbas, seperti hadits Al 
Walid bin Mazid.'" 
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726. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 


71 Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Al Baihagi (1/227) dari jalur Muhammad 
bin Ya'gub dari Al Abbas bin Al Walid bin Mazid. 

Isnadnya lemah lagi terputus: Di dalam sanadnya terdapat seseorang yang tidak 
diketahui, yaitu gurunya Al Auza'i. 

Lihat keterangan yang lalu. 
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Abdullah bin Abu Muslim menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i mengabarkan kepada 
kami, ia mengatakan: Telah sampai kepadaku, bahwa Atha' bin Abu 
Rabah mendengar Ibnu Abbas mengabarkan dari Nabi SAW, seperti 
ucapan (yang dikemukakan oleh) Al Walid bin Mazid.'" Isma'il bin 
Yazid bin Sama'ah dan Muhammad bin Syu'aib mengkuatkan kedua 
riwayat tadi. 


65. Bab Bolehnya Mengusap pada Sebagian Kepala 
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727. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ar- 
Rabi” bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Hassan mengabarkan kepada 
kami, dari Hammad bin Zaid dan Ibnu Ulayyah, dari Ayyub, dari Ibnu 
Sirin, dari “Amr bin Wahb Ats-Tsagafi, dari Al Mughirah bin 
Syu'bah: “Bahwa Nabi SAW berwudhu, lalu mengusap ubun-ubunnya 
dan bagian atas sorban (tutup kepala)nya dan khuffnya.”' 


LD 


Vega rai TG Pai anta GLS MEA — VYA 
la se Sa ee yag Ona TAN 

: PA bang Kia ad IP CAK U ee 
3) uh Kg ea Ie aa D P3 ot al 5g RA 


14 Lihat keterangan yang lalu. 


15  Isnadnya shahih. 
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728. Muhammad bin Manshur bin Abu Al Jahm menceritakan 
kepada kami, Nashr bin Ali mengabarkan kepada kami, Al Mu'tamir 
bin Sulaiman mengabarkan kepada kami fh! Ali bin Abdullah bin 
Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Migdam 
mengabarkan kepada kami, Al Mu'tamir mengabarkan kepada kami, 
dari ayahnya, Bakar bin Abdullah Al Muzani menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Al Mughirah, dari ayahnya: “Bahwa Nabi SAW mengusap 
bagian atas khuffnya dan bagian depan kepalanya serta bagian atas 
sorban (tutup kepalanya).”'$ 
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729. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 

Al Migdam mengabarkan kepada kami, Mu'tamir mengabarkan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Bakar, dari Al Hasan, dari Ibnu Al 
Mughirah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, seperti itu. Nashr bin Ali 
mengatakan (dalam redaksinya): “Bahwa Nabi SAW mengusap 


bagian depan kepalanya, bagian depan ubun-ubunnya, dan mengusap 
bagian atas khuffnya dan tutup kepalanya.” 
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16  Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Thaharah (Bersuci) no. 82 dari jalur 


Umayyah bin Bustham dan Muhammad bin Abdul A'la dari Al Mu'tamir. 
17  Isnadnya shahih: HR. Abdu Daud (150). 
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730. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Taimi 
mengabarkan kepada kami, dari Bakar, dari Al Hasan, dari Ibnu Al 
Mughirah bin Syu'bah, dari ayahnya: “Bahwa Nabi SAW berwudhu 
dan mengusap ubun-ubunnya serta mengusap bagian atas kuffnya dan 
sorban (tutup kepalanya). Bakar mengatakan, “Dan aku pun telah 
mendengarnya dari Ibnu Al Mughirah.” 


66. Bab Mengusap Khuff (Sepatu) 
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731. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 

kami, Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah dan Isa bin Yunus mengabarkan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Al A' masy mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim, dari 
Hammam, ia menuturkan, “Jarir buang air kecil, kemudian berwudhu 


18 snadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Bersuci (no. 82). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


dan mengusap khuffnya, lalu dikatakan kepadanya, “Engkau 
melakukan ini padahal engkau tadi buang air kecil?” Ia menjawab, 
“Benar. Aku pernah melihat Rasulullah SAW buang air kecil 
kemudian berwudhu dan mengusap khuffnya”.” Al A'masy 
mengatakan, “Ibrahim mengatakan, “Hadits ini cukup mengherankan 
mereka, karena keislamnya Jarir setelah turunnya surah Al Maaidah”.” 
Ini hadits Abu Mu'awiyah. Isa bin Yunus mengemukakan (dalam 
redaksinya): “Lalu dikatakan kepadanya, “Wahai Abu Amr, engkau 
melakukan ini padahal tadi engkau buang air kecil?” Ia menjawab, 
“Apa yang menghalangiku? Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
mengusap khuffnya.” Para sahabat Abdullah merasa heran dengan hal 
itu, karena keislamannya setelah turunnya surah Al Maaidah.””'” 
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732. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ali bin 
Syu'aib mengabarkan kepada kami, Sufyan bin Uyainah mengabarkan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Hammam, dari Al 
Harits, ia menuturkan, “Aku melihat Jarir berwudhu dari tempat 
wudhu lalu mengusap khuffnya, lalu dikatakan kepadanya, “Engkau 
mengusap khuffmu?” ia menjawab, “Sesungguhnya aku pernah 
melihat Rasulullah SAW mengusap khuffnya”.” Hadits ini cukup 
mengherankan bagi para sahabat Abdullah, mereka mengatakan, 
“Sesungguhnya keislamannya setelah turunnya surah Al Maaidah.””2 


"9  Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari (1/92): At-Tirmidzi (93): Ibnu Majah (513): 
Ahmad (4/358/361/363/364): Ibnu Al Jarud (81) dari Al A'masy. 
20 T ihat keterangan yang lalu. 
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733. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ya gub 
Ad-Dauragi mengabarkan kepada kami, Ibnu Mahdi menceritakan 
kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, 
dengan isnadnya, serupa itu. 2 
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734. Al Husain menceritakan kepada kami, Ahmad bin 





: Muhammad bin Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Zaid bin 

| Al Hubab menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih 
mengabarkan kepada kami, Dhamrah bin Habib mengabarkan 
kepadaku, dari Jarir bin Abdullah Al Bajali, ia menuturkan, “Aku 
datang pada masa Rasulullah SAW setelah turunnya surah Al 
Maa 'idah, lalu aku melihatnya mengusap khuffnya.”?2 
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735. Al Husain bin Isma'il dan yang aa meneestakah 
kepada kami, mereka mengatakan: Muhammad bin Amr bin Hanan 
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Es Lihat keterangan yang lalu. 


Isnadnya hasan. 
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mengabarkan kepada kami, Bagiyyah mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim bin Adham menceritakan kepadaku, dari Mugatil bin Hayyan, 
dari Syahr, dari Jarir, ia menuturkan, “Aku pernah melihat Rasulullah 
SAW mengusap khuffnya.” Mereka mengatakan, “Itu setelah 
turunnya surah Al Maaidah.” Ia mengatakan, “Sesungguhnya aku 
memeluk Islam setelah turunnya surah Al Maaidah.”2 
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736. Al Husain menceritakan kepada kami, Ibnu Hanan 
mengabarkan kepada kami, Bagiyyah mengabarkan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Maryam mengabarkan kepada kami, Abdah bin Abu 
Lubabah menceritakan kepada kami, dari Muhammad Al Khuza'i, 
dari Aisyah, bahwa ia mengatakan, “Rasulullah SAW masih terus 
mengusap (khuffnya) semenjak diturunkannya surah Al Maaidah 
kepadanya hingga beliau bertemu dengan Allah “Azza wa Jalla.” 


67. Bab Rukhsah untuk Mengusap Khuff dan Keterangannya, 
Serta Perbedaan Riwayat-Riwayat padanya 
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Lan Isnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (94). Di dalam sanadnya terdapat Syahr bin 
Hausyab, ia lemah. 

284 Isnadnya lemah: karena kelemahan Abdullah Abu Bakar bin Abu Maryam, Ai- 
Tagrib (2/398), Dikeluarkan oleh Al Hakim (1/194), Dikeluarkan juga oleh 
Ath-Thabrani di dalam Al Kabir, di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin 
Abu Laila, ia dinilai lemah karena hafalannya buruk, Al Majma' (1/257). 


(5121 — Sunan Ad-Daraguthni 








AB) AI) UN ia SAS Gl DI ALAN Gas, 
LE PALI pel TERASI al Ip Ale peka Ol Aib ad 
AT ag AI HN Gi 
737. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami fh), Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Abu Al 
Asy'ats mengabarkan kepada kami (hj, Ibrahim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Yazid menceritakan kepada 
kami, mereka mengatakan: Abdul Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Al Muhajir Abu Makhlad maula Al Bakarat 
mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari 
ayahnya, dari Nabi SAW: “Bahwa beliau memberikan rukhshah bagi 
musafir selama tiga hari tiga malam dan bagi yang mugim selama satu 
hari satu malam, yaitu apabila bersuci dan mengenakan khuff, untuk 
mengusap khuffnya.”' Abu Al Asy'ats menyebutkan (dalam 
redaksinya): “Musafir (boleh) mengusap (khuffnya) selama tiga hari 
tiga malam, dan yang mukim selama sehari semalam.” 
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738. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi mengabarkan kepada kami, Musaddad menceritakan 


kepada kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami, 
sama sepert itu. 


728  Isnadnya lemah namun shahih: HR. Ibnu Majah (556), Ibnu Hibban (184-185, ' 


Mawarid), Ibnu Khuzaimah (192), Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (1/34), Ibnu 
Abi Syaibah (1/179): Al Baihagi (1/281): Al Baghawi (237): Ibnu Al Jauzi di 
dalam A4i-Tahgig (1/211), semuanya meriwayatkan dari Abdul Wahhab bin 
Abdul Majid Ats-Tsagfi. Saya katakan: Al Muhajir ibn Makhlad riwayatnya 
dapat diterima, At-Tagrib (2/278). Ibnu Ma'in mengatakan, “Haditsnya lemah 
tapi tidak parah, hanya saja ia tidak teliti, namun haditsnya boleh ditulis.” 
Disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ars-Tsigat (7/525), At-Tahdzib 
(10/324), dan disebutkan oleh Al Ajli di dalam Ats-Tsigat (1644). 


26 Lihat keterangan yang lalu. 
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739. Al Gadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Walid Al Busri menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Hushain fh) Al 
Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ali bin Syu'aib, 
Sa'dan bin Nushr dan Muhammad bin Sa'id Al Aththar mengabarkan 
kepada kami, lafazhnya dari Ali bin Syu'aib, mereka mengatakan: 
Sufyan mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Hushain 
menambahkan: Dari Asy-Sya'bi, dari Urwah bin Al Mughirah, dari 
ayahnya, ia menuturkan, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
engkau mengusap khuffmu?' Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku 
memasukkannya dalam keadaan suci”. 
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740. Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Zunbur mengabarkan kepada kami, Fudhail bin 
Iyadh mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, ia 


mengatakan, “Mengusap adalah pada bagian atas khuff dengan 
permukaan jari-jari.” 


2 Tinadnya Shahih: HR. Muslim dalam kitab Bersuci (80): Abu Awanah (1/255) 


dari jalur Asy-Sya 'bi. 
Isnadnya shahih: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/214) dari Al Fahdi. 


— Sunan Ad-Daraguthni 


728 








0 .-.o 10 385. 3 


Si Kebal DE team D3 LAI CAR 5 YAN 
| | 3 2 o- 2 nga . & o LL 8 0m To. 
Aa Ira CLS EA GAS jika 

741. Al Hasan bin Al Khadhir menceritakan kepada kami, Abu 

Al “Ala' Muhammad bin Ahmad bin Ja'far Al Waki'i mengabarkan 


kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan 
kepada kami, Fudhail menceritakan kepada kami, seperti itu.'?? 
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742. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid mengabarkan kepada kami, Al Walid 
bin Muslim mengabarkan kepada kami, dari Tsaur bin Yazid, Raja" 
bin Haiwah mengabarkan kepada kami, dari juru tulis Al Mughirah 
bin Syu'bah, dari Al Mughirah, ia menuturkan, “Aku menyiapkan air 
wudhu Rasulullah SAW pada perang Tabuk, lalu beliau mengusap 
bagian atas dan bagian bawah khuffnya.”” 
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3 Lihat keterangan yang lalu. 
30 


Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Ahmad (4/251), Ibnu Al Jarud (38): Al 
Khathib (2/135), Dikeluarkan juga oleh Abu Daud (165), At-Tirmidzi (97): 
Ibnu Majah (550): Al Baihagi (1/290), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/213) dari Al Walid bin Muslim. Abu Daud mengatakan, “Telah sampai 
kepadaku, bahwa Tsaur tidak mendengar hadits ini dari Raja'.” 


Sunan Ad-Daraguthni — (515J 


743. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Isa 
bin Abu Imran menceritakan kepada kami di Ramlah, Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, dengan isnad ini, seperti itu. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Mubarak dari Tsaur, ia mengatakan, 
“Aku menerima hadits ini dari Raja' bin Haiwah, dari juru tulis Al 
Mughirah, dari Nabi SAW secara mursal, tanpa menyebutkan Al 
Mughirah.””?! 
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744. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur dan Muhammad bin Ahmad bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Sulaiman bin 
Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Az-Zinad 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Urwah bin Az-Zubair, 


dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia menuturkan, “Aku melihat 
Rasulullah SAW mengusap bagian atas khuff.””” 
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31  Isnadnya lemah. 
22 iISnadnya hasan: HR. Abu Daud (161), At-Tirmidzi (98), Ahmad (4/246), Ibnu 


Al Jarud (85), Al Baihagi (1/291): Ath-Thabarani (20/882-883), Al Bukhari di 
dalam kitab Tarikh Al Ausath (1/328) dari Ibnu Abi Az-Zinad. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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745. Al @adhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Ali bin Harb mengabarkan kepada kami, Zaid bin Al Hubab 
mengabarkan kepada kami, Khalid bin Abu Bakar bin Ubaidullah bin 
Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku, Salim menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, ia menuturkan, “Sa'd bertanya kepada Umar 
tentang mengusap khuff, Umar pun menjawab, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk mengusap pada bagian atas 
Khuff selama tiga hari tiga malam, dan bagi yang mugim selama 


» 5733 


sehari semalam. 
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746. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits, Ibnu Lahi'ah dan Al- 


ore ” or 
33 Cp 


738 Tsnadnya lemah: HR. Al Bazzaz (306, Kasysyaf), Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1/208) dari Khalid bin Abu Bakar. Saya katakan: Khalid bin Abu 
Bakar lemah, A4t-Tagrib (1/211). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Laits bin Sa'd menceritakan kepadaku, dari Yazid bin Abu habib fh! 
Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Al Junaid mengabarkan kepada kami, Yahya bin Ghailan 
menceritakan kepada kami, Al Mufadhdhal bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan, “Aku tanyakan kepada 
Yazid bin Abu Habib tentang mengusap khuff, ia pun menjawab, 
“Abdullah bin Al Hakam Al Balawi mengabarkan kepadaku, dari Ali 
bin Rabah, dari Ugbah bin Amir, bahwa ia memberitahunya, bahwa ia 
pernah datang kepada Umar bin Khaththab pada suatu tahun —Ugbah 
dan Ali menyebutkan (dalam redaksinya): saat itu aku mengenakan 
khuff di antara khuff-khuff yang tebal- Lalu Umar berkata kepadaku, 
“Sejak kapan engkau mengenakannya?” Aku jawab, “Aku 
mengenakannya pada hari Jum'at dan sekarang hari Jum'at.” Umar 
pun berkata, “Engkau sesuai Sunnah.” —Yunus menyebutkan (dalam 
redaksinya): “Engkau benar” tanpa menyebutkan Sunnah.” 
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7471. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Syu'aib mengabarkan kepada kami di Mesir, Bisyr bin 
Bakar mengabarkan kepada kami, Musa bin Ali menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Ugbah bin Amir, ia menuturkan, “Aku keluar 
dari Syam menuju Madinah pada hari Jum'at, lalu aku masuk 
Madinah pada hari Jum'at dan masuk ke tempat Umar bin Khaththab, 
lalu ia bertanya kepadaku, “Sejak kapan engkau mengenakan khuffmu 


334 


Isnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/180): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/210) dari Haiwah dari Yazid bin Abu Habib. Adapun Abdullah bin Al 
Halam Al Balawi tidak masyhur, demikian menurut Az-Zaila'i. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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pada kakinya?” Aku jawab, “Hari Jum'at.” ia bertanya lagi, “Apakah 
engkau pernah melepasnya?” “Tidak,” jawabku “Engkau sesuai 
Sunnah.' Katanya lagi.” 5 Abu Bakar mengatakan, “Ini hadits gharib 
(langka).” Abu Al Hasan mengatakan, “Isnadnya Shahih.” 
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748. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu 
Al Azhar mengabarkan kepada kami, Rauh menceritakan kepada kami 
fh$ Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Bakar mengabarkan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Hisyam bin Hassan mengabarkan 
kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”: “Bahwa Ibnu 
Umar tidak menetapkan batasan waktu untuk mengusap khuff.”? 
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749. Muhammad bin Umar bin Ayyub Al Mu'addal 
menceritakan kepada kami di Ramlah, Abdullah bin Wuhaib Al 
Ghazzi Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abu As-Sari menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja' 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar mengabarkan 


7 Isnadnya hasan: HR. Al Hakim (1/180) dari Bisyr. Musa bin Ali bin Rabah 
jujur namun kadang keliru, 4t-Tagrib (2/287). 
736 Tsnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/180). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kepada kami, dari Nafi”, ia mengatakan, “Tidak ada batasan waktu 
untuk mengusap khuff. Usaplah selama engkau belum 
menanggalkan.” 
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750. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan Kesha kami, 
Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Syuja' dan Ishag bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Abdullah 
bin Raja' mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Musafir (boleh) mengusap 
khuff selama tidak menanggalkannya.” 
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751. Abu Muhammad bin Yahya bin Muhammad bin Sha'id 
mengabarkan kepada kami, Zuhair bin Muhammad dan Al Hasan bin 
Abu Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, lafazhnya dari Al Hasan, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami, dari Ashim bin Abu An-Najud, dari Zirr bin Hubaisy, ia 
menuturkan, “Aku mendatangi Shafwan bin Assal Al Muradi, lalu ia 
bertanya, “Ada keperluan apa?” “Aku datang untuk menuntut ilmu, 
jawabku. Ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seseorang keluar dari rumahnya untuk menuntut ilmu, 
kecuali malaikat akan membentangkan sayap-sayapnya karena ridha 
terhadap apa yang diperbuatnya””” Ia melanjutkan, “Aku datang 
untuk menanyakan kepadamu tentang mengusap khuff.”' Ia menjawab, 
“Baiklah. Aku termasuk di antara anggota pasukan yang dikirim oleh 
Rasulullah SAW, lalu beliau memerintahkan kami agar mengusap 
khuff bila kami memasukkannya dalam keadaan suci, yaitu selama 
tiga hari bila kami musafir, dan selama satu hari satu malam bila kami 
mukim. Dan kami tidak menanggalkannya hanya karena buang air 
kecil, buang air besar ataupun tidur, dan kami tidak menanggalkannya 
kecuali karena junub.' Ia juga mengatakan, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di arah barat ada sebuah 
pintu yang terbuka untuk taubat, jaraknya selama tujuh puluh tahun 
perjalanan, pintu itu tidak akan tertutup sehingga matahari terbit dari 
tempat terbenamnya' 
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37 Isnadnya hasan: HR. At-Tirmidzi (3535-3536), An-Nasa'i, Dikeluarkan juga 
oleh Ibnu majah (226) bagian baris pertamanya, Asy-Syafi'i di dalam Al Umm 
(1/67) cetakan Dar Al Ghad Al “Arabi, Al Baihagi (1/282) secara lengkap, Ibnu 
Majah (79) baris pertamanya, semuanya meriwayatkan dari Ashim bin Abu 
An-Najud. 


Sunan Ad-Daraguthni — (521) 
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752. Ali bin Ibrahim bin Isa menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Aku mendengar Abu Bakar bin Khuzaimah An- 
Naisaburi mengatakan, “Aku ceritakan kepada Al Muzani tentang 
khabar Abdurrazzag ini, lalu ia mengatakan, “Para sahabat kami juga 
menyampaikannya, bahwa tidak ada argumen yang lebih kuat bagi 
Asy-Syafi'i daripada riwayat ini.” Yakni ucapannya, “Apabila kami 
memasukkannya dalam keadaan suci”.”? 
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753. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan Kepana kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Al Junaid mengabarkan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, Zakariyya bin Abu Zaidah, Hushain bin Abdurrahman dan 
Yunus bin Abu Ishag menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, 
dari Urwah bin Al Mughirah, dari ayahnya, ia mengatakan, “Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa oleh seseorang dari kami mengusap 
khuffnya?' Beliau menjawab, “Ya, bila ia memasukkannya dalam 
keadaan suci”? 
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28 Lihat keterangan yang lalu. Isnadnya shahih. 


739 Isnadnya shahih: HR. Al Humaidi (785), Asy-Syafi'i di dalam Musnadnya 
(17) dari Asy-Sya'bi. 


(522) — Sunan Ad-Daraguthni 
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754. Al Husain bin Isma'il, Umar bin Muhammad bin Al 
Musayyab dan Al Husain bin Yahya bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, mereka mengatakan: Ibrahim bin Muhasysyir mengabarkan 
kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, dari Daud bin 
Amr, dari Busr bin Ubaidullah Al Hadhrami, dari Abu Idris Al 
Khaulani, Auf bin Malik Al Asyja'i menceritakan kepada kami: 
“Bahwa Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk mengusap khuff 
ketika perang Tabuk selama tiga hari tiga malam bagi musafir, dan 
satu hari satu malam bagi yang mukim.”' 
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755. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Ufair 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada 


kami, dari Abdurrahman bin Razin, dari Muhammad bin Yazid bin 
Abu Ziyad, dari Ayyub bn Oathan, dari ubadah bin Nusai, dari Ubai 


40 Isnadnya hasan. 


Sunan Ad-Daraguthni — (523) 


yakni Ibnu Umarah: “Bahwa Rasulullah SAW shalat di rumah 
Umarah ke dua kiblat, dan ia pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah boleh mengusap khuff?” Beliau menjawab, “Ya.” Ia bertanya 
lagi, “Satu hari wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya.” Ia bertanya 
lagi, “Dua hari wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya, dan tiga 
hari' Ia bertanya lagi, “Tiga hari? wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Ya.” Hingga sampai tujuh hari, kemudian Rasulullah 
SAW bersabda, “Selama engkau perlukan" 
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Isnad ini tidak valid, ada banyak perbedaan terhadap Yahya 

bin Ayyub, aku telah menjelaskannya di bagian lain. Sementara 


Abdurrahman, Muhammad bin Yazid dan Ayyub bin Oathan 
semuanya majhul (tidak diketahui kredibilitasnya), wallahu a'lam. 
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756. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 


"1 Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (158): Ibnu Majah (557): Al Baihagi (1/278), 
semuanya meriwayatkan dari Abdurrahman bin Razin. Ahmad mengatakan, 
“Para perawinya tidak dikenal.” Saya katakan: Abdurrahman bin Razin jujur, 
At-Tagrib (1/180). Muhammad bin Yazid lemah, Ayyub bin Oathn ada 
kelemahan, A4t-Tagrib (1/91). 


— Sunan Ad-Daraguthni 











menceritakan kepada kami, Haiwah mengabarkan kepadaku: Aku 
mendengar Yazid bin Abu Habib mengatakan: Abdullah bin Al 
Hakam menceritakan kepadaku, dari Ali bin Rabah, bahwa Ugbah bin 
Amir menyampaikan kepadanya: “Bahwa ia menemui Umar saat 
penaklukan Dimasg, saat itu aku mengenakan khuff, lalu Umar 
berkata, “Wahai Ugbah, berapa lama engkau tidak menanggalkan 
khuffmu.' Lalu aku menyebutkan dari hari Jum'at hingga Jum'at, lalu 
aku katakan, “Sejak delapan hari.” Umar berkata, “Bagus kau, dan 
sesuai sunnah?.”7”? 
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757. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu 
Al Azhar menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Aku 
mendengar Yahya bin Ayyub, dari Yazid bin Abu Habib, dari Ali bin 
Rabah, dari Ugbah bin Amir, dari Umar, riwayat ini, dan ia 
menyebutkan (dalam redaksinya): “Engkau sesuai Sunnah” namun 
tidak menyebutkan seseorang antara Yazid dan Ali bin Rabah. 
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42 Isnadnya shahih: HR. Al Hakim (1/180), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 


(1/209). 


143 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — (525) 
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758. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ja'far bin Mukram mengabarkan kepada kami, Abu Bakar Al Hanafi 
menceritakan kepada kami (hj, Abu Bakar An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
mengabarkan kepada kami, ayahku menyampaikan kepadakku, Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, Umar bin Ishag bin 
Yasar saudaranya Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Aku menbaca kitab “Atha' bin Yasar bersama “Atha' bin 
Yasar, ia mengatakan, “Aku tanyakan kepada Maimunah istri Nabi 
SAW tentang mengusap (khuff), ia pun menjawab, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah boleh seseorang mengusap khuff setiap 
saat dan tidak menanggalkannya?” beliau menjawab, “Ya”. 
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759. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Raifa'i menceritakan kepada kami (hj Muhammad bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin As- 
Sakan mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Ziyad Sabalan 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Hafsh bin Ghiyats 
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Isnadnya lemah: Umar bin Ishag biin Yasar tidak kuat, Al Mizan (4/6054). 
Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ahmad di dalam Musnadnya (6/333). 
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mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Ishag, dari Abd 
Khair, ia berkata, “Ali mengatakan, “Seandainya agama Allah itu 
diukur dengan pendapat (akal), tentu bagian bawah khuff-itu lebih 
berhak untuk diusap daripada bagian atasnya. Namun aku melihat 
Rasulullah SAW mengusap bagian atasnya”.” Lafazhnya dari Ibnu 
Makhlad.' 
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760. Muhammad bin Al Oasim menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Waki' mengabarkan kepada kami, Hafsh mengabarkan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Ishag, dari Abd Khair, ia 
berkata, “Ali mengatakan, “Menurutku bahwa bagian bawah khuff 


lebih berhak untuk diusap daripada bagian atasnya, hingga aku sendiri 
melihat Rasulullah SAW mengusap bagian atasnya”. 


68. Bab Wudhu dan Tayammum dari Bejana Orang Musyrik 
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45 Isnadnya shahih: HR. Abu Daud (162-163): Ahmad (943/ 970, 1264): Ibnu Al 
Jauzi di dalam At-Tahgig (1/212) dari Hafsh. 
Isnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 
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761. Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin Ziyad Al 
Oaththan menceritakan kepada kami, Abdul Karim bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan 
kepada kami, Salm bin Zarir mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Raja' mengatakan: Imran bin Hushain menceritakan 
kepada kami, ia menuturkan, “Kami bersama Rasulullah SAW, lalu 
mereka (yakni kami, para sahabat bersama beliau) beristirahat malam 
hingga ketika menjelang pagi, Rasulullah SAW beristirahat,” lalu 
mereka ketiduran hingga matahari meninggi. Yang pertama kali 
bangun dari tidurnya adalah Abu Bakar RA, dan tidak seorang pun 
yang membangunkan Rasulullah SAW dari tidurnya hingga 
Rasulullah SAW bangun sendiri, lalu Umar RA pun bangun dan 
duduk di samping kepala beliau, lalu ia bertakbir dan mengeraskan 
suaranya sehingga Rasulullah SAW bangun. Ketika bangun, beliau 
melihat matahari sudah terbit, beliau berkata, “Berangkatlah.” Lalu 
berjalan sedikit, hingga ketika matahari sudah memutih, beliau turun 
lalu mengimami kami shalat. Sementara itu, seorang laki-laki 
memisahkan diri dari kelompok, ia tidak ikut shalat bersama kami. 
Selesai shalat, beliau bertanya, “Wahai fulan, apa yang 
menghalangimu untuk shalat bersama kami?” Ia menjawab, “Wahai 
Rasulullah, aku mengalami junub.” Maka beliau pun menyuruhnya 
untuk bertayammum dengan tanah lalu shalat. Kemudian Rasulullah 
menempatkanku di kelompok depan untuk mencari air. Saat itu kami 
sudah sangat kehausan. Ketika kami sedang berjalan, tiba-tiba kami 
berjumpa dengan seorang wanita yang tengah menjulurkan kakinya di 
antara dua tempat air, lalu kami tanyakan kepadanya, “Dimana ada 
air? ia menjawab, Jauh." Jauh sekali. Tidak ada air.” Kami bertanya 
lagi, “Berapa jarak dari sini ke keluargamu?” Ia menjawab, “Sehari 
semalam.” Kami berkata lagi, “Temuilah Utusan Allah SAW! Ia balik 
bertanya, “Apa itu Utusan Allah?” Maka kami tidak membiarkannya 
hingga kami menghadapkannya kepada Rasulullah SAW, lalu wanita 
itu berbicara kepada beliau sebagaimana yang dibicarakan kepada 


41 Yaitu berhentinya musafir di dalam hari untuk tidur dan beristirahat, An- 
Nihayah (3/206). 

Artinya tidak mungkin, yaitu bahwa tempat yang dimaksud itu sangat jauh dan 
berputus asa dari kemungkinan mendapatkannya. 
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kami, hanya saja ia mengaku bahwa ia mempunyai anak-anak yatim. 
Lalu beliau menyuruh agar mengambilkan kedua tempat airnya lalu 
membuka tutup bawahnya, maka kami sebanyak empat puluh orang 
pun minum karena kehausan hingga kenyang dan memenuhi setiap 
kantong air dan kendi yang kami bawa, dan menyediakan air mandi 
untuk teman kami itu (yakni yang junub), hanya saja kami tidak 
memberi minum unta, padahal unta-unta itu sudah sangat 
membutuhkan air, lalu beliau berkata kepada kami, “Berikan apa yang 
ada pada kalian. Maka dikumpulkanlah roti dan kurma untuk wanita 
itu sehingga menjadi satu tumpukan, kemudian beliau bersabda, 
“Pergilah kepada keluargamu, dan ketahuilah bahwa kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari airmu.' Ketika wanita itu sampai di 
keluarganya, ia mengatakan, “Sungguh aku telah bertemu dengan 
orang yang paling pandai sihir atau ia seorang nabi sebagaimana yang 
mereka klaim.” Lalu Allah memberikan hidayah kepada golongan 
tersebut (yakni kaumnya) melalui wanita itu, yang mana wanita itu 
memeluk Islam dan mereka pun memeluk Islam.” Dikeluarkan juga 
oleh Al Bukhari dari Abu Al Walid dengan isnad ini. Dan dikeluarkan 
juga oleh Muslim dari Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi dari Abu Ali Al 
Hanafi, dari Salm bin Zarir.'” 
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79 HR. Al Bukhari di dalam Al Managib: Dikeluarkan juga oleh Muslim dalam 
kitab Masjid-Masjid, hadits no. 312. 
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762. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kara: Ali bin 
Muslim mengabarkan kepada kami, Abu Daud mengabarkan kepada 
kami, Abbad bin Rasyid mengabarkan kepada kami: Aku mendengar 
Abu Raja' Al Atharidi mengatakan: Aku mendengar Imran bin 
Hushain menuturkan, “Pada suatu malam kami berjalan bersama 
Rasulullah SAW, lalu kami beristirahat dan tidak terbangun kecuali 
karena panasnya sinar matahari, lalu enam orang dari kami bangun, 
aku lupa nama-nama mereka, kemudian Abu Bakar RA bagun, lalu 
melarang mereka membangunkan Rasulullah SAW dan mengatakan, 
“Mungkin Allah tengah menahannya karena keperluan-Nya.” Lalu 
Abu Bakar memperbanyak takbir, maka Rasulullah SAW pun bangun, 
lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, shalat kita sudah terlewat.” 
Rasulullah SAW berabda, “Shalat kalian belum lewat. Mari kita 
berangkat dari tempat ini”. Maka rombongan pun berangkat, lalu 
berjalan sedikit, kemudian beliau turun lalu melaksanakan shalat dan 


bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menyempurnakan shalat kalian. 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah! Fulan tidak ikut shalat bersama 


La 
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kami.” Beliau bertanya, “Apa yang menghalangimu untuk 
melaksanakan shalat?” Ia menjawab, “Wahai Rasulullah. Aku 
mengalami junub.” Beliau bersabda, “Bertayammumlah dengan tanah 
dan laksanakanlah shalat. Jika engkau mampu menggunakan air, 
maka mandilah.” Kemudian Rasulullah SAW menugaskan Ali untuk 
mencari air, sementara masing-masing kami membawa kantong air 
sebesar dua telinga kelinci yang disandangnya di dalam bajunya, 
apabila Rasulullah SAW merasa haus, kami bersegera memberinya 
air. Selanjutnya beliau melanjutkan perjalanan, hingga ketika hari 
sudah meninggi dan belum juga ditemukan air, tiba-tiba ada sosok 
seseorang, Ali RA berkata, “Tetaplah di tempat kalian hingga kami 
melihatnya.” Ternyata ia adalah seorang wanita di antara dua tempat 
air, lalu ditanyakan kepadanya, “Wahai hamba Allah, dimana ada air? 
Ia menjawab, “Tidak ada air. Demi Allah, betapa jauh aku mencari air 
kemarin, aku menempuh perjalanan siang dan malamku hingga saat 
ini.” Mereka berkata kepadanya, “Pergilah menemui Rasulullah SAW 
(Utusan Allah SAW)?” Ia bertanya, “Siapa itu Rasulullah?” Mereka 
menjawab, “Muhammad Rasulullah SAW.' Ia berkata, “Orang gila 
Ouraisy?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya beliau bukanlah orang 
gila, akan tetapi Utusan Allah SAW.” Ia berkata lagi, “Wahai kalian, 
biarkanlah aku. Demi Allah aku telah meninggalkan anak-anak 
kecilku di tempat gembalaanku, sungguh aku khawatir tidak sempat 
menjumpai mereka sehingga. sebagian mereka meninggal karena 
kehausan.” Namun mereka tidak membiarkannya hingga 
menghadapkannya kepada Rasulullah SAW. Lalu beliau 
memerintahkan untuk merundukkan unta, kemudian melepaskan 
tempat air dari tutup atasnya, lalu meminta bejana besar, kemudian 
mengisinya dari air itu, lalu menyerahkannya kepada orang yang 
junub seraya mengatakan, “Pergilah dan mandilah. Demi Allah, 
beliau tidak melewatkan tempat air, kantong air dan bejana kecuali 
beliau mengisinya dari air tersebut, sementara wanita itu: 
menyaksikannya. Kemudian beliau menutup mulut tempat air itu dari 
atasnya dan melepaskan untanya, lalu berkata, “Wahai wanita. Ini 
airmu. Demi Allah, bila Allah tidak menambahnya, pasti tidak setetes 
pun airmu berkurang.” Kemudian beliau menghamparkan kain dan 
berkata kepada kami, “Siapa yang memiliki sesuatu, maka hendaklah 
membawakannya.” Maka ada orang yang membawakan sandal, sedikit 
pakaian, segenggam gandum, segenggam kurma, sepotong roti, 
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hingga semua itu dikumpulkan untuk wanita tersebut, kemudian 
dibungkus dan serahkan kepadanya. Kemudian beliau menanyakan 
kepadanya tentang kaumnya, maka ia pun memberitahukannya. 
Kemudian ia pergi menemui kaumnya, mereka pun bertanya, “Apa 
yang menahanmu?' Ia menjawab, “Aku ditahan oleh orang gila 
Ouraisy. Demi Allah, ia pasti salah satu dari dua orang: Mungkin ia 
seorang yang paling pandai sihir di antara ini dan ini -yakni antara 
langit dan bumi-, atau ia adalah benar-benar utusan Allah.” Sementara, 
kuda Rasulullah SAW lewat di sekitar mereka dan mereka aman. Lalu 
wanita itu berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku. Sungguh aku 
tidak melihat orang ini kecuali ia telah berterima kasih kepada kalian, 
karena ia tidak mengambil dari air kalian. Tidakkah kalian lihat ia tadi 
lewat di sekitar kalian dan kalian aman? Ia tidak menyerang kalian. 
Tidakkah kalian menginginkan kabaikan?” Mereka balik bertanya, 
“Apa itu?” Wanita itu menjawab, “Kami mendatangi Rasulullah SAW 
lalu memeluk Islam.” Lalu wanita itu pun datang dengan 
mengiringkan tiga puluh orang keluarganya, hingga mereka berbai'at 
kepada Rasulullah SAW dan memeluk Islam.” 
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780 Tsnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 
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763. Al Tuba dan Al Oasim keduanya putra Isma'il, 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Mahmud bin 
Khidasy menceritakan kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah Al 
Fazari menceritakan kepada kami, Auf Al A'rabi menceritakan 
kepada kami, dari Abu Raja" Al Utharidi, Imran bin Hushain Al 
Khuza'i menceritakan kepada kami, ia menuturkan, “Kami bersama 
Rasulullah SAW dalam suatu perjalan, lalu pada suatu malam kami 
berjalan hingga akhir malam, lalu terjadilah peristiwa tersebut, dan 
tidak ada kejadian lain yang lebih manis daripada itu. Kami tidak 
terbangun kecuali karena terkena panas sinar matahari (yang sudah 
terbit)” Lalu dikemukakan seperti itu, di antaranya juga 
dikemukakan: “Lalu Rasulullah SAW berkata, "Wahai fulan, mengapa 
engkau tidak ikut shalat bersama kami?” Ia menjawab, “Aku 
mengalami junub wahai Rasulullah, namun tidak ada air.” Maka 
beliau bersabda, “Hendaklah engkau menggunakan tanah, karena itu 
cukup bagimu'.” Juga dikemukakan: “Rasulullah SAW minta 
diambilkan bejana, lalu beliau mengisinya dari mulut tempat-tempat 
air atau lubangnya, kemudian berkumur, kemudian mengembalikan 
(bekas berkumur) ke dalam bejana, lalu mengembalikannya ke dalam 
mulut tempat air dan menutupnya, lalu membuka kantong air dan 
berseru kepada orang-orang (yakni rombongan beliau) agar mereka 
minum dan memberi minum, maka orang-orang pun minum dan 
memberi minum, dan yang terakhir beliau lakukan adalah 
memberikan air satu bejana kepada orang yang mengalami junub lalu 
berkata, “Siramkan pada dirimu (yakni mandi).' Sementara wanita itu 
berdiri memperhatikan apa yang beliau perbuat dengan airnya. Demi 
Allah beliau telah melepaskan (tempat air itu) darinya ketika beliau 
melepaskannya, dan sungguh kami melihatnya terpenuhi lebih banyak 
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sekali daripada ketika pertama kali dibuka.” Lalu dikemukakan sisa 
hadits ini seperti itu. ' 
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764. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid saudaranya Karkhwaih mengabarkan kepada 
kami, Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
memberitahu kepada kami, dari “Atha' bin As-Saib, dari Zadzan, dari 
Ali RA, tentang seseorang yang sedang dalam perjalanan lalu 
mengalami junub, sementara ia hanya membawa air sedikit yang 


dikhawatirkan akan kehausan (bila digunakan untuk mandi), ia 
mengatakan, “Bertayammumlah dan tidak perlu mandi.”752 


LN 


u 


3035. 3 3 0. 3 Pane 


WAR opa Ai spa ii Naban Yen Haa 5 Vie 
Aa: PRP BP Mp gen PN ai 


Ale Se AB sja) pp Ie ph iba 

765. Al Husain menceritakan kepada kami, Muhammad bin 

Amr bin Abu Madz'ur mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 

Numair mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Muslim mengabarkan 

kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar: Bahwa 

didatangkan jenazah kepadanya, saat itu ia tidak mempunyai wudhu, 
lalu ia bertayammum kemudian menyalatkannya. 
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2 Lihat keterangan yang lalu. 


Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/234) dari Abu Al Ahwash, dari “Atha'. 
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766. Al Gadhi Al Husain bin Isma'il Naa kepada 
kami, Abdullah bin Sa'd mengabarkan kepada kami, Abbad bin Musa 
mengabarkan kepada kami, Thalhah bin Yahya mengabarkan kepada 
kami, Yunus bin Yazid menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari 
Kharijah bin Zaid, ia mengatakan, “Zaid bin Tsabit menderita 
penyakit beser (keluar air kencing terus menerus), ia berusaha untuk 
bisa menahannya, namun ketika tidak dapat menahannya, maka ia 
membiarkannya, sehingga kadang ia sedang shalat dan ada (ari 
kencing) yang keluar.” 
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767. Abu Bakar An Kajasirari menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
mengabarkan keapda kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Kharijah bin Zaid, ia mengatakan, “Zaid bin Tsabit 
sudah cukup tua, hingga akhirnya mengalami beser (keluar air kencing 
terus menerus), ia berusaha semampunya untuk menahannya, namun 
ketika tidak dapat menahannya, ia berwudhu lalu melaksanakan 
shalat.” 
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768. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad mengabarkan kepada kami, Yazid bin Abu Hakim 
menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyab, ia mengatakan, “Bila 
menetes di pahaku, maka aku tidak akan berpaling.” Sufyan 
mengatakan, “Maksudnya adalah air kencing bila ia penderita 
penyakit beser.” 


69. Bab Mengusap Khuff Tanpa Batasan Waktu 
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769. Abu Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
Ar-Rabi” bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah mengabarkan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad, dari Zabaid bin Ash-Shalt, 
ia mengatakan, “Aku mendengar Umar RA berkata, “Apabila 
seseorang di antara kalian berwudhu, maka hendaklah ia 
mengusapnya (yakni khuffnya) dan melaksanakan shalat dengan 
mengenakannya serta tidak menanggalkannya bila mau, kecuali 
karena junub”.””? Ja juga mengatakan, “Hammad bin Salamah juga 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Bakar dan Tsabit, 
dari Anas, dari Nabi SAW, seperti itu.” Ibnu Sha'id mengatakan, 
“Aku tidak mengetahui seorang pun yang menyebutkan ini selain 
Asad bin Musa.” 


Lita Isnadnya hasan: HR. Al Baihagi (1/279) dari jalur pengarang. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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770. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Migdam bin Daud mengabarkan kepada kami, Abdul Ghaffar bin 
Daud Al Harrani menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Bakar dan Tsabit, 
dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di 
antara kalian berwudhu dan mengenakan khuffnya, maka hendaklah 
ia melaksanakan shalat dengan mengenakannya dan mengusapnya, 
kemudian tidak menanggalkannya bila ia mau, kecuali karena 


junub 2 
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771. Ali bin Ibrahim Al Mustamli menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan kepada kami, 
Bundar, Bisyr bin Mu'adz Al Agadi dan Muhammad bin Abas 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Abdul Wahhab bin 
Abdul Majid mengabarkan kepada kami, Al Muhajir bin Makhlad 
Abu Makhlad menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abu 
Bakrah, dari ayahnya, dari Nabi SAW: “Bahwa beliau memberikan 
rukhshah kepada musafir selama tiga hari tiga malam, dan bagi yang 


"8 Isnadnya shahih: HR. Al Hakim (1/181): Al Baihagi (1/279), keduanya 
meriwayatkan dari jalur Abu Ja'far Al Baghdadi dari Migdam bin Daud. 
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Demikian juga yang diriwayatkan oleh Yahya bin Hakim Al 

Mugawwim dari Abdul Wahhab. Demikian juga yang diriwayatkan 

oleh para sahabat Bundar darinya dan para sahabat Muhammad bin 

Aban Al Balkhi darinya, dengan di-mutaba 'ah oleh periwayatan Ibnu 
Khuzaimah pada redaksi: “lalu mengenakan khuffnya.” 
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772. Muhammad bin Al Gasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Ishag, 
dari Abd Khair, ia mengatakan, “Ali RA berkata, “Seandainya agama 
itu diukur dengan pendapat (akal), tentulah bagian bawah khuff lebih 
utama untuk diusap. Sungguh aku telah menyaksikan Rasulullah SAW 


mengusap bagian atas khuffnya?.”' 
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755 Telah dikemukakan pada hadtis no. 737. 
766 Telah dikemukakan pada hadits no. 759-760. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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773. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Ya'gub bin Yusuf bin Ziyad mengabarkan kepada kami, Husain 

bin Hammad mengabarkan kepada kami, dari Abu Khalid, dari Zaid 

bin Ali, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali RA, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW menyuruhku untuk mengusap khuff.””5! 
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774. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Abu Umarah Muhammad bin Ahmad bin Al Mahdi 
mengabarkan kepada kami, Abdus bin Malik Al Aththar mengabarkan 
kepada kami, Syababah mengabarkan kepada kami, Warga' 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari 
Ibnu Umar: “Bahwa Nabi SAW mengusap kasut.”'?? Ini tidak shahih 
marfu '. Abu Umarah lemah sekali. 
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71 Isnadnya lemah: Abu Khalid adalah Amr bin Khalid, ia riwayatnya 


ditinggalkan, dan Waki' mencapnya pendusta, At-Tagrib (2/70). 
Isnadnya lemah: HR. Al Khathib (11/115) dari jalur Muhammad bin Abdullah 
dari Abu Umarah, Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/219) dan di dalam Al 


Tial (1/359) dari jalur pengarang. Saya katakan: Abu Umarah lemah, Al Mizan 
(1/456). 
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715. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Khaldun mengabarkan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil 
mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin Amr menceritakan kepada 
kami, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Hammad, dari Ibrahim, dari 
Algamah dan Al Aswad, tentang seseorang yang berwudhu dan 
mengusap khuffnya kemudian menanggalkannya, keduanya 
mengatakan, “Ta (harus) membasuh kakinya.” 


758 Tsnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/2190) dari jalur pengarang. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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776. Al Oadhi Al Husain bin Teman il menceritakan Kenda 

kami, Ahmad bin Isma'il Al Madani menceritakan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami (hj Abu Bakar An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul A'la menceritakan . 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, bahwa Malik 
mengabarkan kepadanya (h) Abu Raug Ahmad bin Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin 
Khallad menceritakan kepada kami, Ma'n bin Isa menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami (hj) Ubaidullah bin 
Abdush Shamad bin Al Muhtadi dan Muhammad bin Badr 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Bakar bin Sahl 
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menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yusuf mengabarkan kepada 
kami, Malik memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa ia menuturkan, “Fathimah binti Abu 
Hubaisy berkata kepada Rasulullah SAW, “Aku tidak pernah suci, 
haruskah aku meninggalkan shalat?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Sesungguhnya itu adalah darah penyakit, bukan haid. Bila datang 
haid maka tinggalkan shalat, bila selesai masa haid maka cucilah 
darah darimu dan shalatlah” 
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777. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kena 





ls Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari (1/84): Muslim dalam kitab Haid (62), Abu 
Daud (282), At-Tirmidzi (125), An-Nasa'i (1/142): Ibnu Majah (621): Malik 
(61). 


— Sunan Ad-Daraguthni 




















kami, Amr bin Ali dan Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Yahya bin Sa'id Al Oaththan 
mengabarkan kepada kami (h! Al Husain bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah mengabarkan kepada kami fh! Al Husain bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, Ibnu Karamah mengabarkan kepada kami, 
Abu Usamah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya. Dan Yahya mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, ia 
menuturkan, “Fathimah binti Jahsy datang kepada Nabi SAW lalu 
berkata, “Wahai Rasulllah, sesungguhnya aku ini wanita mustahadhah 
sehingga tidak pernah suci, haruskan aku meninggalkan shalat?” 
Beliau menjawab, “Tidak. Sesungguhnya itu adalah darah penyakit, 
bukan haid. Bila haidmu datang maka tinggalkanlah shalat, dan bila 
selesai maka cucilah darah darimu kemudian mandilah”.” Ini hadits 
Abu Mu'awiyah. Sedangkan dalam redaksi yang dikemukakan Yahya 
dan Abu Usamah disebutkan: “Haruskah aku meninggalkan shalat?” 
Beliau menjawab, “Sesungguhnya itu bukanlah haid, akan tetapi 
darah penyakit. Bila haid datang maka tinggalkan shalat, dan bila 
selesai maka mandilah lalu shalatiah Yahya menyebutkan (dalam 
redaksinya): “dan bila selesai maka cucilah darah darimu lalu 
shalatlah? Abu Mu'awiyah menambahkan: Hisyam mengatakan, 
ayahku menyebutkan (dalam redaksinya): “kemudian berwudhulah 
untuk setiap shalat hingga tibanya waktu (shalat) tersebut.” 
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755 Lihat keterangan yang lalu. 
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718. Ali bin Mubasysyir menceritakan kepada kami, Abu 
Musa bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Adi 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Amr, dan ia 
mengatakan Ibnu Syihab menceritakan kepadaku, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Fathimah binti Abi Hubaisy: “Bahwa ia mengalami 
istihadhah, lalu Nabi SAW berkata kepadanya, “Jika itu darah haid, 
maka darahnya hitam sebagaimana yang dikenal. Jika darahnya 
begitu, maka janganlah melakukan shalat. Namun jika tidak begitu, 
maka berwudhulah dan shalatlah, karena sesungguhnya itu adalah 
darah penyakit 5 
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7719. Ibnu Mubassyir menceritakan keenakan kami, Abu Musa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami 
dengan pendiktean ini dari kitabnya, kemudian ia menyampaikannya 
kepada kami dari hafalannya, ia mengatakan: Muhammad bin Amr 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah: 
“Bahwa Fathimah binti Hubaisy mengalami istihadhah, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya darah haid itu berwarna 
hitam sebagaimana yang dikenal, jika darahnya begitu maka 
janganlah melakukan shalat, namun jika tidak begitu maka 


756 Isnadnya lemah lagi janggal: HR. Abu Daud (286): An-Nasa'i (1/123/185): 


Ibnu Hibban (1345), Ath-Thahawi di dalam Al Musykil (3/306), Al Hakim 
(1/174), Al Baihagi (1/325), Ibnu Hazm di dalam Al Muhalla (2/163-164) dari 
berbagai jaluir dari Ibnu abi Adi dari Muhammad bin Amr. Saya katakan: 
Muhammad bin Arnr bin Algamah Al-Laitsi jujur namun kerap mengira-ngira, 
At-Tagrib (2/196). Ada kebingungan pada hadits ini, yang mana ja 
menempatkannya pada Musnad Aisyah, dan juga pada Musnad Fathimah. 
Yang benar, wallahu a'lam, adalah pada musnad Aisyah, karena judul lebih 
menunjukkan daripada isi. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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780. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Musa menceritakan kepada kami dengan cara dibacakan kepadanya, ia 
mengatakan: Ibnu Abi Adi mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Amr, Ibnu Syihab menceritakan kepadaku, dari 
Urwah, dari Fathimah binti Abi Hubaisy: “Bahwa ia mengalami 
istihadhah, lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, Jika darah 
haid, maka itu darah hitam sebagaimana yang diketahui, jika 
darahnya begitu maka janganlah melakukan shalat, dan jika tidak 
begitu maka berwudhulah dan shalatlah, karena sesungguhnya itu 
adalah darah penyakit ”'8 
Wi Ag MEN MA La CIA Lah SI AI NAK dara 1 JG 
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Abu Musa mengatakan, “Demikianlah yang disampaikan Ibnu - 
Abi Adi kepada kami dari kitabnya dan yang disampaikannya kepada 
kami dari hafalannya.” Ia juga mengatakan: Muhammad bin Amr juga 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Urwah, 


77 Lihat keterangan yang lalu. HR. Abu-Daud (304): An-Nasa'i (1/123/185): Ath- 


Thahawi (3/306): Dikeluarkan juga oleh Abu Daud sebagaimana yang telah 
lalu (286). 
758 1 ihat takhrij hadtis no. 778. 
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dari Aisyah: “Bahwa Fathimah binti Abi Hubaisy” lalu dikemukakan 
seperti itu, dan ia menyebutkan (dalam redaksinya): “dan jika tidak 
begitu maka berwudhulah dan shalatlah.” 
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781. Abu Sahi bin Ziyad menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, Khalaf bin Salim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Adi menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Amr, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, 
dari Fathimah binti Abi Hubaisy: “Bahwa ia mengalami istihadhah, 
lalu Nabi SAW berkata kepadanya, “Jika darah haid, maka itu darah 
hitam sebagaimana yang dikenal, maka janganlah melakukan shalat, 


namun jika tidak demikian maka berwudhulah dan shalatlah, karena 
sesungguhnya itu adalah darah penyakit.” 
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782. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abu Ubaidullah Al Makhzumi menceritakan kepada 
kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ummu 
Salamah istri Nabi SAW: “Bahwa Fathimah binti Hubaisy mengalami 
istihadhah pada masa Rasulullah SAW, lalu Ummu Salamah 
menanyakan untuknya kepada Rasulullah SAW, beliau pun bersabda, 
“Hendaknya ia memperhatikan hari-hari yang biasanya ia mengalami 
haid dan kadarnya pada setiap bulan, lalu hendaknya ia 
meninggalkan shalat pada waktu-waktu tersebut, jika telah berlalu 
maka hendaknya ia mandi dan berwudhu serta menyumbat (darah 
dengan kain), kemudian melaksanakan shalat”? 
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783. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al Oadhi menceritakan kepada 
kami, Abu. Ma'mar mengabarkan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan kepada kami, dari 
Sulaiman bin Yasar menceritakan kepada kami: “Bahwa Ummu 
Salamah meminta fatwa kepada Nabi SAW untuk Fathimah binti Abi 
Hubaisy, beliau pun bersabda, (Hendaknya) ia meninggalkan shalat 
selama masa haidnya, kemudian (setelah itu berlalu) ia mandi dan 
melaksanakan shalat”. Diriwayatkan juga oleh Wuhaib dari Ayyub, 


dari Sulaiman, dari Ummu Salamah, redaksi ini, dan ia menyebutkan 
(dalam redaksinya): “Memperhatikan hari-hari haidnya, lalu 


"8  Isnadnya shahih: HR. Abu Daud (274): An-Nasa'i Al Baihagi (1/332): Al 


Humaidi (302), Ahmad (6/322-323), Ath-Thabrani (23/270) dari berbagai jalur 
dari Ayyub dari Sulaiman. 
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meninggalkan shalat.” 
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784. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibnu Zanjawaih mengabarkan kepada kami, Mu'alla bin Asad 
mengabarkan kepada kami, Wuhaib mengabarkan kepada kami (h! 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan kepada kami, dari 
Sulaiman bin Yasar: “Bahwa Fathimah binti Abi Hubaisy mengalami 
istihadhah, hingga wadah terpenuhi darah dari bawah dan atasnya, 
lalu ia meminta Ummu Salamah untuk menanyakan kepada Nabi 
SAW, maka beliau pun bersabda, “(Hendaknya) ia meninggalkan 
shalat selama masa haidnya, kemudian (setelah itu berlalu) ia mandi 
dan menyumbat (darah) dengan kain, lalu melaksanakan shalat. 2 
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760 Lihat keterangan yang lalu. 


21 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Abi Syaibah sebagaimana dicantumkan di dalam 


Nasb Ar-Rayah (1/202), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/254) dari jalur 
pengarang. Saya katakan: Sulaiman bin Yasar tidak mendengarnya dari 
Fathimah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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785. Abdullah Pa ST kena kami kakekku 
mengabarkan kepada kami, Isma'il menceritakan kepada kami, dari 
Ayyub, dari Sulaiman bin Yasar: “Bahwa Fathimah binti Abi Hubaisy 
mengalami istihadhah, lalu ia bertanya kepada Rasulullah —atau 
ditanyakan kepada Nabi SAW untuknya—, maka beliau pun 
menyuruhnya untuk meninggalkan shalat selama masa haidnya dan 
mandi selain masa tersebut dan menyumbat (darahnya) dengan kain 
lalu melaksanakan shalat.” Kemudian ditanyakan kepada Sulaiman, 
“Apakah ia digauli oleh suaminya?” Ia menjawab, “Sesungguhnya 
kami hanya menyampaikan apa yang kami dengar.” 
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786. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Makhzumi mengabarkan kepada kami, 
Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Mufadhdhal bin 


Muhalhal mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari Ibnu Jurajj, 
dari “Atha', ia mengatakan, “Haid itu selama lima belas (hari). 
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787. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 


22 Ysnadnya lemah lagi terputus. 
13 Isnadnya hasan: HR. Ad-Darimi (1/231) dari jalur Abdullah bin Idris dari Al 
Mufadhdh, juba oleh Al Baihagi (1/321). 
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kami, Ahmad bin Sa'd Az-Zuhri mengabarkan kepada kami, Ahmad 
bin Hanbal mengabarkan kepada kami, Yahya bin Adam 
mengabarkan kepada kami, dari Mufadhdhal dan Ibnu Al Mubarak, 
dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari “Atha', ia mengatakan, “Haid paling 
lama adalah lima belas (hari). 
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788. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani mengabarkan kepada kami, Waki” 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Shubaih mengabarkan 
kepada kami, dari “Atha', ia mengatakan, “Haid itu selama lima belas 
(hari). 
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789. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Abdullah Al Makhzumi mengabarkan kepada kami, 

Yahya bin Adam mengabarkan kepada kami, Hafsh menceritakan 

kepada kami, dari Asy'ats, dari “Atha', ia mengatakan, “Haid paling 
lama adalah lima belas (hari).””8 
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'&  Isnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. Dikeluarkan oleh Al Baihagi 


(1/321). 

Isnadnya lemah: AR-Rabi' bin Shubaih jujur namun hafalannya buruk, ia 
seorang ahli ibadah dan mujahid, At-Tagrib (1900). 

Isnadnya hasan: HR. Al Baihagi (1/321) dari jalur Abdurrahman bin Mahdi 
dari Ar-Rabi'. 
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790. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Ibrahim  Az-Zuhri mengabarkan kepada kami, An-Nufaili 
mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Aku membacakan kepada 
Ma'gil bin Ubaidullah, dari “Atha' bin Abu Rabah, ia mengatakan: 
“(Masa) haid paling sedikit adalah sehari.” Abu Ibrahim mengatakan, 
“Ahmad bin Hanbal berpendapat dengan kedua hadits ini dan berdalih 
dengan keduanya.””57 
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791. Abu Utsman bin Sa'id bin Muhammad Al Hannath 
menceritakan kepada kami, Abu Hisyam Ar-Rifa'i mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Adam mengabarkan kepada kami (hj 
Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Makhzumi mengabarkan kepada kami, Yahya bin Adam 
mengabarkan kepada kami, Syarik mengabarkan kepada kami, ia 
mengatakan, “Menurut kami, wanita yang mengalami haid selama 
lima belas hari dalam sebulan, adalah haid yang normal dan benar.” 


- 
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77 Isnadnya hasan: HR. Ad-Darimi (1/211) dari Makhlad bin Yazid dari Ma'gal. 


Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (1/320) dari jalur Ali bin Al Husain dari An- 
Nufaili. 


18 Tsnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/322) dari jalur pengarang. 
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792. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Muhammad mengabarkan kepada kami, ia 
mengatakan: Aku mendengar Muhammad bin Mush'ab berkata: Aku 
mendengar Al Auza'i mengatakan, “Menurut kami di sini, wanita bisa 
mengalami haid di pagi hari, dan sore harinya suci kembali.” 
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793. Sa'id bin Muhammad Al Hannath menceritakan kepada 

kami, Abu Hisyam mengabarkan kepada kami, Yahya bin Adam 


mengabarkan kepada kami, dari syarik dan Hasan bin Shalih, ia 
mengatakan, “(Masa) haid paling lama adalah lima belas (hari).” 


aa o- Do & -0o. Pt 


CI BII alat PN CAS eyan JI AS 1) 363 Wib — va 


0. 70 . . PARA - 0... . 0. 25 Le 0 . 
LP ARE YP KIA 2 3 OK 3 LI MS 5 NG 

NP PAN ” ag aa : & y cc 0. TPA 0. .. a 
Gama BI Tp" ea JB DX Na (dai Na (AL pl 


Talia ad Ij OB JIE RS) OMG ta tm 

794. Yazdad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 

Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Khalid bin Hayyan 

Ar-Raggi menceritakan kepada kami, dari Harun bin Ziyad Al 

Ousyairi, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, 

ia mengatakan, “(Masa) haid itu selama empat, lima, enam, tujuh, 

delapan, sembilan dan sepuluh (hari), jika lebih maka itu adalah 
istihadhah.” | 


189 Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/320) dari jalur Muhammad bin Ya'gub 
dari Al Abbas, Ibnu Al Jauzi di dalam A1-Tahgig (1/260) dari jalur pengarang. 
70 Isnadnya lemah: HR. Adz-Dzahabi di dalam Al Mizan (5/9157). Saya katakan: 
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Tidak ada yang meriwayatkannya dengan isnad ini selain 
Harun bin Ziyad, sedangkan ia lemah dalam meriwayatkan hadits. 
Hadits ini pun tidak ada asalnya pada para perawi Kufah yang berasal 
dari Al A'masy. Wallahu a'lam. 
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795. Yazdad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 

Abu Sa'id Al Asyajj mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ulayyah 

mengabarkan kepada kami, dari Al Jald bin Ayyub, dari Mu'awiyah 

bin Ourrah, dari Anas, ia mengatakan, “(Masa) haid itu selama tiga, 
empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan dan sepuluh (hari).”” 
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Tentang Harun bin Ziyad, menurut Ibnu Hibban, “Termasuk orang yang 
memalsukan hadits dari orang-orang tsigah.” Al Mizan (5/9157). 
Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/322) dari jalur Sa'id bin Manshur dari 
Isma'il bin Ulayyah. Saya katakan: Tentang Al Jald bin Ayyub, menurut Ibnu 
Al Mubarak, “Orang-orang Bashrah menilainya lemah.” Sedangkan Ibnu 
Uyainah mengatakan, “Jald. Siapa Jald. Siapa Jald?” A/ Mizan (1/1547). 
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796. Sa'id bin Muhammad Al Hannath menceritakan kepada 

kami, Abu Hisyam Ar-Rifa”i menceritakan kepada kami, Abdussalam 

menceritakan kepada kami fh$ Yazdad bin Abdurrahman 

menceritakan kepada kami, Abu Sa'id mengabarkan kepada kami, 

Abdussalam bin Harb An-Nahdi Al Mula'i mengabarkan kepada 

kami, Al Jald bin Ayyub mengabarkan kepada kami, dari Mu'awiyah 

bin Ourrah, dari Anas, ia mengatakan, “(Masa) haid itu selama tiga, 
empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan dan sepuluh (hari). 
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797. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Hassani mengabarkan kepada kami, Waki' mengabarkan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami (h! Al Husain bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, Abbas bin Muhammad mengabarkan 
kepada kami, Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Al Jald bin Ayyub, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari 
Anas, ia mengatakan, “(Masa) haid paling sebentar adalah tiga (hari) 
dan paling lama adalah sepuluh (hari).” Waki' mengatakan, “(Masa) 
haid adalah selama tiga hingga sepuluh (hari), maka yang lebih dari 
itu adalah istihadhah.”"' 
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2 Lihat keterangan yang lalu. 


Lihat keterangan yang lalu. 
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798. Yazdad bn Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Abdussalam menceritakan 
kepada kami, dari Ar-Rabi' bin Shabih, dari yang mendengar Anas, ia 
mengatakan, “(Masa) haid itu tidak lebih dari sepuluh (hari). 
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799. Sa'id bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Hisyam menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Utsman Ar- 
Razi menceritakan kepadaku, dari Sufyan, ia mengatakan, “(Masa) 
haid paling sedikit adalah tiga (hari) dan paling lama adalah sepuluh 
(hari).” 
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800. Abu Bakar Alim bin Musa bin Al Abbas bin Mujahid 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Syabib mengabarkan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, dari Isma'il 
bin Daud, dari Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi, dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Tsabit, dari Anas, ia mengatakan, “Ia 
adalah wanita haid antara (saat) itu hingga sepuluh (hari), bila lebih, 


74  Isnadnya lemah: HR. Ad-Darimi (1/230) dari jalur Ja'far bin Aun dari Ar- 


Rabi'. 
75  Isnadnya shahih. 
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maka ia mustahadhah (wanita yang mengalami istihadhah).” 
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801. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Abu Zur'ah Ad-Dimasygi mengabarkan kepada kami, ia 
mengatakan, “Aku melihat Ahmad bin Hanbal mengingkari hadits Al 
Jald bin Ayyub ini, dan aku mendengar Ahmad bin Hanbal 
mengatakan, “Seandainya ini shahih, tentu Ibnu Sirin tidak akan 
mengatakan, “Ummu Walad Anas bin Malik mengalami istihadhah, 
lalu ia mengutusku untuk menanyakan kepada Ibnu Abbas?.” 
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802. Al Hasan bin Rasyig menceritakan kepada kami, Ali bin 

Sa'id mengabarkan kepada kami, Ibnu Hisab menceritakan kepada 

kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia mengatakan, 

“Aku dan Jarir bin Hazim pergi menemui Al Jald bin Ayyub, lalu ia 

menceritakan kepada kami hadits ini tentang wanita mustahadhah, 

“Wanita itu menunggu selama tiga, lima, tujuh dan sepuluh (hari). 

Lalu kami menilainya mauguf, namun ternyata ia tidak membedakan 
antara haid dan istihadhah.” 


76 ISnadnya lemah. 
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803. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Hassan dan Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Al Jald bin Ayyub, dari Mu'awiyah 
bin Ourrah, dari Anas, ia mengatakan, “Wanita haid menunggu hingga 
tiga, empat, atau lima hari sampai sepuluh hari, jika lebih dari sepuluh 
hari maka ia mustahadhah (hendaknya), ia mandi dan melaksanakan 
shalat.” 
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804. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Aslam menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
mengabarkan kepada kami, dari Asy'ats, dari Al Hasan, dari Utsman 
bin Abu Al Ash, ia mengatakan, “Wanita mustahadhah tidak mungkin 
mengalaminya dalam satu, dua atau tiga hari hingga sepuluh hari, jika 


mencapai sepuluh hari, berarti ia mustahadhah.”'' 


77 Isnadnya lemah: HR. Ad-Darimi (1/230) dari jalur Sufyan dari Al Jald bin 
Ayyub. 

Isnadnya lemah lagi mauguf: Al Asy'ats bin Sawwar Al Kindi lemah, At- 
Tagrib (1/79). 
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805. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Hassan mengabarkan 
kepada kami, dari Al Hasan, bahwa Utsman bin Abu Al Ash Ats- 
Tsagafi, ia mengatakan, “Bila melebihi sepuluh hari, maka statusnya 
adalah ,mustahadhah, (hendaknya) ia mandi dan melaksanakan 
shalat.” 
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806. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Al 
Makhzumi mengabarkan kepada kami, Yahya bin Adam mengabarkan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami fh) 
Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al Hassani 
mengabarkan kepada kami, Waki” mengabarkan kepada kami, 
Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami, dari Ali bin Tsabit, 
dari Muhammad bin Zaid, dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan, “Tiga 
belas (hari).””80 


779 


Isnadnya lemah: Hisyam bin Hassan Al Azdi tsigah, termasuk orang yang 
paling loyal terhadap Ibnu Sirin. Di dalam riwayatnya terdapat redaksi “dari Al 
Hasan dan “Athag” mengenai ini ada catatan, karena ada yang mengatakan 
bahwa ia meriawayatkan secara mursal dari keduanya, At-Tagrib (5/73). 
Isnadnya shahih: HR. Ad-Darimi (1/130) dari jalur Hajjaj dari Hammad bin 
Salamah. 
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807. Muhammad bin Sulaiman bin Muhammad Al Bahili 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdush Shamad bin Abu 
Khidasy mengabarkan kepada kami, Ammar bin Mathar mengabarkan 
kepada kami, Abu Yusuf Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada 
kami, dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Asy-Sya'bi, dari Oamir 
istrinya Masrug, dari Aisyah: “Bahwa Fathimah binti Abu Hubaisy 
datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku ini wanita yang menderita istihadhah.' Nabi SAW 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya itu adalah darah penyakit. 
Perhatikanlah masa-masa haidmu (yang biasanya), bila telah lewat 


maka mandilah dan sumbatlah, kemudian berwudhulah untuk setiap 
shalat. »781 
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Ammar bin Mathar meriwayatkannya sendirian, ia PERAN 2 

meriwayatkannya) dari Abu Yusuf. Sedangkan riwayat yang ada pada 


orang-orang dari Isma'il dengan isnad ini yang diriwayatkan secara 
mauguf adalah: “Wanita mustahadhah meninggalkan shalat selama 





781 


Isnadnya lemah: Saya katakan: Ammar bin Mathar gugur. Sebagian mereka 
menilainya tsigah, ada juga yang menilainya penghafal, Al Mizan (4/6004). 
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masa haidnya, kemudian (setelah selesai) ia mandi dan berwudhu 
untuk setiap shalat.” 
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808. Muhammad bin Musa bin Sahl Al Barbahari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Mu'awiyah bin Malij 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hasyim mengabarkan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Habib, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
mengatakan, “Fathimah binti Abu Hubaisy mendatangi Nabi SAW 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku mengalami istihadahah sehingga 
tidak pernah suci.” Beliau bersabda, “Tinggalkanlah shalat selama 
masa haidnya, kemudian mandilah dan berwudhulah untuk setiap 
Shalat walaupun darah menetes di atas tikar” 2 
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Waki', Al Khuraibi, Ourrah bin Isa, Muhammad bin Rabi'ah, 

Sa'id bin Muhammad Al Warrag dan Ibnu Numair menguatkannya 
dari Al A'masy, mereka memarfu'kannya. Sementara Hafsh bin 
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Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Ibnu Abi Syaibah (1/125-126): Abu Ya'la 
(4799), Ath-Thahawi di dalam Syarh Al Ma'ani (1/102), Abu Daud (298): 
Dikeluarkan juga oleh Ibnu Majah (624), Ahmad (6/42) dari Al A'masy, Al 
Baihagi (1/344) dari jalur pengarang. Semuanya —kecuali Abu Daud- 
menyebutkan redaksi 'wa in gathara (walaupun —darah- menetes)” Saya 
katakan: Habib bin Abu Tsabit tsigah, seorang ahli fikih kenamaan, namun 
sering meriwayatkan secara mursal dan mentadlis. At-Tagrib (1087). Ats- 
Tsauri memastikan bahwa ia tidak mendengar dari Urwah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











Ghiyats, Abu Usamah dan Asbath bin Muhammad, menganggapnya 
mauguf mereka semua isigah. 
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809. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 

“Ala' bin Salim mengabarkan kepada kami, Ourrah bin Isa 
mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy dari Habib bin Abu 
Tsabit, dari Urwah, dari Aisyah, ia menuturkan, “Seorang wanita 
Anshar datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Aku menderita 
istihadhah.' Maka Nabi SAW menyuruhnya untuk meninggalkan 
shalat selama masa haidnya, kemudian (setelah selesai) mandi dan 


berwudhu untuk setiap shalat, lalu melaksanakan shalat walaupun 
darah menetes di atas tikar.”? 
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810. Mohan bin Makhlad MenbenitaKak kepada kami, 


3 Tihat keterangan yang lalu. 
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Muhammad bin Isma'il Al Hassani mengabarkan kepada kami, Waki 
mengabarkan kepada kami, Al A'masy mengabarkan kepada kami, 
dari Habib bin Abu Tsabit, dari Urwah, dari Aisyah, ia menuturkan, 
“Fathimah binti Abu Hubaisy datang kepada Rasulullah SAW lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ini wanita yang 
menderita istihadhah sehingga tidak pernah suci, haruskah aku 
meninggalkan shalat?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya itu adalah 
darah penyakit, bukan haid. Jauhilah shalat selama masa haidmu, 
kemudian (setelah berlalu) mandilah dan berwudhulah untuk setiap 
shalat walaupun darah menetes di atas tikar” 
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811. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa'id Al Aththar mengabarkan kepada kami, Waki' 
mengabarkan kepada kami (hj) Al Husain bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Al Fadhl bin Sahl mengabarkan kepada kami, Abdullah 
bin Daud menceritakan kepada kami, semua dari Al A'masy, dari 
Habib bin Abu Tsabit, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, ia 
menuturkan, “Fathimah binti Abu Hubaisy datang kepada Nabi SAW 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ini wanita yang 
menderita istihadhah sehingga tidak pernah suci, haruskan aku 
meninggalkan shalat?” Beliau pun bersabda, “Tinggalkanlah shalat 
selama masa haidmu, kemudian (setelah itu berlalu) mandilah dan 


"Lihat keterangan yang lalu. 
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, ” 


shalatlah walaupun darah menetes di atas tikar” Yang lainnya 
(meriwayatkan) dari Waki' (dengan redaksi): “dan berwudhulah untuk 
setiap shalat. 1 
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812. Sa'id bin Muhammad Al Hannath menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Waki' 
mengabarkan kepada kami, dengan isnad ini dan ia menyebutkan 
(dalam redaksinya): “kemudian (setelah itu berlalu) mandilah dan 


berwudhulah untuk setiap shalat, dan laksanakanlah shalat walaupun 
darah menetes di atas tikar.” 
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813. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harb An-Nasa'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Rabi'ah mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, 
dari Habib bin Abu Tsabit, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, ia ' 
menuturkan, “Fathimah binti Abu Hubaisy datang kepada Rasulullah 
SAW lalu berkata, “Sesungguhnya aku ini wanita yang menderita 
istihadhah.” Maka beliau pun bersabda, Jauhilah shalat selama masa 
haidmu, kemudian (setelah itu berlalu) mandilah dan berwudhulah 


785 


Lihat keterangan yang lalu. 
786 


Lihat keterangan yang lalu. 
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setiap kali hendak shalat walaupun darah menetes di atas tikar “'"' 
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814. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Harb mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Muhammad Al Warrag 
Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Habib 
bin Abu Tsabit, dari Urwah, dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Wanita mustahadhah tetap melaksanakan shalat walaupun 
darah menetes di atas tikar.” 
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815. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam menceritakan kepada kami, ia 
menuturkan, “Kami datang dari Abdullah bin Daud Al Khuraibi 
kepada Yahya bin Sa'id Al Oaththan, lalu ia bertanya, “Dari mana 
kalian?” Kami jawab, “Dari Abdullah bin Daud. “Apa yang 
disampaikan kepada kalian?” tanyanya lagi. Kami jawab, 'Ia 
menceritakan kepada kami hadits ini, dari Al A'masy, dari Habib bin 
Abu sabit, dari Urwah, dari Aisyah.” Yahya mengatakan, 


787 
788 


Lihat keterangan yang lalu. 
Lihat keterangan yang lalu. 
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“Sesungguhnya Sufyan Ats-Tsauri adalah orang yang paling 
mengetahui tentang hadits ini, ia menyatakan bahwa Habib bin Tsabit 
tidak mendengar apa pun dari Urwah bin Az-Zubair'.” 
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816. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Aku mendengar Abu Daud As-Sijistani mengatakan, “Di 
antara yang menunjukkan lemahnya hadits Al A'masy ini adalah 
bahwa Hafsh bin Ghiyats menilainya mauguf pada Al A'masy dan 
mengingkari marfu'nya. Asbath bin Muhammad juga menilainya 
mauguf dari Al A'masy, dari Aisyah. Abu Daud meriwayatkan dari Al 
A'masy secara marfu' bagian awalnya, namun mengingkari adanya 
redaksi “berwudhu untuk setiap shalat.”. Juga yang menunjukkan 
lemahnya hadits Habib dari Urwah, bahwa Az-Zuhri 
meriwayatkannya dari Urwah dari Aisyah, dan ia menyebutkan (di 
dalam redaksi)nya: “Maka ia pun mandi untuk setiap shalat.” Semua 
ini adalah ucapan Abu Daud. 
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817. Ali bin Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Umar bin 
Hafsh menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
dari Al A'masy, dari Habib, dari Urwah, dari Aisyah: “Wanita i 
mustahadhah tetap melaksanakan shalat walaupun darah menetes di 
atas tikarnya.” Ibnu Abi Khaitsamah mengatakan, “Hafsh tidak 
memarfu 'kannya, dan dimutaba 'ah oleh Abu Usamah.” 
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218. Ibnu Al “Ala' menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah 
bin Abu As-Safar menceritakan kepada kami fh! Ibnu Mubasysyir 
menceritakan kepada kami, Muhamamd bin Ubadah menceritakan 
kepada kami, keduanya mengatakan: Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, ia mengatakan: Al A'masy menceritakan kepada kami, 
dari Habib, dari Urwah, dari Aisyah: Bahwa ia ditanya tentang wanita 
mustahadhah, maka ia pun menjawab, “Wanita itu tidak 
meninggalkan shalat walaupun darah menetes di atas tikar.” Dua 
sanad ini di-mutaba'ah oleh Asbath bin Muhammad. 
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819. Muhammad bin Al Hasan An-Naggasy menceritakan 
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kepada kami, Al Husain bin Idris menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Aku mendengar Utsman bin Abu Syaibah, lalu ia 
mengemukakan hadits Habib bin Abu Tsabit dari Urwah, dari Aisyah: 
“Wanita mustahadhah tetap melaksanakan shalat walaupun darah 
menetes di atas tikar” Waki' mengatakan, “Waki” memarfu 'kannya, 
sementara Ali bin Hasyim dan Hafsh memaugufkannya.” 
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820. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Bakar bin Sahl mengabarkan kepada kami, Abdul Khalig bin 

Manshur menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ma'in, ia 

mengatakan, “Habib bin Abu Tsabit menyampaikan dua hadits dari 
Urwah, namun keduanya tidak dianggap.” 
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821. Muhammad bin Amr bin Al Bakhtari menceritakan 

kepada kami, Ahmad bin Al Faraj Al Jusyammi mengabarkan kepada 


kami, Abdullah bin Numair mengabarkan kepada kami, Al A' masy 
mengabarkan kepada kami, dari Habib bin Tsabit, dari Urwah, dari 


. 
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Asiayah, ia menuturkan, “Fathimah binti Abu Hubaisy datang lalu 
berkata, “Sesungguhnya aku ini wanita yang menderita istihadhah 
sehingga tidak pernah suci. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Jauhilah shalat selama masa haidmu, kemudian (setelah berlalu 
masa haid itu) berpuasalah dan shalatlah walaupun darah menetes di 
atas tikar.' Ta berkata, “Aku mengalami istihadhah yang mana darah 
itu tidak berhenti (keluar) dariku.” Beliau pun bersabda, 
“Sesungguhnya itu adalah darah penyakit, bukan haid. Maka, bila 
datang haid, tinggalkanlah shalat, dan bila telah berlalu, mandilah 
dan shalatlah” 
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822. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Yahya bin Ayyub Al Allaf menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 

Maryam menceritakan kepada kami, Abdulah bin Umar menceritakan 

kepada kami, Abdurrahman bin Al Oasim mengabarkan kepadaku, 

dari ayahnya, dari Aisyah istri Nabi SAW, bahwa ia mengatakan, 
“Sesungguhnya agra "adalah masa suci.” 
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78?  Isnadnya terputus. 


si Isnadnya lemah. 
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823. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Abu Ar-Rabi” Al Jurjani menceritakan kepada kami, Abu 
Amir Al Agadi menceritakan kepada kami, Zuhair bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, 
dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, dari pamannya Imran bin 
Thalhah, dari ibunya Hamnah binti Jahsy, ia menuturkan, “Aku 


menderita istihadhah yang sangat banyak sekali, lalu aku datang 
kepada Nabi SAW untuk meminta fatwanya dengan cara 
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memberitahunya langsung, lalu aku menjumpainya di rumah 
saudariku Zainab binti Jahsy, kemudian aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku mengalami istihadhah yang sangat 
banyak sekali. Bagaimana menurutmu tentang itu? Karena hal itu 
telah menghalangiku shalat dan puasa.” Beliau pun bersabda, “Aku 
sarankan kepadamu agar menggunakan kapas, karena itu bisa 
menyerap darah.” Ia berkata lagi, “Darahnya lebih banyak dari itu.” 
Beliau pun bersabda, “Pakailah ikat pinggang” Ia berkata lagi, 
“Darahnya masih lebih banyak dari itu.' Beliau pun bersabda, 
“Gunakanlah kain! Ta berkata lagi, “Darahnya masih lebih banyak 
dari itu. Darah itu keluar sangat deras sekali.” Maka Nabi SAW 
berkata kepadanya, “Aku akan memberikan dua pilihan kepadamu, 
mana pun yang engkau kerjakan, maka itu sudah cukup untuk tidak 
mengerjakan yang lainnya, namun bila engkau mampu mengerjakan 
keduanya, maka engkau lebih mengetahui. Selanjutnya beliau 
mengatakan, “Sesungguhnya itu hanyalah salah satu usikan 
(gangguan) syetan. Maka berhaidlah selama enam atau tujuh hari 
menurut ilmu Allah Ta'ala, lalu mandilah sampai engkau merasa 
telah bersih dan suci, kemudian shalatlah selama dua puluh empat 
atau dua puluh tiga malam dan harinya, serta berpuasalah. Hal itu 
sah dan memadai bagimu. Lakukanlah seperti itu setiap bulan 
sebagaimana biasanya kaum wanita haid dan suci pada waktunya. 
Jika sanggup mengundurkan shalat Zhuhur dan memajukan shalat 
Ashar, maka mandilah kemudian menjamak shalat Zhuhur dan Ashar. 
Kemudian mengundurkan shalat Maghrib dan memajukan shalat Isya 
lalu mandi kemudian menjamak kedua shalat tersebut, maka 
lakukanlah itu. Kemudian engkau mandi untuk shalat Subuh. 
Shalatlah dan berpuasalah bila engkau mampu melakukan demikian.” 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Cara kedua ini lebih aku sukai 
di antara kedua cara tadi”. 


71 Yakni lebih banyak dari yang bisa diserapnya. 

72  Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (287), Ahmad (6/439-440): Ibnu Majah (627): 
At-Tirmidzi (128), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/256-257), Asy-Syafi'i 
di dalam Al Umm (1/56), Al Hakim (1/172-173), Al Baihagi (1/338-339): Al 
Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (326) dari Ibnu Ugail. Saya katakan: 
Abdullah bin Muhammad bin Ugail jujur namun haditsnya mengandung 
kelemahan. Ada yang mengatakan bahwa ia mengalami perubahan di masa 
akhirnya, 4t-Tagrib (1/448) dan ia meriwayatkan sendirian. 
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824. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Abdul Malik Ad-Dagigi mengabarkan kepada 

kami, Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Syarik 

menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, 
dengan isnad ini, serupa itu.” 
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825. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abbad bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Amr bin 


Tsabit mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin 
Agil, dengan isnad ini, serupa itu." 
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826. Muhammad bin Muhammad bin Malik Al Iskafi 

menceritakan kepada kami, Al Harits bin Muhammad menceritakan 

kepada kami, Zakariyya bin Adi menceritakan kepada kami, : 

Ubaidullah bin Amr menceritakan kepada kami, dari Ibnu Agil, 
dengan ini, serupa itu.” 
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Lihat keterangan yang lalu. 
Lihat keterangan yang lalu. Amr bin Tsabit lemah. 
Lihat keterangan yang lalu. 
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827. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ar- 
Rabi” bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Asy-Syafi'i 
memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Abu Yahya 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin 
Agil, dengan isnadnya, serupa itu." 
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828. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Syahin Abu Bisyr menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari 
Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Asma binti Umais, ia 
menuturkan, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Fathimah binti 
Hubaisy mengalami istihadhah sejak anu dan anu.” Beliau berkata, 
“Subhanallaah! Ini dari syetan. Hendaknya ia duduk di bak (tempat 
penampungan ari). Maka Fathimah pun duduk hingga melihat cairan 
kekuningan di atas air, lalu beliau bersabda, “Mandi satu kali untuk 


796 Lihat keterangan yang lalu. Ibrahim bin Abu Yahya, gurunya Asy-Syafi'i, ia 
lemah. 
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shalat Zhuhur dan Ashar, kemudian mandi satu kali untuk shalat 
Maghrib dan Isya, kemudian mandi satu kali untuk shalat Subuh, dan 
berwudhu di antara kedua shalat” 
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829. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Wahid bin Muslim Ash-Shairafi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, dari Suhail 
bin Abu Shalih, Az-Zuhri mengabarkan kepadaku, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Asma binti Umais, ia menuturkan, “Aku menuturkan, 
“Wahai Rasulullah! Fathimah binti Hubaisy tidak melaksanakan shalat 
sejak anu dan anu.' Beliau bersabda, “Subhaanallaah! Sesungguhnya 
itu adalah darah penyakit.” Lalu beliau mengucapkan kalimat yang 
setelahnya: “hari-hari haid yang biasanya. Kemudian mandi dan 
shalat dengan mengakhirkan Zhuhur dan memajukan Ashar dengan 
satu kali mandi, mengakhirkan Maghrib dan memajukan Isya dengan 
satu mandi, lalu melaksanakan shalat” 


71 Isnadnya hasan: HR. Abu Daud (296): Ath-Thahawi di dalam Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/100-101), Dikeluarkan juga oleh Al Hakim (1/174), Al Baihagi 
(1/353), semuanya meriwayatkan dari Khalid dai Suhail. 

Lihat keterangan yang lalu. HR. Al Hakim (1/174) dengan mengganti kata 
“Ali” dengan “Adi” pada riwayatnya, yang benar adalah “Ali” dishahihkan 
oleh Al Hakim dan diakui oleh Adz-Dzahabi. Ini adalah sikap tasahul dari 
keduanya rahimahumallah. Bagaimana bisa dikatakan shahih, padahal lafazh 
Suhail kacau, sebagaimana yang telah dikemukakan dan sebagaimana yang 
nanti akan dijelaskan. Muhammad bin Amr menyelisihinya, ia 
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830. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Abu Al Asy'ats Ahmad bin Al Migdam mengabarkan kepada 





meriwayatkannya dari Az-Zuhri dengan lafadz lain yang menyebutkan sifat 
darah, yaitu bahwa itu berwarna hitam yang sudah dikenal, sebagaimana yang 
telah disebutkan. Suhail menambahkan: “Mandi untuk (shalat) Zhuhur dan 
Ashar” tambahan ini tidak terdapat pada jalur mana pun. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





IN own ii 


kami fh! Abu Dzarr Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Al Hasan bin Ansabah 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Muhammad bin 
Bakar Al Bursani mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa'd Al 
Katib menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan 
kepadaku: “Bahwa Fathimah binti Hubaisy mengalami istihadhah dan 
sudah beberapa lama ia tidak mengerjakan shalat, kemudian ia 
mendatangi Ummul Mukminin Aisyah RA dan menceritakan hal 
tersebut kepadanya, ia berkata, “Wahai Ummul Mukminin, sungguh 
ini dikhawatirkan akan termasuk penghuni neraka dan tidak 
mempunyai bagian dalam Islam. Sudah beberapa waktu ini aku tidak 
dapat melaksanakan shalat karena pendarahan.” Aisyah berkata, 
“Tunggulah sampai Rasulullah SAW datang, dan kau dapat tanyakan 
kepadanya tentang apa yang engkau tanyakan kepadaku itu.” Lalu 
beliau masuk, Aisyah pun berkata, “Wahai Rasulullah, ini Fathimah 
binti Hubaisy, ia menceritakan bahwa ia mengalami istihadahah dan 
beberapa lama tidak dapat melaksanakan shalat. Ia takut bahwa itu 
telah menjadikannya kufur atau tidak mempunyai bagian dalam Islam 
di sisi Allah.” Rasulullah SAW bersabda, “Katakan kepada Fathimah, 
hendaknya ia menahan diri tidak melaksanakan shalat setiap 
bulannya selama masa haidnya (saja), bila hari-hari (masa haid itu) 
telah berlalu, hendaklah ia mandi satu kali, membersihkan dan 
menyucikannya serta menyumbatnya'”, kemudian bersuci setiap kali 
hendak shalat, lalu melaksanakan shalat. Sesungguhnya yang 
menimpanya itu adalah gangguan syetan atau urat darah yang putus 
atau penyakit yang dideritanya” Utsman bin Sa'd menuturkan, 
“Lalu aku tanyakan kepada Hisyam bin Urwah, ia pun memberitahuku 
semacam itu, dari ayahnya, dari Aisyah.” Abu Al Asy'ats 
menyebutkan di dalam isnadnya, “Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan 
kepadaku, bahwa bibinya adalah Fathimah binti Abi Hubaisy.” 





79 Yakni menyumbat kemaluannya dengan kain tebal setelah dibuntalkan pada 
kapas dan diikatkan ujung-ujungnya pada sesuatu, sehingga dengan begitu 
dapat mencegah mengalirnya darah, An-Nihayah (1/214). 

| Isnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/175), Al Baihagi (1/354-355-356) dari 
| Utsman bin Sa'd Al Katib dari Ibnu Abi Mulaikah. Saya katakan: Utsman bin 
Sa'd Al Katim lemah, At-Tagrib (2/9). 
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831. Muhammad bin Sahl bin Al Fadhl Al Katib Mean 
kepada kami, Umar bin Syabbah menceritakan kepada kami, Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa'd Al Ourasyi 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Mulaikah menceritakan kepada 
kami, ia menuturkan, “Bibiku, yakni Fathimah binti Hubaisy, datang 
kepada Aisyah lalu berkata, “Sungguh aku takut terjerumus ke dalam 
neraka. Aku telah meninggalkan shalat selama dua tahun -—atau ia 
mengatakan: sudah beberapa tahun aku tidak melaksanakan shalat-.” 
Aisyah berkata, “Tunggulah sampai Nabi SAW datang.” Lalu beliau 
datang, Aisyah pun berkata, “Ini Fathimah, ia menceritakan demikian 
dan demikian.” Nabi SAW bersabda, “Katakan kepadanya, hendaknya 
ia meninggalkan shalat setiap bulannya selama hari-hari haidnya 
(saja), kemudian (setelah itu berlalu) hendaknya ia mandi satu kali 
setiap hari, kemudian bersuci setiap kali hendak shalat, dan 
hendaknya ia membersihkan (darah) dan menyumbatnya, karena 
sesungguhnya itu adalah penyakit atau gangguan syetan atau urat 
darah yang terputus”. su 


201 Y jhat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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832. Abu Shalih Abdurrahman bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Abu Mas'ud menceritakan kepada kami (h) Ibnu Mubasysyir 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Abu Usamah mengabarkan kepada 
kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Sulaiman bin Yasar, 
dari Ummu Salamah, ia menuturkan, “Seorang wanita bertanya 
kepada Nabi SAW, ia berkata, “Sesungguhnya aku ini wanita yang 
mengalami istihadhah dan tidak pernah suci. Haruskah aku 
meninggalkan shalat?” Beliau bersabda, “Tidak. Akan tetapi, 
tinggalkanlah (shalat) selama hari-hari yang biasanya engkau haid, 
kemudian (setelah itu berlalu) mandilah dan sumbatlah (darahnya), 
lalu shalatlah 2 
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802 TJ jhat tarkhrij hadits no. 782. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


833. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi mengabarkan kepada kami, dari Shakhr bin Juwairiyah, dari 
Nafi”, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa seorang laki-laki 
menyampaikan kepadanya, dari Ummu Salamah istri Nabi SAW: 
“Bahwa seorang wanita mengalami pendarahan yang tidak pernah 
berhenti, lalu Ummu Salamah bertanya kepada Nabi SAW, beliau pun 
bersabda, “Hendaknya ia memperhatikan jumlah hari-hari yang 
biasanya ia mengalami haid sebelum itu (sebelum menderita 
istihadhah), lalu hendaklah ia meninggalkan shalat selama masa 
tersebut. Kemudian (setelah itu berlalu), bila datang waktu shalat, 
hendaklah ia mandi dan menyumbat (darah) dengan kain, lalu 
mengerjakan sahalat. 2 
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834. Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim ae aa 


803 T ihat keterangan yang lalu. HR. Al Baihagi (1/333) dari Al-Laits dari Nafi”, 
Abu Daud (107): An-Nasa'i, Ibnu Al Jarud (113) dari Abdurrahman bin 
Mahdi. Di dalam sanadnya terdapat seseorang yang tidak diketahui. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin Al Harits Al Wasithi 
mengabarkan kepada kami, Amr bin Aun mengabarkan kepada kami, 
Hassan bin Ibrahim Al Kirmani memberitahukan kepada kami, Abdul 
Malik memberitahukan kepada kami, dari Al “Ala', ia mengatakan: 
Aku mendengar Makhul mengatakan, dari Abu Umamah Al Bahili, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Haid tidak akan dialami oleh 
gadis perawan dan tidak pula wanita janda yang sudah menopause 
kurang dari tiga hari dan tidak lebih dari sepuluh hari. Bila wanita 
melihat darah lebih dari sepuluh hari, berarti ia mustahadhah, juga 
pendarahan yang melebihi jumlah hari-hari yang biasanya haid. 
Darah haid itu berwarna hitam gelap kemerah-merahan, sedangkan 
darah istihadhah agak pucat kekuning-kuningan. Jika terjadi 
pendarahan hendaknya menggunakan kapas, jika tidak teratasi maka 
hendaknya menggunakan cara lainnya (untuk menyumbat), dan bila 
masih tetap keluar ketika shalat, hendaknya tidak membatalkan shalat 
walaupun darah menetes”. Hadits ini tidak valid. Abdul malik dan 
Al “Ala' lemah, sementara mendengarnya Makhul juga tidak valid. 
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54 Tsnadnya lemah lagi terputus: HR. Ath-Thabrani (8/7576): Ibnu Al Jauzi di 


dalam At-Tahgig (1/260) dan di dalam Al “lal (1/383) dari Abdul Malik. Saya 
katakan: Abdul Malik tidak diketahui kredibilitasnya. Al “Ala' bin Katsir 
riwayatnya ditinggalkan, sementara Makhul tidak mendengar apa pun dari Abu 
Umamah. 
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835. Abu Amr Utsman bin Ahmad bin As-Sammak 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Haitsam Al Baladi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mahdi Al Mishshishi 
menceritakan kepada kami, Hassan bin Ibrahim Al Kirmani 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik menceritakan kepada kami: 
Aku mendengar Al “Ala' mengatakan: Aku mendengar Makhul 
menyampaikan hadits dari Abu Umamah, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Masa haid paling sedikit yang dialami oleh gadis 
perawan dan wanita janda adalah tiga hari, dan masa haid paling 
lama adalah sepuluh hari. Bila wanita melihat darah lebih dari 
sepuluh hari, berarti ia mustahadhah, ia harus menggadha (shalat 
yang ditinggalkan) pada masa yang melebihi hari-hari haidnya. 
Darah haid itu hanya berupa darah hitam gelap kemerah-merahan, 
sedangkan darah istihadhah agak pucat kekuning-kuningan. Jika 
terjadi pendarahan yang banyak ketika shalat, hendaklah 
menggunakan kapas, jika darah masih juga keluar, hendaknya 
menggunakan cara lainnya. jika masih juga keluar ketika shalat, 
maka hendaknya tidak memutuskan shalat walaupun darahnya 
menetes. Dan suaminya boleh menggaulinya, dan ia pun harus 
berpuasa (pada suci wajib puasa). 
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— Abdul Malik di sini adalah seorang yang majhul (tidak 
diketahui kredibilitasnya), sedangkan Al “Ala' adalah Ibnu Katsir, ia 


lemah dalam periwayatan hadits, sementara Makhul sebenarnya tidak 
pernah mendengar apa pun dari Abu Umamah. 


205 JSnadnya lemah lagi terputus: Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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836. Abu Hamid Muhammad bin Harun menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Anas Asy-Syami menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Al Minhal Al Bashri menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Rasyid, dari Makhul, dari Wailah bin Al 
Asga', ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Masa haid paling 
sedikit adalah tiga hari dan paling lama adalah sepuluh hari'. pniksi 
Hammad bin Minhal majhul (tidak diketahui kredibilitasnya), 
sedangkan Muhammad bin Ahmad bin Anas lemah. 
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837. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Oathan bin Nusair Abu Abbad Al Ghubari mengabarkan 
kepada kami, Ja'far bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin 


P3 


806 Tsnadnya lemah lagi terputus: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/260- 
261) dan di dalam Al Flal (1/384). Saya katakan: Hammad bin Al Minhal tidak 
diketahui kredibilitasnya, dan Muhammad bin Ahmad lemah, Ibnu Abi Hatim 
menyebutkannya di dalam kitab Marasilnya (213) dari ayahnya, “Makhul tidak 
mendengar dari Watsilah bin Al Asga”.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Abdullah Al Anshari: “Bahwa Fathimah binti Oais bertanya kepada 
Nabi SAW tentang wanita mustahadhah, apa yang harus 
dilakukannya? Beliau pun bersabda, “(Hendaknya) ia menghitung 
hari-hari haid (yang biasa dialaminya), kemudian (setelah itu berlalu) 


ia mandi setiap hari ketika suci lalu mengerjakan shalat 
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Ja'far bin Sulaiman meriwayatkannya sendirian, dan tidaklah 

benar riwayat ini dari Ibnu Juraij dari Abu Az-Zubair, ia hanya 

berasumsi, dan yang benar (dalam riwayat ini) adalah Fathimah binti 
Abu Hubaisy. 
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838. Muhammad bin Abdullah bin Ahmad bin Attab 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Syadzan menceritakan 
kepada kami, Zakariyya bin Adi menceritakan kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ya'gub bin Al Oa'ga”, dari 
Mathar, dari “Atha', dari Aisyah tentang wanita hamil yang melihat 
darah, ia mengatakan, “(Wanita itu) tidaklah haid, (maka) ia mandi 
dan (tetap) melaksanakan shalat.” 


27 Isnadnya lemah: Oathn bin Nusair jujur namun sering keliru, 4t-Tagrib (2/27), 


Ja'far bin Sulaiman jujur lagi zahid namun menganut faham syi'ah, A4t-Tagrib 
(1/131), sedangkan Abu Az-Zubair jujur namun menfadlis dan meriwayatkan 
secara mu 'an'an. 

208 HR. Ad-Darimi (1/245) dari Sa'id dari Mathar. Ia mengeluarkannya juga dari 
Hisyam dari Mathar. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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839. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Yahya bin Abu Thalib mengabarkan kepada kami, Abdul 

Wahhab menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan 

memberitahukan kepada kami, dari Hafshah, dari Ummu Athiyyah, 

bahwa ia menuturkan, “Kami tidak menganggap tariyyah setelah suci, 
yaitu cairan kekuning-kunigan dan cairan keruh.”?09 
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840. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani menceritakan kepada kami, Waki” 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Ghailan bin Jami' Al 
Muharibi, dari Abdul Malik bin Maisarah Az-Zarrad, dari Asy-Sya'bi, 
dari Oamir istrinya Masrug, dari Aisyah: “Bahwa ia memakruhkan 
wanita mustahadhah digauli oleh suaminya.” 
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809 Tsnadnya lemah lagi janggal: HR. Abu Daud (307-308) dari Gatadah dari 
Ummu Al Hudzail. Dikeluarkan juga oleh Ath-Thabrani (25/64), Ibnu Abi 
Syaibah (1/93) dari Hisyam bin Hassan. Ada perbedaan pada Hisyam, yang 
mana Zaidah dan Yahya bin Zakariyya meriwayatkan darinya tanpa tambahan 
“ba'dath thuhri (setelah suci)”. Hadits ini asalnya terdapat dalam riwayat Al 
Bukhari dan yang lainnya tanpa kalimat “ba 'dath thuhri (setelah suci).” 
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841. Yazdad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada kami, dari Sallam bin 
Salm, dari Humaid, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Masa nifas adalah empat puluh hari, keculi bila telah melihat 
kesucian sebelum itu” 
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Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Humaid selain 
Sallam, yaitu Sallam Ath-Thawil, ia lemah dalam meriwayatkan 
hadits. 
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842. Yazdad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 

Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats 

menceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari Al Hasan, dari Utsman 

bin Abu Al Ash, bahwa ia mengatakan kepada para istrinya, 

“Janganlah kalian menyerah diri kepadaku bila kurang dari empat 

puluh (hari), dan janganlah kalian melebihi empat puluh (hari).” yakni 
ketika nifas." 


80 TSnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/269) dan di dalam Al 
Ilal (1/387), Ibnu Majah (449) dari Al Muharibi. Sallam Ath-Thawil 
riwayatnya tidak dipakai, 4t-Tagrib (1/342). 

Isnadnya lemah juga dan terputus: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/269) dan di dalam Al “lal (1/386), Al Hakim (1/176) dari Ibnu Bilal. Saya 
katakan: Di dalam sanadnya terdapat Abu Bilal Al Asy'ari, ia lemah. Al 
Asy'ats bin Sawwar juga lemah, At-Tagrib (1/80), Al Hasan tidak mendengar 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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843. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa menceritakan kepada kami, Umar bin Harun Al Balkhi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar Al Hudzali, dari Al 
Hasan: Bahwa istrinya Utsman bin Abu Al Ash, setelah melewati 
masa nifanya, ia berhias, lalu Utsman bin Abu Al Ash berkata, 
“Bukankah aku telah memberitahumu, bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan kami agar menjauhi para wanita nifas selama empat 
puluh hari?”'2 Umar bin Harun mamarfu'kannya darinya, namun 
Waki' menyelisihinya. 
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844. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Al Hassan 
menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Al Hudzali mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan, dari . 
Utsman bin Abu Al Ash: Bahwa ia berkata kepada para istrinya, “Bila 
seseorang di antara kalian nifas, maka janganlah mendekatiku selama 


dari Utsman bin Abu Al Ash, Dikeluarkan juga oleh Ad-Darimi (1/246-247) 
, dari berbagai jalur dari Al Hasan. 
812 Ysnadnya lemah sekali: Umar bin Harun Al Balakhi riwayatnya ditinggalkan, 
dulunya ia hafizh, At-Tagrib (2/65). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


empat puluh hari, kecuali ia melihat kesucian sebelum itu.” 
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Demikian juga yang diriwayatkan oleh Asy'ats bin Sawwar, 

Yunus bin Ubaid dan Hisyam. Namun diperselisihkan dari Hisyam 

dan Mubarak bin Fadhalah, mereka meriwayatkannya dari Al Hasan, 

dari Utsman bin Abu Al Ash secara mauguf. Begitu pula yang 

diriwayatkan dari Umar, Ibnu Abbas, Anas bin Malik dan lain- 
lainnya, dari ucapan mereka. 
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845. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Bilal 

menceritakan kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada kami, 

dari Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan, dari Utsman bin Abu Al Ash, 

ja mengatakan, “Rasulullah SAW menetapkan waktu bagi para wanita 
untuk masa nifas mereka adalah empat puluh hari.” 
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813  Tsnadnya lemah lagi terputus: HR. Ad-Darimi (1/229): Ibnu Al Jarud (118) dari 


Yunus bin Ubaid dari Al Hasan. Abu Bakar Al Hudzali haditsnya ditinggalkan, 
At-Tagrib (2/401). 
'4 Isnadnya lemah: Lihat takhrij hadits no. 824. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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846. Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Bilal menceritakan kepada 
kami, Habban menceritakan kepada kami, dari “Atha', dari Abdullah 
bin Abu Mulaikah, dari Aisyah: Bahwa Rasulullah SAW, seperti itu. 
Abu Bilal Al Asy'ari ini lemah, sedangkan “Atha' di sini adalah Ibnu 
Ajlan, ia matrukul hadits (haditsnya ditinggalkan). 


Pad 
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847. Abdul Bagi bin Gani” menceritakan kepada kami, Musa 
bin Zakariyya mengabarkan kepada kami, Amr bin Al Hushain 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Ulanah 
menceritakan kepada kami, dari Abdah bin Abu Lubabah, dari 
Abdullah bin Babah, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Para wanita nifas menanti selama empat puluh hari. 
Bila melihat kesucian sebelum itu maka ia suci, dan bila melebihi 
empat puluh (hari) berarti ia mustahadhah, ia harus mandi dan 
melaksanakan shalat, bila darahnya terus keluar maka hendaknya 
berwudhu untuk setiap shalat ”“'S Amr bin Al Hushain dan Ibnu: 
Ulanah lemah dan matruk (haditsnya ditinggalkan). | 
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815 JSnadnya lemah sekali: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/269) dan di 


dalam Al Tlal (1/386). 

Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/269) dan di dalam Al 
“Hal (1/386): Al Hakim (1/176) dari Amr bin Al Hushain. Saya katakan: Amr 
bin Al Hushain riwayatnya ditinggalkan, At-Tagrib (2/69), dan Muhammad bin 
Abdulalh bin Alatsan juga riwayatnya ditinggalkan. 
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848. Ustman biin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Thalib mengabarkan kepada kami, Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan 
kepada kami, dari Al Jald bin Ayyub (h) Da'laj bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Musa bin Harun mengabarkan kepada 
kami, Putra saudaranya Juwairiyah mengabarkan kepada kami, Mahdi 
bin Maimun menceritakan kepada kami, dari Al Jald bin Ayyub, dari 
Abu Iyas Mu'awiyah bin Ourrah, dari A'idz bin bin Amr: “Bahwa 
istrinya mengalami nifas, lalu ia melihat kesucian setelah dua puluh 
hari, lalu ia pun bersuci, kemudian mendatangi tempat tidurnya, lalu 
A'idz bertanya, “Ada apa?” Ia menjawab, “Aku telah suci.” Maka A'id 
menendangnya dengan kakinya sambil mengatakan, “Menjauhlah 
engkau dariku. Engkau bukanlah wanita yang layak memalingkanku 
dari agamaku hingga telah berlalu empat puluh hari”.”8'7 
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Isnadnya lemah: HR. Ad-Darimi (1/247) dari jalur Hisyam dari Khalid, ini 
adalah perubahan, yang benar adalah Al Jald. Sedangkan Al Jald bin Ayyub 


lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





Hisyam menyebutkan dalam haditsnya, dari A'idz bin Amr, ia 
termasuk salah seorang yang berbai'at kepada Rasulullah SAW di 
bawah pohon. Tidak ada yang meriwayatkannya dari Mu'awiyah bin 
Ourrah selain Al Jald bin Ayyub, dan ia lemah. 
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849. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami, Israil mengabarkan kepada kami, dari 
Jabir, dari Abdullah bin Yasar, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari 
Umar, ia mengatakan, “Wanita nifas tetap diam (tidak melaksanakan 
shalat) selama empat puluh hari. ”818 (Diriwayatkan juga) seperti itu 
dari Sulaiman Al Bashri, dari Anas bin Malik. 
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850. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abu 
Isma'il At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, Abdussalam bin 
Muhammad Al Himshi yang dijuluki Sulaim menceritakan kepada 
kami, Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Ali bin Ali 
memberitahukan kepada kami, dari Al Aswad, dari Ubadah bin 


818 Tsnadnya hasan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Nusay, dari Abdurrahman bin Ghanm, dari Mu'adz bin Jabal, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila wanita nifas telah melewati 
tujuh (hari) lalu melihat kesucian, maka hendaklah ia mandi lalu 
mengerjakan shalat.” 
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| Sulaim menuturkan, “Lalu aku berjumpa dengan Ali bin Ali, 
kemudian ia menceritakan kepadaku, dari Al Aswad, dari Ubadah bin 
Nusay, dari Abdurrahman bin Ghanm, dari Mu'adz bin Jabal, dari 
Nabi SAW, seperti itu.” Al Aswad adalah Ibnu Tsa' labah Syami. 
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851. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Abu Badr 
mengabarkan kepada kami fh! Al Husain bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Syuja' 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, dari Ali bin Abdul A'la, dari 
Abu Sahl, sari Mussah Al Azdiyah, dari Ummu Salamah, ia 
mengatakan, “Para wanita nifas di masa Rasulullah SAW tetap duduk 
(tidak shalat) selama empat puluh hari, dan kami biasa melumuri 
wajah kami dengan waras”? untuk mengatasi noda.” 


$19  Isnadnya hasan: HR. Al Hakim (1/176) dari jalur Abu Sahl. 


820 Yaitu bedak yang terbuat dari tumbuhan untuk mengatasi noda yang timbul 
pada wajah. 


#1 Isnadnya hasan: HR. Abu Daud (311): Al Baihagi (1/341), At-Tirmidzi (139): 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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852. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ibrahim 

bin Hani' menceritakan kepada kami, Abu Al Walid dan Abu Ghassan 

menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Zuhair Abu 

Khaitsamah mengabarkan kepada kami, Ali bin Abdul A'la Abu Al 

Hasan mengabarkan kepadaku, dari Abu Sahl warga Bashrah, dengan 

isnad ini, serupa itu, dan ia menyebutkan (dalam redaksinya): “duduk 

(tidak shalat) setelah nifasnya.” Abu Sahl ini adalah Katsir bin Ziyad 
Al Bursani. 
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853. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, ia mengatakan: Ahmad bin Ahmad ditanya tentang 
wanita nifas, sementara aku mendengarkan, “Berapa lama ia tetap 
diam (tidak shalat) bila melihat darah?” Ia menjawab, “Empat puluh 
hari, kemudian mandi.” ? 





Ibnu Majah (646), Ahmad (6/300/303/304): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/268): Al Hakim (1/175), Al Baghawi (322) dari Katsir bin Ziyad. Saya 
katakan: Mussah Al Azdiyah riwayatnya dapat diterima, demikian yang 
dikatakan oleh Al Hafizh, At-Tagrib (2/614), namun disebutkan di dalam At- 
Talkhish: Ia tidak diketahui kredibilitasnya. Saya katakan: Banyak orang telah 
meriwayatkan darinya, dan Al Bukhari rahimahullah memuji haditsnya. Al 
Hakim menshahihkan isnadnya, sehingga paling tidak haditsnya hasan. 
Wallahu a'la wa a'lam. 
822 Isnadnya shahih. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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854. Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami 
dengan cara dikte, Ishag bin Ibrahim bin Zaid menceritakan kepada 
kami, Sa'd bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, “Atha' bin Ajlan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Mulaikah Al 
Makki, ia menuturkan, “Aisyah ditanya tentang wanita nifas, ia pun 
menjawab, “Rasulullah SAW pernah ditanya tentang itu, lalu beliau 
memerintahkannya untuk menahan diri (tidak shalat) selama empat 


puluh hari, kemudian mandi, lalu bersuci dan melaksanakan 
shalat?.”82 “Atha' matrukul hadits (hadtisnya ditinggalkan). 
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855. Umar bin Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 

Yahya bin Isma'il Al Jurairi menceritakan kepada kami, Al Husain 

bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad 


Al Arzami menceritakan kepada kami, dari ayahnya dari Al Hakam 
bin Utaibah, dari Mussah, dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW: 


823 Telah dikemukakan pada no. 846. “Atha' bin Ajlan haditsnya ditinggalkan, 
bahkan Ibnu Ma'in, Al Falas dan yang lainnya mencapnya pendusta, At-Tagrib 
(2/23). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Bahwasanya ia bertanya kepada beliau, “Berapa lama wanita tetap 
duduk (tidak shalat) setelah melahirkan?” Beliau menjawab, “Ia 
duduk (tidak shalat) selama empat puluh hari, kecuali bila melihat 
kesucian sebelum itu.” 4 
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856. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami, Israil mengabarkan kepada kami, dari 
Umar bin Ya'la Ats-Tsagafi, dari Arfajah As-Sulami, dari Ali RA, ia 
mengatakan, “Wanita nifas tidak halal bila telah melihat kesucian, 
kecuali ia harus melaksanakan shalat.” 


1. Bab Shalat yang Harus Dilaksanakan Oleh Wanita Ketika Suci 
Dari Haid 
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824 


Isnadnya hasan. 
825 


Isnadnya lemah: Umar bin Ya'la Ats-Tsagafi lemah, At-Tagrib (2/59), gurunya 
adalah Arfajah bin Abdulah Ats-Tsagafi atau As-Sulami, riwayatnya dapat 
diterima, At- Tagrib (2/19). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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857. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Abbad bin Al 
Awwam mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Sa'id, 
Ubadah bin Nusay mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin 
Ghanm, ia memberitahunya, ia menuturkan, “Aku tanyakan kepada 
Mu'adz bin Jabal tentang wanita haid apabila suci sesaat sebelum 
terbenamnya matahari? Ia menjawab, “Ia (harus) melaksanakan shalat 
Ashar.” Lalu aku tanyakan lagi, “(Bagaimana) kalau sebelum sirnanya 
awan merah? Ia menjawab, “Ia (harus) melaksanakan shalat 
Maghrib.” Aku tanyakan lagi, (Bagaimana) bila sebelum terbitnya 
fajar?” Ia menjawab, “Ia (harus) melaksanakan shalat Isya.” Aku 
tanyakan lagi, “(Bagaimana) bila sebelum terbitnya matahari?” Ia 
menjawab, “Ia (harus) melaksanakan shalat Subuh. Demikianlah 
Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk mengajarkan kepada 
para istri kami'.”'26 Tidak ada yang meriwayatkannya selain 
Muhamamd bin Sa'id, sementara ia matrukul hadits (haditsnya 
ditinggalkan). 


2. Bab Bolehnya Mengerjakan Shalat Walaupun Darah Mengalir 
dari Tubuh 
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826 


Isnadnya lemah: Muhammad bin Sa'id haditsnya ditinggalkan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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858. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami di Kufah, Abu Kuraib menceritakan kepada kami. Dan 
Al @adhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abdul Jabbar Al Kufi menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishag, Shadagah bin Yasar menceritakan kepadaku, 


Sunan Ad-Daraguthni — 


dari Agil bin Jabir, dari jabir bin Abdullah, ia menuturkan, “Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW pada perang Dzatur Riga”. Lalu 
seorang laki-laki mendapatkan seorang wanita dari golongan 
musyrikin. Ketika Rasulullah SAW kembali, suaminya datang, yang 
mana sebelum itu ia sedang tidak ada. Ketika diberitahukan, ia 
bersumpah tidak akan berhenti hingga menumpahkan darah di 
kalangan para sahabat Rasulullah SAW. Lalu ja keluar membuntuti 
Rasulullah SAW. Setiap kali Rasulullah SAW singgah di suatu 
persinggahan —Al Gadhi menyebutkan (dalam redaksinya): Ketika 
Rasulullah SAW singgah di suatu persinggahan— beliau bersabda, 
“Siapakah yang akan berjaga pada malam kita ini? Lalu ditunjuklah 
seorang laki-laki dari golongan Muhajirin dan seorang laki-laki dari 
golongan Anshar, lalu beliau bersabda, “Tetaplah kalian berdua di 
pinggir lembah.” Sementara Rasulullah SAW dan para sahabatnya 
turun ke lembah. Ketika kedua orang itu keluar ke pinggir lembah, 
orang Anshar itu berkata kepada orang Muhajir, “Bagian malam yang 
mana yang engkau inginkan supaya aku menjagamu, di awalnya atau 
di akhirnya.” Ia menjawab, “Bagian awalnya.” Lalu orang Muhajir itu 
berbaring kemudian tidur, sementara orang Anshar itu melaksanakan 
shalat. Lalu orang tadi (orang musyrik yang membuntuti Nabi SAW) 
datang, dan ketika melihat sosok seseorang, ia pun tahu bahwa orang 
tersebut adalah petugas jaga, lalu ia melontarnya dengan anak panah 
hingga mengenainya, namun orang Anshar itu mencabutnya lalu 
meletakkannya, dan ia tetap berdiri. Kemudian orang musyrik itu 
melontarnya lagi dengan panah lainnya dan mengenainya, namun 
orang Anshar itu mencabutnya lalu meletakkannya dan ia tetap 
berdiri. Kemudian orang musyrik memanahnya lagi untuk ketiga 
kalinya, namun orang Anshar itu mencabutnya lalu meletakkanya, 
kemudian ia ruku, lalu sujud, kemudian temannya (orang Mujahir) 
bangun, lalu berkata, “Duduklah. Aku telah siap.” Kemudian ia 
melompat, ketika orang musyrik itu melihat keduanya, ia pun sadar 
telah terkepung, maka ia pun lari. Tatakala orang Muhajir itu melihat 
darah yang ada pada orang Anshar, ia pun berkata, “Subhaanallah! 
Mengapa engkau tidak membangunkanku?' —Abu Kuraib 
menyebutkan (dalam redaksinya): Mengapa engkau tidak 
membangunkanku ketika pertama kali ia melontarmu?'— Orang 
Anshar itu menjawab, “Aku sedang membaca suatu surah, dan aku 
tidak suka memutusnya hingga menyelesaikannya. Ketika ia terus 


— Sunan Ad-Daraguthni 








memahaniku, aku ruku lalu memberitahumu. Demi Allah, seandainya 
bukan karena aku takut menyebabkan kelowongan pada apa yang 
telah Rasulullah SAW perintahkan kepadku untuk menjaganya, 
niscaya aku telah dihentikan sebelum aku menghentikannya atau 


menyelesaikannya”. 
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859. Al Husain bin Isma'il Al Oadhi dan yang lainnya 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Abdullah bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Ayyub bin Suwaid yakni Ar-Ramli 
menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Sulaiman bin Yasar, dari Al Miswar bin Makhramah: 
“Bahwa Umar RA melaksanakan shalat sementara lukanya 
mengalirkan darah.” 
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860. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il dan yang lainnya 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Abdullah bin Ayyub 


8 Tsnadnya hasan: HR. Abu Daud (198): Al Hakim (1/156): Ibnu Hibban (250, 
Mawarid), Ibnu Khuzaimah (36), Al Bukhari secara mu'allag pada kitab 
Wudhu bab "Yang tidak memandang keharusan wudhu kecuali karena adanya 
sesuatu yang keluar dari dua jalan, yakni gubul dan dubur, berdasarkan 
Jirman Allah Ta'ala, “atau kembali dari tempat buang air” (Os. Al Maa'idah 
(5): 6). 


328 Tsnadnya hasan: Ayyub bin Suwaid jujur namun kerap keliru, At-Tagrib (1/91). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menceritakan kepada kami, Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Syaudzab, dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari 
Al Miswar bin Makhramah, dari Umar RA, seperti itu"? 


3. Bab Keterangan Tentang Aurat, dan Bahwa Paha Termasuk 
Aurat 
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861. Ya' sub bin Ibrahim Al Bazzaz Meera kepada 
kami, Bisyr bin Mathar menceritakan kepada kami, Sufyah bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zanad, keluarga 
Jarhad menceritakan kepadaku, dari Jarhad: “Bahwa Nabi SAW 
melewatinya ketika ia di masjid, saat itu ia tengah mengenakan sorban 
dan pahanya tersingkap, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya paha 
adalah aurar 0 
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862. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Mathar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Abu An-Nadhr, dari Zur'ah 
Ou Mus, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, seperti 
itu. 


829 Lihat keterangan yang lalu. 


830 Tsnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat beberapa orang yang tidak 
dietahui krediblitasnya, mereka adalah keluarga Jarhad. 

81  Isnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (2795), Al Bukhari secara mu'allag pada 
kitab Shalat bab Keterangan tentang paha, Abu Daud (4014): Ahmad (3/478) 
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863. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur bin Rasyid mengabarkan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, Habib bin Abu Tsabit mengabarkan kepadaku, dari Ashim bin 
Dhamrah, dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
berkata kepadaku, “Janganlah engkau menyingkapkan pahamu, 


» 83 


karena sesungguhnya paha itu termasuk aurat. 
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864. Abu Utsman Sa'id bin Muhammad bin ahmad Al 
Hannath menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yunus As- 
Sarraj menceritakan kepada kami, Abdul majid bin Abdul Aziz bin 





dari Sufyan. Saya katakan: Abdurrahman bin Jarhad tidak diketahui 
kredibilitasnya. Az-Zaila'i mengatakan, “Ada dua cacat padanya, yaitu kacau ' 
dalam meriwayatkan, yaitu sekali mereka mengucapkan “Zur'ah bin Muslim” 
dan juga mengatakan “Zur'ah bin Abdurrahman”, di antara mereka ada yang 
mengatakan “dari ayahnya dari Nabi SAW” ada juga di antara mereka yang 
mengatakan “dari ayahnya dari Jarhad dari Nabi SAW” sedangkan Zur'ah dan 
ayahnya tidak diketahui kredibilitasnya. 

832 Tsnadnya lemah lagi terputus: HR. Abu Daud (4015) dari jalur Hajjaj dari Ibnu 
Juraij. Abu Daud mengatakan, “Hadits ini mengandung kemungkaran.” Saya 
katakan: Habib bin Abu Tsabit tidak mendengar dari Ashim bin Dhamrah, dan 
Tbnu Juraij tidak mendengarnya dari Habib. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Abu Rawwad menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Habib 
bin Abu Tsabit, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali bin Abu Thalib RA, 
ia berkata, “Rasulullah SAW berkata kepadaku, “Janganlah engkau 
menyingkapkan pahamu dan janganlah engkau melihat paha orang 
yang hidup maupun yang mati” 


4. Bab Bolehnya Mengusap Perban 
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865. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Zaid Ash-Shaigh menceritakan kepada kami 
di Makkah, Abu Al Walid, yakni Khalid bin bin Yazid Al Makki 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Abdullah bin Muhammad bin 
Ali bin Al Husain bin Ali bin Abu Thalib RA mengabarkan kepada 
kami, Al Hasan bin Zaid menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Ali bin Abu Thalib, ia menuturkan, “Aku tanyakan kepada 
Rasulullah SAW tentang perban yang dibalutkan pada anggota tubuh 
yang patah, bagaimana penyandangnya berwudhu dan bagaimana ia 
mandi bila junub? Beliau bersabda, “Diusap dengan air pada bagian 
atasnya ketika (mandi) junub dan wudhu. Aku tanyakan lagi, 
“Bagaiman bila dalam (cuaca) dingin sehingga mengkhawatirkan 


833 T ihat keterangan yang lalu. 
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(keselamatan) dirinya?” Beliau bersabda, “Dialirkan pada tubuhnya.” 
Lalu Rasulullah SAW membacakan ayat, “Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (Os. An-Nisaa' (41: 29) (lalu bersabda), “Ja boleh 
bertayammum bila merasa khawatir (terhadap keselamatan 
dirinya). 
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866. Da'laj bin Ahmad menceritakan ka kami, 
Muhammad bin Ali bin Zaid mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Walid mengabarkan kepada kami, Ishag bin Abdullah mengabarkan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abu Al Awal menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan bin Zaid, dari ayahnya, dari Ali bin Abu Thalib, 
dari Nabi SAW, seperti itu. Abu Al Walid Khalid bin Yazid Al Makki 
lemah. 
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867. Muhammad bin Isma'il Al Farisi Mental TEA 


' 34 Tsnadnya lemah: HR. Ibnu Ai Jauzi di dalam At-Tahgig (1/220) dari jalur 
pengarang. Saya katakan: Khalid bin Yazid Al Makki pendusta. 


385 T jhat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, dari Israil bin Yunus, dari Amr bin 
Khalid, dari Zaid bin Ali, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin 
Abu Thalib RA, ia menuturkan, “Sebelah lengan bawahku remuk (lalu 
diperban), lalu aku bertanya kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
pun menyuruhku agar mengusap perbannya.””” Amr bin Khalid 
adalah Abu Khalid Al Wasithi, ia matruk (haditsnya ditinggalkan). 
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868. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad Al Warrag mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Aban bin Imran menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Salim menceritakan kepada kami, Israil mengabarkan kepada kami, 
ADIT, bin Khalid menceritakan kepada kami, dengan isnadnya, seperti 
itu. 


5. Bab Tempat-Tempat yang Boleh Digunakan Shalat dan 
Alternatifnya 


OSN al jak BA aa Ea - Ata 
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886 Tsnadnya lemah: HR. Ibnu Majah (657) dari jalur Muhammad bin Aban Al 


Balkhi dari Abdurrazzag. Dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1/220) dari jalur pengarang. Saya katakan: Arnr bin Khalid Al Wasithi 
haditsnya ditinggalkan. Al Bukhari mengatakan, “Haditsnya munkar.” Waki' 
dan Abu Zur'ah mengatakan, “Ia kerap memalsukan hadits.” 


887 Lihat keterangan yang lalu. 
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869. Abu Syaibah Abdul Aziz bin Ja'far Al Khawarizmi 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada 
kami, Abu Hafsh Al Abbar mengabarkan kepada kami, dari Aban bin 
Abu Ayyasy, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW tentang 
kebun yang menjadi tempat pembuangan kotoran, beliau bersabda, 
“Bila telah disiram tiga kali, maka shalatlah di sana.“ 
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870. Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi menceritakan 
kepada kami, Harun bin Ishag mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Fudhail mengabarkan kepada kami, dari Aban, dari Nafi”, dari Ionu 
Umar: “Bahwa ia ditanya tentang kebun-kebun ini yang bisa 
digunakan sebagai tempat pembuangan kotoran dan sampah-sampah 
itu, apakah boleh shalat di sana? Ia menjawab, “Bila telah disiram tiga 
kali, maka shalatlah di sana.””? Ja memarfu'kannya kepada Nabi 
SAW.” Ada perbedaan di dalam isnadnya, wallahu a'lam. 


sN 


88 Tenadnya lemah: HR. Ibnu Majah (744) dari jalur Muhammad bin Ishag dari 
nafi' dari Ibnu Umar dengan lafazh: “idza sagiyat miraaran fashalluu fiihaa.” 
(Bila telah disiram berkali-kali, maka shalatlah di sana). Muhammad bin 
Ishag mudallis dan meriwayatkan. secara mu'an'an. Dalam sanad Ad- 
Daraguthni terdapat Aban bin Abu Ayyasy, riwayatnya ditinggalkan, 4t-Tagrib 
(1/31). 


339 Lihat keterangan yang lalu. 
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871. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Ali 
bin Mujahid menceritakan kepada kami, Rabah An-Nubi Abu 
Muhammad maula Alu Az-Zubair menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Aku mendengar Asma binti Abu Bakar berkata kepada 
Al Hajjaj, “Sesungguhnya Nabi SAW pernah berbekam, lalu 
memberikan darahnya kepada anakku, lalu ia meminumnya, kemudian 
Jibril AS mendatangi beliau lalu memberitahunya, maka beliau pun 
bertanya (kepada anakku), “Apa yang engkau lakukan?” Ia menjawab, 
“Aku tidak suka menumpahkan darahmu.” Maka Nabi SAW bersabda, 
“Semoga engkau tidak disentuh api.” Lalu beliau mengusap kepalanya, 


lalu bersabda, “Kecelakaan bagi orang-orang (karena ulah) darimu, 
dan kecelakaan bagimu dari (ulah) orang-orang” ”““ 


40 Trnadnya lemah: HR. Ibnu Asakir (7/401): Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah 
(1/330). Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Ali bin Mujahid, ia 
riwayatnya ditinggalkan (2/44), syaikhnya adalah Rabah An-Naubi, ia juga 
lemah. 
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872. Dibacakan kepada Abu Al Oasim Abdullah bin 
| Muhammad bin Abdul Aziz dan aku mendengarkan: Daud bin 
Rusyaid menyampaikan kepada kalian, Al Walid menceritakan kepada 
kami, dari Al Auza'i, dari Ourrah, dari Ibnu Syihab, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan hamdalah adalah 


, ” 


terputus?" | 
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#1 TIenadnya lemah: HR. Ibnu Hibban (1/2), Ahmad (8697), Abu Daud (4840), 
Ibnu Majah (1894) dari jalur Al Auza'i dari Gurrah. Saya katakan: Al Imam Al 
Hafizh Ad-Daraguthni mempunyai pandangan tersendiri tentang tadlis, ia 
mengatakan: Dibacakan kepada Abu Al Oasim Al Baghawi: Fulan 
menyampaikan hadits kepada kalian, lalu ia mengira bahwa ia telah mendengar 
darinya, namun ia tidak mengatakan “Dan aku mendengarkan”. Dari Ta rif Ahl 
At-Tagdis karya Ibnu Hajar (h. 4). Di sini, dia tidak menyebutkan “mendengar” 
sehingga hilangnya keraguan adanya 'tadlis”. Sementara Gurrah bin 
Abdurrahman jujur namun memiliki riwayat yang mungkar, At-Tagrib (2/125), 
sedangkan Al Walid bin Muslim kerap mentadlis dan meriwayatkan secara 
mu 'an'an. 


| Sunan Ad-Daraguthni — 
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Ourrah meriwayatkannya sendirian dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah. Yang lainnya menganggap mursal, yaitu 
dari Az-Zuhri dari Nabi SAW. Ourrah tidak kuat dalam meriwayatkan 
hadits. Diriwayatkan juga oleh Shadagah dari Muhammad bin Sa'id, 
dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Ka'b bin Malik, dari ayahnya, 
dari Nabi SAW, namun haditsnya tidak shahih. Shadagah dan 
Muhammad bin Sa'id lemah. Riwayat yang mursal adalah yang benar. 
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873. Abu Thalib Al Hafizh Ahmad bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Hilal bin Al “Ala' menceritakan kepada kami, Amr bin 
Utsman menceritakan kepada kami, Musa bin A'yan mengabarkan 
kepada kami, dari Al Auza'i, dari Ourrah bin Abdurrahman, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan 
menyebut (nama) Allah adalah terputus' 


1. Bab Shalat Fardhu Adalah yang Lima Waktu 
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42 Lihat keterangan yang lalu. 
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874. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz mengabarkan 
kepada kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Nuh bin Oais 
mengabarkan kepada kami, dari saudaranya, yakni Khalid bin Oais, 
dari Oatadah, dari Anas, ia menuturkan, “Seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Berapa shalat yang diwajibkan Allah 
kepada para hamba-Nya?” Beliau menjawab, “Lima shalat.” Ia 
bertanya lagi, “Adakah yang lainnya sebelumnya atau sesudahnya?' 
Beliau menjawab, “Allah mewajibkan kepada para hamba-Nya shalat 
yang lima (saja). Lalu laki-laki itu bersumpah pada Allah, bahwa ia 
tidak akan menambahinya dan tidak akan menguranginya, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Bila ia benar, ia akan masuk surga?. na 








2. Bab Perintah untuk Mengajarkan Shalat dan Memukul 
Karenanya, serta Keterangan Tentang Batasan Aurat yang Harus 
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43 Isnadnya hasan: HR. Ahmad (3/267), Al Hakim (1/201): Ibnu Hibban (251, 


Mawarid), An-Nasa'i (1/228-229), mereka meriwayatkan dari Nuh bin Oais 
dari Gatadah. Saya katakan: Nuh bin Oais jujur namun dituduh menganut 
faham syi'ah, At-Tagrib (2/309). Khalid bin Oais jujur namun meriwayatkan 
secara janggal, At-Tagrib (1/218). 
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875. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Al Abbas bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami. Dan Muhammad bin Ja'far 
bin Rumais menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik 
Ad-Dagigi menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Ya gub 
bin Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami, Abdul Malik bin Ar- 
Rabi” bin Sabrah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia menyandarkannya kepada Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila anak-anak kalian telah mecapai (usia) tujuh tahun, maka 
pisahkanlah tempat tidur mereka, dan bila telah mancapai sepuluh 
tahun, maka pukullah mereka (bila meninggalkan) shalat. ja 
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876. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur Zaj mengabarkan kepada kami, Abu An-Nadhr 
bin Syumail mengabarkan kepada kami, Abu Hamzah Ash-Shairafi, 
yakni Sawwar bin Daud memberitahukan kepada kami, Amr bin 
Syu'aib mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Suruhlah anak-anak kalian 
melaksanakan shalat ketika telah berusia tujuh (tahun), dan pukullah 
mereka (bila meninggalkan)nya bila telah berusia sepuluh (tahun), 


2 Isnadnya hasan: HR. Al Hakim (1/201), At-Tirmidzi (407), Al Baihagi (3/84), 
Ibnu Khuzaimah (1002), Abu Daud (494), semuanya meriwayatkan dari Abdul 
Malik bin Ar-Rabi' dari ayahnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














serta pisahkanlah tempat tidur mereka. Dan bila seseorang di antara 
kalian menikahkan budak laki-lakinya dengan budak perempuannya 
atau pelayannya, maka hendaklah budak perempuannya tidak melihat 
sesuatu pun dari auratnya (yakni aurat tuannya), sesungguhnya apa 
yang di bawah pusat hingga lututnya adalah aurat. ss 
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877. Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Buhlul Ea 
kepada kami, Muhammad bin Habib Asy-Syailamani mengabarkan 
kepada kami, Abdullah bin Bakar mengabarkan kepada kami, Sawwar 
Abu Hamzah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Syw'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Suruhlah anak-anak kalian mengerjakan shalat ketika (telah berusia) 
tujuh tahun, dan pukullah mereka (bila meninggalkan)nya ketika 
(telah berusia) sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka. 
Dan bila seseorang di antara kalian menikahkan budak laki-lakinya 
atau pelayannya, maka hendaklah mereka tidak melihat apa yang ada 
di antara lututnya dan pusarnya, sesungguhnya apa yang ada di 
antara pusar dan lututnya termasuk auratnya”. Sa 


84 Tsnadnya lemah: HR. Abu Daud (495-496), Al Baihagi (3/84), Ahmad (2/180), 
Ad-Daulabi di dalam Al Kuna (1/159), Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya 
(2/2/169): Al Hakim (1/197), semuanya meriwayatkan dari Sawwar. Saya 
katakan: Sawwar bin Daud jujur namun kerap mengira-ngira, At-Tagrib 
(1/340). 

846 Tsnadnya lemah: HR. Ahmad (2/187), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/322). 
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878. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 

kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada kami, 
Musa bin Isma'il Al Jabbuli Adh-Dharrab, temannya Yahya bin 
Ma'in, mengabarkan kepada kami, An-Nadhr bin Manshur Al Fazari 
mengabarkan kepada kami, Abu Al Janub mengabarkan kepada kami, 
—Musa mengatakan: Namanya adalah Ugbah bin Algamah—, ia 


mengatakan: Aku mendengar Ali RA berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Lutut termasuk aurat” Abu Al Janub lemah. 
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879. Yusuf bin Ya'gub bin Taha bi Buhlul dibacakan 
kepada kami, kakekku mengabarkan kepada kami, ayahku 
mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin Rasyid, dari Abbad bin 
Katsir, dari Zaid bin Aslam, dari “Atha' bin Yasar, dari Abu Ayyub, ia 
berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Apa yang di atas 


lutut adalah termasuk aurat, dan apa yang di bawah pusar termasuk 
» 848 
aurat”. 


47 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/322) dari jalur 


pengarang. Saya katakan: Abu Al Janub adalah Ugbah bin Algamah Al 
Yasykuri, ia lemah, 4t-Tagrib (2/28). 


8 JYsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/322) dari jalur 
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880. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Al 

Fadhl bin Sahl mengabarkan kepada kami, Daud bin Al Muhabbar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dari Tsumamah, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW 

| bersabda, “Suruhlah mereka (yakni anak-anak) untuk mengerjakan 


shalat (ketika telah berusia) tujuh tahun, dan pukullah mereka (bila 
| meninggalkan)nya (ketika telah berusia) tiga belas tahun?” 


3. Bab Haramnya Darah dan Harta Mereka yang Menyatakan 
Dua Persaksian (Syahadatain), Mendirikan Shalat dan 
Menunaikan Zakat 
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881. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan Tai 
kami, Hanbal bin Ishag menceritakan kepada kami, Affan 
mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Katsir bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Abu Hurairah 


LA ta Aj HA Ke 6 & 


pengarang. Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (2/229) dari jalur pengarang. 
Saya katakan: Ammar bin Katsir lemah. 

Isnadnya lemah: Daud bin Al Muhbir riwayatnya ditinggalkan, At-Tagrib 
(1/235). Al Harits di dalam Musnadnya, sebagaimana disebutkan di dalam Al 
Mathalib Al “Aliyah karya Al Hafizh Ibnu Hajar (349). 
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mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Kemudian 
(setelah itu) darah dan harta mereka diharamkan dan perhitungan 
mereka terserah kepada Allah “Azza wa Jalla”. daa 
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Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Ja'far Ar-Razi dari 
Yunus, dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. Demikian 
juga yang dikemukakan oleh Imran Al Oaththan, dari Ma'mar, dari 
Az-Zuhri, dari Anas, dari Abu Bakar, dari Nabi SAW, serupa itu. 
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882. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub mengabarkan kepadaku, 
dari Humaid, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Aku 
diperintahkan untuk memerangi kaum musyrikin sampai mereka 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hag selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Bila mereka telah bersaksi 


Gx 


850 Tsnadnya shahih. 
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bahwa tidak ada sesembahan yang hag selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, melaksanakan shalat kita, 
menghadap ke arah kiblat kita dan memakan sembelihan kita, maka 
harta dan darah mereka diharamkan atas kita kecuali dengan haknya, 
dan bagi mereka adalah apa yang merupakan hak orang muslim dan 
atas mereka adalah apa yang dibebankan (kewajiban) atas orang 


muslim” 283! 
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| 883. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
: kami, Ahmad bin Sinan mengabarkan kepada kami, Ya'mar bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, Humaid Ath-Thawil memberitahukan kepada kami, dari 
Anas bin Malik, dari Nabi SAW, serupa itu.??? 
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884. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yusuf As-Sulami menceritakan kepada kami, Nu'aim bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, dari Humaid, dari Anas, dari Nabi SAW, serupa itu? 


#1 Isnadnya shahih: HR. Al Buikhari pada kitab Shalat (292): At-Tirmidzi 
(2608), Abu Daud (2641), semuanya meriwayatkan dari Al Mubarak, dari 
Humaid, sedangkan Al Bukhari dan Abu Daud meriwayatkan dari Yahya. 
Lihat keterangan yang lalu. 

Lihat keterangan yang lalu. 
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885. Ibrahim bin Ahmad Al Oarmisini mengabarkan kepada 

kami, Ibrahim bin Abdul Wahid Al Absi menceritakan kepada kami, 

kakekku, yakni Al Haitsam bin Marwan menceritakan kepadaku, 

Muhammad bin Isa bin Sumai' menceritakan kepada kami, dari 
Humaid, dari Anas, dari Nabi SAW, serupa itu.” 
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886. Ibnu Khallad menceritakan kepada kami, Al Ma'mari 
mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Ammar mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Isa bin Sumai” menceritakan kepada kami, 
dengan isnadnya, seperti itu.” 
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887. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan ea 
kepada kami, Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, Ibrahim 


.' Lihat keterangan yang lalu 
355 Lihat keterangan yang lalu 
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bin Muhammad bin Ar'arah Abu Ishag menceritakan kepada kami, 
Harami bin Umarah menceritakan kepadaku, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami, dari Wagid bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat. Bila mereka telah melakukan itu, maka darah dan 
harta mereka terpelihara dari (pemerangan)ku kecuali dengan hak 
Islam, dan perhitungan mereka terserah kepada Allah “Azza wa 
Jalla.”8 
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888. Ahmad bin Yusuf bin Khallad His sritakan kesat kami, 
Al Ma'muri mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Ar'arah 
menceritakan kepada kami, dengan isnadnya, seperti itu.” 
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889. Ibnu Khallad Menekan kepada kami, Al Ma'muri 
mengabarkan kepada kami, Manshur bin Abu Muzahim mengabarkan 
kepada kami, Abdul Hamid bin Bahran menceritakan kepada kami, 
Syahr bin Hausyab menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin 


Ghanm, dari Hadits Mu'adz bin Jabal: Bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai 


.. 


856 Tsnadnya shahih: HR. Al Bukhari dalam kitab Iman, Muslim dalam kitab Iman 
dari Syu'bah. 


357 Lihat keterangan yang lalu. 
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mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat dan bersyahadat.” 
Sama seperti itu. 


4. Bab Adzan Abu Mahdzurah dan Perbedaan Riwayat 
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Isnadnya lemah: HR. Ahmad (51246). Di dalam sanadnya terdapat Syahr bin 
Hausyab, ia lemah. 
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890. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu : 
Humaid Al Mishshishi menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij (hj) Abu Bakar An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad, Abu 
Umayyah, Muhammad bin Ishag dan yang lainnya menceritakan 
kepada kami, mereka mengatakan: Rauh menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij (hh Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Asy-Syafi'i menceritakan 
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kepada kami, Muslim bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, Abdul Aziz bin Abdul Malik bin Abu Mahdzurah mengabarkan 
kepadaku, bahwa Abdullah bin Muhairiz mengabarkan kepadanya, 
dulunya ia adalah anak yatim yang dipelihara oleh Abu Mahdzurah 
ketika diberangkatkan ke Syam, ia menuturkan, “Aku katakan kepada 
Abu Mahdzurah, “Wahai paman, aku akan berangkat ke Syam, namun 
aku khawatir ditanya tentang adzanmu, maka beritahulah aku.” Abu 
Mahdzurah bertutur, “Baiklah. Aku berangkat bersama sejumlah 
orang, ketika kami sedang di perjalanan Hunain, Rasulullah SAW 
menutup dari arah Hunain, lalu kami berjumpa dengan Rasulullah 
SAW di jalan, kemudian seorang penyeru Rasulullah SAW 
menyerukan shalat, kami mendengar suara penyeru, saat itu kami 
tengah istirahat, maka kami berteriak mengejek dan mengolok- 
oloknya, Nabi SAW mendengarnya, lalu beliau mengutus utusan 
kepada kami untuk menghadapkan kami kepada beliau, lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa di antara kalian yang tadi aku 
dengar suaranya meninggi?” Semua orang menunjuk ke arahku dan 
membenarkan itu, lalu beliau melepaskan mereka dan menahanku, 
lalu beliau bersabda, “Berdirilah, dan serukanlah shalat!” Maka aku 
pun berdiri, saat itu tidak ada yang lebih aku benci daripada apa yang 
Nabi SAW perintahkan kepadaku, lalu aku berdiri di hadapan 
Rasulullah SAW, dan Rasulullah SAW membacakan sendiri adzan 
kepadaku (untuk aku tirukan), beliau mengatakan, “Ucapkanlah: 
Allaahu akbar, Allaahu akbar. Allaahu akbar, Allahu akbar. 
Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. 
Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah. Asyhadu anna 
muhammadar rasuulullaah?' Kemudian beliau mengatakan, 
“Ulangilah dan panjangkan suaramu!” Lalu beliau mengatakan 
kepadaku, “Ucapkanlah: Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu 
allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah. 
Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah. Hayya “alash Shalaah. 
Hayya '“alash Shalaah. Hayya “alal falaah. Hayya “alal falaah. 
Allaahu akbar Allaahu akbar. Laa ilaaha illallaah.” Setelah aku 
mengumandangkan adzan, beliau memanggilku, lalu memberiku 
bungkusan yang di dalamnya terdapat sedikit perak, kemudian beliau 
meletakkannya di tangannya di ubun-ubun Abu Mahdzurah, lalu 
beliau mengusapkan pada wajahnya, lalu pada dadanya, lalu pada ulu 

hatinya, hingga tangannya sampai pada pusar Abu Mahdzurah, 
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kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah memberkahimu, 
semoga Allah memberikan berkah kepadamu.' Lalu aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, perintahkanlah aku mengumandangkan adzan di 
Makkah.” Beliau pun bersabda, “Aku telah memerintahkan itu 
padamu.” Maka sirnalah segala kebencian terhadap Rasulullah SAW, 
dan semua itu berubah menjadi kecintaan terhadap Nabi SAW. Lalu 
aku mendatangi Attab bin Asid, petugas Rasulullah SAW, lalu aku 
mengumandangkan seruan shalat atas perintah Rasulullah SAW. 
Ibnu Juraij mengatakan, “Orang yang aku jumpai dari keluarga Abu 
Mahdzurah juga mengabarkan kepadaku seperti yang dikabarkan 
kepadaku oleh Ibnu Muhairiz.” Ini adalah hadits dan lafazh dari Ar- 
Rabi”. 
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891. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ar- 
Rabi” menceritakan kepada kami, Asy-Syafi'i menceritakan kepada - 
kami, ia mengatakan, “Aku berjumpa dengan Ibrahim bin Abdul Aziz 
bin Abdul Malik bin Abu Mahdzurah, ia mengumandangkan adzan 


859 Tsnadnya lemah: HR. Ahmad (3/409): Al Baihagi (1/393): Al Baghawi (407): 


Dikeluarkan juga oleh Abu Daud (503) dari jalur Abu Ashim dari Abu Juraij, 
Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (1/145) dari jalur Muslim bin Khalid dari Ibnu 
Juraij. Saya katakan: Abdul Aziz bin Abdul Malik riwayatnya dapat diterima, 
At-Tagrib (1/511). 
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sebagaimana yang dituturkan oleh Ibnu Muhairiz, dan aku 
mendengarnya menyampaikan dari ayahnya, dari Ibnu Muhairiz, dari 
Abu Mahdzurah, dari Nabi SAW, dengan penuturan yang semakna 
dengan apa yang dituturkan oleh Ibnu Juraij. Dan aku mendengarnya 
mengumandangkan igamah, ia mengucapkan, “Allaahu akbar, 
Allaahu akbar. Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu anna 
muhammadar rasuulullaah. Hayya a'alash shalaah. Hayya @'alal 
Jfalaah. Oad gaamatish shalaah. Oad gaamatish shalaah. Allaahu 
akbar, Allaahu akbar. Laa ilaaha illaallaah” Aku menduganya 
menuturkan igamah sebagai khabar sebagaimana menuturkan 
adzan.” 
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80 Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/419) dari jalur Muhammad bin Ya'gub dari 
Ar-Rabi'. Dikeluarkan juga oleh Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (1/146): An- 
Nasa'i (1/3) dari jalur Bisyr bin Mu'adz dari Ibrahim. Saya katakan: Ibrahim 
bin Abdul Aziz bin Abdul Malik jujur namun sering keliru, At-Tagrib (1/39), 

Abdul Aziz bin Abdul Malik riwayatnya dapat diterima, At-Tagrib 
(1/511). 
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892. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abu 
Humaid Al Mishshishi mengabarkan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Ibnu Juraij mengabarkan 
kepada kami, Utsman bin As-Saib mengabarkan kepadaku, ayahku 
dan Ummu Abdil Malik bin Abu Mahdzurah mengabarkan kepadaku, 
dari Abu Mahdzurah, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW keluar 
menuju Hunain, aku pun keluar bersama sepuluh orang warga Makkah 
untuk mencari mereka. Lalu kami mendengar mereka menyerukan 
seruan shalat, lalu kami pun berseru mengolok-olok mereka, maka 
Nabi SAW bersabda, “Aku mendengar di antara mereka ada 
seseorang yang menyerukan adzan dengan suara bagus.” Lalu beliau 
mengirim utusan kepada kami, lalu masing-masing kami satu per satu 
menyerukan adzan, aku sendiri yang terakhir, tatkala beliau 
mendengarku mengumandangkan adzan, beliau berkata, "Kemarilah! 
Beliau menyuruhku duduk di hadapannya, lalu mengusap ubun- 
ubunku dan memberkahiku tiga kali, lalu bersabda, “Pergilah, dan ' 
serukanlah adzan di Ka'bah” Aku bertanya, “Bagaimana itu wahai 
Rasulullah?” Lalu beliau mengajariku adzan sebagaimana yang 
sekarang biasa dikumandangkan (yaitu): Allaahu akbar, Allaahu 
akbar. Allaahu akbar, Allahu akbar. Asyhadu allaa ilaaha 
illaallaah. Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu anna 
muhammadar  rasuulullaah. Asyhadu anna  muhammadar 
rasuulullaah. Hayya “alash Shalaah. Hayya “alash Shalaah. Hayya 
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alal falaah. Hayya “alal falaah. Ash-Shalaatu khairum minan 
nauum. Ash-Shalaatu khairum minan nauum. —pada adzan Subuh- 
Allaahu akbar Allaahu akbar. Laa ilaaha illallaah. Lalu beliau 
mengajariku igamah dua kali: Allaahu akbar, Allaahu akbar. 
Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu anna muhammadar 
rasuulullaah. Hayya a'alash shalaah. Hayya a'alal falaah. Oad 
gaamatish shalaah. Oad gaamatish shalaah. Allaahu akbar, 
Allaahu akbar. Laa ilaaha illaallaah.” Ibnu Juraij mengatakan, 
“Semua berita ini dikabarkan kepadaku oleh Utsman, dari ayahnya 
dan dari Ummu Abdil malik bin Abu Mahdzurah, bahwa keduanya 
mendengar itu dari Abu Mahdzurah.””! 
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8cI Tenadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/418) dari jalur pengarang, di dalam 


sanadnya ada perbedaan: Dikeluarkan juga oleh Abu Daud (501) dari jalur Abu 
Ashim dan Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i 
(1/7) dari jalur Al Hajjaj dari Ibnu Juraij. Utsman bin As-Saib riwayatnya dapat 
diterima, At-Tagrib (4486), As-Saib adalah ayahnya Utsman, riwayatnya dapat 
diterima, At-Tagrib (2209), dan Ummu Abdil Malik adalah istrinya Abu 
Mahdzurah, At-Tagrib (2/622). 
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893. Abu Bakar An-Naisaburi mengabarkan kepada kami, Abu 
Al Azhar mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, Utsman bin As- 
Saib maula mereka menceritakan kepada kami, dari ayahnya, yakni 
As-Saib dan dari Ummu Abdil Malik bin Abu Mahdzurah, bahwa 
keduanya mendengarnya dari Abu Mahdzurah, keduanya mengatakan: 
Abu Mahdzurah menuturkan, “Aku berangkat bersama sepuluh 
pemuda bersama Nabi SAW menuju Hunain, saat itu beliau adalah 
orang yang paling kami benci. Lalu kami mengumandangkan adzan 
untuk mengolok-olok mereka, maka Nabi SAW bersabda, 
“Hadapkanlah para pemuda itu kepadaku” Lalu beliau 
memerintahkan, “Kumandangkanlah adzan!” Lalu mereka pun adzan, 
dan aku yang paling terakhir, lalu Nabi SAW bersabda, “Benar. Inilah 
yang tadi aku dengar suaranya. Pergilah engkau dan kumandangkan 
adzan kepada penduduk Makkah, dan katakanlah kepada Attab bin 
Asid, “Rasulullah SAW memerintahkanku untuk mengumandangkan 
adzan kepada penduduk Makkah.” Lalu beliau mengusap ubun- 
ubunku dan berkata, “Ucapkanlah: Allaahu akbar, Allaahu akbar. 
Allaahu akbar, Allahu akbar. Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. . 
Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu anna muhammadar 
rasuulullaah. Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah, dua kali, 
kemudian ulangilah dan bersyahadatlah: (Asyhadu) allaa ilaaha 
illaallaah, dua kali. Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah, dua 
kali. Hayya “alash Shalaah. dua kali, Hayya “alal falaah, dua kali. 
Allaahu akbar Allaahu akbar. Laa ilaaha illallaah. Dan bila engkau 
mengumandangkan adzan Subuh, maka ucapkanlah: Ash-Shalaatu 
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khairum minan nauum, dua kali. Dan bila engaku membacakan 
igamah maka ucapkanlah itu dua kali: Oad gaamatish shalaah. Oad 
gaamatish shalaah. Apakah kau telah mendengarkan” Sementara itu 
Abu Mahdzurah tidak menggerakkan ubun-ubunnya (kepalanya) dan 
tidak pula menggesernya, karena Rasulullah SAW tengah 


mengusapnya.”'22 
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894. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Hanbal bin Ishag mengabarkan kepada kami f(h? Muhammad 
bin Abdullah bin Ibrahim dan Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Bisyr bin Musa 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Al Humaidi 
mengabarkan kepada kami, Abu Isma'il Ibrahim bin Abdul Aziz bin 
Abdul Malik bin Abu Mahdzurah menceritakan kepada kami, ia 
menuturkan, “Aku mendengar kakekku, yakni Abdul Malik bin Abu 
Mahdzurah menyampaikan dari ayahnya, yakni Abu Mahdzurah: 
Bahwa Nabi SAW membacakan kepadanya adzan ini: Allaahu akbar, 


kata Isnadnya lemah: HR. Ibnu Khuzaimah (385) dari jalur Rauh dan Muhammad 
bin Rafi” dari Ibnu Juraij. Dikeluarkan juga oleh Abu Daud (501) dari jalur 
Abu Ashim dan Abdurrazzag dari Ibnu Juraij. 
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Allaahu akbar. Allaahu akbar, Allahu akbar. Asyhadu allaa ilaaha 
illaallaah. Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu anna 
muhammadar  rasuulullaah. Asyhadu anna  muhammadar 
rasuulullaah. Hayya “alash Shalaah. Hayya “alash Shalaah. Hayya 
'alal falaah. Hayya “alal falaah. Allaahu akbar Allaahu akbar. Laa 
ilaaha illallaah.”” 


5. Bab Riwayat Sa'd Al Oarazh 
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895. Utsman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Hanbal 

bin Ishag menceritakan kepada kami (hj Abu Bakar Asy-Syafi'i dan 
Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Al Humaidi menceritakan kepada kami, ia mengatakan: 
Abdurrahman bin Sa'd bin Ammar bin Sa'd bin A'id Al Oarazh 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ammar, 
Ammar dan Ummar keduanya putra Hafsh bin Umar bin Sa'd, dari 
Umar bin Sa'd, dari ayahnya Sa'd Al Oarazh, bahwa ia mendengarnya 
mengatakan, “Sesungguhnya adzan ini adalah adzan Bilal yang 
diperintahkan Rasulullah SAW kepadanya, dan juga igamahnya, 
yaitu: Allaahu akbar, Allaahu akbar. Allaahu akbar, Allahu akbar. 
Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. 
Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah. Asyhadu anna 
muhammadar rasuulullaah. Kemudian mengulangi mengucapkan: 
Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. 
Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah. Asyhadu anna 
muhammadar rasuulullaah. Hayya “alash Shalaah. Hayya 'alash 
Shalaah. Hayya “alal falaah. Hayya “alal falaah. Allaahu akbar 
Allaahu akbar. Laa ilaaha illallaah. Sedangkan igamahnya adalah 
satu kali-satu kali, dan ia mengucapkan: Oad gaamatish shalaah, satu 
kali.” Sa'd bin A'id mengatakan, “Lalu Rasulullah SAW berkata 


kepadaku, “Wahai Sa'd, bila engkau tidak melihat Bilal bersamaku, 
maka adzanlah engkau.” Lalu Rasulullah SAW mengusap kepalanya 


— Sunan Ad-Daraguthni 








dan mengucapkan, “Semoga Allah memberkahimu wahai Sa'd. Bila 
engkau tidak melihat Bilal bersamaku, maka adzanlah engkau.' Lalu 
Sa'd pun adzan untuk Rasulullah SAW di Ouba sebanyak tiga kali, ia 
mengisahkan, “Ketika Bilal meminta izin kepada Umar bin Khaththab 
RA untuk pergi jihad fi sabilillah, Umar bertanya, “Kepada siapa aku 
serahkan (tugas) adzan wahai Bilal?” Ia menjawab, “Kepada Sa'd. Ia 
pernah adzan untuk Rasulullah SAW di Ouba.” Lalu Umar memanggil 
Sa'd, kemudian berkata, “Kepadamu dan kepada penggantimu.” 
Kemudian Umar menyerahkan tongkat yang biasa digunakan Bilal 
untuk Nabi SAW, lalu Umar berkata, “Berjalanlah engkau di depanku 
dengan membawanya, sebagaimana Bilal berjalan membawanya di 
depan Rasulullah SAW hingga menancapkannya di tempat shalat.” 
Maka ia pun melakukannya.” 


6. Bab Igamah dan Perbedaan Riwayat-Riwayat Tentangnya 
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896. Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim dan Muhammad 
bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Bisyr bin Musa mengabarkan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdul Aziz bin Abdul Malik 
34 Tsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/305) dari jalur 
pengarang: Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (1/415) dari jalur Abdullah bin 
Az-Zubair dari Al Humaidi. Saya katakan: Abdurrahman bin Sa'd bin Ammar 
bin Sa'd bin A'idz Al Oarazh lemah, 4t-Tagrib (1/482), Umar bin Hafsh bin 


Umar bin Sa'd ada kelemahan, At-Tagrib (2/53), sedangkan Umar bin Sa'd 
riwayatnya dapat diterima, 4t-Tagrib (5612). 
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bin Abu Mahdzurah mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Aku 
mengetahui kakekku, ayahku dan keluargaku berigamah, mereka 
mengucapkan, “Allaahu akbar, Allaahu akbar. Ashyadu allaa ilaaha 
illallaah. Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah. Hayya “alash 
shalaah. Hayya “alal falaah. Oad gaamatish shalaah. Oad 
gaamatish shalaah. Alaahu akbar, Allaahu akbar. Laa ilaaha 
illallaah.”9 
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897. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, Abu 

Yahya Ja'far bin Muhammad bin Al Hasan Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Abu 
Mahdzurah, dari ayahnya, dari kakeknya: “Bahwa Nabi SAW 
memanggil Abu Mahdzurah, lalu mengajarinya adzan dan 
memerintahkannya agar adzan di mihrab-mihrab Makkah: Alaahu 
akbar, Allaahu akbar, dua kali, dan memerintahkan igamah satu kali- 
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Isnadnya hasan: Ibrahim bin Abdul Aziz bin Abdul Malik jujur namun sering 
keliru, At-Tagrib (1/39). 

86 “Tenadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/416). Saya katakan: Ibrahim bin Ayyasy Al 
Himshi jujur dalam meriwayatkan dari penduduk negerinya sendiri, namun 
kacau dalam meriwayatkan dari yang lainnya, dan ini termasuk di antaranya. 
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898. Abu Muhammad Da'laj bin Ahmad bin Da'laj 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Abu Al Walid mengabarkan kepadaku (hj 
Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Al 
Mutsanna memberitahukan kepada kami, Abu Al Walid menceritakan 
kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami, Amir Al Ahwal 
menceritakan kepada kami, dari Makhul, bahwa Ibnu Muhairiz 
mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Mahdzurah mengabarkan 
kepadanya: Bahwa Nabi SAW mengajarinya adzan sembilan belas 
kalimat dan igamah tujuh belas kalimat. (Kalimat-kalimat) adzan: 
Allaahu akbar, Allaahu akbar. Allaahu akbar, Allahu akbar. 
Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. 
Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah. Asyhadu anna 
muhammadar rasuulullaah. Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. 
Asyhadu allaa ilaaha illaallaah. Asyhadu anna muhammadar 
rasuulullaah. Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah. Hayya 
“alash Shalaah. Hayya “alash Shalaah. Hayya '“alal falaah. Hayya 
'alal falaah. Allaahu akbar Allaahu akbar. Laa ilaaha illallaah. 
Igamahnya juga demikian, hanya saja diucapkan dua kali-dua kali, 
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tidak diulangi dari bagian tersebut.” 
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899. Ahmad bin Al Abbas Al Baghawi menceritakan kepada 
kami, Abbad bin Al Walid Abu Badr menceritakan kepada kami, Al 
Himmani menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Rufai” menceritakan 
kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar Abu Mahdzurah 
menuturkan, “Ketika masih kecil, aku bersuara bagus, lalu aku 
mengumandangkan adzan Subuh di hadapan Rasulullah SAW ketika 
perang Hunain. Tatkala sampai pada (ucapan): Hayya 'alash shalaah, 
Hayya “alal falaah, Rasulullah SAW bersabda, “Tambahkan 
padanya: Ash-Shalaatu khairum minan nauum? 8 
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87 Ignadnya shahih: HR. Abu Daud (502), Ibnu Majah (709), Asy-Syafi'i di 
dalam Musnadnya (30-31): Ath-Thahawi di dalam Asy-Syarh (1/20), Ibnu Abi 
Syaibah (1/203): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/301), Ibnu Hibban (288, 
Mawarid), At-Tirmidzi (192), semuanya meriwayatkan dari Hammam dari 
Amir. 

88 “Tenadnya hasan: HR. Ath-Thabarani (7/209): Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah 
(8/310) dari jalur Ibnu Ayyasy dari Abdul Aziz bin Rafi”. 
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900. Muhammad bin Makhlad Nasa la kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawaih menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Nafi” mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Umar, ia menuturkan, “Ketika kaum muslimin tiba di Madinah, 
mereka berkumpul menantikan shalat, saat itu tidak ada seruan untuk 
shalat, lalu pada suatu hari mereka membicarakan tentang hal itu, 
sebagian mereka berkata, “Gunakanlah lonceng seperti lonceng kaum 
nashrani.' Yang lainnya berkata, “(Gunakan) terompet seperti 
terompetnya kaum yahudi.” Umar RA berkata, “Tidakkah sebaiknya 
kalian mengirim beberapa orang untuk menyerukan shalat? Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Bilal, berdirilah dan 
kumandangkanlah adzan' 2 
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901. Abu Amr Utsman bin Ahmad Ad Dang eno eah 
kepada kami, Ali bin Ibrahim Al Wasithi mengabarkan kepada kami, 
Abu Manshur, yakni Al Harits bin Manshur menceritakan kepada 
kami, Umar bin Oais menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin 
Abu Mahdzurah, dari ayahnya, bahwa Nabi SAW berkata kepadanya, 
“Wahai Abu Mahdzurah, dua kalikanlah pengucapan seruan (yakni 


89 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dalam kitab Adzan (604), Muslim dalam 
kitab Shalat (1) dari jalur Abdurrazzag, Dikeluarkan juga oleh Abu Awanah 
(1/326) dari jalur Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij. 
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adzan) pada setiap shalat, dan ucapkanlah (yakni tambahkanlah) 
pada (seruan) pertama untuk shalat Subuh: Ash-Shalaatu khairum 
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902. Abu Hasyim Abdul Ghafir bin Salamah Al Himshi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Auf Al Himshi 
mengabarkan kepada kami, Musa bin Daud menceritakan kepada 
kami, dari Hammam, dari Amir Al Ahwal, bahwa Makhul 
menyampaikan kepadanya, bahwa Ibnu Muhairiz menyampaikan 
kepadanya, bahwa Abu Mahdzurah menyampaikan kepadanya, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW mengajari adzan sembilan belas 


kalimat setelah penaklukan Makkah, dan igamah tujuh belas 
kalimat.” 
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903. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan aa kami, 
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Abdullah bin 


80 Tsnadnya lemah. Saya katakan: Umr bin Oais Al Makki haditsnya ditinggalkan, 
At-Tagrib (4975). 
"MN Isnadnya hasan: Lihat takhrij hadits no. 898. 
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Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdul Aziz 
bin Abdul Malik bin Abu Mahdzurah muadzdzinnya Nabi SAW 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu Mahdzurah 
menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Abu Mahdzurah 
menyampaikan: “Bahwa Nabi SAW memerintahkannya agar 
menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamah.” "7? 
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904. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Muhammad bin Sa'id At-Tubba'i menceritakan kepada kami, Al 

Oasim bin Al Hakam menceritakan kepada kami, Amr bin Syimr 

menceritakan kepada kami, Imran bin Muslim menceritakan kepada 

kami, ia mengatakan: Aku mendengar Suwaid bin Ghafalah 

mengatakan, “Aku mendengar Ali RA mengatakan, “Rasulullah SAW 

memerintahkan kami agar mentartilkan (memperlahan ucapan) adzan 
dan mempercepat igamah?.””3 
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905. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 

Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Marhum bin Abdul 


82 Isnadnya hasan: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/303) dari jalur 
pengarang. 
12 Isnadnya lemah: Saya katakan: Amr bin Syamir haditsnya ditinggalkan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


KA 


Aziz menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Az-Zubair | 
muadzdzin Baitul Magdis, ia menuturkan, “Umar bin Khaththab | 
datang kepada kami lalu berkata, “Apabila engkau adzan maka 
lantunkanlah (perlahanlah), dan bila engkau igamah maka 
percepatlah”.”?74 Diriwayatkan juga oleh Ats-Tsauri dan Syu'bah dari 
Marhum. 
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906. Ali bin Muhammad Al Mishri PN at kepada kami, 5 
Migdam bin Daud mengabarkan kepada kami, Ali bin Ma'bad 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Abu Yahya Al Ka'bi 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari “Atha', dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, “Rasulullah mempunyai muadzdzin yang 
memekik merdu, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Adzan adalah 
(seruan) yang toleran dan mudah, jika adzanmu mudah dan toleran 
(maka lakukanlah), jika tidak, maka janganlah engkau adzan?” 
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874 Isnadnya lemah: Abdul Aziz bin Mahrah adalah ayahnya Marhum, riwayatnya 
dapat diterima, At-Tagrib (4142). 

Isnadnya lemah lagi terputus: Ibnu Al Jauzi di dalam Al Maudhu'at (2/87), 
Ibnu Irag di dalam Tanzih Asy-Syari'ah (2/98): As-Suyuthi di dalam Al-La'ali 
(2/7). Di dalam sanadnya terdapat Ishag bin Abu Yahya Al Ka'bi, ia seorang 
pendusta, Al Majruhin (1/137). 


875 


— Sunan Ad-Daraguthni 








907. Ali bin Al Fadhl bin Thahir Al Balkhi menceritakan 
kepada kami, Abdush Shamad bin Al Fadhl menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Abdurrahman bin Khalid bin Salamah Al Makhzumi 
menceritakan kepada kami, Kamil bin Al “Ala' menceritakan kepada 
kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Abu 
Mahdzurah diperintahkan agar menggenapkan adzan dan 
mengganjilkan igamah, serta memutar ketika igamah.”?”8 
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908. Abu Bakar bin Mujahid Al Mugri' menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Az-Zuhairi menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Al Mughirah menceritakan kepada kami (hj 
Utsman bin Ahmad Ad-Daggag, Ahmad bin Muhammad bin Ziyad 
dan yang lainnya menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: 
Abdul Karim bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, Sa'id bin Al 
Mughirah Ash-Shayyad menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, ia mengatakan, “Adzan pada masa Rasulullah SAW dua 
kali-dua kali, dan igamah satu kali-satu kali.” 


376 Ysnadnya sangat lemah: Saya katakan: Khalid bin Abdurrahman bin Khalid 


haditsnya ditinggalkan, At-Tagrib (1/216). 
Isnadnya hasan. 
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Sunan Ad-Daraguthni — 
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: 909. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ja'far, ia mengatakan: Aku mendengar Abu Al Mutsanna 
menyampaikan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Adzan pada masa 
Rasulullah SAW dua kali-dua kali dan igamah satu kali, hanya saja 


ketika muadzdzin mengucap: Oad gaamatish shalaah, ia ! 
mengucapkan: Oad gaamatish shalaah, dua kali.” 
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910. Abu Umar Al Oadhi menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Sulaiman bin harb 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Simak bin Athiyyah, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari 
Anas, ia mengatakan, “Umar diperintahkan agar menggenapkan adzan 
dan mengganjilkan igamah, kecuali igamah (yakni ucapan: Oad 
gaamatish shalaah).”” 


"8 Isnadnya hasan: HR. Abu Daud (510): An-Nasa'i (2/12): Ahmad (2/85): Ath- 


Thayalisi (331), Ibnu Hibban (290-291, Mawarid), Al Hakim (1/197) dari 
Syu'bah. Peringatan: Dalam riwayat Abu Daud tercantum “dari Ibnu Amir” ini 
kesalahan cetak, yang benar adalah “Ibnu Umar” 

Isnadnya shahih: Al Bukhari (605): Muslim dalam kitab Shalat (2/5) dari 
beberapa jalur, dari Abu Oilabah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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911. Abu Umar menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Abu Oilabah, dari Anas, ia mengatakan, “Bilal mengucapkan 
(kalimat) adzan dua kali-dua kali, dan mengganjilkan (kalimat) 
igamah, kecuali pada ucapan: ad gaamatish shalaah.” 
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912. Ahmad bin Abdullah Al Wakil menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Husyaim 

menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Abu Oilabah, dari Anas, 

ja mengatakan, “Bilal diperintahkan agar menggenapkan adzan dan 
menganjilkan igamah.”'"! 
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913. Al Hasan bin Al Khadhir menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab menceritakan kepada 


880 Y ihat keterangan yang lalu. 


81 Tsnadnya shahih: HR. Al Bukhari dalam kitab Adzan (2) dan Muslim dalam 
kitab Shalat (2/5). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Na 


kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas: “Bahwa nabi SAW 
memerintahkan Bilal agar menggenapkan adzan dan mengganjilkan 
i gamah.”?82 
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914. Al Hasan bin Ibrahim bin Abdul Majid menceritakan 

kepada kami, Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada 

kami, Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, seperti itu." 


Pd 
3 o- Pa 


Boi gi aan SE gab I3 ad Ae Kis - @1o 
3 Kesal II Ikat US Wala Kan oh aah 5 Sab 

AWB Ip) Alb ol 53 Ao 3 alis Me 

AYI 3 OS kala 

915. Abdul Bagi bin Oani” menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Hammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 

Hammad bin Kusaib Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Isma'il 

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Khalid Al Hadzdza', dari 

Abu @Oilabah, dari Anas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 


memerintahkan Bilal untuk menggenapkan adzan dan mengganjilkan , 
igamah.”84 
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882 


Isnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 
883 T ihat keterangan yang lalu. 
84 Isnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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916. Abu Umar Al Oadhi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada kami (hy Muhammad 
bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami, dari 
Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas, ia mengatakan, “Bilal mendua 
kalikan (ucapan) adzan dan mengganjilkan (ucapan) igamah, kecuali 
(kalimat): Oad gaamatish shalaah.” 
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917. Umar bin Kimaa bin Ali Al Kibwai ikan 
kepada kami, Muhammad bin Al-Laits Al Ghazzali menceritakan 
kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami, Kharijah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas, 
ja mengatakan, “Rasulullah SAW memerintah Bilal agar 
menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamah. sn 
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885 Tsnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


sa Isnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





918. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Ahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepadaku, dari 
Ubaidullah bin Abu Ja'far, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Barangsiapa adzan selama dua belas tahun, maka 
wajiblah surga baginya, dan dituliskan baginya dengan setiap adzan 
sebanyak enam puluh kebaikan, dan dengan setiap igamah tiga puluh 
kebaikan.” 
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919. Abu Thalib Al Katib Ali bin Muhammad bin Ahmad bin 
Al Jahm menceritakan kepada kami, Ali bin Daud Al Oanthari 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
adzan selama dua belas tahun, maka wajiblah surga baginya, dan 
dituliskan baginya dengan setiap adzannya sebanyak enam puluh 
kebaikan, dan dengan igamahnya tiga puluh kebaikan.” 


'87 Isnadnya hasan: HR. Al Hakim (1/205): Al Baihagi (1/433). Saya katakan: 


Ibnu Lahi'ah walaupun lemah, namun bila seorang Abdullah meriwayatkan 
darinya, maka haditsnya hasan, dan yang meriwayatkannya di sini Adalah 
Abdullah bin Wahb. 

Isnadnya lemah: HR. Ibnu Majah (728): Al Hakim (1/205), Al Baihagi (1/433), 
Ibnu Al Jauzi di dalam Al Tlal (1/396), Dikeluarkan juga oleh Adz-Dzahabi 
(2/445), Ibmu Hibban di dalam Al Jajruhin (2/44) dari Abdullah bin Shalih. 
Saya katakan: Abdullah bin Shalih adalah juru tulis Al-Laits, ia lemah. Hadits 
ini dishahihkan oleh Al Hakim dan diakui oleh Adz-Dzahabi, lalu Al Mundziri 
mengikutinya di dalam At-Targhib (1/183) dan diikuti juga oleh As-Suyuthi di 
dalam Ash-Shaghir. Ibnu Juraij adalah mudallis dan meriwayatkan secara 
mu 'an'an. 
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— Sunan Ad-Daraguthni 
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920. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Umar bin Ali bin Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'dan bin 
Abdullah bin Hayyan menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu 
Ubaid, dari Salamah bin Al Akwa', ia mengatakan, “Adzan pada masa 
Rasulullah SAW dua kali-dua kali, dan igamah satu kali(-satu 
kali).” 
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921. Abu Umar Al Oadhi menceritakan kepada kami, Ibnu Al 

Junaid menceritakan kepada kami, Abu Ashim mengabarkan kepada 

kami, dari Yazid bin Abu Ubaid, dari Salamah bin Al Akwa': 

“Bahwasanya apabila ia mendapati shalat bersama orang-orang, maka 

ia adzan dan igamah dengan mengulangi (kalimat) igamah dua 
kali.” '?0 Mauguf. 
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889 Tsnadnya shahih. 
890 Tsnadnya shahih lagi mauguf. 
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922. Al Gasim bin Isma'il Abu Ubaid menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Harits bin Shalih Al Makhzumi 
mengabarkan kepada kami di Madinah, Yahya bin Khalid 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Hafsh, dari Utsman bin 
Abdurrahman, dari Muhammad bin Ali, dari ayahnya, dari Ali RA, ia 
mengatakan, “Jibril AS datang membawakan igamah satu kali(-satu 

kali), dan Rasulullah SAW menetapkan adzan dua kali-dua kali.” 
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923. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad An-Nahhas 
menceritakan kepada kami, Umar bin Syabbah menceritakan kepada 
kami, Ma'mar bin Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi” 
menceritakan kepada kami, ayahku, yakni Muhammad, 
menyampaikannya kepadaku, dari ayahnya, yakni Ubaidullah, dari 
Abu Rafi', ia menuturkan, “Aku melihat Rasulullah SAW dan aku 
melihat Bilal adzan di hadapan Rasulullah SAW dua kali-dua kali, dan 
igamah satu kali-satu kali.” 
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Isnadnya lemah: Saya katakan: Utsman bin Abdurrahman Al Wagashi, 
haditsnya ditinggalkan, dan Ibnu Ma'in menilainya pendusta, At-Tagrib (2/12). 
Isnadnya lemah: HR. Ibnu Majah (732) dari jalur Abbad bin Al Walid dari 
Ma'mar bin Muhammad. Saya katakan: Ma'mar Ibnu Muhammad bin 
Ubaidullah bin Abu Rafi” haditsnya mungkar, At-Tagrib (2/267). Muhammad 
bin Ubaidullah lemah, 41-Tagrib (2/188). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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924. Muhammad bin Ibrahim bin Nairuz menceritakan kepada 
kami, Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, ya'gub menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Ibnu Ishag, Muhammad 
bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Abdullah 
bin Zaid bin Abd Rabbih, ayahku menceritakan kepadaku, ia 
menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW memerintahkan menggunakan 
lonceng, seorang laki-laki mengitariku ketika aku tidur (yakni dalam 
mimpi), lalu ia mengajarkan kepadaku” selanjutnya disebutkan adzan 
dua kali-dua kali dan igamah -satu kali-satu kali. “Pagi harinya, aku 
datang kepada Rasulullah SAW dan aku beritahukan kepada beliau 
tentang apa yang aku lihat (dalam mimpiku), maka beliau pun 
bersabda, “Sesungguhnya itu mimpi yang benar Insya Allah. 
Berdirilah bersama Bilal, dan ajarkan kepadanya apa yang engkau 
lihat, karena sesungguhnya suaranya lebih kencang daripadamu.' 
Lalu Umar mendengar itu, maka ia pun berkata, “Demi Dzat yang 
telah mengutusmu dengan kebenaran. Sungguh aku telah melihat 
(yakni mimpi) seperti yang kini aku lihat.' Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Segala puji bagi Allah 3 


83 Isnadnya hasan: HR. Ahmad (4/43): Abu Daud (499): At-Tirmidzi (189): Ibnu 


Majah (706): Ibnu Khuzaimah (363), Ibnu Al Jarud (158), Ad-Darimi (1/268) 
dari beberapa jalur dari Ibnu Ishag. 
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925. Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Sa'id Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada 
kami, Ugbah bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Laila, dari Amr bin Murrah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari 
Abdullah bin Zaid, ia mengatakan, “Adzan Rasulullah SAW adalah 
genap-genap, pada adzan dan igamah.”” 
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Ibnu Abi Laila adalah Al Oadhi Muhammad bin 
Abdurrahman, ia lemah dalam meriwayatkan hadits dan hafalannya 
buruk. Mendengarnya Ibnu Abi Laila dari Abdullah bin Zaid tidak 
valid. Al A'masy dan Al Mas'udi mengatakan, dari Amr bin Murrah, 
dari Ibnu Abi Laila, dari Mu'adz bin Jabal, (ini juga) tidak valid. Yang 
benar adalah yang diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dan Syu'bah dari 
Amr bin Murrah dan Husain bin Abdurrahman, dari Ibnu Abi Laila 


"$ Isnadnya lemah lagi terputus: HR. At-Tirmidzi (194): Ibnu Al Jarud di dalam 


At-Tahgig (1/304) dari jalur Ibnu Abi Laila. Saya katakan: Abdurrahman bin 
Abu Laila tidak mendengar dari Abdulah bin Zaid. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








secara mursal. Hadits Ibnu Ishag dari Muhammad bin Ibrahim, dari 
Muhammad bin Abdullah bin Zaid, dari ayahnya, adalah hadits 


muttashil, berbeda dengan hadits yang diriwayatkan oleh para perawi 
Kufah. 
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926. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Yunus menceritakan kepada kami, Al Aswad bin Amir 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Amr bin Murrah, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Mu'adz bin Jabal, ia menuturkan, 
“Seorang laki-laki Anshar berdiri, yakni Abdullah bin Zaid, kepada 


Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku bermimpi, seakan- 
akan ada seorang laki-laki turun dari langit dengan mengenakan dua 
baju hijau, ia turun di tengah sebuah kebun Madinah, lalu adzan dua 
kali-dua kali, kemudian duduk, lalu berdiri, kemudian berkata, “Dua - 
kali-dua kali.” Abu Bakar bin Ayyasy menyebutkan (dalam 
redaksinya): “seperti adzan kita sekarang. Lalu beliau bersabda, 


“Ajarkanlah kepada Bilal? Lalu Umar RA berkata, “Aku juga 


bermimpi seperti mimpinya, hanya saja ia lebih dahulu 


menyampaikannya. sa 


"85: “Tenadnya'Tertah lagi terpoton Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Al Baiagi (1/391): Ahmad (5/246), Ibnu Al 
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927. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad Al Atig menceritakan kepada kami dari 
aslinya, Ibrahim bin Dinar menceritakan kepada kami, Ziyad bin 
Abdullah Al Bakka'i menceritakan kepada kami, Idris bin Yazid Al 
Audi menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abu Juhaifah, dari 
ayahnya: “Bahwa Bilal adzan untuk Rasulullah SAW di Mina dengan 
dua suara-dua suara, dan igamah juga seperti itu.” 
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928. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abu Aun Muhammad bin Amr bin Aun Al Wasithi dan Muhammad 
bin Isa Al Washiti menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 


Zakariyya bin Yahya mengabarkan kepada kami, Ziyad bihn Abdullah 
Ath-Thufail menceritakan kepada kami, dari Idris Al Audi, dari Aun 


Jauzi di dalam At-Tahgig (1/304) dari jalur pengarang. Saya katakan: 

Abdurrahman bin Abu Laila tidak mendengar dari Mu'adz bin jabal, At- 
Tahdzib (6/260). 
Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/304) dari jalur 
pengarang. Saya katakan: Ziyad bin Abdullah Al Bakka'i jujur disebutkan di 
dalam Al Maghazi, namun haditsnya dari selain Ibnu Ishag lemah, At-Tagrib 
(1/269). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
































bin Abu Juhaifah, dari ayahnya: “Bahwa Bilal pernah adzan untuk 
Nabi SAW dua kali-dua kali dan igamah dua kali-dua kali.” Abu Aun 
menyebutkan (dalam redaksinya): “dua suara-dua suara, dan igamah 
juga seperti itu.” 
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929. Abu Umar Al Oadhi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada kami (h! Muhammad 
bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari 
Hammad, dari Ibrahim, dari Al Aswad: “Bahwa Bilal mendua kalikan 
(kalimat) adzan dan mendua kalikan (kalimat) igamah. Ia memulai 
dengan takbir dan mengakhiri dengan takbir.” 
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930. Muhammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ishag 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ' 
Ats-Tsauri memberitahukan kepada kami, dari Abu Ma'syar, dari 


Ibrahim, dari Al Aswad, dari Bilal, ia mengatakan, “Adzan dan 
5899 


igamahnya dua kali-dua kali. 
897 


si Lihat keterangan yang lalu. 


Isnadnya lemah lagi terputus: Saya katakan: Al Aswad bin Yazid tidak pernah 
berjumpa dengan Bilal, sementara Hammad tidak kuat. 
Isnadnya lemah lagi terputus: Lihat keterangan yang lalu. Tentang Ziyad bin 
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931. Al Gadhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Hakim 
menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari 
Ziyad bin Kulaib, dari Ibrahim, dari Bilal, "al itu. ea tidak 
mendengar dari Abu Al Hasan Ar-Ramadi.0 
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932. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Muhammad bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, 
Mu'alla bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdussalam bin 
Harb mengabarkan kepadaku, dari Abu Umais, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Abdullah bin Zaid, dari ayahnya, dari kakeknya: 
“Bahwa ketika ia mimpi adzan, Nabi SAW memerintahkan Bilal, lalu 
ja pun adzan, lalu Abdullah bin Zaid mengumandangkan igamah. 901 





Kulaib Abu Ma'syar, Sufyan Ats-Tsauri tidak mendengar darinya. 

Isnadnya lemah lagi terputus: Ats-Tsauri tidak mendengar dari Ziyad Kulaib, 

dan Ibrahim tidak pernah berjumpa dengan Bilal 

21 Isnadnya lemah: HR. Ath-Thahawi di dalam Asy-Syarh (85). Saya Batakan: 
Abdullah bin Muhammad bin Abdullah riwayatnya dapat diterima, At-Tagrib 
(1/448). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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933. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Karamah menceritakan kepada kami, 
Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad, dari Anas, ia mengatakan, “Adalah 
sunnah, apabila muadzdzin mengucapkan dalam adzan Subuh: “Hayya 
'alal falaah? untuk mengucapkan: “Ash-shalaatu khairum minan 
naumm. Ash-Shalaatu khairum minan nauum' dua kali. “Allaahu 
akbar, Allaahu akbar. Laa ilaaha illallaah 
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934. Ahmad bin Abdullah Al Wakil menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, dari Anas, 
ia mengatakan, “Tatswib'” pada shalat Subuh adalah apabila 
muadzdzin mengucapkan: Hayya “alal falaah. Hayya “alal falaah, 


untuk mengucapkan: Ash-shalaatu khairum minan naumm. Ash- 
Shalaatu khairum minan nauum.” 


”02  Isnadnya shahih: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/311) dengan isnad 
pengarang, Dikeluarkan juga oleh Ibnu Khuzaimah (386): Al Baihagi (1/423) 
dari jalur Muhammad bin Utsman. 

Tatswib adalah ucapan: Ash-shalaatu khairum minan nauum. 

Lihat keterangan yang lalu. 
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' 935. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani menceritakan kepada kami, Waki” 
menceritakan kepada kami, dari Al Umari, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
dari Umar. Dan Waki” dari Sufyan, dari Muhammad bin Ajlan, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Umar, bahwa ia berkada kepada 
muadzdzinnya, “Bila telah sampai pada: Hayya “alal falaah pada 
(adzan) Subuh, maka ucapkanlah: Ash-shalaatu khairum minan 
naumm. Ash-Shalaatu khairum minan nauum.” 
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936. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Umar bin Aban menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Al Hasan Abu Mas'ud Az-Zajjaj 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sa'd, dari Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari Bilal, ia mengatakan, “Rasulullah SAW memerintahkanku 
agar bertatswib?”" pada (adzan) Subuh, dan bertatswib pada (adzan) 
isya.” 


905 


Isnadnya lemah: Saya katakan: Al Umari lemah, sedangkan Ibnu Ajlan tsigah. 
26  Tatswib adalah ucapan: Ash-shalaatu khairum minan nauum. 
27  Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Al Baihagi (1/424). Saya katakan: Abu 
Sa'id adalah Al Bagal, ia lemah, sedangkan Abdurrahman bin Abu Laila tidak 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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937. Al Gadhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Muslim menceritakan kepada 
kami, Daud bin Abu Abdirrahman Al Ourasyi menceritakan kepada 
kami, Malik bin Dinar menceritakan kepada kami, ia menuturkan, 
“Aku naik kepada Ibnu Abi Mahdzurah ke atas Masjidil haram setelah 
ia adzan, lalu aku katakan kepadanya, “Beritahulah aku tentang adzan 
ayahmu untuk Rasulullah SAW.” Ia pun berkata, “Ta memulai dengan 
takbir, lalu mengucapkan: Asyhadu alaa ilaaha illallaah. Asyhadu 
anna muhammadar rasuulullah. Hayya “alash shalaah. Hayya “alal 
falaah, satu kali, kemudian mengulangi ucapan: Asyhadu allaa ilaaha 
illallaah. Asyhadu allaa ilaaha illallaah. Asyhadu anna 
muhammadar  rasuulullah.  Asyhadu anna  muhammadar 
rasuulullah, hingga akhir adzan: Allaahu akbar, Allaahu akbar. Laa 
ilaaha illallaah””' Daud meriwayatkannya sendirian. 
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mendengar dari Bilal. 
Isnadnya lemah: Saya katakan: Daud bin Abu Abdirrahman Al Ourasyi lemah. 
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938. Al Gadhi Al Mahamili menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami fh! Al Husain bin Al 
Oasim bin Ja'far Al Kaukabi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad bin Manshur menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Mu'adz bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Amir Al Ahwal, 
dari Makhul, dari Abdullah bin Muhairiz, dari Abu Mahdzurah: 
“Bahwa Nabiyullah SAW mengajarinya adzan ini: Allaahu akbar, 
Allaahu akbar. Asyhadu allaa ilaaha illallaah. Asyhadu allaa ilaaha 
illallaah. Asyhadu anna muhammadar rasuulullah. Asyhadu anna 
muhammadar rasuulullah, kemudian mengulangi ucapan: Asyhadu 
allaa ilaaha illallaah dua kali, Asyhadu anna muhammadar 
rasuulullah dua kali, Hayya “alash shalaah dua kali, Hayya “alal 
Jalaah dua kali.” 
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939. Al Gadhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Hakim 
menceritakan kepada kami (h! Al Oadhi Abu Umar menceritakan 


— Sunan Ad-Daraguthni 








kepada kami, Al Hasan bin Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, keduanya mengatkan: 
Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Al Aswad, ia mengatakan, “Bagian akhir adzan Bilal adalah: Allaahu 
akbar, Allaahu akbar. Laa ilaaha illallaah.” 
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940. Abu Umar menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Abu 
Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami, dari Al A'masy, 
dari Ibrahim, dari Al Aswad, bahwa Bilal mengatakan, “Bagian akhir 
adzan adalah: Laa ilaaha illallaah.” 
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941. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Hassani mengabarkan kepada kami, Waki' menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, 
dari Al Aswad, dari Bilal, ia mengatakan, “Bagian akhir adzan Bilal 
adalah: Allaahu akbar, Allaahu akbar. Laa ilaaha illallaah.” 
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“9 Tsnadnya lemah lagi terputus: Al Aswad tidak pernah berjumpa dengan Bilal. 


210 Lihat keterangan yang lalu. 
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942. Abu Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Al Aswad bin Amir menceritakan kepada 
kami, Zuhair mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Al Aswad, dari Bilal, ia mengatakan, “Bagian akhir 
adzan adalah: Allaahu akbar, Allaahu akbar. Laa ilaaha 
illallaah.”" 
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943. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Kia menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahid bin Ghiyats menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar: Bahwa Bilal adzan sebelum terbitnya fajar, lalu 
Nabi SAW memerintahkannya agar kembali lalu menyerukan, 
“Ketahuilah, bahwa orang-orang masih boleh tidur,” tiga kali. Maka 
Bilal pun kembali lalu menyerukan, “Ketahuilah, bahwa orang-orang 
masih boleh tidur””” Riwayat ini dimutaba'ah oleh Zaid bin Zarbi 
dari Ayyub. Namun Zaid lemah. 


211 


At Lihat keterangan yang lalu. 


Isnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (203): Abd bin Humaid (782), Dikeluarkan 
juga oleh Al Baihagi (1/383), Ath-Thahawi (1/97), Abu Daud (532), Ibnu Al 
Jauzi di dalam Al-Tlal (1/393) dari Hammad bin Salamah dari Ayyub. Saya 
katakan: Ibnu Al Jauzi menyebutkan, “Hammad bin Salamah mengira-ngira.” 
Ali bin Al Madini mengatakan, “Hammad bin Salamah keliru, maka ini tidak 
terpelihara.” Abu Daud Ugbah mengatakan, “Hadits ini tidak diriwayatkan dari 
Ayyub kecuali oleh Hammad bin Salamah.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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944. Ibnu Mirdas menceritakan kepada kami, Abu Daud 

menceritakan kepada kami, Ayyub bin Manshur menceritakan kepada 

kami, Syu'aib bin Harb menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 

Abu Rawwad mengabarkan kepada kami, dari Nafi”, dari 

muadzdzdinnya Umar yang biasa dipanggil Masruh: “(Bahwa ia) 
adzan sebelum Subuh, lalu Umar memerintahkan, serupa itu” 
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945. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 

menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Ayyub, ia mengatakan, 
“Bilal pernah sekali adzan pada malam hari.” Ini mursal. 
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946. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada ' 
kami, Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Ubaid menceritakan kepada 
kami, dari Humaid bin Hilal: “Bahwa pada suatu malam yang masih 
gelap Bilal adzan, lalu Rasulullah SAW memerintahkannya agar 


"3 Tsnadnya hasan: HR. Abu Daud (532). y 
"4  Isnadnya lemah lagi mursal: Ayyub tidak pernah berjumpa dengan Bilal. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





kembali ke tempatnya lalu menyerukan, “Orang-orang masih boleh 
tidur” Maka Bilal pun kembali sambil mengatakan, “Andai Bilal 
masih belum dilahirkan ibunya, dan masih basah dengan darah 
ketubannya”.””'5 
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947. Muhammad bin Nuh menceritakan kepada kami, Ma'maf 

bin Sahl menceritakan kepada kami, Amir bin Mudrik menceritakan 

kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Rawwad menceritakan kepada 

kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar: “Bahwa Bilal adzan sebelum Subuh, 

maka Nabi SAW marah lalu menyuruhnya agar menyerukan, “Orang- 
orang masih boleh tidur.” Maka Bilal pun merasa sangat sedih.” 
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Amir bin Mudrik mengira-ngira dalam riwayat ini. Yang benar 
adalah yang telah dikemukakan dari Syu'aib bin Harb, dari Abdul 


Aziz bin Abu Rawwad, dari Nafi”, dari muadzdzdinnya Umar, dari 
Umar, ucapan tersebut. 
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915 Isnadnya lemah lagi mursal: Saya katakan, Humaid bin Hilal adalah tabi'i, ia 


meriwayatkan secara mursal. 

Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/308), Dikeluarkan 
oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Al Tlal (1/393) dengan isnad pengarang. Saya 
katakan: Amir bin Mudrik haditsnya lemah, At-Tagrib (1/389). 


916 
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948. Al Abbas bin Abdussami' Al Hasyimi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sa'd Al Aufi menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Yusuf Al Oadhi 
mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Oatadah, 
dari Anas: “Bahwa Bilal adzan sebelum Subuh, lalu Rasulullah SAW 
memerintahkannya agar naik (ke bukit) lalu menyerukan, “Orang- 
orang masih boleh tidur” Maka Bilal pun melakukannya, dan ia 
mengatakan, “Andai Bilal masih belum dilahirkan ibunya dan dibasahi 
dengan darah keluhannya: sed! 


320, 
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Abu Yusuf meriwayatkannya sendirian dari Sa'id bin Abu 
Arubah, sedangkan yang lainnya menyatakan mursal, dari Sa'id, dari 
Oatadah, dari Nabi SAW. 
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949. Utsman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya 

bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami, dari 


Oatadah: “Bahwa Bilal adzan” tanpa menyebutkan Anas. Riwayat 
yang mursal lebih shahih." 


7  Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/308) dan di dalam Al 
Tlal (1/394) dari jalur pengarang. Saya katakan: Abu Yusuf Al Oadhi lemah. 
21 Isnadnya lemah lagi mursal: Yahya bin Abu Thalib lemah. 
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950. Yahya bin Miuteiminaa bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Utsman bin Hakim Al Audi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Oasim Al Asadi menceritakan kepada kami, 
Ar-Rabi' bin Shubaih menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dari 
Anas bin Malik, ia mengatakan, “Bilal adzan, lalu Nabi SAW 
menyuruhnya untuk mengulangi, lalu Bilal pun naik (ke bukit) sambil 
mengatakan, “Andai Bilal baru dikeluarkan ibunya dan dibasahi 
dengan darah ketubannya.” Ia mengulang-ulanginya hingga naik (ke 
bukit), lalu ia menyerukan, “Ketahuilah, bahwa orang-orang masih 
boleh tidur.” Kemudian ia adzan ketika fajar telah terbit.” 
Muhammad bin Al Oasim Al Asadi sangat lemah. 
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"9  Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/308) dan di dalam Al 


Hal (1/394) dari jalur pengarang. Saya katakan: Muhammad bin Al Gasim Al 
Asadi dianggap pendusta, At-Tagrib (2/201), sedangkan Ar-Rabi' jujur namun 
hafalannya buruk, At-T agrib (1/246). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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951. Muhammad bin Yahya bin Midras menceritakan kepada 
kami, Abu Daud mengabarkan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Khalid menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Abdullah, dari pamannya, yakni Abdullah bin Zaid, ia 
menuturkan, “Nabi SAW menginginkan beberapa hal yang tidak 
pernah dilakukan.” Kemudian Abdullah bin Zaid mimpi adzan dalam 
tidurnya, kemudian ia mendatangi Nabi SAW dan memberitahukan 
hal itu, maka beliau bersabda, “Ajarkanlah kepada Bilal.” Maka ia 
pun mengajarkannya kepada Bilal, lalu Bilal pun adzan. Abdullah 
berkata, “Aku yang bermimpi, dan aku menginginkannya.” Maka 
beliau bersabda, “Kalau begitu, engkaulah yang igamah.” S 
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952. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu 
Daud mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia mengatakan: 
Abdullah bin Muhammad mengatakan, “Kakekku Abdullah bin Zaid 
(menceritakan) khabar ini, lalu kakekku yang igamah.” Abu Daud 
mengatakan, “Muhammad bin Amr Madani dan Ibnu Mahdi tidak 
menceritakan riwayat ini dari Al Bashri.” “ 


?20 Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (512). Saya katakan: Muhammad bin Amr Al 
Wagi'i lemah, At-Tagrib (2/197). 
21 Lihat keterangan yang lalu. HR. Abu Daud (513). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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953. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Khalaf bin 
Tamim menceritakan kepada kami, Abu Bakar An-Nahsyali 
menceritakan kepada kami, dari Athiyyah bin Sa'd, dari Abu Sa'id Al 
Khugdri, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ada dua hari dalam 
setahun yang kalian tidak boleh berpuasa padanya, dan ada dua 
waktu di siang hari yang kalian tidak boleh shalat padanya, karena 
sesungguhnya kaum nashrani dan kaum yahudi menantikannya, yaitu 
hari Idul Fithri dan Idul Adhha, dan setelah shalat Subuh hingga 


terbitnya matahari dan setelah shalat Ashar hingga terbenamnya 
matahari” 2 


92 Isnadnya lemah: Saya katakan: Athiyyah bin Sa'd jujur namun sering salah, ia 


juga seorang penganut syi'ah dan mudallis, At-Tagrib (2/25), ia juga 
meriwayatkan secara mu 'an 'an. Gurunya adalah Khalf bin Tamim, ia jujur dan 
ahli ibadah, 4t-Tagrib (1/226). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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954. Yazid bin Al Hasan bin Yazid Al Bazzar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Isma'il Al Hassani menceritakan 
kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Ziyad bin An'um, dari Abdullah 
bin Yazid, dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada shalat setelah terbitnya fajar kecuali dua 


raka 'at' 2923 


oo 20 c sala L 29. 


PA yg Aa 2 BLU S9 UV LIA GE MJ GE - 400 
Ce AG Lp BUG 0 Anil 10 J3 Tae HE IE AA 
23Y panpat ala Sa “ eta JG Sea | oih L an) Us 

955. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Waki?' mengabarkan kepada kami, Aflah 
bin Humaid mengabarkan kepada kami, dari Al Oasim bin 
Muhammad, ia menuturkan, “Kami biasa mendatangi Aisyah sebelum 
shalat Subuh. Lalu pada suatu hari kami mendatanginya yang mana 
saat itu ia sedang shalat, kami pun bertanya kepadanya, “Shalat apa 
ini?” Ia menjawab, “Aku ketiduran pada sebagian malamku, maka aku 
tidak mau meninggalkannya”. 
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98 Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (2/465/466) dari jalur Sufyan. Saya katakan: 


Abdurrahman bin Ziyad bin An'um adalah Al Ifrigi, ia hafalannya lemah, At- 
Tagrib (1/481). 


4 Tsnadnya shahih mauguf. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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956. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hajjaj 
bin Asy-Sya'ir menceritakan kepada kami, Ali bin Hafsh 
menceritakan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami, 
dari Al Walid bin Al Aizar, ia mengatakan, “Aku mendengar Abu 
Amr Asy-Syaibani (mengatakan), “Pemilik rumah ini -—seraya 
menunjuk rumah Abdullah bin Mas'ud, tanpa menyebutkan 
namanya— menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Amal apakah yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Shalat di awal waktunya.” Aku tanyakan lagi, “Kemudian 
apa lagi?” Beliau menjawab, “Jihad fi sabilillah.” Aku tanyakan lagi, 
“Kemudian apa lagi? Beliau menjawab, “Berbakti kepada kedua 
orang tua.” (Ibnu Mas'ud) mengatkaan, “Seandainya aku 
menambahkan (pertanyaan), tentu beliau menambahkan jawaban 
(untukku) .”?25 
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957. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami 


925 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dan Muslim dalam kitab Iman (137), At- 
Tirmidzi (173) dari jalur Al Walib bin Al Aizar. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











dengan cara dibacakan kepadanya fh! Ahmad bin Yusuf bin Khallad 


menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali Al Ma'muri 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
Ubaid Al Muktib mengabarkan kepadaku, ia mengatakan, “Aku 
mendengar Abu Amar Asy-Syaibani menceritakan dari salah seorang 
Sahabat Nabi SAW, ia menuturkan, “Rasulullah SAW ditanya: Amal 
apakah yang paling utama?” Syu'bah mengatakan (dalam 
redaksinya): atau beliau mengatakan, “Amal yang paling utama 
adalah shalat pada waktunya.” Al Ma'muri menyebutkan dalam 
haditsnya: “Shalat di awal waktunya.” 


RK Ko. 02.0 Pa 8 -o.? & 2. 0 8 
MASA aa IKA Ba USAI AE NE II Wih — 40A 
Peka IG AE ae A3 OR 3 SE cai 3 


s ana apa 
— Ja oAD DD) 


BAN Ip HL JB —araha Gp MAS na 
| JA gak Klan IG Kai yi et 
“JIN Wei DI 2 JG SJaasl JUSYI si Aa 

958. Ibnu Khallad menceritakan kepada kami, Al Ma'muri 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdah menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, ia menyebutkan bahwa 
Abu Amr Asy-Syaibani mengatakan, “Pemilik rumah ini —yakni 
Abdullah bin Mas'ud— menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW, aku katakan, “Amal apakah yang 


paling utama?” Beliau menjawab, “Shalat di awal waktunya” “2 
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26 Isnadnya shahih: HR. Al Hakim @/1 89) dari Ahmad bin Sa'id dari Al Hasan 


Al Mislri. 
27  Isnadnya lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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959. Abu Thalib Al Hafizh menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, Ali bin Ma'bad : 
menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Al Walid menceritakan F 
kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Umar, dari Nafi”, dari | 


Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik amal | 
adalah shalat di awal waktunya.” 2 
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960. Ahmad bin Yusuf bin Khallad menceritakan kepada kami, 

Al Hasan bin Ali bin Syabib menceritakan kepada kami, Abdullah bin 

Umar bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Yahya At-Taimi 

menceritakan kepada kami, dari Abu Agil, dari Abdullah bin Umar 

bin Hafsh, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Rasulullah 

SAW ditanya, “Amal apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, 

“Shalat di awal waktunya”””? Sejumlah perawi menyelisihi riwayat 
ini dari Al Umari. 


98 Isnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/189) dari Yahya bin Utsman. Saya katakan: 


Ya'gub bin Al Walid dinilai pendusta oleh Ahmad dan yang lainnya, At-Tagrib 
(2/378). 

Isnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/189) dari Abdullah bin Umar bin Hafsh Al 
Umari. Saya katakan: Abdulah bin Umar bin Hafsh Al Umari lemah, ia seorang 
ahli ibadah, At-Tagrib (1/436). 
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— Sunan Ad-Daraguthni 
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Waki” mengatakan: Dari Al Umari, dari Al Gashim bin 
Ghannam, dari sebagian ibunya, dari Ummu Farwah, ia termasuk 
orang yang berbai'at di bawah pohon, dari Nabi SAW, seperti itu. 
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963. Ibnu Khallad menceritakan kepada kami, Al Ma'muri 
menceritakan kepada kami, Utsman mengabarkan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami. Dan Al-Laits mengatakan: Dari Abdullah 
bin Umar, dari Al Oasim bin Ghannam, dari neneknya, yakni ibu 
ayahnya Ad-Dunya, dari neneknya, yakni Ummu Farwah, dari Nabi 

SAW, seperti itu.” 
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964. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 


kami, Ali bin Daud menceritakan kepada kami, Adam bin Abu Iyas 
menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Umar bin Hafsh menceritakan kepada kami, dari 
Al Oasim bin Ghannam, dari neneknya yakni Ad-Dunya ibu ayahnya, 
dari neneknya yakni Ummu Farwah, ia termasuk yang berbai'at 


932 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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961. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Abdullah Al Umari, Al 
Oasim bin Ghannam mengabarkan kepadaku, dari neneknya, yakni 


Farwah, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik 
amal di sisi Allah adalah shalat di awal waktunya. ren 


3. 3 
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962. Abu Shalih Al Ashbahani Abdurrahman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Furat Abu Mas'ud 
memberitahukan kepada kami, Ishag bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Umar, dari Al Gasim bin Ghannam, 
dari neneknya yakni Ummu Farwah, ia mengatakan, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Amal apakah yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Shalat di awal waktunya”. si 


Aap Al gai IP A3 oi ai gp LA PS J8, 


20 Isnadnya lemah: HR. Ahmad (6/374): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/386), Dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi (170), Abu Daud (426) dari jalur 
Abdullah Al Umari. Saya katakan: Abdullah bin Umar Al Umari lemah, ia 
seorang ahli ibadah, At-Tagrib (1/436). 

281 TSnadnya lemah: karena kelemahan Abdullah bin Umar Al Umari. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














kepada Nabi SAW, ia mengatakan, “Pada suatu hari aku mendengar 
Rasulullah SAW menyebutkan tentang sejumlah amal, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya amal yang paling dicintai Allah “Azza wa 


Jalla adalah menyegerakan shalat di awal waktunya?” 
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965. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami 
secara dikte, Muhammad bin Yahya bin Maimun Al Ataki 
menceritakan kepada kami di Bashrah, Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Al Gasim 
bin Ghannam, dari neneknya, dari Ummu Farwah. Demikian yang 
dikemukakannya, ia mengatakan, “Rasulullah SAW ditanya tentang 
amal yang paling utama, dan aku mendengarkan, beliau menjawab, 
“Shalat di awal waktunya”. 4 
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Lihat keterangan yang lalu. 
Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 
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966. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Agil Yahya bin Habib menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Bisyr Al Abdi menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, 
dari Al Oasim bin Ghannam, dari sebagian keluarganya, dari Ummu 
Farwah, salah seorang yang berbai'at kepada Nabi SAW di bawah 
pohon (hj) Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan kepada. 
kami, Al Hasan bin Ali bin Syabib menceritakan kepada kami, Azhar 
bin Marwan Ar-Ragasyi menceritakan kepadaku, Oaza'ah bin Suwaid 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan 
kepada kami, dari Al Oasim bin Ghannam, dari sebagian ibunya, dari 
Ummu Farwah, ia mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya amal yang paling dicintai Allah “Azza wa 
Jalla adalah shalat di awal waktunya”. Ini lafazh Al Umari. 
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967. Muhammad bin Nuh menceritakan kepada kami, Abu Ar- 
Rabi” Al Haritsi Ubaidullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Fudaik mengabarkan kepada kami, Adh-Dhahhak bin 
Utsman mengabarkan kepadaku, dari Al Oasim bin Ghannam Al 
Bayadhi, dari seorang wanita yang berbia'at (kepada Rasulullah 
SAW): “Bahwa Rasulullah SAW ditanya: “Amal apakah yang paling 


utama?” Beliau menjawab, “Beriman kepada Allah 'Azza wa Jalla. 
Ditanyakan lagi, “Kemudian apa lagi wahai Rasulullah?” Beliau 
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988 Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





menjawab, “Shalat pada waktunya?” 
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968. Ahmad bin Ali bin Al “Ala” menceritakan kepada kami, 

Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Al Fadhl mengabarkan 
kepada kami, dari Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya seseorang di antara 


kalian melaksanakan shalat pada waktunya dengan meninggalkan 


awal waktunya, padahal itu lebih baik baginya daripada keluarga dan 
» 3937 
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969. Ibnu Mani” menceritakan kepada kami, Harun bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Outaibah menceritakan kepada 
kami, Laits menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Yazid, dari : 
Sa'id bin Abu Hilal, dari Ishag bin Umar, dari Aisyah, ia menuturkan, 


96 Tsnadnya lemah sekali: HR. Al Hakim (1/190) dari Ubaidullah bin Umar dari 
Al Gasim dari neneknya Ummu Ad-Dunya dari Ummu Farwah secara marfu'. 
Saya katakan: Al @asim bin Ghannam jujur namun haditsnya kacau, 4t-Tagrib 
(2/120), dan para ibu tadi tidak diketahui kredibilitasnya. 

37  Isndanya lemah: HR. Al Ourthubi (2/165). Saya katakan: Ibrahim bin Al Fadhl 
haditsnya ditinggalkan, A4t-Tagrib (228). 
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| Sunan Ad-Daraguthni — 
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“Rasulullah SAW tidak pernah melaksanakan shalat di akhir 
waktunya kecuali dua kali, hingga Allah “Azza wa Jalla 
mewafatkannya.””' 
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970. Ahmad bin Abdullah sahabatnya Abu Shakhrah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik Ad-Dagigi 
menceritakan kepada kami, Mu'alla bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami, dari Abu 
An-Nadhr, dari Amrah, dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
tidak pernah melaksanakan shalat di akhir waktunya, hingga Allah 
“Azza wa Jalla mewafatkannya.””” 
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971. Muhammad bin Ahmad bin Abu Ats-Tsalj menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Abu Ishag Ash-Shaffar mengabarkan kepada 


98 Tsnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/190) dari Imran bin Abu Anas, dari Abu 
Salamah, dari Aisyah, dari Nabi SAW. Saya katakan: Ishag bin Umar 
haditsnya ditinggalkan. 

29 Isnadnya lemah sekali: Saya katakan: Mu'alla bin Abdurrahman Al Wasithi 
dituduh memalsukan hadits dan menganut faham Rafidhah, 4t-Tagrib (2/266). 


— Sunan Ad-Daraguthni 





kami, Al Wagidi menceritakan kepada kami, Rabi'ah bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dari Imran bin Abu Anas, dari Abu 
Salamah, dari Aisyah. Dan Abdurrahman bin Utsman bin Watstsab 
menceritakan kepada kami, dari Abu An-Nadhr, dari Abu Salamah, 
dari Aisyah, ia mengatakan, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
SAW mengakhirkan shalat hingga akhir waktunya, sampai Allah 


“Azza wa Jalla mewafatkannya.” 
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972. Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mani' mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Al Walid 
Al Madani mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Umar, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Waktu 
shalat yang pertama adalah keridhaan Allah, dan waktu akhirnya 
adalah ampunan Allah "Azza wa Jalla? 
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: 973. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Humaid bin Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, 


40  Tsnadnya lemah: Saya katakan: Al Wagidi lemah. 

“1 Jsnadnya lemah: Abdullah bin Umar bin Hafsh Al Ma'muri lemah, ia ahli 
ibadah, Ar-Tagrib (1/436), sedangkan Ya'gub bin Al Walid dianggap pendusta 
oleh Ahmad dan yang lainnya, At-Tagrib (2/378). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


An 


Faraj bin Ubaid Al Muhallabi menceritakan kepadaku, Ubaid bin Al 
Oasim menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid, dari 
Oais bin Abu Hazim, dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Awal waktu (shalat) adalah keridhaan Allah, dan 
akhir waktunya adalah empunan Allah "Azza wa Jalla?” 
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974. Utsman bin Ahmad bin As-Sammak dan Abdullah bin 
Sulaiman bin Isa Al Fami menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Ali bin Ibrahim Al Wasithi mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim bin Zakariyya keluarga Abdasi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim yakni Ibnu Abdul Malik bin Abu Mahdzurah warga Makkah 
mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Ayahku menceritakan 
kepadaku, dari kakekku, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Awal 
waktu (shalat) adalah keridhaan Allah, pertengahan waktunya adalah 
rahmat Allah, dan akhir waktunya adalah ampunan Allah.” Gi 


8. Bab Keterangan Tentang Waktu-Waktu Shalat dan Perbedaan 
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42 Ienadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/286) dari jalur 
pengarang. Saya katakan: Ubaid bin Al Oasim riwayatnya ditinggalkan, Ibnu 
Ma'in menganggapnya pendusta, sementara Abu Daud menganggapnya 
pemalsu hadits, 4t-Tagrib (1/545). 

583 Isnadnya lemah: Saya katakan: Ibrahim bin Zakariyya lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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915. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Ziyad An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada 
kami, Usamah bin Zaid mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu Syihab 
mengabarkan kepadanya: Bahwa Umar bin Abdul Aziz RA tengah 
duduk di atas mimbar, lalu ia menangguhkan shalat Ashar sedikit, 
maka Urwah bin Az-Zubair berkata, “Sesungguhnya Jibril AS telah 
memberitahu Muhammad SAW tentang waktu shalat.” Umar pun 
berkata kepadanya, “Jelaskanlah apa yang engkau katakan.” Urwah 
berkata, “Aku mendengar Basyir bin Abu Mas'ud mengatakan: Aku 
mendengar Abu Mas'ud Al Anshari mengatakan: Aku mendengar 


8... 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Rasulullah SAW bersabda, “Jibril AS turun lalu memberitahuku waktu 
shalat, lalu aku pun shalat bersamanya, kemudian aku shalat 
bersamanya, kemudian aku shalat bersamanya.” Beliau menghitung 
dengan jari-jarinya hingga lima shalat. Lalu aku melihat Rasulullah 
shalat Zhuhur ketika tergelincirnya matahari, dan kadang 
mengakhirkannya bila cuaca sangat panas. Aku juga melihat beliau 
melaksanakan shalat Ashar ketika matahari masih tinggi dan bersinar 
putih sebelum bercampur kuning, sehingga ada orang yang setelah 
shalat (Ashar) pergi ke Dzulhulaifah (dan sampai) sebelum 
terbenamnya matahari. Beliau melaksanakan shalat Maghrib ketika 
matahari telah terbenam, dan beliau melaksanakan shalat Isya setelah 
langit menghitam (yakni gelap), kadang beliau menangguhkannya 
hingga orang-orang berkumpul.” Ar-Rabi' mengatakan, “Telah 
terjatuh dari kitab catatanku (redaksi): “hingga” saja, dan “pernah 
shalat Subuh ketika malam masih gelap, kemudian shalat (di lain 
waktu) ketika Subuh mulai terang. Kemudian setelah itu beliau selalu 
melaksanakan shalat di waktu masih gelap hingga beliau wafat, dan 
tidak pernah lagi melaksanakan di waktu Subuh mulai terang.” 
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976. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Muhammad Abu Isma'il At-Tirmidzi menceritakan kepada 


#4  Isnadnya shahih: Kisah ini disebutkan oleh Al Bukhari dalam kitab Migat- 
Migat (2/3): Muslim dalam kitab Masjid-Masjid (167), Abu Daud (407) dan 
yang lainnya, dari Ibnu Syihab. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





kami, Abu Shalih menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Usamah bin Zaid, dari 
Ibnu Syihab, dengan isnad ini, seperti itu, dan ia menyebutkan di 
dalamnya: “dan melaksanakan shalat Ashar ketika matahari masih 
putih lagi masih tinggi, di mana seseorang pergi berjalan dan sampai 
ke Dzulhulaifah yang berjarak enam mil, sebelum terbenamnya 
matahari.” Ia juga menyebutkan di dalamnya: “dan beliau 
melaksanakan shalat Subuh ketika hari masih gelap, kemudian pada 
suatu hari beliau melaksanakannya setelah Subuh beranjak terang, 
kemudian setelah itu tidak pernah lagi melaksanakannya setelah 
Subuh beranjak terang hingga Allah “4zza wa Jalla 
mewafatkannya.” “5 
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977. Muhammad bin Ahmad bin Shalih Al Azdi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin yahya bin Sa'id yakni Al 


& 


945 


Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





Oaththan menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan 
kepada kami f(h) Abu Bakar Asy-Syafi'i dan Ahmad bin Muhammad 
bin Ziyad menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Muhammad bin Syadzan Al Jauhari menceritakan kepada kami, 
Mu'alla bin Manshur menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, dari Al Abbas bin Dzarih, 
dari Ziyad bin Abdullah An-Nakha'i, ia menuturkan, “Kami duduk 
bersama Ali RA di masjid agung, saat itu Kufah adalah kota istimewa, 
lalu muadzdzin mendatanginya kemudian berkata, “Shalat Ashar 
wahai Amirul Mukminin.” Ali berkata, “Duduklah.' Ia pun duduk, 
kemudian ia kembali dan mengatakan hal itu, Ali RA berkata, “Anjing 
ini mengajarkan kita Sunnah.” Lalu Ali RA berdiri dan melaksanakan 
shalat Ashar bersama kami. Setelah selesai, kami kembali ke tempat 
semula kami duduk-duduk, lalu kami bersiap-siap untuk menaiki 
kendaraan ketika matahari hampir tenggelam untuk menyaksikan 
tenggelamnya.”S Ziyad bin Abdullah An-Nakha'i majhul (tidak 
diketahui kredibilitasnya), tidak ada yang meriwayatkan darinya selain 
Al Abbas bin Dzarih. 
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978. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami (h! Al Husain bin Isma'il dan Ahmad bin 


46 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/293) dari jalur 


pengarang. Saya katakan: Ziyad bin Abdulllah An-Nakha'i tidak diketahui 
kredibilitasnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











Ali bin Al “Ala' menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Abu Al Asy'ats Ahmad bin Al Migdam mengabarkan kepada kami, 
Abu Ashim mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid bin Nafi 
menceritakan kepada kami, ia menuturkan, “Aku masuk masjid 
Madinah, lalu muadzdzin menyerukan adzan Ashar, sementara 
seorang syaikh tengah duduk, lalu syaikh itu mencelanya dan 
mengatakan, “Sesungguhnya ayahku memberitahuku, bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk mengakhirkan shalat ini.” Lalu 
aku bertanya mengenai syaikh itu, mereka mengatakan, “Itu adalah 
Abdullah bin Rafi” bin Khadij”.””7 
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aa 3 
Ibnu Rafi' tidak kuat. Diriwayatkan juga oleh Musa bin Isma'il 
dari Abdul Wahid lalu digelari Abu Ar-Ramah, ia menyelisihi 


penyebutan Ibnu Rafi” bin Khadij, yang mana ia menyebutnya 
Abdurrahman. 
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47  Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/292): Al Bukhari di 


dalam At-Tarikh (1/3/89), Dikeluarkan juga oleh Adz-Dzahabi di dalam Al 
Mizan (2/672/676), Ibnu Hibban di dalam Al Majruhin (2/145), Dikeluarkan 
oleh Ibnu Al Jauzi di dalam Al Tlal (1/387) dari Abu Ashim. Saya katakan: 
Ibnu Adi mengatakan, “Hadits ini dikenal dengan Abdul Wahid, sementara 
Abu Hatim dan Ibnu Hibban mengatakan, “Abdul Wahib Abu Ramah 
meriwayatkan riwayat-riwayat terbalik dari penduduk Hijaz, dan riwayat- 
riwayat palsu dari penduduk Syam. Apa yang diriwayatkannya tida boleh 
dicantumkan di dalam kitab-kitab kecuali untuk dikoreksi.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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979. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menyampaikannya 
kepada kami, Muhammad bin Ali Al Warrag menceritakan kepada 
kami, Abu Salamah menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Aku 
mendengar Abdul Wahid Abu Ar-Ramah Al Kilabi, Abdurrahman bin 
Rafi” bin Khadij menceritakan kepada kami, ketika muadzdzin 
mengumandangkan adzan shalat Ashar yang seolah-olah 
menyegerakannya, maka ia mencelanya dan mengatakan, “Kasian 
engkau. Ayahku memberitahuku, ia salah seorang sahabat Nabi SAW, 
bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk mengakhirkan 
Ashar.” 
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Khabar ini diriwayatkan juga oleh Harami bin Umarah dari 
Abdul Wahid, dan ia mengatakan, “Abdul Wahid bin Nufai' berbeda 
nasabnya. Dan hadits ini isnadnya lemah karena adanya Abdul Wahid 
ini, karena tidak ada yang meriwayatkannya dari Ibnu Rafi” bin 
Khadij selain dia. Di samping itu, ada perbedaan tentang nama Ibnu 
Rafi”. Dan tidak benar hadits ini dari Rafi” dan tidak pula dari sahabat 
lainnya. Yang benar adalah dari Rafi” bin Khadij dan lebih dari satu 
orang sahabat Nabi SAW selain ini (yang bertentangan dengannya), 
yaitu menyegerakan shalat Ashar dan bergegas dalam pelaksaannya. 
Adapun riwayat yang shahih dari Rafi” bin Khadij adalah: 


tan Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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980. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Al Walid bin Mazid mengabarkan kepadaku, ayahku 
mengabarkan kepadaku, ia mengatakan: Aku mendengar Al Auza'i, 
Abu An-Najasyi menceritakan kepadaku, Rafi” bin Khadij 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan, “Kami melaksanakan 
shalat Ashar bersama Nabi SAW, kemudian disembelihkan unta dan 
dibagikan menjadi sepuluh bagian, lalu dimasak, dan kami memakan 
daging yang telah matang sebelum terbenamnya matahari.” 
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Abu An-Najasyi ini bernama “Atha' bin Shuhaib, ia tsigah lagi 

masyhur, menyertai Rafi” bin Khadij selama enam tahun. Orang-orang 

yang meriwayatkan darinya adalah: Ikrimah, Al Auza'i, Ayyub bin 

Utbah dan lain-lain, haditsnya dari Rafi” bin Khadij lebih utama 
daripada hadits Abdul Wahid dari Ibnu Rafi”. Wallahu a'lam. 
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49 Isnadnya hasan: HR. Al Bukhari (2485), Muslim dalam kitab Masjid-Masjid 
(00 dan al ama, 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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981. Demikian juga yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Al 
Anshari dari hadits Al-Laits bin Sa'd, dari Yazid bin Abu Habib, dari 
Usamah bin Zaid, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, ia mengatakan: Aku 
mendengar Basyir bin Abu Mas'ud menceritakan hadits dari Abu 
Mas'ud, dari Nabi SAW: “Bahwa beliau melaksanakan shalat Ashar 
sementara matahari masih bersinar putih lagi tinggi, yang mana 
seseorang pergi berjalan kaki setelah selesai shalat (Ashar) menuju 


Dzulhulaifah yang berjarak enam mil (dan sampai) sebelum 
terbenamnya matahari.” 
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982. Abu Sahi bin Ziyad menyampaikan itu kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il As-Sulami menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami f(h: Ayahku menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Abu Bakar memberitahukan kepada kami, 
Abdussalam bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Musa bin 
A'yun menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, dari Abu An- 
Najasyi, ia mengatakan: Aku mendengar Rafi” bin Khadij berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, “Ingatlah, aku beritahukan kepada kalian 
mengenai shalatnya orang munafik. Yaitu menangguhkan Ashar, 





950 Isnadnya shahih: HR. Al Baihagi (1/441) dari Ibnu Bukair dari Al-Laits. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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983. Demikian juga yang diriwayatkan dari Anas bin Malik 

dan yang lainnya, dari Nabi SAW tentang menyegerakan Ashar: Al 
Husain bin Isma'il dan Muhammad bin Sulaiman An-Nu'mani Al 
Bahili menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Ahmad bin 
Al Faraj Abu Utbah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Himyar menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abu Ablah 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malik: 
“Bahwa Rasulullah SAW shalat Ashar ketika matahari masih tinggi 
cerah, lalu seseorang pergi ke dataran tinggi (Madinah) ketika 


matahari masih tinggi, padahal jarak dataran tinggi tersebut dari 
Madinah adalah enam mil.” 
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91 Isnadnya hasan: HR. Al Hakim (11195): Ahmad (3/247): Ibnu Al Jauzi di 
dalam At-Tahgig (1/292) dari Musa Ibnu A'yun. 
"8 Isnadnya hasan: Lihat takhrij hadits no. 976. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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Demikian juga yang diriwayatkan Shalih bin Kaisan, Yahya 

bin Sa'id Al Anshari, Ugail, Ma'mar, Yunus, Al-Laits, Amr bin Al 

Harits, Syu'aib bin Abu Hamzah, Ibnu Abi Dzi'b, Ibnu Akhi Az- 

Zuhri, Abudurrahman bin Ishag, Ma'gil bin Ubaidullah, Ubaidullah 

bin Abu Ziyad Ar-Rushafi, An-Nu'man bin Rasyid, Az-Zubaidi dan 
lain-lain dari Az-Zuhri dari Anas. 
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984. Diriwayatkan juga oleh Malik bin Anas dari Az-Zuhri, 
dan Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas: “Bahwa Nabi 
SAW shalat Ashar, lalu seseorang pergi ke Ouba.” Salah seorang dari 
keduanya menyebutkan (dalam redaksinya): “Lalu orang itu sampai 
kepada mereka (warga Ouba) ketika mereka sedang shalat.” Yang 
lainnya menyebutkan: “sementara matahari masih tinggi.” Da'laj 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Habban bin Musa menceritakan kepada 
kami, Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami, dari Malik, 
riwayat itu. 
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23 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dalam kitab Migat-Migat, hadits no. 548, 


Muslim dalam kitab Masjid-Masjid hadits no. 194, Malik di dalam AI 
Muwaththa (40). 
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985. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami dengan cara dibacakan dan aku mendengarkan, Al Abbas 
bin Al Walid An-Narsi menceritakan kepada kami, Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Rib'i, dari Abu Al 
Abyadh, dari Anas, ia menuturkan, “Aku shalat Ashar bersama Nabi 
SAW sementara matahari masih putih cerah, lalu aku mendatangi 
keluargaku, saat itu mereka tengah duduk-duduk, lalu aku berkata, 


“Mengapa kalian duduk-duduk. Shalatlah, karena Rasulullah SAW 
telah melaksanakan shalat”. 
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986. Ahmad bin Ali Al “Ala' menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Rib'i bin Hirasy, dari Abu Al Abyad, 
dari Anas bin Malik, ia mengatakan, “Rasulullah SAW shalat Ashar 
bersama kami sementara matahari masih bersinar putih cerah, : 
kemudian aku mendatangi keluargaku yang berada di pinggir 
Madinah, mereka tengah duduk-duduk dan belum melaksanakan 
shalat, lalu aku berkata, “Mengapa kalian duduk-duduk. 
Laksanakanlah shalat, sungguh Rasulullah SAW telah melaksanakan 


shalat” »955 


”4  Isnadnya shahih. 
" Lihat keterangan yang lalu. 
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987. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Khalid Al Wahbi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, dari Ashim bin 
Umar bin Gatadah, dari Anas bin Malik, ia mengatakan, “Dua orang 
Anshar yang paling jauh tempat tinggalnya dari Rasulullah SAW 
adalah Abu Lubabah bin Abdul Mundzir yang keluarganya di Ouba, 
dan Abu Abs bin Khair yang tempat tinggalnya di lokasi Bani 
Haritsah. Keduanya melaksanakan shalat Ashar bersama Rasulullah 
SAW, kemudian mereka kembali kepada kaumnya yang ternyata 
belum melaksanakan shalat karena kesegeraan Rasulullah SAW dalam 
melaksanakannya.” 
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988. Al “Ala' bin Abdurrahman mengatakan: Dari Anas, dari 

Nabi SAW, “Ingatlah, aku beritahukan kalian shalatnya orang 
munafik, yaitu menanti matahari hingga ketika sudah menguning dan 
telah berada di antara dua tanduk syetan, barulah ia berdiri (shalat) 
lalu mematuk empat kali dan tidak mengingat Allah di dalamnya 


" Isnadnya hasan: HR. Al Hakim (1/19). 
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989. Hafsh bin Ubaidullah bin Anas mengatakan: Dari Anas, 


dari Nabi SAW, serupa itu.?8 
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990. Az-Zuhri mengatakan: Dari Urwah, dari Aisyah: “Nabi 


SAW melaksanakan shalat Ashar sementara matahari masih tampak 


jelas di kamarku, tidak menampakkan bayangan. 
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Isnadnya hasan: Telah dikemukakan pada hadits no. 982. 


Lihat keterangan yang lalu. 
Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dalam kitab Migat-Migat, hadits no. 522, 
Muslim dalan lamb Masjid Masjid aan aon Oh MA 
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991. Al Gadhi Abu Abdullah Al Husain bin Isma'il Al 
Mahamili dan Al Gadhi Abu Umar Muhammad bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Abdullah bin 
Syabib mengabarkan kepada kami, Ayyub bin Sulaiman bin Bilal 
mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Awais menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan kepadaku, Shalih bin 
Kaisan mengabarkan kepada kami, dari Hafsh bin Ubaidullah, dari 
Anas bin Malik, ia menuturkan, “Aku shalat Ashar bersama . 
Rasulullah SAW, setelah selesai, seorang laki-laki dari Bani Salamah 
berkata, “Wahai Rasulullah. Aku punya seekor unta yang ingin aku 
sembelih, dan aku ingin engkau menghadirinya.” Maka Rasulullah 
SAW pun berangkat, dan kami pun turut berangkat. Kemudian unta 
itu disembelih, lalu sebagian darinya dimasak untuk kami, dan kami 
memakannya sebelum terbenamnya matahari. Kami juga pernah 
melaksanakan shalat Ashar bersama Rasulullah SAW, lalu seseorang 
pergi sejauh enam mil (dan sampai) sebelum terbenamnya 
matahari.” 
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Gi Isnadnya Shahih: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/291) dari jalur 


pengarang. 
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992. Abu Umar Al Oadhi menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada kami, Harun bin 
Ma'ruf mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan 
kepada kami, Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, dari Yazid 
bin Abu Habib, bahwa Musa bin Sa'd Al Anshari menyampaikan 
kepadanya, dari Hafsh bin Ubaidullah, dari Anas bin Malik, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW shalat Ashar bersama kami. Selesai 
shalat, seorang laki-laki dari Bani Salamah mendatanginya lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah. Kami hendak menyembelih unta kami, 
kami ingin engkau menghadiri kami.” Beliau menjawab, “Baiklah. 
Lalu beliau pun berangkat dan kami pun berangkat pula bersama 
beliau, lalu kami dapati untanya belum disembelih, maka disembelih, 
kemudian dipotong-potong, lalu dimasak darinya, kemudian kami 
memakannya sebelum matahari terbenam. gl 
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993. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Hassani menceritakan kepada kami, Waki' mengabarkan kepada 
kami, Kharijah bin Mush'ab mengabarkan kepada kami, dari Khalid 
Al Hadzdza', dari Abu Oilabah, ia mengatakan, “Disebut Ashar 
karena waktunya sempit.” 
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261 Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Masjid-Masjid (197) dari Amr bin 
Al Harits. 

”2 Isnadnya lemah: Saya katakan: Kharijah bin Mush'ab haditsnya ditinggalkan, 
artag ip PT) 
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994. Al Oadhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Khalid Al Hadzdza': 


“Bahwa Al Hasan, Ibnu Sirin dan Abu Oilabah melaksanakan shalat 
Ashar di sore hari.” 
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995. Muhammad bin Abdullah bin Ghailan menceritakan 
kepada kami, Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, 
pamanku yakni Katsir bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ibnu Subrumah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
Ibnu Al Hanafiyyah mengatakan, “Disebut Ashar karena sempit.” 
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996. Al Oadhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Abu Amir 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Nafi” menceritakan kepada 
kami, dari Mush' ab bin Muhammad, dari seorang laki-laki, ia berkata, 
“Thawus sangat mengakhirkan Ashar, lalu ditanyakan kepadanya 


mengenai itu, maka ia pun Pen “Sesungguhnya disebut Ashar itu 
karena sempit .””65 


963 
964 
965 


Isnadnya hasan. 
Isnadnya lemah: Abu Hisyam AR-Rifa'i tidak kuat, At-Tagrib (2/218). 
Isnadnya lemah: karena adanya seseorang yang tidak diketahui. 
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997. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada Ki Al 
Hassani menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada 
kami, Israil dan Ali bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ishag, dari Abdurrahman bin Yazid, ia mengatakan, “Abdullah 
mengakhirkan (shalat) Ashar. sei 


9. Bab Imamah Jibril 
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ti Isnadnya hasan. 
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998. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami dengan cara dikte, Al Hasan bin Isa An-Naisaburi menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, Al Husain 
bin Ali bin Husain memberitahukan kepada kami, Wahb bin Kaisan 
mengabarkan kepadaku, Jabir bin Abdullah Al Anshari mengabarkan 
kepada kami, ia menuturkan, “Jibril AS datang kepada Nabi SAW 
ketika matahari telah tergelincir, lalu Jibril berkata, “Berdirilah wahai 
Muhammad lalu laksanakanlah shalat Zhuhur” Maka beliau pun 
berdiri lalu melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari tergelincir, 
kemudian menanti hingga bayangan seseorang sama panjangnya 
(dengan aslinya), lalu Jibril mendatanginya untuk Ashar dan berakta, 
“Berdirilah wahai Muhammad dan laksanakanlah shalat Ashar. 
Maka beliau pun berdiri lalu melaksanakan shalat Ashar, kemudian 
menunggu hingga setelah matahari terbenam, Jibril berkata, 
“Berdirilah dan laksanakanlah shalat Maghrib.” Maka beliau pun 
berdiri Jalu melaksanakannya ketika matahari telah terbenam. 
Kemudian menunggu hingga hilangnya awan merah, lalu Jibril 
mendatanginya dan berkata, “Berdirilah dan laksanakanlah shalat 
Isya.” Maka beliau pun berdiri lalu melaksanakannya. Kemudian Jibril 
mendatanginya lagi ketika fajar Subuh telah menyingsing, lalu Jibril 
berkata, “Berdirilah wahai Muhammad dan laksanakanlah shalat. 
Maka beliau pun berdiri lalu melaksanakan shalat Subuh. Kemudian 
keesokan harinya Jibril mendatanginya lagi ketika bayangan 
seseorang sama panjangnya (dengan aslinya), lalu berkata, “Berdirilah 
wahai Muhammad dan laksanakanlah shalat Zhuhur.” Maka beliau 
pun berdiri lalu melaksanakan shalat Zhuhur. Lalu Jibril 
mendatanginya lagi ketika bayangan seseorang sama dengan dua kali 
aslinya, lalu berkata, “Berdirilah wahai Muhammad lalu 


— Sunan Ad-Daraguthni 








laksanakanlah shalat. Maka beliau pun berdiri lalu melaksanakan 
shalat Ashar. Kemudian Jibril mendatanginya lagi untuk 
(memberitahukan) waktu shalat Maghrib ketika matahari telah 
terbenam sama dengan waktu hari kemarin, lalu berkata, “Berdirilah 
dan laksanakanlah shalat Maghrib.” Maka beliau pun berdiri lalu 
melaksanakan shalat Maghrib. Kemudian Jibril mendatanginya lagi 
(untuk memberitahukan waktu) shalat Isya ketika telah berlalu 
sepertiga malam yang pertama, lalu berkata, “Berdirilah lalu 
laksanakanlah shalat Isya.” Kemudian Jibril mendatanginya lagi 
(untuk memberitahukan waktu) shalat Subuh ketika cahaya sudah 
menguning sekali, lalu berkata, “Berdirilah lalu laksanakanlah shalat 
Subuh. Kemudian Jibril berkata, “Di antara kedua waktu tersebut 
adalah waktu (shalat) Hetal 
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999. Al @adhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Ali bin Husain mengabarkan kepada 


kami, Wahb bin Kaisan mengabarkan kepadaku, Jabir bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Nabi SAW, seperti itu. 
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961 Isnadnya hasan: HR. Ahmad (3/330-331), At-Tirmdzi (150): An-Nasa'i 
(1/255-256), Al Hakim (1/195-196), Al Baihagi (1/368), Ibnu Al Jauzi di 


dalam At-Tahgig (1/276), semuanya meriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak. 
Tenadnyashekih Tiba ketan n yang BN 


Sunan Ad-Daraguthni — 


968 


(ee Al yA de 3 APE DG je 2 Pn pat 
Un Rn can das & Spa) Sala: AA Na na 
dil BPA Jpn) (Ji 23 Ja 6 Ie Ja 


Ah IP Ae 3 Ha ala ERA Jp Sale LAN, 


Iya) Kala: ag aan PE AAS € mm 
Apa KAU Ha IU, aa AS - AA Ia S 


PT 


AA Jin RA ng Hi GAN 2 en 
"3 J6) LI Ia & ipa) la : . Kala PIN, dal TR 


BB AI Ji) J3 Jts :J6 Sg ya yi Ce Le 2JE Boi 


... 


Je sit JB PKB Jina SUS ra Ka AN 
13) yan MA 5 


1000. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami di 
Bashrah, Amr bin Bisyr Al Haritsi menceritakan kepada kami, Burd 
bin Sinan menceritakan kepada kami, dari “Atha' bin Abu Rabah, dari 
Jabir bin Abdullah: “Bahwa Jibril AS mendatangi Nabi SAW untuk 
mengajarinya shalat, Jibril mendatanginya ketika matahari tergelincir, 
lalu Jibril maju sementara Rasulullah SAW di belakangnya, dan 
orang-orang di belakang Rasulullah SAW, lalu melaksanakan shalat 
Zhuhur. Kemudian Jibril mendatanginya lagi ketika bayangan 
seseorang sama panjangnya dengan aslinya, lalu Jibril maju sementara 
Rasulullah SAW di belakangnya, dan orang-orang di belakang 
Rasulullah SAW lalu melaksanakan shalat Ashar. Kemudian Jibril 
mendatanginya lagi ketika matahari telah terbenam, lalu Jibril AS 
maju sementara Rasulullah SAW di belakangnya dan orang-orang di 
belakang Rasulullah SAW, lalu melaksanakan shalat Maghrib.” 
Selanjutnya dikemukakan sisa hadits ini, di antaranya disebutkan: 
“Kemudian pada hari kedua, Jibril mendatanginya ketika matahari 
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telah terbenam, sama dengan waktu sebelumnya, lalu Jibril AS maju 
sementara Rasulullah SAW di belakangnya dan orang-orang di 
belakang Rasulullah SAW, lalu melaksanakan shalat Maghrib.” 
Kemudian di bagian akhir hadits ini disebutkan: “Kemudian Jibril 
berkata, “Di antara dua shalat adalah waktu shalat? Lalu seorang 
laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalat, lalu beliau 
shalat bersama mereka sebagaimana Jibril AS shalat bersama beliau, 


lalu beliau bersabda, “Di antara dua shalat adalah waktu (shalat)? 59 
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1001. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, Shalih bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz Al Majisyun menceritakan kepada kami, Abdul 
Karim menceritakan kepada kami (h) Ibnu Sha'id menceritakan - 
kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Salamah Al 
Majisyun menceritakan kepadaku f(h) Yahya bin Muhammad bin 
Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Haitsam Al 


?? Isnadnya hasan: HR. Al Baihagi (1/368-369), Al Hakim (1/196) dari Ishag bin 
die ssi Gabe daa 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Gadhi menceritakan kepada kami, Suraij bin An-Nu'man 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Al Majisyun menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Karim bin Abu Al Mukharig, dari “Atha', 
dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “YVibril AS 
mengimamiku di Makkah dua kali” Selanjutnya dikemukakan 
haditsnya, dan di antaranya disebutkan: “dan beliau shalat Maghrib 
ketika matahari telah terbenam, lalu pada hari kedua beliau 
melaksanakan shalat Maghrib pada waktu yang sama seperti 
kemarin.”””0 Hadits Shalih bin Malik yang diringkas. 
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1002. Ibnu Mani? menceritakan kepada kami, Shalih bin Malik 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Al Majisyun menceritakan 
kepada kami, Abdul Karim bin Abu Al Mukharig menceritakan 
kepada kami, dari “Atha', dari Jabir: “Bahwa seorang laki-laki datang 
untuk bertanya kepada Nabi SAW tentang waktu shalat. Lalu 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat di kedua waktu, sehari dengan 
waktu yang ini dan sehari lagi dengan waktu yang itu, lalu beliau 
bersabda, “Mana orang yang bertanya tentang shalat? Di antara 
kedua waktu ini (adalah waktu shalat)” “7! 


97 Tsnadnya hasan: Saya katakan: Abdul Karim bin Abu Al Makharig lemah, At- 
Tagrib (1/517). 

?7  Isnadnya lemah: Saya katakan: Abdul Karim bin Abu Al Makharig lemah, At- 
Tagrib (1/517). 
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1003. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Isma'il Al Madani menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Al Harits f(h? Abu Hamid Muhammad bin Harun 
menceritakan kepada kami, Bundar menceritakan kepada kami, Abu 
Ahmad Az-Zubairi dan Muammal bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Al Harits, dari Hakim bin Hakim, dari Nafi” bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Vibril 
AS mengimamiku dua kali di Baitullah” Kemudian dikemukakan 
haditsnya, dan di antaranya disebutkan: “Pada hari kedua, Jibril 


shalat Maghrib bersamaku pada waktu yang sama dengan orang 
berpuasa saat berbuka.” 7? 
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92  Isnadnya hasan: HR. Al Baihagi (1/368): Ahmad (1/333), Abu Daud (393): At- 
Tirmidzi (149), Al Hakim (1/193). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1004. Abu Hamid Muhammad bin Harun bin Abdullah Al 
Hadhrami dan Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Muhammad bin Isma'il Al Bukhari 
mengabarkan kepada kami, Ayyub bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Uwais menceritakan kepadaku, dari 
Sulaiman bin Bilal, dari Abdurrahman bin Al Harits dan Muhammad 
bin Amr, dari Hakim bin Hakim, dari Nafi” bin Jubair, dari Ibnu 


Abbas: “Bahwa Jibril mendatangi Nabi SAW, lalu mengimaminya 
shalat di kedua waktu, kecuali Maghrib.” 
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1005. Abdullah bin Al Haitsam bin Khalid menceritakan 
kepada kami, Abu Utbah Ahmad bin Al Faraj menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami, dari 
Isma'il, dari Abdullah bin Umar, dari Ziyad bin Abu Ziyad, dari Nafi” 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, hadits ini secara 
lengkap.” 
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Isnadnya hasan. 
974 


Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Ahmad bin Al Faraj Abu Utbah 
lemah, 4! Mizan (1/516). 


Is98 — Sunan Ad-Daraguthni 
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1006. Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan 
kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar Al Wagidi menceritakan kepada kami, Ishag bin Hazim 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Migsam, dari Nafi 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Jibril AS mengimamiku dua kali di Makkah. Jibril mendatangiku 
pada pertama kali”. Lalu dikemukakan tentang waktu-waktunya, dan 
diantaranya disebutkan: “Jibril mendatangiku ketika matahari telah 
terbenam lalu shalat Maghrib bersamaku. Demikian juga pada hari 
kedua di waktu yang sama.” 
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1007. Yahya bin Muhammad bin Sha'id, Al Husain bin Isma'il 
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95  Isnadnya lemah: Saya katakan: Al Wagidi riwayatnya ditinggalkan, At-Tagrib 


(2/195). 


Sunan Ad-Daraguthni — 





dan Abu Syaibah Abdurrahman bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
mereka mengatakan: Humaid bin Ubaidullah bin Ar-Rabi' 
menceritakan kepada kami, Mahbub bin Al Jahm bin Wagid maula 
Hudzaifah bin Al Yaman menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “VJibril AS mendatangiku ketika 
fajar terbit.” Lalu dikemukakan hadits ini, di antaranya disebutkan 
tentang waktu Mahgrib: “Kemudian Jibril mendatangiku ketika awan 
merah telah sirna lalu berkata, “Berdirilah dan shalatlah.' Maka aku 
pun melaksanakan shalat Maghrib tiga raka 'at. Kemudian keesokan 
harinya Jibril mendatangiku ketika awan merah telah sirna lalu 
berkata, '“Berdirilah dan shalatlah.' Maka aku pun melaksanakan 
shalat Maghrib tiga raka'at”””9 Selanjutnya dikemukakan hadits ini 
secara lengkap. 
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1008. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Anas menceritakan kepada kami, Hatim 
bin Abbad menceritakan kepada kami, Thalhah bin Zaid menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Jabir, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, beliau 
tidak pernah dilengahkan'/dilalaikan dari shalat Maghrib oleh makanan 
maupun lainnya.” 


“6 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/281) dari jalur 


pengarang. Saya katakan: Mahbub bin Al Hajm bin Wagid Al Kufi lemah, Al 
Mizan (4/7081). 

Isnadnya lemah: Saya katakan: Thaihah bin Zaid Al Ourasyi haditsnya 
ditinggalkan, A4t-Tagrib (1/379). 


977 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1009. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Maimun Az-Za'farani menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, ia mengatakan, “Aku katakan kepada Jabir 
tentang penangguhan Maghrib karena makan malam, maka Jabir 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pernah menangguhkan 
shalat karena makanan ataupun lainnya.” 
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1010. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami, Mu'alla bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah memberitahukan 
kepada kami, Yazid bin Abu Habib menceritakan kepada kami, dari 
Aslam Abu Imran At-Tujibi, dari Abu Ayyub Al Anshari, ia 
mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


“Bersegeralah kalian melaksankaan shalat Maghrib (sebelum) 
terbitnya (munculnya) bintang”. 


Pi 


"8 Tsnadnya lemah. 

99 Isnadnya lemah: HR. Ahmad (5415): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/282) dari Ibnu Lahi'ah. Saya katakan: Abdullah bin Lahi'ah lemah, 
pembahasan tentangnya telah dikemukakan lebih dari sekali. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1011. Abu Thalib Ahmad bin Nashr bin Thalib menceritakan 
kepada kami, Abu Hamzah Idris bin Yunus bin Yannag Al Farra' 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'id bin Jidar 
menceritakan kepada kami, Jarir Hazim menceritakan kepada kami, 
dari Oatadah, dari Anas bin Malik: “Bahwa Jibril AS mendatangi 
Nabi SAW di Makkah ketika matahari tergelincir, lalu 
memerintahkannya untuk menyerukan shalat pada orang-orang setelah 
diwajibkannya atas mereka, lalu Jibril berdiri di depan Nabi SAW, 
sementara orang-orang berdiri di belakang Rasulullah SAW. Lalu 
shalat empat raka'at tanpa menyaringkan bacaan. Orang-orang 
bermakmum kepada Rasulullah SAW, dan Rasulullah SAW 


bermakmum kepada Jibril. Kemudian menunggu, hingga ketika 
tibanya waktu Ashar, shalat lagi bersama mereka empat raka'at tanpa 


— Sunan Ad-Daraguthni 








menyaringkan bacaan, yang mana kaum muslimin bermakmum 
kepada Rasulullah SAW, sementara Rasulullah SAW bermakmum 
kepada Jibril. Kemudian menunggu hingga setelah matahari terbenam, 
shalat lagi bersama mereka tiga raka'at dengan menyaringkan bacaan 
pada dua raka'at (pertama) dan tidak menyaringkan bacaan pada 
raka'at ketiga. Kemudian menunggu lagi hingga ketika telah berlalu 
sepertiga malam, shalat lagi bersama mereka empat raka'at dengan 
menyaringkan bacaan pada dua raka'at pertama dan tidak 
menyaringkan bacaan pada dua raka'at terakhir. Kemudian menunggu 
lagi hingga terbitnya fajar, lalu shalat bersama mereka dua raka'at 
dengan menyaringkan bacaan pada kedua raka'atnya.””80 
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1012. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari 
Oatadah, dari Al Hasan, dari Nabi SAW, serupa itu, secara mursal.?8! 
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1013. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 

Ja'far bin Abu Utsman Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Abu 


90 yTsnadnya lemah: Saya katakan: Muhammad bin Sa'd bin Jidar tidak kuat, 


demikian yang dikatakan oleh An-Nasa'i, sementara Abu Hamzah tidak 
diketahui kredibilitasnya. 
81 Tsnadnya mursal: HR. Abu Daud di dalam Al Marasil (77). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Ya'la Muhammad bin Ash-Shalt At-Tawwazi menceritakan kepada 
kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Ibnu Namir 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin 
Abdullah bin Tsa'labah, dari Abdurrahman bin Yazid, dari pamannya 
yakni Mujammi' bin Jariyah: “Bahwa Nabi SAW ditanya tentang 
waktu-waktu shalat. Maka beliau melaksanakan di awal (waktu) lalu 
di akhir (waktu), lalu bersabda, “Di antara keduanya adalah waktu 
(shalat)? 82 
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1014. Utsman bin Ahmad As-Sammak Ad-Daggag 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali Al Khazzaz mengabarkan 
kepada kami, Sa'id bin Sulaiman Sa'duwaih menceritakan kepada 
kami, Ayyub bin Utbah menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Amr bin Hazm menceritakan kepada kami, dari Urwah bin Az-Zubair, 
dari Ibnu Abi Mas'ud, dari ayahnya insya Allah: “Bahwa Jibril AS 
. mendatangi Nabi SAW ketika matahari tergelincir” Lalu dikemukakan 
tentang waktu-waktu (shalat), di antaranya disebutkan: “Kemudian 
Jibril mendatanginya ketika matahari telah terbenam lalu berkata, 
“Berdirilah lalu shalatlah.” Maka beliau pun melaksanakan shalat 
(Maghrib). Keesokan harinya, Jibril mendatanginya ketika matahari 
telah terbenam sama seperti kemarin, lalu berkata, “Berdirilah lalu 


982 


Isnadnya lemah: Saya katakan: Ubaidullah bin Abdullah bin Tsa'labah tidak 
Tikena ArTahen (121) 


— Sunan Ad-Daraguthni 











shalatlah.” Maka beliau pun melaksanakan shalat (Maghrib).”” 
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1015. Abu Hamid Muhammad bin Harun menceritakan kepada 
kami, Abu Ammar Al Husain bin Huraits Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Al Fadhl bin Musa As-Sinani mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Amr mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Ini Jibril AS mengajarkan kepada kalian tentang agama kalian.” Lalu 
beliau shalat.” Selanjutnya dikemukakan hadits tentang waktu-waktu 
(shalat), di antaranya disebutkan: “Kemudian shalat Maghrib ketika 
matahari telah terbenam. Dan pada hari kedua, Jibril mendatanginya 
lagi, lalu shalat Maghrib ketika matahari telah terbenam, sama 
waktunya dengan kemarin.” 
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23 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/281) dengan isnad 
pengarang. Saya katakan: Ayyub bin Utbah Al Yamani lemah, At-Tagrib 
(1/91). 

“4  Tsnadnya hasan: HR. An-Nasa'i (1/249-250), Al Hakim (1/194): Al Baihagi 
Sela imbutna besi te ka 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1016. Abu Umar Al Oadhi menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Manshur mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Al Hajjaj 

mengabarkan kepada kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Amr mengabarkan kepada kami, dengan isnad 

ini, serupa itu, di antaranya disebutkan: “Kemudian keesokan harinya 

Jibirl mendatanginya, lalu shalat Maghrib pada waktu yang sama 

(dengan kemarin, yaitu) ketika matahari telah terbenam dan telah halal 
orang yang berpuasa untuk berbuka.” 
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1017. Al Oadhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Al 

Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 
Zukain mengabarkan kepada kami, Umar bin Abdurrahman bin Asid 
bin Abdurrahman mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin 
Ammar bin Sa'd Al Muadzdzin, bahwa ia mendengar Abu Hurairah 
menyebutkan: Bahwa Rasulllah SAW menceritakan kepada mereka: 
“Bahwa Jibril AS mendatanginya lalu mengimami shalat-shalat (yang 
lima) di dua waktu, kecuali Maghrib. Beliau mengatakan, “Vibirl 
mendatangiku untuk Maghrib, lalu mengimamiku shalat ketika 
matahari telah terbenam. Kemudian Jibirl mendatangiku lagi (yakni 


keesokan harinya) untuk Maghrib, lalu mengimamiku shalat ketika 
matahari telah terbenam. Tanpa merubah waktunya” 


5 Lihat keterangan yang lalu. 


286 JSnadnya lemah: Saya katakan: Muhammad bin Sa'd dicoret, At-Tagrib 
(2/194). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1018. Ibnu Ash-Shawwaf mengabarkan kepada kami, Al 

Hasan bin Fahd bin Hammad Al Bazzaz mengabarkan kepada kami, 
Al Hasan bin Hammad Sajjadah mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Ulayyah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari 
Utbah bin Muslim, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Ketika 
diwajibkan shalat, Jibril AS mendatangi Nabi SAW lalu shalat Zuhur 
bersama beliau” lalu dikemukakan tentang waktu-waktu (shalat), di 
antaranya disebutkan: “Lalu shalat Maghrib bersama beliau ketika 


matahari telah terbenam. Dan pada hari keduanya, shalat Maghrib 
bersama beliau ketika matahari telah terbenam.” 
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Isnadnya hasan. 
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1019. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Salm 
bin Junadah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Al Almasy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Shalat itu ada awal dan akhirnya. Awal waktu Zhuhur adalah ketika 
tergelincirnya matahari dan akhir waktunya adalah ketika masuknya 
waktu Ashar. Awal waktu Ashar adalah ketika masuk waktunya dan 
akhir waktunya adalah ketika menguningnya matahari. Awal waktu 
Maghrib adalah setelah terbenamnya matahari dan akhir waktunya 
adalah ketika hilangnya awan merah. Awal waktu Isya adalah setelah 
hilangnya awan merah dan akhir waktunya adalah setelah 
pertengahan malam. Dan awal waktu Subuh adalah ketika terbitnya 
Jajar dan akhir waraunya adalah ketika terbitnya bm silau 
0. 3504, - 
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Penyandaran ini tidak shahih karena Ibnu Fudhail hanya 

mengira-ngira, sedangkan yang lainnya meriwayatkannya dari Al 
A'masy, dari Mujahid secara mursal. 
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“8 Isnadnya hasan: HR. At-Tirmidzi (151): Ahmad (7172): Al Baihagi (1/375) 
dari Muhammad bin Fudhail. Abu Hatim mengatakan sebagaimana disebutkan 
di dalam 4! '7lal karya anaknya (273), “Ini salah, Ibnu Fudhail mengira-ngira 
diriwayatkan oleh para sahabat Al A'masy dari Al A'masy dari Mujahid 
ucapannya itu.” Saya katakan: Mungkin ia meriwayatkannya dengan dua isnad 
sekaligus, wallahu a'la wa a'lam. 


— Sunan Ad-Daraguthni 

















1020. Abu Sahl bin Ziyad mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Zaidah mengabarkan 
kepada kami, dari Al Almasy, dari Muhahid, ia mengatakan, “Telah 
dikatakan bahwa shalat itu ada awal dan akhirnya.”? Kemudian 
dikemukakan hadits ini. Ini lebih shahih daripada ucapan Ibnu 
Fudhail. Zaidah bin Abtsar bin Al Gasim menguatkannya. 
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1021. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami, Mu'alla bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, Abu Zubaid yakni Abtsar 
mengabarkan kepadaku, Al A'masy mengabarkan kepada kami, dari 
Mujahid, dari Nabi SAW, seperti itu. Di antaranya disebutkan: “Awal 
waktu Ashar adalah ketika matahari masih bersinar putih Da 
tibanya Maghrib.” 
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289 Lihat takhrij yang lalu. 
Les Lihat takhrij yang lalu. 
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1022. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi, Ali bin Syu'aib dan Muhammad bin 
Abu Aun mengabarkan kepada kami. Dan Muhammad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Ali bin Isykab menceritakan kepada kami. 
Dan Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: 
Ishag bin Yusuf Al azrag menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dari Algamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari 
.ayahnya, ia menuturkan, “Seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW 
lalu menanyakan tentang waktu shalat, maka beliau bersabda, 
“Shalatlah bersama kami pada dua hari ini” Lalu beliau 
memerintahkan Bilal (untuk adzan) ketika matahari telah tergelincir, 
maka Bilal pun mengumandangkan adzan lalu igamah, kemudian 
beliau melaksanakan shalat Zuhur. Beliau lalu memerintahkannya lagi 
(untuk adzan) dan igamah untuk shalat Ashar, sementara matahari 
masih tinggi dan bersinar putih cerah. Kemudian beliau 
memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu igamah untuk shalat 
Maghrib setelah matahari terbenam. Kemudian beliau 
memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu igamah untuk shalat Isya 
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setelah awan merah hilang. Kemudian beliau memerintahkannya lagi 
(untuk adzan) lalu igamah untuk shalat Subuh ketika fajar telah terbit. 
Pada hari kedua, beliau memerintahkannya (untuk adzan) dengan 
menangguhkan Zhuhur, beliau memerintahkannya setelah panas 
mereda. Kemudian memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu igamah 
untuk shalat Ashar sementara matahari masih tinggi, beliau 
mengakhirkannya melebihi waktu sebelumnya. Kemudian beliau 
memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu igamah untuk shalat 
Maghrib sebelum hilangnya awan merah. Kemudian beliau 
memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu igamah untuk shalat Isya 
setelah  berlalunya sepertiga malam. Kemudian beliau 
memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu igamah untuk shalat Subuh 
setelah cahaya menguning, lalu beliau bertanya, “Mana orang yang 
menanyakan tentang waktu shalat? Maka laki-laki itu pun berdiri, 
lalu Rasulullah SAW bersabda, "Waktu shalat kalian adalah di antara 
(waktu-waktu) yang kalian saksikan itu”. sa 
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1023. Al Gadhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Sa'dan 
bin Nashr menceritakan kepada kami, Ishag Al Azrag mengabarkan 
kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, riwayat ini yang 
hanya mengemukakan tentang waktu Maghrib. Dan Ahmad bin bin 
Isa bin As-Sukain mengabarkan kepada kami, Abdul Hamid bin 
Muhammad bin Al Mustam menceritakan kepada kami, Makhlad bin 
Yazid menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Algamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, 


2 Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Masjid-Masjid (hadits no. 176): At- 


Tirmidzi (152), Ahmad (1/171) ari Ishagb bin Yusuf Al Azrag. 
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dari Nabi SAW, serupa itu.” 
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1024. Al Oadhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Isma'il 

bin Ishag mengabarkan kepada kami, Ali menceritakan kepada kami, 

Harami bin Umarah menceritakan kepada kami, Syu'bah 

menceritakan kepada kami, dari Algamah bin Martsad, dari Sulaiman 

bin Buraidah, dari ayahnya, dari Nabi SAW. Lalu dikemukakan hadits 

ini: “Kemudian beliau memerintahkan (untuk adzan) Maghrib ketika 


matahari telah terbenam. Keesokan harinya beliau memerintahkannya 
(untuk adzan) Maghrib sebelum hilangnya awan merah.” 
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22 Isnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


73 ISnadnya hasan: Muslim dalam kitab Masjid-Masjid (177). 
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1025. Abu Abdillah Ahmad bin Ali bin Al “Ala' menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Al Fadhl 
bin Dukain mengabarkan kepada kami, Badr bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Musa mengabarkan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Nabi SAW, ia menuturkan, 
“Seseorang bertanya kepada beliau tentang waktu-waktu shalat, 
namun beliau tidak memberikan jawaban apa pun, namun beliau 
memerintahkan Bilal (untuk adzan), lalu didirikanlah shalat Subuh 
ketika fajar menyingsing dan orang-orang hampir tidak saling 
mengenali (karena masih gelap). Kemudian beliau memerintahkan 
Bilal (untuk adzan) lalu didirikanlah shalat Zuhur yang mana 
seseorang mengatakan (untuk waktu tersebut) “Pertengahan siang” 
atau “masih” sementara beliau lebih mengetahui daripada mereka. 
Kemudian beliau memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu 
didirikanlah shalat Ashar sementara matahari masih tinggi. Kemudian 
beliau memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu didirikanlah shalat 
Maghrib ketika matahari telah terbenam. Kemudian beliau 
memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu didirikanlah shalat Isya 
ketika awan merah telah hilang. Kemudian menangguhkan shalat 
Subuh keesokan harinya hingga hampir habis waktunya yang mana 
seseorang mengatakan (tentang waktu tersebut) “matahari telah terbit” 
atau “hampir”. Kemudian beliau menagguhkan shalat Zhuhur hingga 
mendekati waktu Ashar. Kemudian menangguhkan shalat Ashar 
hingga hampir habis waktunya, yang mana seseorang mengatakan 
(untuk waktu tersebut) “matahari telah memerah”. Kemudian 
menangguhkan shalat Maghrib hingga ketika menghilangnya mega 
merah. Kemudian menangguhkan shalat Isya hingga berlalunya 
sepertiga malam yang pertama. Kemudian beliau mengutus seseorang 
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untuk memanggilkan orang yang menanyakan waktu shalat, lalu 
bersabda, “Wakatu (shalat) adalah di antara kedua (waktu) ini” 
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1026. Muhammad bin Makhlad mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani mengabarkan kepada kami, Waki” 
menceritakan kepada kami, Badr bin Utsman menceritakan kepada 
kami, dari Abu Bakar bin Abu Musa, dari ayahnya: Bahwa seorang 
penanya datang kepada Nabi SAW, lalu menanyakan tentang waktu- 
waktu shalat, namun beliau tidak memberikan jawaban apa pun, akan 
tetapi beliau memerintahkan Bilal (untuk adzan), lalu didirikanlah 
shalat (Subuh) ketika fajar telah menyingsing, lalu shalat. Kemudian 
memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu didirikanlah shalat Zhuhur 


yang mana seseorang mengatakan “matahari telah tergelincir” atau 
“masih tergelincir” namun beliau lebih mengetahui daripada mereka. 


"4  Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Masjid-Masjid (hadits no. 172), Al 


Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (349). 
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Kemudian memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu didirikanlah 
shalat Ashar sementara matahari masih tinggi. Kemudian beliau 
memerintahkannya lagi (untuk adzan) lalu dirikanlah shalat Maghrib 
ketika matahari telah terbenam. Lalu memerintahkannya lagi (untuk 
adzan) lalu didirikanlah shalat Isya ketika awan merah telah hilang. 
Selanjutnya, keesokan harinya beliau melaksanakan shalat Subuh 
yang mana seseorang mangatakan (tentang waktu tersebut) “matahari 
telah terbit” atau “belum terbit' namun beliau lebih mengetahui 
daripada mereka. Lalu melaksanakan shalat Zhuhur ketika mendekati 
waktu Ashar kemarin. Lalu melaksanakan shalat Ashar yang mana 
seseorang mengatakan (tentang waktu tersebut) “matahari telah 
memerah”. Lalu melaksanakan shalat Maghrib sebelum hilangnya 
awan merah. Lalu melaksanakan shalat Isya pada sepertiga malam 
yang pertama. Kemudian beliau bersabda, “Mana orang yang 
bertanya? Waktu (shalat) adalah di antara kedua waktu tersebut” 
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1027. Al Oadhi Abu Umar menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur mengabarkan kepada kami, Abu Daud Al Hafari 
mengabarkan kepada kami, Badr bin Utsman menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Musa mengabarkan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Nabi SAW. Lalu dikemukakan hadits tadi, di antaranya : 
disebutkan: “Lalu didirikanlah shalat Maghrib ketika matahari telah 
terbenam. Keesokan harinya beliau menangguhkan Maghrib hingga 
ketika hilangnya awan merah.” Demikian yang dikemukakan Al 
Oadhi secara ringkas.” 


75  Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Masjid-Masjid (hadits no. 178). 


26 ISnadnya Shahih: Lihat keterangan yang lalu. 
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10. Bab Anjuran Shalat di Antara Dua Adzan (Adzan dan 
Igamah) Pada Semua Waktu Shalat, Serta Anjuran Dua Raka'at 
Sebelum Maghrib dan Perbedaan Riwayat-Riwayat Seputar itu 
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1028. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Gulaib menceritakan kepada kami, Abdul Ghaffar 
bin Daud menceritakan kepada kami, Hayyan bin Ubaidullah 
mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Buraidah mengabarkan 
kepada kami, dari ayahnya, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Sesungguhnya pada setiap dua adzan ada dua raka'at 
selain shalat Maghrib” 
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di Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (2/474): Al Bazzar (1/334) dari Hayyan bin 
Ubaidullah. Saya katakan: Hayyan bin Ubaidullah lemah, demikian yang 
dikatakan olch Al Ghassan. 
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1029. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahid bin Ghiyats menceritakan kepada kami, 
Hayyan bin Ubaidullah Al Adawi menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Kami sedang duduk di dekat Abdullah bin Buraidah, lalu 
muadzdzin wmengumandangkan adzan shalat Zhuhur, ketika 
mendengar adzan itu, ia berkata, “Berdirilah dan shalatlah dua raka'at 
sebelum igamah. Karena sesungguhnya ayahku telah mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Pada setiap dua adzan ada dua raka 'at 
sebelum igamah selain adzan Maghrib”. Ibnu Buraidah mengatakan, 
“Aku pernah berjumpa dengan Abdullah bin Umar, ia melaksanakan 
shalat dua raka'at itu di wakatu Maghrib dan tidak pernah 
meninggalkannya dalam kondisi apa pun.” Selanjutnya ia menuturkan, 
“Lalu kami pun berdiri melaksanakan dua raka'at sebelum igamah, 
lalu kami menunggu hingga imam keluar (yakni masuk ke masjid), 
lalu kami melaksanakan shalat fardhu bersamanya. siti 
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Husain Al Mw'allim, Sa'id Al Jurairi dan Kahmas bin Al 
Hasan, semuanya tsigah, menyelisihinya. Sementara Hayyan bin 
Ubaidullah sendiri tidak kuat (dalam meriwayatkan hadits). Wallahu 

a'lam. 
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?8 Isnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Hayyan bin Ubaidulah, ialemah. 
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1030. Dibacakan kepada Abu Al Oasim Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Aziz dan aku mendengarkan: Ubaidullah bin 
Umar Al Oawariri menyampaikan kepada kalian, Abdul Warits bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Husain Al Mu'allim menceritakan 
kepada kami, dari Abdulah bin Buraidah, dari Abdullah Al Muzani, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Shalatlah kalian dua 
raka'at sebelum (shalat) Maghrib.” Lalu beliau bersabda, “Shalatlah 
kalian dua raka'at sebelum (shalat) Maghrib.” Lalu beliau bersabda, 
“Shalatlah kalian dua raka'at sebelum (shalat) Maghrib, bagi yang 
mau.” Demikian ini karena beliau khawatir orang-orang 
menjadikannya sebagai kebiasaan.””? Riwayat ini lebih shahih 
daripada yang sebelumnya. Wallahu a'lam. 
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1031. Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Nashr bin Ali mengabarkan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
mengabarkan kepada kami, Al Jurairi mengabarkan kepada kami, dari 
Abdullah bin Buraidah, dari Abdullah bin Al Mughaffal, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Di antara dua adzan ada 
Shalat —beliau mengucapkannya dua kali—, bagi yang mau'. sisi 
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9 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari (2/74) (9/138): Ibnu Khuzaimah (1289): Abu 
Daud (1281) dari Abdul Warits bin Sa'id. 

1000 Yenadnya shahih: HR. Al Bukhari dalam kitab Adzan (16): Ibnu Khuzaimah 
(1287) dari Abdullah bin Buraidah. 
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1032. Muhammad bin Ahmad bin Abu Ats-Tsalj menceritakan 
kepada kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami, Aun bin 
Kahmas bin Al Hasan mengabarkan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku: “Aku mendengar Abdullah bin Buraidah 
menceritakan dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Di antara dua adzan ada shalat —beliau mengucapkannya 


dua kali—, bagi yang mau” "0! 
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1033. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan mengabarkan kepada kami, 
Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Al Jurairi dan Kahmas, 
dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Di antara du adzan ada shalat. Di antara dua adzan ada 


shalat. Di antara dua adzan ada shalat, bagi yang mau. 2 Beliau 
mengucapkannya tiga kali.” 
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1001 Snadnya shahih: HR. Al Bukhari (16): Ibnu Khuzaimah (1287) dari Kahmis. 
" Jenadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. 
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1034. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Amr bin Utsman bin Sa'id bin Katsir menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami (hj Isma'il bin Al 
Abbas Al Warrag menceritakan kepada kami, Abbas bin Abdullah At- 
Turgufi menceritakan kepada kami (h! Yusuf bin Ya'gub Al Azrag 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Faraj Abu Utbah 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Muhajir, dari Sulaim 
bin Amir, dari Abu Amir Al Khabairi, dari Abdullah bin Az-Zubair, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak ada satu shalat wajib pun kecuali 
sebelumnya ada dua raka'at.” (Ini) Lafazh Ibnu Abi Daud. Sementara 


Al Abbas menyebutkan (dalam redaksinya): “Tidak ada satu shalat 
fardhu pun” 2 
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1035. Al Husain bin Isma'il menceritakan ken Kami. 
Ahmad bin Manshur Zaj memberitahukan kepada kami, Abdul Malik 


bin Ibrahim Al Juddi mengabarkan kepada kami, Abdul Malik bin 
Syaddad Al Jurairi mengabarkan kepada kami, Tsabit Al Banani 





1003 Tenadnya lemah: HR. Ibnu Hibban (615) dari Muhammad bin Amr Al Ghazi, 
dari Utsman bin Sa'id, dari Muhammad Ibnu Muhajir, dari Tsabit bin Ajlan, 
dari Sulaim bin Amir, dari Abdullah bin Az-Zubair, dari Nabi SAW. Saya 
katakan: Ahmad bin Al Faraj lemah, 4! Mizan (1/516). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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mengabarkan kepada kami, dari Anas, ia mengatakan, “Sungguh 
ketika ada orang asing masuk Masjid Madinah setelah 
dikumandangkan adzan Maghrib, ia mengira bahwa orang-orang telah 
selesai melaksanakan shalat (fardhu) karena banyaknya orang yang 
melaksanakan dua raka'at sebelum Maghrib.” 0 
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1036. Dibacakan kepada Abu Al Oasim Abdullah bin 
Muhammad bin Mani' dan aku mendengarkan: Syuja' bin Makhlad 
menyampaikan kepada kalian, Husyaim mengabarkan kepada kami, 
Abdul Aziz Al Banani mengabarkan kepada kami, ia mengatakan, 
“Aku mendengar Anas bin Malik berkata, “Adalah para sahabat 
Rasulullah SAW, apabila muadzdzin telah mengumandangkan adzan 
Maghrib, mereka bersegera menghampiri pagar-pagar (masjid) lalu 
shalat dua raka'at sebelum (shalat) Maghrib). Lalu orang yang baru 


datang menduga bahwa mereka telah selesai melaksanakan shalat 
fardhu karena melihat banyaknya orang yang shalat?.”005 
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1037. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ishag 


1004 Tsnadnya hasan. 
1 Isnadnya hasan. 
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bin Abu Ishag Ash-Shaffar mengabarkan kepada kami, Katsir bin 
Hisyam mengabarkan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada 
kami, dari Ali bin Zaid, ia mengatakan, “Aku mendengar Anas 
berkata, “Apabila mereka (para sahabat Nabi SAW) mendengar adzan 
Maghrib, mereka berdiri melaksanakan shalat, seolah-olah itu adalah 
shalat fardhu.”'?06 
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1038. Al Hasan bin Sa'id bin Al Hasan bin Yusuf Al 
Marwarrudzi menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepada 
kami, Sa'id bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Manshur 
bin Abu Al Aswad, dari Al Mukhtar bin Fulful, dari Anas bin Malik, 
ia mengatakan, “Kami melaksanakan shalat dua raka'at sebelum 
Maghrib di masa Rasulllah SAW.” Lalu kami tanyakan kepada Anas, 
“Apakah Rasulullah SAW melihat kalian?” Ia menjawab, “Beliau 
melihat kami. Namun beliau tidak menyuruh kami dan tidak pula 
melarang.” 


3. 


Pt . 
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esai Isnadnya lemah: Saya katakan: Ali bin Zaid bin Abdullah bin Abu Mulaikah 
lemah, At-Tagrib (4750). 

1007 Tsnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Masjid-Masjid dari Abu Bakar bin 
Abu Syaibah dan yang lainnya, dari Al Fadhl. Dikeluarkan juga oleh Al 
Baihagi (1/475) dari Ahmad bin Abdul Jabbar, dari Al Fudhail. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1039. Ahmad bin Ali bin Al “Ala' menceritakan kepada kami, 
Mahmud bin Khidasy mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, ia berkata, 
“Anas bin Malik menuturkan, “Ketika kami di Madinah, apabila 
muadzdzin telah mengumandangkan adzan Maghrib, orang-orang 
(para sahabat) bersegera menghampiri pagar-pagar (masjid) lalu shalat 
dua raka'at, sampai-sampai orang asing ketika memasuki masjid 


beranggapan bahwa shalat (Maghrib) telah selesai dilaksanakan, 
karena banyaknya orang yang melaksanakan shalat (tersebut)? "08 
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1040. Al Hasan bin Al Khadhir menceritakan kepada kami 
Ahmad bin Syu'aib mengabarkan kepada kami, Ali bin Utsman An- 
Nufaili mengabarkan kepadaku, Sa'id bin Isa menceritakan kepada ' 
kami, Abdurrahman bin Al Gasim mengabarkan kepada kami, Bakar 
bin Mudhar menceritakan kepada kami, dari Amr bin Al Harits, dari 
Yazid bin Abu Habib: “Bahwa Abu Al Khair menyampaikan 


kepadanya, bahwa Abu Tamim Al Jaisyani melaksanakan dua raka'at 
sebelum Maghrib, lalu aku katakan kepada Ugbah bin Amir, “Lihat 


"0 Isnadnya shahih: HR. Muslim dan Al Baihagi (1/475) dari Ibnu Shuhaib. 
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itu! Shalat apa yang dilakukannya?” Lalu Ugbah pun menoleh, 
kemudian menjawab, “Ini adalah shalat yang biasa kami laksanakan 
pada masa Rasulullah SAW”. 


11. Bab Riwayat Tentang Sifat Subuh dan Fajar, Serta Mana 
yang Mewajibkan Shalat 
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1041. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani menceritakan kepada kami, Yazid 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b mengabarkan kepada 
kami, dari Al Harits bin Abdurrahman, dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Tsauban, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Fajar itu ada dua macam: Fajar yang seperti ekor srigala 
(melengkung) tidak menghalalkan shalat (yakni belum masuk waktu 
Subuh) namun tidak mengharamkan makan (yakni bagi yang hendak 
berpuasa). Adapun fajar yang memancar memanjang di ufuk, itulah 
yang menghalalkan shalat (yakni shalat Subuh) dan mengharamkan 


makan (bagi yang hendak berpuasa)” "0 


109 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dan Al Baihagi (1/475) dari Zaid bin Abu 
Habib. 

Isnadnya mursal: HR. Al Hakim (1/191) dari jalur Yazid bin Harun dari Ibnu 
Abi Dzi'b secara maushul, dari Jabir RA. Saya katakan: Muhammad bin 
Abdurrahman adalah seorang tabi'i tsigah, ia meriwayatkan secara mursal, 
Dikeluarkan juga oleh Ibnu Khuzaimah (356) dari hadits Ibnu Abbas dan 
isnadnya shahih. 


1010 


— Sunan Ad-Daraguthni 











12. Bab Sifat Maghrib dan Subuh 
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1042. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami, Mw'alla 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Hamzah mengabarkan kepada 
kami, dari Tsaur bin Yazid, dari Makhul, dari Ubadah bin Ash-Shamit 
dan Syaddad bin Aus, keduanya mengatakan, “Mega ada dua macam: 
Mega merah dan mega putih. Bila mega merah telah hilang maka telah 
halal shalat (Maghrib). Dan fajar juga ada dua macam: Fajar yang 


memanjang dan fajar yang membentang, bila fajar yang membentang 
telah memancar maka telah halal shalat (Subuh).”''! 
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1043. Al Gadhi Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada - 

kami, Abbas Ad-Duri menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 


Muhammad Az-Zuhri mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Ibrahim bin Dinar mengabarkan kepada kami, Abu Al Fadhl maula 


111 Isnadnya mursal: HR. Al Baihagi (1/373) dari jalur pengarang. Saya katakan: 
Makhul Asy-Syami tsigah fagih, dikenal banyak meriwayatkan secara mursal, 
At-Tagrib (6899), ia meriwaayatkan secara mursal dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, Syaddad dan yang lainnya, At-Tahdzib (10/290). 
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Thalhah bin Umar bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Labibah, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Mega adalah 
yang berwarna merah.””012 
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1044. Aku membaca pada asal kitab Ahmad bin Amr bin Jabir 
Ar-Ramli yang ditulis dengan tulisannya: Ali bin Abdush Shamad 
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Harun bin Sufyan 
mengabarkan kepada kami, Atig bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Mega adalah 
yang berwarna merah. Bila mega itu telah hilang, maka wajiblah 
shalat (Maghrib) ” 
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1045. Muhammad bin Makhlad Al Hassani menceritakan 
kepada kami, Waki' mengabarkan kepada kami, Al Umari 


mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 
mengatakan, “Mega adalah yang berwarna merah. 2 


1012 Tgnadnya lemah: Saya katakan: Abu Labibah lemah banyak meriwayatkan 
secara mursal, At-Tagrib (2/185). 

1013 Tenadnya hasan: HR. Al Baihagi (1/373) dari jalur Abdush Shamad. 

11£ Jenadnya lemah: HR. Al Baihagi (1/373) dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”. 
Saya katakan: Al Umari lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 

















13. Bab Sifat Shalat Isya yang Akhir 
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1046. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abdul A'la bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Basyir 
bin Tsabit, dari Habib bin Salim, dari An-Nu'man bin Basyir, ia 
mengatakan, “Sungguh aku ini orang yang paling tahu tentang waktu 
shalat ini, shalat Isya yang akhir. Rasulullah SAW melaksanakannya 
ketika sirmanya bulan karena telah memasuki (sepertiga malam) yang 
ketiga. sb 
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1047. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kan. 
Muhammad bin Abdul malik Ad-Dagigi menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Bisyr, dengan isnadnya, dari Nabi SAW, 
serupa itu, hanya saja ia menyebutkan (dalam redaksinya): “(bagian) 


(1S Tsnadnya shahih: HR. Ahmad (4/274), At-Tirmidzi (165): Ad-Darimi (1/275): 
Abu Daud, An-Nasa'i (1/92): Al Hakim (1/194), semuanya meriwayatkan dari 
Abu Awanah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


malam (yang) ketiga atau keempat” Syu”'bah ragu. Diriwayatkan juga 
oleh Husyaim, Waragah dan Sufyan bin Husain dari Abu Bisyr, dari 
Habib, dari An-Nu'man, mereka mengatakan (dalam redaksinya): | 
“(bagian) malam (yang) ketiga” tanpa menyebutkan Basyir. 


14. Bab Ijtihad dalam Menetapkan Arah Kiblat dan Bolehnya | 
Mengira-Ngira 


Kap 
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1048. Abu Yusuf Al Khallal Ya'gub bin Yusuf menceritakan 
kepada kami di Bashrah, Syu'aib bin Ayyub mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah yakni (Ubaidullah) Ibnu Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Apa yang di antara timur dan barat 
adalah kiblat” 5 
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1049. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 

kami, Jabir bin Al Kurdi menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 

mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman bin Al 

Mujabbir mengabarkan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang di antara timur dan 
barat adalah kiblat” 7 


109 Tsnadnya hasan: HR. Al Baihagi (2/9) dari Abu Yusuf, dari Syu'aib. 
117 Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (9/20) dari Sa'id bin Mas'ud, dari Yazid. 
Saya katakan: Muhammad bin Abdurrahmah bin Al Mujbir lemah, Al Mizan 


— Sunan Ad-Daraguthni | 
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1050. Isma'il bin Ali Abu Muhammad menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Ali bin Syabib menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ubaidullah bin Al Hasan Al Anbari menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Aku dapati pada kitab ayahku: Abdul malik Al Arzami 
menceritakan kepada kami, dari “Atha' bin Abu Rabah, dari Jabir bin 
Abdullah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW mengirim brigade dan 
aku termasuk di dalamnya, lalu kami kemalaman dan tidak 
mengetahui arah kiblat, lalu sekelompok orang dari kami berkata, 
“Kami sudah mengetahui arah kiblat, yaitu sebelah sini ke arah utara.” 
Maka mereka pun melaksanakan shalat dengan membuatkan suatu 
garis. Sementara sebagian kami yang lainnya mengatakan, “Arah 
kiblat adalah sebelah sini, ke arah selatan.” Lalu mereka membuatkan 
suatu garis. Keesokan harinya, setelah matahari terbit, ternyata garis- 
garis itu tidak mengarah ke kiblat. Dan sekembalinya dari perjalanan ' 
kami, kami tanyakan kepada Nabi SAW tentang hal itu, namun beliau 
diam, kemudian Allah “Azza wa Jalla menurunkan ayat: “Dan 
kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat, maka ke manapun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah. (Os. Al Bagarah (2): 115) yakni 


(577839). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


di mana pun kalian berada.” 
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Abdul Malik Al Arzami juga mengabarkan kepada kami, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar: “Bahwa ayat itu diturunkan khusus 
berkenaan dengan shalat sunnah, yaitu kemana pun kendaraanmu 
menghadap.” 
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1051. Dibacakan kepada Abu Al Oasim Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Aziz dan aku mendengarkan: Daud bin Amr 
menyampaikan kepada kalian: Muhammad bin Yazid Al Wasithi 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Salim, dari “Atha', 
dari Jabir, ia menuturkan, “Kami bersama Rasulullah SAW dalam 
suatu perjalanan —atau safar-, lalu kami mengalami gelap karena 
gumpalan awan sehingga tidak tahu arah, maka kami pun berbeda 
pendapat mengenai arah kiblat, sehingga masing-masing orang dari 
kami melaksanakan shalat sesuai dengan perkiraannya. Lalu salah 
seorang dari kami membuat garis-dengan tangannya untuk mengetahui 
tempat kami. Kemudian hal itu kami ceritakan kepada Nabi SAW, 


namun beliau tidak menyuruh kami untuk mengulangi, bahkan beliau 
bersabda, “Shalat kalian sudah sah” 1? 


. 1018 Tenadnya lemah: Saya katakan Al Arzami lemah. 
119 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/317): Al Baihagi 
(1/10) dari Daud bin Amr. Saya katakan: Muhammad bin Salim dan Al Arzami 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Demikian juga yang dikemukakannya dari Muhammad bin 
Salim. Sementara yang lainnya menyebutkan dari Muhammad bin 


Yazid, dari Muhammad bin Ubaidullah Al Arzami, dari “Atha', 
keduanya lemah. 
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1052. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Isma'il Al Ahmusi menceritakan kepada kami, 
Waki' menceritakan kepada kami (h) Muhammad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isma'il Al Hassani 
menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, Asy'ats 
As-Samman menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Ubaidullah, 
dari Ubaidullah bin Amir bin Rabi'ah, dari ayahnya, ia menuturkan, 
“Kami shalat bersama Nabi SAW dalam suatu perjalanan di suatu . 
malam yang gelap. Saat itu kami tidak mengetahui arah kiblat, lalu 
masing-masing kami shalat berdasarkan perkiraannya. Pagi harinya, 
kami ceritakan hal itu kepada Nabi SAW, maka turunlah ayat: “maka 
ke manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. (Os. Al 


kedunya lemah. 
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1053. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
dan Ali bin Isykab menceritakan kepada kami fh! Al Husain bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan 
kepada kami, keduanya mengatakan: Yazid bin Harun mengabarkan 
kepada kami, Asy'ats bin Sa'id Abu Ar-Rabi' As-Samman 
memberitahukan kepada kami, hadits ini, dan ia menyebutkan (dalam 
redaksinya): “Lalu masing-masing kami menempatkan bebatuan di 
hadapannya untuk shalat ke arahnya. Keesokan harinya, ternyata kami 
tidak menghadap ke arah kiblat, lalu kami ceritakan hal itu kepada 
Nabi SAW.” seperti itu.' 2! 
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1054. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Asy'ats bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, hadits ini, seperti redaksi yang dikemukakan oleh Yazid bin 


1020 Tsnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (345), Ibnu Majah (1020): Ath-Thayalisi 
(1145). Saya katakan: Asy'ats adalah Abu Ar-Rabi”, ia haditsnya ditinggalkan, 
At-Tagrib (1/79). Amr bin Oais menguatkan riwayat ini pada riwayat Ath- 
Thayalisi. Hadits ini banyak syahidnya yang mengantarkanya menjadi hasan 
insya Allah. 

1221 Tsnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











1022 


Harun. 


15. Bab Tentang Perintah Adzan dan Imamah serta Keterangan 
Tentang yang Lebih Berhak Terhadapnya 
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1055. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Abu Oilabah, dari Malik bin- Al Huwairits, ia menuturkan, “Kami 
menemui Nabi SAW, saat itu kami masih muda yang usianya 
berdekatan. Kami tinggal bersama beliau selama dua puluh hari, 
sementara Rasulullah SAW adalah seorang yang penyayang lagi 
lembut, maka beliau menduga bahwa kami telah merindukan keluarga 
kami, beliau pun bertanya kepada kami tentang keluarga yang kami 
tinggalkan, maka kami pun memberitahu beliau, lalu beliau bersabda, 
“Kembalilah kepada keluarga kalian dan tinggallah bersama mereka. 
Ajarilah mereka dan berbuat baiklah pada mereka serta shalatlah 
kalian sebagaimana kalian melihatku shalat. Bila tiba waktu shalat, 
hendaklah seseorang di antara kalian mengumandangkan adzan, 


kemudian hendak yang paling tua di antara kalian mengimami 
kalian" 2 


1022 T ihat keterangan yang lalu. 
123 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari (1/162): Asy-Syafi'i di dalam Musnadnya 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1056. Umar bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Walid menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Abu Oilabah, Malik bin Al Huwairits menceritakan kepada kami, dari 
Nabi SAW, seperti itu. Di dalamnya juga dikemukakan: “Shalatlah 
kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.” “ 
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1057. Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Salim bin Nuh Abu Sa'id Al 
Ahwal Al Hilali menceritakan kepada kami, Al Jurairi menceritakan 
kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Apabila tiga orang berkumpul, hendaklah salah 


seorang dari mereka mengimami, dan yang paling berhak menjadi 
imam adalah yang paling baik bacaannya.” “ 





(55), Al Baihagi (2/345) dari Abu Oilabah. 

1028 1 jhat keterangan yang lalu. 

Lal Isnadnya lemah: HR. Ibnu Adi dalam Al Kamil (3/183). Saya katakan: Salim 
bin Nuh lemah, 41 Mizan (2/3059). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








16. Bab Merubah Arah Kiblat dan Bolehnya Menghadap ke Arah 
Kiblat Pada Sebagian Shalat 
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1058. Abdul Wahhab bin Isa bin Abu Hayyah mengabarkan 
kepada kami dengan cara dikte, Ishag bin Abu Israil mengabarkan 
kepada kami, Shalih bin Gudamah Abu Muhammad mengabarkan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia menuturkan, 
“Ketika orang-orang sedang shalat Subuh di Ouba, tiba-tiba seorang 
laki-laki mendatangi mereka, lalu berkata, “Sesungguhnya malam ini 
telah diturunkan Al Our'an kepada Rasulullah SAW, dan (Allah) 
memerintahkan beliau agar menghadap ke arah Ka'bah. Ketahuilah, 
hendaklah kalian menghadap ke arahnya.” Saat itu orang-orang tengah 


menghadap ke arah Syam, lalu mereka merubah arah mereka ke 
Ka'bah.” 26 
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1026 yTenadnya shahih: HR. Al Bukhari dalam kitab Shalat (32), Muslim dalam kitab 
Masjid-Masjid (13), Ibnu Khuzaimah (435) dari Abdullah bin Dinar. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1059. Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Rifa'i Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami, 
Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Abu Ishag 
menceritakan kepada kami, dari Al Bara', ia menuturkan, “Setelah 
mereka (kaum Muhajirin) tiba di Madinah, kami shalat bersama 
Rasulullah SAW, selama sekitar enam belas bulan menghadap ke arah 
Baitul Magdis. Kemudian Allah SWT mengetahui kecenderungan 
Nabi SAW, maka diturunkanlah ayat: “Sungguh Kami (sering) melihat 
mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan 
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu 
ke arah Masjidil Haram,” (Os. Al Bagarah (2): 144) lalu Allah 
memerintahkannya untuk merubah ke arah Ka'bah. Lalu seorang laki- 
laki melewati kami ketika kami sedang shalat ke arah Baitul Magdis, 
lalu ia berkata, “Sesungguhnya Nabi kalian SAW telah merubah 
arahnya ke Ka'bah.” Maka kami langsung merubah arah ke Ka'bah, 
dan saat itu kami telah shalat dua raka'at.””? 
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127 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dalam kitab Shalat (31), Muslim dalam kitab 


Masjid-Masjid (12). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1060. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Abdah bin Abdullah Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, Zaid bin 
Al Hubab mengabarkan kepada kami, Jamil bin Ubaid Abu An-Nadhr 
Atha'i mengabarkan kepada kami, Tsumamah bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari kakeknya yakni Anas bin Malik, ia 
menuturkan, “Seorang penyeru Rasulullah SAW mengatakan, 
“Sesungguhnya kiblat sudah dirubah ke arah Ka'bah.” Saat itu imam 
telah melaksanakan shalat dua raka'at, lalu penyeru itu mengatakan, 
“Kiblat telah dirubah ke arah Ka'bah.” Maka mereka pun 
melaksanakan yang dua raka'at sisanya dengan menghadap ke arah 
kiblat.” 28 
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1061. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abu Al Azhar mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin Musa 
mengabarkan kepada kami, Abdussalam bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'd, ia mengatakan, 
“Ketika kiblat dipindahkan ke Ka'bah, seorang laki-laki melewati 
warga guba ketika mereka sedang shalat, lalu orang itu berkata, 
“Kiblat telah dirubah ke arah Ka'bah.” Maka mereka berserta 
imamnya pun langsung merubah ke arah Ka'bah.” 2 


1028 Tsnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Masjid-Masjid (15): Ahmad dan 
Abu Daud dari Tsumamah. 
1029 Ysnadnya shahih. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


17. Bab Orang yang Mengerjakan Shalat Fardhu Bermakmum 
Kepada Orang yang Mengerjakan Shalat Sunnah 
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1062. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Ibrahim bin Marzug mengabarkan kepada kami, Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, Jabir 

bin Abdullah mengabarkan kepadaku: “Bahwa Mu'adz telah 

melaksanakan shalat Isya bersama Nabi SAW, kemudian ia kembali 

kepada kaumnya, lalu shalat mengimami mereka, yang mana shalat itu 


sebagai shalat sunnah baginya dan sebagai shalat fardhu bagi 
mereka.” 
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1063. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada bani 
Abdurrahman bin Bisyr dan Abu Al Azhar menceritakan kepada kami, 


keduanya mengatakan: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, Amr bin Dinar mengabarkan 


1030 Tsnadnya hasan: HR. Al Bukhari (1/180): Muslim dalam kitab Shalat (178) 
dari Sufyan dari Amr bin Dinar. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











kepadaku, Jabir bin Abdullah mengabarkan kepadaku: “Bahwa 
Mu'adz telah melaksanakan shalat Isya bersama Rasulullah SAW, 
kemudian ia kembali kepada kaumnya lalu mengimami mereka shalat 
tersebut, yang mana itu sebagai shalat sunnah baginya dan sebagai 
shalat fardhu bagi mereka.” 3! 


18. Bab Shalat di Kandang Unta dan di Kandang Kambing 
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1064. Ibnu Sha' id menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far Al Oathi'i 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada 
kami, dari Abdul Malik bin Ar-Rabi' (h) Muhammad bin Ja'far bin 
Rumais menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik Ad- 
Dagigi mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Ar-Rabi' bin Sabrah Al 
Juhani menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW melarang shalat di kandang unta, dan ' 
memberikan rukhshah untuk shalat di kandang kambing.” Ibnu Sha'id 
juga menyebutkan (dalam redaksinya): “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk shalat di kandang kambing, dan melarang 
kami shalat di kandang unta.” 


181 TsSnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 
1032 Jsnadnya hasan: HR. Ibnu Majah (770): Dikeluarkan juga oleh Ahmad (3/404), 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1065. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar 
bin Al “Ala' dan Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Harmalah bin 
Abdul Aziz mengabarkan kepada kami, pamanku Abdul malik bin Ar- 
Rabi” bin Sabrah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Silakan kalian 
shalat di kandang kambing, tapi janganlah kalian shalat di kandang 
unta.” 
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1066. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur mengabarkan kepada kami, Zaid bin Al Hubab mengabarkan 
kepada kami, Abdul Malik bin Ar-Rabi' bin Sabrah mengabarkan 
kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya: “Bahwa Rasulullah SAW 


melarang shalat di kandang unta. Sementara Rasulullah SAW pernah 
shalat di kandang kambing.” "4 





Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah (502), Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1/318) dari Ya'gub bin Ibrahim. 

1033 Jsnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. 

1034 T jhat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daragathni 














19. Bab Mengulangi Shalat dengan Berjama'ah 
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1067. Abu Shalih Al Ashbahani Abdurrahman bin Sa'id bin 
Harun menceritakan kepada kami, Isma'il bin Yazid Al Oaththan 
mengabarkan kepada kami, Ma'n bin Isa menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin As-Saib Ath-Tha'ifi menceritakan kepadaku, dari Nuh bin 
Sha”sha'ah, dari Yazid bin Amir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Jika engkau mendatangi shalat, lalu engkau 
dapati orang-orang sedang shalat, maka shalatlah bersama mereka 
walaupun engkau sudah shalat. Yang mana itu menjadi shalat sunnah 


bagimu, dan yang ini sebagai shalat fardhu'”" 
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1068. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada -: 
kami, Umar bin Muhammad bin Al Hasan Al Asadi menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah mengabarkan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas: “Bahwa 
seorang laki-laki datang, sementara Rasulullah SAW telah selesai 


1035 Ysnadnya lemah: HR. Abu Daud (577). Saya katakan: Nuh bin Sha'sha'ah 


dicoret, At-Tagrib (2/309). Hadits ini dinilai lemah oleh An-Nawawi, 
sementara Ad-Daraguthni mengatakan, “Ini adalah riwayat yang janggal.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


shalat, maka ia pun shalat sendirian, lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Siapa yang mau menyumbang untuknya, hendaklah shalat 
bersamanya?” 8 


.3 29 .. 30 35. 3 


ema » xp Olah UV calon Pp Ibu Wa - AN.14 
0 ' - . L) Dg - Pd 3 Ne “8 o- e 2 5 3 PAN 
TP JAN Ap had! V dna HUI ag 2 MU 


SER Ijo SE JB WIL up Kas 6 cap y Ml X3 
ni gua an AU epanan Sage Nu De ea 
SN Sya Jas tugas Jar) Ja Sh (domamali (Andy peta! eko 
: sec ox n Pn 3.6 ea By TE yan 
. dh Jua laa na Jana gia Jera Yi 33 

1069. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 

Ishag bin Daud bin Isa Al Marwazi mengabarkan kepada kami, Khalid 
bin Abdussalam Ash-Shadafi mengabarkan kepada kami, Al Fadhl bin 
Al Mukhtar mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah bin Mauhib, 
dari Ishmah bin Malik, ia menuturkan, “Rasulullah SAW telah selesai 
shalat Zhuhur, lalu beliau duduk di masjid. Tiba-tiba seorang laki-laki 
datang untuk shalat, maka Rasulullah SAW bersabda, “Adakah 


seseorang yang mau bershadagah kepada orang ini dengan shalat 
bersamanya?” 


20. Bab Jama'ah dan Ahlinya, serta Sifat Imam 
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1036 Jsnadnya lemah: HR. Ahmad (3/5): Ath-Thabarani di dalam Al Ausath 
sebagaimana di dalam Al Majma' (2/46), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/189) dari jalur pengarang. Saya katakan: Muhammad bin Al Hasan Al Asadi 
jujur namun memiliki sisi kelemahan, 4t-Tagrib (2/155). 

Isnadnya lemah: HR. Ath-Thabarani di dalam A4! Kabir dan isnadnya lemah, 
tidak ada hadits yang shahih dari Ashamah, wallahu a'lam. Demikian yang 
katakan oleh Al Haitsami di dalam 4! Majma' (2/46). Saya katakan: Al Fadhl 
bin Al Mukhtar lemah. 
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1037 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1070. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shalih bin An-Naththah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Habib bin Nadabah menceritakan kepada kami, Isma'il Al Makki 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dari Samurah bin Jundab, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika dua orang shalat bersama 
(wakni sejajar), dan bila bertiga maka salah seorang mereka maju (ke 
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1071. Ahmad bin Al Abbas Al Baghawi menceritakan kepada 
kami, Umar bin Syabbah menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az- 
Zubairi menceritakan kepada kami, Al Walid bin Jumai” mengabarkan 
kepada kami, dari ibunya, dari Ummu Waragah: “Bahwa Rasulullah 
SAW mengizinkannya untuk dikumandangkan adzan baginya dan 
mengimami kaum wanitanya.” 


21. Bab Orang yang Paling Berhak Menjadi Imam 
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1038 Ysnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (233). Saya katakan: Isma'il bin Muslim 
lemah, Ait-Tagrib (1/74). 

1039 yTsnadnya lemah: HR. Ahmad (6/405): Dikeluarkan juga oleh Abu Daud (591- 
592) dari Al Walid bin Jami” dari neneknya dan Abdurrahman bin Khallad dari 
Ummu Waragah. Saya katakan: Ummu Al Walid tidak diketahui 
kredibilitasnya. Dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/313) dari jalur pengarang. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1072. Abu Hami Muhammad bin Harun Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Al Mundzir bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Zakariyya bin Dinar Al Anshari 
mengabarkan kepada kami, Al Hajjaj mengabarkan kepada kami, dari 
Isma'il bin Raja", dari Aus bin Dham'aj,'“0 dari Ugbah bin Amr, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang (paling berhak) 
mengimami suatu kaum adalah yang lebih dulu hijrah di antara 
mereka. Jika dalam hijrah mereka sama, maka yang paling mengerti 
tentang agama. Jika tentang pemahaman agama mereka sama, maka 
yang paling baik bacaan Al Our 'annya. Dan janganlah seseorang 
mengimami di wilayah kekuasaan (orang lain) dan tidak pula duduk 
di tempat kehormatannya, kecuali dengan seizinnya.” Dan beliau biasa 
menyamakan pundak-pundak kami ketika (hendak) shalat sambil 
bersabda, Janganlah kalian berselisih sehingga hati kalian akan 
berselisih. Hendaknya orang yang berada di belakangku adalah 


orang-orang dewasa lagi berakal, kemudian yang setelah 
m ereka” "M1 


140 Dalam naskah tercetak Anas bin Dham'aj, yang benar adalah bin Dhamrah. 

"#1 Jsnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Masjid-Masjid hadits no. 290 dari 
Al A'masy dari Isma'il bin Raja', Dikeluarkan juga oleh para penyusun kitab 
Sunan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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sena 
1073. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Abu Az-Zinba' mengabarkan kepada kami, Yahya bin Bukair 
mengabarkan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, dari 
Jarir bin Hazim, dari Al A'masy, dari Isma'il bin Raja', dari Aus bin 
Dham'aj, dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang (paling berhak) mengimami suatu kaum adalah yang 
paling banyak (hafalan) Al Our'annya. Jika mengenai Al Our'an 
mereka sama, maka yang lebih dulu hijrah. Jika mengenai hijrah 
mereka sama, maka yang paling faham (tentang agama) di antara 
mereka. Jika tentang pemahaman mereka sama, maka yang paling tua 
di antara mereka” "2 


22. Bab Dua Orang Adalah Jama'ah 
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1074. Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Abu Muslim yakni Al Wagidi 


Lae Isnadnya shahih: Liihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Abdurrahman bin Wagid mengabarkan kepada kami, Ar-Rabi' bin 
Badr menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Dua 
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1075. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Rasyid menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Amr As- 
Sadusi menceritakan kepada kami, Utsman bin Abdurrahman Al 
Madani menceritakan kepada kami, dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Dua 
orang atau lebih adalah jama'ah. sing 


23. Bab Yang Layak Berdiri di Belakang Imam 
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1043 


Isnadnya lemah: HR. Ibnu Majah (972) dari Ar-Rabi' bin Badr, Dikeluarkan 
juga oleh Al Baihagi (3/69), di dalamnya disebutkan kalimat “Alilah bin Badr 
menyampaikan kepada kami”. Saya katakan: Ar-Rabi” bin Badr haditsnya 
ditinggalkan, At-Tagrib 1/244), Abu Badr bin Amr bin Jarrad tidak diketahui 
kredibilitasnya, At-Tagrib (1/394), dan kakeknya yakni Amr bin Jarrad juga 
tidak diketahui krediblitasnya, At-Tagrib (2/62). 

Isnadnya lemah: Saya katakan: Utsman bin Abdurrahman bin Sa'd bin Abu 
Wagash, 4t-Tagrib (2/12). 


— Sunan Ad-Daraguthni 











1076. Ahmad bin Muhammad bin Ja'far Al Jauzi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Sulaim menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Al-Laits, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Hendaknya di shaf 
pertama tidak diisi oleh orang badui, tidak juga orang asing, dan 
tidak juga anak yang belum baligh” 5 
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1077. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Yahya bin Abu Thalib mengabarkan kepada kami, Amr bin 

Abdul Ghaffar menceritakan kepada kami, Al A' masy menceritakan 

kepada kami, dari Al Minhal bin Amr, dari Abbad bin Abdullah Al 

Asadi, ia berkata, “Aku mendengar Ali RA mengatakan, “Termasuk 

sunnah adalah: Bila imam salam, hendaknya tidak berdiri 

melaksanakan shalat sunnah di tempatnya itu sehingga bergeser atau 
berpindah atau memisahkan dengan perkataan”. Su 


24. Bab Shalat dengan Mengenakan Satu Pakaian 
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1045 Tsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi.di dalam Al “lal (1/425-426) dari jalur 
pengarang. Saya katakan: Al-Laits bin Abu Salim lemah. Ibnu Al Jauzi 
mengatakan, “Ubaidullah bin Sa'id tidak dikenal.” 

1046 TSnadnya lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1078. Dibacakan kepada Abu Muhammad Yahya bin Sha'id 
dan aku mendengarkan: Ahmad bin Al Migdam menyampaikan 
kepada kalian, Yazid bin Zurai” mengabarkan kepada kami, Hisyam 
Al @urdusi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sirin 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang 
laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, apa boleh seseorang shalat 
dengan mengenakan satu pakaian?” Beliau bersabda, “Apa tidak bisa 
setiap kalian mendapatkan dua pakaian?” Ketika pada masa 
pemerintahan Umar, seorang laki-laki menghampirianya lalu bertanya, 
“Wahai Amirul Mukminin, apa boleh seseorang shalat dengan 
mengenakan satu pakaian?” Umar menjawab, “Jika Allah 
melapangkan, maka berlapanglah kalian. Yaitu seseorang 
menggabungkan pakaiannya, seseorang shalat dengan sarung dan 
sorban, dengan sarung dan gamis, dengan sarung dan baju, dengan 
celana dan sorban, dengan celana dan gamis, dengan celana dan baju,” 
aku kira ia mengatakan dengan celana pendek dan gamis, dengan 
celana pendek dan sorban, dengan celana pendek dan baju'. ala 


TAN 


'47 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dalam kitab Shalat (9), Muslim dalam kitab 
Shalat (275): Abu Daud (275): An-Nasa'i (2/70), Ahmad (2/239) tanpa 
menyebutkan kisah Umar RA. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1079. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Utsman bin Khurrazadz mengabarkan kepada kami, Abdullah 
bin Abu Umayyah menceritakan kepada kami, Fulaih bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Muhammad bin Sa'd bin 
Abu Waggash, dari Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah, dari 
ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Seorang nabi tidak 


akan meninggal sehingga diimami oleh salah seorang dari 
kaumnya” 8 Tbnu Abi Umayyah tidak kuat. 


25. Bab Anjuran Meluruskan Shaff 
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1080. Al Husain bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Sa'id 
bin Yahya Al Umawi mengabarkan kepada kami, ayahku 


1048 Tsnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/243) dari Abu Umayyah. Saya katakan: 
Abdullah bin Abu Umayyah tidak kuat, sedangkan Fulaih bin Sulaiman jujur 
namun sering salah, At-Tagrib (21115). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menceritakan kepadaku, Zakariyya Ibnu Abi Zaidah menceritakan 
kepada kami, ia mengatakan: Abu Al Oasim yaitu Al Jadali Husain 
bin Al Harits menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar An- 
Nu'man bin Basyir mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
menghadap dengan wajahnya ke arah orang-orang (para makmum) 
lalu bersabda, “Luruskan shaff kalian!” tiga kali “Demi Allah, 
hendaklah kalian meluruskan shaff kalian atau niscaya hati kalian 
akan saling berselisih” Maka aku melihat seseorang dari kami 
menempelkan mata kakinya dengan mata kaki kawannya (yang di 
sebelahnya), lututnya dengan lutut kawannya dan bahunya dengan 
bahu kawannya." 


26. Bab Memegang Tangan Kiri dengan Tangan Kanan Ketika 
Shalat 
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1081. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Isma'il bin Aban Al 
Warrag menceritakan kepada kami, Mindal menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Abi Laila, dari Al Gasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, 
dari Abdullah bin Mas'ud: “Bahwa beliau memegang tangan kirinya 
dengan tangan kanannya ketika shalat.”!050 


- 
30 oK 5. 
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149 Isnadnya shahih: HR. Abu Daud (662): Ibnu Hibban (396, Mawarid), Ibnu 
Khuzaimah (160), semuanya meriwayatkan dari Zakariyya bin Abu Zaidah. 

1050 Jsnadnya lemah: Saya katakan: Mindal bin Ali Al Anzi lemah, At-Tagrib 
(2/274). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1082. Abu Al Oasim Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Syuja' bin Makhlad menceritakan kepada 
kami, Husyaim menceritakan kepada kami: Manshur mengatakan: Ia 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Aban Al Anshari, 
dari Aisyah, ia mengatakan, “Tiga hal dari (tuntunan) kenabian: 
Menyegerakan berbuka, mengakhirkan sahur dan meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kiri di dalam shalat.””05! 
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1083. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Ziyad bin Ayyub mengabarkan kepada kami, An-Nadhr bin 
Isma'il mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi Laila, dari “Atha', 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Kami 


.para nabi diperintahkan untuk menyegerakan berbuka kami, 


mengakhirkan sahur kami dan menempatkan tangan kanan kami di 
atas tangan kiri kami di dalam shalat”? 





1051 Jgnadnya lemah: HR. Al Baihagi (3/29) dari jalur pengarang. Al Bukhari 
mengatakan, “Tidak benar mendengarnya Muhammad bin Aban Al Anshari 
dari Aisyah. Ia meriwayatkan hadits Ibnu Umar secara marfu' namun sanadnya 
lemah.” Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (2/29). 

1052 Tsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/339) dengan isnad 
pengarang. Saya katakan: Ibnu Abi Laila lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1084. Ahmad bin Ali bin As-Sukain menceritakan kepada 
kami, Abdul Hamid bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Makhlad bin Yazid mengabarkan kepada kami, Thalhah mengabarkan 
kepada kami, dari “Atha', dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kami para nabi diperintahkan untuk 
mengakhirkan sahur, menyegerakan berbuka dan memegang tangan 
kiri kami dengan tangan kanan kami di dalam shalat. sala 
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1085. Ahmad bin Isa Al Khawwash menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Abu Al Juhaim mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Mahbub mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid 
bin Ziyad menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishag, 
dari Sayyar Abu Al Hakam, dari Abu Wail, dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan, “Menempatkan tangan di atas tangan di dalam shalat 
termasuk sunnah.” 054 





1053 Jsnadnya lemah: HR. Al Baihagi (4/238), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/239) dari Thalhah. Saya katakan: Thalhah bin Amr riwayatnya ditinggalkan, 
At-Tagrib (1/279). Amr bin Dinar menguatkan riwayat ini pada riwayat Ath- 
Thayalisi (11/7) dan juga Amr bin Al Harits (11/199) 

1054 Ienadnya lemah: HR. Abu Daud (758) dari Abdul Wahid bin Ziyad. Saya 
katakan: Abdurrahman bin Ishag Al Kufi lemah, 41-Tagrib (1/473). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1086. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani mengabarkan kepada kami, Waki” 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Ziyad bin Abu Al Ja'd 
menceritakan kepada kami, dari Ashim Al Jahdari, dari Ugbah bin 
Zhuhair, dari Ali RA (tentang firman Allah): “Maka dirikanlah shalat 
karena Rabbmu, dan berkorbanlah.” (Os. Al Kautsar (108): 2) Ia 
mengatakan, “(Yaitu) meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di 
dalam shalat.””055 
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1087. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari Sufyan (hj 
Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Isma'il Al Hassani mengabarkan kepada kami, Waki” menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Simak, dari 
@abishah bin Hulb, dari ayahnya, ia mengatakan, “Aku melihat 
Rasulullah SAW meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya 


1085 Isnadnya hasan: HR. Al Baihagi (1/29). Ashim Al Jahdari dari Ugbah bin 
Shahban, dan disebutkan di dalam A4t-Tarikh Al Kabir “Ugbah bin Zhabyan.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1088. Al Husain bin Isma'il dan Utsman bin Ja'far bin 
Muhammad Al Ahwal menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Waki' 
mengabarkan kepada kami, Musa bin Umair Al Anbari mengabarkan 
kepada kami, dari Algamah bin Wail Al Hadhrami, dari ayahnya, ia 
mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan kirinya di dalam shalat.”'027 
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1089. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishag 
(hh Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 





1056 Tsnadnya hasan: HR. At-Tirmidzi (252), Ahmad (5/226), Ibnu Majah (809), 
semuanya meriwayatkan dari Simak dari Gabishah. 

1087 Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Shalat (54) dari Algamah bin Wail, 
dan Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/338) juga dari jalurnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Ishag, Ziyad bin Zaid As-Suwa'i menceritakan kepada kami, dari 
Abu Juhaifah, dari Ali RA, ia mengatakan, “Sesungguhnya termasuk 
sunnah di dalam shalat adalah meletakkan tangan (kanan) di atas 


tangan (kiri) di bawah pusar.” 
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1090. Muhammad bin Al Oasim menceritakan kepada kami, 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishag, dari An- 
Nu'man bin Sa'd, dari Ali, bahwa ia mengatakan, “Sesungguhnya 
termasuk sunnah shalat adalah meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri di bawah pusar.” 
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1091. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya dan Al Hasan 
bin Al Khadhir menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Ahmad bin Syu'aib mengabarkan kepada kami, Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, dari 


7 


L 


1088 Trnadnya lemah: HR. Abu Daud (756): Abdullah bin Ahmad di dalam Zawaid 
Al Musnad (1/110), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/339), semuanya 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Ishag. Saya katakan: Abdurrahman bin 
Ishag haditsnya ditinggalkan, demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh di 
dalam At-Talkhish (1/273) yang saya tahgig, sementara disebutkan di dalam At- 
Tagrib (1/473), “Ia lemah.” 

1059 Tsnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Musa bin Umair Al Anbari dan Oais bin Sulaim, keduanya 
mengatakan: Algamah bin Wail menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, ia mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW apabila 
berdiri di dalam shalat, beliau menggenggamkan tangan kanannya di 
atas tangan kirinya.” 
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1092. Muhammad dan Al Hasan menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Ahmad bin Syu'aib mengabarkan kepada 
kami, Amr bin Ali memberitahukan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, dari 
Al Hajjaj bin Abu Zainab, ia mengatakan: Aku mendengar Abu 
Utsman menyampaikan hadits dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
mengatakan, “Nabi SAW melihatku meletakkan tangan kiriku di atas 
tangan kananku di dalam shalat, lalu beliau meraih tangan kananku 
lalu meletakkannya di atas tangan kiriku.” 0! 
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1060 yTsnadnya shahih: Lihat takhrij hadits no. 1088. 

161 ITenadnya lemah: HR. Abu Daud (755): An-Nasa'i dan Ibnu Majah (811), 
semuanya meriwayatkan dari Husyaim dari Al Hajjaj. Saya katakan: Al Hajjaj 
bin Abu Zainab jujur namun sering salah, 41-Tagrib (1/153). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1093. Ahmad bin Muhammad bin Ja'far Al Jauzi menceritakan 
kepada kami, Mudhar bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Ma'in mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Al 
Hasan Al Wasithi menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj bin Abu 
Zainab, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
melewati seorang laki-laki yang meletakkan tangan kirinya di atas 
tangan kanannya”? seperti itu. 
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| 1094. Dikemukakan juga oleh Ibnu Sha'id, ia menyebutkan: 

Ammar bin Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
Al Wasithi menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj bin Abu Zainab, 
dari Abu Utsman, dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan, “Nabi SAW 
melewatinya ketika ia sedang shalat dengan meletakkan tangan 
kirinya di atas tangan kanannya, lalu beliau meraih tangan kanannya 
kemudian menempatkannya di atas tangan kirinya.” 
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1095. Al Hasan bin Al Khadhir menceritakan kesat ka di 


1062 Jsnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 
1023 Jsnadnya lemah: Lihat ketarangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Mesir, Muhammad bin Ahmad Abu Al “Ala' menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami, Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, dari Humaid, dari Anas, 
ia mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila berdiri untuk shalat, 
beliau mengatakan, “Begini dan begini,” tentang tangan kanan dan 
tangan kirinya, lalu mengatakan, “Luruskan dan rapikan'. dia 


27. Bab Takbir dan Mengangkat Tangan Ketika Iftitah, Ruku, 
Sangka dari Ruku dan Kadarnya, serta Perbedaan Riwayat- 
Riwayat Seputar Itu 
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1096. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan Kena kami, 
Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abi Az-Zinad mengabarkan kepadaku (h) Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Manshur mengabarkan 
kepada kami, Sulaiman bin Daud Al Hasyimi mengabarkan kepada 
kami, Ibnu Abi Az-Zinad mengabarkan kepada kami, dari Musa bin 
Ugbah, dari Abdullah bin Al Fadhl, dari Abdurrahman Al A'raj, dari 
Ubaidullah bin Abu Rafi”, dari Ali, ia mengatakan, “Adalah 


Ea. 


1084 Tsnadnya hasan: HR. Al Hakim (1/244) dari jalur Muhammad Asy-Syaibani 
dari Abu Al “Ala', di dalamnya disebutkan kalimat “Muhammad bin Sawwar 
Abu Khalid Al Ahmar menyampaikan kepada kami” ini kesalahan cetak. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











Rasulullah SAW, apabila berdiri untuk melaksanakan shalat fardhu, 
beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangannya sejajar dengan 
pundaknya, dan melakukan seperti itu bila telah selesai membaca dan 
hendak ruku, dan begitu juga ketika bangkit dari ruku, namun beliau 
sama sekali tidak mengangkat tangan bila sedang duduk di dalam 
shalatnya, dan ketika berdiri setelah dua raka'at beliau juga 


mengangkat tangannya dan bertakbir. sin 
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1097. Abu Bakar An-Naisaburi Abdullah bin Muhammad bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Bisyr bin Al 
Hakam dan Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepadaku, 
dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar mengatakan, 
“Adalah Rasulullah SAW, apabila berdiri untuk shalat, beliau 
mengangkat tangannya hingga keduanya sejajar dengan pundaknya 
lalu bertakbir. Dan ketika hendak ruku beliau melakukan seperti itu, 
ketika mengangkat kepalanya dari ruku juga melakukan seperti itu, 
namun tidak melakukan itu ketika beliau mengangkat kepalanya dari 
sujud. »1066 


1065 Tsnadnya hasan: HR. Al Bukhari pada bab “Mengangkat kedua tangan” dan 
Abu Daud (744), Ibnu Majah (864) dari Ibnu Abi Az-Zinad dari Musa bin 
Ugbah. 

066 Tsnadnya shahih: HR. Al Bukhari dan Muslim dalam kitab Shalat, hadits no. 
22 dari Abdurrazzag dari Ibnu Jurajj. 
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1098. Al Husain bin Isma'il Al Mahamili dan Muhammad bin 
Sulaiman Al Bahili menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Abu Utbah Ahmad bin Al Faraj menceritakan kepada 
kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, ia mengatakan, 
“Adalah Rasulullah SAW, apabila berdiri untuk shalat, beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga ketika keduanya sejajar dengan 
bahunya beliau bertakbir, kemudian bila hendak ruku beliau 
mengangkatnya hingga keduanya sejajar dengan bahunya seperti itu, 
kemudian ruku, lalu ketika hendak bangkit menegakkan punggungnya 
beliau juga mengangkatnya hingga keduanya sejajar dengan bahunya 
sambil mengucapkan, “Sami'allaahu liman hamidah,” kemudian 
sujud, dan tidak mengangkat tangannya ketika sujud, namun beliau 
mengangkatnya pada setiap takbirnya sebelum ruku, hingga beliau 

menyelesaikan shalatnya.” 





107 Ignadnya lemah: HR. Abu Daud (722) dari Muhammad bin Al Mushaffa Al 
Himshi dari Bagiyyah. Saya katakan: Ahmad biin Al Faraj lemah, At-Tagrib 
(1/516). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1099. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Isa 
bin Ibrahim Al Ghafigi Abu Musa menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, bahwa 
Abdullah bin Umar mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW 
apabila berdiri untuk shalat, beliau mengangkat kedua tangannya 
hingga sejajar dengan bahunya lalu bertakbir, dan beliau melakukan 
begitu ketika bertakbir untuk ruku, juga melakukan begitu ketika 
mengangkat kepalanya dari ruku dan mengucapkan, “Sami'allaahu 
liman hamidah'. Namun beliau tidak melakukan begitu ketika 
mengangkat kepalanya dari sujud.”1068 
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1100. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 
kepada kami, Laits mengabarkan kepada kami, Ugail menceritakan 


kepadaku (hj Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Aziz mengabarkan kepada kami, Salamah bin Ugail mengabarkan 


168 Jsnadnya shahih: HR. An-Nasa'i (2/122) dari Ibnu Al Mubarak dari Yunus. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, riwayat ini: “mengangkat (tangan) lalu bertakbir.”"69 
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1101. Abu Bakar menceritakan kepada an Muhammad bin 
Yahya dan Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada 
kami, anak saudaranya Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, dari 
pamannya, Salim mengabarkan kepadaku, dari Abdullah, ia 
mengatakan, “Adalah Nabi SAW, apabila berdiri untuk shalat, beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga ketika keduanya sejajar dengan 
bahunya beliau bertakbir”'” serupa itu. 
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1102. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 

Yahya dan Ahmad bin Yusuf Al Sulami menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia mengatakan, 


“Rasulllah SAW mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir 
hingga sejajar dengan bahunya, atau hampir sejajar.” ”! Kemudian 


3 


NC. 
3 
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1069 Tgnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. 
170 YSnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. 
si Isnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














dikemukakan serupa itu. 
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1103. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag mengabarkan kepada kami, Ali bin Ayyasy dan Abu Al Yaman 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Syu'aib 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, riwayat ini: “Apabila 
memulai takbir untuk shalat beliau mengangkat kedua tangannya 


ketika bertakbir hingga menjadikannya sejajar dengan bahunya”'”72 
serupa itu. 
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1104. Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Sa'd menceritakan kepada 


kami, pamanku menceritakan kepadaku, putra saudaranya Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, dari pamannya, Salim mengabarkan 





1072 Isnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. 
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kepadaku, bahwa Abdullah mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, 
apabila berdiri untuk shalat, beliau mengangkat kedua tangannya 
hingga ketika sejajar dengan bahunya beliau bertakbir. Kemudian 
ketika hendak ruku beliau juga mengangkatnya hingga keduanya 
sejajar dengan bahunya lalu bertakbir ketika kedua tangannya seperti 
itu lalu ruku. Kemudian ketika hendak mengangkat tulang 
punggungnya beliau juga mengangkat (kedua tangan)nya hingga 
sejajar dengan bahunya lalu mengucapkan, “Sami'alaahu liman 
hamidah” lalu sujud. Kemudian beliau tidak mengangkat tangannya 
ketika sujud, namun beliau mengangkatnya pada setiap raka'at dan 
setiap takbirnya sebelum ruku, hingga beliau menyelesaikan 
shalatnya.”'73 
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1105. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Isa 

bin Abu Imran menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 

menceritakan kepada kami, Zaid bin Wagid menceritakan kepada 

kami, dari Nafi”, ia mengatakan, “Adalah Ibnu Umar, apabila melihat 

seseorang shalat dengan tidak mengangkat kedua tangannya setiap 

kali merunduk dan bangkit, ia melemparnya dengan kerikil hingga 
orang itu mengangkat (tangannya). 74 
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1073 Tsnadnya hasan: Lihat takhrij hadits no. 1098. 
174 Tsnadnya shahih: HR. Imam Ahmad di dalam Musnadnya, Al Bukhari di dalam 
Juz 'ul Oira 'ah, Disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/332). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1106. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Bundar menceritakan kepada kami mengenai hadits yang kami 
tanyakan kepadanya: Abdul Wahhab Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Humaid menceritakan kepada kami, dari Anas, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya ketika 
memasuki shalat, ketika ruku dan ketika mengangkat kepalanya dari 
ruku serta ketika sujud.”'”? Tidak ada yang meriwayatkannya dari 
Humaid secara marfu' selain Abdul Wahhab. Yang benar bahwa itu 
adalah perbuatan Anas. 
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1107. Al Kian bin Isma” il Mencetak kepada kami, Ali 
bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dari 
Wail bin Hujr, ia mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW apabila 
membuka shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar - 
dengan bahunya, begitu pula ketika hendak ruku dan setelah 
mengangkat kepalanya dari ruku, dan beliau meletakkan tangan 
kanannya di atas paha kanannya dan tangan kirinya di atas paha 
kirinya serta melingkarkan (menggenggamkan tangan sehingga 
membentuk lingkaran jari) dan berdua seperti ini.” seraya Sufyan 


175 Isnadnya shahih: HR. Ibnu Majah (866) dari Muhammad bin Basyar dari 
Abdul Wahhab Ats-Tsagafi. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


mengisyaratkan dengan jari telunjuknya. Ia juga mengatakan, “Aku 
pun pernah mendatangi mereka —yakni para sahabat Rasulullah 
SAW—-, dan aku dapati mereka mengangkat tangan mereka dalam 
baju hangat mereka pada musim dingin.” 8 
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1108. Ahmad bin Abdullah Al Wakil menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Hushain. Dan Al Oadhi Al Husain bin 
Isma'il dan Utsman bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Yusuf bin Musa mengabarkan kepada 
kami, Jarir mengabarkan kepada kami, dari Hushain bin 
Abdurrahman, ia menuturkan, “Kami datang ke tempat Ibrahim, lalu 
Amr bin Murrah menyampai hadits kepadanya, ia mengatakan, “Kami 
shalat di masjidnya orang-orang Hadhrami, lalu Algamah bin Wail 
menyampaikan hadits kepadaku, dari ayahnya, bahwa ia melihat 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya ketika membuka 
shalat, ketika (hendak) ruku dan ketika (hendak) sujud.” Ibrahim 


1016 Tsnadnya shahih: HR. An-Nasa'i (2/126): Ibnu Khuzaimah (457) dari Ashim 
bin Kulaib. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











mengatakan, “Menurutku ayahmu tidak pernah melihat Rasulullah 
SAW ketika pada satu hari itu saja.” lalu ia mengingat hal itu, 
sementara Abdullah tidak meriwayatkan itu darinya. Kemudian 
Ibrahim mengatakan, “Sebenarnya beliau mengangkat kedua 
tangannya ketika membuka shalat”.”'7' Ini lafazh dari Jarir. 
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1109. Al Husain bin Isma'il menceritakan blade kami, Yusuf 

bin Musa mengabarkan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 

dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dari Wail bin Hujr, ia 

mengatakan, “Aku melihat Nabi SAW ketika membuka shalat beliau 

mengangkat kedua tangannya hingga telinganya, begitu pula bila ruku 

dan bila mengucapkan, “Sami'alaahu liman hamidah' beliau 
mengangkat kedua tangannya.'” 
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177 Isnadnya shahih: HR. Abu Ya'la di dalam Musnadnya dan Ath-Thahawi di 
Pa Asy-Syarh. Demikian yang dikatakan oleh Abu Ath-Tyayyib di dalam 
a 'lignya. 
2 Apa Shahih: Lihat takhrij hadits no. 1099. 
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1110. Ibnu Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami (h: Muhammad bin Ja'far bin 
Rumais menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hassan 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Abdurrahman bin 
Mahdi mengabarkan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, yakni dari Gatadah. Dan Abdullah bin Muhammad bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, Abu Kamil menceritakan kepada 
kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari 
Nashr bin Ashim, dari Malik bin Al Huwairits: “Bahwa Rasulullah 
SAW mengangkat kedua tangannya ketika membuka shalat, ketika 
hendak ruku dan setelah mengangkat kepalanya dari ruku.” Ibnu 
Mubasysyir menyebutkan (dalam redaksinya): “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW apabila membuka shalatnya, beliau mengangkat 
kedua tanannya, dan (begitu pula) ketika hendak ruku dan ketika 
mengangkat kepalanya dari ruku.” Sementara Abu Awanah 
menyebutkan (dalam redaksinya): “mengangkat kedua tangannya 
ketika bertakbir (yakni takbiratul ihram), ketika (hendak) ruku dan 
ketika mengangkat kepalanya dari ruku, lalu mengucapkan, 
“Sami'alaahu liman hamidah.' Beliau mengangkat kedua tangannya 
sejajar dengan bahunya.” 
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10? Ysnadnya shahih: HR. Al Bukhari (737), Muslim dalam kitab Shalat (24-26) 
dari Abu Kamil dari Abu Awanah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1111. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Syiruwaih menceritakan kepada kami, Ishag bin Rahawaih 
menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail mengabarkan 
kepada kami, Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami, dari 
Al Azrag bin Oais, dari Hitthan bin Abdullah, dari Abu Musa Al 
Asy'ari, ia mengatakan, “Maukah kalian aku perlihatkan shalatnya 
Rasulullah SAW?” Lalu ia bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya, kemudian bertakbir dan mengangkat kedua tangannya 
untuk ruku, kemudian mengucapkan, “Sami'allaahu liman hamidah' 
lalu mengangkat kedua tangannya, lalu mengatakan, “Begitulah. 
Lakukanlah (seperti da). ” dan ia tidak mengangkat kedua tangannya 
di antara dua sujud.'” 
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1112. Da'laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Ahmad Asy-Syamati mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Humaid mengabarkan kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan 
kepada kami, dari Hammad bin Salamah, dengan isnadnya, dari Nabi 
SAW, serupa itu. Keduanya dimarfu 'kan dari Hammad, sedangkan 
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180 Ignadnya shahih: HR. Al Baihagi (3/27) dari Zaid bin Al Hubab dari Hammad 
bin Salamah. 
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yang lainnya memaugufkan darinya. Aku juga mendengar Al adhi 
Abu Ja'far Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul mengatakan yang 
didiktekan kepada kami, ia mengatakan, “Madzhabku adalah madzhab 
perduduk Irag. Aku melihat Nabi SAW di dalam tidur, beliau shalat, 
lalu aku melihat beliau mengangkat kedua tangannya di awal takbir 
(yakni takbiratul ihram), kemudian ketika (hendak) ruku, kemudian 
ketika mengangkat kepalanya dari ruku.”' 81 
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1113. Ahmad bin Isa bin As-Sukain menceritakan kepada 

kami, Ishag bin Ruzaig menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 

Khalid menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan kepada 

kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abdurrahman bin Abu Laila, 

dari Al Bara' bin Azib, ia mengatakan, “Adalah Nabi SAW, apabila 

bertakbir, beliau mengangkat kedua tangannya hingga kami lihat 
kedua ibu jarinya mendekati kedua telinga beliau.”'082 
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181 Tsnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


1082 Tenadnya lemah sekali: HR. Al Bukhari di dalam Juz' Raf'il Yadain (34): Abu 
Daud (749) dengan tambahan “tsumma laa ya 'uud” (kemudian tidak kembali). 
Para penghafal hadits mengatakan bahwa ini tambahan yang dimasukkan, 
Dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/333) dari Yazid bin 
Abu Ziyad.Saya katakan: Yazid bin Abu Ziyad lemah, setelah tua ia berubah 
dan akhirnya menjadi penganut Syi'ah, 4t-Tagrib (2/365). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1114. Ahmad bin Ali bin Al “Ala' menceritakan kepada kami, 
Abu Al Asy'ats menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Yazid bin Abu Ziyad, ia mengatakan: Aku mendengar Abdurrahman 
bin Abu Laila mengatakan: Aku mendengar Al Bara" di majlis ini 
menyampaikan hadits kepada sekelompok orang, di antaranya Ka'b 
bin Ujrah, ia mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW ketika 
membuka shalat, beliau mengangkat kedua tangannya di awal 
takbir.” 083 
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1115. Abu Sa'id Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim bin 
Misykan Al Marwazi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Mahmud mengabarkan kepada kami, Abdul karim bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Wahb bin Zam'ah, dari Sufyan bin 
Abdul Malik, dari Abdullah bin Al Mubarak, ia mengatakan, “Tidak 
valid padaku hadits Ibnu Mas'ud (yang menyebutkan) bahwa 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya hanya pada (takbir) . 
pertama saja, kemudian tidak lagi mengangkat tangan (setelah itu). 
Sedangkan yang valid padaku adalah hadits (yang menyebutkan) 
bahwa beliau mengangkat kedua tangannya ketika (hendak) ruku dan 
ketika bangkit (dari ruku).”08 


1083 Tsnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 
1084 Jsnadnya shahih. 
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Al Umari, Malik, Ma'mar, Sufyan, Yunus dan Muhammad bin Abu 
Hafshah, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi SAW.” 
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1116. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sulaiman Luwain mengabarkan kepada kami, 
Isma'il bin Zakariyya menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu 
Ziyad menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abu Laila, 
dari Al Bara': “Bahwa ia melihat Rasulullah SAW ketika membuka 
shalat beliau mengangkat kedua tangannya hingga keduanya sejajar 
dengan telinganya. Kemudian (setelah itu) beliau tidak mengulanginya 
hingga menyelesaikan shalatnya.” 8 





A3 II Ii JA EU caelo Gl Bab — NYAV 


Ata DE SI 55 rae op La 13 bj AK 
1117. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Luwain 
mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, dari Yazid yakni Ibnu Abi Ziyad, dari Adi bin Tsabit, 


1085 Tgnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Yazid bin Abu Ziyad, ia lemah. 
Biografinya telah dikemukakan pada hadits no. 1113. Para penghafal hadits 
menyatakan bahwa kalimat “tsumma lam ya'ud” (kemudian tidak kembali) 
adalah kalimat tambahan, bahkan sebagian mereka mengatakan, “Ia telah 
menambahi. Ia menambahi.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1118. Muhammad bin Yahya bin Harun menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Syahin mengabarkan kepada kami, Khalid bin 
Ubaidullah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al Bara': “Bahwa ia melihat Nabi 
SAW ketika berdiri untuk shalat, beliau bertakbir dan mengangkat 
kedua tangannya.”'087 Ja juga mengatakan: Adi bin Tsabit juga 
menceritakan kepadaku, dari Al Bara', dari Nabi SAW, seperti itu, 
dan inilah yang benar. Yazid mengemukakannya di akhir usianya, 
kemudian tidak pernah . lagi (mengemukakannya), lalu 
mengemukakannya lagi, sementara hafalannya sudah kacau. | 
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0 Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. 
1087 Lihat keterangan yang lalu. 
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"1119. Abu Bakar Al Adami Ahmad bin Muhammad bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Ayyub Al Makhrami mengabarkan kepada kami, Ali bin Ashim 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abu Laila mengabarkan 
kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari Al Bara' bin Azib, ia mengatakan, “Aku melihat Rasulullah 
SAW ketika berdiri untuk shalat, beliau bertakbir dan mengangkat 
kedua tangannya hingga sejajar dengan telinganya, kemudian tidak 
mengulanginya lagi.” Ali mengatakan, “Ketika aku tiba di Kufah, 
dikatakan kepadaku, “Sesungguhnya Yazid masih hidup.” Lalu aku 
menemuinya, lalu ia pun menyampaikan hadits ini kepadaku, ia 
menyebutkan: Abdurrahman bin Abu Laila menceritakan kepadaku, 
dari Al Bara', ia mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW ketika 
berdiri untuk shalat, beliau bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan telinganya.” Lalu aku katakan, “Ibnu 
Abi Laila mengabarkan kepadaku, bahwa engkau menyebutkan: 
kemudian (beliau) tidak mengulanginya lagi?” Ia menjawab, “Aku 
tidak ingat ini.” Aku menanyakannya lagi, ia tetap menjawab, “Aku 
tidak ingat” 1088 
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1088 7 jhat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1120. Abu Utsman Sa'id bin Muhammad bin Ahmad Al 
Hannath dan Abdul Wahhab bin Isa bin Abu Hayyah menceritakan 
kepada kami, keduanya mengatakan: Ishag bin Abu Israil 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Jabir mengabarkan 
kepada kami, dari Hammad, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah, ia mengatakan, “Aku shalat bersama Nabi SAW, bersama 
Abu Bakar, dan bersama Umar RA, mereka tidak mengangkat tangan 
mereka kecuali pada takbir pertama saat mengawali shalat.” Ishag 
mengatakan, “Kami mengambilnya dalam semua shalat.”'989 
Muhammad bin Jabir meriwayatkan sendirian, namun ia lemah, (ia 
meriwayatkannya) dari Hammad, dari Ibrahim, sedangkan selain 
Hammad meriwayatkannya dari Ibrahim secara mursal, dari Abdullah, 
yaitu dari perbuatannya, tidak marfu' kepada Nabi SAW. Inilah yang 

benar. | 
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1289 TSnadnya lemah lagi mungkar: HR. Al Ugaili (2/429): Disebutkan oleh Ibnu 
Hibban di dalam Al Majruhin (2/270), Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/333) dari Ishag. Saya katakan: Muhammad bin Jabir lemah, At-Tagrib 
(2/149) dan ia meriwayatkan sendirian: Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari di 
dalam Juz u Raf'il Yadain (35). 
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1121. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kana laa 
Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Shalih bin 
Umar Al Wasithi menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, 
dari ayahnya, dari Wail bin Hujr, ia mengatakan, “Aku mendatangi 
Nabi SAW untuk melihat bagaimana beliau shalat. Beliau menghadap 
ke arah kiblat, kemudian bertakbir lalu mengangkat kedua tangannya 
hingga sejajar dengan telinganya. Ketika ruku, beliau pun mengangkat 
kedua tangannya hingga posisinya seperti tadi. Ketika mengangkat 
kepalanya dari ruku, beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
posisinya seperti tadi. Dan ketika sujud, beliau meletakkan tangannya 
di sebelah kepalanya dengan posisi seperti tadi.” 
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1122. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Tawan 
menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada 


kami, dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dari Wail bin Hujr, dari 
Nabi SAW, serupa itu, hanya saja ia tidak menyebutkan sujud.” 
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1090 Tsnadnya shahih. 
1091 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1123. Abu Al Oashim Abdullah bin Muhammad bin Abdul 

Aziz menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah 

menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy Abu Utbah 

menceritakan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Al A'raj, dari 

Abu Hurairah. Dan dari Shalih bin Kaisan, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 

ja mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila membuka shalat, 

beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan bahunya, 

(demikian juga) bila (hendak) ruku dan bila mengangkat kepalanya 
dari ruku.”' 0” 


28. Bab Doa Istiftah Setelah Takbir (Takbiratul Ihram) 
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1092 Isnadnya lemah: Saya katakan: Isma'il bin Ayyasy Al Himshi jujur dalam 
meriwayatkan dari penduduk negerinya sendiri namun kacau dalam 
meriwayatkan yang lainnya, dan ini termasuk darinya, lihat A1-Tagrib (1/73). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1124. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu 
Salamah Al Majisyun mengabarkan kepada kami, Al Majisyun bin 
Abu Salamah menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman Al A'raj, 
dari Ubaidullah bin Abu Rafi”, dari Ali RA, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah SAW, apabila membuka shalatnya, beliau bertakbir, lalu 
membaca: “Wajjahtu wajhiya lilladzii fatharas samaawaati wal arda 
haniifa, wamaa ana minal musyrikiin. Inna shalaatii wa nusukii wa 
mahyaaya wa maatii lillaahi rabbil “aalamiiin, laa syariika lahu, wa 
bidzaalika umirtu wa ana awwalul muslimiin. Allaahumma antal 
maliku laa ilaaha illa anta, anta rabbii wa ana “abduka, zhalamtu 
nafsii wa'tarafu bidzanbii faghfir lii dzunuubii jamii'an, inaahuu 
laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta. Labbaika wa sa'daika wal 
khairu kulluhu fii yadaika, wasy syarru laisa ilaika. Ana bika wa 
Haika. Tabaarakta wa ta'aalaita. Astaghfiruka wa atuubu ilaika' 
(Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan langit- 
langit dan bumi, dengan memegang agama yang lurus serta pasrah, 
dan sekali-kali aku tidak termasuk dari golongan orang-orang yang 
musyrik. Sesungguhnya shalatku, kurbanku (ibadahku), hidupku dan 
matiku hanya bagi Allah Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya, 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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dengan itulah aku diperintahkan, dan aku orang yang pertama kali 
berserah diri. Ya Allah, Engkau adalah Raja, tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau. Engkau Tuhanku dan aku hamba-Mu. Aku 
telah menzhalimi diriku sendiri dan aku mengakui dosa-dosaku, maka 
ampunilah seluruh dosa-dosaku, sesungguhnya tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Aku memenuhi panggilan- 
Mu, seluruh kebaikan berada di tangan-Mu dan keburukan bukan 
kepada-Mu. Aku memohon pertolongan-Mu dan kembali kepada-Mu. 
Maha suci Engkau dan Maha Tinggi, aku memohon ampun dan 
bertaubat kepada-Mu). Apabila ruku, beliau membaca: “Allaahumma 
laka raka'tu wa bika aamantu wa laka aslamtu. Khasya'a laka 
sam 'ii wa basharii wa mukhkhii wa “azhamii wa “ashabii' (Ya Allah 
untuk-Mu aku ruku, kepada-Mu aku beriman dan kepada-Mu aku 
berserah diri. Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku, 
sarafku, khusyu' dan tunduk kepada-Mu). Apabila mengangkat 
kepalanya dari ruku, beliau membaca: “Sami'allaahu liman hamidah. 
Rabbanaa lakal hamdu mil'as samaawaati wa mil'al ardhina wa 
maa bainahumaa, wa mila maa syi'ta min syai'in ba'du” (Allah 
mendengar bagi (hamba) yang memiji-Nya. Ya Allah (aku memiji- 
Mu) dengan pujian sepenuh langit dan sepenuh bumi serta apa yang 
ada di antara keduanya, serta sepenuh apa yang Engkau kehendaki 
setelah itu). Apabila sujud, beliau membaca: “Allaahumma laka 
sajadtu wa bika aamantu wa laka aslamtu. Sajada wajhiya lilladzii 
khalagahu wa shawwarahu wa syagga sam'ahu wa basharahu, 
tabaarakallaahu ahsanul khaaligiin” (Ya Allah untuk-Mu aku 
bersujud, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri, 
wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakan-nya, 
membentuk rupanya dan yang membelah (memberikan) pendengaran 
dan penglihatannya. Maha Suci Allah sebaik-baik Pencipta). Dan bila 
salam (mengakhiri) shalatnya (yakni antara tasyahhud dan salam), 
beliau membaca: “Allaahummaghfir lii maa gaddamtu wa maa - 
akhkhartu wa maa asrartu wa maa a'lantu wa maa asraftu wa maa 
anta a'lamu bihi minnii. Antal mugaddimu wa antal mu 'akhkhiru 
laa ilaaha illaa anta” (Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku yang 
terdahulu maupun yang kemudian, apa-apa yang aku sembunyikan 
dan yang aku nyatakan, apa-apa yang terlanjur dan apa-apa yang 
Engkau sendiri lebih mengetahuinya daripada aku. Engkaulah yang 
memajukan dan yang menangguhkan. Tidak ada tuhan selain 
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1125. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 


kepada kami, dari Ibnu Juraij, Musa bin Ugbah mengabarkan 
kepadaku, dari Ugbah, dari Abdullah bin Al Fadhl, dari Abdurrahman 





1093 Ignadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Para Musafir (201-202), Ad- 
Darimi (1/282): At-Tirmidzi (3422), An-Nasa'i (2/130) dari Abdul Aziz bin 
Abdullah. Peringatan: Dalam naskah Ad-Daraguthni cetakan Darul Ma'rifah 
terdapat kesalahan cetak, yaitu halaman 297 hilang lalu tergantikan dengan hal. 
368 dari juz yang sama, karena itulah hadits bab ini dan yang berikutnya 
banyak yang hilang. Koreksi ini dari cetakan Darul Fikr, demikian untuk 
menjadi perhatian. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











Al A'raj, dari Ubaidullah bin Abu Rafi”, dari Ali bin Abu Thalib RA: 
“Bahwa Apabila Rasulullah SAW memulai shalat fardhu, beliau 
membaca: Wajjahtu wajhiya lilladzii fatharas samaawaati wal arda 
haniifam musliman wamaa ana minal musyrikiin. Inna shalaatii wa 
nusukii wa mahyaaya wa mamaatii lillaahi rabbil “aalamiiin, laa 
syariika lahu wa bidzalika umirtu wa ana minal muslimiin. 
Allaahumma lakal. hamdu laa ilaaha illa anta, subhaanaka wa 
bihamdika, anta rabbii wa ana “abduka, zhalamtu nafsii wa'tarafu 
bidzanbii, faghfir lii dzunuubii jamii'an, laa yaghfirudz diunuuba 
illaa anta. Wahdinii liahsanil akhlaag, laa yahdii liahsanihaa illaa 
anta, washrif “annii sayyi'ahaa laa yashrifu “annii sayii ahaa illaa 
anta. Labbaika wa sa'daika wal khairu fii yadaika, wal mahdiyyu 
man hadaita. Wa ana bika wa ilaika. Tabaarakta wa ta'aalaita. 
Astaghfiruka wa atuubu ilaika (Aku hadapkan wajahku kepada Dzat 
yang telah menciptakan langit-langit dan bumi, dengan memegang 
agama yang lurus serta pasrah, dan sekali-kali aku tidak termasuk 
dari golongan orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
kurbanku, hidupku dan matiku hanya bagi Allah Tuhan semesta alam, 
tiada sekutu bagi-Nya, dengan itulah aku diperintahkan, dan aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri. Ya Allah, bagi-Mu segala 
puji, tiada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Maha Suci 
Engkau dan dengan memuji-Mu. Engkau Tuhanku dan aku hamba- 
Mu. Aku telah menzhalimi diriku sendiri dan aku mengakui dosa- 
dosaku, maka ampunilah seluruh dosa-dosaku, sesungguhnya tidak 
ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Bimbinglah 
aku kepada akhlak yang terbaik, tidak ada yang dapat membimbingku 
kepadanya kecuali Engkau. Hindarkanlah aku dari akhlak yang 
tercela, tidak ada yang menghindarkanku darinya kecuali Engkau. 
Aku memenuhi panggilan-Mu, kebaikan berada di tangan-Mu dan 
orang yang mendapat petunjuk adalah yang Engkau tunjuki. Aku 
memohon pertolongan-Mu dan kembali kepada-Mu. Maha suci 
Engkau dan Maha Tinggi, aku memohon ampun dan bertaubat 
kepada-Mu|.'”” Dan apabila beliau sujud dalam shalat fardhu,” lalu 
dikemukakan sisa haditsnya. 


1098 Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Para Musafir (201): At-Tirmidzi 
(3421) dan yang lainnya, dari Abdurrahman Al A'raj. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1126. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Salm bin Oadim Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami, Abu Haiwah menceritakan 
kepada kami (h) Ahmad bin Muhammad bin Ziyad Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Abdul Karim bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abd Rabbih menceritakan 
kepada kami, Syuraih bin Yazid Abu Haiwah menceritakan kepada 
kami, dari Syu'aib bin Abu Hamzah, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Jabir bin Abdullah: “Bahwa Rasulullah SAW apabila 
membuka shalatnya, beliau membaca: “Inna shalaatii wa nusukii wa 
mahyaaya wa mamaatii lillaahi rabbil “aalamiiin, laa syariika lahu 
wa bidzalika umirtu wa ana awwalul muslimiiin. Allaahummahdinii 
liahsanil akhlaag wa ahsanil a'maal, laa yahdii liahsanihaa illaa 
anta, wa ginii sayyi al akhlaagi wal a'maal, laa yagii sayyi ahaa illa 
anta” (Sesunguhnya shalatku, kurbanku, hidupku dan matiku hanya 


bagi Allah Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya, dengan itulah 
aku diperintahkan, dan aku adalah orang yang pertama kali berserah 


— Sunan Ad-Daraguthni 








diri. Ya Allah, bimbinglah aku kepada akhlak yang terbaik dan amal 
yang terbaik, tidak ada yang dapat membimbingku kepadanya kecuali 
Engkau. Dan peliharalah aku dari akhlak dan amal yang buruk, tidak 
ada yang dapat memelihara (dari) keburukannya kecuali 
Engkau)” Syu'aib mengatakan, “Muhammad bin Al Munkadir dan 
para ahli fikih lainnya dari warga Madinah mengatakan kepadaku, 
“Jika engkau membaca ini, maka ucapkanlah: wa ana minal 
muslimin.” Lafaznya dari Abdul Karim. 
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1127. Abu Ishag Isma'il bin Yunus bin Yasin Meki 
kepada kami, Ishag bin Abu Israil menceritakan kepada kami, Ja'far 
bin Sulaiman Adh-Dhuba'i menceritakan kepada kami, Ali bin Ar- 
Rifa'i menceritakan kepada kami, Ishag mengatakan: Ia 
menyerupakan dengan Nabi SAW, dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila 
berdiri (untuk shalat) di malam hari, beliau membuka shalatnya lalu 
bertakbir dan membaca: “Subhaanakallaahumma wa bihamdika wa: 
tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka' 
IMaha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci 
nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan 
selain Engkau) tiga kali. “A'uudzu billaahis samii'il “aliim minasy 
syaithaanir rajiim, min hamzihi wa nafatsihi wa nafkhihi” (Aku 


1095 Tsnadnya shahih: HR. Abu Daud (762), Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i 
(2/129), Ahmad (3/375) dari Syuraih. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui dari godaan syetan yang terkutuk, dari kegilaannya, dari 
kesombongannya dan dari tiupannya), kemudian membaca.” 
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1128. Muhammad bin Yahya bin Midras menceritakan kepada 

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Al Husain bin Isa 
menceritakan kepada kami, Thalg bin Ghannam menceritakan kepada 
kami, Abdussalam bin Harb Al Mula'i menceritakan kepada kami, 
dari Budail bin Maisarah, dari Abu Al Jauza', dari Aisyah, ia 
mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila membuka shalatnya, 
beliau membaca: 'Subhaanakallaahumma wa bihamdika wa 
tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka 
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci 


nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan 
selain Engkau)” T 
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Abu Daud mengatakan, “Tidak ada yang meriwayatkannya 


1096 Tenadnya hasan: HR. Abu Daud (775), At-Tirmidzi (242), Ibnu Majah (804), 
Ahmad di dalam Al Musnad (3/50), semuanya meriwayatkan dari Ja'far bin 
Sulaiman. 

Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Abu Daud (776), Al Hakim (1/235), Al 
Baihagi (2/34) dari beberapa jalur dari Thalg. Hadits ini dishahihkan oleh Al 
Hakim dan diakui oleh Adz-Dzahabi. Saya katakan: Al Jauza' tidak mendengar 
dari Aisyah. Lihat At-Tahdzib (1/384). Dikeluarkan juga oleh Muslim dalam 
kitab Shalat (240) darinya dari Aisyah pada bab Sifat Shalat Nabi SAW. 


1097 


— Sunan Ad-Daraguthni 














dari Abdussalam selain Thalg bin Ghannam. Dan hadits ini tidaklah 
kuat.” 
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1129. Utsman bin Ja'far bin Muhammad Al Ahwal 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Nashr Al Marwazi Abu 
Abdillah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Syabib 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Muhammad menceritakan 
kepadaku, dari Abdurrahman bin Umar bin Syaibah, dari ayahnya, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Umar bin Khaththab RA, ia 
mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila telah bertakbir untuk 
shalat, beliau membaca: “Subhaanakallaahumma wa bihamdika wa 
tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka' 
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci 
nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan 
selain Engkau). dan apabila berta'awwudz beliau mengucapkan: 
“A'uudzu billaahi min hamzisy syaithaani wa nafkhihi wa 
nafatsihi” (Aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan, 
tiupannya dan kesombongannya) kai 


1998 yTsnadnya lemah marfu', shahih mauguf. HR. Al Baihagi (2/34), Dikeluarkan 
juga oleh Ath-Thahawi di dalam Asy-Syarh (117), Ibnu Abi Syaibah (1/230): 
Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/340). Saya katakan: Abdurrahman bin 
Umar bin Syaibah dan ayahnya tidak- diketahui kredibilitasnya. Ibnu Al Jauzi 
mengatakan di dalam At-Tahgig, “Al Bukhari mengeluarkan riwayat 
Abdurrahman bin Umar.” Ini tidak benar sebagaimana telah dipaparkan, karena 
ia tidak diketahui kredibilitasnya. 
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Syaikh ini me-marfu'-kannya, dari ayahnya, dari Nafi”, dari 

Ibnu Umar, dari Umar, dari Nabi SAW. Riwayat yang terpelihara dari 
Umar adalah dari ucapannya yang seperti itu. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Ibrahim dari Algamah dan Al Aswad dari Umar. 
Dan demikian juga yang diriwayatkan oleh Yahya bin Ayyub, dari 


Umar bin Syaibah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Umar, yaitu dari 
ucapan Umar. Inilah yang benar. 
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1130. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Umar bin Syaibah menceritakan kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dari Umar: “Bahwa apabila ia telah bertakbir untuk shalat, ia 
membaca: “Subhaanakallaahumma wa  bihamdika wa 
tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka' 
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci 
nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan 
selain Engkau.” 2 Ini shahih dari Umar, yaitu dari ucapan Umar. 





"7? Isnadnya lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1131. Muhammad bin Abdullah bin Ghailan menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Al Junaid menceritakan kepada kami, 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy mengabarkan 
kepada kami, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Umar RA: “Bahwa 
apabila membuka shalatnya, ia membaca: “Subhaanakallaahumma 
wa bihamdika wa tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa 
ilaaha ghairuka” (Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memiji- 


Mu. Maha Suci nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada 
sesembahan selain Engkau|”"'“ 
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1132. Ahmad bin Abdullah Al Wakil menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Husyaim 





1100 TJ jhat keterangan yang lalu. Dikeluarkan oleh Al Baihagi (2/34) dari A1 Hakam 
dari Ibrahim: Dikeluarkan juga oleh Muslim dalam kitab Shalat (52) dari 
Abdah Ibni Abi Lubabah dari Umar, namun ia tidak mendengar darinya. Ibnu ' 
Al Arabi menisbatkan kepadanya di dalam Al “Aridhah li Ash-Shahihain, 
namun tidak terdapat di dalam Shahih Al Bukhari. An-Nawawi mengatakan di 
dalam Syarh Muslim (1/72, cetakan Al Hind): “Abu Ali An-Nasa'i 
mengatakan: Demikian yang tercantum: “Dari Abdah bahwa Umar' ini riwayat 
mursal, yakni bahwa Abdah bin Abu Lubabah tidak mendengar dari Umar 
(secara langsung).” Selanjutnya An-Nawawi menyebutkan, bahwa Muslim 
menyebutkan atsar ini untuk menunjukkan, bukan sengaja mencantumkan. 
Karena itulah ia berkenan menyebutkannya. Ia juga mengatakan, “Selain itu, ia 
juga mempunyai contoh-contoh lainnya, silakah dirujuk.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Aun, dari Ibrahim, dari 
Algamah: Bahwa ia pergi menemui Umar bin Khaththab, ia 
menuturkan, “Lalu aku melihatnya ketika ia membuka shalatnya, ia 
membaca: “Subhaanakallaahumma wa  bihamdika wa 
tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka' 
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci 
nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan 
selain Engkau) V" 
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1133. Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, dari 
Hushain, dari Abu Wail, dari Al Aswad bin Yazid, ia mengatakan, 


“Aku melihat Umar ketika membuka shalat, ia bertakbir, lalu 
membaca: “Subhaanakallaahumma”''” seperti itu. 


.,130 HK ca, 2 . panen pen 
td Upah M3 (lbh op Ona EGG “NYA 
3 “ 563 Ika yaa u 
1134. Muhammad bin Nuh mengabarkan kepada kami, Harun 
bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan 
kepada kami, dari Hushain, riwayat ini, dan menambahkan: 
“kemudian ber-ta 'awwudz.” 2 


HOL Lihat keterangan yang lalu. 

"02 Lihat keterangan yang lalu. Lihat Ath-Thahawi (1/117): Ibnu Abi Syaibah 
(4/92). 

1103 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1135. Abu Muhammad bin Sha'id mengabarkan kepada kami, 
Al Husain bin Ali bin Al Aswad Al Ijli mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al 
Ahmar menceritakan kepada kami, dari Humaid, dari Anas, ia 
mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila membuka shalatnya, 
beliau bertakbir, lalu mengangkat kedua tangannya hingga kedua ibu 
jarinya sejajar dengan telinganya, lalu membaca: 
“Subhaanakallaahumma wa bihamdika wa tabaarakasmuka wa 
ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka” (Maha Suci Engkau ya 
Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci nama-Mu dan Maha 
Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan selain Engkau)“ 
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108 Isnadnya lemah: HR. Ath-Thabarani di dalam Ad-Du'a sebagaimana 
dicantumkan di dalam Nashb Ar-Rayah (1/320), Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1/343) dari jalur pengarang. Saya katakan: Al Husain bin Ali Al 
Aswad jujur namun kerap keliru, At-Tagrib (1/177). Ibnu Abi Hatim 
mengatakan di dalam Al “lal tentang hadits ini, “Bohong, tidak ada asalnya.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


1136. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada 
kami (hj Ibnu Ghailan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al 
Junaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khazim 
menceritakan kepada kami (h! Ahmad bin Abdullah bin Muhammad 
Al Wakil menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Arafah 
menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah Ad-Dharir Muhammad 
bin Khazim menceritakan kepada kami, dari Haritsah bin Abu Ar- 
Rijal, dari Amrah, dari Aisyah: “Bahwa apabila Nabi SAW membuka 
shalatnya, beliau membaca: “Subhaanakallaahumma wa bihamdika 
wa tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka' 
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memiuji-Mu. Maha Suci 
nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan 
selain Engkau)” 5 
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1137. Muhammad bin Amr bin Al Bakhtari menceritakan 
kepada kami, Sa'dan bin Nashr menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Haritsah bin Muhammad, 
seperti itu, dan ia menambahkan: “dan mengangkat kedua tangannya 


hingga sejajar dengan bahunya, lalu membaca: 
“Subhaanakallaahumma” "19 
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"8 Isnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (243): Ibnu Majah (806) dari Abu 
Mu'awiyah. Saya katakan: Haritsah lemah, At-Tagrib (1/146). Perkataan At- 
Tirmidzi, “Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini,” tertolak, 
berdasarkan khabar yang telah dikemukakan dari Abu Al Jauza'. 

108 Jsnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. Di dalam sanadnya terdapat 
Haritsah bin Abu Ar-Rijal, ia lemah sebagaimana yang telah dikemukakan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1138. Muhammad bin Isma'il Al Farisi dan Utsman bin 
Ahmad  Ad-Daggag menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Yahya bin Abu Thalib mengabarkan kepada kami, Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, Sa'id mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Ma'syar, dari Ibrahim, dari Algamah dan Al Aswad: “Bahwa 
begitu Umar RA bertakbir, ia membaca: “Subhaanakallaahumma wa 
bihamdika wa tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha 
ghairuka'” (Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu. 
Maha Suci nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada 
sesembahan selain Engkau). Ia memperdengarkannya kepada orang- 
orang di belakangnya.” "0 
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1139. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 

Yusuf bin Musa dan lainnya menceritakan kepada kami, lafazhnya | 
dari Yusuf (h) Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abu Al Azhar menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Shal bin Amir Abu Amir Al Bajali menceritakan kepada kami, Malik 


bin Mighwal menceritakan kepada kami, dari “Atha', ia menuturkan, 
“Aku dan Ubaid bin Umair masuk ke tempat Aisyah RA, lalu aku 


107 Tsnadnya hasan: Lihat takhrij hadits no. 1131. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menanyakan kepadanya tentang iftitahnya Nabi SAW, maka Aisyah 
pun menjawab, “Apabila telah bertakbir, beliaru membaca: 
“Subhaanakallaahumma wa bihamdika wa tabaarakasmuka wa | 
ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka' (Maha Suci Engkau ya 

Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci nama-Mu dan Maha 
Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan selain Engkau| 
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1140. Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi menceritakan 
kepada kami, Harun bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudhail dan Hafsh bin Ghiyats mengabarkan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, ia mengatakan, “Adalah Umar 
RA, apabila membuka shalat, ia membaca: “Subhaanakallaahumma 
wa bihamdika wa tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa 
ilaaha ghairuka” (Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memiji- 
Mu. Maha Suci nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada 


sesembahan selain Engkau). Ia memperdengarkan itu kepada kami 
untuk mengajarkannya kepada kami.”'? 
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1141. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 


108 snadnya hasan. 
19 Isnadnya shahih: Lihat takhrij hadits no. 1138. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Abu Wail, ia 
mengatakan, “Adalah Utsman, apabila membuka shalatnya, ia 
membaca: “Subhaanakallaahumma wa bihamdika wa 
tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka' 
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci 
nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan 
selain Engkau). Ia memperdengarkan itu kepada kami.” 


29. Bab Wajibnya Membaca Bismillaahir rahmaanir rahiim di 
dalam Shalat dan Menyaringkannya, Serta Perbedaan Riwayat- 
Riwayat Seputar Itu 
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1142. Abu Ishag Ibrahim bin Hammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, saudaraku Muhammad bin Hammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Abdul Aziz bin Abu Tsabit 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Musa bin Abdullah bin 
Hasan menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya . 
Abdullah bin Al Hasan, dari ayahnya, dari Al Hasan bin Ali, dari Ali 
bin Abu Thalib RA, ia mengatakan, “Nabi SAW membaca 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim' di dalam shalatnya.” 


10 Tgnadnya shahih. 

MU Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jaugi- di dalam At-Tahgig (1/344) dari jalur 
pengarang. Saya katakan: Al Mazi mengatakan, sebagaimana yang 
dicantumkan di dalam Nashb Ar-Rayah (1/325), “Isnad ini tidak dapat 
dijadikan argumen, dan Sulaiman ini, aku tidak mengetahuinya.” Al Ghassani 
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1143. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id Manesi lalan kepada 

kami, Yahya bin Zakariyya bin Syaiban menceritakan kepada kami, 

Mahfuzh bin Nashr mengabarkan kepada kami, Isa bin Abdullah bin 

Muhammad bin Umar bin Ali bin Abu Thalib menceritakan kepada 

kami, ia mengatakan: Ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya, 

dari kakeknya, dari Ali bin Abu Thalib, ia mengatakan, “Rasulullah 

SAW menyaringkan “Bismillaahir rahmaanir rahiim' pada (bacaan) 
kedua suratnnya.”!!2 


aga 


YA WE Ja Hi IP ed ME te 
30. ee BA ... 
ARI Sa AAL Yi $ Telah a SA adi 


APA o- 3 


o 18- 8.3 o 
Ie an BPA AA yi 


SIB AN aatab AN 5D ahh op Pai Al Up ajah 
Ju IE Hb NN and nabi Ad ye Gopi 
An p aa Ha se 23 1S) Ps ng 3 AD 


Mmnyansi ad JI 4 las 


A 


mengatakan di dalam kitab Takhrijnya, “Ini isnad tinggi. Tidak ada masalah.” 
Isnadnya lemah: Saya katakan: Tentang Isa bin Abdullah bin Muhammad, 
menurut Ad-Daraguthni, “Ia haditsnya ditinggalkan.” Ibnu Hibban 
mengatakan, “Ia meriwayatkan dari kakek buyutnya hal-hal yang palsu.” 
Biografinya dicantumkan di dalam Al Mizan (4/6578), Al Majruhin (2/121) dan 
At-Tarikh Al Kabir (6/390). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1144. Abu Al Hasan Ali bin Dalil Al Ikhbari menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Hasan Al Mugri menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin Musa bin Ja'far bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, pamannya Abu Al Husain bin 
Musa menceritakan kepadaku, Abu Musa bin Ja'far menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya yakni Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya 
yakni Muhammad, dari ayahnya yakni Ali bin Al Husain, dari 
ayahnya yakni Al Husain, dari ayahnya yakni Ali bin Abu Thalib RA, 
ia berkata, “Nabi SAW bertanya, “Apa yang engkau baca bila berdiri 
melaksanakan shalat? Aku jawab, “Alhamdu lillaahi rabbil 
'alaamiin', beliau pun bersabda, “Ucapkanlah (bacalah): 


$ . ta - . .. . »d 1 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim: 
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1145. Abu Al Oasim Abdullah bin Ahmad bin Tsabit Al 
Bazzaz menceritakan kepada kami, Al Oasim bin Al Hasan. Az- 
Zubaidi menceritakan kepada kami, Asid bin Zaid menceritakan 
kepada kami, Amr bin Syamar menceritakan kepada kami, dari Jabir, 
dari Abu Ath-Thufail, dari Ali dan Ammar RA: “Bahwa Nabi SAW 
menyaringkan bacaan “Bismillaahir rahmaanir rahiim” dalam shalat- 
shalat fardhu.”"''4 


Hi AA 5 Ula Om MMA HK Et, ea 


. 





"5 Isnadnya lemah: Saya katakan: Tentang Ahmad bin Al Hasan Al Mugri, 
menurut Ad-Daraguthni, “Tidak tsigah.” Lihat takhrij hadits no. 1142. 

NW Isnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/299) dari Fithr bin Khalifah dan Abu Ath- 
Thufail, isnadnya sangat lemah. Di dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin 
Sa'id Al Muadzdzin, ia mempunyai banyak riwayat munkar, sedangkan Sa'id 
bin Utsman Al Khzzaz tidak dikenal. Saya katakan: Amr bin Shamir lemah, 
sedangkan Jabir adalah Al Ju'fi, ia juga lemah. 
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1146. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Ali bin Najih menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Al Hakam bin Zhuhair menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Hassan As-Sulami mengabarkan kepada kami (h) Abu Sahl bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman Al Absi menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Hasan bin Furat menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Hakam bin Zhuhair menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Hassan Al Abdi menceritakan kepada kami, dari Jabir, dari Abu 
Ath-Thufail, ia mengatakan, “Aku mendengar Ali bin Abu Thalib dan 
Ammar mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah SAW menyaringkan 
(bacaan) “Bismillaahir rahmaanir rahiim”. 15 
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1147. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim bin Abdul Hamid Al Hulwani menceritakan 
kepada kami, Abu Ash-Shalt Al Harawi menceritakan kepada kami, 


1 Isnanya juga lemah karena kelemahan Jabir. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











Abbad bin Al Awwam menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, “Nabi SAW menyaringkan (bacaan) 


“Bismillaahir rahmaanir rahiim.” di dalam shalat.” 
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1148. Abu Abdullah Ubaidullah bin Abdush Shamad bin Al 
Muhtadi Billah, Abu Hurairah Muhammad bin Ali bin Hamzah Al 
Anthaki, Abu Ja'far Muhammad bin Al Husain bin Sa'id Al Hamdani 
dan Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin Isma'il Al Ubulli 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Ahmad bin 
Muhammad bin Yahya bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia menuturkan, 
“Amirul Mukminin Al Mahdi melakukan shalat Maghrib mengimami 
kami, lalu ia menyaringkan (bacaan) “Bismillaahir rahmaanir rahiim”, 
lalu aku tanyakan (selesai shalat), “Wahai Amirul Mukminin, apa ini?” 
Ia pun menjawab, “Ayahku menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Ibnu Abbas: Bahwa Nabi SAW menyaringkan 
(bacaan) “Bismillaahir rahmaanir rahiim' Lalu aku katakan, 


MS Jsnadnya lemah: Saya katakan: Abu Ash-Shalt Al Harwi jujur namun 
mempunyai riwayat munkar, ia juga cendrung kepada syi'ah dan berlebihan. Al 
Ugaili mengatakan, “Ia pendusta.” At-Tagrib (1/507). 
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menjawab, “Ya? 2117 
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1149. Abu Al Hasan Ali bin Abdullah bin PRA 
menceritakan kepada kami, Abu Al Asy'ats Ahmad bin Al Migdam 
menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Isma'il bin Hammad bin Abu Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dari Abu Khalid, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW mengawali shalat dengan (bacaan) “Bismillaahir 
rahmaanir rahiim' 711 
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1150. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abu Sa'id Al 
Bazzaz menceritakan kepada kami, Ja'far bin Anbasah bin Amr Al 
Kufi menceritakan kepada kami, Umar bin Hafsh Al Makki 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari “Atha', dari Ibnu 


11 Isnadnya hasan: Wallahu a'lam. HR. Ath-Thabrani, Dikeluarkan oleh Ibnu 
Hajar di dalam At-Talkhish, namun ia mendiamkannya sebagaimana biasanya, 
sedangkan Al Ghassani mengatakan, “Isnad shalih. Tidak ada cela pada para 
perawinya.” 

Isnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (245) dari Al Mu'tamir bin Sulaiman. Saya 
katakan: Isma'il bin Hammad bin Abu Sulaiman jujur (At-Tagrib, 1/69), dan 
Abu Khalid Al Wali magbul (riwayatnya dapat diterima) (At-Tagrib, 2/416). 


— Sunan Ad-Daraguthni 

















Abbas: “Bahwa Nabi SAW masih tetap menyaringkan (bacaan) 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim' pada kedua suratnya, hingga beliau 
wafat.” 
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1151. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Rusyd bin Khutsaim Al Hilali menceritakan kepada 
kami, pamanku Sa'id bin Khutsaim menceritakan kepada kami, 
Hanzhalah bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, dari Salim, 
dari Ibnu Umar: “Bahwa ia menyaringkan (bacaan) “Bismillaahir 
rahmaanir rahiim' dan menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
menyaringkannya.” "20 
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19 Jenadnya lemah: Saya katakan: Umar bin Hafsh Al Makki lemah, sedangkan 
Ibnu Juraij mudallis dan suka meriwayatkan secara mu 'an'an. 

120 Ysnadnya lemah: Saya katakan: Ahmad bin Rasyi bin Khutsaim Al Hilali 
lemah, sedangkan Sa'id bin Khutsaim j jujur namun dituduh syi'ah dan banyak 
kekeliruan. At-Tagrib (1/294). 
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1152. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Isma'il bin Ishag menceritakan kepada kami. Dan Ahmad bin Ishag 
bin Wahb dan Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Ahmad bin Yahya Al Hulwani 
mengabarkan kepada kami, keduanya mengatakan: Atig bin Ya'gub 
mengabarkan kepada kami (h3 Muhammad bin Makhlad bin Hafsh 
menceritakan kepada kami, Hamzah bin Al Abbas Al Marwazi 
mengabarkan kepada kami, Atik bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Abdullah bin Umar menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya dan pamannya yakni Ubaidullah, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar: “Bahwa Nabi SAW, apabila membuka shalatnya, beliau 
mengawali dengan (bacaan) “Bismillaahir rahmaanir rahiim”.” An- 
Naisaburi menyebutkan (dalam redaksinya): “membaca”.''?' 


Jatah 0 naa UN Io JA 5 N 5 Kis — Nor 


rd 
. 


Ap san Ji ate MA ban ega yi 
Xi Pi M3 ia ea 206 Pep op pg a33 
ABI) Abi YSS 3 LE) 


1153. Umar bin Al Hasan bin Ali Asy-Syaibani menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Nushair memberitahukan 
kepada kami, Abu Ath-Thahir Ahmad bin Isa menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Dzi 'b, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Aku telah shalat di 
belakang Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar RA, mereka semua 
menyaringkan (bacaan) “Bismillaahir rahmaanir rahiim' . sai 


121 Isnadnya lemah: Saya katakan: Abdurrahman bin Abdullah bin Umar Al Umari 
matruk (riwayatnya ditinggalkan). 4t-Tagrib (1/488). 

12 jenadnya lemah: Saya katakan: Ahmad bin Isa Abu Ath-Thahir lemah. Ad- 
Daraguthni mengatakan, “Ia pendusta.” Biographinya dicantumkan di dalam A/ 
Mizan (1/509). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1154. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Mundzir menceritakan kepada kami, Daud bin “Atha' menceritakan 
kepada kami fh) Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami (hj Ali bin Muhammad bin Ubaid Al Hafizh 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ja'far bin Habib Al Ourasyi 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Isma'il bin 
Muhammad Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Daud bin “Atha' 
menceritakan kepadaku, dari Musa bin Ugbah, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar: “Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila Jibril AS 


mendatangiku dengan membawa wahyu, yang pertama kali 
disampaikan kepadaku adalah “Bismillaahir rahmaanir rahiim' "12 
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" Isnadnya lemah: Saya katakan: Daud bin “Atha' lemah. 4t-Tagrib (1/23). 
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1155. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, | 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada | 
kami, ayahku dan Syua'ib bin Al-Laits menceritakan kepada kami, | 
keduanya mengatakan: Al-Laits bin Sa'id mengabarkan kepada kami, | 
dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Nu'aim bin 
Abdullah Al Mujmir, bahwa ia menuturkan, “Aku shalat di belakang 
Abu Hurairah, lalu ia membaca “Bismillaahir rahmaanir rahiim' 
kemudian membaca Ummul Our'an (surah Al Faatihah) hingga ketika 
sampai pada “ghairil maghdhuubi 'alaihim waladh dhaalliin” ia 
mengucapkan “aamiin” dan orang-orang pun (yakni jama'ah) 
mengucapkan, “aamiin”. Ia pun mengucapkan “allaahu akbar” setiap 
kali sujud, dan ketika berdiri dari duduk setelah dua (raka'at) ia pun 
mengucapkan '“allaahu akbar', kemudian setelah salam ia 
mengatakan, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
aku ini adalah orang yang paling mirip shalatnya dengan shalat 


Rasulullah SAW?! Riwayat ini shahih dan semua perawinya 
tsigah. 





A22 8 aja AP NG ena KA is YYo1 
a 5 Pa Pe RENA Ran . 2.0 . PN) 
BL MAN KM EL DR Ie gi 


7 





Nan x Tap 4 2 3036. 3 
1 LAN SAI NG ena Lia BELA 1 IKA 
SN) BISA) 8g ALA Aga IN CA oh Ka 13 MI of 


an Z . (4 2. 0. 1. . o 2 .. 2 . 4 o. 
Aa JAN Gi Aan GP AA oi 5 Kejaa HA Hi 3 


12 Isnadnya lemah: HR. An-Nasa'i (2/4/103): Ibnu Khuzaiman (499). Saya 
katakan: Sa'id bin Abu Hilal jujur namun hafalannya kacau. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Ken 2 Yi 
1156. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hani' menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
dan Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami ih) Abu Bakar An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ash- 
Shaghani menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Maryam menceritakan 
kepada kami, mereka mengatakan: Al-Laits menceritakan kepada 
kami, dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu Hilal, dengan isnad 
ini, serupa itu. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Haiwah bin 
Syuraih Al Mishri dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu Hilal, 
dengan isnad ini, serupa itu.!'2 
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1157. Da'laj bin klinad menceritakannya kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, pamanku menceritakan 
kepada kami, Haiwah bin Syuraih mengabarkan kepadaku (h! Ahmad 
bin Muhammad bin Sa'id menyampaikannya kepada kami, Ibrahim 
bin Al Walid bin Hammad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ya'la Al Aslami menceritakan 
kepada kami, Haiwah bin Syuraih Al Mishri menceritakan kepada ' 
kami, Khalid bin Yazid menceritakan kepadaku, dengan isnad ini, 
seperti itu. 


1125 Lihat keterangan yang lalu. | 

1126 Lihat keterangan yang lalu. Saya katakan: Yahya bin Ya'la Al Aslami lemah. 
At-Tagrib (2/261). Ahmad bin Abdurrahman jujur namun berupa di masa 
akhirnya. At-Tagrib (1/54) 
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1158. Abu Thalib Al Hafizh Ahmad bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Manshur bin Abu Muzahim 
menceritakan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Abu 
Uwais menceritakan kepada kami (h? Abu Abdillah Muhammad bin 
Isma'il Al Farisi menceritakan kepada kami, Utsman bin Khurrazadz 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Abu Muzahim menceritakan 
kepada kami dari kitabnya kemudian menghapusnya, Abu Uwais 
menceritakan kepada kami, dari Al “Ala' bin Abdurrahman bin 
Ya'gub, dari ayahnya, dari Abu Hurairah: “Bahwa Nabi SAW, apabila 
membaca ketika mengimami orang-orang, beliau membuka shalatnya 
dengan (bacaan) Aom lahir rahmaanir rahiim 127 
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Abu Hurairah mengatakan, “Itu adalah salah satu ayat dari 
Kibatullah. Bacalah pembukaan Al Ouran bila kalian mau, 
sesungguhnya itu adalah ayat yang tujuh.” Al Farisi mengatakan, 
“Sesungguhnya apabila Nabi SAW mengimami orang-orang, beliau 
membaca “Bismillaahir rahmaanir rahiim,” tidak lebih dari itu.” 





1127 


Isnadnya lemah: Saya katakan: Al “Ala' bin Abdurrahman j jujur namun kadang 
mengira-ngira, At-Tagrib (2/93). Abu Auwais jujur dan suka mengira-ngira, At- 
TT agrib (1/426). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1159. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abu Ats-Tsalj 
menceritakan kepada kami, Umar bin Syabbah menceritakan kepada 
kami, Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Ilyas menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Yibril AS mengajariku shalat, ia berdiri 
lalu bertakbir, kemudian membacakan pada kami “Bismillaahir 
rahmaanir rahiim' dalam bacaan yang dinyaringkan pada setiap 
raka 'at.” 
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1160. Muhammad bin Isma'il bin Ishag Al Farisi menceritakan 
kepada kami, Abu Zur'ah Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, 
Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Khalid bin Ilyas 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Yibril AS mengimamiku, lalu 
membaca “Bismillaahir rahmaanir rahiim”. 2 


1128 Jgnadnya lemah: Saya katakan: Khalid bin Ilyas haditsnya ditinggalkan, At- 
Tagrib (1/211). 
112 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1161. Muhammad bin Makhlad bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Ishag As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Ugbah bin Mukram menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair 
menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Oais, dari Abu Hurairah: “Bahwa Nabi SAW 
menyaringkan (bacaan) “Bismillaahir rahmaanir rahiim'.” Yang 
benar adalah Abu Ma'syar.''? 
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1162. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abbad bin Ya' gub menceritakan kepada kami, Umar bin 


130 snadnya lemah: Saya katakan: Abu Ma'syar lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Harun menceritakan kepada kami fh) Abdullah bin Muhammad bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hani' 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Sa'id bin Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Umar bin Harun Al Balkhi menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ummu 
Salamah: “Bahwa Nabi SAW membaca “Bismillaahir rahmaanir 
rahiim. Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin. Arrahmaanir rahiim. 
Maaliki yaumid diin. Iyyaaka na'budu wa iyyaka nasta'iin. Ihdinash 
Shiraathal mustagiim. Shirathal ladziina an'amta 'alaihim ghairil 
maghdhuubi 'alaihim waladh dhaalliin” (Dengan menyebut nama 
Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi 
Allah, Rabb semesta alam, Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Yang menguasai hari pembalasan. Hanya Engkaulah yang kami 
sembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. 
Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 
telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka: bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat) 
beliau memutusnya ayat per ayat dan menghitungnya menurut 
perhitungan orang-orang Arab dengan menghitung “Bismillaahir 
rahmaanir rahiim.” sebagai satu ayat dan tidak menghitung 
alaihim 3171132 
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$ 1163. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 


131 Yakni tidak menganggap ayat “Shirathal ladziina an'amta “alaihim' sebagai 
suatu ayat tersendiri, akan tetapi “Shirathal ladziina an'amta 'alaihim ghairil 
maghdhuubi 'alaihim waladh dhaalliin' sebagai satu ayat. 

132 Ygnadnya lemah: Saya katakan: Umar bin Harun Al Balkhi matruk (riwayatnya 
ditinggalkan), 4t-Tagrib (2/64). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Isma'il bin Isa 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi” Ash-Shaigh 
menceritakan kepada kami, Al Jahm bin Utsman menceritakan kepada 
kami, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bertanya, “Bagaimana engkau membaca di dalam 
shalat?” Aku jawab, “Aku membaca “alhamdu lillaahi rabbil 
'aalamiin.” beliau bersabda, “Ucapkanlah: “Bismillaahir rahmaanir 
rahiim" 1? 
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1164. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 

kami, Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad bin Al Junaid menceritakan 

kepada kami, Amr bin Ashim menceritakan kepada kami, ia 

mengatakan: Hammam dan Jarir yakni Ibnu Hazim menceritakan 

kepada kami, keduanya mengatakan: Oatadah menceritakan kepada 

kami, ia mengatakan, “Anas bin Malik ditanya, “Bagaimana bacaan 

Rasulullah SAW?" Ia menjawab, “Bacaannya dipanjangkan, kemudian 

membaca “Bismillaahir rahmaanir rahiim'” dengan memanjangkan 

“Bismillaah', memanjangkan 'arrahmaan' dan memanjangkan 
“arrahiim.” 
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138 Jsnadnya lemah: Saya katakan: Al Jahm bin Utsman lemah. 
134 Jgnadnya shahih: HR. Al Bukhari (327) dari Gatadah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1165. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad bin Al Husain bin Isa bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Husain bin Isa bin Zaid 
menceritakan kepada kami (hj Abu Ja'far Muhammad bin Ubaidullah 
bin Thahir bin Yahya Al Husaini Al Alawi yang dikenal dengan 
sebutan Muslim menceritakan kepadaku di Mesir dari kitab kakeknya, 
kakekku 'Thahir bin Yahya menceritakan kepadaku, Yahya 
menceritakan kepadaku, ayahku Yahya bin Al Husain menceritakan 
kepadaku, Zaid bin Al Husain bin Isa bin Zaid menceritakan 
kepadaku, Umar bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, dari Hatim bin Isma'il, dari Syarik bin 
Abbdullah, dari Isma'il Al Makki, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, 
ia mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah SAW menyaringkan 
(bacaan) “Bismillaahir rahmaanir rahiim'. dasi 
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135 Jenadnya lemah: Saya katakan: Isma'il Al Makki lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1166. Aku membaca pada asal kitab Abu Bakar Ahmad bin 
Amr bin Jabir Ar-Ramli yang ditulis dengan tangannya sendiri: 
Utsman bin Khurrazadz menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Mutawakkil bin Abu As-Sari menceritakan kepada kami, ia 
menuturkan, “Aku shalat di belakang Al Mu'tamir bin Sulaiman 
sejumlah shalat yang aku tidak dapat menghitungnya (termasuk Subuh 
dan Maghrib), ia (biasa) menyaringkan (bacaan) “Bismillaahir 
rahmaanir rahiim' sebelum fatihatul kitab (surah Al Fatihah) dan 
setelahnya, dan aku mendengar Al Mu'tamir mengatakan, “Aku tidak 
melebihi dari meniru shalat ayahku. Dan ayahku mengatakan, “Aku 
tidak melebihi dari meniru shalatnya Anas bin Malik.” Sementara 
Anas telah mengatakan, “Aku tidak melebihi dari meniru shalatnya 
Rasulullah SAW”. 
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1167. Sahl bin Isma'il Al Oadhi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad Al Oadhi As-Suhaimi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim Ath-Tha'i menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad Al Oadhi At-Taimi 


menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Anas, ia mengatakan, “Rasulullah 


136 Jsnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/233-234). Saya katakan: Muhammad bin Al 
Mutawakkil jujur lagi berpengetahuan, namun banyak mengira-ngira, At- 
Tagrib (2/205). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1168. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Ya'gub bin Yusuf bin Ziyad Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Hammad Al Hamdani menceritakan kepada kami, 
dari Fithr bin Khalifah, dari Abu Adh-Dhuha, dari An-Nu'man bin 
Basyir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “ibril AS 
mengimamiku di Ka'bah, lalu ia serta ai (bacaan) 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim 71? 
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1169. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada “kami. ix far 

bin Muhammad bin Syakir menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 


kepada kami, dari Humaid, dari Al Husain, dari Samurah, ia 
mengatakan, “Ada dua saktah"? (perhentian) yang dilakukan 


1387 JIsnadnya hasan. 

138 TSnadnya lemah: Saya katakan: kta tin Hammad Al Hamdani jujur, sedang 
Fithr bin Khalifah jujur namun dituduh sy?'ah. 

1139 Yaitu berhenti sejenak dalam bacaan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Rasulullah SAW: Satu perhentian bila membaca “Bismillaahir 
rahmaanir rahiim'” dan satu perhentian bila setelah membaca.” Dan 
hal ini diingkari oleh Imran bin Hushain, lalu mereka menulis surat 
kepada Ubay bin Ka'b, maka ia pun menjawab, bahwa Samurah 
benar.''“ 
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1170. Al Husain bin Yahya bin Ayyasy Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhasysyir menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Shalih Al Ahmar menceritakan kepada 
kami, dari Yazid bin Abu Khalid, dari Abdul karim Abu Umayyah, 
dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku tidak akan keluar dari masjid hingga aku 
memberitahumu dengan suatu ayat atau suatu surah yang tidak 
pernah diturunkan kepada seorang nabi pun setelah Sulaiman 
selainku.” Lalu beliau berjalan dan ia mengikutinya, hingga ketika 
sampai di pintu masjid dan mengeluarkan sebelah kakinya dari tangga 
masjid sementara sebelah kakinya lagi masih di masjid, aku 
bergumam (di dalam hati), “Antara aku dan diriku, apakah beliau 


1140 Jsnadnya lemah lagi terputus karena keterputusan antara Al Hasan dan 
Samurah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











lupa?” Lalu beliau menoleh ke arahku, kemudian berkata, “Dengan 
apa kau memulai bacaan Al Our'an bila engkau memulai shalat? 
Aku jawab, “Dengan “Bismillaahir rahmaanir rahiim.” Beliau 
bersabda, “Itulah dia”” Kemudian beliau keluar."'"' 
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1171. Ahmad bin Mubeima bin Sa'id Meneritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Al Mustaurid menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Utsman Al Khazzaz menceritakan kepada kami, Amr 
bin Syamar menceritakan kepada kami, dari Jabir, dari Abdullah bin 
Buraidah, dari ayahnya yakni Buraidah, ia mengatakan, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW menyaringkan (bacaan) “Bismillaahir 
rahmaanir rahiim.” Selanjutnya Abdullah (bin Buraidah) mengatakan, 
“Abdullah bin Umar juga menyaringkannya, demikian juga Abdullah 
bin Abbas dan Ibnu Al Hanafiyyah.”" 
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IM Ienadnya lemah sekali: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/347), 
2 Dikeluarkan oleh Al Baihagi (10/62) dari Yahya bin Ayyasy. Saya katakan: 
Mengenai Salamah bin Shalih dan Abdul Karim, menurut Ahmad dan Yahya, 
“Keduanya tidak dianggap.” An-Nasa'i mengatakan, “Yazid haditsnya 


ditinggalkan.” 
14 Tsnadnya lemah: Saya katakan: Amr bini Syamar dan Jabir lemah. Lihat takhrij 


hadits no. 1145, sedangkan Sa'id bin Utsman Al Khazzaz tidak diketahui 
kredibilitasnya. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1172. Abu Al Oasim Al Hasan bin Muhammad bin Bisyr Al 

Kufi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Musa bin Ishag Al 
Hammar menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Habib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Abu Habib Ath-Tha'ifi menceritakan kepada 
kami, dari Al Hakam bin Umair, salah seorang peserta perang Badar, 
ia menuturkan, “Aku Shalat di belakang Nabi SAW, di dalam 
shalatnya beliau menyaringkan bacaan “Bismillaahir rahmaanir 


rahiim', (yaitu) dalam shalat malam, shalat Subuh dan shalat 
Jum' at.” 143 
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1173. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Musa bin Abu 
Hamid dan Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Abu Bakar Muhammad bin Shalih Al 
Anmathi Kilajah mengabarkan kepada kami. Dan Ahmad bin 
Muhammad bin Abu Ar-Rijal menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdus Al harrani menceritakan kepada kami, keduanya 


mengatakan: Yahya bin Shalih Al Wahazhi mengabarkan kepada 
kami, Yahya bin Hamzah menceritakan kepada kami, dari Al Hakam 


18 Jsnadnya lemah: Saya katakan: Musa bin Abu Habib lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





bin Abdullah bin Sa'd, dari Al Oasim bin Muhammad, dari Aisyah: 
“Bahwa Rasulullah SAW menyaringkan bacaan “Bismillaahir 


. .. » »1144 
rahmaanir rahiim'. 
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1174. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Yahya Al Jurjani menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami 
(hh Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaikan 
menceritakan kepada kami, Asy-Syafi'i memberitahukan kepada . 
kami, Abdul Majid bin Abdul Aziz memberitahukan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim mengabarkan 
kepadaku, bahwa Abu Bakar Hafsh bin Umar mengabarkan 
kepadanya, bahwa Anas bin Malik mengabarkan kepadanya, ia 
mengatakan, “Mu'awiyah melaksanakan suatu shalat di Madinah, lalu 
ia menyaringkan bacaan namun tidak membaca “Bismillaahir 


1144 Jgnadnya lemah: Saya katakan: Al Hakam Al Ubulli lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


rahmaanir rahiim” pada Ummul Gur'an (surah Al Faatihah) dan juga 
tidak membacakannya untuk surah setelahnya, serta tidak bertakbir 
ketika turun (hendak suju) hingga shalat itu selesai dilaksanakan. 
Selesai salam, orang-orang dari golongan Muhajirin dan Anshar yang 
mendengarnya, memanggilnya dari setiap tempat, “Wahai Mu'awiyah, 
apakah engkau telah mencuri (dari) shalat atau engkau lupa? Setelah 
itu, tidak pernah lagi ia melakukan shalat kecuali dengan membaca 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim” pada Ummul Our'an (surah Al 
Faatihah) dan surah yang setelahnya serta bertakbir ketika turun 
untuk sujud.” 145 Semua perawinya tsigah. 
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1175. Al Oadhi Abu Ath-Thahir Muhammad bin Ahmad bin 
Nashr dan Ahmad bin As-Sindi bin Al hasan menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Ja'far bin Muhammad Al Firyabi 





145 Ignadnya lemah: HR. Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (1/177) cetakan Dar Al 
Ghad Al “Arabi. Saya katakan: Abdul Majid bin Abdul Aziz, menurut Ad- 
Daraguthni, “Tidak dapat dijadikan argumen dan tidak dianggap.” Sementara 
Ibnu Hibban mengatakan, “Layak ditinggalkan, haditsnya mungkar sekali, ia 
kerap membalikkan berita dan meriwayatkan khabar munkar dari orang-orang 
yang terkenal.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 








menceritakan kepada kami, Abu Ayyub Sulaiman bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan kepada kami, 
dari Isma'il bin Ubaid bin Rifa'ah, dari ayahnya, dari kakeknya: 
Bahwa Mu'awiyah bin Abu Sufyan datang ke Madinah untuk haji atau 
umrah, lalu ia shalat mengimami orang-orang, namun ia tidak 
membaca “Bismillaahir rahmaanir rahiim” ketika mengawali bacaan 
Al Our'an dan ketika membaca Ummul Kitab (surah Al Faatihah). 
Selesai shalat, orang-orang Muhajir dan Anshar mendatanginya dari 
setiap sudut masjid, lalu mereka berkata, “Apakah engkau 
meninggalkan shalatmu wahai Mu'awiyah, atau engkau lupa 
(membaca) “Bismillaahir rahmaanir rahiim'?” Kemudian ketika 
mengimami mereka pada shalat yang lainnya, ia membaca 
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Syaikh mengatakan, “Telah diriwayatkan (pembacaan) 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim' secara nyaring dari Nabi SAW oleh 
sejumlah sahabat beliau dan para istri beliau selain yang kami 
sebutkan. Hadits-hadits mereka kami cantumkan tersendiri pada bab 
tentang menyaringkan bacaan, adapun di sini kami cukupkan dengan : 
apa yang telah kami kemukakan supaya lebih ringkas dan ringan. 
Demikian juga yang kami sebutkan pada bagian hadits-hadits tentang 
menyaringkan bacaan yang bersumber dari para sahabat Nabi SAW 


146 Jsnadnya lemah: Saya katakan: Isma'il bin Ayyasy Al Himshi jujur dalam 
meriwayatkan dari penduduk negerinya sendiri, namun untuk yang lainnya 
kacau. Sedangkan riwayat ini termasuk salah satunya. Adapun Isma'il bin 
Ubaid bin Rifa'ah magbul (riwayatnya dapat diterima), At-Tagrib (1/73). 
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dan para pengikut mereka serta generasi pengganti mereka 
rahimahumullah.” 
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1176. Abu Bakar Al Azrag Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Al 
Buhlul menceritakan kepada kami, kakekku menceritakan kepadaku, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Sam'an menceritakan kepada 
kami, dari Al “Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa 
melakukan suatu shalat tanpa membaca Ummul Our'an (surah Al 
Faatihah) di dalamnya, maka shalatnya itu kurang (tidak lengkap), 
tidak sempurna.” Lalu aku tanyakan kepada Abu Hurairah, 
“Bagaimana bila aku (shalat) bersama imam?” Ia menarik lenganku, 
lalu berkata, “Bacalah itu di dalam hatimu, sesunguhnya aku telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Allah 'Azza wa Jalla 


— Sunan Ad-Daraguthni 








berfirman, 'Sesungguhnya Aku telah membagi shalat antara diri-Ku 
dan hamba-Ku menjadi dua paruh, yang mana separuhnya adalah 
miliknya." Bila hamba-Ku membuka shalat dengan “Bismillaahir 
rahmaanir rahiim' (Dengan menyebut nama Allah, yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang) berarti hamba-Ku telah menyebut- 
Ku. Lalu mengucapkan, “Alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin' (Segala 
puji bagi Allah, Rabb semesta alam), maka Aku ucapkan, "Hamba-Ku 
memuji-Ku.' Kemudian ia mengucapkan, “Arrahmaanir rahiim 
(Maha Pemurah lagi Maha Penyayang), maka Aku ucapkan, “Hamba- 
Ku memuja-Ku.' Kemudian ia mengucapkan, “Maaliki yaumiddiin' 
(Yang menguasai hari pembalasan), maka Aku ucapkan, “Hamba-Ku 
mengagungkan-Ku.' Kemudian ia mengucapkan, “Iyyaaka na?budu 
waiyyaaka nasta'iin” (Hanya Engkaulah yang kami sembah dan 
hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan). Ayat ini 
antara Aku dan hamba-Ku dua paruh, dan bagian akhir surah untuk 
hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta” "1 
Ig ea BAR GA) WA 2 Gi & KE PA Ola LN 
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H3 PAN X5 II gp AE Ga Kalah SAS AK 5 
Oam S9 EA SA ea Gi CNG SA LA oi UU 
-“ 0). 020 re To. 0 53er. oto sa? o PR Ah 
em PA SA AP aah og lg AI 3 ah 


At an) aan 3 ab GA Ab th Ja at SL, 


ORAL GI AU Se IP HE KIT YAI 


He NA, 

Ibnu Sam'an adalah Abdullah bin Ziyad bin Sam'an, haditsnya : 
ditinggalkan. Hadits ini telah diriwayatkan oleh segolongan perawi 
tsigah dari Al “Ala' bin Abdurrahman, di antaranya adalah: Malik bin 
Anas, Ibnu Juraij, Rauh bin Al Oasim, Ibnu Uyainah, Ibnu Ajlan, Al 
Hasan bin Al Hurr, Abu Uwais dan lain-lain dengan sedikit perbedaan 


"87 Isnadnya sangat lemah: Saya katakan: Abdullah bin Ziyad bin Sam'an matruk 
(riwayatnya ditinggalkan), Abu Daud dan yang lainnya menuduhnya, At- 
Tagrib (1/16). 
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dalam isnadnya namun matannya sama, yang mana tidak seorang pun 
dari mereka yang di dalam hadits ini menyebutkan “Bismillaahir 
rahmaanir rahiim.” Kesamaan mereka dalam menyelisihi periwayatan 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Sam'an adalah lebih benar. 
Wallahu a'lam. 
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1177. Yahya bin Muhammad bin Sha'id dan Muhammad bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Ja'far bin 
Mukram menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al Hanafi 
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Nuh bin Abu Bilal mengabarkan kepadaku, dari Sa'id 
bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian membaca 'alhamdu 
lillaah” maka bacalah 'Bismillaahir rahmaanir rahiim 
sesungguhnya itu adalah Ummul Our'an (induknya Al Our'an), 
Ummul Kitab (induknya Al Kitab), dan As-Sab 'ul Matsani (tujuh ayat 
yang diulang-ulang), sedangkan “Bismillaahir rahmaanir rahiim' 
adalah salah Besa 2 


Peran Lag sa Leg Pan 
118 Jsnadnnya hasan: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/346). Saya katakan: 


Abdul Hamid bin Ja'far jujur namun kadang mengira-ngira dan dituduh 
penganut gadariyah, At-Tagrib (1/468). 
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Abu Bakar Al Hanafi mengatakan, “Kemudian aku berjumpa 
dengan Nuh, lalu ia menceritakan kepadaku, dari Sa'id bin Abu Sa'id 
Al Magburi, dari Abu Hurairah, seperti itu dan tidak me-marfu '- 
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1178. Dibacakan kepada Abdullah bin Muhammad bin Abdul 

Aziz dan aku mendengarkan: Abu Khaitsamah menceritakan kepada 
kalian. Dan dibacakan kepada Ali bin Al Hasan bin Oahthabah dan 
aku mendengarkan: Mahmud bin Khidasy menceritakan kepada 
kalian, keduanya mengatakan: Yahya bin Sa'id Al Umawi 
menceritakan kepada kami. Dan dibacakan kepada Abdullah bin 
Muhammad Al Baghawi dan aku mendengarkan: Sa'id bin Yahya Al 
Amawi menceritakan kepada kalian: Ayahku menceritakan kepada . 
kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abu 
Mulaikah, dari Ummu Salamah, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah 
SAW, apabila membaca, beliau memotong bacaannya ayat per ayat: 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim. Alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin. 
Arrahmaanir rahiim. Maaliki yaumid diin'. "1149 Yafazh ini dari 


18 Tenadnya hasan: Saya katakan: Ibnu Juraij seorang mudallis dan meriwayatkan 
secara mu'an'an. 
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Abdullah bin Muhammad. Isnadnya shahih dan semua perawinya 
tsigah. Abdulaih bin Muhammad mengatakan kepada kami, 
“Diriwayatkan juga oleh Umar bin Harun dari Ibnu Juraij dengan 
menambahkan suatu perkataan di dalamnya.” 
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1179. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Sa'd bin Zurarah, ia mengatakan, 
“Aku mendengar Abdurrahman Al A'raj menyampaikan hadits dari 
Abu Hurairah, bahwa apabila Nabi SAW membuka shalat, beliau 
membaca “Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin” kemudian diam 
sejenak.”!0 Tidak ada yang memarfu kannya selain Abu Daud dari 
Syu'bah, sementara yang lainnya memaugufkannya dari perbuatan 
Abu Hurairah. 
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1180. Muhammad bin Harun Abu Hamid menceritakan kepada 

kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Outaibah 


menceritakan kepada kami, Umar bin Nabhan menceritakan kepada 
kami, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, ia mengatakan, “Aku 


150 Jgnadnya hasan. 
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melihat Rasulullah SAW shalat dengan mengenakan sepasang 


sandalnya dan sepasang khuffnya.” 
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1181. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abdul A'la bin Washil menceritakan kepada kami, 
Khallad bin Khalid Al Mugri menceritakan kepada kami, Asbath bin 
Nashr menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, dari Abd Khair, ia 
mengatakan, “Ali RA ditanya tentang as-sab'ul matsani (ayat yang 
tujuh), maka ia pun menjawab, “(itu adalah) Alhamdu lillaah.' (yakni 
surah Al Faatihah) Lalu dikatakan lagi kepadanya, (Bukankah) itu 
hanya enam ayat?” Ia menjawab, “Bismillaahir rahmaanir rahiim 
adalah satu ayat?.” 52 


30. Bab Bacaan Doa yang Mencukupi Bila Tidak Dapat Membaca 
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ISI Jsnadnya lemah: Saya katakan: Umar bin Nabhan lemah, 4t-Tagrib (2/64). 
1152 Jsnadnya lemah: Saya katakan: As-Suddi lemah. 
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1182. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Abu Ubaidullah Al Makhzumi Sa'id bin Abdurrahman dan 
Muhammad bin Abu Abdurrahman Al Mugri' menceritakan kepada 
kami lafazhnya dari Sa'id, keduanya mengatakan: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Mis'ar (hj Ibnu Sha'id menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Karamah dan Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Ubaidullah bin 
Musa menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, 
dari Ibrahim As-Saksaki, dari Abdullah bin Abu Aufa, ia menuturkan, 
“Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu menyebutkan bahwa 
ia tidak dapat menghafal sedikit pun dari Al Our'an —dalam redaksi 
yang dikemukakan Ibnu Uyainah disebutkan:- Lalu orang itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, ajarilah aku sesuatu yang mencukupiku dari Al 
Our'an, karena sesungguhnya aku tidak dapat membaca.” Beliau pun 
bersabda, “Ucapkanlah: Subhaanallah, wal hamdu lillaah, wa laa 
ilaaha illallah, waallaahu akbar, wa laa haula walaa guwwata illaa 
billaah. (Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah, Allah Maha Besar, tidak ada daya 
dan kekuatan melainkan dari Allah). Lalu orang itu berkata dengan 
isyarat tangannya, “Itu semua untuk Tuhanku, lalu mana yang 
untukku?” Beliau pun bersabda, “Ucapkanlah: Allaahummaghfir lii 
warhamnii wahdinii warzugnii wa “aafinii (Ya Allah ampunilah aku, 
rahantilah aku, tunjukilah aku, berilah aku rezeki dan sehatkanlah 
akup.” 


153 Jsnadnya lemah: HR. Abu Daud (832), Ahmad (4/553), Al Baihagi (2/381), 
Ibnu Al Jarud (82): An-Nasa'i dan Al Hakim (1/241), Ath-Thayalisi (813), 
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1183. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul malik bin Zanjawaih menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Khalid, dari Ibrahim —bukan 
An-Nakh'i-, dari Abdullah bin Abu Aufa: “Bahwa seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku tidak dapat belajar Al Our'an, lalu apa yang 
mencukupiku di dalam shalatku?' Beliau menjawab, “Engkau 
mengucapkan: Subhaanallah, wal hamdu lillaah, wa laa haula 
walaa guwwata illaa bilaah, waallaahu akbar, wa laa ilaaha 
illallah,. (Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada daya 
dan kekuatan melainkan dari Allah, Allah Maha Besar, tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah)” Laki-laki itu berkata lagi, 
“Semua ini untuk Allah, lalu apa yang untukku?” Beliau pun bersabda, 
“Engkau mengucapkan: Allaahummaghfir lii warhamnii warzugnii 
wahdinii wa “aafinii (Ya Allah ampunilah aku, rahamtilah aku, ' 
berilah aku rezeki, tunjukilah aku dan sehatkanlah aku). Lalu 


Rasulullah bersabda, “Adapun ini, telah memenuhi kedua tangannya 
dengan kebaikan.” seraya menggenggamkan kedua telapak 





Ibnu Hibban (477, Mawarid) dari As-Saksaki. Saya katakan: Ibrahim bin 
Abdurrahman As-Saksaki, walaupun termasuk para perawi Al Bukhari, hanya 
saja seorang yang jujur, namun hafalannya lemah, At-Tagrib (1/39). 
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1184. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Ibrahim dan Salm bin Junadah menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Waki” mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Khalid Ad-Dalani Yazid bin 
Abdurrahman, dari Ibrahim bin Abdurrahman As-Saksaki, dari Ibnu 
Abi Aufa, ia menuturkan, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak dapat 
menghafal sesuatu dari Al Our'an, ajarilah aku apa yang mencukupiku 
darinya.” Beliau pun bersabda, “Ucapkanlah: Bismillaah, wal hamdu 
lillaah, wa laa ilaaha illallaah, wallaahu akbar (Dengan menyebut 
nama Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada sesembahan yang hag 
selain Allah, dan Allah Maha Besar|.” Laki-laki itu berkata, “Ini 
semua untuk Allah, lalu apa yang untukku?” Kemudian disebutkan 
sep erti tadi.'!5$ 


1158 Tsnadnya lemah: lihat keterangan yang lalu. Abu Khalid adalah Ad-Dalani, ia 
jujur namun sering keliru dan suka mentadlis, At-Tagrib (2/416), di samping 
itu ia juga meriwayatkan secara mu'an'an. Sedangkan Ibrahim di sini adalah 
As-Saksaki. Dikeluarkan juga oleh Abu Daud (832) dari Sufyan.. 

1S$ Jsnadnya lemah: lihat keterangan yang lalu. 
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1185. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Al Khashib Al Anthaki menceritakan 
kepada kami, Abdul Jabbar bin Al Ward menceritakan kepada kami, 
ia mengatakan: Aku mendengar Ibnu Abi Mulaikah menuturkan: 
“Aku mendengar Aisyah ditanya tentang suatu ayat di dalam Al 
Our'an, lalu ia mengatakan, “Bismillahir rahmaanir rahiim. Alif laam 
miim. Allaahu laa ilaaha illa huwal hayyul gayyum. Nazzala alaikal 
kitaba' hingga “yattabi'uuna maa tasyaabaha minhu' sampai “amanna 
bihi”. (Os. Aali 'Imraan (3): 1-7)" Jika kalian melihat mereka, itulah 





1156 “Alif laam miim. Allah, tidak ada Ilah (yang berhak disembah) melainkan Dia. 
Yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. Dia menurunkan 
Al-Kitab (Al Our'an) kepadamu dengan sebenarnya, membenarkan kitab yang 
telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil. sebelum (Al 
Our'an), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furgan. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan 
memperoleh siksa yang berat: dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai: 
balasan (siksa). Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang tersembunyi 
di bumi dan tidak (pula) di langit. Dialah yang membentuk kamu dalam rahim 

" sebagaimana dikehendaki-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dia-lah yang 
menurunkan Al Kitab (Al Our'an) kepada kamu. Di antara (isi)nya ada ayat- 
ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok isi Al Gur'an dan yang lain (ayat- 
ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari ta wilnya, 
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mereka yang telah Allah sebutkan, maka waspadalah terhadap 
mereka? .”157 


31. Bab Perbedaan Riwayat-Riwayat Tentang Menyaringkan 
Bismillaahir raahmaanir raahiim 
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1186. Abu Al Oasim Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
Al Baghawi menceritakan kepada kami, Ali bin Al Ja'd menceritakan 
kepada kami, Syu'bah dan Syaibah mengabarkan kepada kami, dari 
Oatadah, ia mengatakan: Aku mendengar Anas bin Malik 
mengatakan, “Aku telah shalat di belakang Nabi SAW, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman RA, tidak pernah aku mendengar seorang pun dari 
mereka menyaringkan (bacaan) “Bismillaahir rahmaanir rahiim' 71 
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padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang- 
orang yang mendalam ilmunya berkata, "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihat.'” 

Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (45980) dari Abdullah bin Abu Mulaikah dari 
Al Oasim bin Muhammad dari Aisyah secara marfu'. Saya katakan: Abdul 
Jabbar Al Ward jujur namun suka mengira-ngira, At-Tagrib (1/467). 

Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Jenazah (86/87): An-Nasa'i di 
dalam At-Tathbig dan Ahmad (3/11/164/173/275): Ibnu Al Jarud (181) dari 
Oatadah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1187. Ahmad bin Al Abbas Al Baghawi menceritakan kepada 
kami, Umar bin Syabbah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
ia mengatakan: Aku mendengar Oatadah menceritakan dari Anas, ia 
mengatakan, “Aku telah shalat di belakang Nabi SAW, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman RA, tidak pernah aku mendengar seorang pun dari 
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Demikian juga yang diriwayatkan oleh Mu'adz bin Mu'adz, 
Hajjaj bin Muhammad, Muhammad bin Bakar Al bursani, Bisyr bin 
Umar, Ourad Abu Nuh, Adam bin Abu Iyas, Ubaidullah bin Musa, 
Abu An-Nadhr dan Khalid bin Yazid Al Mazrafi dari Syu'bah, sama 
seperti ucapan Ghundar dan Ali bin Al Ja'd dari Syu'bah. 
Diriwayatkan juga oleh Waki' bin Al Jarrah dan Aswad bin Amir dari 
Syu'bah dengan lafazh lainnya. 
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1s Y nadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Shalat (50), An-Nasa'i, Ahmad dan 
Ibnu Al Jarud (183). 
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1188. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Oatadah (h3 Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Waki' menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Anas, ia 
mengatakan, “Aku telah shalat di belakang Nabi SAW, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman, mereka tidak menyaringkan (bacaan) “Bismillaahir 
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1189. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Al Junaid menceritakan kepada kami, 
Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, sama seperti yang dikemukakan Waki”. Diriwayatkan 
juga oleh Zaid bin Al Hubab, dari Syu'bah, ia menyebutkan (dalam 
redaksinya): “mereka tidak menyaringkan”. Ubaidullah bin Musa 
menguatkannya dari Syu'bah dan Hammam, dari Gatadah."'' 
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160 Lihat keterangan yang lalu dan yan sebelumnya. 
US Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1190. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Zaid bin Al 
Hubab menceritakan kepada kami, Syu'bah bin Al Hajjaj 
mengabarkan kepadaku, Oatadah menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Aku mendengar Anas bin Malik berkata, “Aku telah 
shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman 
RA, mereka tidak menyaringkan (bacaan) “Bismillaahir rahmaanir 
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1191. Al Husain bin Yahya bin Ayyasy Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, Syu'bah dan 
Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari 
Anas bin Malik: “Bahwa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar RA 


tidak menyaringkan (bacaan) “Bismillaahir rahmaanir rahiim 719 
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"162 Lihat keterangan yang lalu. 
1169 Lihat keterangan yang lalu. 
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- Diriwayatkan juga oleh Yazid bin Harun, Yahya bin Sa'id Al 
Oaththan, Al Hasan bin Musa Al Asyyab, Yahya bin As-Sakan, Abu 
Umar Al Haudhi, Amr bin Marzug dan lain-lain dari Syu'bah, dari 
Oatadah, dari Anas, selain lafazh yang telah disebutkan tadi, mereka 
menyebutkan (dalam redaksinya): “Sesungguhnya Rasulullah SAW, 
Abu Bakar, Umar dan Utsman membuka/memulai bacaan dengan 
“alhamdu lillaahi rabbil “aalaamiin'.” Demikian juga yang 
diriwayatkan dari Al A'masy, dari Syu'bah, dari Oatadah dan Tsabit, 
dari Anas. Begitu pula yang diriwayatkan oleh umumnya sahabat 
Oatadah dari Oatadah, di antaranya: Hisyam Ad-Dastawa'i, Sa'id bin 
Abu Arubah, Aban bin Yazid Al Aththar, Hammad bin Salamah, 
Humaid Ath-Thawil, Ayyub As-Sakhtiyani, Al Auza'i, Sa'id bin 
Basyhir dan lain-lain. Dan begitu juga yang diriwayatkan oleh 
Ma'mar dan Hammam walaupun lafazh mereka berbeda, namun itulah 
riwayat yang terpelihara dari Oatadah dan lainnya, dari Anas. 
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1192. Muhammad bin Makhlad bin Hafsh menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Hassan Al Azrag dan Muhammad bin 


— Sunan Ad-Daraguthni 














Abdul Malik bin Zanjawaih menceritakan kepada kami (hj Abu 
Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Manshur 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami, 
dari Oatadah, dari Anas: “Bahwa Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar 
dan Utsman membuka bacaan dengan “alhamdu lillaahi rabbil 
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1193. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hassan menceritakan kepada kami, Yahya bin As- 
Sakan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah, Syu'bah dan 
Imran Al Oaththan menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari 
Anas, ia mengatakan, “Aku telah shalat di belakang Rasulullah SAW, 
Abu Bakar, Umar dan Utsman RA, mereka membuka bacaan denga 
“alhamdu lillaahi rabbil “aalaamiin” "V5 
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1 Jsnadnya shahih: HR. Al Bukhari dalam kitab Adzan (743) tampa redaksi “dan 
Utsman”, Muslim dalam kitab Shalat (399), Abu Daud (782): At-Tirmidzi 
(246): An-Nasa'i (2/133), Ad-Darimi (1/311): Ibnu Majah (813), Malik (1/81): 
Ahmad (3/264): Ibnu Khuzaimah (498) dari Gatadah. 

165 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1194. Muhammad bin Utsman bin Tsabit Ash-Shaidilani 
menceritakan kepada kami, Ubaid bin Abdul Wahid bin Syarik 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada 
kami, Al Walid menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan 
kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas, ia 
mengatakan, “Kami shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman, mereka membuka (bacaan) dengan Ummul Our'an 
(Al Faatihah) pada bagian bacaan yang dinyaringkan. 21 
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1195. Abu Bakar Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami, 
Ghassan bin Mudhar menceritakan kepada kami, Abu Maslamah yaitu 
Sa'id bin Yazid Al Azdi menceritakan kepada kami, ia mengatakan: 
Aku tanyakan kepada Anas bin Malik, “Apakah Rasulullah SAW 
membuka (bacaan) dengan “alhamdu lillaahi rabbil “aalaamiin' atau 
dengan “Bismillaahir rahmaanir rahiim'”” Ia menjawab, “Sungguh 
engkau menanyakan kepadaku tentang sesuatu yang aku tidak 
mengingatnya, dan tidak ada seorang pun yang pernah 
menanyakannya kepadaku sebelummu.' Lalu aku tanyakan, “Apakah 
Rasulullah SAW shalat dengan mengenakan sepasang sandal? Ia 
menjawab, “Ya”.”1167 Isnadnya shahih. 


1166 That keterangan yang lalu. 
1167 Jsnadnya shahih: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/351) dari jalur 


— Sunan Ad-Daraguthni 














32. Bab Wajibnya Membaca Ummul Kitab (Surah Al Faatihah) di 
dalam Shalat di Belakang Imam 
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1196. Abu Muhammad Yahya bin Muhammad bin Sha'id 
mengabarkan kepada kami dengan cara dibacakan kepadanya, bahwa 
Muhammad bin Abu Musa An-Nahratiri menceritakan kepada 
mereka, Ayyub bin Muhammad Al Wazzan menceritakan kepada 
kami, Fadih bin Ishag Ar-Raggi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Ubaid bin Umair menceritakan kepada 
kami, dari “Atha', dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa melaksanakan shalat fardhu bersama imam, 
maka hendaklah ia membaca Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah) 
dalam diamnya, dan barangsiapa yang membaca Ummul Our 'an 
(surah Al Faatihah) maka sudah mencukupinya' "98 Muhammad bin 
Abdullah bin Ubaid lemah. 
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Ghassan bin Mudhar. : 

"8 Jsnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/238): Al Baihagi di dalam Juz ul Oira'ah 
(hal. 54) dari Muhammad bin Abdullah bin Ubaid. Saya katakan: Muhammad 
bin Abdullah bin Ubaid Al-Laitsi lemah. 
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1197. Abu Sa'id Al Ishthakhari Al Husain bin Ahmad 
menceritakan kepada kami dari kitabnya, Muhammad bin Abdullah 
bin Naufal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag 
Asy-Syaibani, dari Jawwab At-Taimi dan Ibrahim bin Muhammad bin 
Al Muntasyir, dari Al Harits bin Suwaid, dari Yazid bin Syarik: 
“Bahwa ia menanyakan kepada Umar tentang membaca di belakang 
Imam, ia pun menjawab, “Bacalah Fatihatul Kitab (surah Al 
Faatihah).” Lalu aku berkata, “Walaupun engkau (sedang membaca)?” 
Ia menjawab, “Ya, walaupun aku (sedang membaca). Lalu aku 
katakan lagi, “Walaupun engkau sedang menyaringkan bacaan? Ia 
menjawab, “Ya, walaupun aku menyaringkan bacaan”.”!!9? Semua 
perawinya tsigah. 
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1198. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Hafhs bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Jawwab, 
dari Yazid bin Syarik, ia mengatakan, “Aku tanyakan kepada Umar 
tentang membaca di belakang imam, lalu ia menyuruhku agar 
membaca, lalu aku tanyakan, “Walau pun engkau (sedang membaca)? 





1169 Jenadnya shahih: HR. Al Bukhari pada bab Membaca di belakang imam (S1) 
dari Asy-Syaibani. 


— Sunan Ad-Daraguthni 

















“Ya. Walaupun aku (sedang membaca)' jawabnya. Lalu aku katakan 
lagi, “Walaupun engkau menyaringkan bacaan?” ia jawab, “Ya, 
walaupun aku menyaringkan bacaan”. ”1170 Yni isnad yang shahih. 
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1199. Mulai bin Makhlad menceritakan kena Ka 
Ibrahim bin Muhammad Al Atig menceritakan kepada kami, Ishag Ar- 
Razi menceritakan kepada kami, dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Abu 
Sinan, dari Abdullah bin Abu Al Hudzail, ia mengatakan, “Aku 
tanyakan kepada Ubay bin Ka'b, “Haruskah aku membaca di belakang 
imam?” ia menjawab, Sya 
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1200. Abu Bakar Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats 
menceritakan kepada kami, Muammal bin Hisyam menceritakan 
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170 Jsnadnya shahih: HR. Al Bukhari pada bab Membaca di belakang imam 51) 
dari Asy-Syaibani. 

171 Isnadnya lemah: HR. Al Bukhari di dalam Jusul Oira'ah (no. 53) dari Abu 
Sinan. Saya katakan: Abu Ja'far Ar-Razi jujur namun hafalannya buruk, At- 
Tagrib (21407). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kepada kami, Isma'il bin Ulayyah menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishag, dari Makhul, dari Mahmud bin Ar-Rabi' Al 
Anshari, yang mana ia pernah tinggal di Iliya', dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, ia menuturkan, “Rasulullah SAW shalat Subuh, lalu beliau 
merasa berat membaca (yakni merasa terganggu). Setelah selesai 
beliau berkata, “Sungguh aku melihat kalian membaca dari belakang 
imam kalian Lalu kami menjawab, “Benar, demi Allah wahai 
Rasulullah, tapi pelan.” Beliau bersabda, Janganlah kalian lakukan 
itu, kecuali dengan Ummul Our'an (surah Al Faatihah), karena 
sesungguhnya tidak ada shalat (tidak sah shalat) bagi yang tidak 
membacanya” 17? Ini isnad yang hasan. 
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1201. Yusuf bin Ya'gub bin Ishag Al Buhlul menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali Al Ammi menceritakan kepada kami, 
Umar bin Habib Al Oadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepada kami, dengan isnad ini, serupa itu, dan ia 
menyebutkan (dalam redaksinya): “Seolah-olah kalian membaca di 
belakangku?” Kami jawab, “Benar, tapi pelan wahai Rasulullah.” 
Beliau pun bersabda, “Janganlah kalian lakukan, kecuali dengan 
Fathihatul Kitab (surah Al Faatihah), karena sesungguhnya tidak ada 
shalat kecuali dengan (membaca)nya”" 


17 Isnadnya hasan: HR. At-Tirmidzi (311): Abu Daud (823): Al Bukhari di dalam 
Juz 'ul Gira'ah (no. 257), Ibnu Hibban (460, Mawarid) dari Ishag. 

13 Isnadnya lemah: Saya katakan: Amr bin Habib Al Oadhi lemah, At-Tagrib 
(2/53). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1202. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Ya'gub Ad- 

Dauragi, Ziyad bin Ayyub, Ibrahim bin Ya'gub Al Jauzajani dan 

Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: 

Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia mengatakan: 
Muhammad bin Ishag mengabarkan kepada kami, riwayat ini. 
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1203. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 

Sa'd menceritakan kepada kami, pamanku menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, Makhul 
menceritakan kepadaku, riwayat ini, dan ia menyebutkan (dalam 
redaksi yang dikemukakannya): “Sesungguhnya aku melihat kalian 
membaca di belakang imam kalian tatkala ia menyaringkan 
(bacaan).” Kami jawab, “Benar, demi Allah wahai Rasulllah, tapi 
pelan.” Beliau punbersabda, “Janganlah kalian lakukan kecuali 


dengan Ummul Our 'an (surah Al Faatihah), karena sesungguhnya 
tidak ada shalat bagi yang tidak membacanya. Maa 
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178 Isnadnya hasan. 
H1 Isnadnya hasan. Lihat keterangan yang lalu. 
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1204. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Yusuf At-Tannisi menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Humaid 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Zaid bin Wagid 
mengabarkan kepadaku, dari Makhul, dari Nafi' bin Mahmud bin Ar- 
Rabi' An Anshari, ia mengatakan: Nafi menuturkan, “Ubadah bin 
Ash-Shamit melambatkan shalat Subuh, lalu Abu Nu'aim sang 
muadzdzin berigamah untuk shalat, yang mana Abu Nu'aim adalah 
orang yang pertama kali mengumandangkan adzan di Baitul Magdis, 
lalu Abu Nu'aim mengimami orang-orang shalat, kemudian Ubadah 
datang dan aku bersamanya, lalu masuk ke dalam shaff di belakang 
Abu Nu'aim, sementara Abu Nu'aim menyaringkan bacaan, kemudian 
Ubadah membaca Ummul Our'an (surah Al Faatihah). Setelah selesai, 
aku katakan kepada ubadah, “Engkau tadi melakukan sesuatu. Aku 
tidak tahu apakah itu sunnah, atau engkau memang lupa?” Ia balik 
bertanya, “Apa itu?” “Aku mendengarmu membaca Ummul Our'an 
sementara Abu Nu'aim menyaringkan bacaan.” Ia menjawab, “Benar. 


AN. 


— Sunan Ad-Daraguthni 

















Rasulllah SAW mengimami kami sebagian shalat yang bacaannya 
dinyaringkan, lalu bacaannya terkacaukan oleh bacaan (lain). Setelah 
selesai beliau membalikkan wajahnya ke arah kami lalu berkata, 
“Apakah kalian membaca ketika aku menyaringkan bacaan?” 
Sebagian kami menjawab, “(Benar), sungguh kami melakukan itu. 
Beliau pun bersabda, “Janganlah kalian lakukan sementara aku 
mengucapkan. Mengapa aku dikacaukan (dalam bacaan) Al Our 'an. 
Janganlah kalian membaca apa pun dari Al Our'an bila aku 
menyaringkan (bacaan), kecuali Ummul Ouran (surah Al 
Fatihah) "9 Semua perawinya tsigah. 
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1205. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Abu Zur'an Abdurrahman bin Amr menceritakan kepada kami di 
Damsyig, Al Walid bin Utbah menceritakan kepada kami, Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, lebih dari satu orang 
menceritakan kepadaku, di antaranya: Sa'id bin Abdul Aziz, dari 
Makhul, dari Mahmud, dari Abu Nu'aim, bahwa ia mendengar . 
Ubadah bin Ash-Shamit dari Nabi SAW, beliau berkata, “Apakah 
kalian membaca bersamaku di dalam shalat?” “Benar,” jawab kami. 
Beliau pun bersabda, “Janganlah kalian lakukan, kecuali Fatihatul 
Kitab (surah Al Faatihah).” Ibnu Sha'id mengatakan: “Redaksi: Dari 


176 Jsnadnya lemah: HR. Al Bukhari di dalam Juz'ul Oira'ah (no. 65) dari 
Shadagah bin Khalid dari Zaid bin Wagid. Saya katakan: Nafi” bin Mahmud 
dicoret, At-Tagrib (2/297). 


Sunan Ad-Daraguthni — 








Abu Nu'aim, bahwa yang dimaksud adalah Abu Nu'aim yang 
muadzdzin, bukan sebagaimana yang dikatakan oleh Al Walid dari 
Abu Nu'aim dari Ubadah.''' 


Cet ra AA TA castip Ap aa Pap ut V1 
Tp Uk "JB 3 pola 2 ed KA P s Sam & aa 


s 2 o 1 eJ3 8 £ LA 0. 9 - N 
LN ia Sigi AU AS SIA Up Lah Os Ja BA 
— - 5, 4, Pp 30 ,4 9 10... $ 

Je ID Ambi 3 aa VA ALI Mei SG JG 3 
1206. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Faraj Al Himshi menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan kepada kami, 
dari Makhul, dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW menanyakan kepada kami, “Apakah kalian 
membaca bersamaku ketika aku shalat (mengimami kalian)?” kami 
jawab, “Kami membacanya dengan pelan dan menghayatinya dengan 
seksama.” Beliau bersabda, “Janganlah kalian membaca kecuali 


Ummul Our'an (surah Al Faatihah) secara pelan di dalam hati 
kalian” 18 Riwayat ini mursal. 
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17 Isnadnya hasan. Lihat keterangan yang lalu. 


178 Ygnadnya lemah lagi terputus: Saya katakan: Ahmad bin Al Faraj Al Himshi 
lemah, Al Mizan (1/516). Adapun Makhul tsigah lagi fagih dan sering 
meriwayatkan secara mursal, namun ia tidak mendengar dari Ubadah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1207. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zanjawaih dan Abu Zur'ah Abdurrahman bin Amr 
Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, lafazhnya darinya, 
keduanya mengatakan: Muhammad bin Al Mubarak Ash-Suri 
mengabarkan kepada kami, Shadagah bin Khalid menceritakan kepada 
kami, Zaid bin Wagid menceritakan kepada kami, dari haram bin 
Hakim dan Makhul, dari Nafi” bin Mahmud bin Rabi'ah, demikian 
yang dikatakannya: Bahwa ia mendengar Ubadah bin Ash-Shamit 
membaca Ummul Our'an (surah Al Faatihah) sementara Abu Nu'aim 
menyaringkan bacaan, lalu aku katakan, “Tadi aku melihatmu 
melakukan sesuatu di dalam shalatmu?” Ia balik bertanya, “Apa itu?” 
'Aku mendengarmu membaca Umnul Our'an sedangkan Abu Nu'aim 
menyaringkan bacaan.” Ia menjawab, “Benar. Rasulullah SAW 
mengimami kami sebagian shalat yang dinyaringkan bacaannya, 
selesai shalat beliau bertanya, “Di antara kalian ada seseorang yang 
membaca sesuatu dari Al Our'an ketika aku menyaringkan bacaan? 
“Benar wahai Rasulullah,” jawab kami, maka Rasululaah SAW 
bersabda, “Aku katakan: Mengapa aku dikacaukan (dalam membaca 
Al Our 'an). Janganlah seseorang dari kalian membaca sesuatu dari . 
Al Our'an bila aku menyaringkan bacaan, kecuali Ummul 
Our'an? "179 
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179 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/370). Adapun Nafi" 
bin Mahmud dicoret, At-Tagrib (2/297). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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Ini isnad hasan dan semua perawinya tsigah. Diriwayatkan 


juga oleh Yahya At-Tabalti, dari Shadagah, dari Zaid bin Wagid, dari 
Utsman bin Abu Saudah, dari Nafi' bin Mahmud. 
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1208. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Saif Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abdullah bin Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, Shadagah 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Wagid, dari Utsman bin Abu 
Saudah, dari Nafi” bin Mahmud, ia mengatakan, “Aku mendatangi 
Ubadah bin Ash-Shamit” lalu disebutkan dari Nabi SAW serupa itu, 
dan disebutkan di dalamnya: “Maka janganlah seseorang di antara 
kalian membaca kecuali Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah), karena 
sesungguhnya tidak ada shalat bagi yang tidak membacanya.” 
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180 Ysnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. Saya katakan: Yahya bin 


Abdullah Ad-Dhahhak Al Babalati lemah, 4t-Tagrib (2/352). Sedangkan Nafi” 
bin Mahmud dicoret, At-Tagrib (2/297). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1209. Muhammad bin Makhlas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Marwan Al Atig menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Sulaiman Ar-Razi mengabarkan kepada kami, dari 
Mu'awiyah bin Yahya, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Farwah, dari 
Abdullah bin Amr bin Al Harits, dari Mahmud bin Ar-Rabi'” Al 
Anshari, ia menuturkan, “Ubadah bin Ash-Shamit berdiri di 
sebelahku, lalu ia membaca bersama imam ketika imam sedang 
membaca (yakni menyaringkan bacaan). Selesai shalat aku katakan 
kepadanya, “Abu Al Walid, engkau membaca padahal engkau 
mendengar ia (yakni imam) menyaringkan bacaan?” Ia menjawab, 
“Benar. Sesungguhnya kami pernah membaca bersama Rasulullah 
SAW, lalu Rasulullah SAW keliru, lalu bertasbih. Selesai shalat beliau 
berkata kepada kami, “Adakah seseorang di antara kalian yang 
membaca bersamaku?” Kami jawab, “Ya.' Beliau pun bersabda, 
Sungguh aku heran, aku katakan, bahwa ini adalah yang 
mengacaukanku (dalam membaca) Al Our'an. Bila imam sedang 
membaca, janganlah kalian membaca bersamanya, kecuali Ummul 
Our'an, karena sesungguhnya tidak ada shalat bagi yang tidak 
membacanya 218! Mw'awiyah dan Ishag bin Abu Farwah lemah. 
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181 Jsnadnya lemah: Saya katakan: Mu'awiyah bin Yahya lemah dan Ishag bin 
Abu Farwah juga lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1210. Muhammad bin Makhlad PE Kasad kara Al 
Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Ubaid bin Umair menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melaksanakan 
shalat fardhu atau shalat sunnah, maka hendaklah ia membaca 
Ummul Kitab (surah Al Faatihah) dan surah (lainnya) bersamanya. 
Bila telah selesai membaca Ummul Kitab, maka telah cukup. Dan 
barangsiapa yang melaksanakan shalat bersama imam yang 
menyaringkan bacaan, maka hendaklah ia membaca Fatihatul Kitab 
(surah Al Faatihah) pada sebagian diamnya, karena bila ia tidak 
melakukannya, maka itu kurang, tidak sempurna” Muhammad 
bin Abdullah bin Ubaid bin Umair lemah. 
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1211. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam menceritakan kepada kami, 


182 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/368) dari jalur 
pengarang. Saya katakan: Muhammad bin Abdullah bin Ubaid bin Umar 
lemah, biografinya telah dikemukakan pada hadits no. 1196. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Yahya bin Sa'id Al Oaththan menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Maimun menceritakan kepada kami, Abu Utsman An-Nahdi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah 
SAW menyuruhnya untuk keluar menyerukan kepada orang-orang: 
“Bahwa tidak ada shalat kecuali dengan membaca Fatihatul Kitab 
(surah Al Faatihah) atau lebih.” 
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1212. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 

kami, Sawwar bin Abdullah Al Anbari, Abdul Jabbar bin Al “Ala', 
Muhammad bin Amr bin Sulaiman, Ziyad bin Ayyub dan Al Hasan 
bin Muhammad Az-Za'faran menceritakan kepada kami, lafazhnya 
dari Sawwar, mereka mengatakan: Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dari Mahmud bin 
Ar-Rabi', bahwa ia mendengar Ubadah bin Ash-Shamit mengatakan, 
“Nabi SAW bersabda, “Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca 
Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah).” Ziyad bin Ayyub 
menyebutkan dalam haditsnya: “Tidaklah cukup shalat yang : 
pelakunya tidak membaca Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah)?” 1" 


1183 Jgnadnya lemah: HR. Ahmad (2/428), Ibnu Al Jarud (186), Dikeluarkan oleh 
Abu Daud (819): Muslim dalam kitab Shalat (44) dari hadits Abu Hurairah 
seperti itu. Saya katakan: Ja'far bin-Maimun jujur namun sering keliru, At- 
Tagrib (1/133). Al Ugaili mengatakan, “Riwayatnya dari Abu Utsman dari Abu 
Hurairah tentang Al Faatihah tidak ada penguatnya.” 

1184 Tsnadnya shahih: HR. Al Bukhari (756), Muslim dalam kitab Shalat (34). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1213. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Yazid mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, Mahmud bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, 
dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca Ummul Our 'an (Surah Al 
Faatihah).” 13 
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Ini shahih juga. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Shalih 

bin Kaisan, Ma'mar, Al Auza'i, Abdurrahman bin Ishag dan lainnya 
dari Az-Zukri. 


38. 3 Papa 
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1214. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 


Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Musa bin Syaibah menceritakan kepada 


185 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














kami, dari Muhammad bin Kulaib yaitu Ibnu Jabir bin Abdullah, dari 
Jabir yaitu Ibnu Abdullah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Imam bertangung jawab, apa yang dilakukannya, maka lakukalah 
oleh kalian” "85 
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1215. Umar bin Ahmad bin Ali Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Sayyar Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Khallad Al Iskandarani menceritakan kepada 
kami, Asyhab bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Mahmud 
bin Ar-Rabi', dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Ummul Our'an adalah pengganti bagi yang lainnya, 
namun yang lainnya tidak dapat menggantikannya?" 
35... Ta . PN DI Me Ne TO NP | “6 
AI 9 TEE ge MEN PE ANA 4 SA 
Muhammad bin Khalad meriwayatkannya sendirian dari . 
Asyhab, dari Ibnu Uyainah. Wallahu a'lam. 


"86 Jsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam Al Ilal (1/436) dari jalur 
pengarang: Al Khathib di dalam kitab Tarikhnya (8/332) dari Al Humaidi. 
Saya katakan: Tentang Musa bin Syaibah, menurut Ahmad, “Hadits-haditsnya 
munkar.” 

187 Isnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/238): Dikeluarkan juga oleh Adz-Dzahabi 
di dalam Al Mizan (4/7488). Saya katakan: Muhammad bin Khallad lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1216. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar Sona takan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdush Shamad bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan bin Husain, dari Az-Zuhri, 
dari Ibnu Abi Rafi”, dari ayahnya: Bahwa Ali RA menyuruhnya, atau 
mengatakan, “Bacalah Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah) dan surah 
(lainnya) di belakang imam pada dua raka”at pertama, dan pada dua 
raka'at lainnya (bacalah) Fatihatul Kitab” 
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1217. Muhammad bin Makhlad Menerbaa kepada kami, 


1168 Jsnadnya lemah: HR. Al Bukhari di dalam Juz 'ul Oira'ah (54) dari Adam dari 
Syu'bah. Saya katakan: Sufyan bin Husain tsigah selain pada Az-Zulri, 
sedangkan haditsnya yang dari Az-Zuhri bukan itu, akan tetapi ia mendengar 
darinya pada musim haji. Ad-Dauri mengatakan dari Ibnu Ma'in seperti itu. Al 
Marwadzi mengatakan dari Ahmad, “Bukan begitu haditsnya dari Az-Zuhri.” 
Ya'gub bin Syaibah mengatakan, “Ia jujur lagi tsigah, namun dalam haditsnya 
ada kelemahan.” An-Nasa'i mengatakan, “Tidak ada masalah padanya kecuali 
pada Az-Zuhri.” Lihat 4t-Thadzib (4/108). Al Hafizh menyebutkan di dalam 
At-Tagrib (1/311), “Ia tsigah selain pada Az-Zuhri, menurut kesepakatan 
(pandangan) mereka.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani menceritakan kepada kami, 
Syadzan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan bin Husain, ia berkata: Aku mendengar Az-Zuhri, 
dari Ibnu Abi Rafi”, dari ayahnya, dari Ali: “Bahwa ia menyuruhnya, 
atau ia menyukai, pada shalat Zhuhur dan Ashar di dua raka'at 
pertama untuk membaca Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah) dan 
surah (lainnya), sedang pada dua raka'at lainnya (membaca) Fatihatul 
Kitab, di belakang imam.” Ini isnad shahih dari Syu'bah. 
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1218. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al 
Hajjaj bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, Al Hakam bin Aslam 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
dengan isnadnya, seperti itu. riso 
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1219. Al Hasan bin Al Khadhir Hienoenibelear kepada kami, 
Abu Abdirrahman An-Nasa'i menceritakan kepada kami, Outaibah 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai” menceritakan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abu . 
Rafi”, ia mengatakan, “Ali berkata, “Bacalah pada dua raka'at pertama 
shalat Zhuhur dan Ashar Fatihatul Kitab dan surah (lainnya) di 
belakang Imam?.”''”! Ini isnad yang shahih. 


1189 Y jhat keterangan yang lalu. 
190 Lihat keterangan yang lalu. 
1S snadnya shahih. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





33. Bab Tentang Sabda Nabi SAW, “Barangsiapa Mempunyai 
Imam, Maka Bacaan Imam Adalah Bacaannya.” dan Perbedaan 
Riwayat-Riwayat Seputar itu 
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1220. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Harb Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
Ishag Al Azrag menceritakan kepada kami, dari Abu Hanifah, dari 
Musa bin Abu Aisyah, dari Abdullah bin Syaddad, dari Jabir, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mempunyai imam, 


maka bacaan imam adalah bacaannya” 1” 
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Tidak ada yang menyandarkannya pada Musa bin Abu Aisyah 

selain Abu Hanifah dan Al Hasan bin Umarah, keduanya lemah. 
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1192 Tsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/364) dengan isnad 
pengarang, Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (2/160), Al Khathib (10/340) dari 
Abu Hanifah. Saya katakan: Abu Hanifah lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1221. Abu Abdillah Muhammad bin Al Oashim bin Zakariyya 
Al Muharibi menceritakan kepada kami di Kufah, Abu Kuraib 
Muhammad Al “Ala' menceritakan kepada kami, Asad bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hanifah, dari Musa bin Abu 
Aisyah, dari Abdullah bin Syaddad bin Al Had, dari Jabir bin 
Abdullah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW shalat mengimami kami, 
sementara di belakang beliau ada seorang laki-laki yang membaca, 
maka salah seorang sahabat Rasulullah SAW melarangnya. Setelah 
selesai, keduanya bertengkar, orang pertama berkata, “Engkau 
melarangku membaca di belakang Rasulullah SAW.” Keduanya terus 
bertengkar hingga sampai kepada Rasulullah SAW, maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa shalat di belakang imam, maka bacaan 
(imam)nya adalah bacaannya””"'? Diriwayatkan juga oleh Al-Laits 
dari Abu Yusuf dari Abu Hanifah. 
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1222. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb menceritakan kepada kami, 


1193 That keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


pamanku menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'd menceritakan 
kepada kami, dari Ya'gub, dari An-Nu'man, dari Musa bin Abu 
Aisyah, dari Abdullah bin Syaddad bin Al Had, dari Jabir bin 
Abdullah: “Bahwa seorang laki-laki membaca “sabbihisma rabbikal 
a'laa” di belakang Rasulullah SAW. Setelah Nabi SAW selesai 
(shalat), beliau bersabda, “Siapa yang tadi membaca “sabbihisma 
rabbikal a'laa”” Namun orang-orang diam saja, hingga beliau 
menanyakannya tiga kali, namun mereka semua diam saja, kemudian 
seorang laki-laki berkata, “Aku.” Kemudian beliau bersabda, “Aku 
telah. mengetahui bahwa sebagian kalian mengacaukan 
(bacaan)ku” UN 
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1223. Abdullah bin Syaddad menceritakan kepada kami, dari 
Abu Al Walid, dari Jabir bin Abdullah: “Bahwa seorang laki-laki 
membaca di belakang Nabi SAW dalam shalat Zhuhur dan Ashar, lalu | 
seseorang mengisyaratkan kepada orang tersebut untuk melarangnya. 
Setelah selesai, orang itu berkata, “Mengapa engkau melarangku , 
membaca di belakang Nabi SAW?" Lalu keduanya berdebat hingga 
Nabi SAW mendengarnya, lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa shalat di belakang imam, maka bacaan (imam)nya 
Spek Pera 21 
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19 Tsnadnya lemah: Lihat keterangan yanglalu. 
1195 Tsnadnya lemah: Saya katakan: Abu Al Walid tidak dikenal. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Abu Al Walid majhul (tidak diketahui kredibilitasnya), dan 
dalam isnad ini tidak ada yang menyebutkan Jabir selain Abu Hanifah. 
Diriwayatkan juga oleh Yunus bin Bukair, dari Abu Hanifah dan Al 
hasan bin Umarah dari Musa bin Abu Aisyah, dari Abdullah bin 
Syaddad, dari Jabir, dari Nabi SAW, riwayat ini. 
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1224. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menyampaikannya 
kepada kami, Yusuf bin Ya'gub bin Abu Al Azhar At-Taimi 
menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ya'isy menceritakan kepada 
kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Abu Hanifah dan 
Al Hasan bin Umarah menceritakan kepada kami, hadits ini. Al Hasan 
bin Umarah haditsnya ditinggalkan. Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Sufyan Ats-Tsuari, Syu'bah, Israil bin Yunus, Syarik, Abu Khalid Ad- 
Dalani, Abu Al Ahwash, Sufyan bin Uyainah, Jarir bin Abdul Hamid 
dan yang lainnya, dari Musa bin Abu Aisyah, dari Abdullah bin - 
Syaddad, secara mursal, dari Nabi SAW, dan itu yang benar. 
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Sunan Ad-Daraguthni — 
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1225. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, i 
Muhammad bin Hisyam bin Al Bakhtari menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Fadhl bin Athiyyah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mempunyai imam, maka bacaan (imam)nya adalah 
bacaannya” "19 Muhammad bin Al Fadhl matruk (haditsnya 
ditinggalkan). 
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1226. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy': ats dan Abu Bakar 
An-Naisaburi menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Al 
Abbas bin Al Walid bin Mazid mengabarkan kepada kami, ayahku 
mengabarkan kepadaku, Al Auza'i menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Amir menceritakan kepada kami, Zaid bin Aslam 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, tentang ayat 
ini: “Dan apabila dibacakan Al Our'an, maka dengarkanlah baik- 
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” 

(Os. Al A'raaf (7): 204) ia mengatakan, “Diturunkan bekenaan dengan 
mengeraskan suara ketika berada di belakang Rasulullah SAW di 


116 Jenadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/364) dengan isnad 
pengarang. Saya katakan: Muhammad bin Al Fadhl dianggap berdusta, At- 


Tagrib (2/201). 


— Sunan Ad-Daragutini 














dalam shalat?” Ini lafazh Ibnu Abi Daud. Sementara Abdullah bin 
Amir lemah. 
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1227. Ahmad bin Nashr bin Sandawaih menceritakan kepada 

kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, Al Jajjaj bin Arthah menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Imran bin 
Hushain, ia mengatakan, “Ketika Nabi SAW shalat bersama orang- 
orang, ada seorang laki-laki yang membaca di belakangnya. Selesai 
shalat beliau berkata, “Siapa yang tadi (bacaan) surahnya 


mengacaukan (bacaan)ku?” 8 
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“Lalu beliau melarang mereka mba di belakang imam.” 
Redaksi ini tidak disebutkan kecuali oleh Hajajj, sementara para 
sahabat OGatadah menyelisihinya, di antaranya: Syu'bah, Sa'id dan 
yang lainnya, mereka tidak menyebutkan redaksi: “lalu beliau 
melarang mereka membaca.” (Riwayat) Hajjaj tidak dapat dijadikan 
argumen. 


197 Tgnadnya lemah: Saya katakan: Abdullah bin Amir lemah, At-Tagrib (1/425). 

1198 snadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/365). Saya katakan: 
Al Hajjaj bin Arthah jujur namun sering keliru dan mentadlis, At-Tagrib 
(1/153). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1228. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Yahya bin Sallam 

mengabarkan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada 

kami, Wahb bin Kaisan menceritakan kepada kami, dari Jabir bin 

Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Setiap shalat yang di 

dalamnya tidak dibaca Ummul Kitab (surah Al Faatihah), maka 

(shalat) itu kurang, kecuali bila di belakang imam (yakni ketika 

menjadi makmum).”"'” Yahya bin Sallam lemah. Yang benar bahwa 
riwayat ini mauguf. 
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1229. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada TI 
Yunus menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb mengabarkan kepada 
kami, bahwa Malik mengabarkan keapdanya, dari Wahb bin Kaisan, 
dari Jabir, serupa itu secara mauguf. Dibacakan kepada Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Aziz dan aku mendengarkan: Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kalian, Abu Khalid Al Ahmad 


1” fIsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/264) dengan isnad 
pengarang. Saya katakan: Yahya bin Sallam lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan, dari Zaid bin 
Aslam, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti. 
Karena itu, bila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, dan bila ia 
membaca maka diamlah kalian” Muhammad bin Sa'd Al Asyhali 
menguatkannya. 
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1230. Muhammad bin Abdullah bin Zakariyya dan Al Hasan 
bin Al Khadhir menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Ahmad bin Syua'ib mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al makhrami menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Sa'd Al Asyhali Al Anshari menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ajlan menceritakan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti. Karena itu, bila 
ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, dan bila ia membaca maka 
diamlah kalian”! Abu Abdurrahman mengatakan, “Al Makhrami 
mengatakan, “ia tsigah.' Maksudnya adalah Muhammad bin Sa'd.” 
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1200 Tenadnya lemah: HR. Al Bukhari di dalam Juz ul Oira'ah (265). Saya katakan: 
Abu Khalid Al Ahmar jujur namun sering keliru, At-Tagrib (1/323). 
aa Isnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1231. Muhammad bin Ja'far Al Muthairi menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Hazim mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Aban 
Al Ghanawi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ajlan 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam dan Mush'ab bin 
Syurahbil, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya imam itu untuk diikuti, maka janganlah 
kalian menyelisihinya. Apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, 
apabila ia membaca maka diamlah kalian, dan bila ia mengucapkan: 
“ghairil maghduubi “alaihim waladh dhaalliin” maka ucapkanlah: 
“aamiin”. Apabila ia ruku maka rukulah kalian, dan bila ia 
mengucapkan: “Sami'allaahu liman hamidah' maka ucapkanlah: 
“Rabbanaa lakal hamd”. Apabila ia sujud, maka sujudlah kalian, dan 
apabila ia shalat sambil duduk, maka shalat kalian semua sambil 
duduk.” Isma'il bin Aban lemah. 
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1232. Abdul Malik bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan 
kepada kami, Mahmud bin Khidyasy menceritakan kepada kami, Abu 
Sa'd Ash-Shaghani Muhammad bin Muyassar menceritakan kepada 


1202 Yenadnya lemah: Saya katakan: Isma'il bin Aban matruk (riwayatnya 
ditinggalkan), At-Tagrib (1/65). 


— Sunan Ad-Daraguthni 











kami, Ibnu Ajlan menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, hadits ini.'? Abu Sha'id Ash-Shaghani 
lemah. 
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1233. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Hassani menceritakan kepada kami, Ali 
bin Ashim menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Salim, 


dari Asy-Sya'bi, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada bacaan di belakang imam'.””9 Ini riwayat mursal. 
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1234. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Harb, Ahmad bin Yusuf At-Taghlibi, Muhammad bin Ghalib 


1203 


Isnadnya lemah: Saya katakan: Abu Sa'd Ash-Shaghani lemah, dituduh 
menganut faham ijra', At-Tagrib (2/211). 
Isnadnya mursal: Saya katakan: Asy-Sya'bi seorang tabi'i, ia memursalkan 
riwayat ini. 


1204 


Sunan Ad-Daraguthni — 


dan sejumlah perawi lainnya menceritakan kepada kami, mereka 
mengatakan: Ghassan menceritakan kepada kami ih! Dibacakan 
kepada Abu Muhammad bin Sha'id dan aku mendengarkan: Ali bin 
Harb dan Ahmad bin Yusuf At-Taghlibi menceritakan kepada kalian, 
keduanya mengatakan: Ghassan bin Ar-Rabi” menceritakan kepada 
kami, dari Oais bin Ar-Rabi', dari Muhammad bin Salim, dari Asy- 
Sya”bi, dari Al Harits, dari Ali, ia menuturkan, “Seorang laki-laki 
berkata kepada Nabi SAW, “Apakah aku harus membaca di belakang 
imam atau diam?” Beliau menjawab, “Hendaknya engkau diam, 
sesungguhnya itu cukup bagimu”.”'?05 Ghassan meriwayatkan 
sendirian, dan ia lemah, sementara Oais dan Muhamamd bin Salim 
juga lemah. Riwayat mursal yang sebelum ini lebih shahih dari ini. 
Wallahu a'lam. 
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1235. Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Oitha'i 
menceritakan kepada kami, Salim bin Nuh menceritakan kepada kami, 
Umar bin Amir dan Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada kami, 
dari Oatadah, dari Yunus bin Jubair, dari Hiththan bin Abdullah Ar- 
Ragasyi, ia mengatakan, “Abu Musa shalat bersama kami, lalu Abu 
Musa mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah SAW mengajari kami 
tatkala shalat bersama kami, yang mana beliau bersabda, 





208 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/365) dengan isnad 
pengarang. Saya katakan: Ghassan bin Ar-Rabi” lemah, dan gais bin Ar-Rabi” 
juga lemah, At-Tagrib (2/128). Muhammad bin Salim juga lemah, At-Tagrib 
(2/163). 


— Sunan Ad-Daraguthni 











“Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti. Karena itu, bila 
ia bertakbir, maka bertakbirlah kalian, dan bila ia membaca maka 
diamlah kalian”.””5 Demikian yang didiktekan Abu Hamid kepada 
kami secara ringkas. Salim bin Nuh tidak kuat. 
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1236. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir nee kepada 
kami, Abu Al Asy'ats Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada 
kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah (hj) Ahmad bin Ali bin Al 
“Ala" menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan 
kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Sulaiman At- 
Taimi, dari Oatadah, dari Abu Ghallab Yunus bin Jubair, dari 
Hiththan bin Abdullah Ar-Ragasyi, ia menuturkan, “Kami 
melaksanakan shalat Isya bersama Abu Musa Al Asy'ari” selanjutnya 
dikemukakan hadits ini panjang lebar, di antaranya disebutkan: 
“Sesungguhnya Nabiyullah SAW berkhutbah kepada kami, yang 
mana beliau mengajari kami tentang shalat kami dan menjelaskan 
kepada kami sunnah-sunnah kami, beliau bersabdas, “Luruskanlah 
shaff-shaff, kemudian hendaklah seseorang di antara kalian 
mengimami kalian, lalu bila imam bertakbir maka bertakbirlah 
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1206 Tenadnya lemah: Saya katakan: Salim bin Nuh jujur namun suka mengira-ngira, 
At-Tagrib (1/281). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kalian, dan bila ia membaca maka diamlah kalian” ””” 
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Demikian juga yang diriwayatkan Sufyan Ats-Tsauri dari 
Sulaiman At-Taimi. Diriwayatkan juga oleh Hisyam Ad-Dastawa'i, 
Sa'id bin Abu Arubah, Syu'bah, Hammam, Abu Awanah, Aban dan 
Adi bin Abu Umarah, semuanya dari Oatadah. Tidak seorang pun dari 
mereka yang menyebutkan: “dan bila ia membaca maka diamlah 
kalian.” Mereka adalah para sahabat Gatadah yang menghafal hadits 
darinya. 
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1237. Muhammad bin Utsman bin Tsabit Ash-Shaidilani dan 
Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Muhammad bin Yunus mengabarkan kepada kami, Amr 
bin Ashim menceritakan kepada kami, Mu'tamir mengabarkan kepada 
kami, ia mengatakan: Aku mendengar ayahku menyampaikan hadits 
dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Bila imam mengucapkan: “ghairil 
maghdhuubi “alaihim waladh dhaalliin” maka diamlah kalian” 9 


Ka Isnadnya lemah. 
1208 Jgnadnya lemah: Saya katakan: Muhammad bin Yunus lemah, A4t-Tagrib 
(2/221). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1238. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 

Ali bin Zakariyya At-Tammar menceritakan kepada kami, Abu Musa 

Al Anshari menceritakan kepada kami, Ashim bin Abdul Aziz 

menceritakan kepada kami, dari Abu Suhail, dari Aun, dari Ibnu 

Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Cukup bagimu bacaan 

imam, baik ia membaca dengan pelan ataupun dengan nyaring.” 0 
Ashim tidak kuat, marfu 'nya ini adalah perkiraan darinya. 
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1239. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa'd Al Aufi menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Manshur menceritakan kepada kami fh) Muhammad bin Makhlad . 
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad bin Hatim Ad- 
Duri menceritakan kepada kami, Ishag bin Manshur dan Yahya bin 
Abu Bukair menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Shalih, dari 
Laits bin Abu Sulaim dan Jabir, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa mempunyai imam, maka bacaan: 


1209 


Isnadnya lemah: Saya katakan: Ashim bin Abdul Aziz jujur namun suka 
mengira-ngira, At-Tagrib ( 1/384). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


(imam)nya adalah bacaannya.” Jabir dan Laits lemah. 
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1240. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isykab menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim, 
Syadzan dan Abu Ghassan menceritakan kepada kami, mereka 
mengatakan: Al Hasan bin Shalih menceritakan kepada kami, dari 
Jabir (hh Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim 
mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Shalih menceritakan kepada 
kami, dari Jabir, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW, 
seperti itu.'2! 
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1241. Badr bin Al Haitsam Al Gadhi menceritakan kepada 


kami, Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada kami, 
Waki' menceritakan kepada kami, dari Ali bin Shalih, dari Ibnu Al 


210 Jsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/363) dari jalur 


pengarang: Al Baihagi (2/160). Saya katakan: Laits bin Abu Salim jujur namun 
hafalannya kacau sekali sehingga haditsnya tidak dapat dibedakan. Haditsnya 
ditinggalkan, At-Tagrib (2/139). Abu Az-Zubair mudallis dan meriwayatkan 
secara mu 'an'an. Adapun Jabir Al Ju'fi lemah juga. 

Lihat keterangan yang lalu. Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (850): Ibnu Al Jauzi 
di dalam At-Tahgig (1/363) dari Al Hasan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 


1211 






































Ashbahani, dari Al Mukhtar bin Abdullah bin Abu Laila, dari 
ayahnya, ia mengatakan, “Ali berkata, “Barangsiapa membaca di 
belakang imam, maka ia telah menyalahi fitrah (agama). na 


Na ra Ab as, 6 6 ka & cal SA El5 - AYtr 


3 aa Yg TAI Ap BA 


1242. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Al Hassani 
menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, seperti 
itu. Oais dan Ibnu Abi Laila menyelisihinya, dari Ibnu Al Ashbahani, 
dan isnadnya tidak shahih. 
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: 1243. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Abdurrahman bin Muhammad Al Azdi 
menceritakan kepada kami, pamanku Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Oais menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Al Asbahani, dari Abdullah bin Abu Laila, ia 
mengatakan, “Ali bin Abu Thalib RA berkata, “Barangsiapa membaca 
di belakang imam, maka ia telah menyalahi fitrah (agama) 23 
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8. 
Ibnu Abi Laila menyelisihinya, ia menyebutkan: Dari Al 
Asbahani, dari Al Mukhtar, dari Ali, dan itu tidak shahih. 


21 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Hibban di dalam Adh-Dhu'afa' (3/9) pada biografi 
Al Mukhtar bin Abdullah, ia lemah. 
1213 1 jhat keterangan yang lalu. 
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1244. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Yahya bin Al Mundzir menceritakan kepada kami 

dari asal kitab ayahnya, ayahku menceritakan kepada kami, Oais 

menceritakan kepada kami, dari Ammar Ad-Duhni, dari Abdullah bin 

Abu Laila, ia mengatakan, “Ali RA berkata, “Barangsiapa membaca di 
belakang imam, maka ia telah menyalahi fitrah (agama) 24 
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1245. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Al Fadhl bin Salamah menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Amr bin Abdul 
Ghaffar, Abu Syihab dan Al Hasan bin Shalih menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Laila, dari Abdurrahman bin Al Ashbahani, dari 
Al Mukhtar bin Abdullah, bahwa Ali mengatakan, “Sesungguhnya 


yang membaca di belakang imam adalah orang yang tidak pada fitrah 
(agama).”1?!5 


1214 1 ihat keterangan yang lalu. 
1215 Lihat keterangan yang lalu. Saya katakan: Yahya bin Al Mundzir lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1246. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ash-Shaghani menceritakan kepada kami, Abu An-Nadhr 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Laila, seorang laki-laki mengabarkan kepadaku, bahwa ia 
mendengar ayahnya menceritakan kepadanya, dari Ali, ia mengatakan, 
“Cukup bagimu bacaan imam.”'?!8 
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1247. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Daud menceritakan kepada kami, Adam menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Laila, 
seorang laki-laki mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar 
ayahnya menceritakan dari Ali, seperti itu.!?' 
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116 Jgnadnya lemah: Karena tidak diketahuinya gurunya Ibnu Abi Laila dan 


ayahnya, juga yang meriwayatkan dari Ali RA. 
127 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1248. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Syu'aib bin Ayyub dan yang lainnya menceritakan kepada kami, 
mereka mengatakan: Zaid bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, Abu Az-Zahiriyyah 
menceritakan kepadaku, dari Katsir bin Murrah, dari Abu Darda, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW ditanya, “Apakah ada bacaan pada 
setiap shalat?” Beliau menjawab, “Ya.” Lalu seorang laki-laki dari 
golongan Anshar berkata, “Ini wajib? Maka Rasulullah SAW berkata 
kepadaku, yang mana saat itu posisiku paling dekat dengan beliau, 
“Tidak ada yang kulihat pada imam, bila imam mengimami suatu 
kaum, kecuali itu sudah mencukupi mereka”?! Demikian yang 
dikemukakannya. Ini adalah perkiraan dari Zaid bin Al Hubab. Yang 
benar adalah: Lalu Abu Darda mengatakan, “Tidak ada yang kulihat 
pada imam, kecuali ia telah mencukupi merel 
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1249. Abdul Malik bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan 
kepada kami, Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Mu'awiyah menceritakan kepadaku, 
hadits ini, dan ia menyebutkan (dalam redaksinya): “Lalu Abu Darda 
mengatakan, “Wahai Katsir, tidak ada yang kulihat pada imam, 
kecuali ia telah mencukupi mereka”.”'2 


8 . 
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118 Isnadnya lemah: HR. An-Nasa'i (2/142): Ibm Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/366), Al Baihagi (2/162) dari Mu'awiyah. Saya katakan: Zaid bin Al Hubab 
jujur namun keliru dalam meriwayatkan hadits Ats-Tsauri. Mu'awiyah juga 
jujur namun sering mengira-ngira, sedangkan Abu Az-Zahiriyyah jujur. 

2 saya lemah j juga: HR. Al Baihagi (2/163) dari jalur pengarang. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1250. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Al Abbas Ar-Razi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abbad Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu Yahya At-Taimi 
menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memiliki imam, maka bacaan (imam)nya adalah 
bacaannya'”'?20 Abu Yahya At-Taimi dan Muhammad bin Abbas 
lemah. 
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1251. Umar bin Ahmad bin Ali Al Jauhari menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Sayyar Al Marwazi menceritakan kepada . 
kami, Zakariyya bin Yahya Al Wagar menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Bakar menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan 
kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu 


1220 Tenadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di-dalam At-Tahgig (1/366) dengan isnad 
pengarang. Saya katakan: Abu Yahya At-Taimi lemah, At-Tagrib (1/67). 
Muhammad bin Abbad juga lemah. Ia meriwayatkannya sendirian dari Abu 
Yahya At-Taimi. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Hurairah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW melaksakan shalat, setelah 
selesai beliau bertanya, “Adakah seseorang di antara kalian yang 
membaca sesuatu dari Al Our an bersamaku?” lalu seorang laki-laki 
di antara mereka menjawab, “Aku, wahai Rasulullah.” Maka 
Rasulullah SAW pun bersabda, “Sungguh aku katakan: Mengapa aku 
dikacaukan (dalam membaca) Al Our'an. Bila aku tidak 
menyaringkan bacaanku, maka bacalah bersamaku, namun bila aku 
menyaringkan pacaanka, maka janganlah seorang pun membaca 
bersamaku” .”'? 


Bp aa 5 P9 BEP d3 


Zakariyya Al Wagar meriwayatkannya sendirian, ia sering 
meriwayatkan hadits mungkar dan haditsnya ditinggalkan. 
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1252. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ishag bin Shalih Al Wazzan mengabarkan kepada kami, 
Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ashim bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dari Abu Suhail, dari Aun, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Cukup bagimu 
bacaan imam baik ia memelankan (bacaan) atau membaca (dengan 
nyaring). Hani 
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121 Ignadnya lemah: Al Ugaili di dalam Adh-Dhu'afa" (2/87), Ibnu Al Jauzi di 

dalam At-Tahgig (1/370) dengan isnad pengarang. Saya katakan: Zakariyya Al 
Wagar matruk (riwayatnya ditinggalkan). 


222 Isnadnya lemah: Telah dikemukakan pada hadits no. 1238. Saya katakan: 
Ashim bin Abdul Aziz lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 




















Abu Musa mengatakan: “Aku katakan kepada Ahmad bin 
Hanbal, “Hadits Ibnu Abbas ini berkenaan dengan bacaan.” Ia 
menjawab, “Ini mungkar”.” 


34. Bab Mengucapkan “Aamiin” di dalam Shalat Setelah Surah A/ 
Faatihah dan Menyaringkannya 
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1253. Abdullah bin Abu Daud As-Sijistani menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepada kami, 
Waki' dan Al Muharibi menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Salamah bin 
Kuhail, dari Hujr Abu Al Anbas yaitu Ibnu Anbas, dari Wail bin Hujr, 
ia mengatakan, “Aku mendengar apabila Nabi SAW membaca: 
“ghairil maghdhuubi “alaihim waladh dhaalliin” beliau 
mengucapkan: “aamiin” dengan memanjangkan suaranya.”'?? Abu 
Bakar mengatakan, “Ini sunnah. Orang-orang Kufah meriwayatkannya 
sendirian.” Ini shahih dan (juga) yang setelahnya. 
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128 Isnadnya hasan: HR. At-Tirmidzi (248), Abu Daud (432): Ath-Thayalisi 
ufyan. 


(1802): Ibnu Hibban (447, Mawarid) dari S 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1254. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan 
kepadaku, Ibnu Zanjawaih menceritakan kepada kami, Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Salamah bin Kuhail, dari Hujr, dari Wail bin Hujr: Ia mendengar Nabi 
SAW mengeraskan suara aminnya begitu (selesai) membaca: “ghairil 
maghdhuubi “alaihim waladh dhaalliin”.”? | 
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1255. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami fh) Abu 
Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, ya'gub Ad- 
Dauragi menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Abdurrahman mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan | 
kepada kami, dari Salamah, dari Hujr bin Anbas, ia mengatakan: Aku 
mendengar Wail bin Hujr mengatakan, “Aku mendengar Nabi SAW 
membaca: 'ghairil maghdhuubi “alaihim waladh dhaalliin” lalu 
beliau mengucapkan: “aamiin” dengan memanjangkan suaranya.”'? 
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124 Lihat keterangan yang lalu. 
125 Y jhat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Abdurrahman mengatakan, “Yang paling tegas mengenai ini, 
bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Sufyan tentang hadits ini, 
lalu aku menduga bahwa Sufyan mengatakan sebagiannya dan orang 
itu sebagian lainnya.” Namun Syu'bah menyelisihinya pada isnad dan 
matannya. 
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1256. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 
kami, Abu Al Asy'ats menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai” 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Salamah bin Kuhail, dari Hujr Abu Al Anbas, dari Algamah, Wail 
menceritakan kepada kami, atau: dari Wail bin Hujr, ia menuturkan, 
“Aku shalat bersama Rasulullah SAW, lalu aku mendengarnya ketika 
membaca: “ghairil maghdhuubi “alaihim waladh dhaalliin” lalu 
beliau mengucapkan: “aamiin” beliau memelankan suaranya dan 
meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya. Dan beliau salam 
ke sisi kanan dan ke sisi kirinya.”??8 


126 Isnadnya lemah: At-Tirmidzi mengatakan, “Aku mendengar Muhammad — 
yakni Al Bukhari- mengatakan, “Hadits Sufyan lebih shahih daripada hadits 
“  Syu'bah dalam hal ini. Syu'bah keliru pada beberapa bagian dari hadits ini, ia 
menyebutkan: Dari Hujr bin Al Anbas, padahal sebenarnya Hujr bin Anbas, ia 
juga menjuluki Abu As-Sukni, serta menambahkan “dari Algamah bin Wail” 
padahal seharusnya tidak ada redaksi “dari Algamah” akan tetapi dari Hujr bin 
Anbas dari Wail bin Hujr. Ia juga menyebutkan: “dan memelankan suaranya” 
padahal semestinya “dan memanjangkan suaranya”. Abu Isa mengatakan, 
“Aku tanyakan kepada Abu Zur'ah tentang hadits ini, ia pun menjawab, 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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Demikian juga yang dikemukakan Syu'bah: “dan Pe eaba 
suaranya” Ini dinyatakan sebagai perkiraan pada periwayatan ini, 
karena Sufyan Ats-Tsauri, Muhammad bin Salamah bin Kuhail dan 
yang lainnya meriwayatkannya dari Salamah dengan menyebutkan 


(pada redaksinya): “dan beliau mengeraskan suara aminnya.” Inilah 
yang benar. 
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1257. Abdullah bin Ja'far bin Khusyaisy menceritakan kepada 

kami, Al hasan bin Ahmad bin Abu Syu'aib menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu 

Abdirrahim, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Abu Ishag, dari Abdul 

Jabbar bin Wail, dari ayahnya, ia menuturkan, “Aku shalat di 

belakang Rasulullah SAW, ketika beliau membaca: “waladh 

dhaalliin' beliau mengucapkan: “aamiin” dengan memanjangkan 
suaranya.”'22' Ini isnad yang shahih. 


“Hadits Sufyan ini lebih shahih daripada hadits Syu'bah.” Ia juga mengatakan, | 
“Al “Ala' bin Shalih Al Asadi meriwayatkan dari Salamah bin Kuhail seperti 


yang diriwayatkan oleh Sufyan.”” 


sal Isnadnya Shahih. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1258. Utsman bin Ad-Daggag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Manshur Abu Manshur menceritakan kepada kami, Bahr 
As-Sagga' menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
Ibnu Umar: “Bahwa apabila Rasulullah SAW membaca: “waladh 
dhaalliin” beliau mengucapkan: "aamiin" dengan mengeraskan 


suaranya. 1 


del Ad PE BA ob ina op dala AAN 083 


“ap Aan) 


Dan dari Az-Zukri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, serupa itu. Bahr As-Sagga' lemah. 
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1 1259. Muhammad bin Isma'il Al Farisi Pan kepada 
kami, Yahya bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Salim menceritakan kepadaku, 


1 Isnadnya lemah: Saya katakan: Bahr As-Saga' lemah, 4t-Tagrib (1/93). 


Sunan Ad-Daraguthni — 





dari Az-Zubaidi, Az-Zuhri menceritakan kepadaku, dari Abu Salamah 
dan Sa'id, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Adalah Nabi SAW, 
apabila selesai membaca Ummul Our'an (surah Al! Faatihah), beliau 
mengeraskan suaranya dan mengucapkan: “gamiin”.””?29 Ini isnad 
yang hasan. 


35. Bab Posisi Diamnya Imam Untuk Bacaan Makmum 
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1260. Muhammad bin Harun Abu Hamid menceritakan kepada 
kami, Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami (h) Muhammad 
bin Makhlad menceritakan kepada kami, Sa'dan bin Yazid, Ali bin | 
Isykab dan Al Husain bin Sa'id bin Al Bustanban menceritakan | 
kepada kami, mereka mengatakan: Isma'il bin Ulayyah menceritakan | 
kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, ia mengatakan: 
Samurah bin Jundub mengatakan, “Aku ingat dua diam dari 
Rasulullah SAW di dalam shalat.” Al Husain bin Sa'id menyebutkan 
(dalam redaksinya): Samurah mengatakan, “Aku ingat dari Rasulullah 
SAW dua diam di dalam shalat: Diam bila imam telah bertakbir 
hingga membaca, dan diam bila telah selesai membaca Fatihatul 
Kitab (surah Al Faatihah)”' 





129 TSnadnya hasan: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/359). i 

120 Ysnadnya lemah lagi terputus: HR. Abu Daud (777), At-Tirmidzi (251), An- 
Nasa'i dan Ahmad (5/7): Ibnu Majah (844): Ad-Darimi (1/313), semuanya dari 
beberapa jalur dari Al Hasan. Saya katakan: Al Hasan tidak mendengar dari 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Imran bin Hushain mengingkari itu, maka mereka mengirim 
surat ke Madinah, yaitu (ditujukan) kepada Ubay bin Ka'b, lalu Ubay 
membenarkan Samurah. Mendengarnya Al Hasan dari Samurah 
diperselisihkan, karena ia hanya mendengar darinya satu hadits, yaitu 
hadits agigah sebagaimana yang diklaim oleh Ouraisy bin Anas dari 
Habib bin Asy-Syahid. 
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1261. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dari Samurah: 
“Bahwa bila ia telah membuka shalat, ia diam sejenak, dan bila telah 
membaca: “waladh dhaalliin' ia pun diam sejenak.” Lalu hal ini 
diingkari, dan dikirimkan surat (untuk ditanyakan) kepada Ubay bin 
Ka'b, maka ia pun membalas, bahwa perkara (sebenarnya) adalah 
sebagaimana yang dilakukan oleh Samurah.'?! 


Ng 
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Samurah. Lihat Al Ilal karya Ibnu Al Madini. 
131 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1262. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami, dari Umarah bin Al GOa'ga”, dari Abu Zur'ah, dari Abu 
Hurairah, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila telah 
bertakbir di dalam shalat (yakni takbiratul ihram) beliau diam sejenak, 
lalu aku katakan, “Wahai Rasulullah, ayah dan ibuku tebusannya, apa 
yang engkau baca di antara takbir dan bacaan (Al Faatihah)” Beliau 
menjawab "Aku membaca, “Allaahumma baa'id bainii wa baina | 
khathaayaaya kamaa baa'adta bainal masyrigi wal maghribi. | 
Allaahumma nagginii minal khathaayaa kamaa yunaggats tsaubul i 
abyadhu minad danas. Allaahummaghsilnii min khathaayaaya bits 
tsalji wal maa'i wal baradi” (Ya Allah jauhkan antara aku dan 
kesalahan-kesalahanku sejauh Engkau memisahkan antara timur dan 
barat. Ya Allah, bersihkan aku dari kesalahan-kesalahan 
sebagaimana baju putih yang dibersihkan dari kotoran. Ya Allah | 


cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air dan 
embun). »1232 





36. Bab Kadar Bacaan dalam Shalat Zhuhur, Ashar dan Subuh 
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122 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dalam kitab Adzan, hadits no. 744: Muslim 
dalam kitab Masjid-masjid, no. (598): Abu Daud (781): An-Nasa'i (2/129): i 
Ahmad (2/231-494), Ad-Darimi (1/313-414), semuanya dari Abu Zur'ah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1263. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Ya'gub Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Zadzan menceritakan kepada 
kami, dari Al Walid bin Muslim, dari Abu Ash-Shiddig An-Naji, dari 
Abu Sa'id, ia mengatakan, “Kami pernah mengukur kadar berdirinya 
Rasulullah SAW dalam (shalat) Zhuhur dan Ashar, lalu kami dapati 
lama berdirinya beliau dalam (shalat) Zhuhur sekitar tiga puluh ayat, 
yaitu sekitar surah As-Sajdah pada dua raka'at pertama, sedangkan 
pada dua raka'at lainnya setengahnya dari itu. Dan kami juga 
mengukur (kadar) berdirinya beliau pada dua raka'at pertama shalat 
Ashar, yaitu sekitar dua raka'at terakhir pada shalat Zuhur. Dan kami 
pun pernah mengukur (kadar) berdirinya beliau pada dua raka'at 
terakhir (shalat) Ashar, yaitu sekitar setengahnya dari itu”? Ini 
riwayat valid lagi shahih. 
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138 fsnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Shalat, hadits no. (156), At- 
Tirmidzi (307), Ahmad (3/85), Ad-Darimi (1/334) dari Manshur bin Zadzan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1264. Muhammad bin Makhlad Al Bajali menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Utsman bin Hakim Al Audi menceritakan kepada 
kami, Sahl bin Amir Al Bajali menceritakan kepada kami, Huraim bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid, dari 
Oais bin Abu Hazim, ia menuturkan, “Aku shalat di belakang Ibnu 
Abbas di Bashrah, lalu di raka'at pertama ia membaca “alhamdu' 
(yakni surah Al Faatihah) dan awal ayat dari surah Al Bagarah, 
kemudian berdiri untuk raka'at kedua, lalu membaca 'alhamdu” dan 
ayat kedua dari surah Al Bagarah, kemudian ruku. Setelah selesai, ia 
menghadap ke arah kami, lalu berkata, “Sesungguhnya Allah Ta 'ala 
telah berfirman, “Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 
darinya." 244235 ni isnad yang hasan, dan ini merupakan argumen 
bagi yang berpendapat bahwa makna firman-Nya “Maka bacalah apa 
yang mudah (bagimu) darinya” adalah setelah membaca Fatihatul 
Kitab (surah Al Faatihah). Wallahu a'lam. 
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1284 Pj dalam Mushaf Utsmani yang beredar sekarang disebutkan: fagra uu maa 
tayassara minal gur'aan. (Os. Al Muzzammmil (737: 20). 
135 Tsnadnya hasan: sebagaimana yang ia katakan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1265. Abu Bakar An-Naisaburi Abdullah bin Muhammad bin 
Ziyad dan Abdul Malik bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Bahr bin Nashr mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin 
Shalih menceritakan kepadaku, dari Abu Az-Zahiriyyah, dari Katsir 
bin Murrah, dari Abu Darda, ia menuturkan, “Seorang laki-laki berdiri 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah (ada bacaan) Al Our'an pada 
setiap shalat? beliau menjawab, “Ya.” Lalu seorang laki-laki di 
antara mereka (yang hadir) berkata, “Ini wajib'?” Abu Darda 
mengatakan, “Wahai Katsir, -saat posisiku paling dekat dengannya-. 
Tidak ada yang aku lihat pada imam, bila telah mengimami suatu 
kaum, kecuali ia telah mencukupi mereka.” Diriwayatkan juga oleh 
Zaid bin Al Hubab, dari Mu'awiyah bin Shalih, dengan isnad ini, di 
dalamnya disebutkan: “Lalu Rasulullah SWA bersabda, “Tidak ada 
yang aku lihat pada imam, kecuali telah mencukupi mereka” 2 
Perawi mengira-ngira dalam hal ini, yang benar bahwa itu dari ucapan 
Abu Darda sebagaimana dikemukakan Ibnu Wahb. Wallahu a'lam. 


37. Bab Dihapusnya Melekatkan Tangan Ketika Ruku dan 
Perintah Untuk Memegang Lutut 
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126 Takhrijnya telah dikemukakan pada hadits no. 1248. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1266. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 

kami, Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Idris menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar 
Ashim bin Kulaib menyebutkan dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari 
Algamah, dari Abdullah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW mengajari 
kami shalat. Beliau mengangkat kedua tangannya, lalu ruku dan 
menempelkan (tangannya) serta menempatkan kedua tangannya di 
antara kedua lututnya.” Lalu hal ini sampai kepada Sa'd, maka ia pun 
mengatakan, “Saudaraku benar. Kami pernah melakukan ini, 


kemudian kami diperintahkan dengan ini,” seraya menempatkan 
kedua tangannya di atas kedua lututnya. Yakni ketika ruku.'?”' 
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1267. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, hadits ini, dan ia 
menyebutkan (dalam redaksinya): “Lalu bertakbir dan mengangkat 
kedua tangannya. Ketika ruku, beliau menempelkan kedua tangannya 
di antara kedua lututnya.” Lalu hal ini sampai kepada Sa'd, maka ia 
pun berkata, “Saudaraku benar. Kami pernah melakukan ini, 
kemudian kami diperintahkan dengan ini.” Seraya meletakkan kedua 


1 Isnadnya shahih: HR. An-Nasa'i (2/144): Ibnu Khuzaimah (595) dari Ashim 
bin Kulaib. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1268. Da”laj bin Ahmad menceritakan kenada kami, Musa bin 
Harun menceritakan kepada kami, Al Harits bin Abdullah Al 
Hamdzani menceritakan kepada kami di Hamadzan, Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari Algamah bin 
Wail, dari ayahnya, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila 
ruku beliau merenggangkan jari-jari (tangan)nya, dan bila sujud beliau 
merapatkan kelima jari (tangan)nya.”'?? Da'laj juga mengatakan: Abu 
Bakar bin Khuzaimah juga menceritakan kepada kami, Musa bin 
Harun menceritakan kepada kami. Lalu aku berjumpa dengan Musa, 
kemudian ia menyampaikannya kepadaku.” 
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1238 T jhat keterangan yang lalu. 
18 Tsnadnya shahih: HR. Al Hakim (1/277), Ibnu Khuzaimah (594) dari Husyaim. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1269. Ahmad bin Muhammad bin Sa' id menceritakan kepada 
kami, Ali bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin 
Ubaid bin Ka'b menceritakan kepada kami, Sa'id bin Utsman Al 
Khazzaz menceritakan kepada kami (h) Ahmad bin Muhammad bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Husain bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Utsman Al Khazzaz menceritakan kepada kami, Amr bin Syamir 
menceritakan kepada kami, dari Jabir, dari Abdullah bin Buraidah, 
dari ayahnya, ia menuturkan, “Nabi SAW mengatakan kepadaku, 
(Wahai Buraidah. Bila engkau mengangkat kepalamu dari ruku, maka 
ucapkanlah: “Sami'allaahu liman hamidah. Allaahumma rabbanaa 
lakal hamdu, mil'as samaawaati wa mil'al ardhi wa mil'a maa maa 
syi'ta min sya'in ba'du' (Allah mendengar orang yang memuji-Nya. 
Ya Allah ya Rabb kami, bagi-Mu segala pujian. (Aku memuji-Mu 
dengan) pujian sepenuh langit dan sepenuh bumi, serta sepenuh apa 
yang Engkau kehendaki setelah itu). sand 
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1270. Abu Thalib Al Hafizh Akasia bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Umair Ad-Dimasygi mengabarkan kepada 
kami, Abu Zur'ah Abdurrahman bin Amr menceritakan kepada kami, 


1240 Tenadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/385). Saya katakan: 
Amr bin Syamir dan Jabir Al Ju'fi lemah. Pembahasan tentang keduanya telah 
sering dikemukakan. Sa'id bin Utsman Al Khazzaz tidak dikenal, pembahasan 
tentangnya juga telah dikemukakan beberapa kali. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Yahya bin Amr bin Umarah bin Rasyid Abu Al Khaththab 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban mengatakan: Abdullah bin Al 
Fadhl menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman Al A'raj, dari Abu 
Hurairah: “Adalah kami, bila shalat di belakang Nabi SAW lalu beliau 
mengucapkan: “Sami'allaahu liman hamidah' (Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya|, maka orang yang di belakangnya juga 
mengucapkan “Sami'allaahu liman hamidah'. 22 


Kej AA IN E ai bal Jb YA Gis — AYva 
5 HE PEN KP kan GAS aya PA PE sara 
2 S-o02 0 £ 0 - c0ott 0! 20, 20 0 36. Naat -. 
ol yh MPN ra GP ee Cia 03 NI aa Tap! Ob» 
SE ae Gee LP Papan GA en ban Bat Sa pan MAN AN ee Nana Pan P 
:osl)9 Pa Jas (Orka DA Pn) Tegal eU! J8 Is) :J8 (3 ca 
EN. Ps ANN aa PU .. :, Pan Ae P: ba 
(El Ap HE lia BIASA GA Nih LSN 5 
1271. Abu Thalib Al Hafizh juga menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Muhammad bin Abdush Shamad menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Amr bin Umarah menceritakan kepada kami: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban mengatakan: 
Abdullah bin Al Fadhl menceritakan kepadaku, dari Al A'raj, dari 
Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Bila imam mengucapkan: 
“Sami'allaahu liman hamidah' (Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya)|, maka hendaklah orang yang di belakangnya (makmum) 
mengucapkan: “Allahumma rabbanaa wa lakal hamd (Ya Allah, ya 
Rabb kami, bagi-Mu segala pujian|” 2 Inilah yang terpelihara 
dengan isnad ini. Wallahu a'lam. 
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141 Jgnadnya shahih: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/386). Saya katakan: 
Abdurrahman bin Tsabit jujur namun sering keliru dan dituduh beraliran 
gadariyah serta terjadi perubahan di masa akhir hayatnya, At-Tagrib (1/475). 

142 HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/386) dari jalur pengarang. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1272. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Isa bin Abdullah Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Umar bin Janzah Al madaini menceritakan kepada kami, 
Ar-Rabi” bin Badr menceritakan kepada kami, dari Ayyub As- 
Sakhtiyani, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW shalat mengimami kami, lalu (setelah selesai) 
beliau menghadapkan wajahnya kepada kami, lalu berkata, “Apakah 
kalian membaca di belakang imam?” Kami menjawab, “Benar, di 
antara kami ada yang membaca.” Beliau pun bersabda, “Kecuali 
Fatihatul Kitab (Surah Al Faatihah) 7? 
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Ar-Rabi' bin Badr lemah. Demikian yang diriwayatkan Ar- 

Rabi' bin Badr, namun Sallam Abu Al Mundzir menyelisihinya, ia 
meriwayatkannya dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abu Hurairah, 


namun tidak valid. Keduanya diselisihi oleh Ubaidullah bin Amr Ar- 
Raggi, ia meriwayatkannya dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas, 


143 Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/386) dengan isnad 
pengarang. Saya katakan: Ar-Rabi” bin Badr riwayatnya ditinggalkan, At- 
Tagrib (1/244). 


— Sunan Ad-Daraguthni 














dari Nabi SAW. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Ulayyah dan yang 
lainnya dari Ayyub, dari Abu Oilabah, secara mursal. Diriwayatkan 
juga oleh Khalid Al Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari Muhammad bin 
Abu Aisyah, dari seorang laki-laki sahabat Rasulullah SAW, dari Nabi 
SAW. 
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1273. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 
kami, Abu Zur'ah Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Yusuf Az-Zimmi menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Amr 
Ar-Raggi menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, 
dari Anas: “Bahwa Rasulullah SAW shalat mengimami para 
sahabatnya. Selesai shalat beliau menghadapkan wajahnya kepada 
mereka, lalu berkata, “Apakah kalian membaca di dalam shalat kalian 
sementara imam membaca?” Mereka diam hingga beliau 
menanyakannya tiga kali, lalu seseorang atau beberapa orang 
mengatakan, “Sungguh kami melakukannya.” Beliau pun bersabda, 
“Janganlah kalian lakukan itu, namun hendaknya setiap orang dan 


kalian membaca Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah) di dalam 
hatinya” Ini lafazh hadits Al Farisi. 


24 Tenadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/386) dengan isnad 
pengarang. 
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1274. Ali bin Ahmad bin Al Haitsam menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Al Guhistani menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Adi menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Ubaidullah bin Amr menceritakan kepada kami, dengan isnadnya, 
serupa itu. Lafazh hadits Al Farisi.!? 
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1275. Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Hilal 
bin Al “Ala' menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami (hj Ahmad menceritakan kepada kami, Yazid bin Jahur 
menceritakan kepada kami, Abu Taubah menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Ubaidullah bin Amr mengabarkan kepada 
kami, hadits ini.'?8 
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1285 That keterangan yang lalu. 
1246 That keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 


























1276. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur Zaj menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin 
Syumail menceritakan kepada kami, Yunus bin Abu Ishag 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW berkata kepada suatu 
kaum yang membaca Al Our'an dengan menyaringkannya, “Kalian 
telah mengacaukanku (dalam membaca) Al Our'an.” Dulu kami 
pernah mengucapkan salam di dalam salat, lalu dikatakan kepada 


kami, “Sesungguhnya di dalam shalat itu ada kesibukan” ” 
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1277. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Thalhah bin Yahya menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu 
Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyab, ia mengatakan, “Bila engkau 
mendapati orang-orang (yakni jama'ah shalat) sedang ruku, maka 
bertakbirlah dan rukulah, sesungguhnya cukup bagimu satu kali untuk 
takbir (takbiratul ihram) dan untuk ruku.”?$ Juga dari Sa'id bin Al 
Musayyab, tentang orang yang lupa takbir (takbiratul ihram) ketika 


membuka shalat lalu takbir untuk ruku, “Sesungguhnya itu 
mencukupinya.” 


47 Isnadnya hasan: HR. Ahmad (1/451), Al Bazzar (1/239) dari Yunus bin Abu 


148 Tenadnya hasan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


38. Bab Sifat yang Diucapkan Orang Shalat Ketika Ruku dan 
Sujud 
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1278. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami dengan cara dikte, Abdullah bin Umar bin Aban 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Abu Laila, dari Asy-Sya'bi, dari Shilah, 
dari Hudzaifah: “Bahwa Nabi SAW di dalam rukunya membaca: 
“Subhaana rabbiyal azhiim wa bihamdih'” (Maha Suci Allah Yang 
Maha Agung dan dengan segala pujian bagi-Nya) tiga kali, dan di 
dalam sujudnya (membaca): “Subhaana rabbiyal a'laa wa bihamdih' 
(Maha Suci Allah Yang Maha Tinggi dan dengan segala pujian bagi- 
Nya) tiga kali.” 1 
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149 yYsnadnya lemah: HR. Abu Daud (870) dari Ayyub bin Musa atau Musa bin 
Ayyub, dari seorang laki-laki dari kaumnya, dari Ugbah bin Amir. Abu Daud 
mengatakan, “Tambahan ini dikhawatirkan tidak terpelihara. Hadits ini asalnya 
pada Muslim dan yang lainnya tanpa tambahan.” Saya katakan. Abdullah bin 
Umar bin Abas jujur namun banyak riwayat munkar, sedangkan Muhammad 
bin Abdurrhman bin Abu Laila jujur namun hafalannya buruk. At-Tagrib 
(2/185). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1279. Muhammad bin Ja'far bin Rumais menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Isma'il bin Samurah Al Ahmasi menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya Al Himmani Abdul Hamid bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, As-Sari bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan, “Termasuk sunnah adalah 
seseorang membaca di dalam rukunya: “Subhaana rabbiyal azhiim 
wa bihamdih” (Maha Suci Allah Yang Maha Agung dan dengan 
segala pujian bagi-Nya| dan di dalam sujudnya (membaca): 
“Subhaana rabbiyal a'laa wa bihamdih” (Maha Suci Allah Yang 
Maha Tinggi dan dengan segala pujian bagi-Nya|” 
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120 Ysnadnya sangat lemah: Saya katakan: As-Sari bin Isma'il haditsnya 
ditinggalkan, At-Tagrib (1/285). Abdul Hamid bin Abdurrahman Abu Yahya 
Al Hamani jujur namun sering keliru dan dituduh menganut faham irja', At- 
Tagrib (1/469). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1280. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id bin Muslim menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Musa bin Ugbah 
mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin Al Fadhl, dari 
Abdurrahman Al A'raj, dari Ubaidullah bin Abu Rafi”, dari Ali bin 
Abu Thalib, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila sujud 
di dalam shalat fardhu, beliau membaca: “Allaahumma laka sajadtu, 
wa bika aamantu, wa laka aslamtu. Anta rabbii, sajada wajhiya 
lilladzii khalagahu wa shawwarahu wa syagga sam'ahu wa 
basharahu, tabaarakallaahu ahsanul khaaligiin” (Ya Allah untuk- 
Mu aku bersujud, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah 
diri. Engkaulah Rabbku. Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah 
menciptakannya, membentuk rupanya dan yang membelah 
(memberikan) pendengaran dan penglihatannya. Maha Suci Allah 
sebaik-baik pencipta). Dan bila ruku beliau membaca: “Allaahumma 
laka raka'tu, wa bika aamantu, wa laka aslamtu. Anta rabbii, 
khasya'a laka sam'ii wa basharii wa mukhkhii wa “azhamii wa 
mastagallat bihi gadamii, lillaahi rabbil “aalamiin” (Ya Allah untuk- 
Mu aku ruku, kepada-Mu aku beriman dan kepada-Mu aku berserah 
diri. Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku dan semua 
yang disanggah oleh kedua kakiku, khusyu' dan tunduk kepada-Mu, 
untuk Allah Rabb semesta alam). Dan bila mengangkat kepalanya dari 
ruku di dalam shalat fardhu belaiu membaca: “Allaahumma rabbanaa 
lakal hamdu, mil'as samaawaati wa mil'al gardhi wa mil'a maa 
syita min syai'in ba'du' (Ya Allah ya tuhanku, bagi-Mu segala 
pujian, sepenuh langit dan bumi serta sepenuh apa yang Engkau 
kehendaki setelah itu1”! Ini isnad hasan lagi shahih. 
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12! Tsnadnya hasan: HR. Muslim dalam Shalat musafir (201): At-Tirmidzi (3422): 
An-Nasa'i (2/221) dari Abdurrahman Al A'raj. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1281. Abu Hurairah Muhammad bin Ali bin Hamzah 
"menceritakan kepada kami, Abu Umayyah menceritakan kepada kami, 
Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, Musa bin Ugbah mengabarkan kepadaku, dengan isnad ini: 
Bahwa apabila Nabi SAW ruku, beliau mengucapkan seperti ucapan 
Hajjaj di dalam ruku secara khusus, tanpa yang lainnya. sementara 
Rauh menambahkan redaksi: "wa “azhmi wa “ashabi' (tulangku dan 
syafatku|.”” 
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1282. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Zanjawaih menceritakan kepada kami, Abu Al Yaman 
mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, dari Abdul Aziz bin Ubaidullah, dari Abdurrahman bin Nafi 
bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, dari kakeknya, ia mengatakan, 


“Adalah Rasulullah SAW, apabila ruku beliau membaca: 'Subhaana 
rabbiyal azhiim' (Maha Suci Allah Yang Maha Agung| tiga kali.”1253 
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1252 Jsnadnya hasan: Lihat keterangan yang lalu. | 

1253 Tgnadnya lemah: Saya katakan: Isma'il bin Ayyasy jujur dalam meriwayatkan 
dari penduduk negerinya sendiri, dan ini salah satunya. Abdul Aziz bin 
Abdillah lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Ia da 2, JB Ae GA Aa Gi ane 
“6 ai CT Ola Hkg An '6 

1283. Al Husain bin Isma'il menceritakan Kepada bea 
Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Maslamah bin Muhammad bin Hisyam Al Makhzumi menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Salman menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Agram, dari ayahnya, ia mengatakan, 
“Aku melihat Rasulullah SAW di dalam rukunya membaca: 
“Subhaana rabbiyal azhiim” (Maha Suci Allah Yang Maha Agung| 
tiga kali.”24 
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1284. Al Husain menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, dari 
Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian ruku (lalu) 
bertasbih tiga kali, sesungguhnya telah bertasbih kepada Allah dari 
jasadnya sebanyak tiga ratus tiga puluh tiga tulang dan tiga ratus tiga 
puluh tiga urat "25 
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128 Tsnadnya lemah. Saya katakan: Ibrahim bin Sulaiman tidak masyhur. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Ghassani di dalam kitab Takhrijnya. 

1255 Ignadnya lemah sekali: Saya katakan: Ibrahim bin Al Fadhl riwayatnya 
ditinggalkan, 4t-Tagrib (1/41). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1285. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hani' menceritakan kepada kami, Adam menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Yazid menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abdullah bin Utbah, 
dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian di dalam rukunya membaca: 
“Subhaana rabbiyal azhiim” (Maha Suci Allah Yang Maha Agung) 
tiga kali, maka ia telah menyempurnakan rukunya, dan itu adalah 
batas minimalnya”.” 28 


SU X6 Op Ian AAN ta BJ Hj 1 asa KA 5 NYA 


Ida tp dab 3 dah Oa HO Sta 6 5 
Se Lap aa Tian He ki SB af He 


eh 
1286. Al Husain bin- Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul malik Ad-Dagigi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Mutharrif, dari Aisyah: Bahwa Nabi 
SAW di dalam rukunya membaca: “Subbuuhun guddusun rabbul 
malaaikati war ruuh' (Maha Suci Engkau (dari kekurangan dan hal 
yang tidak layak bagi kebesaran-Mu) Dzat Yang Maha Suci, Rabb 
malaikat dan Jibril)” 5! 


136 Jsnadnya lemah lagi terputus: Dikeluarkan oleh Abu Daud (886), Ibnu Majah 
(890): At-Tirmidzi (261): Asy-Syafi'i di dalam Al Umm (1/96) semuanya dari 
Ishag. Saya katakan: Aun bin Abdullah bin Utbah tidak mendengar dari Ibnu 
Mas'ud, At-Tahdzib (8/172), ia meriwayatkan dari ayahnya dari pamannya 
secara mursal. Sedangkan Ishag bin Yazid tidak dikenal, At-Tagrib (393). 

1257 Jsnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Shalat (223), Abu Daud (872), An- 
Nasa'i (2/191) dari Oatadah. 
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Ia mengatakan: Hisyam sahabatnya Ad-Dastawa'i juga 

menceritakan kepadaku, dari Oatadah, dari Mutharrif, dari Aisyah, 

bahwa ia mengatakan, “Beliau membaca di dalam ruku dan sujudnya” 

Aku katakan kepada Sulaiman bin Harb, “Syu'bah mengatakan: 

Hisyam menceritakan kepadaku, ia mengatakan: Demikian yang 
dikemukakannya.” 


39. Bab Ruku dan Sujud, Serta Apa yang Mencukupi Pada 
Keduanya 
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1287. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Ghassan 
menceritakan kepada kami, Ja'far Al Ahmar menceritakan kepada 
kami, dari Haritsah, dari Amrah, dari Aisyah, ia mengatakan, “Adalah 


Nabi SN apabila sujud, beliau mengarahkan jari-jarinya ke 
kiblat.” 
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128 Isnadnya lemah: Saya katakan: Haritsah bin Abu Ar-Rijal lemah, At-Tagrib 
(1/146). 


— Sunan Ad-Daraguthni 











1288. Al Husain bin Al Husain bin Andomahnah Al Oadhi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ashbagh bin Al Faraj 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar: “Bahwa apabila 
Rasulullah SAW sujud, beliau meletakkan kedua tangannya sebelum 


kedua lututnya.”'29 
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1289. Abu Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari 
Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
seseorang di antara kalian sujud, hendaklah ia meletakkan kedua 
tangannya sebelum kedua kakinya, hendaklah ia tidak berdepa seperti 
berdepanya unta.” 
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158 Isnadnya shahih: HR. Al Hakim (1/226), Ibnu Khuzaimah (627) dari Ashbagh. 

1260 Tsnadnya shahih: Dikeuarkan oleh Abu Daud (840): An-Nasa'i (2/207): Ahmad 
(2/381): Ath-Thahawi (1/254) dan Al Baihagi (2/99-100) dari Abdul Aziz bin 
Muhammad. 
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Sunan Ad-Daraguthni — 


1290. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, Isma'il 
bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Tsabit Muhammad bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abdullah, dengan 
isnadnya, dari Nabi SAW, “Apabila seseorang di antara kalian sujud, 
hendaklah ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya, 
dan hendaklah ia tidak berdepa seperti berdepanya unta.”'' 
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1291. Al Husain bin Yahya bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, Isma'il 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, ia 
mengatakan, “Muhammad berkata, “Apabila imam mengucapkan: 
“Sami'allaahu liman hamidah' (Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya|, orang yang di belakangnya mengucapkan: | 
“Allaahumma rabbanaa lakal hamd” (Ya Allah ya rabb kami, bagi- 
Mu segala puji)” 
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161 Yrnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 
1282 Isnadnya shahih. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1292. Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan 
kepada kami f(h) Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya Al Azdi menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Syarik memberitahukan kepada 
kami, dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dari Wail bin Hujr, ia 
mengatakan, “Adalah Nabi SAW, apabila sujud, kedua lututnya turun 
sebelum kedua tangannya, dan apabila bangkit, beliau mengangkat 
Kedua kosa ba sebelum bina Manan Su 


an 4 saus 


Ibnu Abi Daud menyebutkan (dalam Sa “meletakkan 
kedua lututnya sebelum kedua tangannya.” Yazid bin Harun 
meriwayatkannya sendirian dari Syarik, dan tidak ada yang 
menyampaikannya dari Ashim bin Kulaib selain Syarik. Syarik tidak 
kuat dalam hadits yang Li ai sendirian. Wallahu a'lam. 
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123 Ysnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (268): An-Nasa'i (2/206-27), Abu Daud 
(838), semuanya dari Yazid. Saya katakan: Syarik adalah Al Oadhi, ia jujur 
namun sering keliru, hafalannya berubah semenjak memegang jabatan Oadhi di 
Kufah. Ia seorang yang adil, utama, ahli ibadah dan tegas terhadap ahli bid'ah, 
At-Tagrib (1/301). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1293. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Al “Ala' bin Isma'il Al Aththar menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami, dari Ashim Al Ahwal, dari Anas, 
ia mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW bertakbir, hingga 
kedua ibu jarinya sejajar dengan telinganya. Kemudian ruku hingga 
setiap persendiannya mantap di tempatnya. Kemudian mengangkat 
kepalanya hingga setiap persendian mantap di tempatnya. Kemudian 
menyungkur disertai takbir yang mana kedua lututnya mendahului 
kedua tangannya.”'?94 Al “Ala' bin Isma'il meriwayatkannya sendirian 
dari Hafsh dengan isnad ini. Wallahu a'lam. 
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1294. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Isma'il 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, ia 


12 TSnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/226): Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/388-389), Al Baihagi (2/99), Ibnu Hazm di dalam Al Muhalla (4/129): Al 
Hazimi di dalam Al I'tibar (159), semuanya meriwayatkan dari Al “Ala' bin 
Isma”'il. Saya katakan: Al “Ala” Ibnu Isma'il tidak dikenal. Al Hafizh 
mengatakan di dalam At-Talkhish (1/273) yang saya tahgig, dengan menukil 
ungkapan Al Baihagi di dalam Al Ma'rifah, “Al “Ala” Ibnu Isma'il 
meriwayatkannya sendirian, sedangkan ia tidak dikenal.” Hadits ini 
dishahihkan oleh Al Hakim dengan syarat keduanya (yakni Al Bukhari dan dan 
Mulsim) dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Ibnu Abi Hatim menyebutkan di 
dalam Al Jlal (1/188), “Clni) hadits munkar.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 











menuturkan, “Sulaiman bin Malik bin Al Huwairits mendatangi kami 
di masjid kami, lalu ia berkata, “Demi Allah, sungguh aku akan shalat, 
sebenarnya aku tidak hendak shalat, namun aku ingin memperlihatkan 
kepada kalian bagaimana aku melihat Rasulullah SAW shalat.' Lalu 
(di dalam shalatnya) ia duduk pada raka'at pertama setelah 
mengangkat kepalanya dari sujud terakhir (sujud kedua).”!?65 Ini isnad 
shahih lagi valid, demikian juga yang setelahnya. 
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1295. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada 
kami, Husyaim menceritakan kepada kami, dari Khalid Al Hadzdza', 
dari Abu @Oilabah, dari Malik bin Al Huwairits Al-Laitsi, ia 
mengatakan, “Aku melihat Nabi SAW sedang shalat, yang mana pada 
raka'at pertama atau ketiga, beliau tidak langsung bangkit hingga 
duduk tegak (terlebih dahulu).”'?8 Ini shahih. 
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128 Ysnadnya shahih. 


126 Tsnadnya shahih: HR. Al Bukhari pada bab Adzan (142): At-Tirmidzi (287), 
An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah (686), semuanya dari Husyaim. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1296. Abu Muhammad Yahya bin Muhammad bin Sha'id 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Tsabit Al Jahdari, Abdullah 
biin Muhammad bin Al Miswar Az-Zuhri dan Muhammad bin Al 
Walid Al Ourasyi menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Khalid Al Hadzdza' dan Ayyub, dari 
Abu @Oilabah, dari Malik bin Al Huwairits Abu Sulaiman: “Bahwa 
mereka mendatangi Nabi SAW, salah seorang mereka menyebutkan, 
yakni temannya Ayyub atau Khalid, beliau berkata kepada keduanya, 
“Bila tiba (waktu) shalat, maka adzanlah kalian dan igamahlah, 
kemudian hendaklah yang lebih tua di antara kalian berdua untuk 
mengimami. Shalatlah kalian sebaimana kalian melihatku shalat. 2 
Ini shahih. 
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1297. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
“Ala' bin Salim menceritakan kepada kami, Abu Al Walid Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, dari “Atha', dari Abu Hurairah, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, Jika kalian ingin menyucikan shalat 


kalian, maka majukanlah orang-orang terbaik kalian (untuk 
mengimami)”.””8 Abu Al Walid ini adalah Khalid bin Isma'il, ia 


1267 Ysnadnya shahih: telah dikemukakan pada h. 273 (di naskah aslinya). 
1268 Tsnadnya sangat lemah: Saya katakan: Tentang Khalid bin Isma'il, Ibnu Adi 
mengatakan, “Ia pernah memalsukan hadits terhadap orang-orang tsigah,” 
kemudian ia mengemukakan hadits ini (3/912). Ibnu Hibban mengatakan, 
“Tidak boleh berdalih denganya.” Al Mizan (2/2403). 


— Sunan Ad-Daraguthni 











lemah. 


40. Bab Barangsiapa Mendapati Imam Sebelum Menegakkan 
Tulang Punggungnya, Maka Ia Telah Mendapatkan Shalatnya 
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1298. Abu Thalib Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Al Hajjaj bin Risydin menceritakan 
kepada kami, Amr bin Sawwar dan Muhammad bin Yahya bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami f(h! Abu Thalib menceritakan kepada 
kami, Ibnu Risydin menceritakan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Humaid menceritakan kepadaku, dari Ourrah bin 
Abdurrahman, dari Ibnu Syihab: Abu Salamah bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadaku, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mendapatkan ruku dari shalat sebelum imam 
menegakkan tulang punggungnya, maka ia telah 
mendapatkannya”.”1270 
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1269 Yakni raka'at tersebut. 

1270 YSnadnya sangat lemah: HR. Al Baihagi (2/89): Ibnu Khuzaimah (1595) dari 
Yahya bin Humaid. Saya katakan: Yahya bin Humaid dan Ourrah bin 
Abdurrahman lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1299. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hani' menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Nafi” bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Sulaiman Al Madani menceritakan kepadaku, 
dari Zaid bin Abu Al Itab dan Ibnu Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan, Rasulullah SAW bersabda, “ika kalian mendatangi 
shalat dan kami sedang sujud, maka sujudlah kalian, namun 


janganlah menghitungnya. Dan barangsiapa mendapatkan ruku, 
maka ia telah mendapatkan shalat? 272 


41. Bab Keharusan Menegakkan (meluruskan) Tulang Punggung 
ketika Ruku dan Sujud 
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1300. Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami 


menceritakan kepada kami secara dikte, Amr bin Ali menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Idris, Waki” bin Al Jarrah, Abu 


&.' 


211 Yakni raka'at tersebut. 

22 Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (893): Al Baihagi (2/98) dari Sa'id bin Al 
Hakam. Saya katakan: Yahya bin Abu Sulaiman Al Madani haditsnya lemah, 
At-Tagrib (2/349). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Mu'awiyah dan Hammad bin Sa'id Al Mazini menceritakan kepada 
kami, mereka mengatakan: Al A'masy menceritakan kepada kami, 
dari Umarah, dari Abu Ma'mar, dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada shalat bagi seseorang yang 
tidak menegakkan tulang punggungnya di dalam ruku dan sujud” 213 
Isnad ini valid lagi shahih. 
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1301. Badr bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada kami, Waki”, 
Ubaidullah, Abu Usamah, Al Muharibi dan Ya'la menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dengan isnadnya, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Tidaklah cukup suatu shalat yang mana pelakunya 
tidak menegakkan tulang punggungnya.” '”' Seperti itu. 


42. Bab Wajibnya Menempelkan Dahi dan Hidung 
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123 Ysnadnya shahih: HR. At-Tirmidzi (295), Abu Daud (855): An-Nasa'i (2/214): 
Ibnu Majah (870), Ahmad (4/22/23/119/122): Ad-Darimi (1327), semuanya 
dari berbagai jalur, dari Al A' masy. 

129 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1302. Abu Abdullah bin Al Muhtadi menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Ali bin Khalaf Ad-Dimasygi menceritakan kepada 
kami fh4 Muhammad bin Al Husain bin Sa'id Al Hamdani 
menceritakan kepada kami, Abu Abdil Malik Ahmad bin Ibrahim bin 
Muhammad Al Ourasyi menceritakan kepada kami di Damsyig, 
keduanya mengatakan: Sulaiman bin Abdurrahman mengabarkan 
kepada kami, Nasyib bin Amr Asy-Syaibani menceritakan kepada 
kami, Mugatil bin Hayyan menceritakan kepada kami, dari Urwah, 
dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW melihat seorang wanita 
dari keluarganya sedang shalat dengan tidak menempelkan hidungnya 
di tanah, lalu beliau bersabda, “Wahai ini, letakkanlah (tempelkanlah) 
hidungmu di tanah. Karena sesungguhnya tidak ada shalat bagi yang 
tidak menempelkan hidungnya beserta dahinya di tanah ketika 
shalat.””'5 Nasyib lemah, dan riwayat Mugatil dari Urwah tidak 
Shahih. 
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1303. Abdullah bin Sulaiman Al Asy'ats menceritakan kepada 

kami, Al Jarrah bin Makhlad menceritakan kepada kami, Abu 
Outaibah menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Ashim Al Ahwal, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Tidak ada shalat bagi yang tidak 
menempelkan hidungnya di tanah”? Diriwayatkan juga oleh yang 


1275 Ysnadnya lemah sekali: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/391) dari jalur 
pengarang. Saya katakan: Nasyib bin Amr Asy-Syaibani lemah. Al Bukhari 
mengatakan, “Haditsnya munkar.” 

127 Jsnadnya hasan: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/392) dari jalur 


— Sunan Ad-Daraguthni 











lainnya dari Syu'bah, dari Ashim, dari Ikrimah, secara mursal. 
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1304. Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Al 

Jarrah bin Makhlad menceritakan kepada kami, Abu Outaibah 

menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 

kami, Ashim bin Al Ahwal menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, 

dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Ketika Rasulullah SAW melihat 

seorang laki-laki shalat yang mana hidungnya tidak menyentuh tanah, 

beliau bersabda, “Tidak ada shalat bagi yang hidung dan dahinya 
tidak terkena de si 
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Abu Bakar mengatakan kepada kami, “Tidak ada yang 
menyandarkannya kepada Sufyan dan Syu'bah selain Outaibah. Yang 
benar adalah dari Ashim, dari Ikrimah, secara mursal.” 
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pengarang. 

27 Isnadnya hasan: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam Al lal (1/441) dan di dalam At- 
Tahgig (1/392): Ath-Thabrani (11917) dengan isnad lemah. Di dalam sanadnya 
terdapat Adh-Dhahhak bin Hamzah yang mengandung kelemahan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1305. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz Abu Bakar dan sejumlah 
perawi menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan 
kepada kami, Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari 
Abdul Aziz bin Ubaidullah, ia mengatakan, “Aku katakan kepada 
Wahb bin Kaisan, “Wahai Abu Nu'aim, mengapa engkau tidak 
menempelkan dahi dan hidungmu di tanah?” Ia menjawab, “Itu karena 
aku mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan, “Aku melihat 
Rasulullah SAW sujud dengan bagian atas dahinya pada bagian batas 
yang ditumbuhi rambut?.”?38 Abdul Aziz meriwayatkannya sendirian 
dari Ubaidullah, dari Wahb, riwayat ini tidak kuat. 


| 43. Bab Tata Cara Duduk Tasyahhud dan Duduk di Antara Dua 
Sujud 
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1306. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Muhammad bin 

Amr bin Al Abbas dan Bundar menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Abdul Wahhab mengabarkan kepada kami fh! Ahmad 

bin Ishag bin Al Buhlul Al Oadhi menceritakan kepada kami, Abu 


: Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 





128 Jsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/392) dari jalur 
pengarang. Saya katakan: Abdul Aziz lemah, dan Isma'il bin Ayyasy yang 
meriwayatkan darinya juga mengandung kelemahan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











menceritakan kepada kami, dari Al Oasim, dari Abdullah bin 
Abdullah, dari ABdullah bin Umar, ia mengatakan, “Sunnah shalat 
adalah menduduki kaki kiri dan menegakkan kaki kanan.”'”? Abdul 
Wahhab meriwayatkannya sendirian. 
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1307. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 

Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna dan Muhammad biin Amr 
bin Al Abbas menceritakan kepada kami, lafazhnya dari Abu Musa, 
keduanya mengatakan: Abdul Wahhab mengabarkan kepada kami, ia 
mengatakan: Aku mendengar Yahya bin Sa'id mengatakan: Aku 
mendengar Al Oasim mengatakan: Abdullah bin Abdullah bin Umar 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Umar 


mengatakan, “Termasuk sunnah shalat adalah menduduki kaki kiri 
dan menegakkan kaki kanan.”!280 
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1308. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Bundar 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia mengatakan, “Sunnah shalat adalah menduduki kaki kiri dan 


29 isnadnya shahih. 
"2 Isnadnya shahih. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





menegakkan kaki kanan.”!28! Semua ini shahih, tidak ada yang 
meriwayatkannya selain Ats-Tsagafi. 


44. Bab Sifat Tasyahhud dan Wajibnya Tasyahhud, serta 
Perbedaan Riwayat-Riwayat Seputar Itu 
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1309. Abduliah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Adam menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al 
Ahmar menceritakan kepada kami, dari Ajlan, dari Amir bin Abdullah 
bin Az-Zubair, dari ayahnya, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah 
SAW, apabila duduk berdoa, yakni ketika tasyahhud, beliau 
menempatkan tangan kanannya dan berisyarat dengan jari telunjuknya 
dengan menempelkan ibu jari pada jari tengah, dan menempatkan 


tangan kirinya di atas paha kiri dengan merapatkan telapak kirinya 
pada paha kirinya.” 
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1281 Jenadnya shahih: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/403) dari jalur 
pengarang. 

1282 Isnadnya hasan: HR. Al Baihagi (2/132): Ibnu Khuzaimah (718) dari Ibnu 
Ajlan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1310. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Sa'id bin Jubair 
dan Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwa ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW mengajari kami tasyahhud sebagaimana mengajari kami Al 
Our'an, beliau membaca: “Attahiyyaatul — mubaarakaatush 
shalawaatuth thayyibaatu lillaah. Salaamun “alaika ayyuhan 
nabiyyu warahmatullaahi wabarakaatuh. Salaamun 'alainaa wa 
'alaa “ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah wa 
asyhadu anna Muhammadar rasuulullah” (Segala penghormatan, 
keberkahan, doa-doa dan wucapan-ucapan yang baik adalah 
kepunyaan Allah. Semoga keselamatan, rahmat dan berkah Allah 
dilimpahkan kepadamu wahai Nabi (Muhammad). Semoga 
keselamatan dilimpahkan kepada kami dan juga kepada para hamba 
yang shalih. Aku besaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah)” Ini isnad shahih. 
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1288 Tsnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Shalat (60): Abu Daud (974): At- 
Tirmidzi (290), Ibnu Majah (900) dan An-Nasa'i, semuanya meriwayatkan dari 
Al-Laits. 
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1311. Abu Abdillah Ubaidullah bin Abdush Shamad bin Al 
Muhtadi Billah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad 
bin Al Hajjaj bin Risydin bin Sa'd menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, Amr bin Al 
Harits menceritakan kepadaku, bahwa Abu Az-Zubair menceritakan 
kepadanya, dari “Atha', Thawus dan Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia mengatakan, “Rasulullah SAW mengajari kami tasyahhud: | 
“Attahiyyaatul mubaarakaatu waththayyibaatu lillaah. Assalaamu 
alaika ayyuhan  nabiyyu warahmatullaahi  wabarakaatuh. 
Assalaamu “alainaa wa 'alaa 'ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu 
allaa ilaaha illallaah wa asyhadu anna Muhammadar rasuulullah' 
(Segala penghormatan, keberkahan dan ucapan-ucapan yang baik 
adalah kepunyaan Allah. Semoga keselamatan, rahmat dan berkah 
Allah dilimpahkan kepadamu wahai Nabi (Muhammad). Semoga 
keselamatan dilimpahkan kepada kami dan juga kepada para hamba 
yang shalih. Aku besaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah)? 
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1284 Tgnadnya lemah: Risydin bin Sa'd lemah. Dulunya ia seorang yang shalih 


dalam menjalan agama, namun kemudian tertimpa kelengahan orang-orang 
shalih sehingga mencampurkan hadits, At-Tagrib (1/251). 
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1312. Abu Muhammad Yahya bin Muhammad bin Sha'id 
menceritakan kepada kami secara dikte, Abu Ubaidullah Al 
Makhzumi Sa'id bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy dan 
Manshur, dari Syagig bin Salamah, dari Ibnu Mas'ud, ia menuturkan, 
“Sebelum diwajibkan tasyahhud kami mengucapkan: “Assalaamu 
alallaah. Assalaamu 'ala jibriil wa miikaa'iil? (Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepada Allah. Semoga keselamatan dilimpahkan kepada 
Jibril dan Mikail), lalu Rasulullah SAW bersabda, Janganlah kalian 
mengucapkan begitu, karena sesungguhnya Allah Ta'ala adalah As- 
Salam (Yang Maha Selamat), akan tetapi, ucapkanlah: “Attahiyyaatu 
lillaah, washshalawaatu waththayyibaatu. Assalaamu “alaika 
ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wabarakaaatuh. Assalaamu 
'alainaa wa “alaa “ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha 
illallaah wa asyhadu anna Muhammadan “abduhuu warasuuluh" 
(Segala penghormatan adalah milik Allah, demikian juga segala doa 
dan ucapan-ucapan yang baik. Semoga keselamatan, rahmat dan 
berkah Allah dilimpahkan kepadamu wahai Nabi (Muhammad). 
Semoga keselamatan dilimpahkan kepada kami dan juga kepada para 
hamba yang shalih. Aku besaksi bahwa tiada ilah yang berhak 
diibadahi kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nyay "25 Ini isnad shahih. 
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1313. Abu Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Al 
Musayyab bin Wadhih menceritakan kepada kami, Yusuf bin Asbath 


125 yTsnadnya hasan: HR. Al Baihagi (2/138). Hadits ini asalnya terdapat di dalam 
Ash-Shahihain tanpa redaksi: “sebelum diwajibkannya tasyahhud pada kami". 
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dan Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari ayahnya, Manshur, Al A' masy, Hammad dan Mughirah, 
dari Syagig, dari Abdullah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
mengajari kami tasyahhud: Artahiyaatu lillaah”” Kemudian 
dikemukakan seperti itu.!286 
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1314. Abu Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 

Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan 
kepadaku, dari Syu'bah, dari Bisyr, ia mengatakan, “Aku mendengar 
Mujahid menyampaikan hadits dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, 
bahwa di dalam tasyahhud beliau membaca: “Attahiyyaatu lillaah, 
washshalawaatu waththayyibaatu. Assalaamu “alaika ayyuhan 
nabiyyu warahmatullaahi (Segala penghormatan adalah milik Allah, 
demikian juga segala doa dan ucapan-ucapan yang baik. Semoga 
keselamatan dan rahmat Allah dilimpahkan kepadamu wahai Nabi 
(Muhammad)|'?" Ibnu Umar mengatakan: Lalu aku tambahi: 
wabarakaaatuh (dan berkah Allah). Assalaamu 'alainaa wa “alaa 
“ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah (Semoga 
keselamatan dilimpahkan kepada kami dan juga kepada para hamba 
yang shalih. Aku besaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 





126 Tenadnya lemah: Saya katakan: As-Saibani jelas kelemahannya. j 
"87 Isnadnya hasan: HR. Abu Daud (971): Al Baihagi (2/139). 
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kecuali Allah) Ibnu Umar mengatakan: Lalu aku tambahi: wahdahu 

laa syariika lah, wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu 

warasuuluh” (semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 

bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya).” Ini isnad 
Shahih. Tentang marfu 'nya hadits ini di-mutaba'ah juga oleh riwayat 
| Ibnu Abi Adi dari Syu'bah, sedangkan yang lainnya menyatakan 
mauguf. 
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1315. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, - 

| Muhammad bin Ali bin Isma'il As-Sukkari menceritakan kepada - 
kami, Kharijah bin Mush'ab bin Kharijah menceritakan kepada kami 

(h) Ahmad bin Muhammad bin Abu Utsman Al Ghazi Abu Sa'id An- 
Naisaburi menceritakan kepadaku, Abu Al Abbas Muhammad bin 
Abdurrahman Ad-Daghuli menceritakan kepada kami, Kharijah bin 
Mush'ab bin Kharijah menceritakan kepada kami, Mughits bin Budail 
menceritakan kepada kami, Kharijah bin Mush'ab menceritakan 
kepada kami, dari Musa bin Ubaidah, dari Abdullah bin Dinar, dari 
Ibnu Umar, ia mengatakan, “Rasulullah SAW mengajari kami 
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tasyahhud: “Attahiyyaatuth thayyibaatuz zaakiyaatu lillaah. 
Assalaamu Valaika — ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi 
wabarakaaatuh. Assalaamu “alainaa wa 'alaa “ibaadillaahish 
shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah, 
wa anna Muhammadan  'abduhuu warasuuluh” (Segala 
penghormatan, ucapan-ucapan yang baik dan penyucian-penyucian 
adalah milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat dan berkah Allah 
dilimpahkan kepadamu wahai Nabi (Muhammad). Semoga 
keselamatan dilimpahkan kepada kami dan juga kepada para hamba 
yang shalih. Aku besaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya|.?8 Kemudian 
bershalawat untuk Nabi SAW.” Ini lafazh Ibnu Abi Utsman. 
Sedangkan Musa bin Ubaidah dan Kharijah lemah. 
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1316. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Wazir Ad-Dimasygi menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Ibnu 


Lahi'ah mengabarkan kepadaku, Ja'far bin Rabi'ah mengabarkan 
kepadaku, dari Ya'gub bin Al Asyajj, bahwa Aun bin Abdullah bin 


1288 ysnadnya lemah: Saya katakan: Musa bin Ubaidah lemah, apalagi dalam 
meriwayatkan dari Abdullah bin Dinar, ia seorang ahli ibadah, At-Tagrib | 
(2/286). Adapun Kharijah bin Mush'ab, riwayatnya ditinggalkan, At-Tagrib 
(1211) 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Utbah menulis surat kepadaku tentang tasyahhud: Dari Ibnu Abbas 
dan ia memegang tanganku, lalu ia menyatakan bahwa Umar bin 
Khaththab memegang tangannya, lalu ia menyatakan kepadanya 
bahwa Rasulullah SAW memegang tangannya, lalu mengajarinya 
tasyahhud: “Attahiyyaatu lillaah, washshalawaatuth thayyibaatul 
mubaarakaatu lillaah.””” Ini isnad hasan. Ibnu Lahi'ah tidak kuat. 
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1317. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepada kami, Al 
Mu 'tamir menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar 
ayahku menyampaikan hadits dari Oatadah, dari Abu Ghallab, dari 
Hiththan bin Abdullah Ar-Ragasyi: Bahwa mereka shalat bersama 
Abu Musa Al Asy'ari, lalu ia mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW berkhutbah kepada kami, beliau menjelaskan shalat kami dan 
mengajarkan sunnah-sunnah kami.” Lalu dikemukakan hadits ini, di 
antaranya disebutkan: “Dan ketika duduk, maka hendaklah di antara 
ucapan seseorang kalian adalah: “Attahiyyaatuth thayyibaatush 
shalawaatu lillaah. Assalaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu 
warahmatullaahi wabarakaaatuh. Assalaamu “alainaa wa “alaa 
“ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah wahdahu 


1289 Tsnadnya lemah: Saya katakan: Ibnu Lahi'ah lemah, pembahasan tentangnya 
telah dikenmkakan lebih dari sekali. 
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laa syariika lah, wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu 
warasuuluh' (Segala penghormatan, ucapan-ucapan yang baik dan 
doa-doa adalah milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat dan berkah 
Allah dilimpahkan kepadamu wahai Nabi (Muhammad). Semoga 
keselamatan dilimpahkan kepada kami dan juga kepada para hamba 
yang shalih. Aku besaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad anal hamba-Nya dan utusan-Nya).”” 
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Dalam riwayat ini, para sahabat Oatadah menambahkan 
(dalam redaksinya): “wahdahu laa syariika lah”, sementara Hisyam, 
Sa'id, Aban, Abu Awanah dan yang lainnya menyelisihinya yang 
diriwayatkan dari Oatadah. Ini isnad muttashil hasan. 
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1290 ignadnya hasan: HR. Muslim dalam kitab Shalat (62): Abu Daud (972) dari 
Oatadah, dari Yunus bin Jubair, dari Hiththan. 
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1318. Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Ziyad An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali bin Harb, Ahmad bin 
Manshur bin Sayyar, ahmad bin Manshur bin Rasyid, Abbas bin 
Muhammad dan yang lainnya menceritakan kepada kami, mereka 
mengatakan: Husain bin Ali Al Ju'fi mengabarkan kepada kami (h! 
Abu Shalih Abdurrahman bin Sa'id bin Harun Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Abu Mas'ud menceritakan kepada kami 
(hh Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Husain bin Ali Al Ju'fi mengabarkan 
kepada kami, dari Al Hasan bin Al Hurr, dari Al Oasim bin 
Mukhaimirah, ia mengatakan: Algamah memegang tanganku lalu 
berkata: Abdullah memegang tanganku lalu ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW memegang tanganku lalu mengajariku tasyahhud di 
dalam shalat: “Attahiyyaatu lillaah washshalawaatu 
waththayyibaatu. — Assalaamu @alaika — ayyuhan  nabiyyu 
warahmatullaahi wabarakaaatuh. Assalaamu “alainaa wa 'alaa 
ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah, wa 
asyhadu anna Muhammadan “abduhuu warasuuluh” (Segala 
penghormatan adalah milik Allah, demikian juga segala doa dan 
ucapan-ucapan yang baik. Semoga keselamatan, rahmat dan berkah 
Allah dilimpahkan kepadamu wahai Nabi (Muhammad). Semoga 
keselamatan dilimpahkan kepada kami dan juga kepada para hamba 
yang shalih. Aku besaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba- : 
Nya dan utusan-Nya).””?”' Ibnu Ajlan dan Muhammad bin Aban 
menguatkannya dari Al Hasan bin Al Hurr. 


8! Isnadnya hasan: HR. Abu Daud (970). 
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1319. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan kepada 
kami, Hajjaj bin Risydin menceritakan kepada kami, dari Haiwah, dari 
Ibnu Ajlan (h3 Abu Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Maryam menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibnu 
Ajlan menceritakan kepadaku, dari Al Hasan bin Al Hurr, dengan 
isnadnya, seperti itu. Diriwayatkan juga oleh Zuhair bin Mu'awiyah 
dari Al Hasan bin Al Hurr, lalu di bagian akhirnya ia menambahkan 
perkataan yang merupakan ucapannya sendiri: “Bila engkau 
mengucapkan ini atau melakukan ini, maka engkau telah 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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menyelesaikan shalatmu. Jika engkau mau berdiri silakan berdiri, dan 
jika engkau mau tetap duduk maka silakan duduk.”'??? Lalu sebagian 
mereka memasukkan (perkataan) dari Zuhair ini di dalam hadits dan 
disambungkan dengan perkataan Nabi SAW. Sementara Syababah 
memisahkannya dari Zuhair dan menjadikannya dari ucapan Ibnu 
Mas'ud, dan ucapannya itu lebih mendekati kebenaran daripada 
ucapan yang dimasukkan ke dalam hadits Nabi SAW, karena Ibnu 
Tsauban meriwayatkannya dari Al Hasan bin Al Hurr seperti itu, dan 
menjadikan bagian akhirnya sebagai ucapan Ibnu Mas'ud, juga karena 
kesamaan riwayat Husain Al Ju'fi, Muhammad bin Ajlan dan 
Muhammad bin Aban yang bersumber dari Al Hasan bin Al Hurr 
yang tidak menyebutkannya (yakni perkataan itu) di bagian akhir 
hadits ini, di samping itu terjadi kesamaan demikian dari setiap perawi 
yang meriwayatkan tasyahhud dari Algamah dan lainnya yang 
bersumber dari Abdullah bin Mas'ud. Wallahu a'lam. 
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1320. Adapun hadits Syababah dari Zuhair (adalah sebagai 
berikut): Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Mukram menceritakan kepada kami, Syababah 


2? Lihat keterangan yang lalu. 
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bin Sawwar menceritakan kepada kami, Abu Khaitsamah Zuhair bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami,. Al Hasan bin Al Hurr 
menceritakan kepada kami, dari Al Oasim bin Mukhaimirah, ia 
mengatakan: Algamah memegang tanganku lalu ia berkata: Abdullah 
bin Mas'ud memegang tanganku lalu ia menuturkan, “Rasulullah 
SAW memegang tanganku lalu beliau mengajariku tasyahhud: 
“Attahiyyaatu lillaah washshalawaatu waththayyibaatu. Assalaamu 
@alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wabarakaaatuh. 
Assalaamu “alainaa wa “alaa “ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu 
allaa ilaaha illallaah, wa asyhadu anna Muhammadan “abduhuu 
warasuuluh'” (Segala penghormatan adalah milik Allah, demikian 
juga segala doa dan ucapan-ucapan yang baik. Semoga keselamatan, 
rahmat dan berkah Allah dilimpahkan kepadamu wahai Nabi 
(Muhammad). Semoga keselamatan dilimpahkan kepada kami dan 
juga kepada para hamba yang shalih. Aku besaksi bahwa tiada ilah 
yang berhak diibadahi kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya)” Abdullah 
mengatakan, “Bila engkau mengucapkan itu, maka engkau telah 
menyelesaikan apa yang diwajibkan padamu dari shalat. Jika engkau 
mau berdiri (setelah itu) silakan berdiri, dan jika mau tetap duduk, 
maka silakan duduk.” 
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Syababah tsigah, ia telah memisahkan bagian akhir hadits dan 
menjadikannya dari ucapan Ibnu Mas'ud. Ini lebih shahih daripada 
riwayat yang menggabungkan bagian akhir ini ke dalam ucapan Nabi 
SAW. Wallahu a'lam. Ghassan bin Ar-Rabi' menguatkan riwayat ini, 
ia meriwayatkannya dari Ibnu Tsauban, dari Al Hasan bin Al Hurr 


seperti demikian dan menjadikan bagian akhir hadits sebagai ucapan 
Ibnu Mas'ud dan tidak me-marfu -kannya kepada Nabi SAW. 


98 Lihat keterangan yang lalu. 
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1321. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir Iessaritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan Al Oaththan menceritakan kepada kami, 
Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Zuhair bin Mu'awiyah 
Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Al 
Hurr, dari Al Gasim bin Mukhaimirah, ia menuturkan: “Algamah 
memegang tanganku, lalu ia menyatakan bahwa Ibnu Mas'ud 
memegang tangannya, lalu ia menyatakan bahwa Rasulullah SAW 
memegang tangannya, lalu mengajarinya tasyahhud: “Attahiyyaatu 
lillaah washshalawaatu waththayyibaatu. Assalaamu “alaika 
ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wabarakaaatuh. Assalaamu 
Yalainaa wa “alaa “ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha 
illallaah, wa asyhadu anna Muhammadan “abduhuu warasuuluh' 
(Segala penghormatan adalah milik Allah, demikian juga segala doa 
dan ucapan-ucapan yang baik. Semoga keselamatan, rahmat dan 
berkah Allah dilimpahkan kepadamu wahai Nabi (Muhammad). 
Semoga keselamatan dilimpahkan kepada kami dan juga kepada para ' 
hamba yang shalih. Aku besaksi bahwa tiada ilah yang berhak 
diibadahi kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nyal. Kemudian ia (Ibnu Mas'ud) 
mengatakan, “Bila engkau telah mengucapkan ini atau telah 
melakukan ini, maka engkau telah menyelesaikan shalatmu. Jika 
engkau mau berdiri (setelah itu) silakan berdiri, dan jika mau tetap 
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duduk, maka silakan duduk.” 
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1322. Adapun hadits Tsauban dari Al Hasan bin Al Hurr yang 
diriwayatkan darinya oleh Ghassan bin Ar-Rabi' dengan mutaba'ah 
(riwayat penguat) Syababah dari Zuhair, dari Al Hasan bin Al Hurr 
(adalah sebagai berikut): Ja'far bin Muhammad bin Nushair 
menyampaikannya kepada kami, Al Husain bin Al Kumait 
menceritakan kepada kami, Ghassan bin Ar-Rabi' menceritakan 
kepada kami (h) Muhammad bin Al Husain bin Ali Al Harrani, Umar 
bin Ahmad bin Muhammad Al Mu'addil dan yang lainnya juga 
menyampaikannya kepada kami, mereka mengatakan: Ahmad bin Ali 
bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, Ghassan bin Ar-Rabi' 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Tsabit bin 


"28 Lihat keterangan yang lalu. 
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Tsauban, dari Al Hasan bin Al Hurr, dari Al Oasim bin Mukhaimirah, 
bahwa ia mendengarnya menuturkan, “Algamah memegang tanganku. 
Ibnu Mas'ud memegang tangan Algamah. Nabi SAW memegang 
tangan Ibnu Mas'ud lalu mengajarinya tasyahhud: “Attahiyyaatu 
lillaah washshalawaatu waththayyibaatu. Assalaamu “alaika 
ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wabarakaaatuh. Assalaamu 
“alainaa wa “alaa “ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha 
illallaah, wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu warasuuluh' 
(Segala penghormatan adalah milik Allah, demikian juga segala doa 
dan ucapan-ucapan yang baik. Semoga keselamatan, rahmat dan 
berkah Allah dilimpahkan kepadamu wahai Nabi (Muhammad). 
Semoga keselamatan dilimpahkan kepada kami dan juga kepada para 
hamba yang shalih. Aku besaksi bahwa tiada ilah yang berhak 
diibadahi kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya). Kemudian Ibnu Mas'ud mengatakan, 
“Jika engkau telah selesai dari ini, maka engkau (berarti) telah 
menyelesaikan shalatmu. Jika mau silakan tetap (duduk), dan jika mau 
silakah beranjak”. 


45. Bab Wajibnya Bershalawat kepada Nabi SAW di dalam 
Tasyahhud dan Perbedaan Riwayat-Riwayat Seputar Itu 
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128 Lihat keterangan yang lalu. 
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1323. Ahmad bin Muhammad bin Yazid Az-Za'rafani 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Shalih Al Khayyath 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahhab bin Mujahid menceritakan kepada kami, 
Mujahid menceritakan kepadaku, Ibnu Abi Laila atau Abu Ma'mar 
menceritakan kepadaku, ia mengatakan: Ibnu Mas'ud mengajari 
tasyahhud, ia menuturkan, “Rasulullah SAW mengajariku tasyahhud 
sebagaimana mengajari kami surah dari Al Our'an: “Attahiyyaatu 
lillaah washshalawaatu waththayyibaatu. Assalaamu “alaika 
ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wabarakaaatuh. Assalaamu 
“alainaa wa “alaa “ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha 
illallaah, wa asyhadu anna Muhammadan “abduhuu warasuuluh. 
Allaahumma shalli “dlaa muhammad wa “ala aali baitihi, kamaa 
Shallaita “alaa ibraahiim, innaka hamiidum majiid. Allaahumma 
baarik “alainaa ma'ahum, shalawaatullaahi wa shalawaatul 
mukminiin “alaa muhammadin nabiyiil ummiyyi Assalamu 
“alaikum warahmatulaahi wabarakaatuh' (Segala penghormatan 
adalah milik Allah, demikian juga segala doa dan ucapan-ucapan 
yang baik. Semoga keselamatan, rahmat dan berkah Allah 
dilimpahkan kepadamu wahai Nabi (Muhammad). Semoga 
keselamatan dilimpahkan kepada kami dan juga kepada para hamba 
yang shalih. Aku besaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba- 
Nya dan utusan-Nya. Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada 
Muhammad dan keluarganya, sebagaimana telah Engkau limpahkan 
shalawat kepada Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Agung. Ya Allah, limpahkanlah keberkahan kepada kami 
bersama mereka. Semoga shalawat Allah dan shalawat kaum 





— Sunan Ad-Daraguthni 





mukminin dilimpahkan kepada Muhammad sang Nabi yang ummiy. 
Semoga kesejahteraan, rahmat dan berkah Allah di limpahkan 
kepadamu)” 5 Selanjutnya ia mengatakan, “Mujahid berkata, “Bila 
ia mengucapkan salam lalu sampai pada bacaan 'wa “alaa 
'ibaadillaahish shaalihiin” (dan juga kepada para hamba yang 
shalih), berarti ia telah mengucapkan salam kepada para penghuni 
langit dan para penghuni bumi”.” Ibnu Mujahid haditsnya lemah. 
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1324. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 


Abu Al Azhar Ahmad bin Al Azhar menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, ayahku 


126 Tsnadnya lemah: Saya katakan: Abdul Wahhab bin Mujahid riwayatnya tidak 
dipakai, dan Ats-Tsauri menilaikan pendusta, A4t-Tagrib (1/529). 
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menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, ia mengatakan: 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi menyampaikan hadits 
kepadaku tentang shalawat untuk Rasulullah SAW, yaitu bila seorang 
muslim bershalawat untuk beliau di dalam shalatnya, dari Muhammad 
bin Abdullah bin Zaid bin Abd Rabbih Al Anshari saudaranya Al 
Harits bin Al Khzraj, dari Ibnu Mas'ud Al Anshari Ugbah bin Amr, ia 
menuturkan, “Seorang laki-laki datang hingga duduk di hadapan 
Rasulullah SAW, saat itu kami di sisi beliau, lalu orang itu berkata, 
“Wahai Rasulullah. Tentang mengucapkan salam kepadamu kami 
sudah mengetahuinya, lalu bagaimana kami bershalawat untukmu 
ketika kami melaksanakan shalat?” Rasulullah SAW diam, sampai- 
sampai kami mengandaikan bahwa orang itu tidak pernah 
menanyakannya, kemudian beliau bersabda, “Apabila kalian 
bershalawat untukku, maka ucapkanlah: “Allaahumma shalli “alaa 
muhammadin nabiyyil ummiyyi wa “ala aali muhammad, kamaa 
shallaita “alaa ibraahiim wa “alaa aali ibraahiim, wa baarik “alaa 
muhammadin nabiyyil ummiyyi wa “alaa aali muhammad, kamaa 
baarakta “alaa ibraahiim wa “alaa aali ibraahiim. Innaka hamiidum 
majiid” (Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada Muhammad sang 
Nabi yang ummiy dan juga kepada keluarga Muhammad, 
sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat kepada Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim. Dan limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad 
sang Nabi yang ummiy dan juga kepada keluarga Muhammad, 
sebagaimana telah Engkau limpahkan keberkahan kepada Ibrahim 
dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Agung|””! Isnad hasan muttasil. 
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1297 Isnadnya hasan: HR. Muslim dalam kitab Shalat (65) dari Nu'aim, dari 
Muhammad bin Abdullah: Dikeluarkan juga oleh Al Hakim (1/268), Ibnu 
Khuzaimah (711). 
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1325. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Ali bin Al Husain bin Ubaid bin Ka'b menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Utsman Al Khazzaz menceritakan kepada kami (hj 
Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Al Hasan bin Sa'id menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Utsman menceritakan kepada 
kami, Amr bin Syamir menceritakan kepada kami, dari Jabir, dari 
Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Wahai Buraidah, bila engkau duduk di dalam 
shalatmu, maka janganlah engkau meninggalkan tasyahhud dan 
shalat untukku, karena sesungguhnya itu adalah zakatnya 
(penyucinya) shalat, dan ucapkanlah salam untuk semua nabi Allah 
dan para rasul-Nya, juga ucapkanlah salam untuk para hamba Allah 
yang shalih. 1 
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1326. Abu Al Husain Ali bin Abdurrahman bin Isa Al Katib 
menceritakan kepada kami dari asal kitabnya, Al Husain bin Al 


1298 /snadnya sangat lemah: Saya katakan: Amr bin Syamir dan Jabir yakni Al 
Ju'fi, keduanya lemah, sedangkan Sa'id bin Utsman Al Khazzaz tidak dikenal. 
Lihat takhrij hadits no. 1269. 
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Hakam bin Muslim Al Habri mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Utsman Al Khazzaz menceritakan kepada kami, Amr bin Syamir 
menceritakan kepada kami, dari Jabir, ia mengatakan: Asy-Sya'bi 
berkata: Aku mendengar Masrug bin Al Ajda” mengatakan: Aisyah 
berkata, “Sungguh aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak akan diterima suatu shalat kecuali dengan bersuci dan 
bershalawat untukku”??? Arnr bin Syamir dan Jabir Al Ju'fi lemah. 
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1327. Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim Asy-Syaf'i 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan 
kepada kami, Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Abdul 
Muhaimin bin Abbas menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
kakeknya yakni Sahl bin Sa'd, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak 


ada shalat bagi yang tidak bershalawat untuk nabinya” "0 Abdul 
Muhaimin tidak kuat. 
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129 Isnadnya sangat lemah: Saya katakan: Di dalam isnadnya terdapat Amr bin 
Syamir dan Jabir Al Ju'fi, kedenya lemah, sedangkan Sa'id bin Utsman Al 
Khazzaz tidak dikenal. Ada perbedaan pada Jabir sebagaimana yang akan 
dikemukakan pada hadits no. 1328. 

1300 Jsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (4028): Al Baihagi 
(2/379): Al Hakim (1/369). Saya katakan: Abdul Muhaimin bin Abbas lemah, 
At-Tagrib (11526). 
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1328. Ahmad bin Miharamad bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Ja'far bin Ali bin Najih Al Kindi menceritakan kepada kami, 
Isma'il bin Shubaih menceritakan kepada kami, dari Sufyan bin 
Ibrahim Al Hariri, dari Abdul Mukmin bin Al Oasim, dari Jabir, dari 
Abu Ja'far, dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan suatu shalat yang mana di 
dalamnya ia tidak bershalawat untukku dan tidak pula keluargaku, 


maka tidak akan diterima darinya”! Jabir lemah, kredibilitasnya 
diperselisihkan. 
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1329. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Sallam menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Musa menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada kami, 
dari Jabir, dari Muhammad bin Ali, dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia 
mengatakan, “Bila aku mengerjakan suatu shalat yang mana aku tidak 
bershalawat untuk keluarga Muhammad di dalamnya, maka aku tidak 
menganggap bahwa shalatku itu sempurna.” ja) 
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1301 Jenadnya lemah: Lihat takhrij hadits no. 1326, HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At- 
Tahgig (1/402) dari jalur pengarang. 


102 Isnadnya lemah lagi mauguf: Di dalam sanadnya terdapat Al Ju'fi, ia lemah. 
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1330. Abdullah bin Yahya Ath-Thalhi menceritakan kebaA 
kami di Kufah, Ahmad bin Muhammad bin Abu Musa Al Kindi Abu 
Umar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami, Jabir menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ja'far, ia mengatakan, “Abu Mas'ud berkata, 
“Tidaklah aku melaksankaan suatu shalat yang di dalamnya aku tidak 
bershalawat untuk Muhammad, kecuali aku menganggap bahwa 
shalatku itu tidak sempurna”. 21309 


46. Bab Keluar dari Shalat dan Tata Cara Salam 
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1331. Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Muhammad bin Sa'd, dari 
Amir bin Sa'd, dari ayahnya, dari Nabi SAW: “Bahwa beliau salam ke 
sebelah kanannya hingga tampak putihnya pipi beliau, dan (salam) ke 
sebelah kirinya hingga tampak putihnya pipi beliau.”'09 Jni isnad 
Shahih. 


1303 That keterangan yang lalu. 
1304 Jsnadnya shahih: HR. Muslim pada bab Masjid-Masjid (119): Ibnu Khuzaimah 
(726) dari Abdullah bin Ja'far. 
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1332. Abu Al Oasim Badr bin Al Haitsam Al Oadhi dan 
Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Abu Al Fadhl Fadhalah bin Al Fadhil At- 
Tamimi menceritakan kepada kami di Kufah, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Shilah bin Zufar, dari 
Ammar bin Yasir, ia mengatakan, “Adalah Nabi SAW, apabila beliau 
salam ke sebelah kanannya, tampak putihnya pipi kanan beliau, dan 
bila beliau salam ke sebelah kirinya, tampak putihnya pipi kiri beliau. 


Salamnya beliau adalah: Assalaamu “alaikum warahmatullaah. 
Assalaamu “alaikum warahmatullah”” 
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1333. Abu Bakar Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Mahmud bin Adam menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 
Musa menceritakan kepada kami, Al Husain bin Wagid menceritakan 


105 Tenadnya hasan: HR. Ibnu Majah (916) dari Yahya bin Adam dari Abu Bakar 
bin Ayyasy. 
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kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al Aswad, Algamah dan Abu Al 
Ahwash, dari Ibnu Mas'ud: Bahwa apabila Rasulullah SAW salam ke 
sebelah kanannya (beliau mengucapkan): “Assalaamu “alaikum 
warahmatullaah” hingga terlihat putihnya pipi beliau. Demikian juga 
ke sebelah kirinya.” 
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oleh Zuhair dari Ibnu Ishag, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari 
ayahnya dan Algamah, dari Abdullah. Ini isnadnya lebih baik 
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1334. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa menceritakan kepada kami, Humaid Ar-Ruasi menceritakan 
kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, dari 
Abdurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya dan Algamah, dari 
Abdullah, ia menuturkan, “Aku melihat Rasulullah SAW bertakbir 


dalam setiap bangkit, merunduk, berdiri dan duduk, dan beliau salam 
ke sebelah kanan dan ke sebelah kirinya (dengan mengucapkan): 








308 Tsnadnya lemah: HR. At-Tirmidzi (295): Abu Daud (996), Ibnu Khuzaimah 
(728): Ibnu Majah (914): dan An-Nasa'i dari beberapa jalur dari Abu Ishag. 
Saya katakan: Abu Ishag seorang mudallis dan hafalannya kacau serta 
meriwayatkan secara mu 'an 'an. Kredibilitasnya diperbincangkan. | 


— Sunan Ad-Daraguthni | 


| 














“Assalaamu “alaikum warahmatullaah. Assalaamu alaikum 
warahmatullaah” hingga tampak putihnya pipi beliah. Dan aku 
melihat Abu Bakar dan Umar juga melakukan seperti itu.” 
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1335. Abu Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 

Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud 


menceritakan kepada kami, dari Huraits, dari Asy-Sya”bi, dari Al 
Bara' bin Azib: “Bahwa Nabi SAW salam dua kali.” 08 
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1336. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Abu Muzahim menceritakan 
kepadaku, Abu Sa'id Al Muaddib menceritakan kepada kami, dari 
Zakariyya, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, dari Abdullah bin Mas'ud, 
ja mengatakan, “Aku tidak melupakan perkara-perkara, maka aku pun 


Ea ————————mmam mmm mmanyanan, 

107 Isnadnya lemah: Karena kelemahan Abu Ishag As-Sabi'i. Lihat keterangan 
yang lalu. | 

1208 YSnadnya lemah: Huraits diperbincangkan oleh Al Bukhari, Abu Hatim, Al 
Falas dan Ibnu Ma'in. Riwayatnya ditinggalkan oleh An-Nasa'i dan Al Azdi. 
Hadits ini dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (2/177) dari Huraits dan Ibnu Al 
Jauzi di dalam 4r-Tahgig (1/07) dengan isnad pengarang. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


tidak lupa salamnya Rasulullah SAW di dalam shalat ke sebelah 
kanan dan ke sebelah kirinya: Assalaamu “alaikum warahmatullaah. 
Assalaamu “alaikum warahmatullaah.” kemudian ia mengatakan, 
“Seolah-olah aku melihat putihnya pipi beliau.” 
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1337. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats Medan 
kepada kami, Ja'far bin Musafir menceritakan kepada kami (h) Abu 
Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya mengabarkan kepada kami (hj Al Oadhi Al Husain bin Isma'il 
dan Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Muhammad bin Muslim bin Warah menceritakan kepada 
kami, mereka megatakan: Amr bin Abu Salamah menceritakan kepada 
kami, dari Zuhair bin Muhammad, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasullulah SAW salam satu 


kali di dalam shalat dengan sedikit memalingkan wajahnya ke sebelah 
kanan.” B1 
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13209 Tenadnya hasan: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/406) dari jalur 
pengarang: Dikeluarkan juga oleh Ibnu Hibban (517, Mawarid), Al Baihagi 
(2/177) dari Zakariyya. 

810 Jenadnya lemah: HR. Ibnu Hibban (518, Mawarid), Al Baihagi (2/179), At- 
Tirmidzi (286), Ibnu Majah (919), semuanya meriwayatkan dari Zuhair. Saya 
katakan: Zuhair bin Muhammad lemah. Yang benar bahwa ini mauguf pada 
Aisyah, sementara Amr bin Abu Salamah lemah juga. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1338. Ibnu Makhlad menceritakan kepada kami, Ar-Ramadi 
menceritakan kepada kami, Nu'aim menceritakan kepada kami, Rauh 
bin “Atha' bin Abu Maimunah menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Al Hasan, dari Samurah bin Jundub, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW salam satu kali di dalam shalat ke samping 
wajahnya, dan bila beliau salam ke sebelah kanannya, beliau juga 
salam ke sebelah kirinya.” 
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1339. Yahya bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada 

kami, Yahya bin Khalid Abu Sulaiman Al Makhzumi Al Madani 
menceritakan kepada kami,- Abdullah bin Nafi” Ash-Shaigh 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Muhaimin bin Abbas bin Sahl 


As-Sa'idi, dari ayahnya, dari kakeknya: “Bahwa Rasulullah SAW 
salam satu kali ke sebelah kanannya ketika shalat.”?!? 
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81 Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Al Baihagi (2.179): Ibnu Al Jauzi di dalam 
At-Tahgig (1/408) dari jalur pengarang. Saya katakan: Rauh bin “Atha' lemah, 
sedangkan Al Hasan tidak mendengar dari Samurah bin Jundub. 

112 Jsnadnya lemah: HR. Ibnu Majah (918). Saya katakan: Abdul Muhaimin bin 
Abbas lemah, 41-Tagrib (1/526). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


1340. Yazdad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Az-Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, Atig bin Ya'gub 
mengabarkan kepada kami, Abdul Muhaimin bin Abbas menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya: “Bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW salam satu kali dan tidak menambahnya.”" 


47. Bab Pembuka Shalat adalah Bersuci 
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1341. Ibnu Abi Daud menceritakan kepada kami, Ali bin Al 
Mundzir menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan 
kepada kami, Abu Sufyan As-Sa'di menceritakan kepada kami f(h) 
Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami menceritakan kepada 
kami, Abu Al Walid Al Ourasyi menceritakan kepada kami, Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sufyan, dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa'id, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Pembuka 
shalat adalah wudhu, pengharamnya adalah takbir (takbiratul ihram) 


dan penghalalnya adalah salam”. Jbnu Abi Daud menyebutkan 
(dalam redaksinya): “berusuci”. 


En 


bi ara keterangan yang lalu. HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/408) dari 


alur pengarang. 
Las Tensdnya lemah: HR. At-Tirmidzi (238) dari Ibnu Fudhail. Saya katakan: Abu 
Sufyan As-Sa'di lemah, At-Tagrib (1/377). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1342. Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Amr bin Ali, Umar bin Syabbah dan Muhammad bin Yazid Al Asfathi 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Abdul A'la bin Al 
Oasim Abu Bisyr menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Samurah, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk 
mengucapkan salam kepada para pemimpin kami dan saling 
mengucapkan salam di antara kami.” 


S 
Cr 
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1343. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Abu Israil menceritakan kepada kami, Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dari Abu Awanah, dari Al Hakam, 
dari Ashim, dari Ali, ia mengatakan, “Jika ia telah duduk sekadar 
(lamanya) tasyahhud, maka telah sempurnalah shalatnya.”''5 


BIS Jsnadnya lemah lagi terputus: HR. Abu Daud (1001): Ibnu Majah (922), 
— keduanya meriwayatkan dari Oatadah. Saya katakan: Al Hasan tidak 
mendengar dari Samurah. Pembahasan tentang hal ini telah dikemukakan lebih 
dari sekali. Lihat pula 4/ lal karya Ibnu Al Madini. 

Isnadnya lemah lagi terputus: Abu Awanah meriwayatkannya sendirian dari Al 
Hakam, dan tentang mendengarnya Al Hakam dan Ashim ada catatan, 
demikian yang dikatakan oleh Abadi di dalam Ta'lignya dan Al Ghassani di 
dalam Takhrijnya 


1316 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1344. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan: Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Waki” dan Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami (h) Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Manshur menceritakan 
kepada kami, Yaid bin Abu Hakim menceritakan kepada kami, 
mereka semua (meriwayatkan) dari Sufyan, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Agil, dari Muhammad bin Al Hanafiyyah, dari Ali 
RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kunci shalat adalah bersuci, 


pengharamnya adalah takbir (takbiratul ihram), dan penghalalnya 
adalah salam.” 
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1345. Muhammad bin Amr bin Al Bakhtari menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Al 


317 Jgnadnya lemah: HR. Abu Daud (61): At-Tirmidzi (3), Ibnu Majah (275), 
semuanya meriwayatkan dari Sufyan. Saya katakan: Abdullah bin Muhammad 
bin Ugail jujur namun dalam haditsnya adalah kelemahan, ada yang 
mengatakan bahwa di akhir masanya ia mengalami perubahan, At-Tagrib 
(1/448). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Wagidi menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Muhammad bin Abu 
Sha'sha'ah menceritakan kepada kami, dari Ayyub bin Abdurrahman 
bin Abu Sha'sha'ah, dari Abbad bin Tamim, dari pamannya yakni 
Abdullah bin Zaid, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Pembukaan 
shalat adalah bersuci, pengharamnya adalah takbir (takbiratul 


ihram), dan penghalalnya adalah salam” 8 


48. Bab Shalatnya Imam dalam Keadaan Junub atau Berhadats 
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1346. Sa'id bin Muhammad bin Ahmad Al Hannath dan Al 
Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Muhammad bin Amr bin Abu Madz'ur mengabarkan 
kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari Usamah bin 
Zaid, dari Abdullah bin Yazid, dari Ibnu Tsauban, dari Abu Hurairah: 
Bahwa Rasulullah SAW mendatangi shalat, begitu takbir (yakni 
takbiratul ihram), beliau berbalik dan mengisyaratkan kepada mereka 
(para makmum) agar tetap seperti itu, kemudian beliau keluar (dari 
masjid), lalu datang lagi dan kepalanya meneteskan air, lalu shalat 
mengimami mereka. Selesai shalat beliau bersabda, “Sesungguhnya 
tadi aku junub, lalu aku lupa mandi 


818 Jsnadnya lemah: HR. Ibnu Hibban di dalam Adh-Dhu'afa' (2/289). Saya 
katakan: Al Wagidi lemah. Pembahasan tentangnya telah dikemukakan lebih 
dari sekali. 

BI? Tsnadnya hasan: HR. Al Baihagi (21397) dari Muhammad bin Amr. Hadits ini 
asalnya terdapat di dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah: 
Dikeluarkan oleh Al bukhari (1/77), Muslim pada bab Masjid-Masjid (157): 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1347. Al Hasan bin Rasyig menceritakan kepada kami di 
Mesir, Ali bin Sa'id bin Basyir menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Abu Arubah menceritakan kepada kami, dari Oatadah, 
dari Anas bin Malik, ia mengatakan, “Rasulullah SAW memasuki 
shalatnya lalu bertakbir, dan kami pun bertakbir bersamanya, 
kemudian beliau memberi isyarat kepada orang-orang (yakni para 
makmum) agar tetap seperti itu, maka kami pun tetap berdiri hingga 
Rasulullah SAW mendatangi kami kembali setelah mandi dan 
kepalanya masih meneteskan air.”?20 Abdul Wahhab Al Khaffaf 
menyelisihinya. 
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1348. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul 


Wahhab bin “Atha' memberitahukan kepada kami, Sa'id menceritakan 


Abu Daud (235) dari hadits Abu Hurairah tanpa menyebutkan kalimat 
“falamma kabbara” (begitu bertakbir). 
1220 Isnadnya hasan: HR. Al Baihagi (2/399) dari Ubaidillah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








kepada kami, dari Oatadah, dari Bakar bin Abdullah Al Muzani: 
“Bahwa Rasulullah SAW memasuki shalatnya lalu bertakbir, dan 
bertakbir pula orang-orang di belakangnya, lalu beliau berbalik 
kemudian mensyiratkan kepada para sahabatnya agar tetap seperti itu, 
sehingga mereka tetap berdiri hingga beliau datang lagi dan kepalanya 
masih meneteskan (air)! Abdul Wahhab mengatakan, “Inilah yang 
kami ambil.” 
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1349. Muhammad bin Manshur bin Abu Al Jahm 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami fh) Al Husain bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Azdi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Ziyad bin Abu Al Ja'd menceritakan kepada kami, 
dari Ubaid bin Abu Al Ja'd, dari Ziyad bin Abu Al Ja'd, dari 


Wabishah: “Bahwa ia shalat di belakang shaf, lalu Nabi SAW 
menyuruhnya untuk mengulangi shalat.”''22 
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121 Isnadnya hasan: Mursal. 
"2 Tsnadnya hasan: HR. At-Tirmidzi (230): Ibnu Majah (1004): Abu Daud (682): 
Ibnu Hazm di dalam Al Muhalla (544) dan Al Baihagi (3/105) dari Wabishah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


1350. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Ziyad bn Abu Al Ja'd menceritakan kepada kami, 
dari pamannya yakni Ubaid, dari Ziyad, dari Wabishah: “Bahwa 
seorang laki-laki shalat di belakang shaff sendirian, maka Nabi SAW 
memerintahkannya untuk mengulangi (shalat). aa 
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1351. Abdullah bin Ahmad bin Attab Abu Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abu Utbah Ahmad bin Al Faraj bin 
Sulaiman Al Himshi menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al 
Walid Abu Yuhmid Al Kala'i menceritakan kepada kami, Isa bin 
Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami, dari Juwaibir bin 
Sa'id, dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, dari Al Bara' bin Azib, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW shalat mengimami suatu kaum, saat itu 


beliau tidak mempunyai wudhu, maka shalat itu sempurna untuk kaum 
itu, namun Nabi SAW mengulangi.” 4 
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52 Lihat ketarangan yang lalu. 

1324 Jsnadnya lemah sekali lagi terputus: HR. Al Baihagi (2/400) dari jalur Ahmad 
bin Al Faraj. Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Ahmad bin Al Fajar 
Abu Utbah, ia lemah. Bagiyyah bin Al Walid juga lemah. Juwaibir bin Sa'id 
lemah sekali, At-Tagrib (1/136). Adh-Dhahhak Ibn Muzahim tidak pernah 
berjumpa dengan Al Bara' bin Azib, sementara Isa bin Abdullah juga lemah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1352. Abu Sahl bin Ziyad menceritakan kepada kami, 

Zakariyya biin Daud Al Khaffaf menceritakan kepada kami, Ishag bin 

Rahawaih menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada 

kami, Isa bin Abdullah menceritakan kepada kami, hadits ini, dan ia 

menyebutkan (dalam redaksinya): “Bila imam shalat mengimami 

suatu kaum yang mana ia tidak mempunyai wudhu, maka shalatnya 
kaum itu sah, sedangkan ia mengulangi.” 2 
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1353. Al Husain bin Muhammad bin Sa'id Al Bazzaz yang 
dikenal dengan sebutan Ibnu Al Muthabbagi menceritakan kepada 
kami, Jahdar bin Al Harits menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin 
Al Walid menceritakan kepada kami, dari Isa bin Ibrahim, dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, dari Al Bara' bin Azib, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Imam mana pun yang lupa lalu 
mengimami orang-orang padahal ia junub, maka shalat mereka sah, 
kemudian hendaklah ia mandi lalu mengulangi shalatnya. Dan bila ia 
shalat (mengimami mereka) tanpa wudhu, maka seperti itu juga” "8 : 
Demikian yang dikemukakan Isa bin Ibrahim. 


1825 1 jhat ketarangan yang lalu. 
1326 That ketarangan yang lalu. 
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1354. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yahya bin “Atha' Al Jallab menceritakan kepada 
kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi 'b 
menceritakan kepada kami, dari Abu Jabir Al Bayadhi, dari Sa'id bin 
Al Musayyab: “Bahwa Rasulullah SAW shalat mengimami orang- 
orang padahal beliau junub, maka beliau mengulangi dan mereka juga 
mengulangi.” 2 Riwayat Ini mursal. Abu Jabir Al Bayadhi matrukul 
hadits (haditsnya ditinggalkan). 
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1355. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, Abu 
Hafsh Al Abbar menceritakan kepada kami, dari Amr bin Khalid, dari 
Habib bin Abu Tsabit, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali: “Bahwa ia 
shalat mengimami orang-orang padahal ia junub, lalu ia mengulangi, 


kemudian menyuruh mereka, maka mereka pun mengulangi.” 


327 Ignadnya lemah sekali: Juga mursal, Dikeluarkan oleh Al Baihagi (2/400) dari 
jalur pengarang. Saya katakan: Abu Jabir Al Bayadhi hadisnya ditinggalkan, 
sedangkan Sa'id bin Al Musayyab adalah tabi'i yang mulia, ia 
memursalkannya. 

Isnadnya lemah sekali dan juga terputus: HR. Al Baihagi (2/400) dari jalur 
pengarang. Saya katakan: Amr bin Khalid riwayatnya ditinggalkan, Waki' 
mencapnya sebagai pendusta, At-Tagrib (2/69). Habib bin Abu Tsaib tidak 
pernah meriwayatkan dari Ashim bin Dhamrah sama sekali, demikian yang 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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Amr bin Khalid adalah Abu Khalid Al Wasithi, ia matrukul 
hadits (haditsnya ditinggalkan). Ahmad bin Hanbal mencapnya dusta. 
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1356. Abu Ubaid Al Oasim bin Isma'il menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Hassan menceritakan kepada kami, 

Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 

Abdullah bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al 

Munkadir, dari Asy-Syarid Ats-Tsagafi: “Bahwa Umar shalat 

mengimami orang-orang padahal ia junub, lalu ia mengulangi dan 
vidak memerintahkan mereka untuk mengulangi.” 
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dikatakan oleh Ats-Tsauri. 
Ta Isnadnya hasan: HR. Al Baihagi (2/399) dari jalur pengarang. 
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1357. Abu Ubaid Al Oasim bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Hassan Al Azrag menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami fh) Ali bin 
Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Husyaim menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Salamah, 
dari Muhammad bin Amr bin Al Harits bin Abu Dhirar: “Bahwa 
Utsman bin Affan shalat mengimami orang-orang padahal ia junub. 
Setelah pagi, ia melihat bekas mimpi pada pakaiannya, lalu ia berkata, 
“Aku telah berbuat dosa besar, demi Allah. Aku tidak melihatku 
junub, dan aku tidak tahu.” Selanjutnya ia mengulangi namun tidak 
memerintahkan mereka (para makmum) untuk mengulangi.” 
Abdurrahman mengatakan: Aku tanyakan kepada Sufyan tentang itu, 
ia pun menjawab, “Aku mendengarnya dari Khalid bin Salamah, dan 
aku tidak mengemukakannya sesuai dengan keinginanku.” 
Abdurrahman (juga) mengatakan, “Inilah yang disepakati. Orang yang 
junub mengulangi (shalatnya), sedangkan mereka (yang tidak junub) 
tidak mengulangi. Aku tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat 
mengenai hal ini.” Abu Ubaid mengatakan, “Aku mendengarnya dari 
Khalid bin Salamah, namun aku tidak hafal.” Ia tidak mengemukakan 
lebih dari ini." 
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1330 Tsnadnya hasan: HR. Al Baihagi (2/400) dari jalur pengarang. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1358. Abu Ubaid Al Oasim bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Hassan menceritakan kepada kami (hj! Ibnu 
Mubasysyir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sinan 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, tentang seseorang 
yang shalat mengimami suatu kaum sementara ia tidak mempunyai 
wudhu, ia mengatakan, “Ia mengulangi dan mereka (para makmum) 
tidak mengulangi.” 
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1359. Abu Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Hassan menceritakan kepada kami, Ibnu Mahdi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi': 
“Bahwa Ibnu Umar shalat mengimami para sahabatnya, kemudian 
teringat bahwa ia telah menyentuh kemaluannya, maka ia pun 
berwudhu dan tidak menyuruh mereka (para makmum) untuk 
mengulangi.” Ibnu Mahdi mengatakan, “Aku katakan kepada Sufyan, 
“Apakah engkau tahu ada seseorang yang mengatakan, (bahwa 
mereka, para makmum) mengulangi?” ia menjawab, “Tidak, kecuali 
Hammad 1322 


181 Jsnadnya hasan: Lihat hadits berikut. 

532 Jgnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Umar bin Hafsh Al 
Umari, ia lemah, At-Tagrib (1/435). Hadits ini dikeluarkan juga oleh Al 
Baihagi (2/401) dari jalur Ibnu Mahdi dari sufyan dan Syu'bah dari Mughirah 
dari Ibrahim. 
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1360. Ya'gbu bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Budail menceritakan kepada kami, Mufadhdhal bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Simak bin Harb menceritakan 
kepada kami, dari Jabir bin Samurah, ia mengatakan, “Kami 
melaksanakan shalat fardhu bersama Rasulullah SAW, lalu beliau 
mendekapkan tangannya di dalam shalat. Selesai shalat, kami berkata, 
“Wahai Rasulullah, apa terjadi sesuatu di dalam shalat?” Beliau 
menjawab, “Tidak, hanya saja tadi syetan hendak lewat di depanku, 
maka aku menangkapnya hingga aku rasakan dinginnya lidah syetan 
di tanganku. Demi Allah, kalau saja saudaraku Sulaiman tidak 
mendahuluiku, tentu aku akan mengikatnya di salah satu tiang masjid 
sehingga ia dikerumuni oleh anak-anak warga Madinah”? 
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33 Jsnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat Mufadhdhal bin Shalih, ia lemah, 
At-Tagrib (2/271). Hadits ini asalnya terdapat di dalam Ash-Shahihain dari 
hadits Abu Hurairah. Dikeluarkan oleh Al Bukhari (2/81), Muslim dan Ibnu 
Hibban (525, Mawarid) dan para penyusun kitab sunan, dari Aisyah. 
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1361. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Ziyad 

bin Ayyub menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW: “Bahwa beliau melaksanakan 
shalat, lalu bersabda, “Sesungguhnya (tadi) syetan menggangguku 
untuk merusak shalatku, lalu Allah memberiku kemampuan 
mengalahkannya, maka aku menangkapnya. Sungguh aku telah ingin 
untuk mengikatnya di suatu tiang, hingga nantinya kalian semua 
—atau masing-masing kalian— dapat melihatnya. Lalu aku ingat 
ucapan Sulaiman, “Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku kerajaan 
yang tidak dimiliki oleh seorang pun sesudahku, ' maka Allah menolak 
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1362. Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 

Ishag bin Ibrahim Syadzan menceritakan kepada kami, Sa'd bin Ash- : 
Shalt menceritakan kepada kami (h? Ibnu Abi Daud menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bni Al Husain Al Harawi menceritakan 
kepada kami, Al Mugri' menceritakan kepada kami, keduanya 


mengatakan: Abu Hanifah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Sufyan, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia mengatakan, 


ne Isnadnya Shahih: Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 






“Rasulullah SAW bersabda, “Wudhu adalah pembuka shalat, takbir 
(yakni takbiratul ihram) adalah pengharamnya, dan salam adalah 
penghalalnya. Dan pada setiap dua raka'at ada salam'. 71335 Abu 
Hanifah mengatakan, “Yakni tasyahhud.” 


49. Bab Sifat Lupa di dalam Shalat dan Hukum-Hukumnya, Serta 
Perbedaan Riwayat-Riwayat Seputar itu, dan Bahwa Shalat 
Tidak Terputus Karena Lewatnya Sesuatu di Depannya 
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1335 Jsnadnya lemah: HR. Al Baihagi (2/380) dari Abdurrahman Al Mugri'. Saya 
katakan: Abu Hanifah haditsnya lemah. Pembahasan tentang telah 
dikemukakan berkali-kali, dan Sufyan juga lemah, At-Tagrib (1/377). 


— Sunan Ad-Daraguthni 











1363. Muhammad bin Yahya bin Mirdas menceritakan kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW mengimami kami salah satu shalat 
siang, Zhuhur atau Ashar, beliau shalat bersama kami dua raka'at 
kemudian salam, selanjutnya beliau berdiri menuju salah satu tiang di 
bagian depan masjid, lalu menempelkan salah satu tangannya di atas 
tangan lainnya pada tiang tersebut, sementara di wajahnya tampak ada 
kemarahan, orang-orang yang punya kepentingan segera keluar (dari 
masjid) sambil mengatakan, “Shalat telah digashar. Shalat telah 
digashar.” Sementara itu, di antara mereka (para jama'ah) terdapat 
Abu Bakar dan Umar, namun keduanya segan berbicara kepada 
beliau, lalu seorang laki-laki berdiri, yaitu yang biasa dipanggil 
Dzulyadain oleh Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah engkau lupa atau shalat tadi digashar?” Beliau menjawab, “Aku 
tidak lupa dan shalat itu pun tidak digashar.' Ia berkata lagi, “Kalau 
begitu engkau memang lupa wahai Rasulllah.' Maka Rasulullah SAW 
menoleh kepada orang-orang lalu bertanya, “Apa Dzulyadain benar? 
Mereka mengisyaratkan “ya', maka Rasulullah SAW segera kembali 
ke tempatnya, lalu shalat dua raka'at yang tersisa, kemudian salam, 
kemudian takbir dan sujud seperti sujud yang biasanya atau lebih 
lama, kemudian bangkit dan takbir.” Kemudian ditanyakan kepada 
Muhammad, “Apakah beliau salam dalam (sujud) sahwi (itu)?” Ia 
menjawab, “Aku tidak mendapatkan itu dari Abu Hurairah, namun 
aku diberitahu bahwa Imran bin Hushain mengatakan, “kemudian 
beliau salam?.”136 
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1336 Jsnadnya shahih: HR. Al Bukhari (1/183) dan Muslim pada bab Masjid-Masjid 
(970) dan para penyusun kitab sunan dari banyak jalur. 
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1364. Abu Shal bin Ziyad Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, 
dengan isnadnya, serupa itu. Abu Daud mengatakan, “Semua yang 
meriwayatkan hadits ini tidak menyebutkan (redaksi): “lalu mereka 


mengisyaratkan” kecuali Hammad bin Zaid.” 
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1365. Al Oadhi Al Husain bin Al Husain bin Abdurrahman Al 
Anthaki menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mungidz Al 
Khaulani menceritakan kepada kami, Idris bin Yahya Abu Amr yang 
dikenal dengan sebutan Al Khaulani mengabarkan kepada kami, dari 
Bakar bin Mudhar, dari Shakhr bin Abdullah bin Harmalah, bahwa ia 
mendengar Umar bin Abdul Aziz mengatakan, dari Anas bin Malik: 
Bahwa Rasulullah SAW shalat mengimami orang-orang, lalu seekor 
keledai lewat di depan mereka, maka Ayyasy bin Abu Rabi'ah 
mengucapkan, “Subhaanallaah. Subhaanallaah. Setelah salam 


Rasulullah SAW bertanya, “Siapa tadi yang bertasbih Subhaanallaah, 
Subhaanallaah, Subhaanallaah” Ia menjawab, “Aku wahai 


1537 Abu Daud (1008). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Rasulullah, karena aku mendengar bahwa keledai memutuskan 
shalat.” Beliau pun bersabda, “Tidak ada sesuatu pun yang 
memutuskan shalat” 
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1366. Al Oadhi Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami (h) Yusuf bin 
Ya'gub bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan kepada kami, kakekku 
menceritakan kepada kami f(h) Al Husain bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Al Buhlul menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Al Mutawakkil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Salim bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya: Bahwa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar 
mengatakan, “Tidak ada sesuatu pun yang memutuskan shalatnya 
seorang muslim, dan cegahlah (yang hendak lewat) semampumu.”" 
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1388 snadnya lemah: Saya katakan: Shakhr bin Abdullah bin Harmalah lemah. Ibnu 
Hibban mengatakan, “Tidak dibenarkan meriwayatkan darinya.” Ibnu Adi 
mengatakan, “Ia menyampaikan hadits dari orang-orang tsigah secara bathil.” 
Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/426) 
dengan isnad pengarang, namun ada perbedaan pada Umar bin Abdul Aziz. 
Isnadnya lemah sekali: HR. Malik secara mauguf. Ibnu Al Jauzi di dalam Al 
lal (1/445), Dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/426) 
dari jalur pengarang. Saya katakan: Ibrahim bin Yazid Al Khauzi haditsnya 
ditinggalkan, At-Tagrib (1/47). 


1339 
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1367. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Budail menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami, dari 


Abu Al Waddak, dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada sesuatu pun yang memutuskan shalat” 
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1368. Ahmad bin Al Husain bin Muhammad bin Ahmad bin 
Al Junaid menceritakan kepada kami, Ayyub bin Sulaiman Ash- 
Shaghdi menceritakan kepada kami, Abu Al Yaman menceritakan 
kepada kami, Ufair bin Ma'dan menceritakan kepada kami, dari 
Sulaim bin Amir, dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidak ada sesuatu pun yang memutuskan shalat” 4! 
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1340 


Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (719): Al Baihagi (2/278), Ibnu Al Jauzi di 
dalam AI Tlal (1/445), Dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig 
(1/426) dengan isnad pengarang. Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat 
Mujalid, ia dinilai lemah oleh Yahya, An-Nasa'i dan Ad-Daraguthni, 
sementara Ahmad mengatakan, “Ia bukan apa-apa.” 

Isnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/426). Saya katakan: 
Di dalam sanadnya terdapat Ufair bin Sa'dan, ia lemah, At-T. agrib (2/25). 


1341 
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1369. Yahya bin Muhammad bin Sha'id dan yang lainnya 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Ali bin Harb 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Musa Al Asyyab 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, dari Salim dan 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Tidak ada sesuatu pun yang 
memutuskan shalatnya seorang muslim.” 2 
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1370. Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ishag Al 
Farisi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Wahhab bin 
Najdah Al Hauthi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari 
Ishag bni Abdullah bin Abu Farwah, dari Zaid bin Aslam, dari “Atha' 
bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Wanita, anjing maupun keledai tidak memutuskan shalat seseorang, 
dan cegahlah (yang lewat) di depanmu semampumu.””' 
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142 Tsnadnya hasan mauguf. 

18 Tsnadnya lemah: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/426) dengan isnad 
pengarang. Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Ishag bin Abdullah bin 
Abu Farwah, riwayatnya ditinggalkan, At-Tagrib (1/59). 
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1371. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 

kami, Jabir bin Kurdi menceritakan kepadaku, Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Muhammad bin 

Umar bin Ali bin Abu Thalib, dari Al Abbas bin Abdullah bin Al 

Abbas, dari Al Fadhl bin Abbas: “Bahwa Nabi SAW mengunjungi Al 

Abbas di perkampungannya lalu Rasulullah SAW shalat Ashar, 

sementara di hadapan beliau ada anjing kecil dan keledai, keduanya 
tidak dibelakangkan dan tidak pula disingkirkan.” 4 
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1372. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Hajjaj Al A'war menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengatakan: 
Muhammad bin Umar bin Ali mengabarkan kepadaku, dari Abbas bin 


Ubaidullah bin Abbas, dari Al Fadhl bin Abbas, ia mengatakan, “Nabi 
SAW mengunjungi Al Abbas” seperti itu. 
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144 Isnadnya lemah lagi terputus: HR. Abu Daud (718) dari Yahya bin Ayyub dari 
Muhammad bin Umar, Dikeluarkan juga oleh Al Baihagi (1/278) dari jalur 
Hajjaj dari Ibnu Juraij. Saya katakan: Abbas bin Abdullah bin Abbas 
riwayatnya diterima, At-Tagrib (3189), namun ia tidak pernah berjumpa 
dengan Al Fadhl, demikian yang dikatakan oleh Ibnu Hazm, At-Tahdzib 
(5/123), sedangkan Ibnu Juraij seorang mudallis dan meriwayatkan secara 
mu'an'an. 

1385 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1373. Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Al Jammal 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Umar, dari Al Abbas bin Abdullah, dari Al Fadhl bin 
Abbas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW mendatangi kami ketika 
kami sedang di perkempungan kami, lalu beliau mengimami kami 
shalat Ashar, sementara di hadapannya ada anjing kecil dan keledai 


milik kami, namun beliau tidak mengusirnya dan tidak pula 
menjauhkannya.” 8 
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1374. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf 

bin Musa menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Fadhl Al 


Abrasy menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Muslim, dari Az- 
Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, ia 





146 Lihat ketarangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


mengatakan, “Aku sedang berdiskusi dengan Umar bin Khaththab 
mengenai suatu perkara dari urusan shalat, lalu Abdurrahman bin Auf 
datang kepada kami, dan ia berkata, “Maukah aku sampaikan kepada 
kalian suatu hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW?” kami 
jawab, “Ya.” Ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang kalian ragu kekurangan (di dalam shalat), maka 


hendaklah ia shalat hingga ragu kelebihan”. 
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1375. Al Oadhi Ahmad bin Ishga bin Al Buhlul menceritakan 
kepada kami, Harun bin Ishag Al Hamdani menceritakan kepada 
kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Ishag, dari Makhul, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
seseorang di antara kalian ragu di dalam shalatnya sehingga ia tidak 
tahu apakah lebih ataukah kurang. Jika ia ragu antara satu dan dua 
(raka 'at) maka jadikanlah itu satu (raka'at). Jika ragu antara tiga 
dan dua (raka'at) maka jadikanlah itu dua (raka'at). Dan jika ragu 


antara tiga dan empat (raka'at) maka jadikanlah itu tiga (raka'at) 
hingga ragu itu pada kelebihan.” “8 


34 Isnadnya lemah: HR. Al Baihagi (2/332) dari Isma'il: Dikeluarkan juga oleh Al 
Hakim (1/261). Saya katakan: Isma'il bin Muslim lemah, At-Tagrib (1/74). 
Salamah bin Al Fahdl jujur namun sering keliru, At-Tagrib (1/318). 

588 Jsnadnya lemah lagi mursal: Saya katakan: Husain bin Abdullah lemah, 
sedangkan Makhul adalah tabi'i sehingga mursal. Akan dikemukakan riwayat 
yang maushul. Sementara Ibnu Ishag mudallis dan meriwayatkan secara 
mu'an'an. 


— Sunan Ad-Daragutini 
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Muhammad bin Ishag mengatakan, “Husain bin Abdullah 
mengatakan kepadaku, “Makhul menyandarkan hadits ini kepadamu.” 
Lalu aku katakan, “Aku tidak memintanya.” Ia juga mengatakan, “Ia 


menyebutkannya dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, dari Abdurrahman bin 
Auf.” 


BAE KY pan BA SA Gi - ypya 
Lon Iadul Ba En Ka Ta ek “Tak o z 
SERA TAS APN 
BD SE PPP Ul OP AS GP 
1376. Abu Dzarr Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Jarir bin Jabalah 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar Al Ubulli menceritakan 
kepada kami, Tsaur bin Yazid menceritakan kepada kami, dari 


Makhul, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, dari Abdurrahman bin Auf, 
dari Nabi SAW. 
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149 Jsnadnya lemah: HR. Al Baihagi (21332): Dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi 
(398). Saya katakan: Muhammad bin Hafsh bin Umar Al Ubulli riwayatnya 
ditinggalkan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


1377. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada 
kami, Ammar bin Mathar Al Anbari menceritakan kepada kami ketika 
singgah di Ruha,”0 Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Makhul, dari Kuraib 
maula Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, dari Abdurrahman bin Auf, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa lupa sudah 
(raka 'at) ketiga atau keempat? Maka hendaklah ia menyempurnakan, 
karena lebih itu lebih baik daripada kurang” 
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1378. Al Hasan bin Ahmad bin Sa'id Ar-Ruhawi menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Ubaidullah Ar-Ruhawi menceritakan 
kepada kami, Ammar bin Mathar menceritakan kepada kami, Ibnu 
Tsauban menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Makhul, dari 
Kuraib, dari Ibnu Abbas, dari Abdurrahman bin Auf, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
lupa (apakah) sudah dua raka'at ataukah satu, maka hendaklah 
menjadikannya satu (raka'at). Jika ia ragu (apakah) sudah dua 


: 
- 


1 


380 Ruha adalah sebuah kota di Jazirah yang terletak di antara Maushil dan Syam. 
Mu'jam Al Buldan (3/106). 

1351 Tsnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/324) dan dishahihkan oleh Adz-Dzahabi. 
Saya katakan: ammar bin Mathar Al Anbari dituduh mencuri hadits, A1 
Majruhin (2/196). Abdurrahman bin Tsabit jujur namun suka keliru dan 
dituduh menganut gadariyah serta mengalami perubahan di akhir hayatnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











raka'at ataukah tiga, maka hendaklah menjadikannya dua (raka'at). 
dan jika ia ragu (apakah) sudah tiga (raka'at) ataukah empat, maka 
hendaklah menjadikannya tiga (raka'at), kemudian menyempurnakan 
sisanya hingga keraguan itu pada kelebihan dan tidak pada 
kekurangan, kemudian sujud dua kali ketika duduk? 
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1379. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Sa'id Al Hamdani menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami (h! Abu Bakar An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Isa bin Ibrahim Al Ghafigi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
dari Sa'id bin Abdurrahman, dari Abdullah bin Muhammad bin Sirin, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, hadits tadi: “Bahwa 
beliau melakukan sujud sahwi dua kali setelah salam, pada peristiwa 
beliau dihampiri oleh Dzulyadain.”'? Lafazhnya sama. 
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1380. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Isa 
1852 Jsnadnya lemah: Lihat keterangan Yaa lalu. 


1353 Jsnadnya hasan: HR. At-Tirmidzi (394) dari Hisyam bin Hassan,dari Ibnu 
Sirin. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


bin Ibrahim dan Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb mengabarkan 
kepada kami, keduanya mengatakan: Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, Oatadah bin 
Di'amah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari 
Abu Hurairah, ia mengatakan, “Nabi SAW sujud dua kali setelah 
salam pada hari Dzulyadain.”? Lafazhnya dari Ahmad. 
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1381. Abu Al Oasim Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al Walid menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari “Atha' bin Yasar, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila seseorang 
di antara kalian tidak lagi ingat berapa (raka'at) sudah shalat, 
tigakah atau empatkah? Maka hendaklah ia berdiri lalu shalat lagi 
satu raka'at, kemudian setelah sujud sahwi dua kali. Bila ternyata ia 
shalat lima (raka'at) maka (kedua sujud) itu menggenapkan shalat itu 
baginya, dan bila ternyata ia memang shalat empat raka'at, maka 
(kedua sujud) itu menjengkelkan (menghinakan) syetan?” 5 


o o- e 05x 8 oL. 05 elok ih 
Opal ep MA una SA Wib — NYAY 


s 


En 


20 3090 -— 
Pa Haa D1 
1354 T jhat ketarangan yang lalu. 
1355 Ignadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Masjid-Masjid (88): Abu Daud 
(1024) tanpa menyebutkan kalimat “fal yushalli rak'atan” (shalat lagi satu 
raka'at): An-Nasa'i (3/27), Ad-Darimi (1/419) secara lengkap, Dikeluarkan 
juga oleh Abu Daud (1026) secara lengkap namun mursal. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1382. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun dan 
Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Al 
Majisyun Abdul Aziz bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, 
Zaid bin Aslam menceritakan kepada kami, dari “Atha' bin Yasar, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
seseorang di antara kalian ragu, apakah ia sudah shalat tiga 
(raka'at) atau empat (raka'at), maka hendaklah ia shalat (lagi) satu 
raka 'at hingga ragu itu dalam kelebihan, kemudian sujud sahwi dua 
kali sebelum salam. Bila ternyata ia shalat lima (raka'at) maka 
(kedua sujud) itu menggenapkan shalat itu baginya, dan bila ternyata 
ia memang menyempurnakannya (yakni empat raka'at) maka kedua 
(Sujud itu) menjengkelkan (merendahkan) syetan.” Ta 
menambahkan di dalam haditsnya: “sebelum salam'. Sulaiman bin 
Bilal menguatkannya dari riwayat Musa bin Daud, darinya. 
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1356 That ketarangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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' 1383. Abu Ja'far Muhammad bin Sulaiman An-Nu'mani 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Abdurrahman Al Jarjara'i 
menceritakan kepada kami, Musa bin Daud menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami (h! Abu Bakar 
An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Musa bin Daud menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, dari Zaid bin 
Aslam, dari “Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di 
antara kalian ragu di dalam shalatnya sehinga tidak lagi ingat 
apakah sudah shalat tiga (raka'at) ataukah empat (raka'at), maka 
hendaklah ia membuang yang ragu dan berpatokan pada yang 
diyakini, kemudian sujud dua kali sebelum salam. Bila ternyata ia 
shalat lima (raka'at), maka (kedua sujud) itu menggenapkan 
shalatnya, dan bila ternyata ia memang tepat shalat empat raka 'at, 
maka kedua (sujud)nya menjengkelkan (sebagai penghinaan atas) 


syetan” »1357 
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1357 Lihat ketarangan yang lalu. Peringatan: Ada perubahan pada cetakan Ad- 
Daraguthni, yang mana h. 272 semuanya terbuang lalu digantikan dengan h. 
272, demikian untuk menjadi perhatian. Koreksi ini dari Darul Fikr. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1384. Abu Bakar bin Abdu Daud menceritakan kepada kami, 

Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Abu Khalid 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajilan, dari Zaid bin 
Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khduri, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di 
antara kalian ragu di dalam shalatnya, maka hendaklah ia 
mengesampingkan keraguan dan berpatokan pada yang diyakini. Bila 
ia telah meyakini sempurna lalu sujud dua kali, bila ternyata 
Shalatnya itu jumlah raka 'atnya sempurna, maka satu raka'at dan 
kedua sujud itu sebagai sunnah, dan bila kurang, maka raka'at itu 


melengkapi shalatnya, dan kedua sujud itu menjengkelkan 
syetan? 58 
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1358 T jhat ketarangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


1385. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Isma'il bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar bin 
Sa'id bin Sulaiman bin Naufal bin Musahig menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Muhammad bin Abu Sabrah Ibnu akhi Abi Bakar 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Sabrah menceritakan 
kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari “Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id 
Al Khudri, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “Apabila 
seseorang di antara kalian ragu di dalam shalatnya sehingga tidak 
tahu berapa (raka'at) telah shalat, empatkah atau tigakah? Maka 
hendaklah mengesampingkan yang diragukan dan berpatokan pada 
yang diyakini, kemudian berdiri lalu membaca, yakni melaksanakan 
satu raka'at lagi, kemudian sujud dua kali setelah duduk sebelum 
salam. Jika ternyata shalatnya itu empat raka'at sementara ia 
menambah satu raka'at lagi, maka kedua sujud itu menggenapkan 
yang lima (rakaat), dan bila ternyata shalatnya itu tiga raka'at, maka 
raka 'at yang keempat itu menyempurnakannya, dan kedua sujud itu 
menjengkelkan syetan.” 
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1386. Abu Ishag Isma'il bin Yunus bin Yasin menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Abu Israil menceritakan kepada kami, 


Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, 


1359 Isnadnya hasan: Lihat ketarangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














dari “Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian ragu di dalam 
shalatnya, bila ia yakin telah shalat tiga (raka'at) maka hendaklah 
shalat satu raka'at lagi dan dua sujud, kemudian bertasyahhud. 
Setelah selesai dan tinggal salam, maka hendaklah ia sujud dua kali 
ketika masih duduk, kemudian salam. Jika ternyata ia shalat tiga 
(raka 'at) maka raka 'at keempat yang dilakukannya itu adalah raka'at 
keempat, dan kedua sujud itu menjengkelkan syetan. Dan bila 
ternyata ia shalat empat raka'at, maka raka'at keempat yang 


dilakukannya itu adalah raka 'at kelima, digenapkan oleh kedua sujud 
4... 21360 
itu. 
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1387. Al Husain bin Isma'il Al Mahamili menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Dzuaib bin 
Imamah menceritakan kepadaku, Abdul Muhaimin bin Abbas 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Al 
Mundzir bin Amr, salah seorang tokoh Bani Sa'idah: “Bahwa Nabi 
SAW sujud sahwi dua kali sebelum salam.”'?5! 
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60 Jsnadnya lemah: Abdullah bin Ja'far Al Madini lemah, At-Tagrib (1/407). 
1361 Jsnadnya lemah: Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Abdul Muhaimin, 
ia lemah. Pembahasannya telah dikemukakan lebih dari sekali. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Sal 


1388. Abu Syaibah Abdul Aziz bin Ja'far bin Bakar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Marzug menceritakan 
kepada kami, Umar bin Yunus menceritakan kepada kami, Ikrimah 
bin Ammar menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, 
Abu Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda kepada kami, “Apabila 
seseorang di antara kalian tidak tahu lagi (dalam shalatnya) apa 
lebih ataukah kurang, maka hendaklah ia sujud dua kali ketika duduk, 
kemudian salam?” 2? 


50. Bab Larinya Syetan Karena Mendengar Adzan, dan Dua 
Sujud Sahwi Sebelum Salam 
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1362 Tsnadnya lemah: Saya katakan: Ikrimah bin Ammar jujur namun kerap keliru, 
dan dalam riwayatnya dari Yahya bin Abu Katsir ada kekacauan dan 
sebenarnya ia tidak mempunyai kitab, At-Tagrib (2/30). 


— Sunan Ad-Daraguthni 

















1389. Abdullah biin Sulaiman bin Al Asy'ats, Al Husain bin 
Isma'il, Muhammad bin Makhlad dan Ahmad bin Muhammad bin 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: 
Ubaidullah bin Sa'd menceritakan kepada kami, pamanku Ya'gub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami fh? Al Husain bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Manshur Ath-Thusi 
mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, Salamah 
bin Shafwan bin Salamah Al Anshari Az-Zuragi menceritakan kepada 
kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila muadzdzcin mengumandangkan adzan, syetan 
keluar dari masjid terkentut-kentut, bila muadzdzin diam, syetan 
kembali lagi. Bila muadzdzin igamah, syetan keluar dari masjid 
sambil terkentut-kentut, dan bila muadzdzin diam syetan kembali lagi 
hingga mendatangi seorang muslim di dalam shalatnya, lalu masuk di 
antaranya dan dirinya, sehingga ia tidak tahu lagi di dalam shalatnya 
apakah lebih ataukah kurang. Bila seseorang dari kalian mendapati 
itu, hendaklah ia sujud dua kali ketika duduk sebelum salam, 
kemudian salam.” 9 
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1390. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 


so. 


163 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dan Muslim pada kitab Masjid- Masjid, 
hadits no. 83 dari Abu Salamah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa'd mengabarkan kepadaku, 
bahwa Zaid bin Aslam menceritakan kepada mereka, dari “Atha' bin 
Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian ragu di dalam shalatnya 
sehingga tidak tahu lagi apakah sudah shalat tiga (raka'at) atau 
empat, maka hendaklah ia sahalat satu raka'at (lagi) kemudian sujud 
dua kali ketika duduk sebelum salam. Jika raka'at keempat yang 
dilakukannya itu ternyata raka'at kelima, maka kedua sujud itu 
menggenapkannya, bila bila itu memang raka'at keempat, maka 
kedua sujud itu menjengkelkan syetan. 2 
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1391. Abdush-Shamad bin Ali Al Mukrami menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Ahmad bin Marwan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, Fulaih bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari “Atha' 
bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian shalat, lalu tidak 
tahu lagi apakah sudah tiga (raka'at) ia shalat ataukah empat, maka 
hendaklah ia menyempurnakan hingga yakin bahwa ia telah 
menyempurnakan, kemudian hendaklah ia sujud dua kali sebelum 
salam. Jika ternyata shalatnya ganjil, maka (raka'at) itu 


menggenapkan shalatnya, dan bila ternyata shalatnya genap, maka 
(sujud) itu menjengkelkan syetan”. »1365 


1364 Jenadnya shahih: Lihat takhrij hadits no. 1383. 
1365 That ketarangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1392. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Isa Al Mishri menceritakan kepada kami fh) 
Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Isa bin Ibrahim 
dan Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, mereka 
mengatakan: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Makhramah bin 
Bukair mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari Muhammad bin 
Yusuf maula Utsman, ia mengatakan, “Aku mendengar ayahku 
menyampaikan, bahwa Mu'awiyah shalat mengimami mereka, lalu ia 
berdiri setelah raka'at kedua yang seharusnya duduk, lalu orang-orang 
bertasbih (mengingatkan) namun ia tidak duduk, hingga ketika ia 
duduk untuk salam, ia sujud dua kali dalam posisi duduk, kemudian ia 
berkata, “Begitulah aku melihat Rasulullah SAW shalat?” An- 
Naisaburi menyebutkan (dalam redaksinya): “Ia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW melakukan demikian?.”!?66 


51. Bab Berpatokan Pada Dugaan yang Kuat 
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Isnadnya Shahih. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1393. Al Gadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, ia 
mengatakan: Abdullah menuturkan, “Rasulullah SAW melaksanakan 
suatu shalat —Ibrahim menyebutkan (dalam redaksinya): lalu aku 
tidak tahu lagi apakah lebih ataukah kurang—, setelah salam, 
dikatakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, apakah terjadi sesuatu di 
dalam shalat?” Belian menjawab, “Tidak, memangnya kenapa? 
Mereka menjawab, “Engkau shalat demikian dan demikian.” Maka 
beliau langsung melipat kakinya dan menghadap kiblat, lalu sujud dua 
kali, kemudian salam. Setelah salam beliau menghadapkan wajahnya 
kepada kami lalu bersabda, “Sesungguhnya, bila terjadi sesuatu di 
dalam shalat, tentu aku akan memberitahukan kepada kalian. Akan 
tetapi, aku ini hanyalah manusia, bisa lupa sebagaimana kalian lupa. 
Bila aku lupa, maka ingatkanlah aku. Dan bila seseorang di antara 
kalian ragu di dalam shalatnya, maka hendaklah ia berpatokan pada 
yang benar (yang diyakini) kemudian menyempurnakannya, lalu 
salam, kemudian sujud dua kali” 8! 


167 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dan Muslim pada kitab Masjid-Masjid, 
hadits no. 89 dari jalur Jarir dari Manshur. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








2. 


& KT Haa 33 En JA 3 Pr) Eren — NYA 


03 31 o 3 3 04 


ap 1 Anil 52 GAN 59 Opa GP GS Gi Aa 6 KN 
pa Dual | Sa ta Si -E3 Pn) J8 JG Pyna gi Hi 
IA yi homika Demang Ten SA Naa 


1394. Al Oadhi Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami, Mis'ar bin Kidam menceritakan kepada 
kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia mengatakan, “Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang di 
antara kalian ragu di dalam shalat, maka hendaklah ia berpatokan 
pada yang benar (yang diyakini), kemudian hendaklah sujud sahwi 
dua kali” 
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1395. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin As-Sukain Abu Manshur menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Mis'ar 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, . 
dari Abdullah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku ini manusia, bila lupa sebagaimana kalian lupa. 
Maka siapa pun di antara kalian ragu di dalam shalatnya, hendaklah 
ia berpatokan pada yang - pasti (yang diyakini), lalu 
menyempurnakannya, kemudian sujud sahwi dua kali”. Sa 


1368 Ygnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 
"9 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


52. Bab Sujud Sahwi Setelah Salam 
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1396. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Abu Ubaidullah 
Al Makhzumi Sa'id bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah bin Mas'ud: “Bahwa ia sujud sahwi dua kali 
setelah salam, dan ia menyampaikan, bahwa Rasulullah SAW 
melakukan kedua sujud itu setelah salam.”'?70 
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1397. Ibnu Sha'id menceritakan kepada kami, Abu Ubaidullah 
Al Makhzumi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Abdurrahman Al A'raj, dari 
Abdullah bin Buhainah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW shalat 
Zhuhur mengimami kami, lalu beliau berdiri setelah dua raka'at dan 


tidak duduk. Setelah shalat beliau sujud sahwi dua kali, kemudian 
setelah itu salam.” 7! 


370 Ysnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. Muslin pada kitab Masjid-Masjid, 

. hadits no. 85. 
171 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dan Muslim pada kitab Masjid-Masjid, 
hadits no. 85 dari Ibnu Syihab dari Abdurrahman Al A'raj: Dikeluarkan juga 
oleh para pengarang sunan yang empat. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














53. Bab Tidak Ada Sujud Sahwi Bagi Makmum (Bila Ia Lupa), 
Namun Ia (Harus) Ikut Sujud Sahwinya Imam 
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1398. Ali bin Al Husain bin Harun bin Rustum As-Sagathi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'id Abu Yahya Al 
Aththar menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan kepada 
kami, Kharijah bin Mush'ab menceritakan kepada kami, dari Abu Al 
Husain Al Madini, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, 
dari Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada sujud sahwi 
bagi yang berada di belakang imam. Namun bila imam lupa, maka 
atasnya dan atas orang yang di belakangnya sujud sahwi, dan bila 


orang yang di belakang imam lupa, maka ia tidak harus sujud sahwi, 
karena imam telah mencukupinya.”" 
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1399. Muhammad bin Hamdawaih Al Marwazi Mekah 
1372 Isnadnya lemah sekali: HR. Al Baihagi (2/352) dari jalur lain dengan isnad 


lemah dan mengisyaratkan pada jalur pengarang. Saya katakan: Kharijah bin 
Mush'ab lemah, sedangkan Abu Al Hasan tidak dikenal. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kepada kami, Abdullah bin Hammad Al Amuli menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Shalih menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al 
Absi menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari 
Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidak ada sujud sahwi bila melewatkan bagian shalat, 


kecuali berdiri melewatkan duduk atau duduk melewatkan 
berdiri.” 83 
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1400. Al Oadhi Abu Ja'far Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ammar 
bin Salam menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Yazid Al 
Wasithi, dari Sufyan bin Husain, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah, dari 
Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Umar mendiskusikan bersamaku tentang 
lupa di dalam shalat, lalu Abdurrahman bin Auf datang kepada kami, 
lalu ia berdiri di hadapan kami kemudian mengatakan, “Aku 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa ragu di dalam 


shalatnya, maka hendaklah ia shalat hingga keraguannya itu 


mengenai kelebihan” 14 


& 0 


KP Vi ME ES oi mali IMA EK YAA 





173 Isnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/324) dan dishahihkannya yang kemudian 
diakui oleh Adz-Dzahabi, Al Baihagi (2/345) dari Yahya bin Shalih, pada 
riwayat mereka berdua disebutkan “Abu Bakar Al Ansi”. Saya katakan: Abu 
Bakar Al Ansi lemah. 

1578 Lihat tarkhrij hadits no. 1374). 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1401. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
Al Muharibi mengabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Muslim, dari 
Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, ia 
menuturkan, “Aku sedang mendiskusikan shalat bersama Abu Bakar, 
lalu Abdurrahman bin Auf datang, kemudian berkata, “Maukah aku 
beritahukan kepada kalian tentang apa yang aku dengar dari 
Rasulullah SAW? Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Jika 
engkau ragu terhadap kekurangan, maka shalatlah (tambahkan satu 
raka'at) hingga engkau ragu terhadap kelebihan.” 


54. Bab Berpatokan pada Kehati-Hatian, dan Sujud (Sahwi) 
Setelah Salam, Serta Tasyahhud Sebelum dan Sesudahnya 
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1402. Muhammad bin Yahya bin Midras menceritakan kepada 
kami, Abu Daud An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad 
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1375 Lihat keterangan yang lalu. Isma'il bin Muslim Al Makki lemah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Khushaif, dari Abu 
Ubaidah bin Abdullah, dari ayahnya, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Bila engkau sedang shalat lalu ragu apakah tiga ataukah 
empat (raka'at), sementara dugaan kuatmu empat, maka hendaknya 
engkau bertasyahhud kemudian sujud dua kali setelah duduk sebelum 
salam, kemudian tasyahhud lagi kemudian salam.” "5 
B3 AS Jp Jak IP Ob AH XS 1953 193 YT JB 
£ ss.” na He aa Peta YO ah 
Ah DNAN Jilat Wb Okita An 5 
| Abu Daud mengatakan, “Diriwayatkan juga oleh Abdul Wahid 
bin Ziyad, dari Hushaif namun tidak memarfu 'kannya. Riwayat Abdul 
Wahid ini disepakati oleh Syarik dan Israil, namun matannya 
berbeda.” 


55. Bab Kembali Duduk Sebelum Sempurnanya Berdiri 
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1403. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 

Abu Ubaidullah Al Makhzumi menceritakan kepada kami, Abdullah 


bin Al Walid Al Adani menceritakan kepada kami fh) Ibnu Sha'id 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Manshur menceritakan kepada 


378 Isnadnya mursal: HR. Abu Daud (1028): Al Baihagi (2/366) dari An-Nufaili. 
Saya katakan: Abu Ubaidah meriwayatkan secara mursal dari ayahnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











kami, Yazid bin Abu Hakim menceritakan kepadaku, keduanya 
mengatakan: Sufyan menceritakan kepada kami, Jabir menceritakan 
kepada kami, Al Mughirah bin Syubail Al Ahmasi menceritakan 
kepada kami, dari Oais bin Abu Hazim, dari Al Mughirah bin 
Syu'bah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Bila imam 
berdiri setelah dua raka'at, jika ia ingat sebelum sempurna berdiri 
maka hendaklah ia duduk, namun bila telah sempurna berdiri maka 
janganlah ia duduk, dan hendaklah (nantinya) ia sujud sahwi dua 
kali.” Demikian juga yang diriwayatkan Al Firyabi, Muammal 
dan yang lainnya dari Ats-Tsauri. 
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1404. Muhammad bin Sulaiman An-Nu'mani menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Budail menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami, Oais bin Ar-Rabi” menceritakan 
kepada kami, dari Jabir, dari Al Mughirah bin Syubail, dari Oais bin 
Abu Hazim, dari Al Mughirah bin Syu'bah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian ragu lalu ia berdiri 
setelah dua raka'at dan telah sempurna berdiri, maka hendaklah 
melanjutkan, lalu hendaklah (nantinya) ia sujud dua kali. Namun bila 


belum sempurna berdiri (ketika teringat), maka hendaklah ia duduk, 
dan ia tidak harus sujud sahwi.” 13 


K7 Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (1036): Ibnu Majah (1208): Al Baihagi 
(2/343) dari Sufyan. Saya katakan: Jabir adalah Al Ju'fi, ia lemah dan 
menganut faham Rafidhah, At-Tagrib (1/124). 

Lihat keterangan yang lalu: Di dalam sanadnya juga terdapat Jabir dan yang 
meriwayatkan darinya adalah Oais bin Ar-Rabi', ia jujur namun berubah 
setelah tua. Anaknya memasukkan sesuatu yang bukan dari haditsnya lalu 
mengklaim dari haditsnya, At-Tagrib (2/128). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1405. Muhammad bin Yahya bin Midras menceritakan kepada 

kami, Abu Daud mengabarkan kepada kami, ia mengatakan: Aku 

mendengar Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Tidak pernah 

dibicarakan tentang Jabir mengenai haditsnya, namun yang 

dibicarakan adalah pendapatnya.” Abu Daud mengatakan, 

“Menurutku, Jabir tidak kuat (dalam periwayatan) haditsnya dan 
pendapatnya.” 


56. Bab Penghalal Shalat Adalah Salam 
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1406. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 
Hassani Muhammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami (hj) Utsman bin Ahmad Ad-Daggag 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sallam menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Agil, dari Muhammad Ibnu Al Hanafiyyah, dari Ali, 
ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Pembuka shalat adalah 
bersuci, pengharamnya adalah takbir (yakni takbiratul ihram), dan 





— Sunan Ad-Daraguthni 











penghalalnya adalah salam”? Ubaidullah menyebutkan (dalam 


redaksinya, yakni perbedaan redaksi yang dikemukakannya), 
“pengharamnya dan penghalalnya.” 


57. Bab Berhadats Sebelum Salam di Akhir Shalat, Atau 
Berhadats Sebelum Salamnya Imam, Maka Shalatnya Telah 
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1407. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, 
Ya'gub Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Mu'awiyah Al Fazari menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Ziyad Al Ifrigi menceritakan kepada kami, dari Bakar bin Sawadah 
dan Abdurrahman bin Rafi”, dari Abdullah bin Amr, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila imam telah duduk di raka'at 
terakhir, kemudian seseorang di belakangnya berhadats sebelum 
imam salam, maka shalatnya telah sempurna.” Abdurrahman bin 
Ziyad lemah, (riwayatnya) tidak dapat dijadikan argumen. 
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579 Isnadnya lemah: karena kelemahan Abdullah bin Muhammad bin Ugail. 
Takhrij hadits ini telah dikemukakan pada h. 360. 

"0 Tsnadnya lemah: HR. Al Khatib di dalam kitab Tarikhnya (13/149) dari jalur Al 
Husain bin Isma'il. Saya katakan: Abdurrahman bin Ziyad Al Ifrigi hafalannya 
lemah, 4t-Tagrib (1/480). 
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1408. Muhammad bin Yahya bin Midras menceritakan kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Ziyad bin An'um, dari Abdurrahman bin Rafi” dan 
Bakar bin Sawadah, dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Bila imam telah menyelesaikan shalat dan telah duduk, 
lalu ia berhadats sebelum salam, maka shalatnya telah sempurna, dan 
orang yang di belakangnya termasuk yang telah sb babat 
shalat” 8 
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1409. Al Husain menceritakan kepada kami, Yusuf “aki Ibnu 
Musa menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ziyad Al 
Ifrigi, dari Bakar bin Sawadah, dari Abdullah bin Amr, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila imam berhadats setelah 
mengangkat kepalanya dari sujud terakhir dan telah tegak duduk, 
maka shalatnya telah sempurna, juga shalatnya orang yang di 
belakangnya yang mengikutinya yang mendapati awal shalatnya'. Ula 


1381 T jhat keterangan yang lalu. 
582 Lihat keterangan yang lalu. 
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58. Bab Shalatnya Orang Sakit yang Tidak Mampu Berdiri, dan 
Melaksanakan Shalat Fardhu di atas Kendaraan 
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1410. Isma'il bin Muhamamd Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Ishag Ath-Thalagani menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Thahman. -Abu Ishag 
mengatakan: Dan aku mendengar Ibnu Al Mubarak mengatakan, 
“Ibrahim bin Thahman cukup valid dalam periwayatan hadits,” dari 
Husain Al Muktib, dari Abdullah bin Buraidah, dari Imran bin 
Hushain, ia mengatakan, “Aku menderita wasir (ambien), lalu aku 
bertanya kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, “Shalatlah sambil 
berdiri, bila engkau tidak mampu maka sambil duduk, bila tidak 
mampu juga maka sambil berbaring,” 
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1383 Tsnadnya shahih: HR. Al Bukhari (2/60): Abu Daud (952): At-Tirmidzi (372): 
Ibnu Majah (1223) dari Husain Al Mu'allim. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





1411. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Hasan bin Syagig menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Thahman menceritakan kepada kami, dari Husain Al Mu'allim, dari 
Ibnu Buraidah, dari Imran bin Hushain, dari Nabi SAW, serupa itu. 
Abu Al Hasan mengatakan, “Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari dari 
Abdan, dari Ibnu Al Mubarak, dari Ibrahim bin Thahman.”"" 
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1412. Abu Bakar Ahmad bin Nashr bin Sandawaih Al Bundar 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada 
kami, Waki” mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Thahman 
menceritakan kepada kami, dari Husain Al Mu'allim, dari Abdullah 
bin Buraidah, dari Imran bin Hushain, ia mengatakan, “Aku menderita 
wasir, lalu aku tanyakan kepada Nabi SAW tentang cara shalat, maka 


beliau bersabda, “Shalatlah sambil berdiri, bila engkau tidak mampu | 
maka sambil duduk, bila tidak mampu maka sambil berbaring” ” 
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1413. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu Amir menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Thahman menceritakan kepada kami, dari Husain 
Al Mw'allim, hadits ini, atau ia menyebutkan (dalam redaksinya): “al 


3388 Lihat keterangan yang lalu. 
1885 Lihat keterangan yang lalu. 
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1414. Muhammad bin Ibrahim bin Nairuz Al Anmathi 
menceritakan kepada kami,. Muhammad bin Abdurrahman bin 
Ghazwan Abu Abdillah menceritakan kepada kami, Ibnu Ar-Rammah 
Oadhi Balkh menceritakan kepada kami, dari Katsir bin Ziyad Abu 
Sahl Al Bashri Al Ataki, dari Amr bin Utsman bin Ya'la bin 
Umayyah, dari ayahnya, dari kakeknya yakni Ya'la bin Umayyah 
sahabat Rasulullah SAW, ia menuturkan, “Kami bersama Nabi SAW 
beristirahat ketika langit di atas kami telah gelap sementara basah di 
bawah kami, lalu tibalah waktu shalat, lalu muadzdzin diperintahkan 
(untuk adzan), maka ia pun adzan dan igamah, atau igamah tanpa 
adzan, kemudian Nabi SAW maju lalu shalat mengimami kami di atas 
kendaraannya, dan kami shalat di belakangnya di atas kendaraan 
kami. Beliau menjadikan sujudnya lebih rendah daripada 
rukunya.”?87 


1886 Lihat keterangan yang lalu. 
387 Tsnadnya lemah: HR. Ahmad di dalam kitab Musnadnya. Saya katakan: Ibnu 
Ghazwan lemah. 
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59, Bab Anjuran dan Perintah Shalat Berjama'ah 
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1415. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Mu'alla menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Thahman menceritakan kepada kami, dari 
Hushain bin Abdurrahman, dari Abdullah bin Syaddad bin Al Had, 
dari Ibnu Ummi Maktum: Bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku tidak dapat (menemukan) penuntut yang cocok 
denganku setiap saat, sedangkan antara (tempat)ku dan masjid ada 
sungai-sungai dan pepohonan, apa boleh aku shalat di rumahku?' 
Beliau bertanya, “Apakah engkau mendengar igamah?” Ia menjawab, 
“Ya.” Beliau pun bersabda, “Kalau begitu, datangilah 


60. Bab Menggadha Shalat Setelah Habis Waktunya, dan 
Keterangan Tentang Orang yang Memasuki Shalat Kemudian 
Waktunya Habis Sebelum Selesai 
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1388 Jsnadnya shahih: HR. Ahmad (3/423), Al Hakim (1/247), Ibnu Khuzaimah 
(1479), semuanya meriwayatkan dari Hushain bin Abdurrahman, asalnya 
terdapat di dalam Ash-Shahih dari hadits Abu Hurairah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 








s - - 


5 aer Jas Cop 3 536 94 AG ata ea AE: 
SE Yaa 


1416. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Muhammad bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, 
Abdush Shamad bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, Abu 
Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Bilal, ia menuturkan, “Kami bersama 
Nabi SAW dalam suatu perjalanan, lalu kami tidur hingga terbitnya 
matahari, lalu beliau memerintahkan Bilal (untuk adzan), maka ia pun 
adzan, kemudian beliau wudhu lalu shalat dua raka'at, kemudian 
mereka shalat Subuh.”'?8? 
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5 1417. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, Al 

Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam 

menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 

Oatadah, dari Azrah bin Tamim, dari Abu Hurairah: Bahwa 

Nabiyullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian 

shalat satu raka'at dari shalat Subuh kemudian matahari terbit, maka 
hendaklah ia melaksanakan raka 'at lainnya.” 
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1389 Jsnadnya lemah. 
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1418. Ahmad bin Al Abbas Al Baghawi menceritakan kepada 

kami, Abu Badr Abbad bin Al Walid menceritakan kepada kami, 

Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada 

kami, ia menuturkan, “Oatadah ditanya tentang seseorang yang telah 

shalat satu raka'at dari shalat Subuh kemudian matahari terbit, ia pun 

menjawab, “Khilas menceritakan kepadaku dari Abu Rafi” dari Abu 

Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “(Hendaknya) ia 
menyempurnakan shalatnya”. "132 


3-0 0 &, 0o£ 3 Lo. - 0... (ET ITN 
Ie adl AG SIT IP oh LA Hj Pb Gis - Yah 


30 35. 3 


Kr celah & SA Obisu Ri Sawer Co & EA HA ag ee 
La Je 3 “. of aa 85 pra AA g ka ng Sae - 335 
1419. Umar bin Ahmad bin Ali Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Abu An-Nadhr Ahmad bin Atik Al Atigi Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sinan Al Awagi 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, dari 
Oatadah, dari Khilas, dari Abu Rafi”, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Barangsiapa telah shalat satu raka'at dari shalat 


Subuh kemudian matahari terbit, maka hendaklah ia 
menyempurnakan shalatnya.” 
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1320 Snadnya hasan: HR. Ahmad (2/490): Al Baihagi (1/379): Ath-Thahawi (232): 
Al Hakim (1/274) dari berberapa jalur, dari Gatadah. 
1891 Lihat keterangan yang lalu. 
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1420. Umar bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, 

Abu An-Nadhr Ahmad bin Atik Al Marwazi menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, Hammam 

menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Aku mendengar Oatadah 

menyampaikan hadits dari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin Nahik, 

dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa telah 

shalat satu raka'at dari (shalat) Subuh kemudian matahari terbit, 
maka hendaklah ia shalat Subuh.” 
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1421. Ahmad bin Al Abbas Al Baghawi menceritakan kepada 

kami, Abu Badr Al Ghubari menceritakan kepada kami, Amr bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada 
kami, dari Oatadah, dari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin Nahik, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 


yang belum melaksanakan dua raka'at fajar hingga terbitnya 
matahari, maka hendaklah ia melaksanakannya.” 
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392 Isnadnya hasan: HR. Ahmad (2/306): Al Hakim (1/274) dari dua jalur, dari 
Hammam. $ 
398 Tsnadnya hasan: HR. At-Tirmidzi (423): Ibnu Majah dan Al Hakim (1/274): Al 


Baihagi (2/484), Ibnu Hibban (613, Mawarid) semuanya meriwayatkan dari 
Hammam. 
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1422. Muhammad bin Yahya bin Harun Al Iskafi 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Syahin Abu Bisyr menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Abdullah mengabarkan kepada kami, dari 
Yunus, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW dalam suatu perjalanannya, lalu mereka (beliau dan 
para sahabatnya) ketiduran (hingga terlewatkan) shalat Subuh, lalu 
mereka bangun karena panasnya matahari, kemudian mereka beranjak 
sedikit (dari tempat tersebut) hingga terpisah, kemudian beliau 
memerintahkan muadzdzin, maka ia pun adzan, kemudian beliau 
shalat dua raka'at sebelum (shalat) Subuh, kemudian muadzdzin 
igamah, lalu beliau pun shalat Subuh.” 
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1423. Isma'il bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Hafsh 
bin Amr menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Abdul Majid 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan, dari Imran bin Hushain, ia menuturkan, “Kami bersama 
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanannya, lalu kami ketiduran 
(hingga) terlewatkan shalat Subuh sampai terbitnya matahari. 
Kemudian beliau memerintahkan muadzdzin lalu ia pun adzan, 
kemudian kami shalat dua raka'at fajar, hingga ketika memungkinkan 
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1324 Tsnadnya lemah lagi terputus: HR. Abu Daud (443): Al Hakim (1/274) dari 
Khalid. Saya katakan Al Hasan Al Bashri tidak mendengar dari Imran bin 
Hushain. 
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1424. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ar-Rabi' bin Sulaiman dan Nashr bin Marzug menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Asad bin Musa menceritakan kepada 
kami, Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami, dari Yahya bin 
Sa'id, dari ayahnya, dari kakeknya: “Bahwa ia datang ketika Nabi 
SAW sedang melaksanakan shalat Subuh, selesai shalat bersama 
beliau ia berdiri lalu shalat dua raka'at fajar, maka Nabi SAW 
bertanya kepadanya, “Dua raka'at apa itu?” Ia menjawab, “Aku belum 
sempat melaksanakannya sebelum (shalat) Subuh.' Beliau pun diam 
dan tidak mengatakan apa-apa.” 
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1395 T jhat keterangan yang lalu. 
136 Isnadnya hasan: HR. Al Hakim (1/274, 2575) dan dishahihkannnya sesuai 


dengan syarat Al Bukhari dan Muslim, Ibmu Khuzaimah (1116) dari jalur Asad 
bin Musa. 
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1425. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, Sa'd bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku, dari Oais bin Amr, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
melihat seorang laki-laki melaksanakan shalat dua raka'at setelah 
shalat Subuh, lalu Rasulullah SAW bertanya, “Apakah shalat Subuh 
dua kali?” Laki-laki itu menjawab, “Tadi aku belum melaksanakan dua 
raka'at yang sebelumnya, maka aku melakukannya sekarang.” 
Rasulullah SAW pun mendiamkannya (yakni membiarkannya).” 7 
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3 Aa, 
1426. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 


1397 


Isnadnya shahih: HR. At-Tirmidzi dan Abu Daud (1267): Ibnu Majah dan Ibnu 
Khuzaimah (1116), Al Humaidi (868), dan dari jalurnya diriwayatkan juga 
oleh Al Baihagi (2/456), semuanya meriwayatkan dari Sa'd bin Sa'id. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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kepada kami, Abbas bin Muhammad bin Hatim menceritakan kepada 
kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, ia 
menuturkan, “Kami bepergian bersama Rasulullah SAW pada suatu 
peperangan. —atau ia mengatakan: pada suatu brigade- Setelah lewat 
malam kami beristirahat, dan kami tidak terbangun hingga 
terbangunkan oleh panasnya matahari, hingga seseorang dari kami 
melompat karena terkejut. Ketika Rasulullah SAW bangun, beliau 
memeritahkan kami, maka kami pun beranjak lalu berjalan hingga 
matahari meninggi, lalu orang-orang menyelesaikan keperluan 
mereka, kemudian beliau memerintahkan Bilal, ia pun adzan, lalu 
kami shalat dua raka'at, kemudian beliau memerintahkan lagi, lalu 
igamah, kemudian shalat Subuh. Lalu kami katakan, “Wahai 
Nabiyullah, haruskan kami mengadhanya pada waktunya besok? 
Maka Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, “Apakah Allah 
melarang kalian melakukan riba kemudian Dia menerimanya dari 
kalian?” 9 
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1427 Dibacakan kepada Abdullah bin Muhammad bin Abdul . 

Aziz dan aku mendengarkan: Ali bin Al Ja'd dan Syaiban bin Farrukh 
menceritakan kepada kalian, keduanya mengatakan: Sulaiman bin Al 


Mughirah menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Abdullah bin 
Rabah, dari Abu Oatadah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 


1398 Ysnadnya lemah lagi terputus: HR. Ahmad (4/441). Saya katakan: Al Hasan 


tidak mendengar dari Imran sebagaimana telah dikemukakan pembahasan 
tentangnya. 


Sunan Ad-Daraguthni — 





berkhutbah di hadapan kami,” lalu dikemukakan hadits ini dengan 
panjang lebar, di antaranya disebutkan: “Kemudian beliau 
mengatakan, “Sesungguhnya tidak ada kesembronoan (kelalaian) di 
dalam tidur, akan tetapi kesembronoan adalah pada orang yang tidak 
melaksanakan shalat hingga tibanya waktu shalat yang berikutnya. 
Barangsiapa melakukan itu, hendaklah ia melaksanakannya ketika 
teringat. Bila keesokan harinya (yakni telah berlalu hingga keesokan 
harinya) maka hendaklah ia melaksanakannya pada waktunya” "2 
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1428. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz PE 
kepada kami, Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari Abdullah bin 
Rabah, dari Abu Oatadah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tentang 
urusan dunia kalian, maka itu terserah kalian, tapi tentang urusan 
agama kalian, maka serahkan kepadaku.” Lalu kami berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami lalai terhadap shalat kami.” Beliau pun bersabda, 
“Tidak ada kelalaian dalam tidur, akan tetapi kelalaian itu ketika 
jaga. Jika terjadi demikian, maka (segeralah) kalian 
melaksanakannya, dan (bila) keesokan harinya (dilaksanakan) ki 
waktunya” 9 


"8 Isnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Masjid-Masjid (311) dari Syaiban. 
Ta Isnadnya hasan. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1429. Abu Thalhah Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim 

Al Fazari menceritakan kepada kami, Ziyad bin Yahya Al Hassani 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Wagid menceritakan kepada 
kami, Tsabit Al Bunani menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Rabah, dari Abu Oatadah, ia menuturkan, “Diceritakan kepada Nabi 
SAW tentang tidur mereka hingga melewatkan shalat, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada kelalaian di dalam tidur, akan 
tetapi kelalaian itu ketika jaga. Apabila seseorang dari kalian lupa 
akan suatu shalat atau ketiduran (sehingga) melewatkannya, maka 
hendaklah ia melaksanakannya ketika teringat, dan pada waktunya 
(jika teringat) pada keesokan harinya'.” Ia mengatakan, “Imran bin 
Hushain mendengarku ketika aku menyampaikan hadits ini, maka ia 
mengatakan kepadaku, “Wahai anak muda. Ingatlah apa yang telah 


engkau sampaikan, karena sesungguhnya aku telah mendengar hadits 
ini dari Rasulullah SAW?” ! 
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101 Jenadnya lemah: Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Hammad bin Al 
Aisyi, ia lemah, 4t-Tagrib (1/198). 
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1430. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, Abu Syaikh 
Al Harrani menceritakan kepada kami, Musa bin A'yun menceritakan 
kepada kami, dari Yahya, dari Al A'masy, dari Isma'il, dari Al Hasan, 
dari Imran bin Hushain, dari Nabi SAW, seperti kisah ini: “Kami 
katakan, “Haruskah kami melaksanakannya besok?” Beliau bersabda, 
(Apakah) Allah melarang kalian melakukan riba lalu Dia 
mengambilnya? "2 
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1431. Ahmad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Al 

Harits bin Muhammad menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, dari Nabi SAW, hadits 


ini, dan beliau bersabda, “(Apakah) Allah melarang kalian melakukan 
riba dan menerimanya dari kalian?” ? 


61. Bab Kadar Jarak yang Membolehkan Menggashar Shalat dan 
Kadar Waktunya 
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M2 1 ihat takhrij hadits no. 1426. 
14603 T jhat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1432. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Abu Isma'il At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Al “Ala" menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Wahhab bin Mujahid, dari 
ayahnya, dari “Atha' bin Abu Rabah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai penduduk Makkah, janganlah 


kalian mengashar shalat pada jarak yang kurang dari empat 
burud"“ dari Makkah hingga Usfan “8 
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1433. Yahya bin Muhammad bin Sha'id dan Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Aziz mengabarkan kepada kami dengan cara 
dibacakan kepadanya, keduanya mengatakan: Luwain menceritakan 
kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Ashim 
dan Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Kami 
bepergian bersama Rasulullah SAW, lalu beliau tinggal selama tujuh 
belas (hari) dengan menggashar shalat.” Ibnu Abbas juga mengatakan, 
“Kami juga bila bepergian dan tinggal selama tujuh belas (hari), kami 
menggashar (shalat), dan bila lebih (dari itu) kami menyempurnakan 
(shalat). 406 . 





1404 Satu burud adalah enam belas farsakh. 

05 Tsnadnya lemah: HR. Al Baihagi (3/137), Ath-Thabrani (3/112) dari Isma'il bin 
Ayyasy. Saya katakan: Isma'il bin Ayyasy jujur dalam meriwayatkan dari 
penduduk negerinya sendiri, namun dari yang lainnya kacau, dan riwayat ini 
termasuk di antaranya, sedangkan Abdul Wahhab bin Mujahid riwayatnya 
ditinggalkan dan dianggap dusta oleh Ats-Tsauri, At-T. agrib (1/529). 

1406 Tsnadnya shahih: HR. Abu Daud (1230) dari Hafsh. 
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1434. Abdulalh bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, Abu 
Syihab menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia menuturkan, “Kami tinggal bersama Rasulullah SAW dalam 
perjalanan kami selama tujuh belas (hari), (selama itu) kami 
mengashar shalat.” Ibnu Abbas juga mengatakan, “Kami juga 
menggashar (shalat bila tinggal) selama tujuh belas (hari), dan bila 
lebih (dari itu) kami menyempumakan (shalat).”" 0 


62. Bab Menjamak Shalat dalam Perjalanan (Safar) 
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407 Lihat keterangan yang lalu. Dikeluarkan oleh Al Bukhari pada bab menggashar 
shalat (1080) dengan lafazh bahwa beliau tinggal selama “sembilan belas” 
(hari). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








1435. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Yahya Al Jurjani menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Husain bin Abdullah bin 
Ubaidullah bin Abbas menceritakan kepada kami, dari Ikrimah dan 
dari Kuraib maula Ibnu Abbas: Bahwa Ibnu Abbas mengatakan, 
“Maukah kalian aku beritahu tentang shalatnya Rasulullah SAW di 
dalam perjalanan?” “Tentu,” jawab kami. Ia pun menuturkan, “Adalah 
beliau, apabila matahari telah tergelincir ketika masih di rumahnya, 
beliau menjamak Zhuhur dengan Ashar sebelum menaiki (kendaraan), 
dan bila (matahari) belum tergelincir ketika beliau masih di rumahnya, 
maka beliau langsung berangkat, hingga ketika tiba waktu Ashar, 
beliau turun lalu menjamak Zhuhur dengan Ashar. Dan bila telah tiba 
waktu Maghrib ketika beliau masih di rumahnya, beliau menjamaknya 
dengan Isya, dan bila belum tiba waktunya ketika beliau masih di 
rumahnya, maliau (langsung) menaiki (kendaraan), hingga ketika tiba 
waktu Isya, beliau turun lalu menjamak keduanya.” 
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(08 Isnadnya lemah: Saya katakan: Husain bin Abdulaih lemah, At-Tagrib (1/177). 
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Syaikh Abu Al Hasan (Ad-Daraguthni) mengatakan: Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Hajjaj dari Ibnu Juraij, ia mengatakan: Husain 
mengabarkan kepadaku, dari Kuraib saja, dari Ibnu Abbas. 
Diriwayatkan juga oleh Utsman bin Umar, dari Ibnu Juraij, dari 
Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Diriwayatkan juga oleh Abdul 
Majid, dari Ibnu Juraij, dari Hisyam bin Urwah, dari Husain, dari 
Kuraib, dari Ibnu Abbas. Semuanya tsigah. Maka kemungkinannya 
Ibnu Juraij pertama kali mendengarnya dari Hisyam bin Urwah dari 
Husain seperti redaksi (yang dikemukakan) Abdul Malik darinya. 
Kemudian Ibnu Juraij berjumpa dengan Husain, lalu ia mendengar 
darinya seperti redaksi (yang dikemukakan) Abdurrazzag dan Hajjaj 
dari Ibnu Juraij (yaitu): Husain menceritakan kepadaku. Kemungkinan 
juga Husain mendengarnya dari Ikrimah dan dari Kuraib juga, dari 
Ibnu Abbas, jadi kadang ia menceritakannya dari keduanya 
sebagaimana riwayat  Abdurrazzag darinya, dan kadang 
(meriwayatkannya) dari Kuraib saja sebagaimana redaksi (yang 
dikemukakan) Hajjaj dan Ibnu Abi Rawwad, dan kadang juga 
(meriwayatkannya) dari Ikrimah saja, dari Ibnu Abbas sebagaimana 
redaksi (yang dikemukakan) Utsman bin Umar. Semua redaksi itu 
Shahih. Wallahu a'lam. 
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1436. Muhammad bin Al Oasim bin Zakariyya Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada 
kami, Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, dari Ibnu 


— Sunan Ad-Daraguthni 











Ajlan, dari Husain bin Abdullah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila matahari telah 
tergelincir, beliau shalat Zuhur dengan Ashar, dan bila berangkat 
sebelum tergelincir, beliau menangguhkannya hingga melaksanakan 
keduanya pada waktu Ashar.” 
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1437. Abu Ali Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, Abbas Ad-Duri menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Abu Badr Ad-Duri menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Al Yaman menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Ajlan, dari Husain bin Abdullah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Adalah Nabi SAW, apabila singgah di suatu tempat 
ketika matahari tergelincir, beliau tidak terus berangkat hingga shalat 


Ashar (dulu), dan bila berangkat sebelum tergelincir, beliau 
melaksanakan masing-masing (shalat) pada waktunya.” 
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409 T jhat keterangan yang lalu. 


YO Jenadnya lemah: karena kelemahan Husain bin Abdullah. Lihat keterangan 
yang lalu. 
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1438. Al Abbas bin Abdus Sami” Al Hasyimi menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Al Hutsaim bin Mahan Abu Ar-Rabi” 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdus Salam menceritakan 
kepada kami, Musa bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Al Had, dari Husain bin Abdullah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila berangkat ketika 
matahari tergelincir, beliau menjamak Zhuhur dengan Ashar, dan bila 


berangkat sebelum itu, beliau menangguhkan hingga waktu 
Ashar "11 
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1439. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Al 

Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, 
Syababah menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 
kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Anas, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah SAW, apabila hendak menjamak Zhuhur dengan Ashar 


dalam perjalanan, beliau menangguhkan hingga mamasuki permulaan 
waktu Ashar.”1412 
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WIL Lihat keterangan yang lalu. 
Lia Isnadnya shahih. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1440. Al Husain bin Ism'ail menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Sahl menceritakan kepada kami, Yahya bin Ghailan 
menceritakan kepada kami, Mufadhdhal bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, bahwa ia menyampaikan 
hadits kepadanya dari Anas: “Bahwa apabila Rasulullah SAW 
berangkat sebelum tergelincirnya matahari, beliau berjalan hingga 
memasuki waktu Ashar, lalu beliau turun kemudian menjamak 
keduanya (Zhuhur dengan Ashar), dan bila belum berangkat hingga 


tergelincirnya matahari, beliau shalat Zhuhur kemudian 
berangkat.” 3 
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1441. Ali biin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada 
kami, Hasyim bin Yunus Al Oashshar menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Mufadhdhal, Al-Laits 

dan Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu 

Syihab, dari Anas bin Malik: “Bahwa apabila Rasulllah hendak 

menjamak Zhuhur dengan Ashar, beliau menangguhkannya hingga 

memasuki permulalan waktu Ashar kemudian beliau menjamak 

keduanya.” 14 . 


1413 Tsnadnya lemah: Saya katakan: Al Mufadhdhal bin Fadhalah bin Abu Umayyah 
lemah, 4t-Tagrib (2/272). 

al) Isnadnya lemah: Saya katakan: Abdullah bin Shalih juru tulisnya Al-Laits 
jujur, namun banyak keliru, ditemukan dalam kitabnya adanya kelengahan, 4t- 
Tagrib (1/423). 
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1442. Abu Muhanmaa bin Yahya bin Mutismaad bin Sha'id 
dan Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Al Abbas bin Al Walid bin Mazyad Al Udzri 
menceritakan kepada kami di Bairut, ayahku mengabarkan kepadaku, 
Umar bin Muhammad bin Zaid mengabarkan kepada kami, Nafi” 
maula Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar: 
“Bahwa ia datang dari Makkah, lalu sampai kepadanya berita 
Shafiyyah binti Abu Ubaid, lalu ia menyegerakan perjalananan. | 
Setelah matahati terbenam, salah seorang sahabatnya berkata | 
kepadanya, “Shalat.” Ja diam saja, kemudian berjalan lagi sebentar, | 
lalu temannya berkata lagi kepadanya, “Shalat.” Ia tetap diam, lalu 
orang yang mengatakan shalat kepadanya berkata, “Sesungguhnya ia 
mengetahui suatu ilmu yang tidak aku ketahui.” Ia pun terus berjalan, 





— Sunan Ad-Daraguthni 














hingga ketika mega merah telah sirna sesaat, ia turun lalu 
melaksanakan shalat, dan tidak diserukan sesuatu pun dari shalat di 
dalam perjalanan itu.” An-Naisaburi menyebutkan dalam redaksinya: 
“Sesuatu pun dari shalat-shalat di dalam perjalanan itu” dan keduanya 
sama-sama menyebutkan (dalam redaksinya): “Lalu ia berdiri 
melaksanakan shalat Maghrib dijamak dengan Isya, kemudian 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW, apabila beliau sedang 
tergesa-gesa perjalanannya, beliau menjamak Maghrib dengan Isya 
sesaat setelah sirnanya mega merah. Beliau pun pernah melaksanakan 
shalat di atas kendaraannya, ke mana pun kendaraannya menghadap 
ke situlah beliau shalat di dalam perjalanan.” Ia juga memberitahu 
mereka, bahwa Rasulullah SAW pernah melakukan itu.”415 
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1443. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Sa'd menceritakan kepada kami, pamanku 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dari saudaranya yakni Umar bin Muhammad, dari Nafi”, 
dari Salim, ia mengatakan: “Berita dari Shafiyyah sampai kepada Ibnu 
Umar, maka ia menyegerakan perjalanan” kemudian dikemukakan 
dari Nabi SAW seperti itu, dan ia menyebutkan: “Sesaat setelah 
sirnanya mega merah.”"!6 Ibnu Wahb menguatkannya. 
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MIS TIsnadnya shahih: HR. Al Bukhari pada bab Menggashar Shalat dan Muslim 
dalam kitab Musafir, hadits no. 43. 
MIS Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1444. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Al Mundzir bin Muhammad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Ali bin Al 
Husain menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali RA, ia mengatakan, 
“Adalah Nabi SAW, apabila bepergian ketika tergelincirnya matahari, 
beliau menjamak Zhuhur dengan Ashar, dan bila perjalanannya 


panjang, beliau menangguhkan Zhuhur dan memajukan Ashar hingga 
menjamak keduanya.” 
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1445. Abu Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Abdul A'la bin Washil menceritakan kepada kami (hj Abu Bakar An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Syakir menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 


M7 Isnadnya lemah sekali: Saya katakan: Al Mundzir bin Muhammad tidak 
dikenal, demikian yang dikatakan oleh Ad-Daraguthni, dan kakeknya juga 
tidak dikenal. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, Musa bin Ugbah dan Yahya 
bin Sa'id, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah SAW, apabila tergesa-gesa perjalanannya, beliau 


menjamak Maghrib dengan Isya.” “8 Selanjutnya  Sufyan 


menyebutkan dalam hadits Yahya bn Sa'id: “Hingga seperempat 
malam” Ibnu Sha'id menyebutkan di dalam haditsnya: Salah seorang 
dari mereka menyebutkan di dalam haditsnya: “Hingga seperempat 
malam.” 
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1446. Ibnu Abdi Daud menceritakan kepada kami, Muhammad 

bin Ashim menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan 

kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Musa bin 

Ugbah dan Yahya bin Sa'id, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, seperti yang dikemukakan An-Naisaburi.'"? 
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418 Tsnadnya shahih: Lihat takhrij hadits no. 1442. 
19 Lihat ketarangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — ro11J) 
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1447. Muhammad bin Yahya bin Midras As-Sulami 

menceritakan kepada kami, Abu Daud As-Sijistani menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Khalid bin Yazid biin Abdullah bin Mauhib 
Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Al Mufadhdhal bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami, dari Al-Laits bin Sa'd, dari Hisyam bin 
Sa'd, dari Abu Az-Zubair, dari Abu Ath-Thufail, dari Mu'adz bin 
Jabal: “Bahwa ketika Rasulullah SAW dalam perang Tabuk, bila 
matahari telah tergelincir sebelum berangkat, beliau menjamak 
Zhuhur dengan Ashar, dan bila berangkat sebelum matahari 
tergelincir, beliau menangguhkan Zhuhur hingga beliau turun pada 
waktu Ashar. Untuk shalat Maghrib juga seperti itu, bila matahari 
telah terbenam sebelum berangkat, beliau menjamak Maghrib dengan 
Isya, dan bila berangkat sebelum matahari terbenam, beliau 
menangguhkan Maghrib hingga beliau turun pada waktu Isya 
kemudian menjamak keduanya.” 
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1448. Muhammad bin Isma'il Al Farisi menceritakan kepada 

kami, Ja'far bin Muhammad Al Oalanisi menceritakan kepada kami, 

Yazid bin Mauhib menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan 

kepada kami, dari Hisyam bin Sa'd, riwayat ini, serupa itu, namun di 
dalamnya tidak disebutkan Al Mufadhdhal bin Fadhalah.' 


420 Tsnadnya lemah: Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Al Mufadhdhal bin 


Fadhalah, ia lemah, At-Tagrib (2/272). Hadits ini aslinya terdapat di dalam 
Shahih Muslim kitab Musafir (52-53) dari Abu Az-Zubair. 


121 1 jhat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1449. Abdul Bagi bin Oani' menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Ali Al Balkhi menceritakan kepada 
kami, Outaibah menceritakan kepada kami (h) Muhammad bin Yahya 
bin Midras menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Ath- 
Thufail Amir bin Watsilah, dari Mu'adz bin Jabal: “Bahwa ketika 
Nabi SAW dalam perang Tabuk, bila bepergian sebelum 
tergelincirnya matahari, beliau menangguhkan Zhuhur hingga 
menjamaknya dengan Ashar lalu melaksanakan keduanya secara 
jamak, dan bila bepergian setelah tergelincirnya matahari, beliau 
shalat Zhuhur dan Ashar kemudian berangkat. Dan bila bepergian 
sebelum Maghrib, beliau menangguhkan Maghrib hingga 
melaksanakannya dengan Isya, dan bila berangkat setelah Maghrib . 
beliau memajukan Isya lalu melaksanakannya bersama Maghrib.” 2 
Abu Daud mengatakan, “Tidak ada yang meriwayatkan (redaksi) ini 
selain Outaibah.” 
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422 Isnadnya shahih: HR. Abu Daud (1220): At-Tirmidzi (553): Ahmad, Ibnu 
Hibban, Al Hakim, dan Al Baihagi, semuanya meriwayatkan dari Outaibah. 
At-Tirmidzi mengatakan, “Hasan gharib. utaibah meriwayatkannya 
sendirian.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1450. Abdul Bagi bin Oani” menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Ali Al Balkhi menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Al A'yun menceritakan kepada kami, Ali bin Al 
Madini menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, hadits ini, seperti itu. 
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1451. Al Husain bin Isma'il menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Musa menceritakan kepada kami, Waki' dan Jarir bin Abdul 
Hamid menceritakan kepada kami, lafazhnya dari Waki', dari Al 
Fudhail bin Ghazwan, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia menuturkan, 
“Disampaikan berita tentang Shafiyyah (yakni istrinya) ketika ia 
sedang dalam perjalanan, maka ia pun berjalan hingga ketika matahari 
terbenam, dikatakan kepadanya, “Shalat.” Namun ia terus berjalan 
hingga ketika mega merah hampir sirna ia turun, lalu shalat Maghrib, 
kemudian menunggu hingga mega merah sirna, lalu shalat Isya, 
kemudian mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila terdesak 
dengan suatu keperluan, beliau melakukan demikian.” 4 





42 Lihat keterangan yang lalu. 
tai Isnadnya shahih: Telah dikemukakan seperti itu. Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1452. Muhammad bin Nuh Al Jundaisaburi menceritakan 
kepada kami, Harun bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Fudhail menceritakan kepada kami (h3 Muhammad bin Yahya bin 
Midras menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Nafi” dan Abdulalh bin Wagid, dari Ibnu Umar, riwayat ini, dan ia 
menyebutkan: “Hingga saat sebelum sirnanya mega merah, ia turun 
lalu shalat Maghrib, kemudian menunggu hingga sirnanya mega 
merah lalu shalat Isya, kemudian mengatakan, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW, apabila tergesa-gesa, beliau melakukan seperti yang 
aku lakukan?” 
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“2 Isnadnys shahih: HR. Abu Daud (1212) dari Ibnu Jabir. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1453. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Al Walid bin Mazyad mengabarkan kepadaku, ayahku 
mengabarkan kepadaku, ia mengatakan: Aku mendengar Ibnu Jabir 
mengatakan: Nafi” menceritakan kepadaku, ia menuturkan, “Aku 
keluar bersama Abdullah bin Umar yang saat itu hendak menuju 
tanahnya, lalu ia singgah di suatu tempat singgah, kemudian seorang 
laki-laki mendatanginya dan menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya 
Shafiyyah binti Abu Ubaid sakit keras, mungkin engkau tidak sempat 
menjumpainya.” Itu terjadi setelah Ashar, maka ia segera berangkat 
bersama seorang laki-laki Ouraisy, kami pun berangkat, hingga ketika 
matahari terbenam, yang mana sepengetahuanku bahwa ia memelihara 
shalat, maka aku katakan, “Shalat.” Namun ia tidak menoleh kepadaku 
dan terus berjalan seperti sebelumnya, hingga di pengujung mega 
merah (yakni hampir sirna) ia turun lalu shalat Maghrib, lalu 
melaksanakan shalat sementara mega merah telah sirna, lalu shalat 
Isya mengimami kami, kemudian ia berbalik ke arah kami lalu 
berkata, “Adalah Rasulullah SAW, apabila tergesa-gesa dengan 
sesuatu, beliau melakukan seperti demikian?.”1”9 
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1454. Muhammad bin Yahya bin Mirdas menceritakan kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Musa 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, 


26 Lihat keterangan yang lalu. Dikeluarkan oleh Abu Daud (1213) dari Abu Jabir. 


— Sunan Ad-Daraguthni 














dari Ibnu Jabir, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, serupa 
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1455. Al Husain bin Ism'ail menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, Aththaf bin Khalid menceritakan kepada 
kami, Nafi” menceritakan kepadaku, ia menuturkan, “Kami berangkat 
dari Makkah bersama Ibnu Umar, hingga ketika kami di perjalanan, 
disampaikan berita sakitnya istrinya, yakni Shafiyyah, maka ia pun 
menyegerakan perjalanan, dan ketika matahari telah terbenam ia turun 
lalu shalat Maghrib, yang mana sebelumnya kami menduga bahwa 
malam itu ia lupa shalat, lalu kami katakan kepadanya, “Shalat.” 
Namun ia terus berjalan hingga ketika mega merah hampir sirna ia 
turun lalu shalat, dan setelah mega merah sirna ia berdiri lalu shalat 
Isya, kemudian berbalik menghadap ke arah kami dan berkata, 
“Beginilah kami pernah melakukannya bersama Rasulullah 
GAW? 1428 


Ana 


1427 Lihat keterangan yang lalu. 
428 Tsnadnya lemah: Saya katakan: Athaf bin Khalid jujur namun tertuduh, At- 
Tagrib (2/52) 


Sunan Ad-Daraguthni — 


63. Bab Tata Cara Shalat dalam Perjalanan, Menjamak Dua 
Shalat Tanpa Udzur, dan Tata Cara Shalat di Perahu 
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1456. Muhammad bin Harun Abu Hamid menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad At-Taimi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, dari seorang laki-laki 
kalangan ahli hadits, dari Ja'far bin Burgan, dari Maimun bin Mihran, 
dari Ibnu Abbas, seperti hadits yang! 2 
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1457. disampaikan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, 
Ibnu Daud menceritakan kepada kami, dari seorang laki-laki warga 
Kufah dari Tsagif, dari Ja'far bin Burgan, dari Maimun bin Mahran, 
dari Ibnu Umar, dari Ja'far: “Bahwa Nabi SAW menyuruhnya shalat 
sambil berdiri kecuali bila takut tenggelam.” Ad-Daraguthni 
mengatakan, “Yakni di Perahu. Pada sanadnya ada seseorang yang 
majhul (tidak dikenal).” 


42 TIsnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat seseorang yang tidak diketahui, 
yaitu seorang laki-laki ahli hadits. 

1430 Jsnadnya lemah: Di dalam sanadnya terdapat seseorang yang tidak diketahui, 
yaitu seseorang dari Kufah. HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/326) 
dengan isnad pengarang. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1458. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Jabir bin Kurdi menceritakan kepada kami, Husain bin Ulwan 
Al Kalbi menceritakan kepada kami, Ja'far bin Burgan menceritakan 
kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Ketika Rasulullah SAW mengutus Ja'far bin Abu 
Thalib ke Habasyah, ia berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana aku 
shalat di perahu?” beliau menjawab, “Shalat di dalamnya dengan 
berdiri, kecuali bila engkau takut tenggelam” "3! Husain bin Ulwan 
matruk (hadtisnya ditinggalkan). 
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1459. Abu Bakar Muhammad bin Musa bin Sahl Al Barbahari 
menceritakan kepada kami dari asalnya, Bisyr bin Fafi menceritakan 
kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Ja'far bin . 


Burgan menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dari 
Ibnu Umar: “Rasulullah SAW ditanya tentang shalat di perahu, beliau 


131 Tsnadnya sangat lemah: HR. Al Baihagi (3/155), Al Hakim (1/275) dari jalur 
pengarang: Ibnu Al Jauzi di dalam.Al Tlal (1/413). Saya katakan: Tentang 
Husain bin Ulwan, menurut Yahya, “Agak (lemah)” Ali mengatakan, “Lemah 
sekali.” Abu Harim dan An-Nas'i mengatakan, “Riwayatnya ditinggalkan.” A1 
Mizan (2/2027). 


Sunan Ad-Daraguthni — 





menjawab, “Shalatlah sambil berdiri, kecuali engkau takut 
tenggelam” "132 
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1460. Abdul Wahhab bin Isa bin Abu Hayyah dan Ahmad bin 
Al Husain bin Al Junaid menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Mu 'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Hajasy, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa menjamak dua shalat tanpa udzur, maka ia 
telah mendatangi salah satu pintu dosa-dosa besar”? Hanasy 
adalah Abu Ali Ar-Rahabi, ia matruk (haditsnya ditinggalkan). 


64. Bab Tata Cara Shalat Sunnah di Perjalanan dan Menghadap 
Kiblat Ketika Shalat di atas Kendaraan 
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432 Isnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. Keduanya dikeluarkan juga oleh 
Ibnu Al Jauzi di dalam A4t-Tahgig (1/326) dengan isnad pengarang. Saya 
katakan: Di dalam sanadnya terdapat Bisyr bin Fafa, ia lemah, Al Mizan 
(1/1215), Adz-Dzahabi menyebutkan haditsnya. 

Isnadnya sangat lemah: HR. At-Tirmidzi (188), Al Hakim (1/275), Al Baihagi 
(3/169): Al Ugaili (1/248). Saya katakan: Tentang Hanasy Abu Ali, Al Bukhari 
mengatakan, “Haditsnya munkar, dan tidak boleh ditulis.” Al Ugaili 
mengatkaan, “Pada haditsnya, “Barangsiapa menjamak dua shalat ...” tidak 
ada riwayat penguatnya, tidak diketahui kecuali ini dan tidak ada asalnya. 
Sementara telah diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 
SAW menjamak Zhuhur dengan Ashar.” Al hadits. 


1433 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1461. Abdul Wahhab bin Isa bin Abu Hayyah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ishag bin Abu Israil 
menceritakan kepada kami, Rib'i bin Al Jarud Al Hudzali 
menceritakan kepada kami, Amr bin Abu Al Hajjaj menceritakan 
kepada kami, Al Jarud bin Abu Sabrah menceritakan kepadaku, Anas 
bin Malik menceritakan kepadaku: “Bahwa apabila Rasulullah SAW 


bepergian lalu hendak melaksanakan shalat sunnah, beliau menghadap 
kiblat dengan kendaraan lalu bertakbir (yakni takbiratul ihram)” 4 
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1462. Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, 
Rib'i bin Abdullah bin Al Jarud bin Abu Sabrah menceritakan kepada 
kami, Amr bin Abu Al Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Al 
Jarud bin Abu Sabrah, dari Anas bin Malik, ia mengatakan, “Adalah 
Rasulullah SAW, apabila sedang dalam perjalanan dan hendak shalat 
di atas kendaraannya, beliau menghadap ke arah kiblat dan bertakbir, 
kemudian beliau shalat ke arah mana pun kendaraannya 


» Na Na Tan A5 23 


434 Isnadnya hasan: HR. Abu Daud (1225) dari Musaddad dari Rib'i bin Al Jarud 
dan Al Hudzalli. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menghadap.” 5 


Jala 5 3S ME telp gi BH ana Ula - V£1Y 
e s0. o. 30 8 a@ ih 
-- 2. ar pra Demak 2? Co 


Naa Pa zs 


Ya Ji Sa da Ya ia ot seb au sy 53 


AN pai SAS 


1463. Muhammad bin Yahya bin Midras menceritakan kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan 
kepada kami, Rib'i bin Abdullah bin Al Jarud menceritakan kepada 
kami, Amr bin Abu Al Hajjaj menceritakan kepadaku, Al Jarud bin 
Abu Sabrah menceritakan kepadaku, ia mengatakan: Anas bin Malik 
menceritakan kepadaku: “Bahwa apabila Rasulullah SAW sedang 
dalam perjalanan lalu hendak shalat sunnah, beliau menghadap ke 
arah kiblat dengan kendaraannya lalu bertakbir, kemudian beliau 
shalat ke arah mana pun kendaraannya menghadap. gg 
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1464. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, Syua'ib 


1435 Lihat keterangan yang lalu. 
436 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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bin Ishag menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, ia menuturkan, “Nabi SAW mengirimku untuk 
suatu keperluan, lalu aku kembali kepada beliau yang sedang di atas 
kendaraannya, aku pun mengucapkan salam kepadanya namun beliau 
tidak menjawab apa-apa, dan aku melihat beliau ruku dan sujud, lalu 
aku menunggunya, kemudian (setelah selesai) beliau bertanya, “Apa 
yang engkau lakukan pada keperluanmu?” Aku jawab, “Aku lakukan 
demikian dan demikian.” Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya tidak 
ada yang menghalangiku untuk menjawabmu, kecuali karena aku 
sedang shalat. TA 


65. Bab Shalatnya Orang Sakit Sambil Duduk Bersama Para 
Makmum 
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1465. Al Husain bin Isma'il beken kepada kami, 
Muhammad bin Mu'awiyah Al Anmathi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, 
dari Hisyam bin Urwah, dari Katsir bin As-Saib, dari Mahmud bin 
Labid, ia menuturkan, “Usaid bin Hudhair menderita sakit pada urat 
kakinya (dari pinggul hingga ujung kaki), ia adalah imam kami. 
Ketika keluar kepada kami, ia mengisyaratkan kepada kami dengan 
tangannya “duduklah', maka kami pun duduk, lalu ia shalat 
mengimami kami sambil duduk dan kami pun duduk.” “38 


437 Isnadnya hasan: HR. Al Bukhari dari Jabir dan Muslim dalam kitab Masjid- 
Masjid (37) dari Abu Az-Zubair. Saya katakan Abu Az-Zubair seorang 
mudallis dan meriwayatkan secara mu'an'an. 

438 Tsnadnya shahih. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1466. Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sinan Al Augi menceritakan kepada 
kami, Syarik menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhajir, 
dari Mujahid, dari maulanya yakni As-Saib, dari Aisyah, ia 
menyandarkannya kepada Nabi SAW, ia mengatakan, “Shalatnya 


orang yang duduk adalah setengah dari shalatnya orang yang berdiri, 
kecuali yang bersila.”'?? 
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1467. Al Hasan bin Al Khadhir Al Mu'addil menceritakan 
kepada kami di Makkah, Abu Abdirrahman An-Nasa'i menceritakan 
kepada kami, Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu 
Daud Al Hafari menceritakan kepada kami, dari Hafsh bin Ghiyats, 
dari Humaid, dari Abdullah bin Syagig, dari Aisyah, ia mengatakan, 
“Aku melihat Nabi SAW shalat sambil bersila.” 0 


1439 Ysnadnya lemah: Saya katakan: Ibrahim bin Muhajir bin Mismar lemah, At- 
Tagrib (1/44). Disebutkan di dalam Athraf Al Asyarah, “Tidak masalah.” Asal 
hadits ini shahih, yaitu yang tanpa pengecualian. 

440 yTsnadnya shahih: HR. An-Nasa'i (3/183): Ibnu Khuzaimah (1238) dari Abu 
Daud. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











3 0-3 ng Bi AA Ao 


Kae MALE GA X2 j AA HN XS Clb NAN 


- 


9 - (ga ne 


GP Ol up ATA gi gta 2 dala GS Sea Ana 
AI hot Kh Al Gl SB Tn) He 


OS... 


SJ In EKA II de BN pa 


Bp AI KG deh 3) KU 
1468. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Muhammad Al Aisyi menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah: “Bahwa ketika 
Rasulullah SAW sedang sakit, beliau menyuruh Abu Bakar 
mengimami orang-orang, lalu Rasulullah SAW merasa baikan, maka 
beliau pun datang lalu duduk di sebelah Abu Bakar, kemudian 
Rasulullah SAW mengimami Abu Bakar sambil duduk, sementara 
Abu Bakar mengimami orang-orang sambil berdiri.” 
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1469. Al Husain bin Isma'il Hae kepada kami, Abu 
Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, Oais menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Abu As-Safar, dari Al Argam bin Syurahbil, dari Ibnu 


«41 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan para penyusun 
kitab Sunan, dari Hammad bin Salamah. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Abbas, dari Al Abbas bin Abdul Muththalib: “Bahwa ketika Nabi 
SAW sakit, beliau mengatakan, “Suruhlah Abu Bakar agar 
mengimami orang-orang.” Lalu Nabi SAW merasa baikan, maka 
beliau pun keluar dengan dipapah oleh dua laki-laki, lalu Abu Bakar 
mundur, namun beliau mengisyaratkan agar ia tetap di tempatnya. 
Beliau datang dan duduk di sebelah Abu Bakar, lalu beliau membaca 
surah mulai dari akhir bacaan Abu Bakar.” 
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1470. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Asy-Sya'bi, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh 
ada seorang pun yang mengimami sambil duduk setelahku” ” “8 
Tidak ada yang meriwayatkannya selain Jabir Al Ju'fi dari Asy- 


Sya'bi, ia matruk (haditsnya ditinggalkan), dan hadits ini pun mursal, 
tidak dapat dijadikan argumen. 


66. Bab Shalat dengan Membawa Busur, Mengenakan Perisai 
Kulit, Mengenakan Sandal dan Membuang Sesuatu yang Bernajis 


& 8. o- 0 Pa tg P5 85 8 bg “. 
(3 ME KASI ALI Ae 5 365 Wib - MANA 
3 40 3 P 20 


0 Lee e- 0 o- -0 0 . 8. & x 
(Tak bh UP AG oh AAA Hi ap 5 ae 3 Kis 


$$. 


442 Jsnadnya lemah: Saya katakan: Abu Hisyam Muhammad bin Yazid bin 
Muhammad Al Ajli tidak kuat, At-Tagrib (2/217). 

Isnadnya lemah lagi mursal: HR. Al Baihagi (3/80). Saya katakan: Jabir Al 
Ju'fi lemah dan menganut faham Rafidhah, 4t-Tagrib (1/124). Sementara Asy- 
Sya”bi meriwayatkan secara mursal. 


1443 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1471. Yazdad bin Abdurrahman Al Katib menceritakan kepada 
kami, Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Ugbah bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Musa bin Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Salamah bin Al Akwa', 
ia mengatakan, “Rasulullah SAW ditanya tentang shalat dengan 
membawa busur dan mengenakan perisai kulit, beliau pun menjawab, 


“Tanggalkanlah perisai kulit dan shalatlah dengan membawa 
, 251444 
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1472. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Abu Sumainah menceritakan 
kepada kami, Shalih bin Bayan menceritakan kepada kami, Furat bin 
As-Saib menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat: “Pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
memasuki masjid'(Os. Al A'raaf (7): 31) ia mengatakan, “Shalat - 
dengan mengenakan sandal. Rasulullah SAW pernah mengerjakan 
shalat dengan mengenakan sepasang sandalnya, lalu beliau 
menanggalkannya dan orang-orang pun menanggalkan sandal mereka. 
Selesai shalat beliau bertanya, “Mengapa kalian menanggalkan sandal 


44 Tsnadnya lemah: Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Musa bin 
Muhammad bin Ibrahim, haditsnya munkar, At-T. agrib (2/288). 


Sunan Ad-Daraguthni — 





kalian?” mereka menjawab, “Kami melihatmu menanggalkan maka 
kami pun menanggalkan.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya tadi Jibril 
AS mendatangiku dan mengatakan kepadaku bahwa pada (kedua 


sandalku) itu terdapat darah lintahhular "8 


67. Bab Makmum Menuntun Bacaan Imam Bila Ia Berhenti 
Ketika Membaca 
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1473. Abdush Shamad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 

Fadhil bin Al Abbas Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Ghailan memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Bazi' 
memberitahukan kepada kami, dari Humaid, dari Anas, ia 


mengatakan, “Kami biasa membetulkan para imam pada masa 
Rasulullah SAW.” 6 
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1474. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, Abu 
Hafsh Al Abbar menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 


145 Isnadnya lemah sekali: Saya katakan: Shalih bin Bayan lemah, Al Mizan 
(2/3775). Sedangkan Faran bin As-Sa'ib menurut Ibnu Ma'in, “Tidak 
dianggap.” Al Mizan (4/6689). 

1446 Tgnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/276) dari Abdush Shamad. Saya katakan: 
Tentang Abdullah bin Buzaigh, menurut Ad-Daraguthni, “Lemah, bukan 
matruk.” Sementara Ibnu Adi mengatakan, “Bukan argumen.” Al Mizan 
(3/4224). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








Salim, dari Asy-Sya'bi, dari Al Harits, dari Ali, ia mengatakan, 
“Barangsiapa membetulkan pada (bacaan) imam, maka ia telah 
berbicara.” Muhammad bin Salim  matruk (niwayatnya 
ditinggalkan). 
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1475. Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan kepada 

kami, Abbad bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Syarik 

menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali, ia 

mengatakan, “Itu adalah pembicaraan.” Yakni membetulkan (bacaan) 
. 1 
imam. 
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1476. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, Abu 
Hafsh menceritakan kepada kami, dari “Atha' bin As-Saib, dari Abu 
Abdirrahman As-Sulami, ia mengatakan: Ditunjukkan padaku dari 
Ali, ia mengatakan, “Bila imam meminta makan kepada kalian, maka 
berilah ia makan.”!449 


Isnadnya sangat lemah: Saya katakan: Muhammad bin Salim lemah, A4t-Tagrib 
(2/163). Al Harits adalah Al A'war, ia sangat lemah. : 
Lihat keterangan yang lalu. 

Isnadnya lemah: Saya katakan: “Atha' bn As-Saib jujur namun hafalannya 
kacau, At-Tagrib (4608). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1477. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Umar bin Najih 
menceritakan kepada kami, Abu Mu'adz menceritakan kepada kami, 
“dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Ubay bin Ka'b, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW mengerjakan shalat lalu membaca sebuah surah, 
kemudian terlewat satu ayat darinya. Selesai shalat, aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, ayat anu dan anu apakah dihapus?” beliau 
menjawab, “Tidak.” Aku berkata lagi, “Engkau tadi tidak 
membacanya.” Beliau bersabda, “Mengapa engkau tidak 
menuntunkannya (membacakannya) padaku?” 2 
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1478. Ibnu Mani” menceritakan kepada kami, Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Jariyah bin Harim menceritakan kepada 
kami, Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada kami, dari Anas, ia 


mengatakan, “Para sahabat Rasulullah SAW biasa saling menuntun 
(bacaan) sesama mereka di dalam shalat”! 


150 Tsnadnya lemah sekali: Saya katakan: Umar bin Najih lemah, dan Abu Mu'adz 
adalah Sulaiman bin Argam, ia juga lemah, A1-Tagrib (1/322). 

S1 Tsnadnya lemah: HR. Al Hakim (1/276). Saya katakan: Tentang Jariyah bin 
Haram, An-Nasa'i mengatakan, “Tidak kuat.” Ad-Daraguthni mengatakan, 
“Riwayatnya ditinggalkan.” Ibnu Adi mengatakan, “Hadits-haditsnya tidak 


— Sunan Ad-Daraguthni 





68. Bab Kadar Najis yang Membatalkan Shalat 
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1479. Abu Ubaidullah Al Mu'addil Ahmad bin Amr bin 
Utsman menceritakan kepada kami di Wasith, Ammar bin Khalid At- 
Tammar menceritakan kepada kami, Al Oasim bin Malik Al Muzani 
menceritakan kepada kami, Rauh bin Ghuthaif menceritakan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Shalat diulangi karena adanya darah 
seukuran dirham.”"”? Asad bin Amr menyelisihi penyebutan nama 
Rauh bin Ghuthaif, yang mana ia menyebutnya Uthaif, namun ia 
hanya mengira-ngira. 
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1480. Ahmad bin Muhammad bin Sa'id menceitikan keaaa : 


kami, Ya'gub bin Yusuf bin Ziyad menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Buhlul menceritakan kepada kami, Asad bin Amr menceritakan 


mempunyai penguat dari para perawi tsigah.” Al Mizan (1/1431). 

452 Isnadnya sangat lemah: HR. Al Baihagi (2/404): Ibnu Hibban di dalam AI 
Majruhin (1/298), Al Ugaili dan Ibnu Al Jauzi di dalam Al Maudzhu 'at: As- 
Suyuthi di dalam Al-La “li (2/30). Saya katakan: Rauh bin Ghuthaif haditsnya 
ditinggalkan. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


kepada kami, dari Ghuthaif Ath-Tha'ifi, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, Jika pada pakaian terdapat darah seukuran dirham, maka 
pakaian itu harus dicuci dan shalatnya diulangi'. 2213 
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1481. Al Hasan bin Al Khadhir Maan kepada kami, 
Ishag bin Ibrahim bin Yunus menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Adam menceritakan kepada kami, Asad bin Amr menceritakan 
kepada kami, hadits ini. Tidak ada yang meriwayatkannya dari Az- 
Zuhri selain Rauh bin Ghuthaif, namun ia matrukul hadits (haditsnya 
ditinggalkan). 


69. Bab Imam Telah Lebih Dulu Shalat daripada Makmum, 
Maka Manan yang Didapati dari Shalat Imam Adalah Permulaan 
Shalat Makmum 
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1482. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Kharraz, yakni Khalid bin Hayyan Ar-Raggi menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada kami, dari 
Khushaif bin Abdurrahman, dari Mujahid, ia mengatakan, “Ibnu Umar 
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453 Tenadnya lemah sekali: Lihat keterangan yang lalu. 
454 Lihat keterangan yang lalu. 
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berkata, “Bila imam telah salam, maka hendaklah engkau salam ke 
sebelah kananmu dan ke sebelah kirimu, dan janganlah engkau 
melakukan sesuatu dari shalatmu setelahnya” 5? 
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1483. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami, 
dari Gatadah, bahwa Ali bin Abu Thalib mengatakan, “Apa yang 
engkau dapati bersama imam, maka itu adalah awal shalatmu, dan 
gadha'lah (sempurnakanlah) bacaan Al Our'an yang terlewatkan 
darimu.” 56 Ja juga mengatakan: Ma'mar juga menceritakan kepada 
kami, dari Gatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, seperti ucapan Ali. 
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1484. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Isma'il bin Hashin Abu Sulaim menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, ia mengatakan, 
“Aku tanyakan kepada Al Auza'i dan Sa'id bin Abdul Aziz, keduanya 

mengatakan, “Bagian yang didapati dari shalat imam dijadikan sebagai 





58 Jsanadnya lemah: Saya katakan: Khalid bin Hayyan Ar-Raggi jujur namun 
sering keliru, At-Tagrib (1/213), sementara Khusahif bin Abdurrahman jujur 
namun hafalannya buruk, di akhir usianya hafalannya kacau dan dituduh 
menganut kelompok murji'in, 4t-Tagrib (1/224). 

jie) Isnadnya shahih. 
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1485. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Hamdun bin Abbad Abu Ja'far menceritakan kepada kami, Syababah 
menceritakan kepada kami, Kharijah bin Mush'ab dan Al Mughirah 
bin Muslim menceritakan kepada kami, keduanya dari Yunus, dari Al 
Hasan, ia menuturkan, “Rasulullah SAW sakit selama sepuluh hari, 
sementara Abu Bakar shalat mengimami orang-orang selama sembilan 
hari. Pada hari kesepuluh, Nabi SAW merasa baikan, maka beliau 
keluar dipapah oleh Al Fadhl bin Al Abbas dan Usamah bin Zaid, lalu 
beliau shalat di belakang Abu Bakar sambil duduk.”158 


70. Bab Imam Telah Mewakili Bacaan Makmum 
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1457 1 ihat keterangan yang lalu. 


58 Tgnadnya hasan lagi mursal: Lihat takhrij hadits no. 468. Al Hasan adalah 
tabi'i, ia meriwayatkannya secara mursal. 
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1486. Ja'far bin Muhammad bin Nushair dan Muhammad bin 
Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Mahmud bin Muhammad Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, Sahl bin Al Abbas At-Tirmidzi menceritakan kepada 
kami, Isma'il bin Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa shalat di belakang Imam, maka bacaan imam 
adalah bacaannya”? Ini hadits munkar, dan Sahl bin Al Abbas 
matruk (riwayatnya ditinggalkan). 
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. 1487. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Salman Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sayyar Al Marwazi mengabarkan kepada kami, Abdan 
menceritakan kepada kami, dari Kharijah, dari Ayyub, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
shalat di belakang seorang imam, maka bacaan imam adalah 
bacaannya””" Abu Al Hasan mengatakan, “Marfu 'nya ini hanya 
asumsi (perkiraan). Yang benar adalah dari Ayyub dan juga dari Ibnu 

Ulayyah. : 


1459 Tsnadnya lemah sekali: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/364). Saya 
katakan: Sahl bin Al Abbas lemah, dan Abu Az-Zubair adalah mudallis dan 
meriwayatkan secara mu 'an'an. 

Lihat keterangan yang lalu. Kharijah bin Mush'ab riwayatnya AN ia 
mentadlis hadits dari para pendusta. Ada yang mengatakan bahwa Ibnu Ma'in 
mencapnya pendusta, 4t-Tagrib (1/211). 
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1488. yang Muhammad bin Makhlad menyampaikannya 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Isma'il bin Ulayyah 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, 
dariNafi” dan Anas bin Sirin, bahwa keduanya menyampaikan hadits 
dari Ibnu Umar, bahwa ia mengatakan tentang membaca di belakang 
imam, “Cukup bagimu bacaan imam.” 51 
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1489. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abu Isma'il Muhammad bin Isma'il At-Tirmidzi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abbad Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Isma'il bin Ibrahim At-Taimi menceritakan kepada kami, dari Suhail 
bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mempunyai imam, maka bacaan imam 
adalah bacaannya.” Tidak benar riwayat ini dari Suhail. 
Muhammad bin Abbad Ar-Razi meriwayatkannya sendirian dari 
Isma'il, dan ia lemah. 


16! Tgnadnya shahih: Lihat h. 330-331. 
1462 Jsnadnya lemah: Takhrijnya telah dikemukakan pada hadits no. 1250. 
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1490. Abu Hamid Muhammad bin Harun menceritakan kepada 

kami, Al Husain bin Isma'il bin Abu Al Mujalid menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Khalid menceritakan kepada kami, dari 
Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu Az-Zahiriyyah, dari Katsir bin 
Murrah, ia berkata: Aku mendengar Abu Darda mengatakan, “Aku 
tanyakan kepada Rasulullah SAW, “Apakah ada bacaan pada setiap 
shalat?” Beliau menjawab, “Ya”.” Lalu seorang laki-laki dari golongan 
Anshar mengatakan, “Itu harus? Maka Abu Darda menoleh ke 
arahku, saat itu aku adalah orang yang paling dekat posisinya, lalu ia 
berkata, “Wahai Katsir, aku tidak berpendapat bahwa apabila seorang 


imam mengimami suatu kaum melainkan ia (imam) telah mencukupi 
mereka”. »1463 


- 


71. Bab Shalatnya Kaum Wanita Secara Berjama'ah dan Posisi 
Imam Mereka 
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1491. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az- 


163 Isnadnya lemah: Takhrijnya telah dikemukakan pada h. 332-333. 
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Zubairi menceritakan kepada kami, Al Walid bin Jumai' menceritakan 
kepada kami, nenekku menceritakan kepadaku, dari Ummu Waragah 
yang pernah mengimami (kaum wanitanya): “Bahwa Rasulullah SAW 
mengizinkannya untuk mengimami para penghni rumahnya.” 4 
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1492. Abu Bakar An-Naisaburi Bela kepada kami, 
Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu 
Hakim menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Maisarah bin Habib An-Nahdi menceritakan kepadaku, dari Raithah 
Al Hanafiyyah, ia mengatakan, “Aisyah mengimami kami, ia berdiri 
di antara mereka ketika melaksanakan shalat fardhu.”'”58 
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1493. Abu Bakar eka kepada kami, Ahmad bin 
Yusuf Al-Sulami menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami, 
dari Ammar Ad-Duhni, dari Hujairah binti Hushain, ia mengatakan, 
“Ummu Salamah mengimami kami shalat Ashhar, ia berdiri di antara 
kami.”06 Hadits yang diriwayatkan oleh Hajjaj bin Arthah dari 


Isnadnya lemah: HR. Abu Daud (591): Ahmad (6/405): Ibnu Al Jauzi di dalam 
At-Tahgig (1/313) dari Al Walid. Saya katakan: Neneknya Al Walid adalah 
Laila binti Malik, ia tidak diketahui kredibilitasnya, 4t-Tagrib (2/634). 
Isnadnya hasan: HR. Abdurrazzag di dalam Mushannafnya. 

Isnadnya hasan: HR. Abdurrazzag, Ibnu Abi Syaibah dan Asy-Syafi'i di dalam 
Musnadnya. 
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ae enak ama 


aa dak ea MG pakai 





—. 


« 
: 








Oatadah, namun ia mengira-ngira, sementara para penghafal hadits, 
(di antaranya) Syu'bah, Sa'id dan yang lainnya menyelisihinya. 
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1494. Ahmad bin Nashr bin Sandawaih menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Salamah bin Al 
Fadhl menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Arthah menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Imran bin 
Hushain, ia mengatakan, “Nabi SAW mengimami orang-orang, 
sementara seorang laki-laki membaca di belakangnya. Selesai shalat 
beliau bertanya, “Siapa yang tadi (bacaan)  surahnya 
mengacaukan?” "S!' Lalu beliau melarang mereka membaca di 
belakang imam.” 
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Ucapan perawi “Lalu beliau melarang mereka membaca di 

belakang imam” adalah perkiraan dari Hajjaj. Yang benar adalah yang 

diriwayatkan Syu'bah, Sa'id bin Abu Arubah dan yang lainnya dari 
Oatadah. 


167 Tsnadnya lemah: HR. Al Baihagi (2/162) dari Yusuf bin Musa. Saya katakan: 
Hajjaj bin Arthah jujur namun banyak salah dan menradlis, At-Tagrib (1/153). 
Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/365) 
dengan isnad pengarang. Telah dikemukakan pada hal. 326. 
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1495. Umar bin Ahmad bin Ali Al Oaththan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Hassan Al Azrag menceritakan kepada 
kami, Syababah menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Gatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Imran bin 
Hushain: “Bahwa Nabi SAW shalat Zhuhur, lalu beliau membaca 
“Sabbihisma rabbikal a'laa” (surah Al A'laa). Kemudian (setelah 
shalat) beliau bertanya, “Siapa di antara kalian yang membaca? 
Seorang laki-laki menjawab, “Aku.” Beliau bersabda, “Sungguh aku 
telah menduga bahwa sebagian kalian — mengacaukan 
(bacaanjku” "38 Syu'bah menuturkan, “Lalu aku tanyakan kepada 
Oatadah, “Apakah itu (berarti) beliau membencinya?” Ia menjawab, 


, ” 


“Bila beliau membencinya tentu beliau melarangnya . 
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1496. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Sulaiman bin Yasar, dari Al Miswar bin Makhramah, ia mengatakan, 
“Aku melihat Umar melaksanakan shalat sementara lukanya 
meneteskan darah.” 


1468 Jenadnya hasan: HR. Al Baihagi (1/162) dari Syu'bah. 
46 Isnadnya hasan: HR. Malik di dalam Al Muwaththa' (62) dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Al Miswar bin Makhramah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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72. Bab Jumlah Takbir Shalat Jenazah 
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1497. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Al Husain bin Habib Al Oadhi Abu Hushain 

menceritakan kepada kami, Aun bin Sallam Al Ourasyi menceritakan 

kepada kami, Amr bin Syimr menceritakan kepada kami, dari Jabir, 

dari Asy-Sya'bi, dari Sha'sha'ah bin Shuhan: “Bahwa ketika di Irak, 

Ali bertakbir lima, empat dan tujuh (kali), ia mengatakan, “Rasulullah 

SAW pernah bertakbir sebelas, sembilan, tujuh, enam, lima dan empat 
(kali)”.?”1470 


73. Bab Sujud Al Our'an 
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1498. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami dengan melafalkan, Muhammad bin Adam mengabarkan 
kepada kami, Hafsh bin Ghiyats mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah: “Bahwa 


470 YSnadnya sangat lemah: Amr bin Syamir dan Jabir yaitu Al Ju'fi, keduanya 
lemah. Keduanya sudah sering disinggung. 
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1499. Ibnu Mani” menceritakan kepada kami, Al Oawariri 

mengabarkan kepada kami, Sufyan bin Habib mengabarkan kepada 

kami, Khalid Al Hadzdza' mengabarkan kepada kami, dari Abu Al 

Aliyah, dari Aisyah: Bahwa “Nabi SAW di dalam sujud Al Our'an 

mengucapkan, “Sajada wajhiya lilladzii khalagahu wa syagga 

sam'ahu wa basharahu, bi haulihi wa guwwatihi” (| Wajahku 
bersujud kepada Dzat yang telah menciptakannya, dan yang 


membelah (memberikan) pendengaran dan penglihatannya, dengan 
daya dan kekuatan-Nya).” 2 
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1500. Muhammad in Nuh Al Jundaisaburi isi tentakai 
kepada kami, Ja far bin Muhammad bin Habib mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Rusyaid memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Bazi” mengabarkan kepada kami, dari Umar bin Dzarr, dari 
ayahnya, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, “Nabiyullah Daud sujud padanya sebagai taubat, dan 
kami sujud padanya sebagai kesyukuran”” ? Yakni pada surah 


47! Jenadnya hasan: HR. Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig (1/429). 
472 Telah dikemukakan takhrijnya pada h. 297. 
473 Isnadnya lemah: HR. An-Nasa'i (2/159): Al Baihagi (2/319): Ibnu Al Jauzi di 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1501. Muhammad bin Ahmad bin Zaid Al Hina'i 
menceritakan kepada kami, Musa bin Ali bin Musa Al Khuttali 
mengabarkan kepada kami, Raja' bin Sa'id Al Bazzaz mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Al Hasan mengabarkan kepada kami, 
dari Umar bin Dzarr, dengan isnadnya, dari Nabi SAW, tentang sujud 
pada surah Shaad: “Daud sujud padanya sebagai taubat, dan kita 
sujud padanya sebagai kesyukuran. wis 
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1502. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id bin Muslim mengabarkan kepada kami, Hajjaj 
mengabarkan kepada kami, dari Juraij, Ikrimah bin Khalid 
mengabarkan kepadaku, bahwa Sa'id bin Jubair mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia mendengar Ibnu Abbas mengatakan, “Aku ' 
melihat Umar membaca surah Shaad di atas mimbar, lalu ia turun dan 
sujud, lalu naik kembali ke atas mimbar.” 


dalam At-Tahgig (1/429). Saya katakan: Abdullah bin Buzaigh lemah. Hajjaj 
bin Muhammad menguatkan riwayatnya pada riwayat An-Nasa'i. 

478 Jsnadnya lemah: Lihat keterangan yang lalu. Saya katakan: Muhammad bin Al 
Husain ada kelemahan. 

475 Jsnadnya lemah: Saya katakan: Hajjaj adalah Ibnu Arthah, ia lemah. 
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1503. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Sa'id bin Muslim mengabarkan kepada kami, Ishag bin Isa 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Lahi'ah mengabarkan kepada kami, 
dari Al A'raj, dari As-Saib bin Yazid: “Bahwa Utsman bin Affan 
membaca surah Shaad di atas mimbar, lalu ia turun kemudian 
sujud.”1476 
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1504. Abu Bakar An-Naisaburi ihenceritkan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam mengabarkan kepada 
kami, ayahku dan Syu'aib bin Al-Laits mengabarkan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Al-Laits mengabarkan kepada kami, Khalid 
bin Yazid mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari 
Iyadh bin Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh, dari Abu Sa'id Al Khugdri, 
bahwa ia mengatakan, “Pada suatu hari, Rasulullah SAW berkhutbah 
di hadapan kami, lalu beliau membaca surah Shaad. Ketika sampai 


Pembahasan tentangnya telah dikemuakakn lebih dari sekali. 
M6 Isnadnya lemah: Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, ia 
lemah. Pembahasan tentangnya telah dikemukakan lebih dari sekali. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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pada ayat sajadah, beliau turun lalu sujud, maka kami pun sujud 
bersamanya. Lalu beliau membacanya lagi, dan ketika sampai pada 
ayat sajadah kami siap-siap untuk sujud, ketika beliau melihat kami, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya itu adalah taubatnya salah seorang 
nabi, namun aku telah melihat kalian bersiap-siap untuk sujud.” Maka 
beliau pun turun lalu sujud, dan kami pun sujud.” 


30 £- 0 ... 3.35. 3 Hg 


Pas) VE KE yi MPR oi KA Gp Saba Ierer LoI — No.0 


' £ ». 0, PM) 8.3 
GP SAS GP MH SI SET GEA AN dat) Oi AA 


PPP SIS KD Ipa ok oi AG ip LAN data 
Gi Con 13 Kaka is es AB Mp dai 
CA ah Ka AI aga 3 Paid 3 


1505. Muhammad bin Ahmad bin Ahmar bin Abdul Khalig 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Risydin 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Maryam mengabarkan kepada 
kami, Nafi” bin Yazid mengabarkan kepada kami, dari Al Harits bin 
Sa'id Al Utagi, dari Abdullah bin Munain dari Bani Abdu Kalal, dari 
Amr bin Al Ash: “Bahwa Rasulullah SAW membacakan padanya 
lima belas ayat sajadah di dalam Al Our'an, di antaranya tiga di dalam 
(surah-surah) AI Mufashshal dan dua di dalam surah Al Hajj.”" 1 


5. PN 
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147 Tsnadnya lemah: HR. Abu Daud (1410), Ibnu Majah (1998): Al Hakim (1/284): 
Ibnu Khuzaimah (1455) dari Al-Laits. Saya katakan: Sa'id bin Abu Hilal 
hafalannya kacau, dan telah gugur perawi antara Ibnu Abi Farwah dan Iyadh. 

1478 Jenadnya lemah: HR. Abu Daud (1401), Ibnu Majah (1056) dari Ibnu Abi 
Maryam. Saya katakan: Al Harits bin Sa'id Al Atigi riwayatnya diterima, At- 
Tagrib (11141), sedangkan disebutkan di dalam At-Talkhish (2/8), “Ia tidak 
diketahui kredibilitasnya.” 
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1506. Al Husain bin Isma'il dan yang lainnya menceritakan 
kepada kami, mereka mengatakan: Muhammad bin Muslim bin Warah 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Musa bin A'yan 
menceritakan kepadaku, ia mengatakan, “Aku membacakan (hadits) 
kepada ayahku, dari Amr bin Al Harits, dari Ibnu Lahi'ah, bahwa 
Misrah bin Ha'an menyampaikan hadits kepadanya dari Ugbah bin 
Amir, ia mengatakan, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, ada dua ayat 
sajadah di dalam surah Al Hajj?” Beliau menjawab, “Ya. Jika engkau 


tidak sujud padanya maka janganlah engkau membacanya?" 
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1507. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Yusuf bin Sa'id bin Muslim mengabarkan kepada kami, Hajaj 

mengabarkan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepadaku, dari 

Sa'id bin Ibrahim, ia mengatakan: Aku mendengar Abdullah bin 

Tsa'labah mengatakan, “Aku melihat Umar sujud dua kali pada surah 

Al Hajj” Aku tanyakan, “Ketika shalat Subuh?” Ia menjawab, 
“Ketika shalat Subuh.” 
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YM? Isnadnya lemah: HR. Abu Daud-(1402), At-Tirmidzi dan Ahmad, semuanya 
meriwayatkan dari Ibnu Lahi'ah. Saya katakan: Ibnu Lahi'ah lemah. 
Pembahasan tentangnya telah dikemukakan lebih dari sekali. 

1480 Tenadnya hasan. | 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1508. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Adam mengabarkan kepada kami, 
Makhlad bin Al Husian mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari 
Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW sujud 
di akhir surah An-Najm, demikian juga jin, manusia dan 
pepohonan.””8! Tbnu Abi Daud mengatakan kepada kami, “Tidak ada 
yang meriwayatkannya dari Hisyam selain Makhlad.” 
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1509. Abu Bakar Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, Abdush Shamad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW sujud pada surah sanam, kaum 
muslimin dan kaum musyrikin juga turut bersujud.”"82 
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Bak Isnadnya shahih. 
482 Isnadnya shahih: HR. Al Bukhari dan At-Tirmidzi (575) dari Abdush Shamad. 
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1510. Al Oasim bin Isma'il Abu Ubaid menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ahmad bin Abu Syu'aib menceritakan kepada 
kami, Miskin bin Bukair menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin 
Burgan, dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW membaca “wan najmi” (yakni surah An-Najm), lalu 
beliau sujud di dalamnya.” 
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1511. Abu Bakar Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Shalih menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Ourrah bin 
Abdurrahman Al Ma'afiri menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab 
dan Shafwan bin Sulaim, dari Abdurrahman bin Sa'd, dari Abu 
Hurairah, ia mengatakan, “Aku sujud bersama Nabi SAW pada 'idzas 
samaa'un syaggat” (surah Al Insyigaag) dan 'igra' bismi rabbikal 
ladzii khalag” (surah Al “Alag).”" 
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183 Jsnadnya lemah: Saya katakan: Miskin bin Bukair jujur namun sering keliru, 
At-Tagrib (2/245). 
484 YR. Al Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi (573) dari hadits Abu Hurairah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1512. Abu Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Abu Shakhr Humaid bin Ziyad 
mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin Ousaith, dari. Kharijah bin 
Ziad bin Tsabit, dari ayahnya, ia mengatakan, “Aku membacakan 
surah An-Najm kepada Rasulullah SAW, namun tidak seorang pun 
dari kami yang sujud.”'”$ Abu Shakhr menuturkan, “Aku shalat di 
belakang Umar bin Abdul Aziz dan Abu Bakar bin Hazm, keduanya 
pun tidak sujud (pada surah tersebut).” 


74. Bab Sunnah dalam Sujud Syukur 
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11513. Muhammad bin Harun Abu Hamid Al Hadhrami 

menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Wagid menceritakan 

kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, dari Jabir Al Ju'fi, 

dari Abu Ja'far: “Bahwa Nabi SAW melihat seorang laki-laki dari 
kaum cebol," 6 Jalu beliau bersungkur sujud.”'487 
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165 Tsnadnya shahih: HR. Al Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi (576) dari Yazid 
bin Ousaith. 

466 Yaitu yang pendek dan gerakannya lemah, An-Nihayah (5/86). 

Isnadnya lemah lagi mursal: Saya katakan: Jabir Al Ju'fi lemah dan ia seorang 

penganut Rafidhah, Ai-Tagrib (1/123). Abu Ja'far meriwayatkan secara 

mursal. 
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1514. Isma'il bin Al Abbas Al Warrag menceritakan kepada 

kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Bakkar bin Abdul Aziz bin Abu 
Bakrah, dari ayahnya, dari Abu Bakrah, ia mengatakan, “Adalah Nabi 


SAW, apabila mendapat sesuatu yang menyenangkannya, beliau 
bersungkur sujud sebagai kesyukuran kepada Allah Ta'ala.” 88 
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1515. Isma” " bin Mabstaand Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Ad-Dagigi menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, Abu Bakrah Bakkar bin Abdul Aziz bin 
Abu Bakrah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu 
Bakrah, “Adalah Nabi SAW, apabila datang kepadanya suatu perkara 


yang disenangi atau yang menyenangkannya, beliau bersungkur 
sujud.”1489 
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1516. Ahmad bin Al Abbas Al Baghawi menceritakan kepada 
kami, Abbad bin Al Walid menceritakan kepada kami, Affan 


188 Tenadnya lemah: HR. Ibnu Majah (1394): Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al 
Baihagi (2/370), semuanya meriwayatkan dari Abu Ashim. Saya katakan: 
Bakkar bin Abdul Aziz jujur namun tertuduh, 4t-Tagrib (1/105). 

148 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan, “Oatadah ditanya tentang seseorang yang telah shalat 
satu raka'at dari shalat Subuh, lalu matahari terbit, ia menjawab, 
“Khilas menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, (Hendaknya) ia menyempurnakan shalatnya” ”" 


75. Bab Orang yang Telah Shalat Subuh Sendirian Lalu 
Mendapati Jama'ah, Maka Hendaklah ia Shalat lagi Bersama 
Jama'ah Itu 
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1517. Al Oadhi Al Husain bin Ism'ail iincertakan La 
kami, Ziyad bin Ayyub dan Ali bin Muslim menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Husyaim mengabarkan kepada kami, 
Ya'la bin “Atha' menceritakan kepada kami, Jabir bin Yazid bin Al 
Aswad mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, ia mengatakan, . 
“Aku ikut bersama Rasulullah SAW dalam pelaksanaan haji beliau, 
lalu aku shalat Subuh bersama di masjid Al Khaif, setelah shalat dan 
berbalik, tiba-tiba ada dua orang di belakang para jama'ah yang tidak 
ikut shalat bersama beliau, maka beliau bersabda, “Bawa mereka 
kepadaku.” Lalu keduanya dihadapkan dalam keadaan kegemetaran 


"80 Takhrijnya telah dikemukakan pada h. 382. 


Sunan Ad-Daraguthni — 


tubuhnya, beliau bertanya, “Apa yang menghalangi kalian untuk ikut 
shalat bersama kami?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, kami 
sudah shalat di rumah kami.” Beliau bersabda, “Janganlah kalian 
lakukan itu. Jika kalian telah shalat di rumah kalian, lalu kalian 
mendatangi masjid jama'ah, maka shalatlah bersama mereka, karena 
sesungguhnya itu adalah sunnah bagi kalian” 
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1518. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Sa'dan bin Nashr menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan, Syu'bah dan Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Ya'la bin “Atha', dengan isnad ini, 
serupa itu. Syarik menyebutkan di dalam haditsnya: “Lalu salah 
seorang dari keduanya berkata, “Wahai Rasulullah, mohonkanlah 


ampunan — untukku. Beliau menjawab, “Allah telah 
mengampunimu' ” 2 
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81 Ysnadnya hasan: HR. Abu Daud (575): At-Tirmidzi (219): An-Nasa'i dan Al 
Hakim (1/244): Ibnu Hibban (434) dari Ya'la bin “Atha'. 
92 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











-... 23 5 . Lo... oo... 
Ha DG NP, SA Ie SP Olesi 6 2JB JI 
».- LL. » 0 o 
SE wb can Cekala “5 rey 
1519. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ya'la bin “Atha', dari Jabir bin Yazid 
bin Al Aswad, dari ayahnya, ia menuturkan, “Rasulullah SAW shalat 
Subuh di Mina, lalu beliau berbalik, kemudian beliau melihat dua 
orang laki-laki di belakang jama'ah, maka beliau pun memanggil 
keduanya, mereka pun dihadapkan dengan tubuh gemetaran. Beliau 
bertanya, “Apa yang menghalangi kalian untuk shalat bersama orang- 
orang?” Keduanya menjawab, “Kami telah shalat di rumah. Beliau 
pun bersabda, “Janganlah kalian melakukan itu. Apabila seseorang di 
antara kalian telah shalat di rumahnya, kemudian mendapati shalat 
itu bersama imam, hendaklah ia shalat bersamanya, karena 


, ” 


sesungguhnya itu sebagai sunnah baginya”. 


HA SI IE Busui KI Es — for, 
Kes gn Mena ana ea Tan Me ak Pe Tenan. 
Ana Vyas 2JEG Op SELYI Nia Obik GP AS) 5 YG Ol 


0 2. Pe Lokisi 0 Peta 

SIP ae JSI rat Yi HA AA GA, 

1520. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali 

bin Harb dan Hajib bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Waki' menceritakan kepada kami, dari Sufyan, 
dengan isnad ini, serupa itu, dan ia menyebutkan (dalam redaksinya):: 
“maka shalatlah bersamanya, dan jadikanlah itu sebagai sunnah?” 
Abu Ashim An-Nabil menyelisihinya dalam riwayat yang berasal dari ' 
Ats-Tsauri. 
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193 Lihat keterangan yang lalu. 
1498 Lihat keterangan yang lalu. 
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1521. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Al Junaid menceritakan kepada kami, 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Ya'la bin 
“Atha', dari Jabir bin Yazid, dari ayahnya, ia menuturkan, “Aku shalat 
bersama Nabi SAW. Ketika berbalik (setelah shalat), beliau melihat 
dua laki-laki di belakang para jama'ah. Lalu beliau memanggil 
keduanya, keduanya pun datang dengan tubuh gemetaran. Beliau 
bertanya, “Mengapa kalian tidak ikut shalat bersama kami? 
Keduanya menjawab, “Wahai Rasulullah, kami telah shalat di rumah.” 
Beliau bersabda, “Janganlah kalian lakukan itu. Bila seseorang di 
antara kalian telah shalat di rumahnya, lalu ia datang kepada imam, 
maka hendaklah ia shalat bersamanya, dan hendaklah ia menjadikan 
shalat yang telah dilakukan di rumahnya itu sebagai sunnah” 2? 
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Para sahabat Ats-Tsauri menyelisihinya, demikian juga para 
sahabat Ya'la bin “Atha', di antaranya adalah Syu'bah, Hisyam bin 
Hassan, Syarik, Ghailan bin Jami', Abu Bakar Khalid Ad-Dalani, 
Mubarak bin Fadhalah, Abu Awanah, Husyaim dan lain-lain, mereka 


1495 Lihat keterangan yang lalu. 


— Sunan Ad-Daraguthni 





meriwayatkannya dari Ya'la bin “Atha' seperti yang dikemukakan 
Waki” dan Ibnu Mahdi. 
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1522. Diriwayatkan juga oleh Hajjaj bin Arthah dari Ya'la bin 
“Atha', dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, serupa 
itu, dan ia menyebutkan (dalam redaksinya): “Itu sebagai sunnah bagi 
kalian, dan (shalat) yang (telah dikerjakan) di rumah kalian sebagai 
fardhu An-Naisaburi dan yang lainnya juga menyampaikannya 
kepada kami, mereka mengatakan: Ali bin Harb menceritakan kepada 
kami, Ibnu Numair menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, riwayat 
itu. 
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1523. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Ja'far bin Muhammad Al Khaffaf menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Jamil menceritakan kepada kami, Abu Awanah dan 
Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami, dari Ya'la bin 


“Atha', dari Jabir bin Yazid, dari ayahnya, dari Nabi SAW, seperti ' 
yang dikemukakan Husyaim.'” 


196 Tsnadnya lemah: karena kelemahan Al Hajjaj bin Arthah. Pembahasan 
tentangnya telah dikemukakan lebih dari sekali. 
"7 Isnadnya hasan. 
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1524. Muhammad bin Ali bin Isma'il Al Ubuli menceritakan 

kepada kami, Musa bin A'yun bin Al Mundzir menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ubaidah Al Madadi menceritakan kepada kami, 

Al Jarrah bin Malih menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, dari 

Abdul Hamid bin Dzi Himayah, dari Ghailan bin Jami”, dari Ya'la bin 
“Atha', dari Jabir bin Yazid, dari ayahnya, dari Nabi SAW, serupa itu. 
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1525. Bagiyyah menyelisihinya yang ia riwayatkan dari 
Ibrahim bin Dzhi Himayah, dari Abdul malik bin Umair, dari Jabir bin 
Yazid, dari ayahnya, dari Nabi SAW, serupa itu. Ibnu Abi Daud 
menceritakan kepada kami, Umar bin Hafsh Al Wushabi 
mengabarkan kepada kami (hj Al Husain bin Isma'il dan Muhammad 
bin Sulaiman An-Nu'mani menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Muhammad bin Amr bin Hanan menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Bagiyyah mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim bin Dzi Himayah menceritakan kepadaku, Abdul Malik bin 
Umair menceritakan kepadaku, dari Jabir bin Yazid, dari ayahnya, 
dari Nabi SAW, seperti hadits Syu'bah. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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76. Bab Mengulang Shalat 
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1526. Abdul Wahhab bin Isa menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Abu Israil menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Busr bin 
Mihjan, dari ayahnya: Bahwa ia tengah duduk bersama Nabi SAW 
(hj Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb memberitahukan 
kepada kami, bahwa Malik mengabarkan kepadanya, dari Zaid bin 
Aslam, dari seroang laki-laki dari Bani Ad-Dil yang biasa dipanggil 
Busr bin Mihjan, dari ayahnya yakni Mihjan: Bahwa ia sedang di 


suatu tempat duduk bersama Rasulullah SAW, lalu diserukan adzan ' 


untuk shalat, maka Rasulullah SAW berdiri lalu shalat, kemudian 
kembali, sedangkan Mihjan masih di tempatnya, maka Rasululalh 
SAW bertanya, “Apa yang menghalangimu untuk shalat bersama 
orang-orang, bukankah engkau muslim?” Ia menjawab, “Tentu, wahai 
Rasulullah, akan tetapi aku telah shalat di keluargaku.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Bila engkau datang, maka shalatlah 


Sunan Ad-Daraguthni — 





A.A 


bersama orang-orang, walaupun engkau sudah shalar "8 Lafazh 
ini dari hadits Malik, maknanya sama. 


71. Bab Tidak Melakukan Shalat Fardhu yang Sama Dua Kali 
dalam Sehari 
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1527. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami! 
Ahmad bin Manshur, Sa'dan bin Nashr dan Abbas bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, mereka mengatakan: Yazid bin Harun 
mengabarkan kepada kami, Husain Al Mu'allim menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Syu'aib, Sulaiman maula Maimunah menceritakan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Umar mengatakan, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian melakukan 
suatu shalat dua kali dalam sehari” 
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1528. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abbas menceritakan kepada kami, Rauh menceritakan kepada kami, 
Husain menceritakan kepada kami, hadits ini. 


Ke AE IIA yi Been yA Bis - Noya 


18 Tenadnya hasan: HR. An-Nasa'i (2/118) dan Malik (127). 
1? Tsnadnya shahih: HR. Abu Daud (579), An-Nasa'i (2/88), Ahmad (2/19), Ibnu 
Khuzaimah (1641), semuanya meriwayatkan dari Husain Al My'allim. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1529. Ahmad bin Ishag bin Al Buhlul menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Husain bin Dzakwan mengabarkan kepadaku, Amr bin 
Syu'aib mengabarkan kepadaku, Sulaiman maula Maimunah 
mengabarkan kepadaku, ia mengatakan, “Pada suatu hari aku datang 
kepada Ibnu Umar, saat itu ia sedang duduk di tembok dan orang- 
orang sedang shalat Ashar, lalu aku berkata, “Wahai Abu 
Abdirrahman, orang-orang sedang shalat.” Ia menjawab, “Aku sudah 
shalat, sungguh aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat fardhu tidak dilaksanakan dua kali dalam sehari”.” 0 Husain 
Al Myw'allim meriwayatkannya sendirian dari Amr bin Syu'aib. 
Wallahu a'lam. 


78. Bab Shalat Sunah Pada Malam dan Siang Hari 
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20 Lihat keterangan yang lalu. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1530. Abu Abdillah Al Husain bin Muhammad bin Sa'id Al 
Bazzaz menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abi Dzi'b, Amr bin Al Harits dan Yunus bin Yazid mengabarkan 
kepadaku, bahwa Ibnu Syihab mengabarkan kepada mereka, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah istri Nabi SAW, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW shalat semenjak selesainya shalat Isya hingga fajar 
sebanyak sebelas raka'at, beliau salam pada setiap dua raka'at, dan 
witir satu raka'at, beliau sujud selama sekitar seseorang dari kalian 
membaca lima puluh ayat sebelum beliau mengangkat kepalanya. Dan 
bila muadzdzin telah berhenti dari menyerukan shalat Subuh dan telah 
nyata fajar baginya, beliau berdiri lalu shalat dua raka'at yang ringan, 
kemudian berbaring pada sebelah kanannya hingga muadzdzin 
mendatanginya untuk  igamah, kemudian beliau keluar 
bersamanya.”'?0! Sebagian mereka menambahkan pada yang lainnya 
dalam kisah hadits ini. 
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1501 Jsnadnya shahih: HR. Al Bukhari pada bab Tahajjud (1140), Muslim pada bab 
Musafir hadits no. 122 dari Ibnu Wahb, dari Amr, dari Ibnu Syihab. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1531. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Syu'bah mengabarkan kepada kami (hj) Abu 
Ali Al Maliki Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Bundar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami (h!) Umar bin Ahmad bin Ali Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
keduanya mengatakan: Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Ya'la 
bin “Atha', bahwa ia mendengar Ali Al Azdi mengatakan: Aku 
mendengar Abdullah bin Umar menyampaikan hadits dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Shalat (sunah) malam dan (shalat sunah) siang 
adalah dua raka'at-dua raka'at”” 2 Jbnu Abi Daud mengatakan 
kepada kami, “Ini adalah shalat sunah yang hanya dilakukan oleh 
orang-orang Makkah.” 
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1532. Muhammad bin Mahmud bin Al Mundzir Al Ashamm 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Bahr menceritakan kepada 
kami di Bajalah, Daud bin Manshur menceritakan kepada kami, Al- 
Laits bin Sa'd menceritakan kepadaku, dari Amr bin Al Harits, dari 
Bukair bin Al Asyajj, dari Abdullah bin Abu Salamah, dari 


1502 Isnadnya shahih: HR. Abu Daud (1295): At-Tirmidzi (597): Ibnu Majah 
(1322), An-Nasa'i (3/227) dari Syu'bah. An-Nasa'i mengatakan, “Ini salah.” 
Hadits ini asalnya terdapat di dalam Ash-Shahihain tanpa kalimat “wan 
nahaar” (dan (shalat sunah) siang). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari Ibnu Umar, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Shalat (sunah) malam dan 
(shalat sunah) siang adalah dua raka 'at-dua raka gt” 03 
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1533. Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Mu'adz bin 
Mu'adz, Ibnu Abi Adi dan Sahl bin Yusuf menceritakan kepada kami, 
dari Syu'bah, dari Abd Rabbih bin Sa'id, dari Anas bin Abu Anas, 
dari Abdullah bin Nafi” Ibnu Al Arnya', dari Abdullah bin Al Harits, 
dari Al Muththalib, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalat (sunah) 
adalah dua raka'at-dua raka'at, engkau bertasyahhud pada setiap 
dua raka'at, engkau berhenti, diam, menengadahkan kedua tangan 
sambil mengucapkan, “Ya Allah. Ya Allah.' (berdoa). Barangsiapa 
yang tidak melakukan demikian, maka itu kurang (sempurna). 
Diriwayatkan juga oleh Al-Laitsi, yakni Ibnu Sa'd dari Abd Rabbih, 
dari Imran bin Abu Anas, dan ia menyandarkannya pada Al Fadhl bin 
Al Abbas. 


1503 Ygnadnya shahih: Lihat keterangan yang lalu. 

1504 Jsnadnya lemah: HR. Abu Daud (1296), At-Tirmidzi (385): Ahmad (167). Saya 
katakan: Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Nafi' bin Al Amya, ia 
tidak diketahui kredibilitasnya, 4t-Tagrib (1/456). 


— Sunan Ad-Daraguthni 


79. Bab Tidak Ada Shalat Setelah Subuh Kecuali Dua Raka'at 
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1534. Muhammad bin Sulaiman Al Maliki menceritakan 
kepada kami di Bashrah, Ahmad bin Abdah menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Oudamah bin Musa memberitahukan kepada kami, dari Muhammad 
bin Al Hushain At-Tamimi, dari Abu Algamah maula Ibnu Abbas, 
dari Yasar maula Ibnu Umar, ia menuturkan, “Ibnu Umar melihatku 
shalat setelah (shalat) Subuh, maka ia melemparku dengan kerikil 
seraya mengatakan, “Wahai Yasar, berapa kali engkau shalat?” Aku 
jawab, “Tidak tahu.” Ia berkata, “Engkau tidak tahu? Sesungguhnya 
Rasulllah SAW keluar kepada kami, saat itu kami sedang melakukan 
shalat ini, maka beliau pun sangat marah sekali kepada kami, lalu 
beliau bersabda, “Hendaknya yang hadir di antara kalian ini 
menceritakan kepada yang tidak hadir, bahwa tidak ada shalat 
setelah Subuh kecuali dua raka'at 88 
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1505 Ygnadnya lemah: HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi (419) dari jalur Ahmad bin 
Abdah. Saya katakan: Muhammad bin Al Hushain At-Taimi tidak diketahui 
kredibilitasnya, 41-Tagrib (2/155). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1535. Muhammad bin Yahya bin Mirdas menceritakan kepada 

kami, Abu Daud As-Sijistani menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada 
kami, dari Oudamah bin Musa, dari Ayyub bin Hushain, dari Abu 
Algamah, dari Yasar maula Ibnu Umar, ia menuturkan, “Ibnu Umar 
melihatku ketika aku sedang shalat setelah terbitnya fajar, lalu ia 
berkata, “Wahai Yasar, sesungguhnya Rasulullah SAW keluar kepada 
kami ketika kami sedang melakukan shalat ini, lalu beliau bersabda, 
"Hendaknya yang hadir di antara kalian ini menceritakan kepada 


yang tidak hadir, janganlah kalian shalat setelah Subuh kecuali dua 
raka'ar "156 
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1536. Yazid bin Al Husain Al Bazzaz menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Isma'il Al Hassani menceritakan kepada kami, 
Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman bin Ziyad bin An'um menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Yazid, dari Abdullah bin Amr, ia mengatakan, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada shalat setelah shalat Subuh, 
kecuali dua raka'a? 3 


1506 Lihat keterangan yang lalu. Ayyub bin Hushain adalah Muhammad bin Al 
Hushain tadi. 
507 Jsnadnya lemah: HR. Al Baihagi (2/465). Saya katakan: Abdurrahman bin 


— Sunan Ad-Daraguthni 











80. Bab Anjuran bagi Tetangga Masjid untuk Shalat di Masjid 
Kecuali Karena Udzur 
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1537. Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar As-Sukain Ath-Tha'i 
Zakariyya bin Yahya menceritakan kepada kami fh) Muhammad bin 
Makhlad bin Hafsh menceritakan kepada kami, Junaid bin Hakim 
menceritakan kepada kami, Abu As-Sukain Ath-Tha'i menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sukain Asy-Syagari Al Muadzdzin 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Bukair Al Ghanawi 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Sugah, dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, ia menuturkan, 
“Nabi SAW pernah merasa kehilangan beberapa orang dalam shalat, 
lalu beliau bertanya, “Apa yang menghalangi kalian untuk shalat? 
Mereka menjawab, “(Kesibukan mengurusi) kulit pohon yang ada 
pada kami.' Beliau pun bersabda, “Tidak ada shalat bagi tetangga 
masjid kecuali di masjid” ” 8 Ini lafazh Ibnu Makhlad. Abu Hamid 
menyebutkan (dalam redaksinya): “Tidak ada shalat bagi yang 


Ziyad bin An'um adalah Al Ifrigi, ia lemah hafalannya, At-Tagrib (1/480). 

1508 Jsnadnya lemah: HR. Ibnu Hatim di dalam Al Jarh (3/2/283) pada biografi 
Muhammad Ibnu Sukain. Saya katakan: Tentang Muhammad Ibnu Sukain, 
Adz-Dzahabi mengatakan, “Tidak dikenal, dan khabarnya munkar.” 


Sunan Ad-Daraguthni — 


mendengar seruan (adzan) kemudian tidak mendatanginya, kecuali 
karena suatu alasan (udzur syar'i).” 
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1538. Abu Yusuf Ya'gub bin Abdurrahman Al Mudzakkar 
menceritakan kepada kami, Abu Yahya Al Aththar Muhammad bin 
Sa'id bin Ghalib menceritakan kepada kami, Yahya bin Ishag 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Daud Al Yamani, dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada shalat bagi 
tetangga masjid kecuali di masjid.” 8 
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1539. Ya'gub bin Ibrahim Al Bazzaz menceritakan kepada 

kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Al Muththalib 
bin Ziyad menceritakan kepadaku, dari Abu Ishag As-Sabi'i, dari Al 
Harits, dari Ali, ia mengatakan, “Barangsiapa menjadi tetangga 
masjid, lalu ia mendengar muadzdzin menyerukan (adzan) namun ia 


N 


FS 


1509 Tsnadnya lemah: HR. Al Baihagi (3/53): Al Hakim (1/246) dari Sulaiman bin 
Daud Al Yamani. Saya katakan: Sulaiman bin Daud lemah, Al Bukhari 
mengatakan, “Haditsnya mungkar.” Ibnu Ma'in mengatkaan, “Tidak 
dianggap.” 


— Sunan Ad-Daraguthni 














tidak memenuhinya tanpa udzur, maka tidak ada shalat baginya.”'”'” 
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1540. Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada 

kami, Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, Adi bin Tsabit menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Jubair menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa mendengar 


seruan (adzan) namun tidak memenuhinya, maka tidak ada shalat 
baginya kecuali karena udzur.”' 
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1541. Ibnu Mubasysyir dan yang lainnya menceritakan kepada 

kami, mereka mengatakan: Abbas bin Muhammad Ad-Duri 

menceritakan kepada kami, Ourad menceritakan kepada kami, dari 

Syu'bah, dengan isnadnya, serupa itu. Syaikh mengatakan, “Husyaim 

memarfu 'kannya, sedangkan Ourad adalah seorang Syaikh di antara 
warga Bashrah, ia tidak diketahui kredibilitasnya. 


s0 to. Pa TN) o . 2D. 30 35. $ 


aa 3 & Dal Pn PP PA A Pe ra Pa 1o£Y 


510 Ygnadnya lemah lagi mauguf: Saya katakan: Abu Ishag As-Sabi'i mentadlis dan 
meriwayatkan secara mu'an'an. Syaikhnya adalah Al Harits yaitu Al A' war, ia 
lemah. Pembahasan tentangnya telah dikemukakan sebelum ini. 

V1 Isnadnya shahih: HR. Abu Daud (551), Al Hakim (1/254): Ibnu Hibban (426) 
dari Husyaim. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1542. Muhamamd bin Yahya bin Mirdas menceritakan kepada 

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Abu 
Janab, dari Maghra' Al Abdi, dari Adi bin Tsabit, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mendengar penyeru (muadzdzin) dan tidak ada udzur 
yang menghalangi untuk memenuhinya,” mereka bertanya, “Apakah 
udzur dimaksud?” beliau menjawab, “Rasa takut atau sakit, maka 


Allah tidak akan menerima darinya shalat yang telah 
dilakukannya” 1 


81. Bab Ingat Suatu Shalat Ketika Mengerjakan Shalat yang Lain 
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1543. Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Ahmad bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Ali 

bin Hujr menceritakan kepada kami, Bagiyyah mengabarkan kepada 

kami, Umar bin Abu Umar menceritakan kepadakku, dari Makhul, 


52 fsnadnya lemah: Saya katakan: Abu Janab Al Kalbi lemah, seorang mudallis 


dan meriwayatkan secara mu'an'an. Sedangkan Maghra' Al Abdi riwayatnya 
diterima, At-Tagrib (2/269). 


— Sunan Ad-Daraguthni 








dari Abdullah bin Abbas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian lupa suatu shalat lalu teringat 
ketika mengerjakan shalat fardhu lainnya, maka hendaklah ia 
memulai dengan yang sedang dikerjakannya, kemudian setelah selesai 
barulah mengerjakan yang terlupakan”? Umar bin Abu Umar 
majhul (tidak diketahui kredibilitasnya). 
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1544. Ja'far bin Muhammad Al Wasithi menceritakan kepada 

kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub 

menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abdurrahman Al Jumahi 

menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu 

Umar, ia mengatakan, “Apabila seseorang di antara kalian lupa suatu 

shalat dan tidak teringat kecuali ketika ia sedang (shalat) bersama 

imam, maka hendaklah ia shalat bersama imam, kemudian setelah 

selesai, hendaklah ia mengerjakan shalat yang terlupakan, kemudian 
mengulangi shalat yang dilakukannya bersama Tae PAN 
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Musa mengatakan: Abu Ibrahim At-Tarjumani juga 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami, ia 


1513 Jsnadnya lemah: Saya katakan: Tentang Umar bin Abu Umar, Ibnu Adi 
mengatakan, “Haditsnya munkar.” Adz-Dzahabi mengatakan, “Ia lemah.” Al 
Mizan (4/6176). 

54 Jsnadnya lemah: HR. Ibnu Hibban di dalam AI Majruhin (1/319) pada biografi 
Sa'id bin Abdurrahman. Saya katakan: Sa'id bin Abdurrahman Al Jumahi jujur 
namun sering mengira-ngira, At-Tagrib (1/300). 


Sunan Ad-Daraguthni — 


menyandarkannya kepada Nabi SAW, namun ia mengira-ngira dalam 
menyandarkannya kepada beliau. Bila ia menarik penyandarannya, 
maka itu sesuai dengan riwayat yang benar. 


82. Bab Keutamaan Shalat Berdiri atas Shalat Duduk, dan Cara 
Shalatnya Orang yang Sehat di Belakang Orang yang Shalat 
Sambil Duduk 


03 5. 35 3 6 . 0. .JioJ.oe 


PE AB BL E Mg 3 Jai YAAA Cia - logo 


H Orae IP TAG iB aa OS Pe 
Ako ja KA Je se K2 HW Ip) J6 JB gran 
He Dn iya Ha Je $ Tp SE 


1545. Ahmad bin Nashr bin Sandawaih menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
mengabarkan kepada kami, Husain bin Dzakwan menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Buraidah, dari Imran bin Hushain, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Shalatnya orang yang 
duduk adalah setengah dari shalatnya orang yang berdiri, dan 
shalatnya orang yang berbaring adalah setengah dari shalatnya 
orang yang duduk.” 
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IIS Jenadnya shahih: HR. Al Bukhari pada bab Mengagashar Shalat (18), An- 
Nasa'i pada bab Shalat Malam, Ibnu Majah, Ahmad (2/193), Ibnu Khuzaimah 
(1236) dari Husain. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1546. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 

Abu Ahmad Muhammad bin Abdul Wahhab An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, 
Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW terpelanting dari punggung kudanya di 
Madinah hingga membentur pohon kurma sehingga kakinya terkilir, 
lalu beliau tinggal di rumah Aisyah, kemudian kami datang 
menjenguknya, saat itu kami dapati beliau sedang shalat sunah sambil 
duduk, maka kami pun berdiri di belakang beliau. Kemudian kami 
mendatanginya sedang shalat fardhu, lalu kami berdiri di belakangnya, 
kemudian beliau mengisyaratkan kepada kami untuk duduk, maka 
kami pun duduk. Selesai shalat beliau bersabda, “Ikutilah imam, bila 
ia shalat sambil duduk maka shalatlah kalian sambil duduk, dan bila 
ia shalat sambil berdiri maka shalatlah kalian sambil berdiri. Dan 


janganlah kalian melakukan sebagaimana yang dilakukan orang- 
orang Persia terhadap para pembesar mereka”.”19 
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1547. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abbas bin 

Muhammad menceritakan kepada kami, Ja'far menceritakan kepada ' 

kami, riwayat ini, namun ia tidak menyebutkan (redaksi): “shalat 
sunah”. 


1516 Ygnadnya shahih: HR. Muslim dalam kitab Shalat (84), An-Nasa'i (3/9) dari 
beberapa jalur dari Jabir. 


Sunan Ad-Daraguthni — (1071) 
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1548. Ahmad bin Abbas Al Baghawi menceritakan kepada 

kami, Hammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Amir 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Iyas menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Ubaid bin Rifa'ah menceritakan kepadaku, ia 
menuturkan, “Aku datang kepada Jabir bin Abdullah, lalu aku 
mendapatinya sedang shalat mengimami para sahabatnya sambil 
duduk. Selesai shalat aku menanyakan hal itu kepadanya, ia pun 
menjawab, “Aku katakan kepada mereka, bahwa aku tidak dapat 
berdiri. Jika kalian ingin shalat mengikuti shalatku, maka duduklah, 
karena sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya imam adalah perisai, bila ia shalat sambil 


berdiri maka shalatlah kalian sambil berdiri, dan bila ia shalat sambil 
duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk” 


83. Bab Waktu Shalat yang Terlupakan 
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lemah: HR. Muslim dalam kitab Shalat (88) dari Abu Hurairah. Saya 
katakan: Khalid bin Iyas haditsnya ditinggalkan, 4t-Tagrib (1/211). 


1517 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1549. Isma'il bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Isma'il As-Sulami menceritakan kepada 
kami, Abu Tsabit menceritakan kepada kami, Hafsh bin Abu Al 
Aththaf menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
terlupa akan suatu shalat, maka waktunya adalah ketika ia 
mengingatnya” 8 


84. Bab Bolehnya Shalat Sunah di Baitullah Sepanjang Waktu 
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1550. Abu Syaibah Abdul Aziz bin Ja'far bin Bakar 
menceritakan kepada kami, Amr bin Ali menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, 
dari Abdullah bin Babah, dari Jubair bin Muth'im, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Wahai Bani Abdi Manaf, bila kalian diberi suatu 
tugas dari perkara ini, maka janganlah kalian mencegah orang 
thawaf yang thawaf di Bamuan dan melakukan shalat kapan pun ia 
mau, baik malam maupun siang.” 
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518 Jsnadnya lemah: HR. Ibnu Adi (2/791-792). Saya katakan: Hafsh bin Abu Al 
Athaf lemah. 

1519 Isnadnya shahih: HR. An-Nasa'i (1/228): Ibnu Majah (1254): Ibnu Khuzaimah 
(1280), At-Tirmidzi (868), semuanya meriwayatkan dari Abu Az-Zubair. 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1551. Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Buhlul See kan 
kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Al Jarrah bin Minhal menceritakan kepada 
kami, dari Abu Az-Zubair, dari Nafi? bin Jubair, ia mendengar 
ayahnya yakni Jubair bin Muth'im mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai Bani Abdi Manaf —atau: Wahai Bani Oushshai-, 
janganlah kalian melarang seorang pun thawaf di Baitullah dan 
shalat kapan pun ia mau, baik malam maupun siang”. A2 
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1552. Al Hasan bin Ahmad bin Sa'id Ar-Ruhawi menceritakan 
kepada kami, Abu Awanah Ahmad bin Abu Ma'syar menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Amr menceritakan kepada kami, 
Ma'gil bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Wahai 
Bani Abdi Manaf, janganlah kalian melarang seorang pun yang 
shalat di Baitullah ini kapan pun ia mau, baik malam maupun 


siang”. »1521 


1520 Tenadnya lemah: Saya katakan: Al Jarrah bin Minhal lemah. 

12! Ysnadnya lemah: Al Hafizh mengatakan, “Ini hadits ma 'lul (cacat), karena yang 
mahfuzh (yang terpelihara) adalah dari Abu Az-Zubair, dari Abdulah bin 
Baba', dari Jayyid, bukan dari Jabir.” Saya katakan: Ma'gil bin Ubaid jujur 
namun sering keliru, At-Tagrib (2/256), sedangkan Abu Az-Zubair mudallis 
dan meriwayatkan secara mu 'an'an. 


— Sunan Ad-Daraguthni 
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1553. Abdullah bin Muhammad bin Ishag Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Amr Ar-Rabali menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagfi menceritakan kepada kami, 
Ayyub menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, aku kira dari 
Jabir, bahwa Nabi SAW bersabda, “Wahai Bani Abdi Manaf, 
Janganlah kalian melarang seseorang thawaf di Baitullah ini kapan 
pun ia kehendaki, baik malam maupun siang.””?2 
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1554. Abu Thalib Al Hafizh Ahmad bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Yazid bin Al A'ma menceritakan kepada 
kami di Harran, Yahya bin Abdullah bin Adh-Dhahhak menceritakan 
kepada kami, Umar bin Oais menceritakan kepada kami, dari Ikrimah 
bin Khalid, dari Nafi” bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Wahai Bani Abdi Manaf, janganlah kalian 
melarang seorang pun yang shalat di Baitullah ini kapan pun, baik 
malam ataupun siang.” 2 


1522 ISnadnya shahih. Telah dikemukakan tadi. 

1313 Isnadnya lemah: Saya katakan: Umar bin Oais riwayatnya ditinggalkan, At- 
Tagrib (2/62), sedangkan Yahya bin Abdulah Adh-Dhahhak lemah, A4t-T: agrib 
(2/351). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1555. Al Husain bin Yahya bin Ayyasy Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia mengatakan: Abu Abdilah Asy-Syafi'i mengatakan: 
Abdullah bin Al Muammal menceritakan kepada kami, dari Humaid 
maula Afra', dari Oais bin Sa'd, dari Mujahid, ia mengatakan, “Abu 
Dzarr datang dari Makkah, lalu ia menarik pangkal pintu, lalu berkata, 
“Siapa yang mengenalku maka ia telah mengenalku, adapun yang 
belum mengenalku, maka aku adalah Jundub Abu Dzarr, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada shalat setelah 
Subuh hingga terbitnya matahari, dan tidak pula setelah Ashar hingga 
terbenamnya matahari, kecuali di makkah, kecuali di Makkah? 
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1556. Al Abbas bin Abdus Sami” Al Hasyimi menceritakan 

124 Tgnadnya lemah lagi terputus: HR. Asy-Syafi'i dan Ahmad, hanya saja tidak 


menyebutkan Humaid di dalam sanadnya. Saya katakan: Mujahid tidak 
mendengar dari Abu Dzarr. 


— Sunan Ad-Daraguthni 











kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Abu Masarah menceritakan 
kepada kami, Khallad bin Yahya bin Shafwan menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahhab bin Mujahid menceritakan kepada kami, “Atha' 
menceritakan kepadaku, Nafi” bin Jubair bin Muth'im menceritakan 
kepadaku, bahwa ia mendenar Jubair mengatakan, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Bani Abdul Muththalib, janganlah 
kalian melarang orang yang shalat di Baitullah ini kapan pun, baik 


is2 
malam maupun siang” 25 
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1557. Al Husain bin Shafwan Al Bardz'i menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Sha'id menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Muslim, dari 
Amr bin Dinar, dari Nafi? bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, ia 
mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Bani Abdi Manaf, 
Wahai Bani Hasyim, jika suatu hari kalian ditugasi perkara ini, maka 
Janganlah melarang orang yang thawaf di Baitullah atau orang yang 
shalat, kapan pun, baik malam maupun siang” 


Jae entah aapebesaa Ne Aa 


1225 Jsnadnya lemah: Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Abdul Wahhab bin 
Mujahid, ia riwayatnya ditinggalkan dan dianggap pendusta oleh Ats-Tsauri, 
At-Tagrib (1/529). 

528 Tgnadnya lemah: Saya katakan: Isma'il bin Muslim lemah, At-Tagrib (1/75). 


Sunan Ad-Daraguthni — 
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1558. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami, 

Kurdus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 

menceritakan kepada kami, Isma'il bin Muslim menceritakan kepada 

kami, dari Amr bin Dinar, dengan isnad ini, dari Nabi SAW, beliau 

bersabda, “Janganlah kalian melarang seseorang thawaf di Baitullah 
ini, baik malam maupun siang” 2 
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1559. Utsman bin Ahmad Ad-Daggag menceritakan kepada 

kami, Ja'far bin Muhammad bin Syakir menceritakan kepada kami, 
Suraij bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, Al Walid Al Adani 
menceritakan kepada kami, Raja' Abu Sa'id menceritakan kepada 
kami, Mujahid menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Wahai Bani Abdul Muththalib —atau: Wahai 
Bani Abdi Manaf— janganlah kalian melarang seorang pun 
melakukan thawaf dan shalat di Baitullah, karena sesungguhnya tidak 
ada shalat setelah Subuh hingga terbitnya matahari, dan tidak ada 


shalat setelah Ashar hingga terbenamnya matahari, kecuali di 
Baitullah ini, mereka boleh thawaf dan shalat.” 8 





1527 Lihat keterangan yang lalu. 
un Isnadnya lemah: Saya katakan: Raja Abu Sa'id tidak diketahui kredibilitasnya. 


— Sunan Ad-Daraguthni 


